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PERMULAAN KALAM. 

Dimasa saja ketjil, selalu, bilamana orang tua2 duduki dibalai dan 
di Meunasah, atau disatu pertemuan orang2 patut, atau ahli sedjarah jang 
dikumpulkan oleh T. Laksamana Hadji Ibrahim di Loengputu atau di Kam-
pong Keramat Sigli, saja mendengar tjeritera atau riwajat kuna tentang 
hal keradjaan Atjeh. Diantara orange tua jang pandai meriwajatkan tje-
ritera kuno (mythe) itu masih dapat saja ingat jaitu : Teungku Muda Mat 
Saleh dari Banggalang, sebagai orang terkemuka dari Teuku Radja Pakeh 
Pidie, Teuku Ahmad Garot orang tertua dari Teuku Laksamana Negeri 
Ndjong, Teungku Harun Teupin Raja (Teungku Diteupin Raja), 'ulama 
jang termasjhur dalam daer&h Negeri Pidie, Njak Dalam anak sulung dari 
Teungku Muda Mat Saleh, ajah saja sendiri H. Abubakar, Sjahbandar 
Njak Biang, Mama Lotan dan laini jang saja tak dapat sebut namanja 
disini. Selain itu banjak sekali saja mendengar batjaan hikajat! : Malem 
Dagang, Potjut Muhammad, Radja Bada, Meudeuhak, Nun-Parsi, Busta-
nus Salatin dan lain2 jang sering2 disuruh batja oleh ajah saja kepada 
orang2 jang pandai melakukan hikajat itu. Tatkala itu perhatian saja ke-
pada 'alam sedjarah belum ada, tjuma mendengar2 sadja dan apa jang ter-
dengar itu sebagai peringatan tetapi tersimpan dihati saja. 

Dalam tahun 1925, tatkala saja melawat kepulan Djawa untuk ber-
obat di Sanatorium Simplak (Bogor) 4 bulan lamanja, sementara itu saja 
siapkan karangan Djeumpa Atjeh tatkala itu pula saja ambil kesempatan 
mengundjungi Gedung Gadjah (Meuseum) di Betawi (Djakarta). Kundju-
ngan jang pertama, terlihat oleh saja salah satu surat Naskah dari Radja 
Belanda mengirim kepada Sulthan Atjeh, surat itu agak baru habis dibatja 
orang, tetapi masih terletak diatas medja. Karena itu terbitlah keinginan 
dan kenang-kenangan apa2 jang saja dengar dari orang tua2 dahulu, se-
hingga timbul Inspirasi untuk mentjari Ritoo2 jang bersangkutan dengan se-
djarah Atjeh. Sewaktu saja balik pulang ke Atjeh, saja singgah di Singa-
pura dan disana saja kundjungi pula Meuseum Raffles. 

Disitu saja dapat melihat buku2 hikajal2 Tanah Melaju jang dika-
rang oleh Abdullah Munshi dan Winstedt. Keluar dari situ saja mentjari 
gedung2 pendjualan kitab2 dan saja peroleh apa jang saja tjari. Sesampai-
nja saja ke Atjeh niat saja bertambah besar, untuk mengumpulkan bahanz 
jang perlu bagi kepentingan sedjarah Atjeh. 

Saja makin lebih giat lagi menemui orang2 tua untuk bertanja apa 
jang perlu, baik dalam negeri Peureulak, Pasai, Pidie, dan Atjeh Besar. 
Di Kutaradja saja kundjungi Teungku Sjech Ibrahim, Wafei Usuh, Teungku 
Njak Banta Lamreueng (Panglima Sagt XXVI), Teungku Meurah Lam 
Kapang, 7 uanku Radja Kcumala dan lain2. Sesudah itu dalam tahun 
1928 saja melawat lagi ke Penang dan Keudah (Melaja) dan setelah itu 
saja melawat ke Atjeh Barat 1952 di Meulaboh saja kundjungi T. Tjhik 
Ali Akbar, Hadji Njak Na, Tjutmud dan lain2. Begitu pula di Tapak 1 uan 
dalam tahun '953 dan kemudianyke Takengon dalam tahun 1936. Orang2 
jang saja kundjungi memberikan bahan kepada saja, apa jang saja tanja 
dan semua keterangan itu djadi bahan pegangan bagi saja. 
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Sedjarah negeri Peureulak saja kumpul tatkala saja bertugas disana 
dan sedjarah Pasai-pun saja peladjari dan saja siasati semendjak saja ting-
gal disana dari tahun 1921-1938 dan apa jang patut sajä tjatat tersimpan 
dalam berkas. 

Kemudian tjatalan itu saja perhubungkan dengan kitabl jang saja 
batja dan dongeng (mythe) jang saja dengar dimasa saja ketjil, serta saja 
tambah dengan bahan2 jang terdapat dari buku2 Belanda, lnggeris, Arab 
dll. Mudah2an dengan taufik dan hidajah Allah, usaha saja dapat ter-
susun pertama kali buku Singa Atjeh (biographi Sri Sulthan Iskandar Mu-
da). Karena dalam pemeriksaan kepada orangi tua, banjak terdapat kete-
rangan jang mengenai peribadi Almarhum itu dan Ratu Sjafiathuddin sjah 
serta Nurdin Ar Raniri dan Abdul Rauf. 

Didalam zaman perang Djepang makin banjak terdapat buku2 jang 
berguna untuk menambah bahan2 jang telah ada, saja sangat menghargai 
serta menghormati pengarang2 dizaman bahari jang telah begitu besar usa-
hanja bagi ilmijah, sekalipun ada jang menekan atau memburukkan Atjeh 
oleh pengarang-pengarang Belanda, tetapi tjatatannja dapat berguna untuk 
pegangan saja. Didalam tahun 1952 saja melawat lagi ke Melaja pergi me-
meriksa bekas istana Radja bersuing di Merbuk jang tersebut dalam hika-
jat Marong Mahawangsa. Sesudah itu via Singapura saja melawat ke Dja-
karta. Sementara saja berada dipulau Djawa, saja menindjau makam Mo-
likul Ibrahim dan makam Malikul Ishak (Sunan Giri) di Geresik. 

Didalam tahun 1933 saja melawat ke Sumatera Tengah menindjau 
Inskripsi (Batu bersurat) jang ada di Batu Sangkar, untuk bahan persiapan 
buku Atjeh dan Nusantara ini, pada tahun 1937 dapat diterbitkan BUKU 
SINGA ATJEH. Dengan taufik dan hidajah Tuhan sekarang dalam tem-
po 40 tahun dalam sibuk mentjari bahan2 pegangan, achirnja dapat pula 
saja persembahkan kepada para pemhatja buku TARICH ATJEH DAN 
NUSANTARA ini terutama peladjari atau Mahasiswa untuk kenang2an 
guna menindjau kembali kezaman Bahari, kalau-kalau berguna bagi studi 
dan pongelahuannja, dengan pengharapan perbaikan dimana salah dan 
tambah dimana jang masih kurang. 

Dalam tahun 1938, sesudah selesai lugas dalam Pekan Kebudajaati 
Atjeh, saja pergi menjelidiki dan memeriksa makam atau kuburan2 tua jang 
ternama didaerah Atjeh Besar jang sebahagian saja masukkan dalam buku ini. 

Penutupnja saja menjatakan terima kasih jang tak terhingga kepada 
jang mulia Prof. Mr. T.M. Hanafiah, jang telah memeriksa dengan seksama 
serta memberikan kata sumbangsihnja terhadap isi buku ini, kepada Radja 
Muluk Alhas jang telah memberikan bahan2 sedjarah Tamiang, kepada 
saja, T. Sjahmidan jang telah membantu saja dalam penterdjemahan dari 
bahasa asing dan kepada M. Thamrin Z Z jang telah membantu saja dalam 
hal teknik isinja. Mudahian Tuhan akan membalas djasa2 beliau itu. 

Hormat saja, 

H. M. ZAINUDDIN. 
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' KATA PENGANTAR. 

Pembatja jang Budiman. 

Dua tahun jang lalu buku TARICH ATJEH DAN NUSANTARA 
ini sudah kami siarkan akan segera diterbitkan jang sebenarnja i959. buku 
ini lelah lerbit, tetapi karena kesulitan kertas maka baru sekarang buku 
ini dapat kami terbitkan dan kami persembahkan kepada para peminall-
nja. Bertubi! saban hari kami terima surat pertanjaan dan pesanan, sehing-
ga banjak dianlaranja tak dapat kami balas karena kesibukan. 

Untuk kelupaan kami itu dengan ini kami minta diperbanjak ma af. 
Mudahlan setelah menerima atau membatja buku ini mendapat kepuasan 
dan dapat pula menarik manfa atnja bagi siapa jang perlu untuk peladja-
ran dan pengetahuannja. Berhubung dengan kesulitan jang terse-
but diatas itu, isi buku ini tak dapat kami penuhi seperti siaran semula 
peri hal sedjarah negeri! di Nusantara. 

Akan tetapi setelah siap buku ini akan kami terbitkan sedjarah itu 
tersendiri jang menjerupai satu buku pula. 

Untuk penutupnja disini kami njatakan terima kasih kami jang tak 
lerhingga kepada jang kami hormati Kolonel Sjamaun Gaharu, Gubernur 
Ali Hasmy. Overste T. Hahmzah, Bank of Sumatra dan Directie Pertjitakan 
Indonesia jang telah memberikan djasa2 baiknja kepada kami dalam me-
}>jetesaikan usaha penerbitan kami. 

Pustaka "ISKANDAR MUDA". 
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SEPATAII KAT A 

Ohh Sdr. U.M. ZAINUDDIN pengarang kilah TARICII ATJEH 
DAN NUSANl ARA kepada saja diminta menulis 'Sepatuh Kala da 
lam bukunja lsl>. 

Permintaan penulis saja terima dengan hati jang ichlas, karena saja 
turut gembira dan hersjukur kehadlrat 7 uhan fang maha Esa fang lelah 
melimpalikan rachmalNja kepada Sdr. U.M. ZAINUDDIN untuk menulis 
karya fang maha hebat ini. 

Maha hebat saja katakan, karena belum aa'a buku fang mengurai 
kan seljara sungguhi tentang Atjeh. apalagi dizaman pendjadjahan. 

lielanda dengan sengadja menjemhunjikan kedjajaan Aijeh selling 
ga kila bangsa Itidonesia dinifta bobokkan sadja dalam persoalan Atjeh. 

7 idak heran kalau masih ada deu>asa ini diantara bangsa Indonesia 
jang tidak mengenal ' Aijeh. 

Dikala kita masi/i me-rabaz didalam gelap tentang Atjeh. lahirlah 
pelita penerang TARICII AT I IUI DAN NUSANTARA", la memapar-
kan kepada kita kedjajaan Atjeh, kemegahan Atjeh, kemasjhuran Atjeh. 
jang selama ini kita dengar dari mulul-kemidut. 

Dari sudut kesusasleraan dan perpustakaan DUKU ini mendapat lem 
pat jang istimewa pula, Mogul menambah semarak laman perpustakaan 
Indonesia. 

Selandjulnja tak perlu saja paparkan betapa besar faedah dan guna 
buku ini bagi segenap bangsa Indonesia — apalagi mereka jang sudah, se 
ilang dan akan bertugas di Atjeh — karena dengan membatja buku ini akan 
mempertebal rasa Ijinla kita kepada salah satu dari daerah Indonesia jang 
pernah menajulang tinggi dipunijak keemasannja.-

Kami berdoa moga'2 usaha penulis kilab ini untuk memperkenalkan 
Aijeh kepada para pembalja akan membawa hasil jang sangat memuaskan. 

Medan. I Marel i(/)(>. 

(Mr, T.M. 11 AN Al :l Al I). 
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Kami GUBERNUR/KEPALA DAERAH ISTIMEWA ATJEH, 
menerangkan bahwa : 

I. Setelah membatja dan menelaah naskah [arfch Alj«'h dan Nusan-

tara" jan« dikarang oleh II . M. ZAINUDDIN , dapal kami njalakan, 

bahwa naskah tersebut adalah mengandung kehenaran. 

II . Hasil karya dari Sdr. U.M. ZAINUDDI N adalah merupakan sumba-

ngan uniuk menambah perbendaharaan perpustakaan sedjarah dan ini 

menurut hemat kami patut dihargai. 

III . Berhubung dengan maksud pengarang untuk menerbitkan naskah ini 

dan kelak dapat disumbangkan kepada masjarakal, maka dengan ini 

kami i urut mengharapkan kepada pihak? jang berwenang untuk mem-

berikan fasililiela dalam rangka penerbitan naskah tersebut. 

KUTARADJA. 26 APRIL igôi.-

CUBERNUR/KEPAIA DAERAH ISTIMEWA ATJEH 

(l Irnsan Pemerintahan Umum Pusat), 

— A. H A S J M Y — 
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PENGUASA PERANG DAERAH 
UNTUK DAERAH ISTIMEWA ATJEH 

Fineo 

—. SURAT — KETERANGAN .— 
No. SK/PEPERDA - 059/5/1961 

PANGLIMA DAERAH MILITER I ATJEH/ISKANDARMUDA 
selaku 

PENGUASA PERANG DAERAH UNTUK DAERAH 
ISTIMEWA ATJEH 

f. Sesuai dengan surat Keterangan GUBERNUR/KEPALA DA-

ERAH ISTIMEWA ATJEH No. 24/18 tanggal 26 APRIL 

1961, menerangkan dengan ini, bahwa kepada : 

SDR. H.M. ZAINUDDI N — KUTARADJA 

dinjatakan tidak keberatan untuk melakukan pentjetakan buku 
jang berdjudul : 

" TARICH ATJEH DAN NUSANTARA " 

pada Pertjetakan Indonesia di M E D A N . -
2. Sekian, agar KETERANGAN ini dapat dipergunakan seperi ti-

nja. -

Dikeluarkan di 
Pada tanggal 

KUTARADJA. 
8 MAY 1961 

PANGLIMA 

DAERAH MILITE R I ATJEH/ISKANDARMUDA 

selaku 
PENGUASA PERANG DAERAH UNTUK 

DAERAH ISTIMEW A ATJE H 
Atas Perintah 

KEPALA STAF PEPERDA 

—. ARDULLA H SANI .— 

Majoor.Inf.Nrp. 18065 
Kepada :-

Jang berkepentingan .-

Tembusan : 
1. BERKAS ( FINEC , SPEPERDA 1ST ATJEH ).-

 — j '
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I . „ A S A L I A H B A N G SA A T J EH D A N P E R K E M B A N G A N N I A ' 

oOo 

B angsa Atjeh termasuk kedalam lingkungan rumpun bangsa Melaju, 
jaitu bangsa2 : Mante (Bante), Lanun, Sakai Djakun, Semang 
(orang laut), Senui dan lain2 jang berasal dari negeri Perak dan Pa-
hang dari Tanah Semenandjung Melaka. Kesemuanja bangsa ini 

menurut ethnologie, ada hubungannja dengan bangsa Phonesia di Babylo-
nia dan bangsa Dravida dilembah sungai Indus dan Gangga. Jang mungkin 
djuga orang Batak/Karo pun berhubungan rapat dengan bangsa ini dan 
ada kemungkinan pula perhubungan rapat dengan bangsa Gajo dan 
Alas. Jang mana masih sedikit sekali tentang ini baru diketahui orang, kaie 
ne sudah begitu lama belum dapat ditetapkan oleh ahli2 bangsa, kepastian-
nya. 

Satu keterangan lain menerangkan tentang bangsa Mante jang ter-
sebut diatas, terutama penduduk Atjeh Besar. Menurut tjeritera orang2 
tua (mythe), tempat kediamannja dikampung Seumileuk jang djuga disebut 
kampung Rumoh Dua Blaih (desa Rumah ia), Ietaknja diatas Seulimeum 
antara kampung Djanthoë dengan Tangsé. Seumileuk artinja dataran jang 
luas. Bangsa Mante inilah jang berkembang biak keseluruh lembah Atjeh 
tiga segi dan kemudian berpindah ke-lam2 tempat. 

' Adapun lembah Atjeh Besar itu (Atjeh tiga segi) tatkala itu Iautnja 
(pantai Iautnja) Indrapuri dan l a n oh Abeë (tanah pasir halus) tempat ke-
diaman orang Hindu. Djadi Biang Bintang, Uleë Kareng. Lam Baro, Lam 
Ateuk, Lam Njong, Tungkop, Lam Nga, Tibang dan lain2 masih laut be-
sar. Dan djuga menurut mythe itu, kalau orang mau naik kapal berlajar 
naik hadji (pelgrim) pelabuhannja di Aneuk Glé. Muntasik, ialah perigi 
tempat pelaut2 singgah mengambil air. Djadi Ietaknja kampung Muntasik 
sekarang ialah ditepi laut, sedangkan kampung Ateuëk jang asal dari kata 
,,Gateuek sebangsa ketam tanah jang hidup diair asin (paja) jang berde-
katan sekali dengan tepi laut. Peukan jang besar disebut Kuta Masah di-
atas Indrapuri, sampai sekarang kalau ditanja pada orang2 tua jang dekat 
kampung Indrapuri masih dapat menundjukkan dimana tempat bekas Kuta 
Masah itu. Djadi menurut keterangan jang tersebut diatas ini, dapat me-
jakinkan kita bahwa Kuta Masah itu pada permulaan abad Islam masih 
ada dan lagi dapat mejakinkan kita pula bahwa sampai diabad VII I Ma-
sehi, pantai atau tepi laut di Atjeh Besar sampai dekat Indrapuri dan Ta-
noh Abec dikaki bukit barisan (Aneuk Glé) (') dan bangunan lautan itu me-
rupakan satu teluk dan indah pemandangannja. 

Hal ini dapat mejakinkan kita lagi apa jang disebut dalam fatsal II 
(asal nama negeri Atjeh), perihal riwajat kundjungan Radja Harsha menljari 
adiknja ke Atjeh dan tjeritera i tupun dapat diperhubungkan dengan tjeri-
lera Hindu jang akan mendirikan tjandi di Indrapuri dan Indrapttra kira2 
dalam tahun 700 Masehi. Menurut tjeritera atau mythenja. bahwa bangsa 
Gajo adalah berasal dari orang2 jang melarikan diri kepegunungan dari 

1) Aneuk Glé Ietaknja antara Indrapuri dan pekan Samahani sekarang. 
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Atjeh Timur dan Utara jang tidak mau masuk Agama Islam dan kemu-
dian tatkala keradjaan Peureulak diserang oleh Sriwidjaja dalam tahun 
670 M = 1271 M . Jang disebut Gajo Seumamah dan Gajo Serbadja-
di dekat Simpang Kruëng Peunarun (Atjeh Timur) dan jang di Take-
ngon pun asal dari orang-orang Pasai dan Peusangan. Kemudian dari 
pada itu ada lagi Pengungsi2 dari pesisir Atjeh Utara karena takut 
dibawa oleh Radja Atjeh ke Malaja untuk berperang, mereka menjing-
kirkan diri kehulu sungai Peusangan (Laut Tawar) atau Takengon. Di -
dalam Bustanus Salatin ada tertulis dengan huruf Arab tentang orang 
Gajo itu, seperti berikut ini. 
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Adapun ditjerilerakan oleh orang jang empunja tjeri-
tera ada suatu kaum orang dalam negeri itu tiada ia mau ma-
suk Agama Islam maka ia lari ke hulu sungai Peusangan maka 
karena itulah dinamai orang dalam negeri itu Gajo hingga 
datang sekarang ini. 

Djadi kata Kajo artinja TAKUT, lama kelamaan kata itu berubah 
i/'cndjadi Gajo dan demikian djuga orang Alas dan Karo orang2 jang ber-
pindah dari pesisir (pantai laut) kepegunungan. karena menghindarkan diri 
dari sesuatu ketakutan jang mungkin djuga tatkala expansi Seriwidjaja, 
Siam dan Modjopahit jang tersebut diatas tadi atau pun karena serang-mc 
njerang (perang saudara) dari masing2 keradjaan ketjil jang berkuasa di-
sekitar pantai2 itu. Tjara penghidupan lama dari bangsa Atjeh jang dahu 
lukala mengembara belum djuga dapat didjelaskan. 

PENGARUH HINDU. 

Sebagaimana pulau Djawa, Sumatera walupun sedikit mengalami 
djuga pengaruh Hindu, akan tetapi pengaruh itu selalu ditekan oleh pe-
ngaruh Islam. Arab. Sjam (Suriya atau Sureën kata orang Atjeh) jang ha 
njak berdagang di pasar2; mereka dalam kepertjajaan Sjari at Nabi Ibra-
him jang senantiasa bertentangan dengan kepertjajaan orang Hindu. 

Masa mulainja berlaku pengaruh Hindu itu belum djuga dapat dika-
takan dengan tepat, tetapi dapat diduga sebelum tahun Masehi atau se-
j.iendjak expansi Radja Iskandar Zulkamain ke Asia, penduduk dari lembah 
sungai Indus dan Gangga lari ke Sumatera/Atjeh (334-326 s.M). Kemudian 
setelah zaman Islam orang2 Arab/Parsi makin ramai datang, perhitungan 
lahun dimulai dengan tahun Hidjrah. Maka barulah orang memperban 
dingkan (sesuaikan) dengan perhitungan tahun Masehi. Seperti telah dike 
I abui umum, bahwa expansi Radja' Iskandar Zulkarnain ke Asia Tengah 
dan Asia Tenggara dalam achir abad IV dalam tahun 534-326 sebelum 
Masehi, telah terdjadi gerakan perpindahan besar2an sebagai berikut ini 
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Bangsa Phonisia, Surya (Sjam), Persia dan Iain2 dari lembah sungai 
Ni l I" urat dan Indus dari Teluk Persia di Lautan Arab dan Iembali2 
dari sungai Gangga negeri Baktria, (Kabul :=Afganistan sekarang) tahuiï-327 
s.M. di Teluk Benggala di lautan India, maka bangsa2 penghuni negeri2 
itu karena ketakutan, telah lari menghindarkan diri kesepandjang pantai 
atau pulau2 di Asia Tenggara dalam lautan Hindia dan lautan Tjina hing-
ga ke Asia Timur sampai ke pulau2 Pandji dan Paas. 

Maka Immigranten itu sebagai bangsa Nomanden, terlebih dahulu 
sangkut dipintu gerbang jang berada dalam selat Banang/Malaka jaitu 
pulau2 : Sailan (Kendi), Andaman Nikobar. Sumatera dan Malaka. Ba-
hagian Sumatera Utara terutama Peureulak, Pasai. Pidie (Poli) dan Lamu-
li /Ai/e h Besar, Sumatera Selatan dan Tengah, sungai Musi, Kampar. In-
dragiri, Palembang, Indrapura dll . D an jang kebahagian tanah semenan 
djung Malaka jaitu sepandjang pantai2 Djobor, Perak, Kedah dan pulau2 
lain sekitarnja jaitu : Bintan, Riau, Bengkalis dan Iain2. Dapat ditambah-
kan lagi. setelah mangkat Maharadja Iskandar Zulkamain jang perkasa itu, 
maka panglima2nja bertindak sendiri-sendiri merampas kedudukan tinggi 
mendjadi Radja, diantaranja : Ptolemaeus dan Soleceus jang mendjadi 
Ami r (Gubernur) di Mesir, Parsia dan India Utara, sehingga keradjaan 
besar itu mendjadi petjah (301 sebelum Masehi). Setelah mereka itu men-
dapat kedudukan tinggi, tidak tinggal begitu sadja, melainkan satu sama 
lain mengadakan serang menjerang untuk meluaskan kekuasaannja. sehing-
ga keadaan rakjat diseluruh tempat itu tidak tenteram. 

Maka sebab kekalutan ini, kehidupan penduduk menanggung pen-
deritaan dan sengsara, karena itu banjak penghuni negeri2 itu melarikan diri 
ketempat lain. baik rakjat djelata. maupun kaum saudagar dan kaum bang 
sawan jang telah bilang harta dan kekuasaannja. pergi mentjari tempat 
ke diaman baru di Asia Tenggara. Peristiwa sedemikian terus-menerus tidak 
terhenti sampai kepada pemerintah Dynastie Maharadja Asoka jang amat 
kedjam (272 - 232 s.M.). Sehingga banjak orang Kelingga dari Madras lari' 
ke : Sumatera/At jeh. Malaka, dll . diseluruh Nusantara. D an setelah itu 
dimasa rubuhnja Keradjaan Andhraa 185 s.M. sampai kepada tahun 223 
Masehi, banjak pula bangsa Parthi dan Saka dari India Barat lari me-
ninggalkan negerinja, barangkali inilah asal bangsa Sakai di Melaka. 
Gerakan besar-besaran lagi berikut itu. ialah setelah bangun agama Islam 
dalam permidaan abad VI I semendjak kira2 tahun 43 - 602 H. bersamaan 
dengan 712 - 1206 M . Chalifah2 serta MubaIIicli2 Islam telah memper-
I« mbangkan Sji ar Islam keseluruh Afrika. Europa dan Asia. Persia Sjam 
dan India di serang dan didirikan keradjaan2 Islam. Karena peperangan 
jang maha dahsjat i(u, maka bangsa2 Parsi dan Hindu jang tidak mau 
menganut agama Islam, telah menghindarkan diri mentjari kediaman baru 
pula. Immigranten ini telah membandjiri pulau2 di Asia Tenggara. Sudah 
tentu sadja kafilali2 pelarian ini sebahagian telah mengambil tempat di 
Atjeh (Sumatera). Jang tidak dapat bergaul dengan penduduk di Atjeh 
jang telah lebih dahulu datang, mereka itu meneruskan pelajarannja ke-
lain tempat jaitu kepulau2 Djawa. Bali, Kal imantan Ternate dll . diseluruh 
I epulauan Nusantara. 
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Demikian pula balnja dalam peperangan Radja Harsha jang dise-
rang oleh bangsa Huna (th. 604) di India Selatan. Adik perempuan pulera 
Harsha permaisuri seorang Radja dalam daerahnja telah dibunuh suaminja 
oleh Radja Mulw a (India Barat dekat Gudjarat), puteri (Permaisuri) itu 
serta pengikutnja dengan membawa segala harta benda dan perbendaharaan 
suaminja, telah lari ke Atjeh dan mendirikan negeri baru, jang kemudian 
disusul atau ditjari oleh abangnja Putera Harsha. tetapi puteri itu tidak 
mau pulang kembali kenegerinja semula karena dirasanja lebih sentosa di-
negeri jang baru ; jang mungkin negeri baru jang didirikan oleh bekas Per-
maisuri itu, ialah Indrapuri, karena dekat Indrapuri ada perkampungan 
orang Hindu jang disebut tanoh Abeë sekarang. Maka Harsha sesudah di-
ketahui adiknja telah berkedudukan baik, lalu pulang kenegerinja dan sam-
pai disana barulah ia mau ditabalkan mendjadi Radja dengan gelar Ma-
haradja Diradja Seri Harsha (memerintah dari tahun 606 sampai 647). 

Maka setelah itu pula menurut tjeritera Hindustan, baru didirikan 
J jandi Borobudur Parambanan di pulau Djawa. kira2 th. 700 M. Oleh 
karena pulau Sumatera Ietaknja lebih dtkat ke Teluk Persi dan Benggala 
atau ke India Muka dan India Belakang dari pada pulau Djawa, (Sailan = 
Kandi), Calcutta, Malabar, Gua, Birma. Tjempa, Kembodja, dan Seme-
nandjung Malaka), maka dapatlah dikatakan bahwa pulau Sumatera/At jeh 
memperoleh tamu asing itu lebih dahulu dari pada pulau Djawa, istimewa 
dengan Pesisir Utara Sumatera jaitu : Peureulak, Pasai, Pidie (Poli) dan 
Lambiri (Lamuri) = Atjeh Besar dan dengan bahagian2 lain dari pulau 
itu. 

Mungkin pengaruh Hindu dipurbakala itu bisa disebut Hindu Im-
migrasi (Nomanden) atau Hindu mengungsi, karena orang banjak meng-
ingat akan orang2 berpindah (Volksverhuizing) dengan tjara besar2an me-
ngambil djalan dari pesisir kepedalaman, dari kuala2 : Kruëng Raba 
(Lho'Nga), Daja, Atjeh Besar. Gigiëng dan kuala2 : Pidie. Ndjong. Meu-
leudu dan Samalanga, barangkali djuga dari daerah Pasai berlalu kedae-
rali2 kepegunungannja melalui kuala2 : Piada, Pasai, Tjunda. Djangka. d.U. 
Dan dari Atjeh Besar, (XXI I mukims) dimana orang2 Hindu itu tinggal dan 
selerusnja dalam pekerdjaannja bertani, berternak (memelihara kambing, ker-
bau dan lembu) jang menghasilkan djuga minjak sapi jaitu : di Tanah Abeë. 
Psnt ja dan Djanthoë, mereka berserak-serak dilembah Atjeh Besar. Orang2 
Hindu dan Batak/Karo mereka ini tabu menempatkan dan menjesuaikan 
ctirinja dengan Bumiputera asli, sehingga mereka itu tunduk kepada lemba-
ga dan rukun kampung itu. karena itu generasinja termasuk mendjadi war-
gr kampung itu jang mendapat haknja serupa dengan peribumi asli.-

Pada mulanja sebahagian dari negeri atau daerah, diperintahi lang-
sung oleh kepala atau Merah (Radja)nja, sementara bahagian2 lain lain 

I oleh wakilnja. begitu djuga dengan kekuasaan jang merupai Keradjaan Hin-
du ketjil jang terdapat disetempat-setempat. Tidaklah disangsikan lagi bah-
wa disana-sini ada terdapat tempat jang dipengaruhi oleh pemerintah Hindu 
dengan membangun kebudajaannja. Terbukti tulisan2 pada batu2 dan ku-
b u n uh jang didapati orang di Tanoh Abeë daerah hulu Sagi XXI I mu-
kims dan Reuëng2. didaerah XXI I mukims (Atjeh Besar). Menurut tjerite-
ra orang Atjeh tentang riwajat seorang Radja Hindu jang bernama Rawana 
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jang berkedudukan di Indrapuri artinja Kuta Ratu), daerah mana perba-
lasannja sampai kelaut (Lam Panaih Kruëng Raja), mythe itu dapat di-
peladjari lebih mendalam dari nama2 tempat seperti nama kampung Pan-
Ija diatas Seulimeuem, Indrapurwa dimana sungai Nedjid atau Kuala 
Pantju (Sagi XX V mukims) dan Indraputera diatas Lam Nga dekat Kuala 
Gigiëng (Sagi XXV I mukims). Di India ada nama negeri atau Keradjaan 
jang merupai nama2 jang tersebut diatas, misalnja Hastinapura, Patal i-
pulra, dsb. 

Menurut keterangan seorang Thabib India jang bernama Fahruddin 
jang dipeladjari dari k i tabi Kuno Ind ia /Hindu. Indrapuri dahulu kota dari 
seorang Radja perempuan (Ratu), disatu masa ada datang satu Kafilah 
orang Hindu keturunan Dasarata tinggal disitu(*). Kafilah ini akan men-
dirikan Tjandi disitu untuk mengembangkan agama Budha, tetapi disanggah 
keras oleh anak negeri itu. Kafilah itu kemudian berangkat kebahagian 
Sumatera Barat dan sampai disana dilihatnja satu tempat padang rumput 
jang luas disana akan ditempati oleh Kafilah itu, tetapi tidak diterima oleh 
penghuni negeri itu dan karena itu, negeri itu ditinggalkan, maka negeri 
itu diberi nama Padang, itulah negeri Padang sekarang. Berangkat dari 
situ Kafilah itu singgah ditempat lain, disana mendapat tempat dan mendi-
rikan satu kota jang bernama Indrapura artinja : Kota Radja laki2 jang 
bertandingan dengan nama Indrapuri. Dalam pantun Atjeh ada disebut 
satu sembojan : Si Indrapura si Indrapuri, mate dilaut Sulingdong hari, 
scubab mate si Indrapura karena idja Si Indrapuri. Kalau kita faharfikan 
istilah pantun itu, ja ni anak Radja dari Kafilah itu telah ada perhubungan 
tjinl a dengan Ratu atau puteri di Indrapuri, tetapi anak negeri itu tidak 
suka menerima lamaran itu dan dia diusir dari situ sehingga ia berangkat 
ketempat lain, dimana ia Iama2 karena menanggung rindu ia mati dilaut. 
Pergeseran besar jang berikutnja lagi jang bersifat sosial, terdjadi diba-
hegian pertama dalam perluasan agama Islam ke India, karena terdjadi pe-
rang besar maka orang2 Hindu telah menghindarkan diri pula ke Suma-
tera Atjeh dan seterusnja dalam achir abad XI ,  1075 Masehi, 
oleh Pars i /Arab Agama dan kebudajaan Islam telah mengalir didaerah 
Keradjaan Peureulak dan Pasei, kemudian mengalir terus ke Pidie jaitu 
meliputi negeri Meureudu, Ribeë, sampai ke Padang Tidj i sekalipun be-
lum merata, hanja setempat-setempat dan kemudian barulah pada permu-
laan abad ke f 6 Agama Islam rasmi dipeluk oleh orang diseluruh Atjeh 
besar 

Seri Sulthan Al i Mughajat Sjah menurut tjerita2 orang, adalah 
Sulthan Atjeh Raja jang pertama jang membentuk Keradjaan, Islam membe-
rikan santunan untuk itu. Kelirulah djika ada orang jang mengatakan bahwa 
Lmbah Atjeh Besar dahulu ada sebagaimana sekarang ini, tetapi pen-
duduknja padat. Disamping keradjaan Islam dimasa itu berada keradjaan 
atau kekuasaan tjampuran dari suku Batak/Karo dan Hindu. masing2 v 
mempunjai kepala jang merupai pemerintahan, jang ditaklukkan kemu-
diannja oleh Seri Sulthan Alaiddin Rajat Sjah Alqahar. Tentang riwajat 

*) Menurut satu mythe orang Hindu. Radja Jagarnata imenjuruh «ïenterinja bernama 
Singkala membawa 10.000 orang pengungsi ke Nusantara ini. 
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Atjeh ini dapat diketahui orang dari sedjarah pelajaran orang2 Tionghoa, 
'Arab, Itali dan lebih djelas Portugis jang membikin riwajal perdjalanan-
nja dimasa dahulu kala dan dari hal penduduk bumiputera dari XX V mu-
kims menurut tjeritera2 orang, ada bertjampur darah dengan suku Batak/ 
Karo asalnja. Batak Kareë kata orang Atjeh. 

Seri Sul than Alaiddin Rajat Sjah Alqahar jang memegang keradja-
ar dari tahun 1537 ' 1568 membahagi golongan rakjatnja atas keasalan-
r:ja jang dinamai kaum atau sukeë. Orang2 suku Hindu jang datang, tam-
prknja mebentuk 4 kesatuan dan berdiam di Tanoh Abeë, Lam Leu ot. 
Pentja, Montasik dan Lam Nga. Sebagai Kepala kaum dari mereka adalah 
Radja Raden tinggal di Tanoh Abeë. 

Orang2 jang berasal dari suku Batak/Karo membentuk kaum Ilieë 
reuloih (kaum tiga ratus), dari suku Hindu Klin g (Dagang) kaum Imeum 
Peuët (Imam empat) dan orang2 asing lain : 'Arab, Parsi, Turki dll . dari 
snna-sini datangnja, membentuk kaum Tok Bateë (Tjukup batu). Keluarga 
Sulthan sendiri termasuk dalam suku Tok Bateë. Kemudian barulah ler-
djadi kaum Dja Sandang jang berasal dari tjampuran (peranakan) suku 
Hindu dan Batak Kareë. 

Penginkut2nja memeluk Agama Islam, dikepalai oleh 4 orang (pang-
lima kaum), jang bergelar Imam. Imam2 inilah jang mendjadi penang-
gun'g djawab dari 4 kaum itu, jang pada achir abad XI X masih djuga 1er 
dapat di Atjeh Besar. 

Dalam pantun Atjeh ada disebut : 

Kaum Iheë reutoih ban aneuk drang, 
kaum Dja Sandang djeura haleba, 
kaum tok bateë batjut-batjut, 
kaum imeum peuët jang gok-gok donja. 

Artinj a : 
a. Kaum tiga ratus, sebagai bidji drang, jang sematjam pohon kat jang 

tanah, tumbuhnja setelah musim memotong padi. matilah segala dje-
rami, maka tumbuhlah sendiri pohon2 drang itu dengan suburnja, 
buahnja diatas seperti katjang hidjau, tetapi bidjinja lebih halus. 

1\ Kaum Dja Sandang, sebagai djeura haleba. haleba (bidji kelabat) 
warna kuning, bidji ini bahan pemasak kari guna menghilangkan bau 
banjir pada daging atau ikan. bidji ini lebih besar sedikit dari bidji 
drang, 

r. Kaum tok Bateë, batjul-batjut. ja ni tjuma sedikit sadja. 
d Kaum Imeum peuët, jang gok2 donja, Gogok = guntjang. makna-

nja : Kaum ini berpengaruh besar dan memegang peranan pen ling 
dalam pemerintahan. 

Djadi kaum Imeuem Peuël adalah kaum jang berpengaruh terbesar. 
Sesudah kaum ini. maka kaum tiga ratuslah jang dapat dipandang besar 
dan alasannja maka terbentuk kaum il u adalah sebagai beriku! : 
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Orang2 suku Hindu dan Batak/Karo bersengketa karena suatu per-
kara zina. 300 Orang suku Batak/Karo berhadapan dengan 400 orang 
suku Hindu, hendak menjelenggarakannja persengketaan itu dengan meng-
angkat sendjata. Guna menghindari perang saudara ini. maka mereka itu 
memperoleh kata sefakat, bahwa orang jang bersalah itu dibawa kesatu 
arena (tanah lapang) disana akan dilakukan hukum adat, tetapi kemu-
dian dapat dibebaskan. Bil a ia. diWaktu dilakukan tuntutan untuk mem-
bunuhnja, dapat melarikan dirinja kesalah satu kaum jang berada dise-
kitar arena itu, jang kelak dapat menempatkannja dalam perkauman me-
reka, hal ini terdjadilah sehingga kedua kaum jang dimaksud bersetia lo-
long menolong melindungi jang bersalah itu. 

Sedjak waktu inilah orang2 suku Batak/Karo disebut kaum tiga 
ratus dan orang2 suku Hindu jang mendjadi kaum empat ratus. Sukeë 
1 ok Bateë terbentuk dari orang2 asing lain : Arab, Parsi, Turki, Habsji. 
Klin g dll . jang berturut2 diam di Atjeh. Tentang terdjadinja pun ada 
suatu tjeritera pula jaitu : Sewaktu Sulthan Alaiddin Rajat Sjah Alqahar 
membangunkan sebuah istana, maka dikerahkan Baginda rakjatnja berse-
raja membawa batu2 untuk keperluan itu. Orang-orang bangsa asing 
turut djuga melakukan pekerdjaan itu dan mereka ini jang lebih giat be-
lerdja dan lekas mentjukupi batu untuk keperluan pembangunan istana 
i!u. Sesudah batu2 penghabisan dibawa oleh orang2 asing ini. maka 
Suthan bertitah supaja menghentikan pekerdjaan itu, disebabkan batu su-
dah tjukup (Tok Bateë). Sedjak waktu itulah orang2 jang berasal dari 
bangsa asing digelarkan kaum Tok Bateë. 

Suithansfamilie asalnjapun dari orang2 diluar Atjeh. umumnja dari 
orang2 Parsi, 'Arab, Malaju dan Bugis, jang mempunjai pengetahuan me-
merintah setjara Islam dan terpandang karena pergaulan dan bidjaksana-
nja, menurut sedjarah Melaju ada djuga turunan Radja Atjeh jang datang 
dari Tjempa. Kembodja, djadi Radja dan keluarganja termasuk dalam 
kaum Tok Bateë. 

Djikalau tjeritera orang dapat dipertjaja. maka kaum Dja Sandang 
ada kemungkinan berasal dari seorang Radja Batak datangnja dari XXI I 
mukims. kampung Lam Panaih. Laweuëng, Kalé dan Pandei. dipesisir 
Selat Malaka. Nama gelarnja diperolehnja dari seorang Sulthan Atjeh. 
k&rena ia mempersembahkan kepada Sulthannja setiap tahun satu bambu 
(patjok) jang berisikan tuak jang disandang dibahunja dengan seutas tali. 
Kaum2 Dja Sandang. Iheë reutoih dan Tok Bateë untuk dapat mengim-
bangi kaum 400. selalu bersatu. Djuga kaum2 ini disebutkan kaum Iheë 
reutoih (kaum tiga ratus). Setiap kampung atau mukim biasanja didjumpai 
orang2 jang berasal dari berbagai2 kaum. tetapi selamanja dikuasai oleh 
kaum jang orang2nja banjak mendjadi penduduknja. 

Mereka jang terikat dalam satu kaum, berada dibawah kuasa dari 
atau satu kepala-famili jang bergelar Panglima kaum. Kaum adalah se-
kt Iuarganja jang dinamai djuga aneuk sukeë (anak suku). Dalam peme-
rintahan jang dahulu2 ada djuga terdjadi pertumpahan-darah jang diper-
sengketakan antara kaum 300 dengan kaum 400. Manakala terdjadi per-
sengketaan ini. maka masing-masing anak kaum mentjahari kaumnja de-

21 



(igau melupakan tali Famili. Dimasa jang begini rupa. maka perkawinan 
antara kauma dimaksud tidaklah dilakukan orang. Dalam masa pepera 
ii!'. m Al jeli deug,m Portugis dan sampai kepada Belanda legale k,ilmu ilu 
IK is,ilu padu <l.ui melupakan perselisihan sesamanja untuk kepentingan 
n< gara 

Dalam suatu rtwajal tersebut, setelan mangkat Sulthan Iskandar 
Suni. permaisurinja Seri AI.un diangkat mendjadi Sulthane (Palu) fang 
bergelar I adjul Alam Sjalial liuddin Sjah. Orang Belanda berusaha supaja 
L< kuasaan Atjeh lumpiili <l<in diliarapnja supaja Aljel i (Ijaliil i dalam pe 
ngaruh keradjaan Djohor. Oleh sebab itu disuruhnja Sulthan Djohor Sul 
than Abdul Djali l Ra'jatsjah III meminang Ratu Sjafiathuddin, jang mana 
( lang Belanda seria oranga Besar dari Djohor jang disertai oleh seorang 
IN'jonja Belanda dalang ke Aljel i bual meiiglianlar landa perkawinan. Ralu 
SClta beberapa orangi Besar lelah lebih dahulu menjeludjui perliinangaii 
il II Akan tetapi keempat kaum ilu setakat menolak perkawinan Radja 
Djohor dengan Palu Aljeli . karena mereka ilu menaruh dendam dan sedar 
.das segala kesalahan dan pelanggaran djaiidji k.ul jai I )johor dengan 
Radjaa Atjeh jang lelah lalu semendjak Sullhan Mansjur Sjah dan Sul 
than Iskandar Muda. Karena penolakan ini, ulusan2 dari Djohor pulang 
dengan tangan hampa dan karena ini malulah Radja Djohor, maka un-
tuk penutup malu Radja Djohor. aituntutnja negeri Aru diberikan ke 
pada keradjaan Djohor dan negeri ini dengan sepakat dibiarkan diserah 
kau dulu bual semenlara Kepada Djohor sebagai penebus malu Berh.ll 
bung dengan riwajalj jang dialas ini, lernjalaiali bahwa kaunu ilu se 
nanliasa alau lelah membeiiluk dasar jang kuat dari bangsa Atjeh dan se 
Suatu penjelesaiannja lidak mudah, djika mereka itu tidak didengar alau 
bekerdja sama sampai lerljapai kepuliisannja 
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I I . „ A S A L N A M A N E G E RI A T J E H" 

i . A T J Ii  II. 

SL S U D A I I ' t ahun |()(> Maseh i, S u m a t e ra I ' lara d i namai o rang 
A r ab : Rami (Ramni) ( '). oleh o rang I ionghoa : Lan-ll, I Mil 

(i»u /i , JVmi Ulli  Ii d an JVrin poli. . lang sebenarn ja sebu lan At jeh 
I Alm Muri, o leh sedjarah Me la ju : Lamari (Lcuntrt) d an oleh M a un 

Po lo Lamur i. S e s u d ah k e d a t a n g an Por tug is, n a ma I .ambri la le rscb i i li 
lagi. me la inkan A( hem (Al jel i ) . O r a ng Por tug is d an Ital ia h iasan ja me-
nga takan ACIICI I I , Action, Aren d an o rang A r ab men jebu l kan lagi : Ag/i , 
a l au d juga DCICIK'III.  Dagilt, Ihuin Penu l i s3 l ' ran l j i s m e n g a t a k an : Acnom. 

Achen, Aciiiii.  Acheh, orang Inggeris menjebul : Atchoen, Acheen, /\( htn, 
ach i rn ja o rang Be landa men jebu l kan : Avlicin. Achim, Alcliin. Alclioin. 
Aljin, Alsjiom. Alsjeli, d an ach i rn ja Al je l i . O r a ng Aljel i sendiri menga ta 
kan Aljel i . begi tu pu la n a ma dae rah ini lersebul d i da lam la r i rh Me la ju 
u n d a n gi Me la ju, d i d a l am sura l2 Aljel i lama (Saraka la) d an pada ma taa 
u a ng At jeh. emas (derham), u a ng t imah (keiiëh) At jeh d an sehaga in ja d i-
s ' bui Al jel i . Pentang asal n a ma ini be lum ada ke te rangan jang dje las. 

Menu rut G e r i n i; Terang benar n a ma I-ambri (Kami. Ramn i) ada la ii 
pengganti Rambri (Negeri R a m a) jang terdapat di A r a k an ( India be lakang 

Bi rma). jang merupakan p e m b a h an R a ma bar a lau R a ma har i, seperi i 
lang le rdapal d ida lam b a h a s ai di India S e l a t a n. Ka la il u d i d u ga l e rbawa 
dari pesisir India S e l a l a n / K o r o m a n d el ke S u m a t e ra l ' lara. Menu rut 
Kou l laer. asal dari ka la al R a m n i. a lau a l -Rami ba rangka li penger t ian |âng 
sa lah dari ka la R a m a na A r a k an jang terpakai oleh o rang S ingha la 
(Sa l tan). P e r h u b u n g an At jeh d e n g an Bi rma beredeka lan sekal i, ini dapat 
d t t ind jau dari n a ma kola di A l je h jang ban jak menjerupai n a m ai k o l ai 
d i dae rah B i rma. Yu l e men jangka : b a h wa verz ins a l au kaju brazil dari 
Ameri (I . ameri I ambr i) jang terdapat d ian lar .i n a ma b a r a n gi p e m i a ga 
an Pegolot ti berasal dari ( ' lara pu lau Per l ja (Suma te ra l ' lara). 

P un nama Al joli  tak d ike labui be lul asa ln ja. D i d a l am tarier) Kedah 
( M a r o ng M a h a w a n g s a) <Iari ' ih. I220 M . -~- 317 H . A l je h s u d ah ler-
si bui sebagai satu negeri di pesisir P u l au Per l ja (Suma te ra ). O r a ng 
Por tug is Barbosa (131(1 M . Q22 II. ) jai lu o rang l . iop.i jang d a t a ng me 
njebul : Achom d an lagi b u k ua sed jarah I ionghoa (1618 M ) jang menge 
nai A l je h m e n g a t a k an A iso. Ben tuk jang lebih tua lagi ia lah Taaft a t au 
I (islii. jang bagi o rang I iongha berarti segala negeri Islam : a lau pun 
sebu lan kepada negeri Pasa i. Pa mend jadi 'l a. * 

Mei iu rul Ge r ini lagi, n a ma Itu sudah tua benar, apa jang d ikat ak 'l n 
I )ima.shki. Arsliir  (bal ja Arsj i r Barosal ia lah A l jeh. N a ma il u d juga di 
masa l ' lo len iaeus ( tahun 50I s. Maseh i) (") sudah d ikenal : ia lah Barosai, 
jang d imaksud Barus dekal Pasai d an Argyre jang d imaksudn ja sal u neger' 

D Kamin Kampung Piand&e sekarang 
2) Ptolemaeua j;alu nama eeor&ng Radja di Mesir, bekas Panglima Perang Makodonia 

Setelah mangkat takandai Zulkarnaln dalam tahun 822 s Blasant maka pada tahun 803 
s. Masehi Keradjaan jan̂  besar ilu jane diperda,pa1, diprt.ialikan oleh I 'Inlrniacus, 
BolaoUfl dan AntigonUS Cenaliis mendjadi 'i Keradiaan jaltU I daerah Mesir rilpemi 
taoki teh Ptouunaeus, 2 daerah lang terletak dalami djazlrah HoUeaponl (Dardan&l 
ia) dan sungai indus (Parel) diperintahkan oles Selecus dan :t. tanah Junani (Arnhe 
una) diperintahkan oleh Antigonus Gonatu*. 
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di Sumatera Utara diatas Pasai (1). Gerini selerusnja berpendapat bahwa 
Atjeh atau Dacheh, (batja da-tjeh). Ta-sliih. jang dimaksud Pasai, serin« 
di t jampur-adukkan oleh orang Tionghoa dengan tajika atau Arabia jang 
lak usah disangsikan lagi adalah Tarshib jang tersebut didalam Indjil , 
jaitu suatu daerah kediaman bangsa Phunisia. (2). 

Demikian djuga nama negeri shabagh (i_^s) Ja ng bergunung 

lx rapi. disebut oleh orang Arab jang dimaksudnja "Sabang" (Pulau Web), 
karena memang di Sabang ada gunung berapi ataupun diseberang dialas 
Kruëng Raja (dekat sekali) dengan Sabang, djuga ada nama pekan 
jang bernama Kalee dekat Laweuëng (Pidië). Di Ladong (Lakdong di-
sebut djuga oleh orang Arab). Kepedalaman pantai Ladong, ada pula gu-
nung berapi dan gunung emas (Gunung Seulawaih) disebut oleh orang 
Aljeh dan oleh orang Belanda disebut Gouden Berg. 

Sesudah datang Portugis di Ladong didirikan lodji (benteng) Portu-
gis dan kemudian kira2 dalam tabun 1605 dirubuhkan oleh barisan muda 
Perkasa Alam (Sulthan Iskandar Muda). 

Djadi shabagh pada pendapat penulis, bukan Semenandjung Me-
laka, bukan Sriwidjaja dan bukan pula Jawadwipa (Djawa) jang disebut 
oleh satu dua pengarang lain. Begitu pula sebutan Poli bukan Bali, tetapi 
chusus Pidië (Pidir), diudjung utara Sumatera. (3). 

Ada pula tjeritera pusaka (mythe) anak negeri tentang nama Aljeh. 
Sepandjang pemeriksaan Van Langen orang tua2 menguraikan 

Sebuah kapal dari Kudjerat (Gudjarat) di India chabarnja tiba disungai 
T/idai/i (balja Tjeudaih = tjantik. Anak2 kapal jang naik kedaral menu-
dju kampung Panclee (Ramni), tiba2 kehudjanan ditengah djalan mereka 
berteduh dibawah pohon jang rindang dan berseru me-mudjia dauna kaju 
itu : Atja. Atja, Atja, = (Indah, indah, indah). Kemudian di Pidië kapal 
itu berdjumpa dengan sebuah perahu dari sungai Tjidaih. Mereka beri a -
nja : apakah perahu itu ada mengundjungi kampung Pandee. hal mana di-
iakan dan anak2 kapal itu berseru : Atja, Atja. Atja. Jang kemudian ber-
ubah mendjadi Atjeh. 

Tjeritera jang aneh. asal nama Atjeh terdapat djuga tjeriteranja 
didalam sebuah buku bangsa Pegu (Hindia Belakang) jang ditjeriterakan 
perdjalanan Buddha ke Indo Tjina dan kepulauan Melaju. Ketika Sangj 

1) Argyre, artinja kota atau negeri Perak. Kalau pendapat Gerini ini benar, mungkin 
kota atau negeri Perak itu letaknja diatas Lho' Sukon sekarang. Sebab menurut 
Mythe diputjuk (Hulu) sungai Pasai/Samudera pada zaman purbakala ada dibuka 
tambang perak dan tambang emas disana dan sampai sekarang masih disebut-sebut 
orang, ada terpendam emas jang merupai kuda (Meuih 'meuguda) dalam sungai Pasai. 
jang belum dapat ditjari. Menurut tjeritera djuga, bahwa paja Sidon-don jang besar 
itu, dahulu laut besar, pantainja sampai ke Kampung Perak djalan Tjot Gerik se-
karang, ataupun ada satu pekan besar dizaman dahulu jang bernama Awe diatas 
Peusangan (Glumpang Dua), jang mana kampung tersebut dahulu ban jak didiami 
oleh orang 'Arab, CUlama2) sekarang disebut Awe Getah. (Mungkin djuga Sidon ini 

ada hubungan dengan Phonesia). 
2) Bangsa Phunisia, jaitu satu bangsa saudagar laut jang sangat tjerdik dan terlalu 

berani mengarung lautan jang berombak besar dalam lingkungan : Asia Barat, Asia 
Tengah dan Asia Timur untuk mentjari barang2: gading gadjah, perak, emas, rem-
pah-rempah, keong (barang pentjelup). Disebelah Timur dari Teluk Bangka dan Teluk 
Persia dan pergi menudju ke Barat sampai ke Europa, bangsa inilah jang mendjadi 
perantara antara dunia Timur dengan Barat. 

3) T.J. Bazemer, beknopt Encyclepaedie van Ned. Indie halaman 21. Sesuai dengan pen-
dapat Winsted dan L. van Ryckevorsel Pulau2 Hindia Timur halaman 68. 
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Budiman itu tegak dialas gunung dipulau Sumatera, keluar tjahaja aneka 
warna dari tubuhnja. sehingga orang berseru dengan l a d j ub : "Acchera 
Vata (balja : Atjaram bata blio — Alangkah indalinja). Djadi dari kata2 
li.di itulah asal nama Atjeh. Jang dimaksud dengan gunung jang bertja-
haja aneka warna, ialah udjung Tengku Di Batu Put ih (Diamantpunl) 
dekat Pasai, Batu Putih atau Diamant itu telah ditembak hantjur dengan 
meriam oleh kapal perang Portugis dahulu. 

Satu Ijeritera lagi dari orang Aljeh. pada suatu hari, 2 orang pute-
ri adik beradik mandi disungai, jang adik dalam mengandung (hamil). Fiba2 
hanjutlab satu rakit gedebok pisang, diatasnja tedetak satu empang (sum-
pit) jang ber-gerak2, oleh kedua puteri itu lalu berenang menarik rakit itu 
kepinggir dan lalu diambil empang jang ada diatas rakit itu. Setelah dibuka 
oilihatnja seorang baji (anak ketjil) dan oleh puteri jang tua mengatakan 
kepada adiknja, berikan anak ini kepadaku, karena kau telah ada anak da-
lam perutmu. Maka permintaan itu dikabulkan oleh puteri jang muda. 
Anak itu terus dibawa pulang kerumahnja dan iapun mengadakan ma-
deuëng (berdiang diapi) sebagai biasa diperbuat oleh perempuan bersalin. 
44 hari tidak turun dari rumah (mengindjak tanah). Maka karena itu isi 
kampung mendjadi heran mendengar puteri jang besar itu telah bersalin 
atau melahirkan anak, sedangkan adiknja jang hamil belum bersalin dan 
karena itu orang2 kampung mengatakan : Adoë jang mume, A , jang 
tjeh J) atau Adoë jang mume, Da, jang tjeh. dan dari kata2 ini mendjadi 
Atjeh atau Datjeh dan seterusnja djadi rasmi Atjeh. 

Dongeng (mythe) jang lain lagi mengatakan, seorang anak Radja 
jang terdampar kepantai Atjeh karena kapalnja karam. Di sungai Atjeh 
dibawah pohon Atjeh (bak Atjeh) (°2) = pohon jang daunnja kira2 sebesar 
daun pisang, ia didjumpai oleh anak negeri, dari pohon itulah asal nama 
Atjeh. Toison mentjeriterakan pula : Pada suatu masa seorang puteri 
Hindu hilang lari dari negerinja. Abangnja (3) mendjumpai kembali di At jeh/ 
Sumatera. Ia mengatakan kepada penduduk disitu bahwa puteri itu Atji 
atau adiknja. Sedjak itu daerah ini begitu namanja dan puteri itu dipi-
li h mendjadi Radja disitu. (*). 

Keterangan Talson ini saja perhubungkan dengan satu tjeritera dari 
seorang putera radja Gupta dilembah sungai Gangga di India jang ber-
nama Harsha. dari dynastie Gupta. Abangnja Rajavardlana jang baru 
diangkat mendjadi Radja pengganti ajahnja. telah berperang dengan bang-
sp Huna. Dalam huru-hara itu Rajavardhana telah terbunuh, demikian 
djuga iparnja suami adiknja telah dibunuh oleh Radja Mulva (  th. 604). 
Adik Radja Harsha setelah dibunuh suaminja dan abangnja karena keta-
kutan lalu melarikan diri, tak dapat ia tinggal dalam negeri itu. karena 
serangan musuh terlalu dahsjal. Harsha akan diangkat mendjadi Radja 
pengganti abangnja jang telah tiwas, tetapi tidak mau menerima tabalan 
itu. Ia berdjandji akan mentjari dulu adiknja puteri jang sudah hilang 

1). Artinja : Adik jang mengandung, kakak jang bersalin. 
2) bak Atjeh disebut djuga buru-ru = bloedzuiger. 
3) mungkin Radja Harsha. 

4) Tjeritera Hindu mengatakan Radja Harsha belajar ke Sailon, tetapi banjak orang2 
Hindu lain mengatakan ke Sumatera/Atjeh. 

23 



ilu, kemudian baru ia menerima labalan ilu, sebab semenlaia ilu negeri 
( rupta lidak beradja. 

Maksud pulera Marsha untuk menljari adiknja dilaksanakan, la ie 
gera berlajar menjusur djedjak (bekas) pelajaran adiknja. Pelajaraiinja itu 
simpailah ia ke Al jeh/Sumalera seperli jang tergebui dialas tadi. Selelah 
selesai usahanja pulera I larsha pulang kenegerinja dan sampai disana ia 
leius dinobatkan mendjadi Radja dengan gelar Mahardjadiradja Sri I larsha 
memerintah dari tahun 606 - 644 M. Nama Sri I larsha perkasa dan 
masjhur namanja dapat meluaskan keradjaannja dari I ftara sampai ke Te 
luk Benggala. Maka berkenaan dengan puleri Hindu ilu sudah mendjadi 
Radja di Aljeh jang dapat diduga kedudukan (Zettel n ja) di Aljeh Besar 
(Indrapuri), maka sudah dapal pula diduga bawah bangsai I lindii dise 
pandjang pesisir I eluk Benggala jang selalu dalanl serang menje 
lang (berperang peraiigan). banjak jang lari alau menghindarkan diri. 
menjusul puleri jang lelah berkedudukan di Aljeh alau ditempati lain di 
Sumatera. Diterangkan djuga bahwa Maharadja I larsha ilu adalah Radja 
I [indu penghabisan di I lanang. karena semendjak il u kekuasaan dan pe 
ngariih Islam sudah sangal meluas di India. Keadaan ini makin lieil.ui i 
bah ramai orangi India melarikan diri ke Sumatera, Malaka dan laini 
pulau. 

Gerini liuidjukk.in (tegaskan) pula. pengaruhi bangsa Dravida 
(ih ()()() s.M.) jang menjebabkan nama kotaa dipanlai Aljeh sesuai dengan 
n.iitia kotaa di Arakan (Birma. Kembodja). I lal ini kila perhatikan bagai 
mana besar pengaruh kebudajaan India terhadap bahasa, agama (keper-
tjajaan), adai dan labial kebiasaan pada orang Aljeh. bahkan perhubu-
ngan darahpun ada dengan orangi India Selaian ( I jul.i , Kelingga). Yule 
dan Biirneell menjesuaikan kala Aohoon (balja atjin) dengan kata I amil 
Atlai. 

2. G A ƒ O . 

Sekarang nama (>ajo : Gerini menghiibiingkamija dengan nama 
Dagroian dari Mar io Polo jang belum dapal didjelaskan dan ia menjang-
ka. kala ilu adalah singkatan Drang iiaju jang dengan awalan da her 
BSal dari Orurii) Cm/u, seperli Dor/lem dari Acliom (Aljeh). Meiuirul 
Gerini, malah Nakur (Nagor) dalam berttaa Tionghoa adalah negeri Gajo 
masih djuga kil,r meraba raba, biarpun didalam I likaj.il Radjai l'asai orang 
Gajo dinjatakan sebagai orangi Samudra jang lak mau memeluk agama 
Islam dan melarikan diri kehulu sungai Peusangan dan karena ilu dika 
lakan " K A J O" - ketakutan kemudian kala ini mendjadi sebui,111 ( laju. 
Tentang hal ini kala SIIIHK k I lurgroiije : Keterangan u.una ini semua lak 
berharga seperli keterangan lenlang namai lain jang asalnja samasekali 
b< lum diketahui dengan djel.is. 

Boleh djadi orang jang mulai sekail memberi nama ilu lelah mem 
pergunakan sesualu kala Aljeh. Di Pidië kala Kajoi Kajoi kadangi ber-
arti berlari". ada pula jang mengatakan Gc/o-Ga/o didalam bahasa Aljeh 
I..111.1 begitu djuga artinja, tetapi banjak orang lak pernah meiideng.uiija. 
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3, A L A S. 

tentang nama Alas Banjak djuga keterangan, tetapi lak ada 
jang memuaskan benar, menurut Van Dualen, daerah itu sebegitu namanja, 
karena daerah jang d i tanami lala benar seperli t ikar (Alas). le l .n. i 
i tu lak bisa diperl ja ja karena l ikar disi tu dinamai Ama . bukan Alas. 
Menurut tjeritera dahu lu kala, o rang i Balak loba peibegu jang m u l a i se 
kali mendiami Balu M b u l a n sekarang d ibawah pimpinan kepalanja jang 
bernama Alas dan nama i tu lah kemudian terpakai bual daerah dan sungai 
jang terbesar disitu, 

Barangkali nama bisa djuga dihubungkan dengan kala Djawa Me-
laju Alas hutan, (ajam alas ajam bulan, djadi orang alas orang 
ku lan , puak liar). I )i Semenai id j i ing Malaka pun ada Orang Alas jang be-
gi tu maksudi i ja. I )i I ) ja \ \a pun orang belum lupa akan W o n g Alasan, 
jéng maksudii ja gerombolan manusia jang masih biadab. ( ) 

LU A SN J A. 
Menurut Djawa t an Topografi ( i <> 15), luasnja ada 1066,a ( 1.M2. r 

58708 Kmi . (Untuk perbandingan : Sumatera 751.7 G .M i . Tapanuli : 
763.3 G .M i . Sumatera lumu (dahulu) i668,g G.Ma), 

/ . ; 7' A K N I A. 

Karena lelaknja A l j e l i di Selat Ma laka , jang slrategis belul dengan 
I ( l uk Parsi dan Benggala. maka berabad abad lamanja. mendjadi besar be 
lu l pengari ihnja terhadap kemadjuan daerah dan penduduknja. baik dalam 
segi perdagangan dan kebi idajaan. L e b i h i sesudah tahun 1100 — I r>0() 
((l|.nli sebelum Portugis menguasai lautan), ketika ramai pelajaran dianlara 
banda r i Islam di I eluk Parsi, Gud ja ra l dan I eluk Bengga (Kel ingga) di 
b.dia dengan kepi i lauan Indonesia. (Nusantara) alau Asia I enggani : Siam. 
Kembodja, jang bangun dalam ih . 433 M- ' lampa, pesisir I i l m u Anu ia i i 
dan T iongkok Sia lan, melalui Selat Ma laka ke laul I j ina, A l j e h (lerula 
eia Pasc Samudra) dan Malaka, dengan sendirinja mendjadi tempat per 
singgahan penting pada dja lan laut Parsi dan I j ina i lu dan banjak sau 
dagara asing jai tu : Parsi. A rab . India. I j ina Pegu (III. jang dalang berdiam 
disi tu buat sebentar alau selama lamanja. 

Terutama saudagar i Indialah (orang Malabar dan orang Kel ing dari 
Koromandel) jang berniaga dalam pekani di Sumatera I 'lara jang sudah 
ber l jampi i r darah dan kebi idajaan dengan penduduk asli dan merekalah jang 
m u l a i membawa agama Islam kemari. Menurut dugaan dan pendapat pe-
nulis sendiri, sebelum perhitungan abad masehi, di A l j e l i telah ada o rang i 
Parsi. A rab . India dan I j ina mendiami pan la i i disepandjang pesisir Suma-
tera, Perlak, A n i Lamur i dan Pidie; My the ini pun dapat mejakinkan penu 
i i : karena kalau lak ada api mana ada asap. I ),ilam dongengan (mythe) 
A l j eh jang la inpun ada d isebu l i bahwa seorang A u l i a , saudara dari Puleri 
Buluki s, isieii Nabi Suleiman dalang kepulan Rudja (Perlja) djazirah Su-
maera dan Malaka 1007 — 722 S.M.). Negeri puleri Buhikis tadi ialah 
Shabak di Palestina. 

*) Satu tjeritera lagi mengatakan asalnja sebutan tanah Ala«, Ialah: tatkala pertama kail 
orang datang keenegerl Itu dlketemul satu padang tuas jang ditumbuhi pohon talas 
pulmu keladi, maka tempat itu dinamai padang talas dan kemudian nama ini berobah 
mendjadi Alas sadja, (batja ledjarah negeri Mas). 
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Setelah itu dalam kissah pelajaran Idrisi pada tahun 595 H = 1154 
M . ada disebut nama negeri A l Rami dan seterusnja dalam riwajat pelajaran 
rnushafir Parsi Qazwini dalam tahun 714 H ~ 1270 M , nama A l Rami ma-
sih tersebut, akan tetapi dalam tarich Marco Polo dalam tahun 1929, di-
antara nama-mana negeri lain di Atjeh menjebut Rami. Maka dalam achir 
abad XII I tahun 1292, barulah datang orang Eropa jang pertama bangsa 
Italia jang bernama Marco Polo. Keterangan2 jang didapati dari kisah pe-
lajaran Marco Polo, menegaskan terdirinja keradjaan Samudra/Pasai dan 
mulai diketahui perkembangan agama Islam di pulau Pertja (Sumatera). 
Setelah itu datang lagi ke Samudra/Pasai, seorang rnushafir Arab jang tcr-
masjhur jang disebut Ibnu Batulah dalam abad XI V jaitu dalam thun
746 H — 1545/1546 M . Pudjangga ini memberikan keterangan jang lebih 
rljelas tentang keradjaan Samudra/Pasai dan negeri2 lain di Asia Tenggara 
ini jang nanti dapat dibatja dalam f asal lain. Kemudian dari itu baru da-
tang bangsa Portugis, tabun 1509 Masehi, setelah itu Spanjol, kemudiannja 
lagi Belanda. Inggeris, Perantjis, dll dengan sendirinja bandar2 Atjeb dan 
Malakalah jang mula2 dikundjungi mereka bual melanljarkan perniagaan-
nja. Kedatangan bangsa2 Eropa ini baru terdapat lebih sedikit riwajat2 ta-
nah Atjeh. Seperti diketahui, sedjak dahulu kala dimasa Sulthan Malikul 
Thabir dari Pasai Sulthan Al i Rakjatsjah AI Qahhar. Sulthan Mansursjah 
dari Lamuri dan Sulthan Iskandar Muda dari Atjeh Darus Salam. Seperti 
telah diterangkan' penduduk Atjeh rapat sekali perhubungan darah dan ke-
budajaan dengan tanah semenandjung Malaka, terutama Djohor, Malaka, 
Kedah, Perak, Pahang, dan pulau Penang, baik karena pertalian perniagaan 
maupun karena perhubungan darah kebudajaan dan perdagangan.-

Baik dahulu maupun sekarang barang2 pernigaan Atjeh terutama 
menudju Pu lau Pinang dan Singapura. Sedangkan sebelum dibuka ban-
dar pulau Penang dan Singapura (1805  1819), perlantjaran perhubungan 
dagang dari bandar2 dinegeri Atjeh, ke Ceylon, Kalkutta, Madras, di Hindia 
muka dan Hindia belakang ke : Siam, Birma, Pegu, Kembodja, Tjempa, Ti -
ongkok dan terus ke sepandjang pulau2 dilaut Tjina jaitu termasuk djuga ke-
pulauan di Nusantara : Bantam, Gersik, Djafara dan Makasar (Bugis), Dja-
di dapat diambil kesimpulan, bahwa pelajaran orang Atjeh, baik sendiri 
ataupun dengan tuntunan bangsa Parsi, Keling (Malabar) dan Tjina, telah 
memperoleh kemadjuan (ketjerdasan) dalam melajari lautan (Samudra). Da-
I&m abad XIX , sesudah dibuka bandar pulau Pinang dan Singapura, maka 
perhubungan dagang dari bandar2 Atjeh putus dengan Teluk Parsi, Bom-
bay, Goa dan Teluk Benggala, Calcutta, Madras dan Sailan, demikian 
djuga dengan Birma, Pegu, Kmbodja, Tjempa dan Iain-Iain di Hindia Bela-
kang. Setelah putus hubungan pelajaran Atjeh dengan Hindia belakang, 
maka satu2nja pelabuhan jang masih tetap dengan Hindia belakang, ialah 
pulau Pinang. Sebab itu, pulau Pinang/Kedah masih ada nama2 kampung 
Atjeh, umpamanja : Kuala Meureubo' dan Pulo Langkawi di Kedah dan da-
lam kota Kebun Limo, Lhok Gumbak di Pulau Pinang, terutama didiami oleh 
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mereka saudagar2 jang berniaga dimana dahulu dan kemudian dimasa hebat 
perang dengan Belanda dan sampai sekarang, banjak orang Atjeh membuka 
kebun Getah dan lada, ditanah seberang pulau Pinang. Begitu pula na-
ma2 djalan di pulau Pinang disebut nama Atjeh, seperti Nja' Gumbak Road. 
Nj a Putih lane, Acbeenstreet dan lain-lain, (batja sedjarah pulau Pinang). 

Seridjata kehormatan dari bangsa Atjeh jang ber-
tatahkan. emas jang dipakai oleh uleëbalang2, Per-
wira, Bintara (Panglima) jang biasa diberikan oleh 

Radja sebagai persalinan. 
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I I I . B A H A S A A T J E H . 

A HLI 2 ilmu bangsa2 (Ethnoloog) Dr. Kern dan Schmidt, banjak 
membahas soal jang berhubungan dengan asalliah bangsa-bangsa 
di Asia Tenggara ini. Bangsa2 itu mendiami kepulauan Nusantara 
ini jang terbentang sampai kepulau Madagaskar Afrik a Timur dist-

belah Barat, sepandjang pantai atau pesisir dari Teluk Adjam (Persia), Te-
luk Benggaia sampai ke Sumatera/At jeh, Pidie dan Pasai mendjadi serambi 
(stasion) pelajaran dari Teluk Persia dan Benggaia dari situ sampai melalui 
laut Tjina kepulau Paas dan disebelah Timur dekat benua Amerika Sela-
tan. Dari pulau Formosa sebelah Utara sampai kepulau New Zeeland dise-
belah Selatan. 

'Ilmu pengetahuan menjatakan bahwa bangsa-bangsa itu ma-
suk sesuatu kumpulan bangsa jang serumpun dan lalu mendjadikan suatu 
bangsa (Suku) jang bersifat tersendiri. Diterangkan oleh penjelidik2 itu ber-
dasarkan penjelidikannja tentang bahasa2, 'adat ist iadat, (Etnologie) ben-
tuk rupa (antropologie), kesenian. penenunan, kepertjajaan, tjara hidup, ben-
tuk rumah (bangunan), bunji-bunjian (unarian), penganjaman, barang2 asli 
seperti besi sendjata atau alat2 kerdja pertanian dan sebagainja dari pada 
bangsa jang tersebut itu. Schmidt memberi nama semua bangsa2 di 
Asia Tenggara itu dengan nama bangsa „Austronesia" (oleh sebahagian an-
Ii2 bangsa jang lain dengan nama Melaju Polinesia). Berdasarkan theori di-
atas bahasa Austronesia itu saja bahagi lebih meluas atas beberapa suku 
bahasa jaitu : 

a. Bahasa Melaju atau Indonesia (Atjeh, Aru. Tamiang, Pasai. Pidie. 
(Poli), Gajo, Alas), Batak Karo, Nias, Mandail ing. Minangkabau, 
Djawa, Sunda, Bali, Bugis, Tagalok dan sebagainja. 

b. Bahasa Malanesia (Papua dan sebangsanja). 
c. Bangsa Polinesia (Samoa, Tonga, Tahit i, Rorotonga, Maori di New 

Zeeland). 
Suatu kenjataan jang dapat diperlihatkan untuk membuktikan per-

samaan dalam bahasa itu umpama kata : M A T A , kata ini hampir didjuir,-
pai pada seluruh bahasa2 itu : Tagal.ok, Bisaya (keduanja di Filipina), Me-
laju, Atjeh, Batak, Minangkabau, Lampung, Dajak, Sunda, Djawa, Ma-
dura, Bali, Bugis, Makassar, Bima. 

Jang menjebut M A D A : Sula, Roti, Timur, (bahasa Tettun, Sawu 
dan Samawu), Solor, Flores, (bahasa Sumba/Sumbawa, Sikka), Ambon, 
Minahasa, Tjampa d.i.I. 

Jang menjebut MOrCI A : Formosa, Fidji , Samoa. Maori, Mala-
gasy. 

Jang menjebut M A S O : suku2 bangsa di Madagaskar. 
Kata rumah (Melaju), omah (Djawa), imah (Sunda), rumoh (At jeh), 

uma (Roti, Timur bahagian Tengah), guma (Formosa), uma (Dajak), umah 
(Bali), peruma (Bugis), pe-uma (Makassar), roma (Madura), maka jang de-
mikian itu menundjukkan kata2 serupa semuanja. 

Begitu djuga dengan kata benua (Melaju), wanwa (Djawa Kuno;, 
vanua (Fidji dekat Samoa). 
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N. 
Perkataan timbang boleh dikatakan kedapatan pada semua bahasa 

itu, ketjuali pada bahasa Formosa. 
Kata anak didjumpai pada bahasa2 : Tagalok, Bisaya, Minahasa, 

Djawa, Dajak, Bali, Sunda, Bugis, Makassar, Madura, Melaju, Batak, 
Atjeh disebut aneuk, Formosa disebutnja : alak, Madagaskar disebutnja : 
vanaka. 

Kata bilangan : sa = satu, telu (tolu), lima (limong), walu = wolu 
puluh (di Fidji vulu), kata : nja (di Sunda, Batak, Fidji : na), hampir ter-
dapat pada semua bahasa2 itu. Inilah salah satu penjelidikan ahli2 bahasa 
jang menjatakan, bahwa semua bahasa2 itu serumpun asalnja. (*). 

Perkataan2 : padi, tebu, kelapa, pisang, keladi, rotan dan Iain2. Dan 
kßta2 : nama binatang jaitu : lembu, kuda, kambing, kerbau, gadjah, biri-
biri,  buaja dan sebagainja jang pada bahasa2 itu pokok katanja sama biar-
pun menjebutkannja berlainan pada udjungnja. Dr. K E RN berpendapat, 
bahwa tak dapat t iada tempat t sal kedatangan bangsa2 ini dinegeri panas 
djuga atau sekurang2nja pada tempat jang termasuk lingkungan negeri pa-
nas (Tropis), dimana tumbuh-tumbuhan dan hewan dapat tumbuh atau hi-
dup subur. 

Menurut ahli-ahli bangsa Eerde, De Zwaan, Damste dan R.O. 
Winsfedt adalah rumpun (Utom), jakni asal bangsa2 di Asia Tenggara 
ini dari Hindia Belakang kaki gunung Himalaja, mengalir sepan-
djang lembah sungai Gangga turun kemuaranja di Teluk Benggaia men-
diami seluruh pantai dan berkembang biak kesegala d'jurusan jaitu dari 
Mergui (Birma Selatan), Annam di Indo Tjina jang telah bertjampur darah 
dengan bangsa Mongol dan W e d da dipulau Sailan (Ceylon). Ada pula 
pendapat K E A N E asal bangsa Mefa/u Polinesia itu adalah dari pertjampu-
ran darah bangsa Kaukasus dan Mongol dan dinamai Melaju-Polinesia me-
nurut langgam Indo- Djerman. 

Menurut penjelidikan setengah ahli bangsa, adalah kedatangan 
bangsa, Melaju-Polinesia dari Hindia Muka/Belakang itu melalui Seme-
nandjung Malaka dan pulau2 : Sailan, Andaman, Nicobar, di Teluk Beng-
gaia dan terus ke Sumatera : (Aru, Peureulak, Pasai, Pidie, Atjeh dan 
Seriwidjaja/Palembang). Dari Sumatera ke Djawa dan terus ke : Bali Lom-
bok dan Sumba. Dari D jawa ke Borneo dan dari sini ke Selebes/Bugis. Dari 
Borneo dan Selebes ke Fil ipina terus ke Formosa dan dari sini ada pula ke-
pentai Tiongkok seberang pulau Formosa. Penduduk pulau2 Djepang pun 
dalangnja dari daerah Selatan djuga jang kesudahannja bertjampur dengan 
darah Mongol dan darah Kaukasus (Collenbrandar). 

Menurut ahli sedjarah bangsa Djepang, kedjadian negara Djepang 
kira2 600 tahun sebelum Masehi. Djadi dapatlah di-kira2 bahwa peminda-
han Immigras! bangsa2 itu antara 100 — 500 tahun sebelum Masehi. 

Kedalangan bangsa Hindu ke Indonesia kira2 pada permulaan abad 
Masehi. 

1) Perkembangan bahasa2 ini mulai di abad IV gebelum Masehi, melalui lembah 
Indus dan Gangga. y 
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Kedatangan agama Budha pada abad ke VI s.M., kedatangan orang 
Islam pada permulaan abad Islam VII I dan keradjaan Islam terdiri abad XI . 

Bangsa Melaju-Polinesia dari Selebes menudju ke Timur. Disana te-
lah ada lebih dahulu bangsa Negrito (Alfuru). Maka terdjadilah ditempat 
itu perljampuran darah antara Melaju-Polinesia dengan Negrito, sehingga 
terdjadilah bangsa „Melanesia". Jang lepas bebas kesebelah Timur terus ke-
kumpulan pulau Samoa, langsung kekumpulan pulau Hawai dan kepulau 
Paas (dekat Amerika Selatan), kemudian ke New Zeeland. Bangsa Mada-
gaskar ialah petjahan jang datang dari pulau2 Sailan, Kida Hindu dan Tju-
lan (batja Tjula) jang berlajar kesebelah Barat. 

Menurut penjelidikan ahli Ethnologie Dr. Kern, bangsa Melaju-Po-
lifiesia itu sebelum datang bangsa Hindu, sudah masuk bangsa jan<_- tjerdas 
karena 'ilmu2 : pelajaran, 'ilmu bintang, ilmu tumbuli2an, irrigasi dan 
pertukangan mereka telah tahu. Sebab itulah mereka telah tahu pula me 
ngerdjakan sawah, penangkapan ikan, membuat sekunar dan perahu, djuga 
pertukangan besi. Semua kepandaian ini didapatnja dari negeri aslinja. Di -
fana î  jang baik untuk bertanam padi. mereka membuat tali air (irrigasi) 
untuk tanaman padi sehingga ketika orang Hindu datang ke (Nusantara) 
Djawa, tanah itu dinamainja Javadiu atau batja djawadiu (tanah gan-
dum), sebab di Djawa banjak padi. jang dikatakannja gandum. Kesudah-
annja dari kata inilah mendjadi nama Djawa. Sampai sekarang sekuna 
dan perahu2 jang dibuat bangsa Polinesia dan Malanesia di-pulau2 di 
lautan Teduh masuk deradjat jang tinggi. Begitu djuga hal pelajaran. Ingat 
sadjalah bagaimana pelajaran orang Semang, orang Bugis, orang Atjeh 
jang mempunjai angkatan laut jang terbesar dan lain2. sedangkan jang 
dipeladjari mungkin dari bangsa Phonisia dan Parsia. 

Menurut penjelidikan Schmidt dalam bukunja : ' D i e Mon Khmer 
Volker ein Bindeglied Zwischen Volker , ada pula persamaan bahasa orang 
Semang (di Malaka), Sakai (di Maluku), Negrito (di Filipina) dengan bahasa 
orang Annam dan Assam (Hindia Muka) serta diperbandingkannja pula 
dengan bangsa Munda Santali di Hindia Muka djuga, jaitu suatu tempat 
di Himalaya Barat. 

Bahasa2 dibenua Asia disebutnja bahasa Austeria dan bahasa2 di-
kepulauan Selatan, jaitu bahasa Austronesia. 

Prof. J.C Van Eerde membahagi bahasa Austronesia atas 7 ba-
hagian : 

1. Bahasa Malaka : (bahasa Melaju Malaka, Melaju Pasai dan Melaju 
Riau). (*) . 

2. Bahasa Indonesia : (bahasa2 di Djawa : Djawa. Sunda, Madura. 
Bali dan bermatjam bahasa di Borneo dan Maluku. 

5. Bahasa Madagaskar. 
4. Bahasa Fil ipina. 
5. Bahasa Austral ia Utara. 
6. Bahasa New Zeeland. 
7. Bahasa .Pu lau Paas. 

*) Bahasa Melaju Pasai (Djawi Pasai) tersebut dalam karangan : Tun Seri Lanang, Al 
Raniri, Abdul Rauf dll., tetapi oleh Kolonial politik Belanda, sengadja dihapuskan, 
hanja disebut Melaju Riauw dan Djuhor. 
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Menurut pemeriksaan, lebili2 bangsa Fil ipina rapat benar persa-
maan kebudajaan dan kepertjajaannja kepada tachjul dengan bangsa Me-
laju (Indonesia), umpamanja : tentang upatjara2 dalam hal kematian dan 
perkawinan jang asli, bentuk rumah, sendjata, pakaian, perkakas pertanian, 
perkakas penangkap ikan dan sebagainja. 

Pada bentuk mukapun menurut V an Eerde, orang Fil ipina me-
rupai bentuk orang Dajak, Minahasa dan Toradja. Barangkali bangsa Da-
jak datang melalui pulau2 Sulu dan bangsa Minahasa datang melalui pu-
Iau2 Sangir dan Talaud. Dari Fil ipina ke Borneo dan Selebes, kata Be-
zemer : boleh djadi kebalikannja. 

Persamaaan bangsa Formosa dengan bangsa Indonesia ialah pada 
hiasan badan (tatouage), umpamanja : asah gigi, bentuk sanggul, bentuk 
panah, gelang tangan dan sebagainja. 

Di Madagaskar didaerah Imerina ada resam hak kuasa ibu (ma-
triarchaat), seperti di Minangkabau. 

Penduduk bangsa Polinesia menurut Van Eerde, kulitnja agak 
muda dari bangsa Melaju (Indonesia) : rambutnja hitam, bibirnja tebal dan 
hidungnja pesek. 

Bangsa di Pulau Paas (Chili) dekat Amerika Selatan adat isti adat-
nja telah banjak berlainan dengan bangsa Melaju (Indonesia), oleh penga-
ruh pergaulan luar. Akan tetapi tentang bahasa dan pada bentuk muka ia 
masih serupa dengan bangsa Melaju (Indonesia). 

Kata Dr. F. Graebner  bangsa Mikronesia (penduduk Carolinen, 
Marianen dan Marshall), adalah pertjampuran bangsa Malanesia dan Po-
linesia. 

Menurut De Zwaan. Van Eerde dan Schmidt : kedatangan bang-
sa2 jang sekarang ini masih ada ataupun memberi bekas jang njata ke 
Asia Tenggara ini adalah begini : 

I. Mula2 sekali dan boleh dipandang bangsa aslinja kata ahli2 bangsa 
itu, jaitu bangsa Negrito. Bentuknja seperti bangsa Neger di Afrika, 
itulah sebabnja dinamai Negrito. Badannja keljil , kulitnja hitam, 
rambutnja keriting sebagai bulu biri2 bukan berombak. Bangsa2 itu 
masih kedapatan di Andamanen, ditanah Semenandjung Malaka jang 
disebut bangsa Semang atau bangsa Djakun, di Fil ipina dan di Pa-
pua. Orang Melaju asli di Semenandjung jang bertjampur darah de-
ngan orng Semang biasa disebut orang laut, mendiami pesisir pan-
tai2 dan pulau2 disekitar Riaw, Lingga, Singkep d.1.1. sampai ke 
Utara dikepulauan Mergui (Birma Selatan). 

II . Jang terhitung masuk bangsa jang tertua jaitu lapisan bangsa jang 
mempunjai bentuk Arij a (Weda). Bangsa itu sendiri sudah punah, se-
bab pertjampuran dengan bangsa2 jang lain, tetapi bentukanja ma-
sih ketinggalan. Asalnja dari India, badannja ketjil, tingginja 155 ^-
158 cm., kulitnja sauh matang, rambutnja hitam kasar dan berom-
bak, matanja tjokelat, hidungnja pesek dan lebar udjungnja. Dahinja 
kemuka, matanja bulat, tidak sipit. Mukanja lebar, tengkoraknja me-
socephaal. Rambutnja lebat dan kasar, kakinja tundjang, jang ma-
suk kumpulan ini : Engano, Kubu, Toala, (di Selebes) bangsa 
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Mon Khmer, Nicobaren, Naning (Senoi) di Semenadjung. Pen-
duduk Melaju asli di semenandjung, Riau dan Sumatera Timur, 
adalah bertjampur darah pula dengan bangsa Sakai, Djakun, Lanun 
dan sebagainja. Karena pertjampuran darah, bentuk W e da ini keli-
hatan djuga pada bangsa : Mentawai, Nias, Batak Karo, Gajo dan 
Dajak. 

III . Bangsa Nias, menurut Dr. F. Graebner, asalnja dari daerah Mo-
ngol, kulitnja agak kuning, tetapi matanja sipit. 

IV . Bangsa Melaju Tua (Prae atau Proto Melaju), berasal dari Hindia 
Belakang (Birma, Rangon, Siam, Annam dan Iain2 sekitar itu), 
jaitu : Batak, Toradja, Dajak Hulu Air , penduduk pulau2 Sunda 
Ketji l sebelah Timu. Bangsa Tagalok di Filipina disangkakan da-
tangnja dari Borneo (Dajak Hulu Air ) dan dari Selebes (Toradja). 
Djadi bangsa Tagalok termasuk golongan keempat ini . Pada umum-
nja bangsa2 jang masuk golongan ini jang terdesak ke-gunung2, ti -
dak ada bertjampur darah dengan darah asing dan dipandang masih 
sedjati keasalannja. Menurut Hagen, bentuk ini kelihatan djuga 
pada bangsa Papua (Malanesia). Kulitnj a tjokelat muda, rambutnja 
kedjur pada umumnja, dahi ketjil, kepalanja ketjil pandjang, muka 
dan hidungnja lebar. 

Menurut Niewenhuis, bangsa Dajak dibahagi dua, jaitu : a dan 
6, Dajak Hulu Ai r dan Dajak Kajan. Bangsa Dajak Hulu Air , terma-
suk kepada matjam ke IV ini, sedang Dajak Kajan, termasuk kepada ma-
tjam ke V. 
V . Bangsa Melaju Muda (Deutero Melaju), berasal dari kepulauan Mer-

gui di Birma Selatan jang telah bertjampur darah dengan bangsa 
Mongol. Rambutnja tegak, mata agak kesipit2an, kuning2 langsat, 
kepala bulat besar (brachycephaal). Muka dan hidung kurang lebar 
dari proto Melaju, jang mana bangsa ini mendiami pantai2 pulau 
Sumatera (Pertja), jaitu Atjeh Besar, Pidie, Pasai, Peureulak dan Se-
menandjung Malaka, Borneo, Selebes, Djawa, Bali dan sebagainja. 
Oleh karena bangsa2 ini mendiami tanali2 jang mudah didatangi 
orang asing (pesisir), maka dalam darah bangsa2 ini mengalir pula 
darah bangsa2 asing : Hindu, 'Arab, Parsi, Tionghoa dan Europa. 
Orang Atjeh banjak pertjampuran darah terutama dengan bangsa : 
'Arab, Parsi, Turki dan Keling, sedikit dengan Portugis atau Spa-
njol. Terhadap wanita Atjeh jang sangat pemalu, tidak mau men-
djadi gundik atau piaraan bangsa asing, terketjuali kawin terus. 
Demikianlah kira2 pendapat ahli2 bangsa, berdasarkan penjelidikan-

nja dari bermatjam2 segi, umpamanja : dari segi bahasa, adat isti adat asli 
(Ethnologie) dan bentuk badan (anthropologic). Bil a waktu terdjadinja per-
pindahan bangsa2 (immigrasi) ini belum dapat ditentukan dengan pasti, oleh 
karena perpindahan itu berlaku bukan sekali gus, hanja ber-angsur2 dalam 
kurun2 (periode). Tetapi dapat saja jakinkan kurun pertama mulai dari ex-
pansi Radja Iskandar Zulkarnain jaitu Radja dari Mekadonia, menjerang 
lembah sungai Indus dan sungai Gangga di Asia pada abai IV dalam ta-
hun 554 — 526 sebelum Masehi. Maka dalam peralihan bangsa2 itu ter-
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djadi pula pertjampuran darah, jang mana turunan bangsa2 itulah jang di-
sebutkan bangsa Melaju Indonesia, Malanesia, Polinesia, Mikronesia atau 
nama umumnja Austronesia. 

Bentuk atau type dari bangsa2 Melaju Indonesia ini : badan ketjil, 
kuat, tinggi rata2 160 cm., perempuan 10 c m. lebih rendah. Kulitnj a ku-
ning langsat (ada djuga tjokelat kuning, kuning tua). Rambut tebal hitam 
tidak keriting, mata agak kesipit2an, hidung pesek udjungnja lebar, bibir 
tebal, rahang bawah lebih lebar, bidji mata hitam bertjampur tjokelat. Sifat-
nja pemalu, tahan menjimpan perasaan hati, terutama pada orang Atjeh. 

Bentuk dari bangsa2 Papua (Malanesia) : badan lebih tinggi, kuli t 
hitam, rambut keriting. Sifatnja jang terutama tiada pandai menahan pera-
saan hati (sabar), lekas gembira atau lekas marah. Penjelidikan2 jang diatas 
in' tentulah diselidiki oleh ahli2 bangsa itu (menurut Ethnologie) pada bang-
S&2 jang belum banjak bertjampur atau dipengaruhi oleh bangsa asing. 

Tentang bahasa di Indonesia Prof. Dr. J. L. Brandes membedakan : 
a. Bahasa Indonesia Barat jaitu : Malaka, Perak, Pahang, Djohor, di 

Sumatera : Aru, Pasai, Pidie', Atjeh Besar, Palembang dan Minang-
kabau. (*) 

b. Bahasa Indonesia Timur jaitu : Djawa. Sunda, Madura dan Bali. 
Batasnja kira2 sebuah baris dari Utara ke Selatan, sebelah Barat 

1 ernate. antara Selebes dan pulau2 Sula sampai kesebelah Barat pulau 
Solar (Sunda Ketjil) . Dalam bahasa Melaju Barat, kata keterangan dibela-
kang nama benda itu seperti : buah pala (pala keterangan dari buah). Da-
lam bahasa Melaju Timur, kata keterangan didahulukan seperti : pala 
buah — buah pala, maksudnja buah pala dan beberapa lagi tjonloIi2 lain. 
Bahasa ini sifatnja merupai bahasa Kel ing/Hindu di India Selatan. Bangsa 
Melaju Indonesia saja bahagi demikian : 
A . B A R A T : 

1. Sumatera (Pulau Pertja) : Atjeh, Pasai, Pidie, Gajo, Alas, Ba-
tak Karo. Seumeulungun, Toba, Mandai l ing dan sebagainja. 

. Melaju : Minangkabau, Riau, Palembang, Djambi Nias, Men-
tawai, Engganau, Djohor, Malaka, Kedah, Malagasy (di Mada-
gaskar). 

2. Djawa : Sunda, Djawa, Madura dan Bali. 
5. Borneo : (ber-matjam2 bahasa Dajak). 

B. T I M U R : 
4. Selebes Selatan. 
5. Sumbawa barat, Sasak (Lombok). 
6. Sumbawa Timur, Flores Barat, Sumba dan Sawu. 
7. Ambon, Flores Timur, Solor, Alor, Timor dan pulau2 Maluku. 
8. Sula dan Halmahera Utara. 
9. Halmahera Selatan dan Papua Utara. 

10. Fil ipina, Talaud, Formosa Selatan, Minahasa, Bolang Ma-
ngandan, Borneo Utara. Ada Iagi2 bahasa jang tak dapat diba-
wa kekumpulan, jaitu bahasa Melaju Polinesia, ialah : 

*) kitab-kitab jang diterbitkan dalam abad XVI I bahasa Melaju Pasai jang dipakai. 
Kemudian dalam abad XIX sesudah petjah Keradjaan Djuhor, Inggeris memakai 
bahasa Melaju Djuhor dan Belanda memakai bahasa Melaju Riauw jang rasmi. 
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i l . Halmahera Utara, Ternale, Tidore dan lain2. 
12. Papua. 
Kedua bahasa jang achir ini masuk bahasa Malanesia. 
Bahasa2 jang diuraikan diatas ini, jang kebanjakan dipakai oleh 

bangsa jang berdjiwa Djawi (Melaju djawi). Jang menentukan bahwa ba-
hasa2 itu serumpun asalnja, ialah dari persamaan kebudajaan dan pokok 
kata. Karena beberapa pokok dan keterangan kata, terdjadilah pertukaran 
(perubahan sebutan) suara, hingga makin lama djauh kedengaran bedanja. 
Umpamanja perubahan suara bahasa Melaju dengan bahasa Atjeh jang 
akan diterangkan nanti, sebab segala kata2 asal kebanjakan bersuku dua, 
hanja jang bersuku satupun ada djuga satu2. 

Jang bersuku lebih ialah kata2 asal jang telah mendapat peruba-
han : dagu ==  dahagu, daga = = dahaga dan sebagainja. Nama2 pekerdjaan 
tidak berubah antara waktu sekarang dan waktu jang lalu, hanja di Fili -
pina ada kelihatan sedikit perubahan nama pekerdjaan, jang disebabkan ka-
iena pengaruh waktu itu. 

Perubahan kata jang membedakan laki2 dan perempuan tak ada pa-
da bahasa2 itu, ketjuali pada kata2 pindjaman (jang ditiru) dari Sanskerta, 
'Arab dan sebagainja, misalnja : (dewa, dewi, putera, puteri, muslimin, 
muslimat dan sebagainja). 

Masuknja pengaruh bahasa2 asing Sanskerta : Persia, 'Arab, Por-
tugis, Spanjol, Inggeris dan Belanda, pun terbatas pada memperkaja perben-
daharaan kata2 asli, demikian penjelidikan ahli2 bahasa dan ahli2 bangsa 
(Philoloog) sampai sekarang. 

PERUBAHAN SEBUTAN (SUARA) BAHASA MELAJU 

DENGAN BAHASA ATJEH. 

Adapun perhubungan bahasa Melaju dengan bahasa Atjeh menurut 
pctundjukan kitab2 sedjarah negeri2 Melaju (Djawi), sebagaimana jang te-
lah diselidiki oleh ahli2 sedjarah dan menurut faham dan penilikan saja 
kepada kitab2, surat2 risalat serta hikajat2 lama, pantun2 dan do'a2 (man-
tra), jang dipakai oleh orang2 dizaman dahulu untuk mendjadi langkai 
(Djampi), guna obat2an atau untuk mendjadi pengasih bagi sesuatu mak-
sud dalam dunia pertjintaan (doa pekasih) dan dengan memperhatikan ke-
lumpunannja asal usul bangsa Melaju jang telah diterangkan dialas tadi. 
maka perhubungan bangsa Melaju dengan bangsa Atjeh amat dekat sekali 
dan demikian djuga perhubungan bahasanja. 

Kalau diperhatikan kitab2 Ioghat Melaju dan kamus2 Melaju kuna, 
tak dapat tiada amat banjak kita peroleh bahasa Melaju asli itu, jang dja-
rang dipakai dalam pergaulan sekarang jang merupai dengan bahasa Atjeh. 
jang kadang2 kebanjakan sudah berubah edjaannja, karena bunji suara 
(dealect) orang Atjeh berlainan dengan dealect dari orang Melaju umpia-
manja : Salai mendjadi Sale, Salin mendjadi Salen, Siladang mendjadi 

Silundang, Padi mendjadi Padee, Besi mendjadi Beusoë, Tali ( ci " ) 
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mendjadi Taloë, Sagi ( <_s' " ) mendjadi Sagoë, Pari ( «SS*6 ) mendjadi Pa-

roë, ini kata2 jang berachiran dengan huruf " i " ( iS ) dan kata2 seperti : 

Alu r ( J y' ) mendjadi Aloë, Ular ( *SJ ') mendjadi Uleue, Seluar ( Jy*"~ ) 
mendjadi Seuluweue, Kahar mendjadi Kaha, kubur mendjadi Kubu dan 

Iain2 sebagainja kata2 jang berachiran dengan huruf "r" ( J ) . Ada pu-
la kata2 jang tiada berubah seperti : Sendjata, Tatang, Tarah, Tegah, 
Sangka, Sempena, Sendjakala, Tateh dan Iain2 sebagainja jang banjak 
terdapat dalam bahasa Atjeh dan kitab2 Ioghat Melaju kuna. Ketiga ma-
tjam ragam kata2 jang tersebut diatas ini, kalau orang menulis dengan 
memakai huruf 'Arab, tidaklah menghilangkan huruf jang achir, jaitu : 

" i " dan "r" , umpamanja : besi ( ^—i ), alur ( J y' ) , pari ( c£j**  ), tali 

( uJ" ) djari ( <SJ- ) dan Iain2 sebagainja. 

Dalam perubahan edjaan karena bunji suara itu bukanlah mendjadi 

soal jang gandjil dalam bahasa Melaju, karena dapat kita perhatikan sebu-

tan orang Melaju, Malaka sendiri jang menjebut : Malaka ( ̂  ^-* ) men-

djadi Melake, apa ( «-*  ) mendjadi ape, sana ( 0^~ ) mendjadi sane dan 

lain2 sebagainja, dengan demikian djuga bila kita perhatikan sebutan 

orang2 Tionghoa kepada nama2 negeri kita, umpamanja : Meureudu 

disebut Meuleulu, Medan disebut Melan dan sebagainja, sekalipun tuli-

sannja tidak berubah. 
Adapun tentang sebutan atau dealect itu senjawa dengan perasaan 

manusia dari masing2 bangsa dan bahasa, hal ini dapat kita perhatikan da-
lam pembitjaran seseorang misalnja : kereta bahasa Atjehnja "geulitan' , 
kalau orang Atjeh berbitjara dalam bahasa Melaju jang berhubungan de-
ngan masaalah kereta menjebut kereta, tetapi kalau berbitjara dalam bahasa 
Atjeh, kata kereta itu sudah terus bertukar mendjadi "geulitan" dan hal 
perubahan itu tidak pula kepada semua bahasa, umpamanja : sebutan ba-
hasa Belanda jang sudah masuk dalam kata2 kita, umpamanja sepesial, 
kalau dipakai kebahasa Melaju dan Atjeh tiada berubah dan demikian dju-
ga agaknja kata2 bahasa lain seperti kata2 Keling, Tjina dan sebagainja jang 
mendapat perubahan. Oleh sebab itu, saja menaruh kejakinan jang perhu-
bungan bahasa Melaju dengan bahasa Atjeh tidak djauh bedanja, sebagai-
mana jang saja terangkan diatas tadi dan sebab itu pula saja berkejakinan, 
bahwa orang Atjeh dengan orang Melaju pada permulaannja ada serumpun 
asal usulnja, dengan asal usul bangsa2 Melaju di Tanah Semenandjung 
Malaka, jaitu bangsa Melaju asli dari Jakun, Sakai, Semang, Mentera 
(Mantir) dan Iain2. 

KERAJAAN / EVOLUSI BAHASA. 
Dalam abad ke XI I sah diketahui orang, jang bahasa Melaju (Djawi) 

mendjadi bahasa pekan (pasar) atau peiantaraan (internasional) diseluruh 
tanah Melaju (Nusantara), iang memberikan bukti dalam hal itu perhubu-
ngan diplomatik antara Radja Siam dan Radja2 Melaju di Malaka dengan 
Radja2 Atjeh, jaitu : Radja Peureulak, Radja Pasai, dan Radja Pidië. 
(Poli). 
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Sudah tentu sadja tatkala itu orang memakai bahasa Melaja jang 
asli jang baru sadja diperkaja dengan bahasa asing, jaitu bahasa Sanskerta, 
bahasa 'Arab, Persia, Tjampa dan Tjina, karena tatkala itu orang2 asing 
itu sudah ramai mendiami tanah Atjeh untuk berniaga dan untuk memadju-
kan agamanja kira2 pada semendjak abad VII . 

Maka oleh karena pertjampuran bangsa, seperti jang telah diuraikan 
diatas tadi, tentu pula bertjampur bahasa jang boleh disebut karena kaja 
(Evolusi) bangsa, kaja pula bahasa. Dari pertjampuran ini terdapat satu ba-
hasa baru jang disebutkan orang di Atjeh bahasa Djawi, sedangkan per-
tjampuran orang (bangsa) itu disebut djuga bangsa Djawi Peukan. 

Dalam kata pendahuluan dari pengarang2 kitab di Atjeh, seperti 
Sjech Nurdin Raniri, Abdul Rauf, Hamzah Fanzuri dan Iain2, menerang-
kan bahwa kitab2 itu dikarang didalam bahasa Djawi Pasai, ini maksud-
r.ja bahasa Melaju jang banjak dipakai orang ditanah Pasai (Pase). Tat-
kala negeri2 Peureulak dan Pasai diserang oleh Radja Siam dan Madja-
pahit kira2 dalam pertengahan abad ke XIV , bahasa Melaju atau bahasa 
Djawi terutama jng dipakai mendjadi bahasa perantaraan, sedangkan dalam 
pekan2 banjak orang bitjara bahasa 'Arab, Parsi dan Klin g (Madras). 

Dalam permulaan abad ke XV I bahasa Djawi atau bahasa Melaju 
bertambah kaja dengan bahasa Eropa, jaitu bahasa : Portugis, Spanjol, 
Belanda dan Inggeris, karna pertjampuran bangsa asing itu, bahkan tukang 
perahu, Sjahbandar. Laksamana dan orang2 Besar pun banjak jang ber-
bitjara bahasa Portugis, makin sehari makin kurang diladeni orang bahasa 
jang asli, sama halnja dengan sekarang makin banjak orang pergunakan ba-
hasa Belanda dan bahasa Inggeris dalam pertjakapan se-hari2, sehingga ke-
kampung2 pun terdapat bahasa asing itu. 

Semendjak Sri Sulthan Iskandar Muda memerintah negeri Atjeh, 
maka tanah Atjeh Besar diperluas dengan bahasa Melaju (Djawi), jaitu 
dengan memasukkan banjak orang2 Melaju dari negeri : Kedah, Pahang, 
Perak, Malaka, Djohor, Batak dan Nias. Diantara orang2 itu termasuk orang 
jang pandai2 mengarang seperti Tun Sri Lanang jang mendjadi sumber 
berita dari isi kitab B U S T A N US SALATI N dan T A D J US SALATIN , 
jang dikarangkan oleh Sjech Nurdin Raniri. Sesudah mangkat Sulthan 
jt-ng bidjak Perkasa itu, aliran itu diteruskan oleh menantunja Sulthan Is-
kandar Sani dan seterusnja kepada anakanda Baginda (Ratu) Sjafiathuddin 
Sjah, jaitu Radja perempuan jang pertama ditanah Atjeh. Ratu ini besar 
sekali djasanja kepada 'alam Melaju dalam hal kesusasteraan, karena de-
ngan perintahnja banjak dikarangkan kitab2 untuk perguruan anak negeri 
oleh 'UIama2 didalam negerinja. 

Sjech Abdul Rauf diperintahkan mengarang kitab M A R R A T U L 
T H A L A B dan Tafsir Baidhawi akan mendjadi pedoman bagi Kadhi2 Ra-
dja jang memegang hukum dalam negeri, dengan dibantu oleh du:> orang 
Melaju jang ahli dalam bahasa Djawi Pasai dan kitab ini dapat dipergu-
nakan diseluruh tanah 'alam Melaju jang takluk daerah Baginda, bah-
kan sampai ketanah Djawa dan Selebes (Bugis). Djadi menurut pendje-
Iasan diatas ini, bahwa pendapat saja, perhubungan bahasa Atjeh dengan 
bahasa Melaju amat rapat sebagai zat dengan sifat (zat ngon sifheuët). 
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Satu keterangan jang belum djauh dari pandangan orang Atjeh se-
karang, kalau kita selidiki pada orang2 tua, sebelum diperbanjak s.ekolali2 
desa di Atjeh, boleh disebut semua guru2 jang mengadjar diperguruan 
rangkang (dajah) memakai kamus bahasa Djawoë (bahasa Djawi) akan men-
djadi kitab tuntunan dan murid2 itu terlebih dahulu disuruh hafal bahasa 
itu sampai faham betul, baru diadjarkan kadjian kitab2 peladjaran jang lain 
seperti : M A S A ILAL, B1DAJAH, SIRAT dan semua ki tab2 itu dalam 
baha Djawi atau bahasa Melaju, demikian djuga surat2 SARAKATA 
(Besluit) keradjaan semua tertulis dalam bahasa Melaju, sekalipun mukad-
dimahnja dengan bahasa 'Arab, tetapi isinja jang dirasmikan harus dalam 
bahasa Melaju (Djawi), makin lama Sarakata itu sudah tersimpan, ma-
kin banjak kata2 Melaju jang asli kita dapati, inipun menundjukkan bahwa 
bahasa Djawi atau bahasa Melaju dipakai di Atjeh sebgai bahasa rasmi. 

Sekedar ini dapat saja terakan masaalah bahasa Atjeh perhubu-
ngannja dengan bahasa Melaju, mudalr2an dengan bantuan pudjangga2 
muda sekarang dan dengan pekerdjaan ber-sama2 dengan wartawan dan ba-
d&n2 jang duduk dalam Kongres bahasa Indonesia jang akan datang, dapat-
lah menjelidiki lebih luas seluk-beluknja. 

Pesawat tenun dari orang Atjeh untuk membuat kain2 sutra. 
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I V . S E D J A R AH P U R B A K A L A . 

SE D J A R AH Atjeh sebelum tahun 400, sebahagian besar mosi h be-
lum diketahui dengan djelas, hanja didalam berita2 musaffir Tiong-
hoa, Fah ian jang mengundjungi negeri Poli diudjung Andalas 
Utara, jaitu negeri Pidie jang disebut sekarang, pada tahun 413 M. 

Setelah itu datang bangsa Parsi, dalam masa pemerintahan Radja Nusjir-
wan Adi l (531 .— 578 M) , banjak kapafô Parsia berlajar kepulaua Nusan-
tara. Kemudian dari itu pada tahun 671, datang musaffir Tionghoa I Tsing 
mengundjungi Nusantara/ Indonesia, dan dalam tahun 82 H = 704 M 
datang lagi ekspedisi Parsia, lebih ramai lagi pada tahun 717 M, kembali 
lagi bangsa Parsi jang dikepalai oleh Zahid. 

Setelah itu pula dalam tahun 778 orang Parsi telah datang lagi ke~ 
Indonesia dengan satu kafilah laut jang besar membawa 35 buah kapal2 

Setelah tiba di Langka (Kandi  = Sailon) dibagi2 pelajarannja ke-
djurusan negeri Poli Atjeh), Kadaram, Kedah, Bantan (Djawa), Kembodja 
dan Kanton (Tionghoa). 

Menurut Wins tedt keradjaan Palembang / Seriwidjaja terdiri pa-
da tahun 430 M , sedangkan Poli sudah dikenal semendjak tahun 413 M . 
Menurut satu tjeritera (riwajat) lagi dari ulama2 dulu jang membatja kita'b2 
L'ima bahwa dalam abad ke VIII , dimasa Chalif Harun A l Rasjid jang naik 
tahta pada tahun 170 H-78Ó M , dalam masa ia memerintah (786-809 M) , 
tan jak mengirim mubaligha Islam ke Atjeh (Nusantara). Lebih djelas d i ' 
ketahui menurut ahli2 sedjarah pada tahun 224 H = 846 M, seorang 'Arab 
jang bernama Ibnu Khordadzbeh (*) , pengarang kitab uTMasa l ik wal Ma-
malik datang melawat ke Nusantara kita singgah dinegeri Kedah, disebutkan 
negeri itu menghasilkan bidjih timah dan tidak lama setelah itu dalang Su-
laiman dalam thn 831 M , mengundjungi negeri2 Kalahbar atau Kalah; kalah 
artinja Pantai laut, negeri ini takluk kepada Radja Seriwidjaja (Palembang), 
dalam pelajaran telah menjebut nama pelabuhan2 di Andalas Utara, Poli, 
Rami, (Ramni), Lamuri, Pandei, Peureulak, Basma, Samudra, Sjamtaria 
(Pasai) dll, dari pelabuhan2 ini mereka mendapat banjak barang2 hasil bu-
mi seperti kapur barus (kamfer), tjendana, Cibet, Kemenjan, Sumbu badak, 
Sarang burung dll . Da lam perlawatan tentara Maharadja Sjola Rajendra 
Coladera I pada tahun 1030 M , pun menjebut namaa dari pelabuhan di 
Sumatera Utara jaitu ; Lamuridesjam, Pandee, Poli ( Atjeh ), Melaju 
(Djambi), Seriwidjaja (Palembang), Semenandjung Melaju Kadaram (Ke-
dah), Napapalam "Kra" (Siam), Majirudinggam, Slanggadesjam dan Ta-
malinggam. Menurut tjeritera dari ulama2 dulu bahwa Abdul Kadir Djelani. 
pendiri tharikat Kadrijah ada datang ke Atjeh mengembangkan tharikatnja. 
dalam abad XI . Riwajat hidup Abdul Kadir Djelani itu, lahir pada ta-
hun 471 H = 1079 M dan mangkat dalam tahun 361 = u 66 M . 

Taricha Melaju/Indonesia dan mythe sebetulnja membawa kita kem-
bali sampai ke abad XI dan menjatakan kekuasaan Radja2 Islam ditanah 
Atjeh mulai dari Peureulak tahun 1073 M, sama dengan masuknja Agama 
Islam ke Baktria (Kabul) negeri Afganistan sekarang, oleh Muhammad 

*) R.O. Winstedt, Tawarikh Melayu halaman 33. 
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Ghazni tahun lOOO — 1026 M = 390 «— 417 H), Atjeh besar pada tahun 
1205 M . Setelah itu berdirinja keradjaan Samudra/Pasai pada permulaan 
f.bad XIII , berita2 itu putus2 serta singkat sekali dan bersifat dongengan 
(ir.ythos) jang atjap kali ber-beda2. Kemudian mendjadi njata bahwa La-
muri (Atjeh besar) bukan bandar Atjeh jang sekarang bernama Kutaradja, 
tetapi sebuah ibu kota, sekarang telah mendjadi sebuah Kampung ketjil 
didaerah sekitarnja, jang namanja Lam Uriek dekat peukan Sibreh seka-
rang. Sebelum berdirinja keradjaan Islam dilembah Atjeh besar, ia masih 
berkeradjaan ketjil2 seperti daerah; Maharadja Biloij , Maharadja Gurah, 
Maharadja Leu Eu, DaruI Kameu (DaruI Kamal) sebuah ibu kota keradja-
an Islam jang letaknja di Kampung Ulee Loeeng sekarang, terdiri kira2 
pada tahun 1318 M , sebelum itu kedudukan keradjaan Islam di Kampung 
Pandee (1205 —* 1218 M) . 

Hampir serupa gelombang gerakan waktu dengan masuknja Islam ke 
Pandjab, Gudjarat dan Benggala jang dipelopiri oleh Muhammad Ghori 
dalam tahun 570 .— 601 H = 1173 — 1203 M . Delhi pun masuk Islam 
dalam tahun 602 H atau 1206 M . djadi serupa dengan Atjeh besar. 

Desa Biloi j jang asal dari kata Babilon nama sebuah negeri dekat 
negeri Suraya (Sjam) jang mungkin penghuni kampung Biloi j itu orang2 
jang asal dari Babilon (bangsa Punisia) jang keradjaan ketjil2 itu tak 
begitu berarti. Lahirnja keradjaan Atjeh Raja didahului oleh gabungan 
keradjaan di pesisir pantai timurnja. Mula2 Peureulak jang tertua jang 
lersebut tadi terdiri Sulthanatnja kira2 pada tahun 1073 M . setelah itu 
terpetjah mendjadi keradjaan ketjila karena serangan Sriwidjaja dalam 
tahun 1271 M . pindah ke Semali, Biang Perak, ke Lingga (Gajo), kemu-
dian turun ke Djeumpa dilembah sungai Peusangan. Bireun sekarang. 

Sebelum terdiri keradjaan Islam, Djeumpa diperintah oleh Maha-
radja Djeumpa jang masih bertradisi ala Hindu (Maha Wisnu), kemudi-
an dari itu barulah terdiri keradjaan Samudra/Pasai, dan keradjaan Ta-
miang (*). Keradjaan Tamiang itu jang terbentang dari udjung Tamiang (per-
batasan Aru) sampai Kuala Bajeuën. Keradjaan2 Islam di Pidie jaitu se-
belum Islam diperintahi oleh Maharadja Poli dan Maharadja Labuy di-
Pidie. 

Samudra sebagai ibu kota keradjaan Pasai t imbul pada perte-
ngahan abad ke 13 tahun 1260 M . Didalam tariclv2 tersebut Samudra atau 
Samadera bagi pengarang2 Arab mendjadi sebutan Sjamatera, Ibnu Ba-
lutah sebut Sjamthalira jang kemudian dikatakan Sumatra, oleh pelaut2 
atau saudagar2 Portugis (Europa). Negeri Samudera itu sekarang hanja 
tinggal djadi sebuah kampung jang disebut Biang Me, tak djauh dari 
slasion Geudong sekarang. Sumatera disebut djuga oleh orang Atjeh 
Sjamtalira (Baju sekarang) jang mungkin kata ini berasal dari bahasa Arab 
Sjamtarich (*"*) . Nama Samudera itu nampaknja seperti nama2 Sanskrit 
jang lain di-Atjeh, umpamanja ; Indrapatra, Indrapura. Indrapuri dan 
lnin2 adalah teradisi H indu (Wisnu), karena peradaban Hindu telah ber-
pengaruh atas peradaban dan bahasa Atjeh asli, hal itu tak usah disang-

*) Kira-kira dalam abad XIV. 
) Perdjalan&n orang Sjam atau orang Palestina. 
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sikan. Begitupun belum banjak diketahui (belum diselidiki lebih landjut) 
dengan mendalam tentang kesenian2, bangunan2 dan patung2 (inskripsi) 
sebagai bekas2 peninggalan Hindu, ditanah Djawa, karena disana telah 
didapati banjak tjandi2 umpamanja : Tjandi Borobudur, Parambanan, 
Mendut dll . Tentang sedjarah Samudra/Pasai, sedjak J.P. Meguelte me-
meriksai makam Radja2, telah diperdapat keterangan2 dari batu2 nisan 
Radja2 Islam jang dikatakan pertama di Pasai karena itu pada mulanja 
diterangkan bahwa Sulthan Malik Al-Saleh sudah tentu orang mendiri-
kan (stichting) keradjaan Pasai itu, mangkatnja pada S.H. 696 tahun atau 
1297 M . Sebelum mangkat baginda dikundjungi oleh Marcopolo dalam 
tahun 1292 dan keradjaan itu didirikan sebelum mangkat Sulthan itu pada 
658 H, 1260 M . Tetapi kemudian dapat lagi inskripsi (makam) jang lebih 
tua, jaitu sebelum Malikul Saleh sudah ada Sulthan di Pasai jang ber-
nama Abdul Rahman jang mangkat pada tahun 610 hidjrah atau 1213 M. 
Kemudian lagi dengan diadakan Pekan Kebudajaan Atjeh di Kutaradja 
dalam tahun 1958 pada tanggal 17 sampai 23 Augustus 1958 dapatlah 
n.emperkuat penjelidikan saja bahwa dipantai timur tanah Atjeh ada ke-
radjaan Peureulak jang pada tahun 470 H = 1075M. telah terdiri disitu 
keradjaan Islam dan keradjaan Arupun telah ada pada masa itu. Ke Uta-
ranja keradjaan Pasai, terdapat keradjaan Pidie (Pedir) Maharadja Poli 
dan Maharadja Labuy, oleh orang Tjina disebut Poli. jang meliputi se-
luruh pesisir Utara dan tanah pegunungan dibelakangnja dan kemudian 
dalam abad X V takluk pada keradjaan Pasai, sedangkan Atjeh besar tak-
luk pula pada Pidie. Pada masa kedatangan bangsa Portugis sedjak ta-
hun 1309 Admiral (Vlootvoogd) Diogo Lopez Sequeira, mula2 singgah di 
Pidie, kemudian karena diusir, lalu ke Geudong (Pasai) kemudian merebut 
Melaka. Atjeh besar tatkala itu masih daerah jang takluk ke Pidie. 

B E K A S - B E K A S PURBA. 

W a l a u p un tak banjak bekasnja pada tjeritera2 rakjat (mythe) dan 
peraturan2 lama, boleh dipertjaja bahwa pengaruh Hindu dan Islam telah 
berlaku beberapa lama terhadap peradaban dan bahasa Atjeh. Tetapi 
tentang bangunan2 klasik dari kebudajaan Hindu lama belum ada sesuatu 
jang djelas diketahui, hanja sedikit jang berada di Atjeh Besar dekat 
Kruëng Raja dikaki gunung Selawah. 

Menurut riwajat lama (mythe) di Lamu Panaih, Kalee, Biheue dan 
Laweueng disitu ada keradjaan Hindu jang ketjil2. Penghasilan negeri2 
itu belerang, kapur barus dan kaju tjendana, sumbu badak dan gading ga* 
diah. Bangunan2 lama tidak djauh dengan tempat tersebut diatas, kepe-
dalamannja terdapat satu Kuta atau perkampungan orang Hindu jang di-
sebut kampong "Panei" atau Pandeei dekat dengan kampung Batee. 

Penduduk itu kerdjanja tukang buat parang, bakar kapur, buat pe-
r/uk dan bertanam bawang. Pelabuhannja pada satu teluk jang genting. 

Mungkin teluk inilah jang disebut Pandei (Panei) oleh Hamilton 
dalam perdjalanannja dalam tahun 1688, bukanlah Panei jang dipesisir 
Timur Sumatra. Jang banjak terdapat di Pasai, Pidie dan Atjeh besar 
terutama bekas2 batu nisan dari makam radja2, UIama2 dan oran«2 Islam 
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jang Iain disepandjang djalan kelihatan nisan2 berukiran jang indali2, jang 
boleh disebut inilah suatu kekajaan kebudajaan alam Islam peninggalan 
lama. Selain itu di Atjeh besar dan Pidië terdapat beberapa robohan jaitu : 

a. Didaerah Tungkob XXV I mukim Atjeh besar). 

1. Robohan dekat Ladong, disebelah selatan udjong Kareueng, tidak 
diketahui asalnja. 

2. Robohan dekat Neuheum, terkenal sebagai Kuta Po Daniet, dise-
belah Selatan Udjong Bâtée. Bekas "Kuta" dahulu maksudnja tem-
pat pertahanan. 

3. Robohan dimuara Kruëng Raja, disebelah barat laut Ladong. Asal-
nja tidak diketahui, mungkin bekas mesdjid Indraparta dahulu. 

Robohan ini telah dua kali saja tindjau, achirnja pada bulan September 
1939, bersama-sama Dr. T. Iskandar dan wakil ketua dan Secretaris dari 
lembaga kebudajaan Atjeh Tgk. M . Junus Djamil dan A.K . Abdul lah. 
Tatkala memeriksa itu saja dan Dr. Iskandar telah memeriksa dengan te-
liti , apakah robohan itu bekas kuil Hindu tetapi t iada terdapat bekas2 la-
gamnja ataukah bekas mesdjid. tidak terdapat bekas2 mimbar mesdjid 
jang terletak arahnja ke barat seperti kebiasaan bentuk mesdjid. Hanja ke-
dapatan pada dua sudut pekarangan ilu, dua perigi (sumur) besar jang 
berturap tetapi tertutup, dengan batu bata. Kontruksinja tertahan oleh 
balok kaju jang sampai sekarang belum patah (runtuh). Kami sangka 
tempat itu, bukan tjandi atau mesdjid tetapi tempat simpanan alat2 sen-
djata perang, seperti bedil, mesiu, pelor dll, djadi bekas benteng, jang di-
rasa benteng (lodji) Portugis kemudian dirampas oleh laskar Sulthan Is-
kandar Muda. 

b. Didaerah Kroeeng Raja : 

t. Robohan pada tepi kiri Kroeeng Raja  300 meter dari muara seka-
rang masih dikatakan Meuseudjid Kroeeng Raja. Kepedalaman 
Kroeeng Raja, ada satu bekas kota jang disebut Kuta Inong Balëe. 
Menurut mythe, robohon ini bekas asrama jang dibangunkan oleh 
Ratu Tadjul Alam untuk tempat memelihara djanda2 dan anak da-
ri peradjurit2 jang tewas tatkala Sulthan Iskandar Sani, menjerang 
Kuta Portugis di Malaka dalam tahun 1940/1641. 

2. Robohan dimuara Kroeeng Lubok, barangkali ia adalah bangunan 
jang dikatakan T.J. Veltman, Kuta Lubok jang asalnja, chabarnja 
benteng Portugis, tetapi menurut tjeritera telah direbut oleh barisan 
perkasa Alam atau Iskandar Muda dengan mempergunakan gadjah 
dan seterusnja didjadikan benteng. 

Di Atjeh besar dan Pidië masih ada robohan2 lain jang belum ada kete-
îangan nja. Ada lagi bekas dua benteng lama, dekat stasion Peukan Pidië 
dekat Sigli. Sebuah benteng lama itu, dikatakan oleh penduduk, Kuta 
Asan. Chabarnja didirikan oleh orang Atjeh pada achir abad ke XVIII , 
dengan diberi bertembok tanah-bata, berpintu gerbang batu dan ada bu-
Iukon2nja (bastion) 1) . 

Di Pantée Radja diatas bukit apa bekas (inskripsi) makam Radja2 
tetapi belum diketahui pendjelasannja dari benteng (kuta) Portugis, kemu-
dian benteng Portugis ini direbut oleh Atjeh. 
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GAMBAR BEKAS PINTU TAMAN SARI 

Pintu gerbang taman sari jang disebui pintu Khob, dilepi sungai 
Daroy jang diperbuat oleh Sulthan Iskandar Muda dan Iskandar Sani 

(1607 1— 1641). Lihat halaman disebelah ini halaman 43 
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Robohan ini tatkala dibuat djalan raja antara, Paru dan Pantëe 
Radja batu2nja telah dibongkar untuk penimbun djalan2. kira2 dalam 
tahun 1903. D an dua buah meriam besar jang dinamai Sepandjang Tu-
djoh, artinja 17 hasta terletak di Kuta Sawang dari bekas Kuta Laksama-
na Mahmud. Meriam ini kira2 dalam tahun 1906 diangkat oleh Bivak 
Commandant Lueng Putu, dikirim ke Uleë Lheue untuk terus dikirimkan 
ke Betawi. D an saja sendiri ada melihat waktu meriam itu diangkat, se-
bab itu saja jakin meriam itulah jang ada dimuka meseum (gedung gadjah) 
di Djakarta sekarang. Sebuah benteng lagi ada didaerah Trurnon, jang 
menurut W . L . Ritter ia dahulu didirikan oleh Radja Budjang, jaitu anak 
dari Tgk. di Singkel jang bernama Leubee Leman/Suleiman Ulubaiang per-
tama pembangunan negeri Terumon. Kemudian Radja Budjang ini lelah 
membuat kontrak dalam tahun 1830 dengan Belanda, diangkat Radja Bu-
djang mendjadi Radja (Zelfbestuurder) Trurnon. Siapa Lebai Leuman atau 
Tgk di Singkee ini dan Said Husain jang di Penang adalah murid dari Tgk di 
Andjong jang dikampung Keudah, kedua murid ini amat tjerdik, sebab 
itu dipesan oleh gurunja, kalau ia mau kaja pergilah satu ke Timur dan 
satu ke Barat membuka negeri atau berniaga. 

Maka Said Husain pergi berniaga ke pulau Penang dan Leubai 
Leuman pergi ke Singkel sebab itu namanja disebut Teungku di Sengkeë 
(Singkil). 

Dari Singkel ia pindah ke Teurumun membuka negeri itu jang 
kemudian ia diangkat oleh Sulthan Atjeh mendjadi hulubalang negeri 
Teurumun. itulah ajahnja Radja Budjang jang membangun Kuta Teu-
rumun jang tersebut dialas. ( ). 

MAKA M DISAMPING ISTANA LAM A 

Dari pada tembok tempat kediaman Sulthan (Istana dalam Kutara-
dja), hanja sedikit tembok batu jang ada dibelakang kantor besar sekarang. 
Diantara djalan petjut (poljut) dan Kroeeng Daroj ada lagi pintu gerbang 
taman sari (Pinto Khob), bekas pintu belakang, disebelah baratdaja istana 
dahulu hanja boleh dilalui oleh orang2 jang disekeliling istana Radia. Da-
lem kitab Bustanus Salatin tertulis pandjang lebar, tentang taman sari 
jong indah itu. Dimuka meseum Atjeh (Rumoh Atjeh) ada tergantung 
barang2 kuno, jaitu lontjeng besar, namanja Tjakradonia. 

Menurut T.J. Veltman ia bertulisan Tionghoa dan Arab dan ber-
tahun pembuatannja 1469 Masehi. Lontjeng itu sebelum tahun 1919 
tergantung pada pohon beringin dimuka Mesdjid {Baitar-rahim) dimuka 
kantor besar sekarang dan gunanja, untuk menjatakan wak tui sembahjang 
bagi penghuni istana. 

Di luar istana ada lagi bangunan2 lama jang terhindar dari perusa-
kan, jaitu Gunongan dan daerah sekitarnja. B*r»gunan balu jang putih itu 
terdapat dekat kuburan Belanda (Petjut). 

Gunongan itu bidang dasarnja merupakan segi delapan jang ber-
' ingkat tiga, tinggi puntjaknja 10 meter. Tiap2 tingkat berachir dengan 
perhiasan jang seperti daun dan beniuknja melengkung dan diantaranja 

*) Menurut keterangan H. Bustamam. 
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terdapat tempat duduk dari batu. Kalau kita masuk, kita tahu bangunan 
ini buatan Atjeh. 

Menurut tjeritera lama bahwa bangunan itu diperbuat oleh Sulthan 
Iskandar Muda pada tahun 1607 — 1636 untuk penghibur isterinja putroë 
Phang, (putri dari Pahang) karena ia rindu akan gunung2 dinegerinja. 

Menurut keterangan dalam kitab Bustan as-safatin bangunan itu 
aiperluas lagi dimasa Sulthan Iskandar Thani atas permintaan perminta-
an permaisuri Putri Seri A lam sebagai sebahagian dari taman kesukaan 
dan menurut kitab diatas tadi teras tertinggi itu tempat kedudukan Radja, 
jeng mana dahulu bertiang tembaga, beratap perak dan berpuntja1'. suasa. 
Disebelah Gunongan itu ada ruang bertembok batu, jang menurut kilab 
ladi dahulu makam Radja2 dan djuga Iskandar Thani dikuburkan disitu. 
Dekat Gunongan ada pula batu jang berperhiasan, didalamnja terdapat 
dua anak tangga. Disebelah atas berlubang seperti lesung dan karena itu 
dikatakan Leusong. Menurut kitab tadi, batu itu bernama Kembang Sirodja 
untuk tempat duduk. 

MAKA M RADJA-RADJA ATJEH BESAR, JANG KEMUDIAN . 
Jang penting sekali buat sedjarah ialah makam2 dan tulisannja. 
Dimuka kantor besar dulu, ada 11 makam Radja2, menurut chabar 

ialah 2 makam Sulthan (lihat denah I) : 
No. 1 A l a ad-din Djohan Sjah (1735-

/. Dimuka kantor besar. 1760), No. 2 Sulthan Mahmud Sjah 
(1760-1781), No. 3 makam ibu Sulthan 
Djohan Sjah, sedang No. 4, 3, 6 ku-
buran saudara2nja jang lain. 

Kira2 100 meter disebelah utara 
jang tadi, disebelah kantor P U ada 
kuburan jang beratap, ditengahnja 
ada 3 makam batu. (lihat denah II) . 

II. Disamping kantor Pekerdjaan 
Umum. 

0 

D? 
3 r ' 

00 
0 
UG 

5 

Menurut tradisi ialah : 

No. 1. Sulthan Mahmud6 Sjah (1824 ~ 1838) 
2. Sulthan Al a ad-din Djauhar al-alam Sjah (1793 
3. Isteri No. 2. 
4. Sulthan Al a ad-din Ibrahim Mansjur Sjah (1824 
5. Ahl i waris No. 4. 
6. Pangeran Husain anak No. 4. 
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7- Tuanku Zain al-abidin, adik Pangeran Hussain dan ajah Sulthan 
Muhammad Daud. 

Makam2 No. 4 dan 7 berkelambu kuning. No. 6 berkelambu merah. 
MAKA M KANDAN G XI I 

Tak djauh dari rumah Gubernur sekarang ada kumpulan makam jang 
beratap jang dinamai Kandang XII, letaknja ditangsi djalan Keraton. D i -
sini ada 10 makam, tiga diantaranja terbuat dari tembaga bertatah perak 
dan suasa, makam ini dikenal oleh Dr. Hussain dan J.P. Moquelle seba-
gai makam Sulthan Al i Mughajat Sjah ( — 1530). 

Makam Sulthan Alaaddin Riajalsjah a l -Qahhar (  1471) dan ma-
kam Sulthan Al i Riajatsjah (  1579)- Selama pemerintah Djepang ta-
hun 1942 1— 1943, rumah dan dinding kuburan itu telah dirusak oleh ten-
tara Djepang. 

MAKA M SERI SULTAN MARHUM MAHKOT A ALAM . 

Menurut chabar orang2 tua dibelakang kantor besar dahulu ada 
makam2 jang penting, jaitu makam Seri Sulthan Iskandar Muda. dan ke-
empat Ratu2 (Sulthanah 1641 — 1699). Menurut petundjuk Potjut Meurah 
peda 21 December 1932, makam itu sudah digelapkan oleh politik kolonial 
Belanda didalam Klui s (tempat wang), makam itu terdiri dari Iskandar Muda. 
Putri Sani. Putri Phang, Sjafiathuddin dan Radja2 perempuan. Dihari jang 
dilundjukkan oleh Potjut Meurah itu, saja sendiri hadir memperhatikan pe-
tundjuk itu dan mendengar segala keterangan jang diberikan oleh beliau. Ka-
la beliau, sebelum datang Belanda merampas Istana, beliau sebagai permai-
suri dari Sulthan Mahmudsjah, tatkala itu, kuburan itu masih baik dan indah 
rupanja. Saban hari Kemis dan hari Senin, senantiasa orang2 datang ber-
kundjung ke-makam2 itu untuk melepaskan nazarnja, selain menaburkan bu-
nga2 pada masing2 kuburan jang dikehendaki, djuga kadang2 orang meng-
ibakan kenduri memotong kambing. Alas petundjuk orang2 tua jang tu-
run temurun telah mengenal makam Radja2 itu, kepada beliau, disitulah le-
ló-knja makam Marhum Mahkota Alam (Sulthan Iskandar Muda) dan ma-
kam Marhumah Tadjul Alam Sjafiathuddin sjah serta makam Radja2 jang 
lain. 

Kemudian makam2 itu dihantjurkan oleh pemerintah meliter Belanda 
supaja djangan lagi orang2 melepaskan nazar kesitu dan diatas makam2 
itu dibangunkan kantor Gobernur. Saja jakin atas segala keterangan Potjut 
Meurah itu karena waktu ditundjuknja, beliau pergi kepinggir sungai mem-
perhatikan bekas tiang djembatan ketjil jang memperhubungkan istana de-
ngan kompleks makam itu. maka pastilah makam Seri Sulthan Iskandar 
Muda benar didalam Klui s tempat wang sekarang dipekarangan kanlor besar 
itu. 

Adapun lindak landtik politik kolonial Belanda menghantjurkan (me-
njeludup) makam2 Sulthan Iskandar Muda dan makam Tadjul Alam, dapat 
kita pahami unluk menghilangkan djedjak dan pengaruh kemashuran Seri 
Sulthan jang amat perkasa dan sardjana tatanegara jang bidjaksana itu agar 
dilupakan oleh masjarakat dan rakjat Atjeh, jang senantiasa memudja2 dan 
menghormati marhum dan marhumah itu. Akan tetapi meskipun lelah di-
stmbunjikan kuburannja. namun masjarakat kesatuan Atjeh seluruhnja 
tidak dapat melupakannja. 
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Bahkan karena tindak tanduk Belanda jang begitu kedji diluar peri 
kemanusiaan untuk kepentingan kolonilismenja, oleh masjarakat Atjeh me-
mandang Belanda adalah musuh pusaka jang tersebut dalam bidai Atjeh 
bahwa "Belanda musuh meupeusaka" dari bangsa Atjeh. Karena bidai 
(pepatah) ini t imbullah dendam kesumad dari bangsa Atjeh kepada bang-
sa Belanda sehingga meskipun orang2 Atjeh tidak mempunjai lagi sen-
djata berat, malah dengan satu rentjong atau parang, ia membunuh (me-
ngamuk) Belanda dimana sadja bertemu, supaja ia mati sjahid. Peristiwa 
pembunuhan (pengamukan) ini sering terdjadi diseluruh tempat di Atjeli 
terutama didalam bulan puasa, sebab itu baik serdadu atau Belanda pere-
man, bati2 betul berdjalan2 dalam bulan puasa. Bukan sadja pengamuk itu 
lelaki, djuga kaum wanita. 

MAKA M DI BITA Y O 
Dikampung Bitay dekat Kutaradja dalam kompleks Tengku di Bi-

tay, ada makam Sulthan Salahuddin mangkat 1348. Disebelah lapangan 
tennis Gasida dekat Kantor Djawatan Agama Kabupaten disimpang Gang 
Ai r W a n gi (sekarang disebut djalan Langsat) di Kutaradja, ada kubur 
Sulthan Djamal Al-AIa m Badr al-Munir. Makam Sul than terachir 
Alaaddin Mahmudsjah (  1874) pasti ada di-Tjot Bada dekat station ke-
reta api Samahani di VI I mukim Ba'et di Sagi XXI I Mukim. 

MAKA M DI KUTA ALAM . 

Pada tahun 1914 didjumpai lagi oleh Dr. Hussain dan Moqette ma-
kam dari Sulthan Sjamsu sjah ( *  1530) ajah dari Sul than Al i Mughajat 
Sjah dan Radja Ibrahim tempalnja di Kampung Lam Teh dekat Lambhok 
(Kuta Aalam) dekat Kutaradja jang disebut oleh orang dahulu, Ku-
bu Poleu Meureuhom. Dari batu nisan di Kandang XI I pada makam 
Sulthan Al i Riajat Sjah AI -Qahhar sudah ternjata, bahwa Sjamsu Sjah 
itu adalah ajah dari Sul than Al i Mughajat Sjah, Putera Munawar Sjah 
saudara Musaffar Sjah. 

Musaffar Sjah jang boleh djadi penggantinja sebagai Sulthan, ke-
duanja serang menjerang dan sekarang ternjata, Al i Mughajat Sjah bukan 
Sulthan jang pertama. Sebelumnja telah ada terdiri Sulthan2nja jang lain 
i t lah; Ajahnja Sjamsu Sjah dan sebelum itu lagi neneknja Mu.iaffar Sjah, 
keatasnja jang memerintah ialah Sulthan Inajat Sjah, dan terus sampai ke 
Djuhan Sjah. Menurut kitab Buslanus Salatin bahwa dalam permulaan 
abad X V keradjaan Islam di Atjeh besar jang dibangunkan oleh D juhan 
Sjah (1203) terpetjah mendjadi dua : 

1. Diseberang sungai Atjeh kepedalaman, kedudukan Sulthan di 
Kuta DaruI Kamal (DaruI Kameul) diperintah oleh Sulthan Musaffar 
Sjah, jang sekarang tempat itu disebut Ulee Loeëng. 

2. Diseberang sungai Atjeh arah kepantai laut keradjaan itu di-
perintah oleh Sulthan Munawar Sjah, kedudukan Sulthan di - Makula 
Alam, sekarang tempat itu bernama kampong Lam Teil dekat Lum Bhok, 
di!empat itu terdapat makam2 Radja jang disebut tadi, Kubu "Pofeul 
Meureuhom oleh orang kampung itu '. 

1) Bitay asal dari kata Nabatay sebuah desa dekat Baital Mukades = Palestina. 
Menurut mythe orang-orang penghuni kampong Bitay, asal dari Baital Mukades atau 
Palestina. 
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Batu nisan Sulthan Malikul Saleh 

di Pasai, mangkat th. 6QO H ~ 

1297 M. lihat halaman sebelah 

teks huruf Arab. (batja halaman 

5i). 

Batu2 nisan Radjao. di Biloy di- 5' 

antaranja terdapat makam Sulthan Mx 

Muzaffar Sjah, mangkat pada la- Q ^ 

hun got H = (497 M. 
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MAKA M DI BILOY (2) 

Pada tahun 1915 didjumpai lagi makam Sulthan Musaffar Sjah 
dimukim Biloy (distrik IX Mukim, Sagi XX V mukim). Menurut nisannja, 
mangkat pada tahun 1497 M = 901 H. Ini adalah satu2 inskripsi jang 
tertua diantara jang lain jang telah terdapat disekitar Atjeh besar. Menu-
rut keterangan seorang wanita tua jang bernama Mariam (lahirnja  ta-
hun 1870), jang tinggal dekat dengan komplek kuburan Meuraha di Uleë 
Loeëng. bahwa makam Meuraha itu, ada hubungannja dengan ma-
kem2 di Biloy, Lam Leu Eu dan Daja. 

Dikatakannja dahulu disebutkan kata2 itu oleh orang2 jang datang 
melepaskan nazar kesitu. Satu pendapat lain dengan pemerintahan Sul-
ihcjn Inajat Sjah mulailah ke-SuIthanat Atjeh. 

MAKA M MEUBAH2 

Dikampung Ulee Loeëng kedapatan makam Meurali2, tidak djauh 
dari situ îerdapat bekas, kulam atau tempat mandi Putri Hidjau. Putri 
Hidiau itu menurut keterangan orang jang tinggal sekitar makama itu ada-
lah permaisuri Sul than Inajat Sjah dan tiada berapa djauh terdapat lagi 
bekas istana Darul Kamal. Dalam kompleks kuburan Meurali2 banjak 
nakam2 jang indali2 dari tulisan Arab, jang disinilah saja rasa makam 
Sulthan Inaiat Sjah. Kira2 2 ribu meter djauhnja dari situ terdapat lagi 
satu komplek makam Radja2 dikampung Lam Leu-Eu, jang masih baik tu-
lisan dalam huruf Arab. 

MAKA M DI INDBAPUBI 

Disekitar Indrapuri banjak kedapatan kuburan dari orang2 Islam 
jang berukir dari tulisan Arab. 

ie. Di Peukieh dipinggir rel kereta api ada satu nisan jang disebut 
orang Djeurat Meugat (kubur Meugat). 

2. Kedalam lagi ada satu kompleks kuburan jang bernama djeurat 
Klin g (kuburan Keling). Diantara kuburan itu oleh seorang perempuan tua 
jang menjebut kubur Keling itu, namanja didengar dari orang2 jang mele-
paskan nazar dulu disebut Abdul lah Arif . 

3e. D jauh lagi kedalam jaitu dikampung Ulee Kareueng ada ter-
dapat 2 kompleks kuburan jang batu nisannja bertulisan huruf Arab dan 
apabila nisan2 ini diperiksa dengan seksama, nistjaja akan dapat diketa-
hui nama jang mangkat dan tanggal mangkatnja itu untuk kepentingan se-
djarah. Mudan2an di-hari2 jang akan datang Djawatan Purbakala dapat 
meneruskan penjelidikan itu. 

MAKA M RADJA-BADJA PASAI. 

Daerah Pasai. Sekarang ialah daerah diantara Kroeeng Peusangan 
dan Kroeeng Djambo Aje. Menurut Rouffaer, Pasai asii letaknja ditepi 
kanan Kroeeng Pasai dan menurut sedjarah Melaju, waktu Sulthan Malikul 
Saleh gering negeri Sumudera itu dibahagi 2 jaitu 

1. Samudera diberikan kepada puf ranja jang tua Muhammad gelar 
Sulthan Malikul Thahir. 

2) Biloy = asal dari'kata Babilon negeri dari bangsa Punesia. 

50 



2. Pasai diberikan kepada putranja jang kedua Abdul lah gelar 
Sulthan Malikul Mansur serta dengan alat keradjaan, kedua2 
putranja ini dari Permaisurinja, Puteri Ganggang Sari dari Peu-
reulak. 

Lambat laun setelah Malikul Mansur mangkat, dalam umur muda 
dan tiada meninggalkan anak, oleh Malikul Thahir Samudra disatukan 
kembali dengan Pasai, jang letaknja disebelah kiri sungai itu. Sesudah 
mangkat Sulthan Malikul Thahir (Zahir), memerintah anaknja jang 
disebut Sulthan Ahmad Malikul Thahir. Lama kelamaan keradjaan Sa-
mudera Pasai itu kehilangan kebebasan Politiek dagangnja, pindah ke Pi-
die (Poli) karena pada tahun 1417, Pasai dirampas oleh Radja Nagor dari 
Pidië (Pantee Radja), tetapi dapat merdeka kembali dalam tahun — 1420. 
Pada tahun — 1524 mendjadi daerah takluk ke Sul thanan Atjeh Raja 
(Atjeh besar), letapi batas2 keradjaan itu tak diketahui dengan pasti. Me-
nurut sarakata (surat pengangkatan) jang diberikan Sulthan pada tahun 
1271 H. — 1855 M . kepada UIeëbalang Geudong dimasa itu jang masuk 
c'urah Pasai ialah 9 buah negeri jaitu Geudong, Bareë, Bluëk, Baju. Biang 
Mangat, Sama Kurok. Hakim Kroeëng, Peutoë dan Matang Kuli . 

Dalam tahun 1884 pertama kali Gubernur Atjeh P.F. Laging Tobias 
mengetahui adanja makam2 bertulisan Arab didaerah Pasai dan diminta 
pada Oudheidkundige Dienst di Betawi diperiksa. Menurut penjelidikan 
pada tahun 1912-1914 oleh J.J. Vink terdapat kumpulan2 makam jang ber-
ikut 

1. Kumpulan dikampung Samudera, disebelah kiri Sungai Pasai 
makam Malik Al-Sal ih (6g6 H. = 1297 M.). Menurut mythe 
Radja Samudera (Pasai) jang pertama dan puteranja Sulthau 
Muhammad (  1297 — 1326). 

Tulisan pada batu nisan Sulthan Malikul Saleh : 

r\j3\ ,_*-.Jl ^A.J-1 *c^ IÜ1 i UI j ^ i i l l çy*-J^\ y3 U* 
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Artin ja : 
Inilah makam jang mulia almarhum, afgfiazi Sul-
than Malikul Saleh, mangkat pada bulan Ra-
madhan Sanah 690 Hidjrah ~* 1297 Masehi. (*) 

2. Kumpulan dikampung Kuta Karang (negeri Biang Me), djuga 
sebelah kiri sungai Pasai sedikit sebelah Utara kampung Samu-
dera, di kampung Meunjë Tudjuh, disini didjumpai beberapa 
makam batu pualam, jang satu bersurat dalam huruf kuna, dian-
taranja djuga makam Radja2. Pada 23 Januari 1907 Prof. Snouck 
Hurgronjo mempidatokan silsilah Radja perempuan jang diku-
burkan disini pada tahun (781 H. = 1380 M.). W a k tu itu 
namanja belum dapat didjelaskan betul. Kemudian saja da-

*) Tahun Masehi ditambah kemudian oleh penulis. 
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pat lagi keterangan makam Ratu Nahrisah. Tulisan pada ma-
kam itu penting, karena ada bermuat silsilah Radja2 Samu-
dera Pasai jang ternama. Tulisan dibatu itu menjatakan. Radja 
perempuan jang mangkat itu Putri Sulthan Haidar bin Said 
Ibnu Sulthan Zaihal-abidin bin Sulthan Ahmad bin Sulthan 
Muhamad bin Malik al-saleh. 

Naskahnja jang lengkap ialah seperti berikut ini : 
Makam Ratu Nahrisah. 

U j ^ j *jyLi\}  - u ^ ^ l ï <u.U.4Ï ^TU _r*^4l jy& ~ûj),\ ^ A 

<a-JI ^ c jJl-JV ^ 4 1 ó> - ^ j l L U ! J J\ JuH j lLL-J l j i l 

Artinja :
Inilah makam jang sutji Ratu jang mulia almar-
humah Nahrisah jang digelar dari bangsa Cha-
diu bin Sulthan Haidar ibnu Said ibnu Zainal 
Abidin ibnu Sulthan Ahmad ibnu Sulthan Mu-
hammad ibnu Sulthan Malikul Saleh, mangkat 
pada hari Senin /7 Zulhidjdjah Sanah 831 H. 
~ 1428 M. 

Adapun jang dimaksud dengan kata chadiu, istilahnja bahwó ia tu-
runan dari bangsa diju2 (dewa2). Djadi boleh djadi Pasai ada diperintah-
kan oleh seorang Ratu dari 1420 - 1428. tetapi ada satu tjeritera jang me-
ngatakan, Narisah permaisuri Radja Bakoy. 

3. Komplex Teungku Di Bale, disebelah kanan sungai Pasai. Te-
tapi menurut garis jang lurus tak djauh dari komplex diatas tadi. Wa lau-
pun batu2 nisan disini sangat sederhana, ternjata pada 12 diantara nisan2 
itu tertulis nama Sulthan2 diantara tahun 1400 "-> 1500. 

4. Komplex Teungku Sidi, djuga dinegeri Biang Me. Disitu di-
djumpai nisan Pangeran Abdul lah (1407 M . = 799 H.), keturunan dalam 
deradjat keenam dari Chalif bani Abbas Abu Dja'far al-Muntasir. Menu-
rut Kreemar, Prof. Snouck Hurgronjo dalam pidatonja jang tersebut ladi 
nemberikan djuga pendjelasan silsilah anak Radja itu, menambahi lagi pe-
likan dari tjerilera musafir 'Arab Ibnu Batutah jang mengiindjungi Samu-
dera (Pasai) pada pertengahan abad ke XI V (1345 — 1346 M) , beberapa 
hal tentang kehidupan anak Radja itu Sulthan Ahmad Maliku: Thahir 
dan ajahnja Muhammad Malikul Thahir ibnu Sulthan Malikul Saleh. (li -
hat gambar). 

5. Komplex Teungku Peuet-ploh peuel (Meunjë Tudjuh). Disini di-
djumpai kubur jang bertulisan kuno bahasa Arab. Melaju dan Sanskerta 
jang belum dapat didjelaskan. tetapi jang agak menjerupai tulisan Malaja-
lam di Malabar dan boleh djatdi inilah huruf Atjeh, jang serupa de-
ngan tulisan jang disebut oleh Winstedl di Pangkalan. Kampas/Mafaja. 
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jeng karena tekanan pengaruh Islam huruf2 itu Iama2 hilang; karena di-
rusakkan. Menurut tulisan dibatu nisan itu makam dari seorang Ratu jang 
namanja belum terang, tetapi mangkat pada tahun 781 H. = 1380 M . 
Boleh djadi putri dari Radja Kadaha/Kedah atau Muldjawa (Minangka-
bc>u), sebab menurut mythe Atjeh ada seorang Putri Minang (Muldjawa) 
kawin dengan anak Radja Pasai. (batja halaman 53 dan 60). 

6. Komplex lain di Pasai, umpamanja : Tjot Astana, (Teungku 
Sareh, atau Teungku Said Sjarif) dan Teungku Di Iboih. 

Kuburan Di Biang Peuria. 

Beberapa buah kuburan Biang M e telah menundjukkan kepada kita, 
berapa lama sudah tersebar Islam di Atjeh dengan pemeriksaan terachir 
jang dilakukan dalam tahun 1932 dipekuburan Biang Peuria Geudong, 
dapat menegaskan lagi pendapat bahwa Islam di Atjeh telah lebih dari 750 
lahun Iamanja. Controleur Seteffen di Lho' Seumawe berserta dengan 
Tuan Sjech Muhammad Kalali, pada suatu hari telah pergi ke Geudong 
buat memeriksa kuburan2 purbakala. Dengan petundjuk T.R. Pidie, ke-
dua Tuan2 itu berdjalan ke Biang Peuria dekat pasar Geudong buat me-
ujaksikan sebuah kuburan. Sajang sedikit kuburan itu telah dirusakkan 
oleh sebatang kaju besar jang tumbuh diatas kuburan itu. Supaja tulisan2 
jeng terlukis di tembok2 kuburan itu dapat dibatja. batang kaju itu disu-
ruh tebang akarnja disuruh buang dan belahan tembok itu dibawa ke Lho 
Seumawe kerumah Tuan Muhammad Alkalali oleh Controleur Scheffen. 
Photo dan rekaman dari batu nisan itu dikirim ke Betawi (Djakarta), ba-
njak tulisan jang tak dapat dibatja lagi, karena tembok kuburan itu di-
perbuat dari batu kapur. Tetapi tulisan2 jang penting2 masih dapat diba-
tja dengan djelas. Ditembok kepala terdapat kalimat Tauhid dan kalimah 
Rasul dan ditembok sebelah kaki terdapat nama jang empunja kuburan, 
bunjinja : 

Inilah kubur Jacob, Allah akan mengampunkan dosanja 
dan meninggikan deradjatnja. 
Dan diantara tulisan2 itu diketahui bahwa Ja'cub itu se-
orang Qaid (komandan) diketika hidupnja dan terdapat 
pula tarich wafatnja, jaitu dibulan Muharram tahun 
630 H. <— 1232 M . bulan Augustus. (*). 

Lebih dari 30 bidji dinar emas (mata uang orang dahulu itu atau der-
ham, ini terdapat disekitar kuburan itu), diambil oleh Controleur Scheffen. 
Derham itu tertulis namai : Almalikul-Saleh. Almalikul Thahir, Zainal 
Abidi n dan Puteri Buhaijah. Kiranja derham emaslah jang dipergunakan 
oleh Atjeh pada zaman dahulu itu. Menurut chabar semendjak tahun 
1250, derham emas itu terpakai mendjadi alat pertukaran dan kemudian 
derham emas itu ditukar oleh orang2 Portugis dan Spanjol dengan ringgit 
perak. 

*) Mungkin Ja'cub ini jang disebut Badang pahlawan dari Radja Peureulak. 
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Batu nisan Pangeran Abdullah di 

Pasai, mangkat pada tahun 799 

H. = f407 M. 

(Batja halaman 32, 59 dan 60). 

Batu Nisan Malik Ibrahim di Gre-

sik (Surabaja). 
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Dari sedikit kesedikit habislah dinar emas baik jang dari Pasai dan 
Atjeh Raja maka bergantilah dengan ringgit2 itu dan disampingnja terda-
pat lagi ringgit-ringgit : Inggeris dan Djepang, jang mana semua itu te-
lah diganti oleh pemerintah Belanda dengan mata uang rupiah Belanda. 
Dan lagi kemudian dari. Sjech Muhammad Alkalali saja dapat dua tulisan 
batu nisan jang asalnja dari komplex Teungku di Iboih djuga seperti ber-
ikut ini. 

Satu kubur didapati dikomplex Teungku di Iboih di Biang Me Pasai 
jaitu : 

jf{\  [SJiA JU4_ .y fyjiU;  <y]\M*  tV^. el4l 

Artinja : 

Radja jang mulia Abdul Rahman daulat jang ber-
mutu tinggi di Pasai, mangkat pada hari Arba'a bu-
lan Zulkaidah Hidjrah enam ratus sepuluh — 610 
= 1213 M. 

Dalam komplex Teungku di Iboih ini, terdapat djuga satu batu ni-
san jang tertulis dengan huruf Arab, tetapi sebagian tidak dapat dibatja 
Lgi karena sudah rusak, jaitu : 

j j 4 ' . . . . U_x.; j » I j . i j j i f L * . U - J . . . . 
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Artin/a : 
Naina Hisamuddin ibnu Naina 

mangkat pada bulan Sajawal Sanah 622 Hidjrah —> 
1225 Masehi. 

Djadi kedua2 makam ini umurnja lebih tua dari makam Sulthan 
Malikul Saleh jang mangkat pada Sanah Hidjrah 6go = 1297 Masehi. 
Djadi dengan ini dapat diketahui, bahwa sebelum Sulthan Malikul Saleh 
naik tachta keradjaan Sumadera/Pasai. Radja Islam atau Agama Islam te-
lah berkembang di Pasai jang mengalir dari Peureulak seperti jang dite-
rangkan dalam sedjarah negeri Peureulak dan tempat2 lain di Sumatera 
Ulara ini umumnja, baik di Pasai chususnja ataupun sekitarnja dan ditem-
pat2 lain. 

Menurut penjelidikan Moquette, makam2 di Pasai djuga makam Ma-
li k Ibrahim di Geresik. adalah tiruan belaka dari makam2 jang ada di Cam-
bay (India). Diduga batu2 pualam di Hindustan, Djawa dan Sumatera/ 
Melaja sama asalnja, jaitu dari India. Lagi pula disebelah dalam dari sa-
lah satu batu kuburan di Kuta Kareueng terdapat Iukisan2 Hindu, hal mana 
terdapat djuga pada batu2 di Cambay. 

Sudah diketahui batu2 jang diperlukan buat makam2 di Hindustan 
diambil dari Kuil 2 Hindu jang dirombak, djadi Moquette pertjaja batu2 
pualam di Pasai datangnja dari bandar perniagaan Saudagar2 dari Cam-
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bay. Untuk memperdalam tucljuan atau pemeriksaan bekas2 purbakala, 
baiklah soal ini diperhubungkan dengan keterangan jang dipaparkan oleh 
Sardjana Wins tedt dari tanah Semenandjung Melaja jang disanapun ter-
dapat makam2 (inskripsi) purbakala dari orang2. Di Tandjung Keling (Ma-
laka) terdapat makam UIama2 diantaranja satu atas nama : 

1. Putera Nachoda Hadji bin Djamaluddin mangkatnja dalam 
tahun 1439. 

2. Makam Sulthan Mansjur Sjah, seorang Radja jang amat 
mashurnja di Melaka, mangkatnja dalam tahun 1477. 

3. Hadji Nasruddin, mangkat dalam tahun Hidjarah 804 atau 
tahun 1480 Masehi. 

4. Makam radja Fat imah binti Sulthan Alaaddin isteri Radja 
Ahmad Pahang di Tebing Tinggi dipinggir sungai Pahang, 
mangkatnja dalam tahun 1493 M, bertulisan bahasa Me-
laju. 

Komplex kuburan disekitar Pekan, Pahang, jang merupai kuburan 
dari Kutaradja (Atjeh) dan oleh orang2 Melaju disana dikatakan batu2 
itu didatangkan dari Atjeh jang disuruh antarkan oleh Sulthan Iskandar Sa-
ni (1636 — 1641) untuk neneknja, djadi bukan dari Cambay. Djadi dengan 
memperhubungkan inskripsi jang berada di tanah Melaju itu, bukan sadja 
kebudajaan2 Islam jang berkembang ke Atjeh dari India Selatan (Cambay) 
ajuga ada hubungan antara Atjeh dengan tanah Semenandjung Melaju da-
lam transaksi batu2 nisan, semendjak abad XV . Dapat djuga disangka bah-
wa batu2 nisan di Tjerebon. Bantan dan Geresik (Giri) mungkin batu2 itu 
bukan datang dari Cambay, tetapi dari Atjeh, baik tjara diperlukangkan di 
Atjeh atau sebagai barang dagangan jang di import dari India. 

Satu hal jang penting diingat hubungan dengan adanja makam jang 
berukir itu bahwa dalam abad X V pertumbuhan Agama Islam di Atjeh 
lelah mentjapai taraf jang tertinggi. Djadi sebelum Sulthan Al i Mugha-
jal Sjah, sjiar Islam di Atjeh Besar, sudah sedemikian rupa madjunja. ka-
lau diperbandingkan batu2 nisan di Biloy, Ulee, Loeëng, Lam Leu Eu, kam-
pung Pandee, Lam Teh (Kuta Alam) dan Reukieh, Ulee kraruëng (Indra-
puri). 

MAKA M BADJA-BADJA DI PIDIE. 
1. Komplex "kuburan Teungku di Kandang, dikampung Klibeuet 

(Laboy)  6 km dari Kuta Sigli, terdapat makam Sultan Ma'arif Sjah 
 916 H — 1511 M , ialah salah satu Sultan Pidie jang terachir, sebab 

dengan lari anaknja Sulthan Ahmadsjah dari Pidie ke Aru kemudian terus 
ke Melaka  927 H. — 1521 M , daerah il u diperintah oleh wakil2 Sulthan 
Atjeh dari Atjeh Besar (Sulthan Al i Mughajat Sjah). 

2. Komplex kuburan Putroë Baleë, dikampung Sangeue disebelah 
kiri sungai Pidie, dekat Masdjid Raja, kuburan Putroë Balee. Menurut 
overste Veltman letapi belum tentu benar, Putri itu anak Sulthan M a arif 
Sjah bin Sulaiman Nur, Mangkat pada tahun 970 H. = 1588 M . Batu nisan 
Putri Balee di Pidie itu, buatan orang dari Meuraksa dekat Ulee Lheue. 
jang disebut batu nisan Meuraksa jang dipergunakan diseluruh kuburan 
c'i Atjeh dan mungkin djuga nisan dari Hasanuddin Tjeribon dikirim dari 
Atjeh. Lihat halaman 63. 
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GAMBAB TULISAN KUNO 
Bätja halaman 59. 

Batu nisan seorang ratu kedapatan oleh 
ahli purbakala Vink di kampung Meunje 
Tudjoh/ Pasai Atjeh bersurat dengan hu-
ruf kuna bahasa Melaju bertjampur bahasa 
Arab dan Sanskerta jang bunjinja ; 

Hidjrah Nabi mustafa jang prasida tu-
djuh ratus asta pluh sawarsahadji tja 
tur dan dasa warsa sukra radja iman 
warda rahmat Allah. 
Gutra barubasa mpu hak Kadaha pa-
sema taruk tasik tanah samuha ilahi 
rabbi Tuhan Samuha taroh dalam 
swarga Tuhan. 

Artinja kira2 begini : 

Hidjrah Nabi jang mustafa tahun lu-
djuh ratus delapan puluh satu pada 
hari Djum'at 14 Zulhidjdjah mangkat 
ratu iman warda dari bangsa Barubasa 
jang punja hak atas Kadaha Pasai jang 
berkuasa darat laut Semesta ditaruh 
Tuhan baginda dalam surga.-

Tjatatan : 

Batu nisan jang tertulis Sanah 
Hidjrah 78 i sama dengan tahun 
Masehi 1380 jaitu dalam masa 
memerintah di Pasai Sulthan 
Zainul Abidin (1349-1406). 
Kadaha = negeri Kedah. 

~Oi—* 

Balu bersurat huruf kuno di Pang-
kalan Kampas di Melaka, jang 
bertjampur dengan huruf Arab. 
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Dari kompIek2 lain di Pidie belum diketahui. 

3. Selain dari kuburan radja di Laboy, dalam daerah Pidie terda-
pat lagi diatas bukit Pante Radja satu makam radja jang disebut Kubu 
Poteu Meureuhom Batee putih dan dikampung Pulau Gajo Ketjamatan 
Ndjong terdapat djuga satu kubur jang telah petjali2 jang disebut pendu-
duk djeurat Radja Gajo, batunja bertulisan Arab, tetapi telah petjah2 (ru-
sak), kedua Makam ini belum diperiksa betul, siapa rad jan ja. 

SILSILA H 
SULTHAN INAJATSJAH ibnu ABDULLA H AL MALIKU L MUBIN. 

(ISTANA DI DARUL KAMAL ) 

Sulthan Muzaffarsjah 
Radja di Darul Kamal 

Sulthan Salahaddin 

Sulthan Munawarsjah 
(Radja di Kuta Alam) 

Lam Teh sekarang 

Sulthan Sjamsu sjah 

Sulthan Ali Ri'ajat sjah 
Radja di Djaja 
mangkat 1508. 

Wanita 
Sttti Hud 

Sulthan 
Al i Mughajatsjah 

mangkat 1530 
makamnja di 
Kandang XI I 

Laksamana 
Radja Ibrahim 

mangkat 1523 
makamnja di 
Kuta Alam 

Radja Mas 
(Wanita) 

Radja Sett 
(Wanita) 

MAKA M BADJA-BADJA DI DAJA. 

Didaerah 1 jalang (Atjeh barat) daerah keradjaan Daja dahulu, ter-
dapat di Kuala Daja di Tjot Gle Ndjong sebuah batu nisan jang menu-
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lui tulisannja dari Poteu Meureuhom Daja. Menurut batu itu namanja 
Sulthan Al laddin Riajat Sjah mangkat 913 H. ~ 1308 M. seterusnja ter-
tulis ia anak Inajat Sjah dan boleh djadi ia pembangun keradjaan Daja tak 
lama anlaranja (1520 M,) disatukan dengan Atjeh, oleh Sulthan Al i Mug-
hajat Sjah jang sudah kita kenal dialas tadi. Al i Mughajat Sjah pulra Sul-
than Sjamsu Sjah ibnu Munawar Sjah. saudara dari Sulthan Musaffar Sjah 
dan Sultan Al laddin Riajat Sjah Daja. Kalau susunan ini betul, djadi 
Sullhan Atjeh jang kedua ialah Musaffar SÇah. 

Pembangunan Daja ialah Alaaddin Riajat Sjah dan Munawar Sjah 
Radja Makuta Alam dan mereka bersaudara dengan Musaffar Sjah dan 
Inajat Sjah ialah ajah mereka ; 

Silsilahnja seperti berikut : 

Menurut riwajat Radja2 Islam jang memerintah dinegeri Atjeh, selain 
dari pada naskah jang telah diperoleh oleh ahli2 sedjarah; Tionghoa, Parsi, 
Arab, kemudian Italia, Portugis, Inggeris, Belanda dan Iain2, jang telah ter-
sebut dalam fasal2 lain jang dikumpulkan oleh pengarang (Sastrawan) Be-
landa, tatkala memerintah dinegeri Atjeh dalam permulaan abad XX jang 
(erutama; J.J. De Roy jang meriwajatkan hal Atjeh dalam tahun (1388 — 
1604) pada masa Saidil Mukammel, A . De Beau Lieu jang mengiindjungi 
istana Seri Sultan Iskandar Muda dalam tahun 1621, A . Hamilton jang 
r.'tembuat perdjalanannja ke Atcheen (Atjeh), Pahaung (Pahang) dan An-
dragghiri (Indragiri) dalam tahun (1688 <—< 1723), dimasa Atjeh diperintah 
oleh Ratu2. 

Kemudian lagi oleh Raffles, P.J. Veth, J.A. Kruij t dalam tahun 1877, 
K.F.H. Vanlangen, Dr. J. Jacobs, G.T. Toison dan Iain2. Disambung pula 
oleh Dr. Snouck Hurgronje dan ahli2 pemeriksa purbakala, jang lain jaitu ; 
J. Vink, Moguette dan kemudian sekali oleh ahli bahasa Dr. Hussain Djaja-
diningrat dalam permulaan abad XX (1912 1— 1915) jang telah membawa 
pernjataan lebih terang dan kemadjuan dalam usaha2 membuat silsilah dan 
susunan Radja2 didalam negeri Atjeh seluruhnja, mulai dari Pasai (Samu-
dera) Pidie, Atjeh Besar dan Daja. Pengarang2 atau sastrawan2 asing itu 
ketjuali Belanda, telah mempaparkan dalam kissah perdjalanannja perihal 
kedjajaan Atjeh dimasa lampau sedangkan Sastrawan Belanda menekan da-
lam menulis kesan2nja jang baik terhadap kedjajaan Atjeh unluk kepenti-
ngan politik kolonialnja, Iebili2 tentang kebidjaksanaan Sardjana tatanegara 
Iskandar Muda dan Tadjul Alam Sjafiatuddin Sjah. 

Selain dari hasil usaha dalam pemeriksaan makam2 purbakala di 
Pasai. mulai dari makam marhum Sulthan Malikul Saleh jang mangkat pa-
da tahun (696 H. 1— 1297 M.) dan makam puteranja Muhammad bergelar 
Sulthan Malikul Thahir jang mangkat pada tahun (726 H. = 1326 M) , ada-
seorang Permaisuri atau Ratu jang tidak diketahui namanja dengan terang 
karena tulisan sudah rusak, tetapi tahun mangkatnja pada 781 H = 1380 M, 
saja sangka itulah makam Permaisuri Sulthan Ahmad Bagian Sjah. 

Setelah itu kedapatan makam dari Pangeran Abdul lah ibnu Muham-
mad, ibnu Abdul Kadir kaum Abbas AI Muqtasir jang mangkat pada ta-
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bun 799 H, i— 1407 M, dan seterusnja kedapatan makam Ratu Nabrisah 
jang mangkat pada tabun 831 H,  1428 M . Marco Polo meriwajatkan 
perdjalanannja pada labun 690 H, — 1292 M . singgah di Peureulak dan 
Samudera. 

Disi tu dalam pekan2 telah ada orang Islam, tetapi di Pasai, Samu-
dera orang masih djahiliab. Akan tetapi kalau kita dapat mempertjajai dari 
makam Ja cub tadi dan dinjatakan pada batu nisannja, bahwa Ja'cub itu 
orang Qa id atau komandan dari kafilah peradjurit. Maka keterangan ini 
roejakinkan kita lagi, bahwa pengaruh atau pemerintahan Islam di Pasa i/ 
Samudera telah ada sebelum Malikul Saleh dan kalau kenjataan ini kita 
hubungkan dengan bikajat Radja2 Pasai, maka disitu tersebut bahwa Meu-
rah Selu jang lelah ditabalkan oleh Sjech Ismail di Samudera jang berge-
lar Sulthan Malikul Saleh, adalah anak dari Ahmad jang mendjadi Radja 
di negeri Rimba Djruen. Sedangkan Muhammad adalah saudara kan-
dungnja jang membuka negeri Simanda, djadi karena nama Ahmad dan 
Muhammad itu adalah nama Islam, njatalah sebelum Malikul Saleh (Merah 
Selu) diangkat mendjadi Radja di Samudera 1260 M . Islam telah ada di-
sekitar negeri Pasai atau Samudera. 

Kemudian kita hubungkan lagi pemeriksaan ke Pidie, dimana di-
kampung Sangeue kedapatan makam Putroë Balée jang pada batu nisan-
nja tertulis mangkat pada tahun 970 H. = 1588 M . jang saja persaksikan 
sendiri dalam tahun 1936, batu nisannja berlainan bentuknja dengan batu 
nisan jang ada di Pasai dan Geresik jang saja persaksikan dalam tahun 
1052. Akan tetapi batu nisan itu serupa bentuknja dengan batu nisan 
Sulthan Hasanuddin putra dari Fathahi l lah di Tjeribon serupa pula de-
ngan batu2 nisan Radias di Atjeh besar jang diperbuat oleh orang2 Merak-
sa dan namanjapun disebut batu Meraksa. 

Tidak djauh dengan kampung Samgeue itu terletak kampung Kli -
beuet (Laboy), disitu terdapat satu kumpulan kuburan jang disebut kubu-
ran Teungku Di Kandang. Diantara kuburan jang banjak itu terdapat satu 
makam dari Sulthan Ma'aruf Sjah mangkat pada tahun 916 H, — 1311 M . 
Oleh Overste F J. Vel tman menjangka Sulthan Ma'ruf Sjah adalah Sul-
than jang penghabisan dari keradjaan Pidie, pendapat ini diperhubungkan 
dengan Iarinja Sulthan Ahmad jang diserang oleh Laksamana Radja 
Ibrahim pada tahun 927, >— 1521 M , atas perintah Sulthan Al i Mugha-
jal Sjah jaitu; kira2 10 tabun setelah masuknja orang Portugis kenegeri Nu-
santara ini. Selain dari bekas2 purbakala jang telah kita sebutkan tadi. 
diketemukan pula suatu naskah lama dari Radja2 di-Kandang di-Atjeh Be-
sar jang sekarang disebut Kampong Pandeef*) jang makam2nja belum dapat 
diketahui semuanja, tetapi tanggal dan tahun penobatan dan mangkatnia ada 
diterangkan.(**) Naskah itu dapat dinjatakan disini. agar kelak mendjadi tan-
da dan bahan2 jang nanti berguna untuk, mentjari pendjelasan ilmu sedia-
rah iang lebih chusus dan njata. Sekalipun isi naskah itu samar2 tetapi 
beralasan, bahwa datangnja dari luar Atjeh Besar terdirinja menurut tradisi 
dari Radia2 Arab. Irak dan Iran (Bagdad) melalui Teluk Parsi, negeri Bom-
bay dan Teluk Benggala. 

*) Kampong Pandee dulu bernama Rani. 
** ) lihat index Sulthanaat Atjeh besar disebelah halaman ini halaman 61. 
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INDEX SULTI IANA T A T J EH BESAR 
(Radja-radja di handing). 

No. 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 
6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

NAM A DAN GELAR 

Sul than Djohan Sjah 
Ahmad Sul than Da' jat Sjah 

Sulthan Mahmud Sjah 

Sulthan F i rman Sjah 

Sulthan Mansjur Sjah 
Mahmud Sul than (2) 
Aladin Djohan Sjah 
Sul than Hussa in Sjah (3) 

Sul than Al i Mughajat Sjah 

Sulthan Salahuddin 

Sulthan Al laddin Al-Qahhar 

Dinobatkan 

1 
1 

4 

12 

10 

12 

1 

12 

4 

Ramadhan 
Rad jab 

Sa'ban 

Rabi 'u lawal 

Sa'ban 

Sa'ban 

Radjab 

Rad jab 

Zulka' idah 

Tahun 
H. M.« 

601 
633 

665 

70S 

811 

870 

885 

917' 

946 

1205 
1235 

1267 

1308 

1345 
1408 

1465 

1497 

1511 

1539 

Mangkat atau 
dipet jat 

1 Rad jab 
4 Sa'ban 

12 Rabi 'u lawal 

10 Sa'ban 
12 Sa 'ban 

1 Radjab 

12 Radjab 

4 Zulka' idah 

5 Sjafar 

Tahun 
H. M.* 

633 
665 

70S 

755 

811 
870 

885 

917 

946 

S75 

1235 
1267 

130S 

1345 

1408 
14C5 

1497 

15P0 

1539 

1557 

Per inga tan 

Umur 1 tahun dipangku oleh 
orang lain mungk in (ibu-
nja sampai dewasa. 
Mendir ikan peukan baru jg. 
bernama Pekan Darabaro. 
Letaknja di Ulee Loeeng 
Daroi j /dekat Mata ië. 

Dipet jat. 

*) H. = Tahun Hid j rah. 
M. = Tahun Masehi. 

(2) Mungk in ini Sul than In i ja ts jah. 
(3) Mungkin jang bergelar Sul than Musafl 'arsjah 
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Ini sesuai dengan gelarnja Malik atau Sjah, jang kemudian datang 
kenegeri Peureulak, Samudera/Pasai dan seterusnja ke Petani (Kedah) dan 
Tjampa, (Annam) sekarang. Dari Peureulak/Samudera/Pasai beredar ke-
Pidië, Atjeh Besar dan Minangkabau. Naskah itu adalah : 

Menurut naskah itu Radja jang pertama bergelar Sulthan Djohan 
Sjah, dinobatkan pada l Ramadhan 601 H, ~- 1205 M , dan mangkatnja 
pada 1 Radjab 633 Hm p— 1233 M, ini sesuai. Pada indek ketudjuh serupa 
dengan tanggal dimakam Sulthan Musaffar Sjah di-Biloy jang diterangkan 
oleh Prof. Dr. Hussain Djajadiningrat, kalau benar Sulthan Hussain Sjah 
gelarnja Sulthan Musaffar Sjah bahwa jang diatasnja pada index heenam, 
mungkinlah jang bernama Mahmud Sulthan Alaaddin Djohan Sjah, itulah 
jang bernama Sulthan Inajat Sjah bin Abudl lab al-MalikuI Mubin (J), jaitu : 
sjah dari Mazaffar, Munawar Sjah dan Aladdin Rakjat Sjah Daja. Akan 
tetapi berlainan dengan jang tersebut dalam Bustanus Salatin, jang menga-
takan adik perempuan Sulthan Mugbajat, anak dari Sulthan Inajal Sjah 
diminta kawin oleh Sulthan Ma'ruf Sjah dari Pidie. Karena lamaran itu 
ditolak oleh Inajat Sjah, Radja Pidië menjerang Atjeh Besar, tetapi Radja 
M a ruf Siah kalah dan Sulthan Ma'ruf mangkat, menurut batu nisannja pa-
da tahun 1311. Djadi amat djauh perbedaannja. Lagi pula tersebut dalam 
kitab itu bahwa Munawar Siah Sulthan dari Mahkota Alam mengawinkan 
enaknja Sjamsu Sjah dengan anak ajahnja Sulthan Inajat Sjah. hal ini-
pun sangat bertentangan dengan hukum dan adat, djadi hal ini ada keliru 
alau tak benar berita dari Bustanus Salatin sebab jang positif, ialah jang 
tertulis pada batu nisannja, Sulthan Al i Mughajat Sjah anak dari Sul-
than Sjamsu Sjah jang tersebut diatas. Pada jang kesembilan tersebut 
Sulthan Salahuddin dinobatkan pada 12 Radjab 917 H, = 1511 M , dan 
mangkatnja pada 4 Zu lka idah 946' M , = 1339 M, dan jang kesepuluh, 
tersebut Sulthan Aladdin A l -Qahhar dinobatkan pada 4 Zu lka idah 946 H, 
= 1339 M , dan mangkatnja pada 3 Sjafar 973 H, = 1557 M . Ini serupa 
dengan pendapat Dr. Hussain dan mulai kebawah dari sini tradisi Sul-
ibanaat At/eh teratur sampai kepada Sulthan Muhammad Daud Sjah jattu 
Sulthan jang penghabisan (1903) (2). Maka apabila keterangan ini saja hu-
bungkan lagi dengan batu nisan Ja'cub di Pasai jang mangkat pada tahun 
650 H, = 1232 M , dan dekat pula hubungannja dengan makam Sulthan 
Abdul Rahman jang di-Pasai jang mangkat pada tahun 610 H, = 1214 M . 
maka djelaslah bahwa pertumbuhan Islam di-Pasai dan Atjeh Besar ham-
pir bersamaan dan saja jakin sebelum Sulthan Malikul Saleh di-Pasai. me-
mang telah ada Radja Islam, antaranja Samudera, Pasai, Djeumpa, Pidië. 
dan Atjeh Besar, sekalipun Radja ini belum ternama (besar) tetapi telah 
berpengaruh dan berkuasa atau dimuliakan oleh penduduk dalam Iuhak 
alau Negeri jang ditempatinja. Kalau naskah itupun diperhubungkan lagi 
dengan Malikul Saleh di-Pasai dan diperhatikan djuga gelarnja Malik. 
mungkin gelaran ini ditiru dari gelaran Radja di-negeri2 : Mesir atau Surya 
jang disebut negeri Sjam (Palestina). 

1) Saja berpendapat bahwa. Sulthan Inajatsjah ada hubungan/turunan dari Abdullah 
jang makamnja ada di Pasai. 

2) Djadi keradjaan atau kedaulatan Atjeh berdiri sampai 698 tahun sampai sekarang 
755 tahun. 
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Batu nisan Putroë Baleë di Kampong Sangeue Pidië 
mangkat pada tahun 970 H = 1388 M. (batja hala-
man 36). 
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Kemudian gelaran itu ditiru sampai ke-Peureulak Samudera alau Pa-
sai dan Atjeh besar. Dinegeri Pasai ada nama negeri Sjamtalira atau Siam-
larich, jaitu sebutan untuk kenang2an kenegeri Sjam jang mungkin penghu-
ni negeri itu ada dari orang2 jang berasal dari Sjam. Perlu saja sebutkan 
lagi bahwa pertumbuhan masuknja Islam di-Pasai sewaktu dengan peme-
rintahan Radja jang ketiga di Atjeh besar jang tersebut dalam daftar (index) 
itu jang bernama Sulthan Mahmud Sjah jang dinobatkan pada 4 S a b an 
665 H, = 1267 M , dan mangkatnja pada 12 Rabi 'ul Awal 708 H, = 
1508 M . Sedangkan Malikul Saleh mangkatnja pada 696 H, = 1297 M, 
djadi Malikul Saleh mangkat 8 tahun sebelum mangkat Sulthan Mahmud 
Sjah dari Atjeh besar jang memerintahkan kira2 33 tahun Iamanja (1267 — 
1508). 

MAKAM 2 DI MALAKA . 

Selain itu kita hubungkan sedikit dengan bekas purbakala di Mala-
ka seperti jang diterangkan diatas tadi. Disanapun didapati oleh Winstedt 
makam Sul than Mansjur Sjah jang serupa bentuknja dengan makam Radja 
o iPasa i, Pidie, Atjeh Besar dan Gcresik (tanah Djawa). Tulisan dalam ba-
hasa Arab, bahwa Sulthan itu mangkat pada bulan Radjab 882 H, = 
1477 M . Makam ini kita perhubungkan dengan keterangan (naskah) ma-
kam Radja-radja di-Kandang/At jeh besar, maka pemerintahan Sulthan 
Mansur Sjah ini termasuk dalam kurun Radja jang VII , di Atjeh Besar 
jaitu ; Sulthan Hussain Sjah (batja Muzaffar Sjah) jang memerintah dalam 
tahun 870 H, = 1465 M./901 H, = 1497 M, dan inilah jang saja anggap 
tadi Sul than Muzaffar jang makamnja di Biloy jang didapati oleh Dr. 
Hussain Djajadiningrat. *) . 

Lentuk memperkuat pendapat saja, dihubungkan daftar ini dengan 
pemeriksaan tuan2; J.P. Moquette dan Prof Dr. Hussain Djajadiningrat. 

Dengan diketemukan makam Poteu Meureuhom di-Kuta Alam (di 
Lam Teh - dekat Lam Bhok) dalam tahun 1915 diantara kuburan2 itu ter-
dapat makam Sulthan Sjamsu Sjah ibnu Munawar Sjah (Munawar Sjah 
Radja di-Mahkuta Alam), mangkat pada tahun 1530. 

MAKA M DI KAMPONG PANDEE 

Di-Kampung Pandee terdapat makam Sulthan Alaaddin Mukmin 
Sjah jang disebut oleh orang Atjeh "Radja Siuroë", mangkat pacL tahun 
934 H, = 1576 M . 

Selain itu banjak kuburan di Kampung Pandee, disekitar kuburan 
feungku di-Kandang jang berukir indah2 bangunnja jang disebut oleh orang 
disitu kuburan Laksamana2. 

Menurut riwajat lain, sebelum Musaffar Sjah mangkat terlebih da-
hulu ditabalkan puleranja jang Sulung, Salahaddin gelar Sulthan Pirmant 
Sjah. Ketika Sulthan Salah Addin Pirman Sjah memerintah, Atjeh Be-
sar takluk kepada Pidie dan pada masa itulah mulai datang bangsa Portu-
gis ke-Atjeh dan Pidië. Karena lemahnja Sulthan Pirman Sjah, kekuasaan 
dapat diambil atau dipengaruhi oleh Sjamsu Sjah dan anaknja Radja Al i 
c'idjadikan Radja muda di-Atjeh Besar. Raja Ibrahim disuruh melawan 
Radja Pidië. karena menerima orang Portugis jang membuat Iodji disana. 
Laksamana Radja Ibrahim jang pergi menjerang Pidie, dapat merampas 
*) Djuga di Malaka pun- kedapatan inskripsi peninggalan Hindu, ljhat lagi hal. 57 dan 67. 
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ineriam2 dan alal2 sendjata lain dari benteng Portugis di-Pidië. Radja jang 
berkuasa waktu itu di-Pidië jaitu Sulthan Ahmad putra dari Sulthan Ma'ruf 
Sjah, lari ke-Aru terus ke-Malaka, dan kemudian abangnja Sulthan Al i 
merampas kekuasaan dari Sul than Salah Addin. Ajahnja Sulthan Sjamsu 
Sjah dipindahkan ke-Pidië, ditempatkan pada istana jang baru dibuat, se-
bagai penghuni istana dan mendjadi W a li Negara disan. Setelah itu ber-
undak mendjadi Sulthan dengan gelaran Sulthan̂  Al i Mughajat Sjah terus 
menjerang Pasai, Aru dan mengusir orang Portugis disana. Setelah itu pu-
la beberapa keradjaan di-Andalas Utara, jaitu Aru, Peureulak. Pasai, Pidië, 
Atjeh besar dan Daja disatukan semua dan kedudukan Sulthan di-Kuta 
Darussalam dan disebut keradjaan Atjeh Raja. Masa itu ajahnja pulang da-
ri Pidië dan tinggal di-Kuta Alam. Sesudah mangkat Al i Mughajat Sjah. 
tidak berapa lama antaranja mangkat pula ajahnja Sulthan Sjamsu Sjah 
pada tahun 1530 M . 

Keterangan lain lagi jang positif, tentang Radja Ibrahim Al i Mugha-
jat Sjah, menurut Dr. T. Iskandar dan di Hikajat Atjeh halaman 35, ber-
hubungan dengan nota overste Veltman membatalkan pendapat Dr. Hussain 
bahwa Radja Ibrahim bukan Sulthan Al i Mughajat Sjah, tetapi berlainan, 
keduanja abang adik, anak dari Sul than Sjamsu Sjah, karena telah didapa-
ti oleh Veltman kuburan Radja Ibrahim terletak di-Kuta Alam jang mang-
kat pada 21 Muharram 930 H, jang bersamaan dengan 30 November 1323 
M . Djadi dengan adanja inskripsi pada makam Radja Ibrahim di-Kuta 
Alam (Lamteh dekat Lam Bhok) maka djelas dan teranglah Sulthan Al i 
Mughajat Sjah bukan Radja Ibrahim dan Radja Ibrahim adalah adik dari 
Al i Mughajat Sjah seorang Pahlawan. 

KUBURA N RADJA DI KUAL A UNGA (DJAJA). 

Dikuala Unga (Daja) ditemukan makam Sulthan Al i Riajat Sjah 
Marhum Daja ibnu Inajat Sjah mangkat pada tahun 913 H, = 1308 M . 
Apabi la pendapat ini diperhubungkan pula dengan makam2 jang terdapat 
di-Kandang XI I dibekas kantor Seni Djalan Keraton, sekarang disebut Dja-
lan Iskandar Muda. 

Disana terdapat makam Sultan Al i Mughajat Sjah ibnu Sjamsu 
Sjah, jaitu Radja jang mashur jang mempersatukan keradjaan Atjeh Raja, 
jang mangkat pada tahun 1530 serta makam anaknja Sulthan Alaaddin 
Riajat Sjah Al-Qahhar, jang mangkatnja pada tahun 973 H, = 1371 M , 
dan makam tjutjunja Sulthan Al i Riajat Sjah jang mangkatnja pada tahun 
893 H, = 1379 M . 

MAKA M KANDAN G ELANG. 

Setelah itu lagi makam di Meureuduati jang disebut Kandang Biang 
(Lorong Muhammadijah) sekarang jaitu makam dari Sulthan Alaaddin 
Riajat Sjah jang djuga disebut Saidil Mukammil, memerintah pada tahun 
1388 — 1604. 

Inilah jang djelas makam nenek Sulthan Iskandar Muda dari pihak 
ibunja Putri Indrawangsa (Ratna Wangsa). Pendjelasannja Sulthan Saidil 
Mukammil (Sulthan Alaadin Riajat Sjah) ; ajahnja ialah Sulthan Pirman 
Sjah. Pirman Sjah ini adalah Sulthan Salah Add in (no: 9 jang boleh 
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ciisebut djuga gelarnja Pirman Sjah, anak dari Sulthan Musaffar Sjah ibnu 
Inajat Sjah. Sedangkan nenek Sulthan Iskandar Muda sebelah ajahnja ialah 
A»bangta Radja Abdul Djali l jang mendjadi Pangl ima besar (kuasa) Sul-
than Atjeh di Djohor. Ia ajah dari Radja Mansur Sjah jang tiwas di Aru. 
putra dari Sultan Alaaddin A l Qahbar. Maka dengan ini dapatlah saja 
perbaiki kesilapan pada buku Singa Atjeh, bahwa ajah Seri Sulthan Iskan-
dar Muda bukan Mansur Sjah, putra Sulthan Ahmad Perak, tetapi Mansur 
Sjah putra Abangta Abdul Djali l jang tersebut diatas. Berkenaan dengan 
lerdapatnja makam2 Sulthan jang terpenting itu maka dapat saja memberi 
pendjelasan jang lebih terang setelah pemeriksaan itu diperhubungkan de-
ngan chronologich overzich dari Sultan2 ditanah Atjeh, jang dimulai dari 
Sulthan Al i Mughajat Sjah jang memerintah pada tahun 913 H, = 
1314 M . i-~ 92S H = 1330 M , sampai kepada Mahmud Sjah, jang dihitung 
penghabisan oleh Belanda pada tahun 1874. Menurut Dr. Hussain, Sulthan 
jang pertama mendirikan Atjeh ialah Sulthan Inajat Sjah. Djelas pula bah-
wa Musaffar Sjah dari DaruI Kamal, Munawar Sjah Radja di Mahkuta 
Alam dan A h Riajat Sjah Radja di Daja, ketiganja adalah putra dari 
Sulthan Inajat Sjah. 

Sjamsu Sjah putera dari Munawar Sjah dan Radja Ibrahim adalah 
adik Sulthan Al i Mughajat Sjah. Sulthan Sjamsu Sjah atau putranja boleh 
djadi merampas keradjaan Pidië. Maka dapat saja duga pula bahwa Musaf-
far Sjah, Sulthan sesudah Inajat Sjah di DaruI Kamal, tetapi kekuasaannja 
dirampas oleh saudara sepupunja Sjamsu Sjah. Lain riwajat pula mengatakan 
bahwa putera Sjamsu Sjah jang bernama Radja Ibrahim mula2 mendjadi 
Sjah Bandar di Kuala Bateé Pidië, kemudian diangkat mendjadi wakilnja 
di Atjeh Besar kemudian bersama2 dengan abangnja Al i Mughajat Sjah 
menaklukan Pidië dan seterusnja menurut daftar jang diterangkan diatas ta-
di, Sul than pertama ialah Djohan Sjah pembangun Atjeh Besar pada tahun 
1203 M . 



PATUNG HIND U D I  MALAKA. 

Inskripsi Radja Aditiyawarman t^a^gi*4}^ ! 

di Melaka. anno 1378 M, pada ba % Sa*  \ T 

tu itu tertulis nama Allah dengan, %%%fi^^, 

huruf Arab. 

'%>^£P^ 

Batu peninggalan Inskripsi Hin-

du di Pangkalan Kompas (Melaja) 

jang terdapat djuga huruf Arab 

jang tersebut Allah. 
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MAKA M DI KUAL A ATJEH. 
Di Kuala Atjeh-pun banjak tempat kuburan lama. Dalam komplek 

Sjiah Kuala jang berdinding papan terdapat beberapa kuburan. Diantara 
kuburan itu pertama kubur Pakih Ibrahim. Pakih ini menurut riwajat ialah 
ulama jang terbunuh dimasa Ratu Tadjul Alam merebut kekuasaan. D i -
sampingnja terletak makam Sardjana Abdul Rauf Panzuri (Sjiah Kuala) 
dan disampingnja pula terletak makam Abdul Rahim Maharadja Lela. Ke-
tiga kuburan itu batu nisannja besar, tetapi tidak bertulis apa2, tetapi ketiga 
makam itu masih dikenal oleh orang jang pendjaga kubur itu. Seterusnja 
sedjadjar dengan makam itu terdapat kubur jang baru seperti kubur Tuanku 
Mahmud dan anaknja Pangeran Husain. Di luar komplek Sjiah Kuala itu 
ada satu komplek kuburan jang bertulisan Arab, menurut kata pendjaga ma-
kam itu, bahwa kuburan2 itu adalah kuburan dari isteri (keluarga) Sjiah 
Kuala (Abdul Rauf). Selain itu t iada berapa djauh dari situ keseberang 
benteng lama kepinggir laut terdapat beberapa komplek kuburan jang batu 
nisannja berukiran dari tulisan Arab. Diantara kuburan2 itu terdapat satu 
makam jang telah bantjur nisannja, tetapi masih banjak di-pudja2 orang2 
pelaut (nelajan2) memerah bunga dan kain pepandji putih. Selain nelajan 
menurut penduduk disitu dulu sebelum Djepang masuk ada orang2 kam-
pung sekitar Atjeh besar datang melepaskan nazar kesitu. Kubur itu dike-
nal oleh semua penduduk jang menjebut nama kubur keramat itu "Kubur 
Teungku Sjiahdin". Saja berpendapat bahwa kubur itu adalah makam Sar-
djana Nurd in A l Raniri, jang dikatakan oleh Ulama besar Teungku Harun 
Feupim Raja, Sjech Nurdin Raniri terbunuh djuga dalam masa perebutan 
kekuasaan oleh Ratu Tadjul Alam. 

Berkenaan dengan pendapat saja ini, dalam tahun 1953, saja telah 
kundjungi jang Budiman Prof. Dr. Hussain Djajaningrat dirumahnja di Ta-
man Kebun Sirih, guna menanja keterangan lebih Iandjut, kalau2 beliau 
ada memeriksa kubur Teungku Sjiahdin itu. Akan tetapi beliau katakan 
tiada mengetahui, karena beliau tidak diberi kesempatan lama tinggal di 
Atjeh buat memeriksa sedjarah jang lebih mendalam, hanja diberi tugas 
untuk periksa beberapa kuburan jang telah didapati oleh Muquette sadja. 

MAKA M LAKSAMANA . 

D i Kampung Lam Dingin dekat udjung Peunajong, disitu ada ter-
dapat 2 kuburan jang berukir dalam tulisan Arab. Menurut kata orang2 
penduduk disitu disebut kubur itu kubur Laksamana, tetapi tidak diketahui 
namanja jang sebenarnja, tetapi kuburan masih dapat diperiksa siapa nama-
nja jang terang oleh ahli Purbakala karena tulisan jang sudah ditutup oleh 
lumuta masih dapat diperiksa dengan seksama. 
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MAKA M DI KAMPONG PANDEE DAN KUAL A ATJEH. 

Makam Abdul Rauf (Sjiah 

Kuala) dan makam Mahara-

dja Lela dll. di Kuala Atjeh. 

Makam Radjas, di Kam-

pong Pandee. (lihat kembali 

halaman 64). 

Makam Tengku Sjiah Din jang 

disangka makam Nurdin Al Raniri 

di Kuala Atjeh. 

(Lihat kembali halaman 68). 
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V . P E R I H AL M A T A U A N G A T J E H. 

S E B E L UM pemakaian mata uang Hindia Belanda (Indische Mutwet 
1912), keadaan mata uang di Atjeh banjak seluk-beluknja, ada tiga 
sebab : 

1. Sedjak zaman purbakala, Atjeh lelah mempunjai matan uang sen-
diri . Pertama kali semendjak Sulthan Malikul Saleh di Pasai telah ada 
dikeluarkan derham emas, derham perak, gupang timah, busuk dan 
jang paling ketjil keuëh/pëng. 

Pëng asal dari kata peza, jaitu mata uang India dan derh&m asal 
dari kata dirham bahasa Parsi. 

2. Sudah berabad-abad Iamanja Atjeh dikundjungi saudagar2 dari pel-
bagai bangsa, jang menukarkan mata uang mereka sendiri dengan ma-
ta2 uang jang dapat digunakan di Atjeh dan bandar2 lain, sehingga 
bermatjam-marjam mata uang asing keluar masuk di Atjeh. Sebelum 
datang Portugis, Spanjol, Inggeris dan Belanda, mata uang jang ber-
edar di Pasai/At jeh, selain mata uang sendiri sebagai alat penukar, 
ialah mata uang dari negeri India jang dibawa oleh saudagar2 Arab 
dan India, jaitu peza dan rupee. Di Pasai ada mata uang namanja 
busuk, jang disebut2 orang busuk Muliëng keusira ban lagot, keu 
engkot ban di ngiëng, artinja : busuk ini kasar atau palsu, sehing-
ga dalam peredaran tidak disukai orang. 

Setelah keradjaan Pidie didirikan kira2 pada abad XI V dan XV , 
maka mata uang Indialah jang banjak beredar dalam negeri itu, sebab 
itu uang keuëh di Pidie disebut pëng, bukan sen (cent) atau duit mata 
uang Belanda. 

3. Perhubungan2 ekonomie (perniagaan) Atjeh dengan Melaka jang su-
dah berlaku sedjak dulu (1525), kemudian dengan Straits Settlements : 
Singapura, Melaka dan Pulau Pinang (1818), mengakibatkan daerah 
pesisir Atjeh Utara dan Atjeh Timur senantiasa menjesuaikan diri de-
ngan peredaran mata uang jang berlaku di Straits (Pulau Pinang). 

Segala-galanja itu menjebabkan beredarnja mata2 uang asing di-
samping mata uang sendiri, umpamanja : dollar perak. mata2 uang 
kompeni Inggeris dan Belanda, straits dan sebagainja. 

1. M A T A 2 UANG ASLI 

Adapun jang berhak membuat mata uang adalah dalam kekuasa-
an Sulthan Atjeh. Tak diketahui jang pasti sedjak bila, jang nanja dike-
tahui sudah lama di Atjeh ada mata2 uang emas dan timah, menurut ]ohn 
Davis, spion kapal2 Belanda jang berlabuh di Atjeh pada (1399), di Atjeh 
ada bermatjam2 mata uang casbes (keuëh), mass (maih), coupon (gupang), 
pardaw dan tayell (tahe). Jang dilihatnja dua matjam : mass (emas) se-
besar kelip Belanda, jang satu lagi caxxas atau cashes dari pada timah), 
penukarannja  1600 cashes (keuëh) = 1 mass (maih), 400 cashes (keuëh) 
= 1 koupang, 4 koupang = 1 mass (maih), 5 mass (maih) = 4 shilling 
Inggeris, 4 mass (maih) = 1 pardaw, 4 pardaw = 1 tayell (tahe), djadi : 

*) caxxas atau cashes asal dari kata kasje, bahasa Tambil artinja sauna dengan pëng 
atau peza. 
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i tayell = 4 pardaw, 
1 pardaw = 4 mass (maih), 
1 mass = 4 koupang (gupang), 
1 koupang = 2 busuk = 400 cashes (keuëh) dan 
1 busuk = 3 pëng. 

Pardaw ialah mata uang perak Portugis buat Goa (Rouffaer — 
\ zerman). 

Mas mata uang Atjeh dari pada emas deureuham (derham, dirham 
('Arab, Parsi). 

Koupang (Atjeh gupang) mata uang perak. 
Cashes (Portugis caxa, Belanda kasja, kasje) nama Europa buat pel-

bagai mata uang ketjil dunia Timur, umpamanja : mata uang Tjina ialah 
taiën (tembaga dan timah, berlubang ditengah), mata uang Atjeh keuëh 
(timah). 

Dan djuga menurut van Langen mata uang emas Atjeh. sedjak Sul-
than Alaadin Riajat Sjah AI Qahhar (  1357 ~ 1368). Menurut penjeli-
clikkan terachir, deureuham jang terbaharu berasal dari masa Sulthan Alaad-
din Djohan Sjah (1733 — 1760) dan jang tertua dari masa Sulthan Alaaddin 
Riajat Sjah (Saidil Mukammil), (  1388 — 1604). 

W a l a u p un harga peredaran mata uang emas tetap (mula2 = Vi 
pardaw, kemudian Vi dollar Spanjol), harga jang sebenarnja tak begitu, 
mungkin sekali sering bergantung pada beratnja dan mutu deureuham di-
kurangkan dengan mata uang tukaran. Bahkan banjak djuga mala uang 
palsu. / 

Supaja djangan saudagar2 asing tertipu menggunakan makelaar buat 
menerima uang dari penduduk, merekapun lebih suka menerima emas sadja 
jang belum djadi mata uang (mas urai). 

Deureuham itu bentuknja ketjil, bulat, Ntipis seperti uang ketip Belan-
da, beratnja tak lebih dari 9 grein (0,383 gram), bertulisan 'Arab jang ka-
sar, berpinggir, tetapi tak bertanggal atau tahun keluarnja. 

Harga uang timah (keuëh) tukaran dipasar tidak tetap pula. Banjak 
ditiru (palsu). Karena itu (keuëh) jang dibuat disatu negeri (landschap), tak 
Ifik u di-Ianschap lain. 

Menurut Dampier, pembuatannja kasar sekali dan djuga bisa pula 
dibengkokkan, karena Iembutnja. Tulisannja biasanja tidak terang, kadang2 
disebelah muka tertulis dengan huruf 'Arab : bandar Atjeh Dar as-salam, 
disebelah belakang berlubang ada tiga landa, jang dianggap orang Atjeh 
pedang (peudeuëng). Hulu "pedang" ini kadang2 kekanan, kadang2 kekiri, 
I:adang2 ada tahunnja dan kadang2 tidak. Harganja tidak tetap. 

Menurut pengarang2 lama ada 1200  ̂ 1600 keuëh = 1 deureuham 
dan beberapa lama 1200 keuëh = 1 (dollar) Spanjol. Ketika perang Atjeh 
clengan Belanda mulai, sudah mendjadi 4000 buat 1 dollar. Pada zaman 
purbakala pëng asal dari uang Hindustan jang disebut peza. 

Deureurham laku diseluruh Atjeh, keuëh hanja di Atjeh Besar. 
D i Pidie berlaku uang tembaga Straits (pëng Pur), jang di Atjeh 

Besar tidak dikenal (laku). 
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Didaerah Pasai ada djuga didjumpai uang mas keradjaan Samudera-
Pasai, bertuliskan nama radja2 : Malikul Saleh, Malikul Zahir. Zainul 
'Abidi n dan Puteri Buhaijah, tetapi tidak bertahun. 

a. M A T A 2 UANG ASING 

Pertama-tama jang berasal dari Hindustan, jang tidak dikenal di 
Atjeh Besar, tetapi beredar di Pidie, namanja djampaj (dari perak), um-
pamanja jang dibuat oleh kompeni Inggeris di Arkat (Madras) dan Mur-
shidabat. Di Pidie harga rupee Hindustan itu = Vi dollar Spanjol. Djuga 
mata uang jang seharga 2 anna ('V8 rupee) dan 1 anna jang dibuat kompeni 
Inggeris buat Arkat (1738-1759) di Atjeh barganja 1\™, */M dollar, djuga 
di Gajo. 

Mata uang 2 anna (garis tengah 1,3 cm.) dinamai gupang, 1 anna 
(garis tengah 1 cm.) = busuk. 

Didaerah Laut Tawar dan Dorot, mata2 uang itu dahulu tjukup di-
sukai. W a k tu tidak ada masuk lagi dari luar dibuat sendiri, tetapi buatan-
nja kasar dan mutunja rendah. Jang baru dinamai kupang dan busuk repë' 
( = rapuh) atau kupang dan busuk aju ( — baru), jang lama dikatakan 
kupang dan busuk tuë ( = tua). 

Da lam negeri Pidië hanja Uleëbalang jang berhak membuat mata 
uang perak, namanja gupang dan busuk, harganja : 

1 dollar Spanjol = 2 djampaj, 
1 djampaj = 8 gupang, 
1 gupang = 2 busuk. 

Di Gajo barganja : 
1 dollar Spanjol = 2 djampal, 
1 djampal — 20 kupang repë', 

12 ., tuö, 
40 busuk repë' dan 
24 ,, tuö. 

Ada djuga mata uang jang dikatakan phië (harganja Vi busuk) da-
hulu, dari mana asal mata uang itu tidak diketahui dengan pasti. 

Karena perniagaan getah prtja, getah manjam dan damar, masuk 
djuga kedaerah Alas dan Gajo mata2 uang perak dari Straits. Disitu harga 
mata uang Straits jang 5 sen dollar (di Gajo kupang atau suling kutja' na-
manja) dengan bergambar radja Victoria = 1 kupang arkat, sedang jang 
berharga iO sen dollar (tigö busuk atau suling kol) sama dengan mata uang 
jang harganja 1V2 sen. 

Didaerah Alas jang berharga 3 sen dinamai busuk, jang to seri 
= kupang (tukaran Malaka), Portugis mempergunakan terutama dollar Spa-
njol dari perak. W a k tu Portugis berdiam di Pasai (1521), masuklah dollar 
itu ke Atjeh berlaku sampai berabad-abad lamanja. Disukai benar, se-
hingga dikatakan reungget Atjeh. Diseluruh pantai Atjeh Barat dan Ti -
mur hanja mata uang itu jang berlaku. Didaerah Gajo pun disukai benar 
dan lebih dihargai dari dollar Straits. 

Dol lar Spanjol dinamai reungget meureujam. Dol lar jang berpatung 
radja Ferdinand VI I dikatakan reungget patong ubit (Gajo : reungget pa-
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tong kutja'), jang berpatung Carolus II I dan IV bernama reungget patong 
räjeu'. Didaerah Alas jang perlama dinamai rejal alus tempus, jang kedua 
rejal alus mekipas. 

Dollar Amerika — dahulu mata uang standard didaerah djadjahan 
Inggeris disukai di Atjeh namanja reungget burong, di Gajo namanja ring-
C)it tjap mata n lo, di Alas rejal burung atau rejal tjap matöwari. 

Ada lagi dollar Inggeris jang tak begitu umum, di Gajo namanja 
ringgit betungkót (Alas : rejal tungkat). 

Ada pula uang perak Djepang, yen atau reunggea tjiën. Di Gajo 
namanja ringgit bebusuk. 

Ada pula beredar uang mas asing, reungget meuih, paun Turki (Paon 
Esentamboj). 

Paun Turki ada 2 matjam : ada jang sebesar rupiah harganja  f. 23,—/ 
50,— dan ada jang sebesar ringgit harganja  i. 63,-/70,—'. Kedua ma-
tjam paun ini biasa dipergunakan untuk perhiasan pakaian (Sieraden), jaitu 
mainan rantai leher wanita atau mainan rantai djam bagi pemuda2. 

Selain dari paun Turki, ada lagi paun tjap kroon Belanda, besar-
nja : sebesar uang talen (Vi rupiah) barganja  f. 7,—, ada jang sebesar 
uang uang suku (V2 rupiah) harganja  f. 10,—. 

Ada pula paun Inggeris tjap kuda besarnja, lebih kurang sebesar 
uang talen dan suku, harganja  f. 8,— dan f. 12,30. Paun2 ini dipergu-
nakan untuk kantjing badju (djas) pemuda2 dan untuk diikat mendjadi ran-
tai atau gelang tangan wanita2. Demikian djuga ada paun sebesar rupiah 
dan ringgit dari Amerika. —

Selain untuk perhiasan atau pakaian, paun2 ketjil itu jang sebesar 
uang suku (V2 rupiah), dibeli oleh orang2 jang pergi naik Hadji ke Mekkah 
(pelgrim) untuk alat penukarannja di Mekkah. Harga jang tersebut- diatas 
tiada menentu (tetap), kadang2 kalau banjak pembeli, naik 10 sampai 20%, 
demikian pula turunnja dalam musim kemulut ekonomie, tetapi kebiasaan-
nya kalau harga lada, pinang dan hasil bumi jang lain membubung naik 
harganja, maka negeri (desa) makmur dan orang jang banjak memperoleh 
uang, dibelinja paun itu dengan harga jang mahal. 

Ada pula uang tembaga asing jang bernama peng tjriëng (Gajo peng 
Ijring), di Alas : duwit (uang dari Serawak). 

Diantaranja mata2 uang Belanda (l dan V2 duit dari V .O .C. (1602 
— 1799) dan Bataafse Republiek (1800 — 1806) dan Pemerintah Hindia 
Belanda). Lagi pula jang dikeluarkan kompeni Inggeris buat Sumatera : 
(Bangkahulu dan Padang), képéng namanja terkenal sebagai duwit mano'. 

Ada mata uang seharga 2 képéng jang bertulisan negeri Trumon, 
negeri Atjeh, terbuat dinegeri Inggeris jang disuruh buat oleh Radja Bu-
djang Trumon. 

Seterusnja peng Pur dari Straits : 25 peng Pur = 1 sukeë (1 suku) 
= Vi dollar Straits. 

Menurut H .G. Nahuys, dahulu di Atjeh Barat pun ada pembuatan 
uang tembaga (bahannja dari tambang tembaga meuke). 
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Karena perniagaan jang ramai dengan Malaya semendjak terbuka 
Pulau Pinang, Atjeh dahulu senantiasa menjesuaikan diri dengan politiek 
mata uang Straits. 

Sedjak ordonantie 27 Apri l 190g (Staatsblad No. 236). buat seluruh 
Atjeh jang berlaku hanja uang Hindia Belanda (gulden — rupiah) dan 
uang kertas jang dikeluarkan oleh Javasche Bank. Pertukaran dengan uang 
Siraits, satu dollar Straits = f. 1,425.—. 

//. 

KETERANGAN MATA 
UANG .-

la dan tb. 
wang perak. 

2a Jan 2b. 
wang emas 
(deureuham mas) dari Sulthanah 
Tadjul Alam Sjafiathuddin 
Sjah. 
(1641 - i675J-

111. 

/V. 

W a ng Keuëh dari tembaga 3a 
dan 3b. 

4a dan 40. 
wang deureuham dari Sulthan 
Alaaddin Djuhan sjah, 
(1735 - 1760). 
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VI . PERTAMBANGAN DI ATJEH. 

S
EPERTI telah diterangkan dalam fasal2 lain, bahwa semendjak 
Ptolemaeus dalam abad ketiga sebelum Masehi (tahun 301 S.M.) 
pulau Andalas (Pertja) jang termasuk nama Ergijre artinja negeri 

Perak, jang letaknja di Samudera/Pasai (Andalas Utara). Negeri 
c.tau pulau ini lelah dikenal di Asia Tengah dan Asia Barat, bahkan pula 
sampai ke Afrik a dan Europa. 

Bangsa Phonesia, saudagar jang tjerdik dan berani itu dari Baby-
lonia jang mempunjai bandar perniagaannja Sidon dan Tijrus (negeri 
Sjam atau Surya), telah memperhubungkan lalu lintas laut Atlantik dan 
laut Tengah dengan pulau2 dan pelabuhan2 disepandjang pantai2 laut 
India dan laut Tjina. 

Seperti telah kita peladjari dari lukisan dan uraian ahli2 sedjarah, 
bahwa saudagar2 Phonesia jang bicljak dan berani mengarung Samudera 
Raja jang berombak besar dan karang2 jang tadjam, telah memperdagang-
kan hasil bumi Timur ke Barat dan sebaliknja dibawanja keong untuk ba-
han pentjelup, garam, tj indana. kain2, bulu biri2 dan sebagainja. 

Penghasilan Timur jang dibawa ke Barai selain rempari2 ialah : ka-
pur barus, kemenjan, damar, kaju Ijendana, sumbuh badak, sarang bu-
rung, gading, lada, nila (tarum) dan sebagainja. (Landbouwproducten = 
hasil pertanian). 

Diantara barang2 itu ada jang untuk makanan dan obat2an. jang 
l< i penting sekali ialah : kapur barus. tjendana dan kemenjan untuk pe-
ngawet mait di Tanah Mesir (conserverensmiddel). Damar untuk menclja-
di pelita, tinta dan gala perahu atau kapal2 kaju jang mendjadi bahan 
jang sangat perlu pula bagi mereka itu sendiri. 

Selain dari penghasilan pertanian (Landbouwproducten), mereka 
perdagangkan djuga hasil pertambangan bumi dan laut jaitu : emas, pe-
rak, tembaga, timah, besi, minjak tanah, belerang, batu2 akik : nilam, 
r.erus. delima, intan, berlian dan sebangsa siput (keong). 

Barang2 hasil perlambangan ini terdapat disepandjang laut dipesi-
sir Timur ini mulai dari : laut Ceylon (Sarindib). Sumatera, Langkasuka 
(Kedah), Borneo (Kalimantan), sedikit di Pulau Djawa dan di laut Tjina. 

Mas, perak, belerang dan minjak tanah didapati chusus di Tanah 
Sumatera sebelah Utara : (Peureulak, Samudera/Pasai, Lamuri (Atjeh Be-
sar), Barus dan Singkil. D an sebelah Barat Sumatera : Palembang (Sri-
widjaja). Kurintji , Indragiri dan Iain2. 

Diantara pelabuhan2 (bandar2) jang tersebut diatas tadi, jang ba-
njak disinggahi oleh saudagar Phonesia itu mungkin sekali Ceylon (Kan-
di), Andalas Utara : Peureulak, Samudera/Pasai, Poli. dan Lamuri karena 
strategis betul letaknja dilaut India. 

Sesudah expansi Iskandar Zulkarnain, bangsa Phonesia mendapat 
kemunduran dan jang mendapat kemadjuan ialah bangsa : Rumania (Rum), 
Surya (orang Atjeh menjebut Suriën) dan Parsia. 

Pada permulaan abad pertama Masehi, bangsa Parsia telah berani 
sendiri berlajar ke Teluk Benggala dan pulau Ceylon (Sailan), dari situ 
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terus menjusur ke pulau Sumatera singgah ke Peureulak, Poli (Pidier) dan 
Lamuri (Atjeh Besar). Dari situ terus kepesisir Barat (laut Hindia) me-
njinggahi pelabuhan Barus, mentjari kapur barus dan kemenjan. Usaha 
bangsa Parsia ini makin lama makin bertambah madju, bukan sadja kaum 
nelajan (pelaut jang madju, tetapi kaum saudagar dan sardjana2 telah be-
rani dan makin ramai merantau ke India Selatan dan Sumatera (Atjeh). 

Da lam permulaan abad VII I tahun 717, 35 kapal Parsia jang di-
pimpin oleh A . Zah id telah mengirim expeditienja kenegeri Tiongkok ber-
konpoi atau bekafilah. Kapata Parsia ini pergi pulang, telah singgah di 
Poli (Pidier) dan Atjeh Besar, banjak barang2 perniagaan jang dibawa pu-
lang kenegerinja. 

Seperti diketahui perhubungan lalu lintas darat antara negeri Asia 
Barat dengan Asia Timur, jaitu negeri Turki dengan negeri Tiongkok me-
lalui negeri Turkistan dan Iain2. Akan tetapi sesudah ramainja ialu lintas 
pelajaran laut, maka orang2 Tiongkok pun mengirim expeditienja menin-
djau dan merintis djalan dengan menjusur pulau2 untuk memperhubung-
kan pantaia Tiongkok dengan pantai2 dipesisir Teluk Benggala dan Te-
luk Parsia di laut 'Arab. Maka usaha bangsa Tionghoa (Tiongkok) i tupun 
mendapat kemadjuan, Padri Tionghoa Fa Hien dalam achir abad IV pada 
tahun 39g telah berangkat ke Hindustan (India muka) dengan djalan da-
rat satu kafilah kira2 200 orang banjaknja untuk berniaga dan peladjari 
Egama2. D an pulangnja djalan laut untuk menindjau bandar2 atau pasar 
dagangnja, sehingga sampai ke Shantung dalam tahun 414. 

Dalam penjusurannja banjak disinggahi pantai2 di Sumatera Sela-
tan Shilifoshek (Palembang), Sumatera Utara, Poli (Pidier) dan Kadaha 
(Kedah). 

Ditjeriterakannja tatkala itu belum banjak orang2 jang beragama, 
apalagi agamanja (Budha). D i Sumatera udjung ke Utara (Atjeh) didapati 
beberapa negeri fcetjila jang diperintahi oleh Radjanja masing2, penduduk 
masih liar tetapi telah tahu menanam padi, berternak dan djadi nelajan. (*) 

Kafilah Fa Hien ini dari India singgah djuga di Sumatera dan Pu-
lau Djawa, disitu 5 bulan lamanja mendjadi tamu penduduk Djawa. Dju-
ga dilihatnja disilu agama Budha belum begitu besar berkembangnja. Kun-
djungan2 orang2 Tionghoa ini ke India, maka lalu lintas laut makin ber-
tambah ramai. Orang2 Rumawi (Gerik), Surya ( Arab) dan Parsia makin 
bertambah banjak lagi melajari laut sampai ke Tiongkok untuk berniaga 
tukar menukar barang2 dagangannja. 

Da lam abad VI I pada permulaan abad Islam, kemadjuan pelajaran 
makin bertambah lagi, orang2 Parsia banjak membwa orang2 'Arab ke 
India dan dari situ dialirkan terus ke Asia Tenggara sampai ke Timurnja 
jaitu : Siam, Annam, Tjampa dan Tiongkok. 

Canton mendjadi pasar dagang jang penting di Timur, sedangkan 
Sumatera Selatan dan Sumatera Utara mendjadi station perhentian da-
lam berlajar. 

Dalam tahun 671 musafir Tionghoa I Tsing berangkat dari Canton 
menudju Na landa (India) dan semendjak itu terus menerus orang2 'Arab 
berlajar ke Asia Tenggara dan Asia Timur. Bukan saudagar2 Parsia dan 
*) Lihat T. J. Bezeiner, Encyclopaedie van Ned. Indië halaman 21. 
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India sadja, tetapi dalam rombongan itu termasuk djuga padri2 Arab se-
bagai muball igh hendak mengembangkan agama Islam ke Nusantara dan 
Tiongkok. Demikian djuga selelah berdiri Keradjaan Islam India Utara 
dan Selatan dalam abad  XI atau XII , maka Radja2 Sum. Utara (Atjeh) 
mengadakan hubungan diplomatiek dan orang2 India dari Gudjarat itupun 
mendjadi pelopor mengalirkan sji'ar dan kebudajaan Islam keseluruh pe-
losok dunia Timur, bahkan pula mendampingi usaha padri2 agama Hindu 
dan Budha. 

D i Sumatera terutama dibahagian Utara, Kebudajaan atau Tama-
cum Islam lebih disukai oleh peribumi. Sebab itu penganut agama Budha 
tidak begitu madju, sehingga padri2 Hindu itu menghindarkan diri ke Pu-
lau Djawa atau ketempat lain, maka oleh sebab itulah tjandi2 atau pa-, 
tung2 Budha kurang didapati di Atjeh. 

Hal ini dapat mejakinkan faham kita kalau ditindjau dalam sudut 
tata negara, bahwa gelaran Radja2 dan orang2 Besarnja memakai gelaran 
Parsi dan 'Arab jaitu : Malik, Sjah, Sulthan dan sebagainja menurut tra-
disi Parsi dan 'Arab. 

Dalam peralihan dan perkembangan tamadum Islam ini membawa 
kemadjuan besar bagi pelajar2 Nusantara jang telah mendapat didikan dari 
Nachoda2 Parsi dan Gudjarat. 

Nachoda2 Peureulak dan Samudera (Atjeh) telah berani melajari 
lautan besar sampai Madagaskar di Afrik a Timur, (lautan merah) dan de-
mikian djuga berani mengarungi lautan Tjina sampai ke Makasar. Sedang-
kan Kadaha (Kedah) mendjadi bandar persinggahan untuk mentjari dan 
mendjual barang2 perniagaannja setjara tukar menukar. 

Diantara barang2 itu, emas urai jang mendjadi standard mereka itu. 
Emas urai ini banjak diperdapat di Sumatera jang diinang (ditapis) anak 
negeri dari sungai2 jang mengandung emas. Emas jang banjak diperdapat 
oibahagian pulau Sumatera terutama Sumatera Utara : Samudera/Pasai 
dan Poli (Pidier), Sumatera Tengah, Sumatera Selatan Sriwidjaja (Pa-
lembang) dan Iain2. 

MEMBANGUNKAN TAMBANG EMAS. 

Seperti telah diterangkan kemadjuan pelajaran makin bertambah Ian-
tjarnja perdagangan dari Timur ke Barat. Dari Barat bangsa Parsia. Junani 
(Gersik) dan Surya (Arab) dan dari Timur bangsa Tionghoa dan Pegu 
jang memegang peranan terutama dalam perdagangan emas dan sarang bu-
rung, selam dari rempafi2an dan maritja, Sumatera dan Kadaha (Kedah) 
di Selat Banang (Bintan) jang kemudian disebut Selat Melaka. djalannja 
perdagangan jang ramai sekali. Sebelum ada Melaka, Sriwidjaja (Palem-
bang) dan Kadaha (Kedah) jang mendjadi station perdagangan, begitu dju-
ga Haru, Peureulak dan Poli (Pidier) di Sumatera Utara telah banjak di-
diami oleh kaum saudagar Parsia, 'Arab dan pedagang2 ketjil di-pasar2 
adalah orang India Malabar dan Madras. 

Orang Parsia dan Junani (Rumawi) banjak jang mendjadi ahli atau 
sardjana tambang emas. sardjana2 inilah jang mengadjar anak negeri me-
nginang emas dari sungai2 jang ada mengandung emas di Sumatera. 
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Peureulak negeri jang permulaan dikenal orang Parsia ada sungai 
alau alur jang ada mengandung emas, jang sampai sekarang masih ada 
nama tempat itu jang disebut Alu r Mas (Aluë Meuih) dan letaknja tidak 
berapa djauh dengan bekas istana Radja Peureulak.. Sekarang bekas kota 
itu disebut Paja Meuliguë. jang artinja Paja Mahligai, jang tidak salah 
lagi kota il u berada ditepi laut besar, pekannja bernama Bandar Chalifah. 
Chalifah itu adalah bahasa .Arab atau Parsi. Disekitar bekas2 istana Ra-
dja Peureulak dulu, disitu sekarang didapati telaga2 minjak tanah. Kera-
djaan Peureulak baru diketahui samar2 kira2 dalam abad XI , tetapi baru 
terang setelah datang Marco Polo dalam tahun 1292 tatkala nama Kera-
djaan Samudera (Pasai) baru berdiri. 

Seperti telah diketahui Sulthan jang pertama di Samudera/Pasai 
ialah Sulthan Malikul Saleh, jang dikundjungi oleh Marco Polo dalam 
tu hun 1292. Sesudah Keradjaan Pasai terbentuk, perusahaan lambang pun 
dibangunkan dihulu sungai Pasai diatas kampung Perak dan tambang 
emas inipun dikerdjakan oleh sardjana Parsia. Tandanja negeri Pasai ada 
mengandung emas didalam sungai, mempunjai riwajat dan sedjarah. Baik 
jang menjerupai dongengan (mijthe) maupun jang menjerupai chajalan jang 
masih dapat dibatja dalam sedjarah Melaju Abdul lah Munshi. jaitu sebe-
lum Sulthan Malikul Saleh ditabalkan oleh Sjech Ismail, ia bernama Me-
rah Selu, pekerdjaannja nelajan atau tukang bubu (lukah), setiap hari ia 
mentiari ikan atau menahan lukah dalam sungai. Pada suatu hari da-
lam lukahnja banjak masuk tjatjing, karena djengkelnja tjatjing il u dire-
busnja, maka tjatjing itu telah mendjadi emas urai. ('")

Tjeritera ini benar menjerupai chajalan, karena tjeritera2 dizaman 
purba itu banjak jang diperbesar atau diperbungai dengan kedjadian jang 
aneli2, seperti jang tersebut dalam tjerilera2 dalam hikajal bangsa Parsi 
1001 malam. Akan tetapi chajalan itu dapatlah kita fiki r setjara menda-
lam, tidakkah mungkin tjatjing itu memakan tanah (lumpur) jang ada me-
ngandung emas dan apabila tjanljing itu direbus, terdapatlah emas. Hal 
ini terserah kepada pemeriksaan ahli2 dikemudian hari, sebab banjak hal2 
atau kedjadian jang dulu dirasa tak mungkin, telapi karena madjunja pe-
ngetahuan sekarang telah mungkin sehingga tertjipta sesuatu benda baru, 
umpamanja atom jang populair sekarang atau lain2 benda pendapatan ba-
ru. Perlu rasanja didjelaskan lagi benar alau tidak Ijeritera itu chajalan 
atau di-buat2 oleh Merah Selu (Malikul Saleh), tetapi dapat kita berfikir 
Hara lain untuk mejakinkan kita, jaitu bukankah boleh djadi djuga tatkala 
Merah Selu menahan lukah disungai Peusangan datang bandjir besar, 
maka tanah disekitar sungai itu dihanjutkan oleh air bah jang bertjam-
Dur daun2 kaju dan tjatjing teisangkul dalam lukah ilu. Kemudian dire-
bus sehingga kedapatanlah butir2 emas uiai jang mengherankan orang. Dja-
di benar tidak benar hal itu, tetapi kenjataan jang sudah chusus jang di-
dalam sungai Pasai ada emas dizaman ilu. Tandanja ada emas, banjak 
Lukti2nja sehingga Keradjaan Pasai dalam sedikit waktu lelah mendjadi 
djaja dan kaia. 

*) Tempat Merah Selu menahan lukah di-sekitar sungai Peusangan jang bernama Kro-
eeng Meuih (Sungai mas) letaknja sekarang di Awee Geutah. 
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Oleh karena Keradjaan Pasai banjak menghasilkan emas, maka 
Sulthan Malikul Saleh satu2nja Radja jang mulai membuat atau me-
ngeluarkan alat pertukaran dari pada emas, jang disebut derham emas 
(Pasaische gouden munten) jang dikeluarkan oleh Sulthan Ahmad A l Ma-
likul Adil , Sulthan Zainan Abidin Bahian Sjah dan Ratu Buhayah. Se-
dangkan Radja2 ditempat lain membuat alat pertukaran dari pada kulit dan 
timah (logam lain). Sesudah Sulthan Malikul Saleh, Sulthan2 lain di Atjeh 
terus menerus membuat alat pertukaran dari pada emas, jang disebut derham 
emas (Atjehsche gouden munten) dan sampai kepada Ratu Sjafiahluddin 
Sjah penghabisan (1641-1675). 

Dalam masa Ratu Tadjul Alam Sjafiatuddin Sjah memerintah, per-
usahaan pertambangan emas dibangun lagi di Geumpang (Pidie). Dalam 
sungai Geumpang (Tangse) kira2 100 Km. dari Sigli dalam rimba raja, 
erang mendapat emas urai dalam sungai tersebut diatas. Demikianlah di-
sungai2 dalam negeri di Sumatera Barat jang telah disebutkan diatas tadi 
amat banjak terdapat emas urai. Sehingga selain lada (meritja) (alkala itu, 
emas urai telah mendjadi barang perdagangan jang madju belul dan sam-
pai Belanda (V.O.C.) mendjadi tukang seledup emas jang dibeli dari anak 
negeri, diluar keidzinan Ratu Atjeh. dibawa ke Betawi bukan ke Atjeh. 

Belanda mau perniagaan emas urai itu diberikan monopoli kepada-
nja. Ratu telap berpegang kepada perdagangan bebas dengan Inggeris, In-
dia, Parsia/ Arab dan Tionghoa. D an tempat Iain2 pun memperniagakan 
emas urai itu dengan melalui ..pekannja' di Atjeh, sebagai pusatnja. 

V .O .C. bekerdja keras menentang perdagangan bebas itu dengan 
mempergunakan beberapa kepala2 negeri di Sumatera Barat mendjadi ma-
I.elaarnja. Hal ini sangat ditentang oleh Panglima2 Ratu Atjeh disana, se-
hingga timbul serangan terhadap benteng2 Belanda di Sumatera Barat dan 
rampas merampas kapal2 jang memuat emas itu. Ratu Tadjul Alam me-
ngirim delegasi ke Betawi menghadap G.G. Belanda, mengetjam sikap Re-
sident Belanda jang membuat subversief disana. Residen Belanda Groene-
wegen di Sumatera Barat pusing kepala memikirkan hal atau sikapnja jang 
telah terlandjur itu. sehingga ia mati karena darah tinggi tak dapat meng-
atasi dan menghambat tindakan2 legas dari Panglima2 Atjeh disitu. 

Dalam pemerintahan Sulthan Djamalul Alam (1711 — 1733) ter-
buka pula pertambangan emas disebelah Barat Atjeh, jaitu a inmu sungai 
Meulaboh jang disebut Tutut sekarang. Semua penghasilan ini dibawa ke-
bandar Atjeh untuk diperniagakan dan kemudian dalam masa Sulthan 
Djohar Alam Sjah (1802 — 1830). sesudah terbuka bandar pulau Penang, 
maka perdagangan emas itu dari bandar Atjeh berpindah kebandai pulau 
Penang dan sampai achirnja kepada Sulthan2 berikut itu sampai Atjeh di-
serang oleh Belanda (1875). 

Dalam peperangan Aljeh dengan Belanda, pertambangan emas di 
Atieb terhenti, karena rakjal sibuk bergerilla dan dalam pemerintahan Be-
landa, tak berani membuka pertambangan ilu, sebab di-rimba2 dikuasai 
eleh gerilla (meseulimin). 

Kemudian dari pada itu  dalam tahun 1938 M . barulah masuk 
ke Meulaboh membuka perlambangan emas di Tutut. jang diusahakan oleh 
Maatschappy Masmarsman dan sampai dalam pemerintahan Djepang ma-
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sih diusahakan. Da lam tahun 1945 dimasa revolusi Republik Indonesia per-
usahaan itu berhenti. 

TAMBAN G MINJAK TANAH . 

Seperti telah diterangkan dalam fatsal lain, bahwa semendjak abad 
XI V sudah diketahui di Peureulak ada sumur minjak tanah. 

Pada zaman dahulu minjak tanah itu selain untuk penjala pelita, 
bahan penjala api dan obal2an, djuga dipakai mendjadi alat perang atau 
penjerang musuh. Da lam masa expansi Madjapahit dipergunakan minjak 
tanah itu untuk membakar kapal atau perahu perang musuh dan minjak 
t t nah ini, diexport djuga oleh orang Pa rs i a /A rab keluar negeri. 

Da lam masa Atjeh diserang oleh Belanda, tatkala Belanda telah 
mendarat di Peureulak, Kaptain Colijn telah mengetahui bahwa di Ran-
tau-Pandjang diatas Peureulak ada sumur minjak tanah, karena orang kam-
pung menimba minjak itu dengan timba upih pinang dimasukkan kedalam 
bambu (patjok), untuk penjala pelita (lampu). Penglihatannja itu memba-
wa keuntungan kepadanja, selain ia membuat Iapuran, djuga didjualnja 
chabar itu kepada satu Maatschappy minjak tanah dan karena itu dalam 
tahun 1897 Hol land Perlak Petroleum Maatschappy telah meminta con-
cessie di Alu r Mas (Aluë Meuih) untuk mengusahakan exploitatienja. 

Kemudian dari pada itu dalam tahun 1908 Bataafsche Petroleum 
Maatschappy (B.P.M.), telah membuka pula boorterreinnja di Rantau Pan-
djang diseberang sungai Alu r Mas jang kira2 3 Km. djauh dengan Alu r 
Mas. Semua minjak tanah itu dialirkan dengan pipa jang pandjang 128 Km 
ke Pangkalan Brandan untuk dimasak dan diexport keluar negeri. 

Mula2 maksud Maatschappy itu akan membuat fabriek besar di 
Rantau Pandjang Bajeuën, tetapi karena UIeëbalang negeri Peureulak (1 . 
1 jhi ' Muda Peusangan Abu Bakar) tidak mau bertanggung djawab sebab 
di-hutan2 masih banjak gerilla (meseulimin), maka sebab itu minjak il u 
dialirkan ke Pangkalan Susu (Pangkalan Berandan). 

Tambang minjak Peureulak paling banjak menghasilkan minjak ta-
nah, pada masa itu belum ada sumur2 minjak ditempat lain, hanja di Peu-
reulak dan Langkat. Kemudian dalam tahun  1928 didapati lagi sumur 
minjak tanah di Rantau (Kuala Simpang) dan di Tjunda (Lho' Seumawe). 

TAMBAN G LOGAM. 

Tambang batu2 pun ada didaerah Atjeb. karena dalam masa peme-
rintahan Belartda hu tani belum dapat dikuasai berhubung banjak gerilla, 
maka pembangunan itu belum dilaksanakan. Akan tetapi telah diperiksa 
£unung2, jang keterangannja ada didjciaskan oleh Kreemer dalam bukunja 
(deel I halaman 88 ^- 89) seperti berikut ini : 

KEADAA N PERTAMBANGAN. 

Pemeriksaan keadaan pertambangan Atjeh belum begitu lama. Ka-
rangan2 jang berhubungan dengan ini sampai tahun 1904 telah dikumpul-
kan dengan teliti dan ditahun itu pula dikumpulkan karangan Prof. A . 
Wichmann : „Ulber die Vulkane dari Sumatera Utara", dalam madjallah 
,,Zeitshrift der Deutschen geologischen Gesellschaff . 
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Dari tahun lgoi  Mei 1905 berada di Atjeh Ingenieur Pertamba-
ngan P.J. Jansen untuk memeriksa bahagian Atjeh Barat djenis2 logam jang 
ada disana (emas, arang batu dan Iain2). Dengan diperintahkan membuat 
Lpuran tentang kemungkinan agar dengan biaja Gouvernement untuk 
menggali Iogam2 itu, hasil dari pendapat Ingenieur tersebut diumumkan da-
tum verslag2 triwulan dari D jawatan Pertambangan (Mijnwezen) 1901 — 
1905. 

Dr . H. Hirschi sebagai ahli pertambangan jang bekerdja tahun 1903 
p— 1905 dari Koninklijke Nederlandsche Petroleum Maatschappy bahagian 
Atjeh Timur dan Atjeh Utara, pada tahun 1910 dalam madjallah „Aar -
drijkskundig Genootschap" memasukkan karangannja „Geographisch-geo-
logische Shizze von Nordrand von Sumatra' . 

Tanah Gajo dan Tanah Alas menarik perhatian Dr. W i lhem Volz, 
jang atas perintah dari „Königlic h Preussische Akademie der Wissen-
schaften" di Berlin tahun 1904  1906, dengan dikawal oleh tentera me-
ngadakan pemeriksaan terhadap bangunan dari pegunungan pulau Suma-
tera dan gunung2 berapinja. Sebelum itu dia telah mengadakan pemerik-
saan serupa itu terhadap Tanah Batak. 

Dari tanggal 15 October — 16 November 1904 dia mendjalani pan-
tai Utara Atjeh ke Laut Tawar, mengelilingi lembah Peusangan dari 18 
October — 19 Desember 1905 Gajo dan Tanah Alas dan kemudian ber-
cljalan melintang Sumatera dimulai dari Teluk Langsa ke Gajo Luös de-
ngan meliwati Bukit Barisan ke Biang Pidie dan Susoh dipantai Atjeh 
Barat (Selatan). 

Perdjalanan ini ialah dari 23 JanuarFi sampai 26 Februari 1906, dju-
ga sementara itu dikundjungi sebentar daerah Atjeh Besar dengan meme-
riksa Gunug Seulawaih (Mas = Gouden Berg). 

Hasil2 dari pemeriksaan ini dikarangnja dalam bukunja jang kedua 
mengenai „Sumatera Utara" jang diterbitkan tahun 1912. 

Kit a belum tentu dapat sefaham dengan pendapat2 dari pengarang 
itu, tetapi dia telah berdjasa, memulai pemeriksaan jang pertama terhadap 
pedalaman Atjeh jang masih utuh dengan banjak kesulitan2 dan telah mem-
buka pintu untuk pemeriksaan2 berikutnja. 

Seperti diketahui sedjak sudah berapa lama Gouvernement tidak 
memberi idzin lagi untuk pemeriksaan pertambangan dalam daerah Atjeh, 
untuk ber-matjam2 bahan tambang termasuk minjak tanah, ditutup per-
djandjian2 (perioriteit) karena maksud Gouvernement untuk mengusahakan-
nia sendiri. 

Pada StbI. 1921 No. 75 diubah pendirian Pemerintah dan disedia-
kan daerali2 dimana akan diadakan pemeriksaan2 oleh Pemerintah sadja 
dan pada fatsal 3 ditentukan untuk itu afdeeling Atjeh Timur dan Atjeh 
Utara. 

Dari tahun 1913 oleh Djawatan Pertambangan diadakan pemerik-
saan2. 

Mula2 dimaksud memeriksa tanali2 jang mungkin ada mengandung 
minjak tanah di Peusangan, maka dalam tahun 1913 pemeriksaan dilandjul-
kan ke Landschap2 sekeliling Peusangan. Mulai dari bulan Mei 1917 pe-
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meriksaan dibagi dua, jaitu : satu mengenai minjak tanah sadja dan satu 
lagi mengenai logam sadja. 

Berkenaan dengan pemeriksaan2 di afdeeling Pantai Utara seperti di 
kewedanaan2 Bireuën, Lho' Seumawe dan Lho' Sukon diadakan empat 
matjam pertjobaan penggalian. Diadakan Iapuran pandjang lebar dalam 
buku Tahunan Pertambangan tahun 1917. Keterangan2 jang dibawah ini 
diambil dari buku Tahunan itu sebahagian dan sebagian lagi dari bahan2 
jang diterima dari Kepala Pertambangan jang dahulu Tuan E. Middelberg. 

Pemeriksaan terhadap minjak tanah diafdeeling (Kabupaten) Atjeh 
Besar tak berhasil, karena tak terdapat sumber2 atau tanda2 jang dapat 
menghasilkan minjak tanah jang dapat diexploiteer. 

Pada pantai Timur diadakan pemeriksaan sampai kebatas kereside-
nan Sumatera Timur. 

Ber-matjam2 anliclinalen dan koepels, didapati jang susunan kimiah-
nja sangat sulit. Djuga olie indicaties dapat pada beberapa tempat. 

D i Atjeh Barat diadakan pula pemeriksaan logam, hasil2 jang di-
perdapat menundjukkan bermatjam Iogam2 jang bertebaran. Jang didapat 
ialah magnesiet dan Ioodglans, djuga arangbatu, tetapi bsnjaknja tidak 
tjukup untuk diexploiteer. 

G u n u n gï di Atjeh merupakan ..oude leien" .— formatie, jang terdiri 
dari batu2 : 

1. kleischisten jang berkilat, kwartslenzen dan bangsa2 kwartsiet. 
2. kiezelleien merah dan biru tua dan hoornsteen. 
3 ehlorit — dan serpentijnschisten. 
4. batu2 metamorfe, seperti micaschisten, geneissen, kwarlsietchisten, 

chiatolietschisten, hoornrotsen, kristallijne, micakalksteen dan marmar. 

Balu2 dimaksud pada No. 4 menjerupai contaclzones pada graniet-
micasshisten dan geneissen, terdapat djuga tersendiri pada beberapa pegu-
nungan dimana batu2 ini masuk bentukan tertua, karena keadaan tectonis 
batu2 tersebut pada No. 1, 2 dan 3 tak dapat ditentukan mana jang lebih 
tua. 

Kadang2 ternjata kleischistene atau kiezelleien masuk bahagian ter-
muda dari oude leien, karena pada tempat2 tersebut tak dapal binatang 
atau pohon2 jang djadi balu dan tak dapat dipastikan umur2 dari batu 
dimaksud. 

Pada beberapa tempat di Gajo, dekat Kutaradja dan sebelah Selatan 
Indrapuri batu2 itu ditutup oleh batukarang permocarbonis, oleh sebab il u 
batu2 itu lebih tua dari batukarang. 

Bentukan batukarang itu banjak didapat pada bahagian Barai dari 
pegunungan2 pada barat laut Atjeh. djuga didapat clipegunungan Gajo dan 
djuga pada sebelah Timurnja. 

Karena karang lekas hantjur oleh hudjan didaerah panas ini. ba-
njak terdjadi sudut2 jang tadjam. gua2 dan sungai2 didalam lanah pada 
pegunungan tersebut. 

Menurut binatang2 dan lumbuhan2 jang lelah djadi batu l irdapat 
didalamnja. Batukarang ini termasuk karang carbonis dan permis, tetapi per-
hedaannja tidak begitu njata. 

&2 



Selain dari „oude leien didapati pada pegunungan inj tanali2 teng-
gelam dari masa oud — tertiair atau paleogene jang mendjadi bahan jang 
tak dapat dipisahkan. 

Kedjadian2 mesozois tak ada samasekali di Sumatera Utara, jang 
menandakan bahwa dari masa primair sampai masa tertiair pulau Sumate-
ra ini tanah daratan. 

Oud tertiair mulai dengan bentukan transgressie jaitu breccies dan 
conglomemeraten. 

Sesudah itu balupasir berisi mica, djuga ber-arangbatu (steenkolen), 
sedang pada bahagian atas terdapat batu tanah liat hitam. 

Pada beberapa tempat pada bahagian bawah dari paleogene dida-
pati batukarang berisi nummulieten, jang menundjukkan kedjadian pada 
masa eoceen. 

Batu2 itu berasal dari gunung berapi terdapat : graniet, dioriet, an-
desieten dan porfyrieten. 

Dekat Tangse terdapat dioriet bertjampur graniet. 
Graniet terdapat pada beberapa tempat lagi dipegunungan tengah. 
Bahan2 jang tersebut dinamai intrusief — lichamen, jang lebih muda 

dari ..oude leien dan permocarbon. 

Ahli purbakala (Archeoloog) memeriksa makam Radjal di fflanq A /B / 

Pasai. (Pholo Vink), (lihai kembali halaman 31). 
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V I I . N E G E RI P I D IE / P O LI * ) 

M E N U R UT riwajat, negeri Pidie itu pada zaman purbakala terdiri 
dari Keradjaan sendiri jang berwatas dari Kuala Batee sampai ke 
Kuala Ulim, djadi Meureudu diliputinja. , 
Orang tidak mengetahui dengan terang dari mana asal kata Pidie, 

tetapi dalam kissah pelajaran bangsa Portugal menjebut djuga nama Pidir 
dan dalam kissah pelajaran bangsa Tjina ada disebut nama negeri jang 
dikundjunginja Poli. Mungkin sebutan ini}  karena orang Tjina itu tak 
dapat menjebut Pidie, seperti jang kita dengar pada masa sekarang orang2 
Tionghoa totok menjebut : Meureudu dengan sebutan Meuleulu, Meulaboh 
dengan sebutan Anaklabu, Kutaradja dengan sebutan Kutalaja dan Iain2 
sebagainja. Serupa halnja dengan lidah orang 'Arab tidak dapat menjebut 
huruf Qa dan tjing, mereka menjebut Gha, misalnja : Qa lu disebut Ghalu 
kutjing disebutnja kusing dan selandjutnja akan kita peladjari sedalam2nja 
tentang kedudukan dan riwajat negeri Pidie itu. 

Menurut ahli sedjarah, di Sumatera Utara pada zaman purbakala 
ada terdapat Keradjaan2 : Aru, besar dan luasnja dari Tamiang sampai ke 
Sungai Rökan, Keradjaan Peureulak dari Bajeuën sampai ke Kuala Idi, 
Keradjaan Samudera/Pasai dari Kuala Djambo Ai ë sampai ke Kuala Ulim, 
Keradjaan Pidie seperti jang tersebut diatas ini, jaitu dari Kuala Ul i m sam-
pai ke Kuala Bateë dan seterusnja termasuk Keradjaan Atjeh dari Kuala 
Bateë sampai ke Kuala Keuluang. Kemudian pada achir abad X V terdiri 
Keradjaan Daja. 

Adapun Keradjaan Pidie (Pidir) diakui oleh ahli sedjarah kuna. 
Winstedt, dll, bahwa ini termasuk negeri jang makmur dan djaja. Karena 
ada tersebut sesudah Sriwidjaja, Pasai lah jang masjhur bandar perniagaan-
nja dan sesudah itu Pidië-Iah jang termasjhur bandar pelabuhannja. 

Da lam riwajat Tj ina (Tiongkok) jang dapat diperhubungkan dengan 
keterangan diatas, ada tertulis dalam kissah pelajarannja bahwa dimasa 
Dynastie Liang" kira2 dalam abad V tahun 413 M , seorang musjafir Tiong-
kok jang bernama Fa H i n (Fa Hian) telah melawat ke Jeep Po Ti singgah 
di Sumatera Utara. Diantara negeri2 jang disinggahi, singgah djuga di 
Poli (Pidië) diudjung Sumatera Utara. Disebutkannja negeri Poli itu luas-
nja kira2 lOO x 200 mil djauhnja, 30 hari perdjalanan dari Timur ke Barat 
dan dari Utara ke Selatan 20 hari perdjalanan, terdiri dari 136 'buah desa 
(kampung) jang makmur dan orang peribumi menanam padi dua kali da-
lam setahun. . 

Tjara pertanian ini saja kira sama dengan dinegeri Iran/Parsia dan 
Irsdia, disekitar lembah sungai Indus dan sungai Gangga. Demikian djuga 
anak negeri memelihara ulat sutera dan kain dibuatnja (ditenun) sendiri, se-
perti dinegeri Sjam (Damsjik atau Suria dan orang Atjeh menjebut Surija 

*) Poli jaitu : 
1) Satu keterangan jang diperoleh achir2 ini boleh djadi kata Poli itu asal dari kata Pali 

satu suku bangsa dipulau Seylon. jang saja duga bangsa ini pindah ke Pidië (Poli) 
dan kata Poli ini ada hubungan dengan kata Melaju Polinesia. 

2. Dan kata Pugli, nama ibu negeri bangsa Bari di lembah Sungai Nijl (Mesir). Bangsa 
Bari agamanja memudja ruh dan kerdjanja bertani, berternak dan menangkap ikan, 
suka memakai gelang dikaki dari besi atau gading. Alat sendjata mereka dari tumbak 
dan keris2 jang dipakai bisa (ipoh). Mungkin nama keris Bari jang disebut2 orang 
di Pidië asal dari sana. 
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dengan Surfen), Radja memakai kain sutera, dipekan2 (pesisir) orang telah 
memakai kain, tetapi orang Udik masih memakai kulit kaju (tjawat), pelita 
atau ketaja dari pada damar. Orang telah tahu djuga memelihara (berter-
nak) kambing dan ada djuga dilihatnja nelajan. Kepala negeri (Radja) ber-
agama Budha. 

Kemudian Radja Poli dalam tahun 518 mengirim utusannja kene-
geri Tiongkok untuk perkenalan dan perhubungan diplomatiek dengan Ra-
dja Tjina. 

Dalam tahun 671 ada lagi mushafir Tionghoa I Tsing mengundju-
ngi pesisir2 tanah Atjeh (Samudera), Poli, Lamuri dan lain2. Dia tinggal 
kira2 3 .bulan lamanja dalam kampung jang berpagar bambu dipesisir Su-
matera Utara itu, jang terdjadi dari 8 Keradjaan dan diantaranja 6 buah 
negeri itu : Peureulak, Pasai /Samudera, Poli, Lamuri dan Dagroian, pa-
da masa dikundjunginja, anak negeri masih liar. 

Chabar lebih djelas lagi seperti telah diterangkan diatas bahwa ne-
geri Poli (Pidië) jang Ietaknja di Andalas Utara, telah dikenal oleh mu-
sjafir Pa Hi n semendjak tahun 413 M . Tempat itu sebuah negeri jang mak-
mur. Radjanja berkendaraan Gadjah jang bermahkota emas, dan berpa-
kaian kain sutra. Pelabuhan Poli terletak dalam satu teluk jang genting 
bentuknja, saja duga bahwa jang disebut teluk jang genting itu di Kuala 
Bateë jang sampai sekarang masih disebut nama tempat itu Genting. Ti -
dak berapa djauh dengan teluk atau pelabuhan Genting itu ada satu tem-
pat jang bernama „Panei" ("Pandei"). 

Menurut mythe dahulu kampung ini didiami oleh orang Hindu Tu-
kang membuat parang, sedangkan pekerdjaan isi negeri jang lain memba-
kar kapur dan menanam bawang. Dalam rimbanja banjak tumbuh kaju 
tjendana (Gaharu), geuruphai (kaju kapur) dan binatang didalam hutan : 
gadjah dan badak, jang dapat menghasilkan gading dan sumbu badak. 
Menurut kata orang tua bahwa dikampung Pandei masih ada bekas2 pur-
bakala Hindu, jang dahulu belum dapat diperiksa oleh ahli purbakala Be-
landa, karena pada masa itu daerah Bateë. termasuk daerah gurilia Atieh. 

Dalam abad I Islam (tahun 82 H. = 717 M.), pada expeditie per-
tama 33 buah kapal bangsa Ad jam/Pars ia jang dikepalai oleh Zahid telah 
meneruskan pelajaran ke Tiongkok. Kafilah itu mula2 berangkat dari Teluk 
'Adjam/ Parsia berkumpul di Ceylan (Kandi). Kemudian dari situ mem-
bahagi armadanja, ada jang menudju Canton (Tiongkok), ada pula ke Ma-
Iaja, Kedah, Siam, Kembodja, Annam (Hindia-Belakang), kepulau Dja-
wa. Berunai, Makassar, Kalimantan, Maluku dan lain2 untuk mentjari ba-
rang rempali2. Maka diantara beberapa kapal itu ada jang singgah dipe-
sisir tanah Atjeh (Andalas Utara). Bertolak dari situ terus ke Canton. 

Dimasa expeditie kedua kira2 tahun 724 M., datang lagi kapal2 
Parsia itu kepesisir Atjeh (Sumatera) membeli barang2 dagangan, seperti : 
(mas, perak, kapur barus, kemenjan, t jendana dan sebagainja. Mungkin 
pada masa itu dibawanja pula bibit lada dari Madagaskar untuk diper-
kembangkan ditanah Atjeh. Jang memegang peranan dagang dalam pe-
kan2 pada masa itu ialah pada tingkat tinggi bangsa Pars ia / 'Arab dan 
Sjam. Pada tingkat rendah orang2 Kelingga (Hindi). Kebanjakan jang 
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mendjadi Nachoda orang Parsia, jang Iain orang Malabar jang bertjamp 
dengan orang Atjeh dan Melaju. 

Dalam tarich orang 'Arab jang lain ada tersebut, bahwa dal«, 
tahun 522 H. = 930 M . orang A r ah telah singgah di Rami jang tidak 
djauh dengan pelabuhan Poli (Pidië). Mungkin semendjak inilah orang 
Arab dan orang Parsia makin bertambah ramai mengundjungi tnah Suma-
I era/Nusantara. 

Keterangan ini dapat disebut beralasan, karena tanah lembah Ke-
radjaan Pidië sampai sekarang amat subur dan baik penanaman tua atau 
penanaman padi (muda). 

Orang berpendapatan bahwa tanaman maritja jang paling subur hi-
dupnja dan baik kwaliteitnja, ialah lada Pidie. Tanaman lada ini mungkin 
didatangkan oleh orang 'Arab dari Madagaskar atau tanah Afrik a timur 
ketanah Peureulak, Pasai dan Pidië untuk diperkembangkan agar mendjadi 
hasil bumi jang utama guna diperdagangkannja. 

Menurut ahli pertanian J.H. HeijI, semendjak abad VI I tanaman 
h da sudah ada di Pidië, Pasai dan Peureulak. Kemudian oleh Teungku 
Lam Keuneu En. (Lam Keuneu En mungkin sekali berasal dari kata Kana'an 
d.- Palestina. Karena itu dapat dikira, bahwa orang dari Kana'anlah jang 
rnula2 menempati kampung itu), diperkembangkan di Atjeh/Atjeh Besar 
jr.ng disebut „Peunulada", jang dapat dibatja dalam riwajatnja jang chu-
sus dalam kitab tawarich ini. 

Adapun tjeritera perkembangan tanaman meritja atau lada jang di-
masukkan oleh orang 'Arab ataupun orang Hindu dari luar Negeri, sedikit 
banjaknja beralasan benar, apalagi didalam satu pepatah Melaju di Ma-
laka ada disebut : berat orang ini seperti „berat lada Pidie", ja'ni dari 
banjaknja djenis lada jang diperdagangkan dalam negeri Melaka oleh orang 
Arab, tidaklah mclawani djenis lada jang asalnja dari negeri Pidië. 

Maka sekarang kita perkarakan lagi tentang keadaan Keradjaan 
Pidië. 

Menurut sedjarah purbakala, dikampung Keulébeuët (Laboj) ada 
terdapat makam Radja2. diantaranja terdapat satu makam Sulthan 
M a Aruf Sjah anak dari Sulaiman Nur, jang mangkat pada tahun 916 H. 
= 13U M . dan dikampung Sangeuë dekat mesdjid Raja Pidië (Laboj) 
terdapat satu makam Putruë Baleë. jang mangkalnja pada tahun 970 H. 
= 1588 M., jang mana makam2 ini serupa dengan makam2 Radja2 jang 
terdapat di Pasai. Atjeh Besar. Daja dan di Geresik (tanah Djawa dekat 
Surabaja dan Tjeribon). terbuat dari batu pualam bertulis dalam huruf 'Arab 
dan balu2 nisannja ini didatangkan dari negeri Hindi (negeri Bombay) dan 
ada jang diperbuat di Meraksa (Ulee Lheué). Menurut bekas2 purbakala 
ini teranglah bahwa Keradjaan Pidië ini serupa dengan Keradjaan Pasai dan 
Atjeh Besar. 

Dalam riwajat Portugal diterangkan sebelum bangsa Portugis da-
tang pada tahun (309. Keradjaan Atjeh/Atjeh Besar takluk kepada Radja 
I idie, letapi sementara waktu itu pula kedua Keradjaan itu serang menje-
rjng merebut kekuasaan. 
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Mula2 Pidië dikalahkan oleh Radia Atjeh Besar dan didudukkan 
W a l i Negara (Gubernur) di Pidië, jaitu Radja Al i dan adiknja Ibrahim dan 
kemudian Radja Ibrahim jang mendjadi W a li Negara Radja Atjeh di Pi-
dië atas perintah abangnja menjerbu benteng2 Portugis jang baru didiri-
kan di Pidië (di Kuala Gigiëng), kemudian dengan alat2 sendjata jang di-
rampas itu ia menjerang Radja Atjeh Besar pada tahun 1314 dan Sulthan 
Salah addin ibnu Muzaffar Sjah diturunkan dari tachta Keradjaan dan 
Sulthan Al i bertindak terus mendjadi Radja dengan gelar Sulthan Al i Mug-
hajat Sjah dan adiknja Radja Ibrahim mendjadi Laksamana. 

Setelah Atjeh Besar dirampas, negeri Daja pun ditaklukkan, kemu-
dian negeri Pasai dan Aru ditaklukkan djua, maka setelah itu iapun mem-
proklamirkan Sulthanaat Atjeh kesatuan dari Keradjaan2 : Daja, Atjeh Be-
sar, Pidië Pasai. Peureula dan Aru, jang disebut Keradjaan Atjeh berke-
dudukan di Kuta Alam (Kutaradja). Keadaan ini terdjadi pada tahun 915 
- 928 H. = 1514 - 1328 M . 

Adapun benteng Portugal jang dirampas oleh Radja Ibrahim itu, 
belum diketemukan bekas2nja seperti bekas bentengnja di Ladong dekat 
Kruëng Raja (Atjeh Besar). Satu tjeritera mengatakan, Kuta Asan di Pi-
dië ialah bekas kota Portugis dan ada pula satu tjeritera lagi di Pante Radja 
jang tidak berapa djauh dengan Kuala Ndjong diatas satu bukit, ada ter-
dapat bekas satu kota atau benteng. 

Pada masa Belanda, Overste Van Dal len memerintah di Sigli kira2 
pada tahun 1905 diperbuat djalan dari kampung Musa ke Pante Radja me-
lalui kampung/kedai Paru, ialah bandar jang banjak menghasilkan lada 
dan disekitarnja perkebunan lada jang amat luas dan subur. 

Tatkala memperbuat djalan besar itu, batu2 benteng itu dibongkar 
untuk dipergunakan penimbun djalan, dibawah bukit ini / kaki bukit ter-
dapat kuburan2 orang jang sjahid pada zaman dahulu kala tatkala menjer-
bu benteng kafir, jang dimaksud atau disebut kafir ini bukanlah Belanda, 
telapi terang orang asing lain. 

Diantara kuburan2 itu ada jang masih dipudjaa sampai sekarang, 
jaitu kuburan Tu Uleë GIeë. Adapun jang disebut Tu Uleë GIeë ini ada-
lah intu atau nenek mojang Mentruë Adan dan Bentara Seumasat Glum-
1 eng Pajong, kemudian Mentruë Adan ini berubah gelarnja mendjadi Lak-
samana negeri Ndjong. Riwajat kuburan Tu Uleë GIeë itu diriwajatkan 
oleh orang jang mendjaga kuburan dan famili dari kedua orang keturunan 
jang bersangkutan, ialah waktu diserbu benteng ilu Tu Uleë GIeë kena 
peluru dan sjahid dikaki kuta itu, kemudian djenazahnja diangkat dibawa 
pulang oleh keluarganja ke Glumpang Pajong dan dikebumikan disana. 

Orang2 jang melepaskan nazar kepada Tu Uleë GIeë datang dikii -
burannja di Glumpang Pajong atau ditempat rebahnja di Uleë Glee Pante 
Radja. Djadi menurut ini mungkin bekas benteng Portugis di Uleë Glee 
Panle Radja dapat masuk diakal kila, karena (empat itu strategis betul se-
bab berdekatan dengan tiga Kuala, jaitu : Kuala Ndjong. Kuala Panle 
Radja dan Kuala Kerandji, jang mana sekarang Kuala Kerandji sudah ter-
I utup. 
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Benlara Keumangan akan merampas pula negeri Meni roë A d a n . lelapi lak 
dapal d i lakukannja, karena orang A d a n berani2 dan oranganja banjak jang 
kaja, isi negeri Adan kebanjakan tukang emas (Pande ineiiëh), pcrcmpuan2 
pandai membual topi r iman dari bu lu id juk, maka serangan Panghulee 
Peunaroë gagal, tentang keberanian orang A d a n mendjadi terkenal, sebab 
i l u ada disebut orang ..peuë ka kiaii-kiaii di Adan Uwe go ka dbljok idja. 
art in ja apa guna digertaka, <li Adan sudah 3 kali digertak untuk ambi l kain 
le lapi t idak dapal d i lak i (diperdaja). 

A r l i n j a : apa guna gertak, di Adan sudah 3 kali digertak untuk 
ambi l kain lelapi t idak dapal d i lak i (diperdaja). 

Da lam serang menjerang in i Ment ruë A d a n pun telah mengambi l 
negeri Bentara Biang G a p u , Benlara Gampong Asan jang berdekatan de-
ngan negertnja. Selain dari dengan serang menjelang- ada pula l 'Iccba-
lang jang menggadaikan a l a l i Keradjaan kepada seorang jang kaja. oleh 
karena i lu kckuasaanii ja pun berpindah, umpamai i ja : negeri V I I I muk im 
Bentara Po Pu t ih , d igadaikan bawa (sebangsa pisau) landa Keradjaan ke-
pada seorang kaja jang berasal dari A l j e l i Besar, kemudian orang kaja in i 
pergi ke Kularacl ja membawa bawa i tu kepada Su l than, mengatakan ia lah 
UIeëbalang dari negeri V I I I muk im. O leh Sul than dibenarkan dan d iber i -
kan surai sarakala angkalannja mendjadi l ' leebalang dalam negere) V I U 
muk im mengganti Bentara Po Pu l ih dan orang i l u diberi gelar Benlara Sa-
maindra. Karena i lu V I I I mukim i l u bernama mukim Samaindra ar l in ja : 
kota jang disama atau kola jang d iambi l (lengan perdajaan. 

B i la kedjadian in i t idak djelas d iketahui , lelapi pada masa Pol jut 
M u h a m m a d , adik dari Su l than A l a add in D jo l i an Sjal i jang memerintah 
pada tahun 1742 ~ 1767 M . dalang ke 'P id ië mengumpulkan l Heebalang2 
Pid ië dalam satu rapal untuk meminta bantuan guna memperkuat kedudu-
kan abangnja Su l than A l a add in D j o l i a n Sjah jang lelah direbut kekuasa-
annja oleh D j a m a l al A l a m jang baru pulang dari pclar iannja ke Pidië 
membantu Panghulee Peunaruë jang tersebut dialas lad i . 

M a k a diantara Uleebalanga jang hadhir I tu menuju i hikajai Potjtd 
M u h a m m a d , turut Mcn l ruë A d a n , Bentara Po P u l i h dan Mcn l ruë Bcng-
galang. D j a d i perampasan bcm;<i Bentara Po Pu l ih i l u , len lu lah sesudah 
pemerintahan Sul than A l a addin D jo l i an Sjah alau sesudah la l iun 1767, 
s idang dalam negeri (landschap) Pidië masih tersebut Mcn l ruë Beiigga-
l i .ng. d jadi kampung Pidië jang diper intahi oleh seorang Pakeh Radja (Ra-
dja Pakeh) sebagai Kadh i Su l lhan , memerinlah muk im Mesd j id Raja jang 
mel iput i 77 meuiiasah Sadja, lelapi kemudian negeri Bcnggalang dan Iain2 
diseki lar Mesd j id Raja. lelah termasuk dalam pemerintahan Radja Pakeh 
jang disebut X I I muk im Pidië. 

Menuru t si lsi lah Radja Pakeh Pidië jang diperbuat pada tahun 1N97, 
Teuku Radja Pakeh jang mula2, Pakeh Santrie, jang asalnja dari negeri 
Bugis (Celebes) dan d ih i tung pertama ialah : 1. T e u k u Pakeh D i n , 2. 
Teuku Pakeh Bateë Patah, 3. Teuku Pakeh Po Kalam, 4. Teuku Pakeh 
D a u d , J. Teuku Radja Pakeh I hissain. jang d ibunuh oleh iparnja I lad j i 
Ibrahim  pada la l iun 1H13, 6. Teuku Radja Pakeh Da lem, meninggal 
pada tahun 1873, 7. T e u k u Rad ja Pakeh Sule iman, meninggal pada la-
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hun 11S03. 8. Teuku Radja Pakeh M u h a m m a d D a u d , meninggal pada la 
hun 1897, anaknja baru berumur  7 la l iun. g. Leuku Radja Pakeh M u -
hammad A l i Kota Baru (masih anak ketj i l). negeri d ipangku oleh 1 ctiku 
M u h a m m a d Hussain Geudong, anak dari Teuku Radja Pakeh Da lam, me-
ninggal pada la l iun 11)03. Mcn ingga ln ja I euku Muhammad I lussain Gcu 
dong. d igaul i oleh I euku Radja Kuala I 'aman, sebab le i i ku Pakeh A l i 
masih ketji l dan bersekolah di Bandung, baru pada la l iun 11)13 memerin-
tah sendiri sampai pada tahun 1017 dipetjat, d igaul i oleh I euku Da lam 
alias I euku Radja M u d a dan ia meninggal pada la l iun 1920. d igaul i oleh 
I euku M a h m u d Pakeh, meninggal pada la l im i M)40, d igaul i oleh I euku 
Radja Pakeh Suleiman, anak dari I euku Pakeh A l i sampai pada masa re 
M lnsi U)ln). terbunuh dalam peristiwa I jumbo . 

A d a p u n negeri I .aweuciig dan Kalee asalnja. seperli berikul : 
Laweuëng dan Kalee, dahulu masuk daerah muk im V I I Padang T i -

dj i dalam sagi X X I I mukim Pangl ima Polem. Masa T. Radia Pakeh D a -
han memerintah, ia mempertahankan. Sul than I ) jauha i A l a m Sjah. jang 
diusir dari lai l i la Keradjaannj<i oleh kaum Pangl ima Polem <s X X I I mu-
k im. Baginda lari ke Pidië, disi tu d iper l indungi oleh I . Radja Pakeh 

Hussain. maka Pangl ima l 'olem jang berpihak kepada Sul than baru. 
Su l than Sjai ru l A l a m . menjerang negeri Pidië kampung Ribee dan Bang 
galang hendak merampas negeri i l u . lelapi Radja Pakeh melawan jang d i -
b i .n lu oleh Federasinja ( '/eeba/ung D u a belan. Da lam s i iang menjerang 
ini Pangl ima Polem kalah, negeri Laweuëng dan Kalee dapal direbul oleh 
Radja Pakeh. Semendjak i tu lah laweuëng dan Kalee masuk i l jad jahan 
X I I muk im Pidië, keluar dari bahagian V I I mukim Padang 1 id j i (sagi X I I 
mukim At jeh Besar). 

Sekarang kita kembali lagi kepada zaman pemerintahan Sul than 
A l a addin D jo l i an Sjah. 

Sesudah pemerintahan digant i oleh puteranja Sul than A l a addin 
M a h m u d Sjah pada tahun (17Ö7-1787), selama memerintah lerdjadi pepere 
ngan rebutan Mahkota ( S I K sie oorlog), l iga kali ia turun naik dari la< l i la 
Keradjaan. oleh sebab i lu t idak dapal inenindjat i seluruh Keradjaan. se 
hingga pemerintahan t idak Iantjar. O leh karena dalam l ingkungan A l j e h 
Besar selalu lerdjadi perang, d ib iar A l j e h Besar pun terutama Pidië ma-
singa lempal (l Hccbalang) lerdjadi serang menjerang merampas kekuasaan 
atau memperluas daerahnja. Siapa kuai dan kaja dapal dengan mudah 
inenljapelok jang la in . M e r h u b u n g dengan i lu untuk memperkuat peria 
hanan masinga, didaerah Pidië terbentuk a Federasi ( ^leebalang, Jaitu : 
( rleebatang Dua belas dan ( 'teebatang Nam. 

Adapun Federasi UIeëbalang Dua belas, ja i tu : T. Rad ja Pakeh, 
I . Benlara Ribee. Mentruë Benggalang, I . Benlara Biang, Benlara T j u m -
DO , Bentara t l teuë. Bahagian ke Barat in i d ip imp in oleh I . Radja I'a 
kch. Bahagian ke T imur , Jaitu : Mcn l ruë A d a n , Bentara Seumasal (Mum 
p,ing Pajong. Kedjruën A r o n . Kcd j ruën Truseb. Bentara N d j o n g . Benlara 
Pu in dan Bentara Gampong Asan. d ip imp in oleh Ment ruë A d a n dan M e n -
truë ini mendapat gelar Laksamana ja i lu Laksamana jang pertama ialah 
Laksamana Poleem, jai tu dari Mentruë Polem mendjadi laksamana Polem 

(1231 H. = 1718 M.). 
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Adapun Federasi Uleebalang Nam, jaitu : Bentara Keumangan 
(PangKulee Peunaruë), Bentara Samaindra (mukim VIII) , Bentara Pineuëng, 
Bentara Keumala, Pangl ima Meuguë dan Bentara Gigiëng, dipimpin oleh 
Bentara Kemangan. 

Adapun Laksamana Polem ini mengawinkan anaknja jang bernama 
T Muhammad Hussain dengan anak T. Bentara Ndjong. Meninggal T. 
Bentara Ndjong dan tidak ada anaknja jang Iakia, maka T. Muhammad 
Hussain diangkat mendjadi Waki ln ja, kemudian lagi T. Muhammad Hus-
sain ini kawin dengan anak T. Bentara Gampong Asan dan karena itu ne-
geri Gampong Asan djatuh dalam pengaruhnja, setelah itu ia naik Hadji 
ke Mekkah. Sepulangnja dari Mekkah, Laksamana Polem meninggal dan 
T. Hadji Muhammad Hussain diangkat mendjadi Laksamana dengan gelar 
Leksamana Tuan Hadji Muhammad Mussain. Laksamana Hussain ini 
amat giat membangun perkebunan lada, tatkala itu bandar Pulau Pinang 
baru terbuka oleh Raffles dan ia sendiri pergi ke Sana sampai ke Siam. 

Sementara itu negeri Bentara Putu diserang, karena hendak mengam-
bil tanah bukit2 jang di Musa, Paru dan Pante Radja untuk didjadikan 
kebun lada, kebun pala dan kebun djati. Sesudah diambilnja negeri Ben-
tara Putu, didatangkanlah orang2 Tjetti dari Pu lau Pinang untuk menanam 
pohon pala di Paru jang diatur oleh kawannja jang bersamaa pergi ke 
Mekkah, jaitu Hadji Lam Ara. Demikianlah dipesankan dari negeri Siam 
bibit pohon djati di tanamkan diatas Gle Musa. Sampai sekarang masih 
ada nama kebun pala di Paru dan kebun djati (Gle kajee djatuë) di Musa, 
selain dari kebun lada. 

Adapun Laksamana Tuan Hadji Muhammad Hussain ini makin la-
ma makin bertambah giat untuk memperluas perkebunan lada dan anaknja-
pun 17 orang banjaknja. Anakanja itu disuruhnja mengatur membuka ne-
geri. T. Rajeu' Main disuruhnja mendjaga pantai laut sepandjang Biang 
Gapu, Ie Leubeuë ke Kuala Ndjong. Ia memerintah disitu dan didalam 
hutan dilepaskan sapi liar dan dibuka pula satu neuheun (kolam ikan) jang 
besar buat pelihara ikan muloh (bandang), serta menuntun nelajan2 pukat 
dan djaring. Anaknja T. Sjahbuddin disuruhnja tinggal di Pante Radja 
membuka perkebunan lada dan dikawinkan dengan aak Kedjruën Bra-
tjan (Pangwa) dan seorang lagi anaknja jang perempuan dikawinkan dengan 
Kedjruën Tjhi ' Samalanga, karena itu negeri Pangwa pun dibawah penga-
ruhnja. Anaknja jang tua T. Mahmud membantu memerintah negeri dan 
mendjaga Kuala dan Keude Ndjong berkedudukan di Kota Sawang. 

Maka oleh karena Laksamana Tuan Hadji Muhammad Hussain ter-
lalu giat berkerdja meluaskan penanaman lada, maka ia telah mendjadi 
Uleebalang jang terkaja di Pidie, melebihi dari pada kekajaan Radja Pa-
keh. Anaknja jang perempuan bernama Potjut At ikah dikawinkan dengan 
T, Radja Pakeh Dalam, djadi Laksamana ini selain radjin berusaha dalam 
lapangan ekonomie, maka dalam sudut politiek pun pandai, ja'ni dengan 
mengawikan anakanja dengan Uleebalang2 jang besar atau jang berpe-
ngaruh. Uleebalanga Meureudu dan Samalanga telah diambil mendjadi 
menantunja, maka karena politiek perkawinannja, ia mendapat dukungan 
jung kuat. 
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Dalam waktu Sulthan Djauhar Alam Sjah dipetjat oleh Hadji Ibra-
him atas bantuan Sayid Hussain dari Pu lau Pinang dan mengangkat peng-
gantinja, Sulthan Sjaiful Alam jaitu tjutju dari Sayid Hussain, maka alata 
perang jang dikirim oleh Sayid Hussain dari Pulau Pinang kepada Sulthan 
Sjaiful Alam, dapat dirampas oleh lasjkar Laksamana Hussain ini . Oleh 
karena itu Raffles datang ke Atjeh dan mengangkat kembali Sul than Djau-
har Alam Sjah mendjadi Sulthan, sebab itu ia mendjadi salah seorang 
jang disegani dalam daerah Pidie. Setelah ia meninggal, diangkat anaknja 
T. Mahmud mendjadi penggantinja dengan gelar Laksamana Mahmud. Da-
lam pemerintahan ini terdjadi perang dengan negeri Meureudu, karena Meu-
r tudu menjerang untuk merebut negeri Pangwa dan Triëng Gading. Pang-
lima Siblok jang diangkat oleh Laksamana Mahmud pengganti Kedjruën 
Pangwa, karena Kedjruën Pangwa tidak ada mempunjai anak Iakia, hanja 
anak perempuan isteri Pangl ima Siblok. 

Dalam peperangan ini Meureudu telah menangkap Pangl ima Triëng 
Gading Siblok dan dikirim kepada Bentara Keumangan, karena Meureudu 
telah mengikat perhubungan Federasi dengan Uleebalang Nam dan sesam-
painja di Tunguë (Keumangan) Pangl ima ini dibunuh, oleh sebab itu Lak-
samana- Mahmud marah dan menjerang negeri Meureudu, dalam pepera-
ngan itu T. Muda Tjut Latif jang mendjadi Pangl ima Perang Besar Meu-
reudu, dapat ditangkap dan dikirim kepada Sulthan ke Kutaradja. Oleh 
Sulthan dilepaskan dan didamaikan, negeri Pangwa dan Triëng Gading 
dikasih dalam pengawasan Ufeeoafang Dua belas, jang dipimpin oleh T. 
Laksamana dan hasil2nja pun dipungut oleh Laksamana. 

T. Laksamana Mahmud dikawinkan dengan anak T. M u da Tjut Latif 
Meureudu, jaitu Pangl ima Perang Besar dari negeri Meureudu.-

Gambar dari T.R. Suliman bin T. Sjah-

budin Pantee Radja, Uleebalang muda ; 

mangkat — tahun 1903 ; dimasa sedang si-

buk perang Atjeh Belanda di Pidie. 
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VI I I . S E D J A R AH N E G E RI P E U R E U L A K. 

PE U R E U L A K , artinja menurul nama pohon kaju jang kebiasaan di-
buat perahu. Negeri Peureulak suatu negeri jang tertua di Suma-
tera, jang namanja tinggal tetap tidak berobaIi2 sebab musafira : 
Tjina, Arab, Parsi. Hindustan (Hindu), Italia, Portugis dan Iain2, 

jang sebelum abad XII I telah menulis dalam kitab perdjalanannja masinga 
ada singgah dibandar Peureulak (Perlec) jaitu diantara Samudra (Pasai) 
dan Aru. Tatkala itu negeri Peureulak sudah diperintahi oleh seorang Ra-
dja/Maharadja, jang dalam tradisi djuga disebut Meurah asal dari kata 
Mohrat 1). Lebih terang lagi dalam kisah perdjalanan bangsa Italia Mar-
copolo dalam tahun 139a jang menjebut perikeadaan penduduk Peureulak 
(Perlec). Djadi keradjaan Peureulak adalah lebih tua dari keradjaan Tu-
masik (Singapura) dan Bintan, djuga djauh lebih tua dari keradjaan Pasai 
4an Melaka, jang mungkin sebaja dengan keradjaan Aru dan Palembang 
(Seriwidjaja), bahkan lebih tua lagi dari keradjaan Modjopahit di pulau 
Djawa. 

Penduduk (rakjat) negeri Peureulak pun serumpun dengan penduduk 
tanah Semenandjung Melaju, terutama dari bangsa Semang (bangsa laut). 
Djakun dan Lanun jang berpindah dari Kedah, Pahang, Perak dan Kelan-
tan, jang mempunjai perhubungan darah dengan bangsa Siam, Tjampa 
(Kembodja) dan Birma. Ini dapat ditindjau dari strategie letak negeri Peu-
reulak keseberang lautnja setentang dengan Pulau Pinang. Pulau Pinang 
itu asalnja daerah keradjaan Kedah (Langkasuka). Bil a kedatangan atau 
mengalirnja bangsaa itu ke Peureulak belum dapat dipastikan, tetapi dapat 
diduga dalam expansi dari Keradjaan Iskandar Zulkarnain dari Junani 
atau dalam masa Radja Surancolo (Tjulia) menjerang negeri Radja Tjulan 2) 
(Gangga Nagara) Siam dan Perak (Kelangkiu = Ganggayu) seperti jang 
tersebut dalam sedjarah Melaju Abdul lah Munchi. Djadi teranglah pen-
duduk Peureulak jang tertua jang asalnja pun dari Melaju tua. Penduduk-
nja jang tertua sudah pindah ke Seumanah dan kemudian sampai ke Ser-
badjadi, Lingga dan Nuzar (Isak) melalui sungai Peunaron jang nanti akan 
diterangkan lebih djelas. 

Tradisi dalam ketata negaraan (pemerintahan) masih primitif atau 
rtgim bangsa Melaju sekarang, jaitu : kepala negerinja disebut Radjo^Ra-
dia, bawahannja disebut Kedjruën dan Penghulu, tidak seperti tradisi di-
Pasai. Pidie dan Atjeh Besar. 
— SUSUNAN SULTHANAT/KERADJAAN PEULEULAK (PERLEC) — 

Saduran dari parasaran Tgk. M . Junus Djamil dalam Peukan Kebu-
dajaan Atjeh di Kutaradja dalam bulan Augustus 1958 dan telah saja per-' 
baiki dan sesuaikan perhitungan tahunnja dengan inskripsi jang didapati 
pada makama di Pasai dll . sehingga mendjadi pegangan jang dapat diper-
gunakan dihidang ilmu Tarich (sedjarah). 

Adapun susunan keradjaan itu menurut kitaba Tawarich : 
1- Tadjbul Hindi : oleh Bahruri Sjahriar. 
2- Mamdhkil Absar Ta ma nalikil Amsar : oleh Ibnu Fadl-IuIIah 

Al Umri. 
1) Mohrat = Meurah = Radja. 
2) batja tjula. 
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5" Tarich Salathin Gudjarat : oleh Miran Sayid Mahmud bin 
Munarul-Muluk. 

4- ZubdatuI Tawarich : oleh Nurul Hak AI Machriqiyal-Dahlawy. 
5- Idhahul-Hak f i Mamlakatil Peureulak : oleh Abu Ishak AI 

Makarany. 

Dalam tahun 420 H = 1028 M . sebuah kapal orang Gudjarat telah 
dalang lagi ke Peureulak, diutara Sumatera jang ditumpangi oleh sauda-
Car2 Arab/ India jang didjumpai di Peureulak seorang Mohrat /Meurah 
jaitu Maharadja. Salah seorang Arab dari turunan Quraisj suku Sayid 
telah clapal kawin dengan seorang Puteri Meurah Peureulak sampai mem-
peroleh anak/turunannja disitu. 

Kira2 50 tahun kemudian dari itu, terdirilah Sulthanaat Peureulak 
pu la lahun Ik. 470 H = 1078 M . jaitu : 

I- Sulthan Alaiddin Sjah (520-544 H = 1161 - 1186 M) . 
Namanja Sayid Abdul Aziz kaum Sji ah, ibunja seorang Pu-
teri dari Meurah/Radja Peureulak. 

II - Sulthan Alaiddin Abdurrahim Sjah Ibnu A l Sayid Abdul 
Azi z (544 - 568 H = 1186 - 1210 M) . 

III - Sulthan Alaiddin Sayid Abbas Sjah Ibnu Sayid Abdurrahim 
Sjah (568 - 594 H = 1210 - 1236 M) . 

IV - Sulthan Alaiddin Mughajat Sjah (594 - 597 H = 1236 - 1239 
M ) a tahun tachta keradjaan terluang karena perebutan kekua-
saan dengan dinasti Meurah kemudian baru ia menang dan 
dapat dinobatkan kembali. 

V - Sulthan Mahdum Alaiddin Abdul Kadir Sjah namanja Orang 
Kaja Meurah Abdul Kadir (597 - 641 H = 1339 - 1343 M) . 
Sulthan ini dari dinasti Meurah Peureulak asli jang telah 6 bu-
lan merebut kekuasaan dari dinasti Abdul Aziz, dan dalam 6 
bulan itu keradjaan tiada bersulthan. 

Sesudah pemerintah menjusun regim pçmerintah baru dengan 
mengadakan madjelis keradjaan jang dipimpin oleh seorang 
Muft i besar. 
Mengadakan perbendaharaan dan Baitilmail dan mengadakan 
Diawatan Qadhi Besar. 

VI - Sulthan Mahdum Alaiddin Muhammad Amin Sjah bin Malik 
Abdul Kadir (641-663 H = 1243 - «267 M) . 
Seorang Ali m sebelum ia dinobatkan membuka sekolah per-
guruan tinggi di Bajeun (Aramijah/Tjotkala). 
Sulthan ini meluaskan keradjaan sampai kebatas Kuala Djam-
bo-Air. 

Mengangkat Mangkubumi keradjaan Peureulak Tun Perpatih 
Pandak dan mengangkat Pahlawannja jang kuat bernama Ben-
derang dan pada masa itu dibuka Pelabuhan Basma negeri ba-
Tu antara Kuala Peureulak dengan Kuala Djambo Air . Me-
ngawinkan anaknja : 

1 - Puteri Gang-Gang Sari dengan Sulthan Malikul Saleh 
Pasai dan 
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2- Puteri Raina Djemala/Kemala dengan Radja Iskandar 
Sjah dari Singapura/Tumasik. 

VII - Sulthan Mahdum Abdul Malik Sjah bin Muhammad Amin 
Sjah (665 - 674 H = 1367 - 1375 M) . 
Da lam masa pemerintahannja terdjadi huruhara perebutan ke-
kuasaan kembali dengan dinasti Sayid Azizijah, pergolakan ini 
memakan waktu beberapa tahun Iamanja dan Sulthanaat ko-
song, achirnja keradjaan ini petjah mendjadi dua : 

1- Keradjaan Peureulak Baroh/Selatan jang berkedudu-
kan dibandar lama (Bandar Kalifah) Aluë Meuh. Ra-
djanja dinobatkan pada 3 Muharram tahun 678 H = 
1380 M . gelarnja Sulthan Alaiddin Mahmud Sjah. 

Pemerintahannja tidak lama baginda mangkat pada bulan Zul-
hidjdjah tahun 691 H = 1393 M . 

3- Peureulak Tunong/Utara jang berkedudukan di Biang 
Perak/Kruëng Tuan (Lubok Sigenap) meradjakan Sul-
than Machudum Alaiddin Malik Ibrahim Sjah (678 -
695 H - 1380 - 1396 M) . 

Setelah Sulthan ini mangkat keradjaan mendjadi satu kembali, jang 
dikendalikan oleh Sulthan Alaiddin Malik Ibrahim Sjah. 

PEUREULAK DISERANG OLEH SRIWIDJAJA. 

Sriwidjaja adalah keradjaan Melaju jang terbesar dan termasjhur 
di Andalas/Sumatera Selatan. Irihatinja atas kemakmuran negeri Peureu-
lak dan bermaksud daerah-daerah dan Radja3 lain disekitarnja dapat ditak-
lukkan. Kebangunan Pelabuhan Peureulak telah mendjadi saingan pula. 
Bahkan iri hati umat Hindu kepada kemadjuan Agama Islam jang tambah 
meluas. Sulthan Peureulak telah menolak permintaan Maharadja Sriwidja-
j a agar keradjaan Peureulak tunduk dibawah kekuasaan Sriwidjaja. Kare-
na ditolaknja tawaran ini maka datanglah angkatan perang Sriwidjaja me-
njerang keradjaan Peureulak dalam tahun 670 H atau 1371 M . Keradjaan 
Peureulak tatkala itu dalam kerisis karena perselisihan perebutan kekuasaan 
dalam negerinja. Meskipun mereka dalam kesulitan, tetapi dalam meng-
hadapi serangan Sriwidjaja tersebut, mereka bersatu kembali dalam djihad-
nja menentang expansi asing itu. 

Setelah dua tahun rakjat Peureulak menghadapi peperangan jang 
dahsjat itu dan pada hari Ahad achir bulan Zulhidjdjah tahun 691 H = 
1276 M , Sulthan Alaiddin Mahmud Sjah berpulang kerahmatullah. Pim-
pinan keradjaan dan pertahanan telah bulat kembali dalam pimpinan Sul-
than Machudum Malik Ibrahim. Dalam tempo 3 tahun peperangan itu ber-
djalan dalam keadaan madju mundur, suasana Peureulak didaerah-daerah 
dipantai telah djatuh dalam kekuasaan Sriwidjaja. 

Sedjak permulaan petjah perang orang Peureulak telah mengambil 
sikap, anaks, orang3 tua dan wanita serta harta benda jang berharga telah 
dipindahkan kedaerali3 pedalaman jang djauh dari daerah pertempuran jaitu 
ke Seumanah (Lubuk Segenap). 

06 » 

/ 



Peperangan gerilja terus berdjalan dalam tempo beberapa tahun la-
manja. Pada tahun 673 H = 1375 M . tentera Sriwidjaja terpaksa mening-
galkan daerah rampasannja itu jakni Peureulak dan kembali kenegerinja, 
karena disana telah timbul huruhara jang lebih dahsjat lagi jaitu diserang 
oleh radja Kertanegara (tentera Pamahdaju). Kemudian sebahagian besar 
dari rakjat Peureulak jang dalam pengungsian kedaerali2 pedalaman pulang 
kembali kekampung halamannja jang masih diperintahkan oleh Sulthan 
Machudum Malik-Ibrahim. 

Sebahagian lagi tidak kembali ke Peureulak, mereka menetap dilem-
pat3 jang telah mereka buka sebagai perkampungan baru seperti Sarah Ra-
dja, Serbadjadi, Lukop, Biang Keudjren, sampai ke Lingga (Nusar) atau 
Isak uli . disekitar laut Tawar dihulu sungai Peureulak dan kruëng Nie 
(Djambo Aje) disana mereka membuka persawahan dan menanam gambir, 
jang achirnja mendjadi beberapa negeri jang ternama pula. 

Setelah itu negeri Peureulak berangsur2 pulih kembali dan makmur 
di bawah perintah Sulthan Machudum Malik Ibrahim jang memerintah se-
djak tahun 678 - 695 H = 1380 - 1396 M . 

Adapun kaum Meurah keturunan radja Peurlak jang mengungsi ke-
pedalaman talkala peperangan dengan Sriwidjaja jang tidak turut pula ia-
lah seorang jang bernama Meurah Ishak, untuk Sulthan Machudum (Sul-
than ke V) tinggal membuka negeri Lingga dan Nusar berkembang biak 
disekitar laut Tawar, anaknja Meurah Mersa diangkat mendjadi Radja di 
Lingga (Linggau). Turunan Meurali3 itu dengan pengikut3nja turun meng-
huni (berhuma) disepandjang tepi sungai (Kruëng Pasai dan Kruëng Peu-
sangan) jang mana masing3 Meurah itu mendjadi Kepala atau Radja di-
tempai tersebut, jang makin lama makin menurun kebahagian pantai (pe-
sisir) kembali sampai kenegeri Buron dekat kemuara sungai Peusangan. 
Mungkin dari kata Buren (air keluar dari tanah) jang disebut Bireun seka-
rang. Jang lain berhuma disepandjang Kruëng Peureulak dan Kruëng Nie, 
Kruëng Tamiang turun sampai dekat dengan muaranja. Hasu3 usaha se-
perti gambir, djernang, gelah, majang, pertja dan rotan, air madu, sumbu 
Badak dan Gading Gadjah dibawa ke-peukan3 jang berada dimuara su-
ngainja ditukar dengan garam dll. 

Selain dari itu kaum2 Meurah Peureulak itu terus bertualang sam-
pai ke 7iro, Ribeue Poli = Pidie dan sampai ke Lamuri (Lam Urik) , DaruI 
Kameu (DaruI Kama), Atjeh Besar dan Daja, dikampung Ulee Lueng dan 
Lam Leu Eu dekat mata Ie Kutaradja, ada terdapat komplek kuburan 
(pusara) purbakala. 

Makam itu disebut kubur Meural i3 jang sampai sekarang masih di-
pudja2 orang disekitar Atjeh Besar. 

Demikianlah perkembangan Meurali2 dari Peureulak keseluruh ta-
nah Atjeh dan sampai kepedalaman negeri Aru (Karo) dan Minangkabau. 

KEMADJUA N AGAM A ISLAM MENGALI R K E PASAI. 

Da lam sedjarah Melaju Abdul lah Munchi ada tersebut bahwa da-
lam pertengahan abad ke XII I datanglah sebuah kapal dari Djeddah/Mek-
I.ah jang dinachodai oleh Sjech Ismail beserta Fakir Muhammad bekas Ra-
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dja dari Muktabar (Malabar) hendak pergi kenegeri Samudra untuk mem-
WB titah dari Sjarif Mekkah buat memasukkan Islam kenegeri Samudra, 
jaitu menjampaikan pesanan dari Rasululuah S . A . W. Kapal itu mula3 
sampai kepelabuhan Fansuri (antara Aru dan Peureulak). Beberapa hari 
s.idja Sjech Ismail dan Fakir Muhammad turun kedarat dan bertemu de-
ngan beberapa orang Islam, maka disuruh orang3 itu membatja Quran te-
tr.pi tak ada jang tahu. Kemudian Sjech Ismail dan Fakir Muhammad pun 
kembali naik kekapal, berlajar lagi memadju negeri Samudra dan tiada be-
berapa lama sampailah pula kapal itu kepelabuhan Lamiri/Peureulak. 

Beberapa lama musafir3 itu di Peureulak disuruh djuga orang3 mem-
batja Quran tak seorangpun jang tahu, sebab itu teringatlah ia akan pesan-
an Rasulul lah S. A . W . bahwa mereka itu belum sampai kenegeri Samu-
dra jang dipesan oleh Rasulul lah S. A . W . Oleh sebab itu Sjech Ismail dan 
Fekir Muhammad meneruskan perdjalanannja, sehingga karena tak tahu 
djalan hanjutlah ke Aru. Disuruh tanja disitu dimana negeri Samudera, 
oranga itu mendjawab negeri Samudera sudah liwat dan ia naik lagi keka-

l dan berlajar balik kebelakang, sehingga sampailah ke Samudera. Se-
telah kapal berlabuh naiklah Fakir Muhammad kedarat dan kebetulan te-
rus bertemu dengan Marah Selu kepala dari negeri Samudera, maka ber-
kenal-kenalanlah dan lalu Marah Selu masuk Agama Islam. 

Setelah beberapa hari Iamanja Marah Selu masuk Islam, bermim-
pilah ia Rasulul lah meludah kedalam mulutnja. Tiada berapa lama dianta-
ra itu, maka Marah Selu pandai membatja Qurän dan demikian djuga kedua 
oranga besarnja di Samudera, jang pertama bernama Seri Kaja dan jang 
kedua bernama Bawa Kaja djuga masuk Islam. Jang pertama berganti na-
ma Sidi Al i Chiatuddin dan jang kedua berganti nama Sidi Al i Hasanud-
din. Setelah diperhatikan oleh Sjech Ismail bahwa Marah Selu pandai 
membatja Qurän, maka barulah keduanja pertjaja bahwa negeri itu sebe-
narnja negeri Samudera. Setelah kedua musafir itu semufakat. lalu Marah 
Selu diangkat mendjadi Radja dalam negeri Samudera dengan bergelar Sul-
than Malikul Saleh. Segala perkakas kebesaran dari keradjaan Muktabar di-
berikan kepada Sulthan Malikul Saleh. Setelah berapa lama, Sjech Ismail 
berlajar kembali ke Mekkah dan Fakir Muhammad bekas Sulthan di Muk-
tabar tinggal di Samudera memadjukan Agama Islam. Beberapa lama dari 
pada itu Sulthan Malikul Saleh pun bermaksud akan permaisuri dan di-
utuslah Mangkubuminja Sidi Al i Chiatuddin pergi kenegeri Peureulak un-
tuk meminang salah seorang puteri Radja Peureulak. Radja Peureulak mem-
punjai 3 orang puteri, jang 3 dari Gahara dan jang seorang dari Gundik. 
Jang dari Gundik bernama puteri Ganggang Sari. Oleh karena Sidi Al i 
Chiatuddin tidak kenal jang mana puteri dari Gahara dan jang mana dari 
Gundik, maka menurut ketjantikan jang dilihat dipinanglah puteri Gang-
gang Sari akan mendjadi permaisuri Sul than Malikul Saleh. Permintaan 
itu diperkenankan oleh Radja Peureulak dengan senjuman jang manis dan 
gelak. Setelah siap oembitjaraan sjarat3 perkawinan itu. maka Radja Peu-
reulak lalu bersiap dan menjuruh Tun Parpat ih Pandak mengantar puteri 
Ganggang Sari ke Samudera dengan seratus buah perahu dan hamba rak-
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jatnja. Demikian djuga Sulthan Malikul Saleh menjuruh hamba rakjatnja 
menjongsong penganten agung itu ke Kuala Djambo Aje. 

Setelah sampai ke Samudera, maka diadakan disana peralatan per-
kawinan menurut adat istiadat dan sesudah siap peralatan itu orang2 Peu-
reulak pun pulanglah. Sulthan Malikul Saleh pun memberikan persalinan 
kepada Tun Parpal ih Pandak dan Iain3 orang jang mengantar puteri Gang-
gang Sari dan tetaplah puteri Ganggang Sari mendjadi permaisuri Sulthan 
negeri Samudera. 

Dari perkawinan ini Baginda memperoleh 3 orang pul era : jang 
lua bernama Muhammad bergelar Malikul Thahir dan jang kedua bernama 
Abdul lah bergelar Malikul Mnsjur. Beberapa lama kedua pulera Baginda 
pun besarlah, sementara itu keradjaan Peureidak diserang oleh keradjaan 
seberang. Orang3 dari Peureulak menghindarkan diri atau pindah ke Sa-
mudera (Pasai) dan sebahagiannja lari kehulu sungai, boleh djadi inilah 
.isalnja orang Gajo jang tersebut diatas tadi. 

Sulthan Malikul Saleh berhadjad mendirikan satu istana jang lebih 
indah untuk puleranja. lalu ia pergi mentjari-tjari tanah jang baik tempat 
mahligai itu. 

Pada suatu hari Sul than pergi berburu dengan berkenderaan gadjah 
jang bernama Perma Dewana, berkebetulan andjingnja jang bernama Si 
Pasai menjalak dengan sangat kuat, lalu Sulthan menjusul dimana tempa! 
andjing jang menjalak itu dan sesampainja dilempat andjing beridiri itu. 
dilihatnja jang disalakkan oleh andjingnja hanja tanah tinggi sadja dan 
karena tanah itu amat baik pada pemandangannja, lalu diambilnja kete-
tapan ditempai ilulah didirikan islana. Maka oleh Sulthan disuruh tebas 
hulannja, kemudian didirikan istana. Kuburan dari Sulthan Malikul Saleh 
adalah disisi istana jang boleh djadi sekarang orang sebut Biang Me. 

Tatkala Sulthan Malikul Saleh tua dan gering, keradjaan negeri Sa-
mudera dibahagi dua : Radja Muhamad didjadikan Radja di Pasai serta 
orang Besarnja Sidi Al i Chiatuddin didjadikan M.angkubumi dan Radja 
Abdul lah didjadikan Radja di Samudera serta orang Besarnja Sidi Ha-
nanuddin didjadikan Mangkubumi, segala alat2 keradjaan pun dibahagi 
dua pula. 

PUTERI NURUL 'ALA . 

Dihulu sungai Peureulak di Biang Perak dimuara Kruëng Tuan dan 
Kruëng Seumanah ada seorang Radja. Radja itu belum mempunjai anak 
dan ia ingin sekali pada anak, lalu ia bernazar. Apabi la ia memperoleh se-
orang putera atau puteri. akan dibawa turun ketepi laut Kuala Peureulak 
dan disitu dimandikan dengan air laut. Beberapa lama sesudah bernazar 
itu, Tuhan pun memberikan ia seorang putera dan beberapa tahun kemu-
dian lahir pula seorang puteri. 

Setelah puteranja besar, maka Radja Peureulak bermaksud akan me-
lepaskan nazarnja itu. Sesudah siap semua perbekalan, lalu menghilir ke 
Kuala Peureulak (laut). Sesampainja di Kuala Peureulak mengambil tempat 
perhentian diatas pusung tengah dan disitu diperbuat sebuah rakit. Diatas 
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rakit itulah anak Radja dimandikan dengan upatjara. Sementara itu dengan 
sekonjong-konjong datanglah seekor ikan (iju besar) menerkam dan mendo-
long rakit anak Radja jang sedang dimandikan itu, semua orang terkedjut 
dan ketakutan. Rakit anak Radja pun telah djauh ketengah laut dan hi-
lang. Segala orang dalam gelisah, naik kembali kedalam perahu lalu pu-
lang kesungai Peureulak. Sesampai ditempatnja, a jah/bunda semua keluar-
ga dan penduduk negeri tinggal dalam keadaan duka. 

Radja Peureulak memanggil Nudjum (dukun) menjuruh melihat ra-
malan (keumalon) kemana sudah anaknja, masih hidup atau sudah mati di-
raakam ikan ijukah ? Menurut ramalan Nudjum itu anak Radja masih 
hidup, karena sesampai rakit itu ketengah laut bertemu dengan sebuah ka-
pal, maka nachoda kapal itu menarik rakit lalu memungut anak Radja jang 
terapung2 diatas rakit itu, jang dibawa pulang kenegerinja Djajakarta. 
Kata Nudjum itu lagi, djanganlah terlalu gelisah mudah-mudahan anak 
Radja itu dalam selamat, nanti kalau adiknja Puteri NuruI A l a sudah be-
sar ditebangnja pohon peureulak besar disimpang Peunaron dan diperbuat 
bachtera dan dengan bachtera itu ia mendjeput abangnja disana dibawa 
kembali kemari. Selelah mendengar takbir Nudjum itu, a jah/bunda dan 
keluarganja jang lain mendjadi dinginlah hatinja, tetapi kesedihannja se-
lalu ada. 

Sewaktu Radja Peureulak dalam berdukatjita, maka inang pengasuh 
anak Radja Peureulak pun mentjipta satu sja'ir buaian kepada adiknja jang 
masih ketjil itu, kalau puteri itu sudah besar hendaklah ditebang pohon 
peureulak besar jang ada ditepi sungai Peunaron dan apabila ia sudah me-
nebang hendaklah didjadikan bachtera, dengan bachtera itu hendaklah ia 
mentjari abangnja jang sudah hilang. 

BUA1ANNJA : 

Allah hai do —< doda idang, 
rangkang diblang lameh bangka, 
beuridjang rejeuk putroë sedang, 
tadjak tebang perlak raja. 

Allah hai do — doda idang, 
tjitjem subang djipho meugisa, 
ngon tee rajeuk bungong keumang, 
kajeë disimpang peugot keu bechtera. 

Djak kutimang bungong meurak. 
kajee' sibak dileuen astana, 
beuridjang rajeuk putih meuprak, 
bedjeuët tamat beliong raja. 

Djak kutimang bungong langsat, 
bee' diih mangat bungong langa, 
beuridjang rajeuk puteh lumat, 
bak djeuët tamat keumudue bechtera. 
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Allah hai do — doda idi, 
anoë pasi rijeuk tempa, 
beuridjang rajeuk tjut putihdi, 
gantoë abi adoën ta mita. 

Allah hai do — doda idang, 
bungong mantjang rhot meukeuba, 
bak ridjang rajeuk bungong keumang, 
djak tueng abang didjawabkatera. 

Djak kutimang bungong sukon, 
bak sitalon boh hantomna, 
beuridjang rajeuk puteh sabun, 
beu-ek tapeutron bechtera raja. 

Bukon sajang Ion eu simplah, 
lam geu keubah soë nguj hana, 
bukan sajang Ion eu nang mah, 
dalam sosah ingat keubanta. 

Bukan sajang Ion eu peutoë, 
peunoh asue meuih permata, 
bukan sajang Ion eu putroë, 
da wok geumuë ro ië mata. 

I n d o n e s i a n j a; 

Mari kuajun kubuaikan, 
Rangkang dipadang tiang bangka, 
Lekaslah besar putri sedang, 
Pergilah tebang perlak raja. 

Mari kubuai dan kudendang, 
Unggas subang terbang berkisar. 
Djikalah besar bunga kembang, 
Kaju disimpang buatkan betera. 

Kembang merak mari kutimang, 
Kaju sebatang muka istana. 
Lekaslah besar putih Gemerlang, 
Sanggup memegang beliung raja. 

Mari kutimang bunga langsat, 
Bau jang sedap bunga kenanga. 
Lekaslah besar putih lumat, 

Tjakap memegang Kemudi betera. 



Alla n riai putri mari hubuai, 
Pasir dipantai riah menimpa. 
Lekas remadja bunga balai, 
Pengganti Ajah tjari kekanda. 

Allah hai putri mari kutimbang, 
Bunga batfang gugur merata. 
Lekaslah besar wahai kembang, 
Djemput abang di Djawakatera. 

Mari kupangku bunga sukun, 
Pohon sitaloh buah tak ada, 
Lekaslah besar putih sabun, 
Sanggup menurun betera raja. 

Saja terharu memandang "simplah" 
Tersimpan indah jang pakai tak ada, 
Alangkah sajang bunda dan ajah, 
Dalam susah mengenang banta. 

Sedih hatiku melihat peti, 
Penuh berisi intan permata, 
Sajang sekali permaisuri, 
Lalai berurai air mata. 

Demikianlah irama buaian inang pengasuh Putri NuruI 'Al a se-
tiap hari mengajunkan budak asuhannja dengan bermatjam-matjam lagu 
(pantun), jang dapat terbenam dalam semangat puteri jang diasuhnja, sehing-
ga dihari besarnja bangkit keinginan untuk mentjari abangnja jang telah 
hilang itu. Setelah Puteri Nurul 'Al a besar, ia ingat akan sja'ir jang di-
sebut2 oleh inang pengasuhnja. Maka ia minta kepada ajahnja supaja po-
hon peureulak jang disimpang sungai Peunaron ditebang untuk diperbuat 
bahtera, keperluan alat buat menjusul atau mentjari abangnja jang sudah 
hilang. Radja Peureulak mengabulkan permintaan Puteri Nurul 'Ala, lalu 
ditjarinja tukang dan disuruh keudik, ke Simpang sungai Peunaron mene-
bang pohon peureulak jang besar itu. Setelah ditebang diperbuatnja bah-
tera dan sesudah siap lalu disuruh anak negerinja menarik bahtera itu tu-
run ke sungai, akan tetapi bahtera itu tak bergerak sedikitpun. Radja men-
djadi heran dan Puteri Nurul 'Al a setiap hari dalam menangis. 

Pada suatu malam Puteri Nurul 'Al a bermimpi : supaja bahtera 
itu dapat turun ke sungai, hendaklah diambil kemenakannja jang bernama 
Puteri Nurkadimah dibalut dengan kain putih diletakkan mendjadi ban-
talan bahtera itu. Sesudah Puteri Nurkadimah diletakkan dibawah bah-
tera itu, diambil sehelai rambutnja diikatkan pada bahtera untuk mendjadi 
tali penarik bahtera itu. Djikalau tidak diperbuat begitu, nistjaja bahtera 
itu tidak akan turun ke air, Maka oleh karena dimimpikannja begitu, Pu-
teri Nurul 'Al a pun makin bertambah susah lak mungkin pada akalnja 
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bahwa Puteri Nurkadimah saudara sepupunja itu mau mendjadi bantalan 
a Lan mendjadi kalangan bahtera, begitu djuga ajah/bundanja serta ajah/ 
bunda Puteri Nurkadimah pun makin menaruh susah djuga, sehingga Pu-
teri Nurul Al a mendjadi kurus badannja karena menanggung susah. Akan 
tetapi Puteri Nurkadimah tiadalah ia menaruh susah dan takut akan hal 
itu, malah ia sendiri ridha mengurbankan dirinja untuk keselamatan sau-
daranja Nurul A l a . Oleh karena ajah/bunda Puteri Nurkadimah mena-
ruh sajang al<an kemenakannja Puteri Nurul A l a maka merekapun ridha 
pula mengurbankan anaknja untuk menjampaikan takbir mimpi Nurul A l a , 
lalu ia menjerahkan hal itu kepada orang tua Puteri Nurul A l a . 

Setelah sudah tjukup permufakatan dan pertimbangan kedua belah 
pihak, maka diambillah Puteri Nurkadimah dibawa ketempat bahtera itu, 
lalu diselenggarakan. Sesudah diselimuti badannja dengan kain putih, lalu 
diletakkan pada hulu bahtera itu. Setelah siap pekerdjaan itu lalu oranga 
r>enolak dan menarik bahtera itu, Puteri Nurul A l a memegang rambut 
jang dilekatkan pada hulu bahtera itu, lalu ditariknja bahtra itu. 

Dengan qudrat Tuhan jang maha Esa bahtera itupun bergerak dan 
terdjun sendiri kedalam sungai dengan tiada bersusah pajah. Akan Puteri 
Nurkadimah tiadalah bertjatjat suatu apa2 pun, semua orang mendjadi he-
ran dan tertjengang. Sesudah bahtera itu turun ke air, lalu hanjut kehilir 
sampai ke gunung Beseleh. Gunung Beseleh waktu itu masih bersatu de-
ngan gunung Runtuh, hanja dibawah gunung itu mengalirlah air sungai 
Peureulak. Karena tiang bahtera itu, maka gunung Beseleh pun putuslah 
dan tanahnja runtuh kedalam sungai. Oleh sebab itu sampai sekarang di-
namai orang gunung Runtuh dan mendjadi perwatasan negeri Peureulak 
dengan negeri Gajo (Serbodjadi). 

Setelah bahtera itu sampai ketempat Radja Peureulak, maka Puteri 
Nurul Al a bersiaplah berlajar menjusul saudaranja Banta Engkotba. Se-
telah siap lalu berangkatlah dengan beberapa pengiringnja ke Pu lau Dja-
jc.karta. Sampai ke Pulau Djajakarta diketahui oleh Radja negeri itu, bah-
wa dalam bahtera itu ada menumpang seorang puteri jang sangat elok pa-
rasnja dan Radja negeri itu akan mengambil puteri itu mendjadi isterinja, 
hingga terdjadilah peperangan. Setelah beberapa lama berperang itu, Pu-
teri Nurul A l a makin bertambah terkenang akan saudaranja dan dirasanja 
balatenteranja akan tiwas, lalu diambilnja tjintji n peninggalan saudaranja 
Banta Engkotba dibungkusnja dengan kain didjadikan peluru meriam dan 
terus disuruh tembak kedarat. Tatkala itu Radja di Djajakarta itu sedang 
dudukï ditengah-tengah balatenteranja dan pada waktu itulah djatuh anak 
peluru meriam dari laut. O leh karena peluru itu seperti bungkusan, lalu 
dipungutnja, didalamnja terdapat sebentuk tjintjin . Setelah Radja itu me-
lihat tjintjin , terkenanglah ia akan adiknja Puteri Nurul A l a , lalu ia pergi 
sendiri kelaut dan bersiasatlah ia asal usul puteri jang dalam bahtera itu. 
Sesudah diketahui, puteri itu adik kandungnja sendiri, maka berpeluk-pe-
lukanlah kedua anak Radja itu dengan tangisan jang sangat sedih. Puteri 
Nurul A l a tinggallah bersama-sama abangnja Banta Engkotba. Setelah 
beberapa lama tinggal di Tanah Djawa, maka Puteri Nurul A l a meminta 
idzinlah akan pulang kenegerinja dan Banta Engkotba pun turut pula pu-
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lang ke Peureulak, bertemu dengan ajah/bundanja. Banla Engkotba lalu 
mengangkat orang lain akan penggantinja. 

Tersebutlah seorang Uleëbalang di D jawa (Berbu Tapa) jang me-
minang Puteri Nurul 'Ala. Apabi la permintaannja tiada dikabulkan nis-
tjaja ia akan mengangkat perang. Sesudah semufakat Nurul Al a dengan 
saudaranja, berdjandjilah ia akan kawin, akan tetapi ia pulang dahulu me-
nemui orang tuanja ke Peureulak. Uleëbalang itupun suka menerima seba-
gaimana tangguh Nurul A l a , asal ia sendiri ikut ke Peureulak dan disana-
pun boleh kawin. 

Sesudah siap perbekalan masing2 Puteri Nurul A l a serta saudara-
nja dan Uleëbalang itupun, berlajarlah menudju Peureulak. Sesampainja 
di sungai Peureulak, Uleëbalang Djawa itu disuruh tinggal dikampung 
Tjek-Brek dan Puteri Nurul A l a tinggal di Paja Meuligoë". Beberapa lama 
setelah sampai dinegeri Peureulak, Berbu Tapa mendesak lagi Puteri Nurul 
'Al a untuk kawin, tetapi oleh Puteri Nurul 'Al a dimintanja lagi tempo tiga 
bulan dengan menjimpan maksud akan melawan Berbu Tapa dan terus me-
lengkapkan perkakas buat berperang. Sementara waktu itu saudaranja 
Banta Engkotba meninggal dunia^dan dikuburkan di Bukit Aluë Meuih 
Ranto Pandjang, jaitu kuburan jang dinamai sekarang Teungku Di Gu-
dam dekat telaga minjak B.P.M. Setelah mangkat saudaranja, Nurul 'Al a 
karena takut sama Berbu Tapa larilah ia kehulu, tinggal (dekat Sim-
pang Peunaron) di Biang Perak. Disitu mangkat Nurkadimah, kuburannja 
sekarang di Kuala Kruëng Tuan (Kruëng Seumanah). 

Berbu Tapa karena tak senang hatinja. memburu djuga Nurul 'Al a 
akan ditawan. Puteri Nurul 'Al a karena takut lari pula kehulu Kruëng 
Peunaron Lubok Pentjaningan dan disitu meninggal dunia pula seorang 
pahlawan Nurul 'Al a dan dikuburkan disitu. Berangkat dari situ ia lari 
kekaki Bukit Dajang2 Teupin Tualang Reubah dan disana ia membuat 
kampung. Disi tulah Nurul A l a tinggal sampai ia meninggal dunia. 

Menurut keterangan dari orang2 jang mentjari rotan, disitu banjak 
kedapatan kuburan dan diantara kuburan itu ada djuga batu nisan jang 
berukir dan itulah jang disangka orang batu nisan Puteri Nurul A l a . 

Setelah Puteri Nurul 'Al a lari, Berbu Tapa amat marah. Ia ting-
gal dikampung Kabu Beuringin. Ia mengamuk disitu, banjak orang jang 
mati, jang achirnja berperang dengan orang negeri disitu, karena itu ia 
Uwas dan dikuburkan ditempat itu. Sampai sekarang nama kampung itu 
disebut kampung Teungku Dibeungeh. (beungeh artinja pemarah). 

Demikanlah dongengan (mythe) dari penduduk negeri Peureulak. 
Adapun keturunan Radja2 Peureulak ini kira2 dalam tahun 1Q22. 

meninggal seorang jang tua berumur  100 tahun namanja disebut Tok 
Kawum dan anak Tok (Datok) Kawum ini masih meninggalkan turunan-
r.ja atau anaknja sekarang jang bernama Teuku Latif dikampung Kabu 
Beuringin dekat Peureulak Estate. 

RADJA SUNGOË TUALANG . 

D i Lubuk Seugeunab dekat Lubuk Bajak (daerah Peureulak), ada 
sebuah dusun jang dikepalai oleh seorang jang disebut gelar atau pang-
gilan Sungoë Tualang". 
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Sungoë Tualang itu berasal dari Ureuëng Lhan (orang lanun), 
]ixt)g boleh djadi asalnja dari Tanah Semenandjung Malaka. Ia terlalu 
berani, sebab itu disegani orang. Ia sangat kedjam pekertinja, suka sekali 
menjabung ajam. bila ia menang diambilnja taruhan orang dan bila ia 
kalah sering kali tak mau membajarnja. 

Pada suatu waktu datanglah kesitu dari Minangkabau seorang 
Bugis, buta sebelah matanja, sebagai djuara ajam dengan membawa be-
berapa ekor ajam sabungan. 

Setelah tinggal beberapa lama disitu, pada suatu hari ia datang 
kegelanggang pupuh Radja Sungoë Tualang dan terdjadilah pertaruhan 
ajam Bugis itu dengan ajam Radja Sungoë Tualang (orang Lubuk Seu-
geunab). 

Kebetulan dalam pertaruhan itu kalah ajam Bugis, karena taru-
hannja terlalu banjak tak dapat ia membajar penuh, oleh sebab itu ia 
dipukul orang, maka Bugis itu lari ke Pasai. Beberapa tahun Iamanja ia 
tinggal di Pasai, kemudian datang lagi ia ke Lubuk Seugeunab dengan 
membawa beberapa ekor ajam sabungan. 

Pada suatu hari datanglah ia kegelanggang pupuh Lubuk Seugeu-
nab, sesampainja disitu terdjadilah pertaruhan dengan ajam Radja Sungoë 
1 ualang diwaktu itu, jang mana ajam Radja Sungoë Tualang kalah, wak-
hi diminta uang kemenangan oleh orang Bugis buta itu, tak dibajar oleh 
Sungoë Tualang, sebab itu Bugis buta marah, lalu menghunus kerisnja 
menikam Radja Sungoë Tualang. W a k tu Sungoë Tualang merasai ia su-
dah kena keris Bugis buta itu, lalu ia berkata : ,,tjobalah tikam sekali 
lagi . Bugis itu mendjawab : „Pantang Bugis buta, tikam dua kali" . Maka 
oleh karena Bugis itu tak mau menikam dua kali, maka Radja Sungoë 
I i ialangpun rebah dan mati disitu. Adapun tempat gelanggang ajam Ra-
dja Sungoë Tualang, menurut keterangan orang2 zaman dahulu diatas 
Gunung Runtuh, sampai sekarang masih ada bekasnja jaitu kolam tem-
pat tjutji ajam aim ja merah, karena darah ajam jang rusak ditjutji dalam 
kolam itu. Dekat Gunung itu ada pula tempat jang dinamai „Alu ë rhah 
manok Sungoë Tualang". Setelah Radja Sungoë Tualang mati, Bugis 
buta itu bertindak terus mendjadi kepala atau Radja di Lubuk Seugeunab 
b( r-tahun2 memerintah negeri itu. 

Kemudian Bugis buta itu serta kawan2nja turun merampas peme-
rintahan kehilir Sungai Peureulak dan tinggal dikampung Biang Simpo 
Alu ë Meuih. Selama ia tinggal berkuasa disitu, ia mengatjau negeri, di-
nianaî diadakan tempat adu ajam, sehingga berselisih dengan seorang 
Datuk (Kepala negeri) di Kabu Beringin. 

Maka oleh karena Bugis itu terlalu djahat dan kedjam perangai-
nja, ia disuruh bunuh oleh Datuk Kabu Beringin. Orang jang membunuh 
Bugis itu dikawinkan dengan anak Datuk dan kemudian diangkat men-
< jadi Datuk (Kepala negeri itu). 

Dari turunan Datuk itulah asal keturunan Tok Pang Kaum jang 
t irggal dikampung Kabu Beringin. Tok Pang kaum meninggal kira2 da-
Irm tahun 1Q22 dan anaknja T. Latif Kabu sekarang. 
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TOK PO KALAM. 

Tok Po Kalam berasal dari Indrapuri Atjeh Besar (Kutaradja). 
Datangnja ke Peureulak, menurut riwajat seperti berikut : 

Pada suatu masa berangkatlah satu rombongan dari 5 keluarga de-
ngan 3 buah sampan (perahu) menjingkirkan diri kepesisir Timur At jeli. 
untuk mengelakkan bahaja atas dirinja dan akan membangun negeri baru 
(Seuneubok), djuga karena difitnah orang, seorang diantara kanmnja jang 
bernama Kalam akan meratjuni Sulthan. 

Tahun pengungsian mereka itu tidak diketahui dengan pasti, tetapi 
dapat dikira dimasa perebutan kekuasaan (mahkota) di Atjeh Besar kira2 
dalam achir abad XVII I jaitu : dalam pemerintahan Sulthan Alaiddin 
Mahmud Sjah (1767 -~ 1787). 

Rombongan pengungsian jang 3 perahu tadi berlajar dari Atjeh 
Besar jaitu : dari Kruëng Raja atau Lam Panaih menjusur pantai Pidie. 
Sampai kekuala Ndjong berhenti disitu. Beberapa lama disitu, 1 perahu 
tinggal menetap di Pusong kuala Ndjong. Jang tinggal di Pusong kuala 
Ndjong, membuka tempat nelajan disitu dan salah satu kepala Keluar-
ganja diangkat mendjadi kepala atau Keutjhik di Pusong itu. 

Turunan inilah sampai kepada anak tjutjunja Keutjhik Hasan di-
rr.asa memerintah Teuku Rajeuk Main dan kemudian anak Keutjhik 
Hasan ini bernama Keutjhik M a E jang sampai sekarang keturunannja 
itu masih mendjadi kepala di Pusong Ndjong itu. Jang 2 perahu lagi 
berlajar berlajar terus kedjurusan Timur sampai ke Samalanga/Djeunieb 
berhenti lagi disitu. Perahu jang kedua menetap tinggal disitu dan pe-
rahu jang ketiga terus menjusur pantai menudju kuala Djambu Air . tetapi 
tidak djadi tinggal disitu, melainkan berlajar terus kearah Timur, kemu-
dian sampailah perahu jang ketiga itu kesebuah kuala besar dan berla-
buh disitu. Mereka itu bermufakat apakah beralajar terus atau mentjari 
tempat menetap disitu. karena mereka sangsi sekalipun kuala besar, te-
tepi perkampungan tidak ada. 

Sementara mereka itu ber-fikir2. dilihatnja summit djagung. daun 
pisang dan empas tebu dihanjutkan oleh air bandjir. Karena itu mereka 
menduga bahwa dihulu sungai banjak didiami orang dan menurut an-
jang mengalir itu menandakan bahwa dihulu sungai subur tanahnja. 
Bermufakatlah mereka il u akan mudik terus kehulu sungai itu, untuk me-
ngetahui lebih Iandjut dan sampai mereka itu kesebuah kampung dilihat-
nja sebatang tualang besar dan berlabuhlah disitu. Sampai disitu baru-
lah diketahui nama negeri itu Peureulak dan mereka itu diterima oleh 
penghuni negeri itu dengan ramah-tamah. Setelah berkenalan dan seteluh 
ditindjau dan diperhatikan keadaan tempat itu. baru diambil Keputusan 
menetap tinggal disitu dan membuat pondoknja dibawah pohon tualang 
den diberi nama kampung itu „Tualang". 

Tiada berapa djauh dengan Tualang, ada sebuah kampung jang 
bernama Kabu Beringin, disitu tempat tinggal Datok (Tok) jane meme-
rintah negeri Peureulak itu. Mereka itu semua pergi memperkenalkan' diri 
dengan kepala negeri. Kedatangan orang dari Indrapuri ini disukai be-

106 



nar oleh isi negeri dan berkenalan baik dengan Datok negeri itu. Bebe-
rapa lama keluarga baru tinggal disitu, karena orang jang baru datang di-
iihalnja tegap badannja dan berani, maka dengan rahsia menawarkan 
sal u pekerdjaan jang harus dikerdjakan, jaitu menjuruh bunuh orang Bu-
gis buta jang amat nakal telah mengatjau keamanan negeri. Karena di-
sana-sini mengadakan gelanggang tadji atau gelanggang pupuh (adu 
ajam), sehingga kebanjakan isi negeri mendjadi marah, sebab sawah la-
dang terbengkalai karena pemuda2 setiap hari pergi kegelanggang pupuh 
ajam, menghisap madat (tjandu) dan pentjuri bersimaharadjalela. Tawa-
ran itu dapat diterima oleh orang jang baru datang dari Indrapuri itu. 

Pada suatu hari sedang Bugis buta itu asjik duduk dalam pondok 
gelanggang pupuh, tiba2 ditikam dirusuknja (terus ditikam sampai tem-
bus kesebelah), sementara itu rusuh didalam gelanggang. Kawan Bugis 
buta, melawan orang jang membunuh tuannja, tetapi ramai menjanggah 
dan membantu sipembunuh, karena kebanjakan orang sangat bentji ke-
pada Bugis buta itu dan kawan2nja. Timbul sedikit perkelahian dan ka-
wan2 Bugis buta itu melarikan diri dan dikedjar oleh orang ramai. 

Setelah Bugis itu mati, maka Datok Kabu Beuringin memenuhi 
djandjinja. Po Kalam dikawinkan dengan anaknja dan terus diangkat 
mendjadi Waki ln ja memerintah negeri itu, guna pembalas djasanja. Apa-
lagi Datok Kabu Beuringin itu kebetulan tiada pula beranak lakiï. 

Setelah Bugis itu mati, keadaan negeri mendjadi baik, sebab ge-
langgang tadji telah dilarang di-mana2. Kemudian t iada berapa lama Da-
lok Kabu meninggal, maka atas mufakat anak negeri menantunja itu di-
angkatlah mendjadi Datok (Kepala Negeri), karena itu ia digelarkan Tok 
Po Kalam. Tok Po Kalam selama tinggal di Peureulak memperoleh 3 
< tang anak, jaitu : 

1. T. Muda Radja, 
2. T. Diblang dan 
5. Pang uleë Peunaruë atau dipanggil djuga namanja l e u ku di 

Ranto Pandjang, jang mula2 mengetahui telaga minjak tanah. 
Setelah Datok Kalam meninggal, diangkat anaknja mendjadi gan-

tinja jang bernama T. Muda Radja, djadi semendjak ini tidak memakai ti-
tel Datok lagi. hanja dipergunakan tradisi di Atjeh Besar. 

T. Muda Radja memperoleh 7 orang anak. diantaranja 3 Iaki2, 
j a i I n : 

1. T. Njak Plang. 
2. 1. Muda Djagang dan 
3. T. Muda Hasan. 
Setelah T. Muda Radja meninggal, T. Njak Plang diangkat men-

djadi gantinja (III) . T. Njak Plang memperoleh banjak anak laki2 dan pe-
rempuan, diantaranja jang laki2, jaitu : 

1. T. Muda Rakna. 
2. T. Ben Tam, 
5. T. Muda Tjhik. 
1. T. Njak Radja dan 
5. T. Njak Tjut. 
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1. Njak Tam anak dari T. Muda Djagung, diberi pangkat Panglima 
Besar dan sebelum T. Njak Plang meninggal telah diangkat anaknja jang 
bernama T. Muda Rakna. Kira2 satu tahun T. Muda Rakna memerintah 
ifcpun meningal, maka T. Njak Plang memegang kembali pemerintahan. 
Bebe erapa lamanja memerin tah, T. Njak Plang pun meninggal dan jang 

akan mendjadi pengganlinja 
(anaknja) T Ben Tam. Akan 
tetapi. T. Njak Tam sebagai 
Panglima Besar bertindak dan 
merampas pangkat ilu. Tin-
dakannja itu disjahkan oleh 
Pangeran Anum jang meme-
gang kuasa besar dari Sul-
than Atjeh, dengan surat 
angkatan (sarakata) tanggal 
6 Ramadhan 1278 H = 1861 
M . dengan diberi gelar Ke-
djruën Tjhik, Uleëbalang Ne-
geri Peureulak. Inilah baru 
dapat diketahui dengan ang-
katan rasmi. 

Kemudian terdjadi pepera-
ngan merebut kekuasaan an-
tara T. Ben Tam dengan T. 
Njak Tam Panglima Besar, 
maka tiwaslah T. Njak Tam 
dalam pertempuran itu. Sete-
lah T. Njak Tam tiwas, T. 
Ben Tam mendjadi Kedjruen 
Tjhik . Pemerintah jang VI I 
dipanggil gelarnja T. Tjhik 
Kruëng Baro. Meninggal T. 
Ben Tam atau T. Tjhik 
Kruëng Baro, diangkatlah 

anaknja T. Abu Bakar dengan gelar T. Tjhik Muda Peusangan (885). 
Pada tahun 1914 .meletakkan djabalannja dan diserahkan pemerin-
tahan kepada anaknja T. Tjhik Muhammad Thajib dari tahun 1914 — 
1033. T. Tjhik Muhammad Thaj ib minta pensiun pergi ke Djakarta. Pe-
I erdjaannja diwakilkan kepada Pamannja T. Tjut Ahmad dari tahun 
1933 l~* 1944 (masa Djepang), ia dibunuh oleh Djepang. 

Jang sebenarnja jang akan mendjadi pengganti T. Tjhik Muhammad 
Thajib, anaknja jang tertua jaitu T. Muh. Thahir (Ir. T. M . Thahir Thajib 
sekarang), waktu itu berada dinegeri Belanda berlajar sekolah insinjur. Te-
tapi oleh pihak orang patut2 diminta T.-Ismail jang baru bertitel M r dan 
tmggal di Djakarta (Mr. T. Ismail Thaj ib sekarang), diangkat sebagai pu-
tera jang menggantikan ajahnja T.T. Muhammad Thajib. 

'VV%** A ' 

Surat Sarafeata Uleëbalang 
Peureulak. 

' r * 
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IX . H I K A J A T R A D J A2 P A S A I / S A M U D E R A. 

H IKAJA I seorang Radja jang masuk Agama Islam di Pasai. Diri -
wajatkan oleh orang jang empunja tjeritera ini, bahwa negeri jang 

dibawah angin ini PASAI - lah jang utama membawa iman akan 
Al la h dan akan RasulNja. 

Ada dua Radja bersaudara : seorang bernama Radja Ahmad dan 
jang seorang lagi bernama Radja Muhammad. Baginda berdua bersaudara 
il u hendak membuat negeri di Semerlanga. Radja Muhammad pergilah 
dengan segala rakjatnja menebas rimba. Di tengah rimba itu lerdapat se-
rumpun betong terlalu tebal rumpunnja. Ditebaslah oleh segala orang be-
tong itu tiada habis2nja, habis2 tumbuh lagi. Setelah diketahui oleh Ra-
dja keadaan ilu, berangkatlah Radja sendiri menebas betong itu, barulah 
Labis betong itu. Terl ihatlah oleh Radja Muhammad pada sama tengah 
betong itu ada rebongnja seperti badan besarnja. hendak diparangnja be-
long itu dan sementara itu keluarlah seorang anak perempuan terlalu baik 
parasnja. 

Radja Muhammad membuangkan gedubangnja dan segera diambil-
nja anak itu didukung dibawa pulang kerumahnja. Hal ini dilihat oleh 
isterinja, Baginda Radja Muhammad mendukung anak itu, lalu oleh isteri 
Baginda disambutnja. Setelah itu duduklah Baginda dua laki isteri dan 
dilihat oleh isteri Baginda budak perempuan itu dengan terlalu sukatjita. 
Baginda pun mentjeriterakan kepada isterinja dari awal sampai achir. peri-
hal Baginda mendapat anak itu didalam rebong betong. Oleh Baginda 
anak itu dinamai puteri Betong dan dipeliharakan oleh Baginda seperti anak 
Radja2 dengan pendjagaan inang pengasuh serta dajang2nja dan lengkap 
dengan pakaiannja. Baginda dua laki isteri pun terlalu kasih akan anak-
anda itu, jang makin sehari makinbesar dan rupanja pun makin tjantik. 

Setelah terdengar chabar kepada kakanda Baginda Radja Ahmad 
akan adindanja itu memperoleh seorang anak didalam rebong betong, maka 
Baginda pun berangkai dua laki isteri pergi melihat anak jang didapat oleh 
adindanja itu. Setelah Baginda sampai lalu masuk kedalam rumah, jang 
mana Radja Muhammad dua laki isteri pun memberi hormat akan keda-
tangan kekandanja itu dengan dipersilakan duduk. Maka Baginda pun 
duduklah dua laki isteri dan adindanja pun duduk pula menghadap ke-
kandanja dua laki isteri. Maka Ijerana sirih dari pada emas pun dipersem-
bahkan oranglah kepada kakanda Baginda. Setelah itu, kata Baginda : 

Hai adinda Radja Muhammad ! Manatah anak Tuan itu ? Kami hen-
dak melihatnja : Maka sahut Radja Muhammad, hai inang pengasuh, ba-
walah anakku itu kemari '. Maka segeralah dibawanja anak itu kehadapan 
Radja Ahmad, jang disambut d.tn dipangku oleh isteri Baginda Radja Ah-
mad, Baginda melihat anak itu teilalu sukatjita. Setelah selesai kerdja dan 
santapan. Baginda dua laki isteri pun bermohon pulang kepada adindanja 
dua laki isteri, lalu berangkai. Setelah sudah beberapa lamanja. negeri itu 
dibangunkan oleh segala rakjalnja dengan kola, paritnja seria Istana dan 
balairungnja. Maka Baginda pun duduklah dalam negeri itu ber-suka2an 
makan minum menajami! segala Menteri, Hulubalang dan rakjalnja se-
kalian. 
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Alkissah, maka tersebutlah rivvajal Radja Ahmad selang beberapa 
lama Baginda pun membangun pula sebuah negeri dibalik rimba ilu, kira2 
djauhnja sehari perdjalanan dari pada negeri adindanja itu. Negeri baru 
itupun lengkap djuga dengan kota. paritnja serta dengan Istana dan balai-
rungnja. Maka Baginda pun duduklah dalam negeri itu ber-suka2an de-
ngan segala rakjat dan balatenteranja makan minum. Setelah itu, maka be-
berapa lama pada suatu hari Baginda pun pergi berburu kedalam rimba 
belantara, tetapi seekor perburuan pun tiada diperolehnja. hanja Baginda 
bertemu dengan sebuah surau ditengah rimba balantara itu. Dalam surau 
il u ada seorang tua duduk didalamnja, maka Radja Ahmad memberi salam 
akan orang tua itu. Maka segera disahutinja salam Radja Ahmad itu, lalu 
Radja Ahmad pun bertjerilera kepada orang tua itu perihal saudaranja 
mendapat seorang puteri didalam rebong betong. Maka udjar orang tua 
itu. "Hai anakku ! Djikalau tuan hendak akan anak, baiklah aku tun-
djukkan dia akan tuan, nanti lah tuan hamba disini barang sesaat". Maka 
dinanti oleh Radja Ahmad disitu dan pada saat itu djuga datanglah 
seekor gadjah terlalu besar membawa seorang anak duduk diatas kuduk-
nya, segera diturunkan kedalam sungai lalu dimandikannja. Setelah sudah 
dimandikannja, maka dianlarkannja pula anak il u ketebing sungai itu. 
Kemudian pergi pula ia memandikan dirinja dan setelah sudah ia mandi, 
dimuatkannja lagi akan anak itu diatas kuduknja terus dibawanja berdja-
lan kerimba. demikianlah perihal itu. Maka segala perbuatan gadjah itu 
dilihat oleh Radja Ahmad itu. Maka üdjar orang tua kepada Radja Ahmad. 
' hai bapa orang muda. adakah engkau dan berusaha dengan segala daja 
upaja akan memperoleh anak itu, supaja kita peroleh akan dia . Maka 
udjar Radja, hai bapaku, djikalau emas atau manikam ditundjukkan ham-
ba atau ada diberi akan hamba, t iadalah hamba sukatjita baginja seperti 
hamba melihat anak itu . Maka udjar Radja Ahmad, hamba hendak her 
mohon kepada tuanku kembali dahulu kenegeri hamba, mana djalan ke 
luar ? Maka ditundjukkanlah oleh orang tua : 'Itulah djalan raja. 

Maka keluarlah dari sana Radja Ahmad itu. tiba2 sampailah ia ke-
negerinja itu. Setelah sampai ia ke Istana, maka Tuan Puteri pun berdiri 
u/pintu Istana me-ngelu2kan Radja Ahmad pulang. Maka udjar Radja 
Ahmad akan luan Puteri, hai adinda tuan Puteri. Hamba pergi berburu 
itu, seekor perburuan tiada hamba peroleh dan melihat perburuan pun tiada. 
Melainkan hamba bertemu dengan sebuah surau ditengah rimba balan-
tara ada duduk seorang tua dalam surati itu. Maka hamba memberi sa-
lam kepada orang tua itu, jang mana di sahutinja salam hamba itu. 
Maka hamba tjeriterakan kepadanja akan hal saudara kita jang mendapat 
puteri dalam rebong betong itu. Maka udjar orang tua itu. djikalau Tuan 
berkehendak baiklah, biar hamba lundjukkan dia akan Tuan. Menanti lah 
Tuan hamba disini barang sesaat, jang mana maka hamba menanti. 

Hal ia maka Radja Ahmad mentjerilerakan segala hal ichwal jang 
telah terdjadi jang dipersaksikan dalam rimba balantara ilu. Maka udjar 
luan Puteri, Ja tuanku, usahakan djalan apakah daja upaja kiranja akan 
kita peroleh anak ilu. Maka Radja Ahmad pun keluarlah lagi dari Isla-
nanja menghimpunkan segala lasjkarnja. Sesudah berhimpun sekalian lalu 
dalang menghadap Radja Ahmad. Maka ditjerilerakanlah lagi perihal anak 
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jang dikepala gadjah il u pada lasjkarnja. Baginda hendak herdaja upaja 
untuk mendapat anak jang dikepala gadjah ilu. 

Sjahdan maka pada hari dan ketika jang baik, Baginda dengan se-
gala lasjkarnja pergi kerimba pada tempat gadjah memandikan anak ilu. 
Akan tetapi sampai disana dilihalnja orang tua dan surau itu sudah ghaib. 
tiada dilihatnja lagi disana. Maka kebetulan hari Chamis pula. oleh Ra-
dja Ahmad diperintahkan masing2 mengorek tanah akan I empat bersem-
bunji menanti datang gadjah akan mengambil anak itu. Sjahdan maka 
dalanglah kepada hari Djum at, maka keluarlah gadjah itu dari dalam rim-
ba membawa anak itu memandikannja kesungai pada tempat dimandikan-
nja dahulu itu. Setelah datang ia kesungai, maka dimandikannja anak itu. 
selelah sudah dimandikannja dibawa kembali didudukkan ditebing sungai, 
maka gadjah itu pun memandikan dirinja. Maka segeralah Radja Ahmad 
mengambil anak itu, lalu dengan segera berdjalan lari. Maka dilihat oleh 
gadjah itu. lalu dikedjarnja Radja Ahmad itu. 

Maka sekalian lasjkarnja jang bersembunji dalam lubang mengha-
lau gadjah itu dan setengahnja melontar dia. maka belulanglah gadjah itu. 
Adapun gadjah il u bernama Budjang Sekalis, lagi gadjah il u tunggal liada 
dapat lama hidupnja dalam benua. Maka Radja Ahmad pun berdjalan 
terus pulang dengan segala lasjkarnja. Sesampainja di Istana, maka tuan 
Puteri pun berdirilah dipintu Istana me-ngelu2kan Radja Ahmad itu pu-
lang. Maka luan Puteri mendjeput akan anak itu, maka dengan segeralah 
didapatkannja dan lalu disambutnja dari pada dukungan Radja Ahmad itu. 

Anak il u terlalu amat baik parasnja. jang mana sementara itu di-
adakanlah upatjara dan dinamai anak itu "Merah Gadjah". Maka hal itu 
masjhurlah dalam negeri, jang bahasa Radja Ahmad memperoleh seorang 
anak dan terdengarlah kepada saudaranja Radja Muhammad akan Radja 
Ahmad memperoleh seorang anak. Maka datanglah saudaranja Radja Mu-
hammad pergi melihat Merah Gadjah itu. iapun sangat sukatjita melihat 
anale itu terlalu amat baik parasnja. Maka Radja Ahmad pun berljeritera-
lah kepada saudaranja Radja Muhammad perihal segala usahanja dalam 
berburu itu dan ia bertemu sebuah surau ditengah rimba balanlara dengan 
seorang tua jang duduk dalam surau itu. Demikian djuga diljeriterakan-
nja perihal ia mengambil anak itu dari simpanan gadjah ditebing sungai. 

Maka selelah selesai kerdjanja, Radja Muhammad pun beromohon 
dan menjembah kakandanja dua laki isteri, lalu ia kembali kenegerinja. 
Beberapa Jama antaranja besarlah Puteri Belong dan Merah Gadjah itu 
keduanja, jang mana didudukkannjalah Merah Gadjah dengan Puteri Be-
long. Djadi berbesanlah ia berdua bersaudara, senantiasa ia dalam ber-
snka2an. 

Hat ta maka kata sahibul hikajat. beberapa lamanja Merah Gadjah 
duduk dengan Puteri Betong dua laki isleri. maka dengan takdir Allah 
Ta'ala. Puleri Betong pun hamil. Maka setelah genap bulannja Puteri 
Betong pun bersalin (beranak) seorang anak Iaki2, jang dinamainja anak 
itu Merah Sum. Kemudian dari pada ilu, beberapa lamanja Puleri Betong 
pun hamil pula dan setelah genap bulannja iapun bersalin lagi (beranak), 
anaknja itupun Iaki2 djuga jang dinamai Merah Seulu. Ke-dua2 putera 
itupun besarlah sampai remadja. 
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Hatta, maka Puteri Betong babagia-nja pada sehelai rambut dite-
ngah kepalanja seperti warna emas rupanja t iada kelihatan, akan tetapi 
pada sualu hari tatkala ia berminjak, rambutnja itu kelihatan. Pada suatu 
hari Puteri itu meminjaki rambulnja, maka terlihatlah oleh suaminja Merah 
Gadjah rambut Puteri Betong isterinja itu. Maka udjar Merah Gadjah : 
wahai adinda, mari hamba banlunkan rambut tuan Puleri jang sehelai 

itu . Maka udjar luan Puleri : ' Djik a rambut hamba sehelai itu diban-
tun oleh tuan hamba, 'alamat pertjeraian tuan hamba dengan hamba . 
Maka Merah Gadjah diam. akan tetapi kemudian beberapa kali lagi dimin-
tanja djuga oleh Merah Gadjah akan menljabut rambutnja itu, tiada djuga 
diberi oleh tuan Puteri isterinja itu, pada bitjaranja itu tiada akan me-
ngapa Puteri itu. Tetapi keluarlah darah dari liang rambut itu tiada ber-
keputusannja, keluar darahnja putih. Maka tiada berapa lama berhentilah 
darah itu, maka Puteri Betong pun hilanglah. Maka segala hamba sahaja-
pun segera ber-Iari2 memberi tahu hal itu kepada ajahandanja Radja Mu-
hammad. Maka udjarnja : Jatuanku, paduka anakanda tuan kami Pu-
teri Betong telah hilang, sebab dibantun oleh Merah Gadjah sehelai ram-
butnja ditengah kepalanja". Setelah Radja Muhammad mendengar cna-
bar dari inang pengasuhnja itu. maka Radja Muhammad meng-hempas2kan 
dirinja, mem-belana badjunja dan men-ljarik2 kainnja. 

Hatta, maka Merah Gadjah pun setelah melihat isterinja hilang, ia 
merasa sangat takut, maka larilah ia kenegeri ajahnja. 

Sjahdan maka kata sahibul hikajat, setelah Radja Muhammad sedar 
darr pingsannja, lalu ia mengumpulkan rakjatnja suruh buru Merah Ga-
djah jang sudah lari kekampung ajahnja Radja Ahmad dan disuruh lang-
kap bawa pulang serahkan kepadanja. Maka perintah Radja Muhammad 
itupun diturut oleh semua rakjat terus berangkat mengedjar Merah Gadjah. 

Sesampainja kenegeri ajab Merah Gadjah, jang mana Merah Ga-
djah lelah bersembunji dan dilindungi oleh ajah dan anak negeri dengan 
se-kali2 tiada mau memberikan Merah Gadjah dibawa pulang kesana. 
Maka oleh karena Radja Ahmad tiada mau menjerahkan anaknja itu ke-
pada adiknja. terdjadilah peperangan jang amal hebat diantara abang dan 
t dik ilu. Peperangan bertambah lama bertambah serunja. Peperangan jang 
amat hebat itu membawa kematian kepada kedua Radja itu dan Merah 
Gadjah pun turut terbunuh pula didalam peperangan itu. Setelah Radja 
Ahmad dan Merah Gadjah meninggal, karena peperangan jang amat besar 
itupun membawa kedua negeri il u binasa. 

Hatta, maka kemudian Merah Sum dan Merah Selu jang sudah be-
sar menaruh kesusahan dan kesedihan alas kedjadian malaDelaka ilu. ma-
ka mufakatlah keduanja akan meninggalkan negeri il u dan akan pergi 
membawa nasibnja jang amat malang ilu kenegeri lain. Setelah selesai 
mufakat itu. keduanja pada sualu hari berangkatlah dari negeri itu menu-
dju mata hari terbenam (masuk). Beberapa lama ia. berdjalan itu sampai-
lah keduanja kepada sebuah tempat jang bernama Birun ( 0_r-î ), jang kebe-
tulan divvaktu itu dinegeri tersebut tiada mempunjai Radja (Kepala). Maka 
oleh orang negeri itu, diangkalnja Merah Sum mendjadi Kepala^Radja disitu. 
Merah Selu melihat abangnja lelah mendjadi "Radja, iapun bermaksud pu-
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Is akan membuka negeri supaja iapun mendjadi Radja pula, tetapi bukan 
ditempat itu akan ditjarinja satu tempat jaitu dihulu sungai Peusangan. 
Setelah siap perbekalan dan dikumpulkan per>gikut2nja lalu berangkat, jang 
mana sesudah dapat tanah jang disukai tinggallah ia ditempat itu. Se-
mentara ia menebas hulan untuk pembangunan negeri itu, kebiasaan jang 
dikerdjakan disilu pada sendja hari ia menahan lukah (bubu) dan paginja 
d'angkal. Satu hal jang amat membawa keheranan dan bahagia kepada 
Merah Selu, karena tiga kali ia mengangkat Iukahnja tiada lain jang di-
aspali didalamnja hanja tjatjing ber-timbun2 banjaknja. Tiap2 hari dida-
pati dilukahnja hanja tjatjing belaka. 

Pada suatu waktu timbul marahnja dan dimasukkannja tjatjing itu 
kedalam sebuah kuali direbusnja. Setelah beberapa Iamanja ia melihat 
kuali jang terisi dengan tjaljing itu, iapun amat heran karena waktu dili -
hat isi didalam kuali itu bukan tjatjing lagi, jang didapati melainkan telah 
rrendjadi emas semuanja. Maka oleh sebab ilu, pekerdjaan itu diteruskan-
nja ber-ufang2. Emas jang didapati itu di-bahagi2kan kepada pengikut2nja 
dan orang2 jang diam disekeliling tempat itu. Maka karena itu. ia men 
djadi seorang jang dikasihi oleh orang2 jang tinggal ditempat itu. 

Hal Merah Selu melakukan pekerdjaan jang tersebul, lama-kelama-
an terdengarlah chabar kepada abangnja Radja Birun itu, bahwa Merah 
Selu selalu makan tjatjing. 

Mendengar chabar jang tiada baik itu, ia mendjadi marah dan diki-
rimnja orang buat mengusir adiknja dari tempat tinggal jang tersebut tadi. 
Oleh karena mendengar perintah dari abangnja itu, Meurah Selu pun ber-
angkat meninggalkan negeri itu dengan diikuti oleh penduduk negeri jang 
sajang kepadanja. Didalam perdjalanannja itu bertemu dengan kawanan 
kerbau djalang jang amal banjak, salah satu diantara kerbau itu terlalu 
besar dan garang sekali. Merah Selu menjuruh pengikul2nja menggali lu-
bang dan memburu kerbau jang besar itu kelubang tersebut, sehingga ker-
bau il u terperosok kedalam lubang jang digali itu. Badannja termasuk ke-
dalam lubang, sedang kepalanja tinggal diluar karena tersangkut tanduk-
nja jang amat pandjang itu. Setelah kerbau itu tersangkut kedalam lubang 
itu. Merah Selu menjuruh mebuat lagi sebuah lubang jang besar dengan 
dipagar kelilingnja. Kerbau jang banjak tadi disuruh buru menudju kelu-
bang jang baru itu dan disitulah didjinakkannja. Dari situlah ia berdjalan 
dan membawa kerbau jang banjak itu. 

Kemudian dari pada itu sampailah ia kesebuah negeri jang berna-
ma ,,Simanda" jaitu bahagian dari negeri rimba Djrun, nama Radjanja 
,,Migat Annalsar'. (Rimba Djrun ini boleh djadi negeri Biang Madjrim. 
jang mana sekarang dihulu negeri Biang Mangat). 

Maka oleh karena Merah Selu didalam negeri jang dimasukinja ter-
lalu suka ia menolong, mengadjari orang2 dan lagi amat pemurah. Maka 
oleh orang2 dinegeri itu semufakatlah me-Radjakan ia dinegeri tersebul. 
Dikemudian itic Merah Selu mengalahkan negeri rimba Djrun dan Radja 
Migat Annalsar pun lari keluar meninggalkan negerinja dari satu tempat 
ketempat jang lain. Kemudian penghabisan sampailah ia kenegeri Barus 
dan di-Radjakan orang akan dia didalam negeri Barus itu. Letaknja terlalu 
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djauh dengan pasi (tepi laut), letapi Radja itu mengaku tunduk dibawah 
perintahnja Merah Selu djuga. 

Alkissah maka pada suatu hari waktu Merah Selu berburu bertemu 
ia dengan sebuah tanah tinggi, jang diatasnja ditempati oleh seekor semui 
jang amat besar jang dikatakan orang Semutdara. Maka Merah Selu ter-
tariklah hatinja hendak mendirikan Istananja ditempat tanah tinggi itu. 
jang mana semendjak Merah Selu pindah ketempal itu negerinja berubah 
namanja, jaitu menurut nama bukit ketjil tempat Istananja Semutdara . 
Semendjak itu negeri Semutdara jang kemudian tinggal panggilan Samu-
dera jang bertambah madju dan masjhur ke-mana2, sehingga oleh kemasj-
hurannja dan kebidjaksanaan Radjanja, Sjarif jang memerintahi 
negeri Mekkah waktu itu mengirim wakailnja kenegeri Samudera untuk 
mengembangkan Agama Islam. Utusan Sjarif Mekkah itu bernama Sjech 
Ismail. Didalam pelajarannja Sjech Ismail menjingahi negeri M u tabar 
(Malabar India, jang diperintahi oleh Sulthan Muhammad jaitu anak tju-
tju dari Abu Bakar Siddik. Radja ini bersama dengan anaknja jang muda 
dengan mendjelma memakai pakaian tjara fakir miskin, turut berlajar ber-
sama2 Sjech Ismail kenegeri Samudera ilu. 

Menurut tjeritera, sebelum datangnja Sjech Ismail il u Merah Selu 
bermimpi bertemu dengan Nabi s.w. diwaktu Nabi memberi pengadjaran 
(meludah kedalam mulutnja) Merah Selu itu. Maka karena itu, seti-
hanja Sjech Ismail ke Samudera akan mengadjar Merah Selu, apa sa-
clja jang dibitjarakan oleh Sjech Ismail itu Merah Selu sudah mengerli. 
Sehingga Sjech Ismail mendjadi tertjengang melihat hal keadaan ketja-
kapan Merah Selu itu. 

Selelah ia dengan dua orang Besarnja jang bernama : Sri Kaja, Sri 
Bawa Kaja serta penduduk negeri itu masuk Islam, maka Merah Selu di-
gelarkan dengan nama Sulthan Malikul Saleh. (Radja itulah jang ulama 
memeluk Agama Islam diseluruh Indonesia ini). Akan kedua orang kawan-
nja itu. Sri Kaja diangkat mendjadi Menteri namanja diganli dengan nama 
Islam (Sidi Chijatuddin) dan Sri Bawa Kaja namanja diganli dengan nama 
(Sidi Al i Hasanuddin). Orang2 jang tiada masuk Agama Islam berpindah 
ia kehulu sungai Peusangan dan membuat negeri ditempat itu, (boleh djadi 
negeri Gajo bahagian Radja Bukit sekarang). 

Negeri Samudera itu kemudian disebut Samudera Darussalam. Maka 
oleh Menterinja Sidi Al i Chi jatuddin dan Sidi Al i Hasannuddin atas usa-
ha kedua orang Besar ini. dikawinkan Sultan Malikul Saleh dengan anak 
Radja Peureulak jang bernama Puteri Ganggang Sari jaitu anak dari gundik 
Radja itu. karena elok rupanja dan terlalu baik perangainja Puleri ilu. (Ri-
wajat lebih cljelas ada tertulis dalam sedjarah Radja Peureulak). 

Didalam pemerintahan Sulthan Malikul Saleh, negeri Samudera ilu 
makin banjak didatangi oleh orang2 bangsa asing. Salah secrnng jang da-
lung kenegeri ilu, jaitu seorang India jang pandai dalam hal perusahaan 
rrentjari emas dan orang inilah mula2 jang mengeluarkan emas didalam 
negeri Samudera itu. Dalam tabun 1292 seorang bangsa Italia jang ber-
nama Marcopolo pulang dari Tiongkok mengundjungi pula negeri Samu-
dera. 
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Adapun Sulthan Malikul Saleh memperoleh dua orang putera dari 
Permaisurinja Puteri Ganggang Sari, jang tua bernama Muhammad gelar 
Malikul Thahir dan jang muda bernama Abdul lah gelarnja Malikul Mansur. 
Maka anak Sulthan Malikul Saleh bernama Malikul Thahir setelah anak 
Radja itu besar, pada suatu waktu ia pergi berburu dengan membawa se-
ekor andjing jang bernama Pasai. Dalam perdjalanannja itu didapati se-
buah tanah tinggi, jang dialas tanah itu tampak olehnja seekor pe-
landuk. Malikul Thahir menjuruh andjingnja memburu pelanduk ilu. akan 
tetapi pelanduk il u tiada mau lari dari tempat tersebut hanja ia melawan 
andjing pemburu itu. Setelah pelanduk itu mati, maka untuk mengingat 
keberanian pelanduk il u terpikirlah olehnja membuat Istana diatas bukit 
itu dan mulai divvaktu itu tempat itu dinamai Pasai. Kemudian nama Pasai 
il u mendjadi nama Keradjaan, jaitu menurut nama andjingnja. Kuburan 
andjing itu terletak ditanah tinggi ditengah sawah antara Teupin Punti de-
ngan Geudong dan dekat kota (Istana) Radja Bakoi, jaitu lempat Radja 
Bakoij (Permala). 

KEGIATAN PEMBANGUNAN KERADJAAN ISLAM SAMUDERA 
Keradjaan jang didiami oleh orang Islam jang pertama diketahui di 

\ u s a n l a ra ini ialah terletak di Atjeh Timur (Sumatera), jang Keradjaan 
il u disebut Keradjaan Perlak dan kemudian disebut Peurenlah. 

Menurul satu riwajat kata itu berasal dari kata A r ab : ' F A L L A H " . 
maksudnja : 'Kampung Tani' . 

Keradjaan itu didirikan oleh orang2 Marokko. Parsi dan Gudjarat 
(India) jang berniaga disitu. 

Kemudian setelah Keradjaan Peureulak mundur karena diserangi olel) 
Keradjaan lain. maka berdirilah sebuah Keradjaan Islam jang baru di Uta-
m Barat Pulau Perlja itu, jang disebut Keradjaan Samudera. Bil a dan 
siapa Radja-nja jang pertama tidak diketahui dengan djelas, tetapi dalam 
sedjarah dikenal sedjak pemerintahan Radja jang bernama Sulthan Malikul 
Saleh. Diketahui dari riwajat perdjalanan Marcopolo pada tahun 1292. 
Sulthan Malikul Saleh kawin dengan Puteri Radja Peureulak dengan mem-
peroleh 2 orang putera : Muhammad dan Abdul lah. Keradjaan Samudera 
ini mungkin didirikan oleh keturunan bangsawan dari Parsi, Gudjarat (In-
dia) dan Tjulan (*) (Grommedal). 

Dengan kedatangan orang2 Parsi dan Kudjarat (India) ke Keradja-
an jang baru itu, bertjampurlah darah dengan bangsa2 asli karena perka-
winan jang ada disebut dalam sedjarah Atjeh kuna. Bangsa Atjeh jang 
asli itu seperti telah tersebut dalam f asal I adalah dinamakan Bangsa Manie 
(Manti). jang berasal djuga dari suku2 Mongol dari Birma dan Sungai Sa-
Iuën tinggal menetap di Utara Udjung Pu lau Pertja. 

Alal 2 pusaka jang dibawa mereka dari tanah asalnja terkenal pada 
orang Atjeh, jaitu satu sendjata tadjam jang dinamakan "Sikin Mundofc 
dan'Sonrjfioi Suwak" (Konde bulat ditengah atas kepala wanita), giginja di 

Badja" (dihitamkan dengan sebangsa obat) dan gigi il u dipendekkan. (Da-
lam bahasa Atjeh disebut "Gigoë Meuasah' ) . 

Achirnja dalam pertjampuran perkawinan ilu. bangsa Mante (anak 
tjulj u suku bangsa Karen) il u lenjap mendjadi bangsa tjampuran baru de-
*) Tjulan, batja Tjula sadja sebab huruf n dihilangkan bunjinja. 
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ngan orang2 jang datang dari Parsi, Kudjarat (India), Tjulan (Grommedal) 
dan 'Arab tadi. Dari bangsa baru itu disebut bangsa "Atja". 

Keradjaan Samudera ini mendjadi kuat dan djaja, sehingga meme-
rangi Keradjaan sekitarnja di Utara Pu lau Pertja itu dengan menjiarkan 
Agama Islam, peradaban serta kebudajaan jang ada pada mereka bersama. 

Radja jng tersebut diatas tadi dalam sedjarah bernama Sulthan Ma-
liku l Saleh, Istananja bernama Sjamtalira, artinja : "Istana Aman dan Ten-
teram ". 

Kotanja bernama Pasai dan Keradjaannja bernama Keradjaan Sa-
mudera Atja. Pasai, artinja : "Keradjaan Lautan jang baik di Pasai'. Ko-
la Pasai itu terletak kira2 disekitar negeri Biang Mé sekarang. Hanja jang 
masih dapat sekarang sebuah sungai jang dinamakan Kroeeng Pase (Su-
ngai Pasai). 

Kata2 ini semuanja berasal dari bahasa Sanskerta, djuga bahasa 
Sanskerta menjatakan "Samudram", artinja : Lautan jang luas". Dari per-
kataan "Atja", jang artinja : Baik" dan kemudian disebut mendjadi nama 
bangsa Atjeh jang telah memeluk Agama Islam. Semendjak Sulthan Al i 
Mughajal Sjah. maksudnja Bangsa Baik . Djadi djika jang dinamakan 
Suku Bangsa Atjeh, berarti tidak ada memeluk Agama jang lain, melainkan 
Agama Islam. Karena dalam Suku bangsa Atjeh itu terdapat lagi anak 
Suku2 bangsa Atjeh jang berlainan bahasa dan tradisinja, misalnja : Suku 
Bangsa Atjeh-Gajo, Atjeh-Alas, Atjeh-KIoët (Daja), Atjeh-Singkel, Atjeh 
Djamai (Tapak Tuan), At jeh-Tamiang dan Atjeh-Simeulu, tetapi mereka2 
itu adalah petjahan rumpun dari Atjeh tadi, semuanja tidak menganut Aga-
ma lain selain Agama Islam. Djadi djelaslah djika seorang menjalakan 
dirinja orang Atjeh, tidak usahlah ditanja lagi apa Agamanja dan sudah 
barang tentu Agama Islam. Djikapun ada sudah diluar garis. 

Maka kemudian dari kata Samudera itu oleh bangsa Portugis di-
sebut dalam Ioghatnja Sumatera, sehingga mendjadi nama seluruh Pulau 
itu, Pu lau Sumatera. 

Sebelum orang Portugis datang ke Nusantara ini, orang Atjeh me-
r.jebut Pu lau Sumatera itu dengan nama Pulo Rudja, artinja : Pulau Per-
tja. 

Sulthan Malikul Saleh-Iah Radja/memerintah Samudera di Pasai, 
ketika Marco Polo mengundjungi Pasai pada achir tahun 1292 Masehi atau-
pun pada tahun 655 Hidjrah. Dikalakannja Sulthan Malikul Saleh seorang 
Radja Besar dan Keradjaan jang Kaja. Barangkali orang2 jang perlama 
mendirikan Samudera sebelum diangkat Sulthan Malikul Saleh memerintah, 
pada zaman dahulu kalanja ada hubungannja dengan Imperium Samude-
ra Gubtha di India. A taupun kata2 petjahan bekas daerah Imperium Samu-
dera Gubtha dari India itu, mungkin nama tradisi diambil untuk pertalian-
nya dan dinamakan pada Keradjaan baru itu di Samudera. Sebagai me-
nandakan pertalian Pasai dengan India dizaman dahulu kala itu lelah ada, 
jaitu India Utara (India Putih). Jang telah pasti diketahui, sebelum Ma-
likul Saleh, lelah ada makam seorang Islam jang berderadjat Radja, bei 
nema Abdul Rachman mangkat pada tahun 610 H. = 1215 M . dan se-
orang lagi bernama Hisimuddin mangkat pada tahun O22 H. = 1223 M . 
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Marco Polo diterima oleh Radja Samudera Malikul Saleh dengan 
ramah tamah. Marco Polo mengarang kissah perdjalanannja itu, sedjak ia 
berangkat dari Venisia pelajarannja disertai oleh ajah dan pamannja, ia 
pergi menghadap Kaisar Mongolia di Karahorum. Marco Polo tatkala itu 
baru berusia 17 tahun dan perdjalanannja ke Karakorum itu memakan waktu 
tiga setengah tahun. 

Perdjalanan dimulai dari Venisia berlajar melalui laut Selatan Ita-
li a (lautan Tengah), singgah di Messina di Pidau Sicilia (Sicilla — dibatja 
Sisi-ia). Ia berlajar terus menudju ke Bandar2, Pelabuhan2 Iskandro (W i -
Icjah I urki Barat) perbatasan dengan Syria, mendarat disitu terus naik cha-
filah menudju Mossul (dalam Keradjaan Irak) dan dari situ menudju ke-
pelabuhan Shat-EI-Arab (diteluk Parsia). Dari sana naik kapal menudju 
ke Bandar Ormuz (Parsia = Iran) dan dari situ pula mengikuti djalan Su-
tra didaerah Parsia Utara ke Karakorum dan dari Karakorum diatas unda-
ngan Kaisar Mongolia & Cathay (Cathay nama Tiongkok dahulu semasa 
dibawah kekuasaan Mongolia, maksudrçja Keradjaan Langit) dan terus ke 
Cambaluc (Peking sekarang). 

Marco Polo tinggal di Cambaluc pada Kaisar Kublai Khan (Khan 
Agung) Iamanja lebih kurang 17 tahun. 

Marco Polo sangat disajangi oleh Kaisar Khan Agung itu, ia pernah 
diangkat oleh Kaisar mendjadi Gubernur pada salah satu Propinsi di 
Tiongkok, kemudian ia diangkat mendjadi Hakim Tertinggi di Cambaluc 
dan Kaisar menjuruhnja mengarang sebuah kitab undang2 Negara untuk 
Imperium Mongolia & Tiongkok (Cathay), 

Setelah 17 tahun Iamanja tinggal di Tiongkok, barulah Marco Polo 
diidzinkan pulang. Dengan sangat sedit hati Kaisar menjalakan keidzinan 
perpisahan itu bagi Marco Polo pulang ke Italia. Ia pernah dikawinkan oleh 
Kaisar dengan puteri dari keluarga bangsawan Mongol, telapi tidak men-
dapat keturunan. Setelah kawin 15 tahun Iamanja isterinja mangkat, karena 
kesedihan itulah ia memohon diri pulang ke Italia. Kaisar menjuruh ia 
kawin lagi, tetapi ditolaknja karena sedih mengingat akan isterinja jang 
pertama. 

Oleh Kaisar Khan Agung ia disuruh antarkan dengan upatjara pe-
ngantaran perpisahan kehormatan sebagai prang2 Besar Mongol. Diiringi 
oleh upaljara2 kebesaran Mongol dari Cambaluc kesebuah pelabuhan jang 
terbesar di Tiongkok Selatan. Pelabuhan itu bernama Pelabuhan Tsjan-
Tsjou (ataupun disebut Pelabuhan Zaitun), jang letaknja sebelah Utara ko-
ta Pelabuhan Amoy. 

Di Pelabuhan Zaitun-Iah berlabuhnja beratus2 kapal jang datang 
dan pergi dari India dan dari Iain2 negeri asing ke Tiongkok. Dari pelabu-
han Zaitun-Iah. Marco Polo ber-sama2 ajah dan pamannja pada tahun 1292 
pulang menudju ketanah airnja mengarungi Lautan Tjina. Selat Malaka dan 
Lautan Hindia. Dalam pelajaran itu Marco Polo diutus oleh Kaisar Khan 
Agung sebagai utusannja mengepalai rombongan pengantar seorang puteri 
Mongolia kepada Sjah Iran, untuk dinikahi oleh Sjah Iran mendjadi Per-
maisurinja tanda persahabatan antara Mongolia dan Parsia. 

Maka ditjeriterakan dalam kissa'hnja beberapa sukarnja pelajaran itu 
j.,ng dialami oleh Marco Polo. penderitaan dalam pelajaran jang memakan 
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t tmpo 2 tahun Iamanja dilaulan, barulah sampai di Ormuz. Anlaranja jang 
membawa beberapa banjak penumpang2 bersama rombongannja, hanja jang 
hidup tinggal 18 orang sadja lagi. Diantaranja Puteri Mongol itu, Marco 
Polo sendiri, ajahnja, pamannja dan 14 orang Iainnja. 

Dalam pelajaran itu terpaksa Marco Polo dan rombongannja pergi 
pulang singgah 5 bulan didaerah pesisir Pertja Utara (Atjeh), jaitu : Per-
lak (Peureulak), Basma, Pasai /Samudera, Dagroian, Poli (Pidie), Lamuri 
(nama daerah Atjeh Besar dahulu) dan Fanzur. Karena akibat dari rinta-
ngan ajigin musim jang mengalanginja. Dikatakanja tjuma di Peureulak 
s. dja banjak orang Islam bangsa Arab didalam peukan, sedangkan di Su-
mudera/Pasai dan Iain2 masih ada jang Djahil iah. 

Sesudah ia menghadap Radja Samudera il u di istana Sjamtalira. ma-
ka beberapa lama kemudian ia diidzinkan meneruskan pelajarannja. Pela-
jarannja melalui Lautan Hindia dan singgah di Langka (di Pulau Ceylon). 
Langka jang disebut oleh orang Inggeris kemudian Colombo. 

Dari Langka (Colombo) terus menudju kepelabuhan Ormuz dan se-
lelah Marco Polo menjerahkan puteri Mongol itu kepada Sjah Iran diteri-
ma dengan baiknja, maka keluarga Marco Polo pun meminta diri berlajar 
terus di Teluk Parsi menudju'kepelabuhan Shalt El Arab. ke Mossul — ke 
Iskandron — ke Messina dan sampailah kembali kekola kelahirannja di Ve-
nisia (Italia). 

Sulthan Malikul Saleh amat giat bekerdja untuk perkembangan aga-
ma dan kebudajaan Islam, istimewa lagi untuk memperluas kekuasaan atau 
daerahnja. Pelabuhan Samudeia amat ramai dan perniagaan amat pesai 
i iadjunja. Baginda-Iah pertama kali mengirim expeditie ke laut Banang 
guna memeriksa keadaan dan penghuni2 semua kepulauan disekitar Selai 
Malaka dan Lautan Tjina, untuk mengetahui bangsa apa jang menghuni 
pulau2 itu. Sepulangnja expeditie itu menghadap Baginda, memberi tahu 
bahwa disepandjang pantai lautan Banang ada kedapatan salu bangsa jang 
berumah dalam perahu sadja. tidak tinggal didarat dan kediamannja ber-pin-
dali2. Mereka memakai kulit kaju untuk penutup tubuhnja, pagi dan ma-
h m duduk ber-ramai2 berkeliling api jang disebut oleh rombongan, meu-
laju (berdiang) sadja kerdjanja. Melaju, bahasa Atjeh artinja : ..berdiang . 
Maka oleh sebab itu dilapurkan oleh expeditie itu orang jang menghuni pu-
Iau2 ilu. ialah bangsa ..Melaju '. Maka oleh Sulthan Malikul Saleh me-
r jebut penghuni pulau2 il u bangsa melaju dan mungkin dari sinilah asal 
kata bangsa dan bahasa „Melaju". 

Setelah Sulthan Malikul Saleh mangkat pada tahun 1297. Sri Baginda 
digantikan oleh puteranja Radja Muhammad dengan gelar Sulthan Malikul 
Thahir Bahian Sjah. Semua Radja2 Samudera kemudian memakai gela-
ran Bahian Sjah, „bahian artinja : „gemilang . 

Da lam masa Sulthan Malikul Thahir memerintah, lerdjadilah salu 
peristiwa jang menjedihkan, jaitu Sulthan Malikul Thahir ditawan setjara 
Itpu oleh Pangl ima Perang Siam dan dibawa lari kenegeri Siam. Kemudian 
dapat diambil kembali setjara tipu pula. Perihal il u dapat dibatja dalam 
fasal XV I Expansi Siam. 

Setelah Sulthan Muhammad Malikul Thahir Bahian Sjah mang-
l:al dalam tahun 1326. Sri Baginda digantikan pula oleh puteranja jang 
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bernama Sulthan Achmad Bahian Sjah Malikul Thahir. Hal2 itu di-
ketahui dari pada djenis mata2 uang logam Keradjaan Pasai jang banjak 
didapat disekitar Istana dan kuburan Keradjaan Samudera, jang beredar 
zaman Sulthan2 itu. 

Pada zaman Sulthan Achmad Bahian Sjah ini datanglah rombo-
ngan orang A r a b, salah seorang jang bernama Ibnu Battutah dari Magh-
ribi (Marocco) mengundjungi Pasai. 

Ibnu Battutah diutus oleh Sulthan Delhi Akbar (New Delhi) pergi 
ke Tiongkok pada tahun 1343. Ia singgah mula2 dinegeri Serindib (Ceylon), 
setelah itu di Pasai. 

Dalam buku kissah perdjalanannja menerangkan, kapalnja berlabuh 
dipelabuhan Kota Pasai. Sebagai penulis2 Arab jang lainnja djuga dalam 
bukunja mentjeriterakan, me-njebut2 nama2 Samudera dengan kata2 Su-
mutra, kemudian timbul utjapan kata2 Sumatera pada bangsa2 Europa. 
Nama itu mendjadi sebutan pula bagi Pu lau Sumatera kemudian, tetapi da-
lam sedjarah Melaju menjebut Pu lau Sumatera itu dengan kata2 Pulau 
Andalas. Sebenarnja menurut riwajat orang2 tua sedjarah Atjeh jang di-
sebut Tanoh Andalas adalah jang meliputi Sumatera Tengah dan Suma-
tera Selatan, bekas Keradjaan Sriwidjaja (Kingdom of Crivijaya) dan Pu-
lau Sumatera disebut Pulo Rudja. 

Ibnu Battutah di tahun 1343 itu djuga pernah diundang dari kapal-
nja oleh Utusan2 Sulthan Achmad Bahian Sjah Malikul Dhahir mendja-
di Tamu-Negara Samudera/Pasai. selama dua minggu tinggal di Istana 
Sjamtalira. Ia menerangkan dalam bukunja, bahwa Sulthan itu ber-Mazrtao 
Imam Sjafi'i. (#) 

Ibnu Battutah sendiri melihat peradaban-peradaban dalam Ista-
na, beredar kebudajaan (Culture) Parsi dan Gudjarat (bahasa Atjeh : 
Kudjreuël). Kebudajaan dan peradaban Parsi itu berpengaruh benar di Sa-
mudera. Orang2 bangsa Gudjarat semendjak datang ke Pasai mempunjai 
pengaruh jang sangat besar dan luas terhadap bangsa Mante (bangsa asli) 
itu, karena orang2 Gudjarat dan Parsi itu membawa peradaban atau kebu-
dajaan beserta agama Islam kepada penduduk asli. Tabi at orang2 Gudja-
rat dan Parsi tiada suka melihat akan bangsa jang dipimpinnja tinggal te-
tap bodoh dan ber tabiat rendah dari padanja (primitif) . Orang2 Gudjaral 
dan Parsi tidak menganggap dirinja lebih linggi dari bangsa asli malah 
membawa sifat2 dan tabi'at2 persaudaraan, bukan datang sebagai Musuh 
ataupun mem-beda2kan bangsa atau kulit . Oleh karena itulah bangsa Gu-
djarat dan Parsi jang datang ke Samudera dapat bergaul baik memadukan 
hukum dan kebudajaan, dapat hidup damai dengan orang2 asli dan seba-
Ifknja orang asli tjinta kepada orang2 Gudjarat dan Parsi sebagai Gurunja. 

Disebabkan orang2 Gudjarat dan Parsi itu tiada memakai sifat mem-
bedaikan bangsa (racialdescrimination) dan tidak pula sombong. Pengaruh 
India/Parsi itu djelas pula pada hal2 jang lain, misalnja : pada nisan dari 
makam Sulthan2 di Pasai ternjata benar diperbuat di Ahmadnabah, Cam-
bay dan pembentukannja ala Gudjaral. (Gujaratian style). 

Baik kita teruskanlah sedikit lagi Ijerilera Ibnu Batinlah dan kita pér-
ir ngkapkan nama Sulthan2 Samudera. 

*) Ibnu Batutah lahir di Tenger pada tahun 704 H = 1304 M. 
Mangkatnja di Fez pada tahun 778 H = 1377 M. 
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Ibnu Battulah mengundjungi Pasai kembali pada tahun 1346, da-
pat turul lagi menghadiri upaljara perkawinan putera Sulthan Achmad Ba-
hian Sjah di Pasai /Samudera jang bernama Zainul Abidin. Setelah Sul-
than Achmad Bahian Sjah mangkat, maka putera itu dinobatkan mendjadi 
Sulthan Pasai ditahun 1349 dengan bergelar Sulthan Zainul Abidin Bahian 
Sjah Malikul Thahir (Dhahir). 

Sri Baginda membuat djuga undang2, persamaan antara bangsa 
Gudjarat/Parsia dengan bangsa asli (Mante), menetapkan supaja perkawi-
nan tjampuran dilakukan dianlara ketiga bangsa itu dengan tidak ada per-
bedaan apa2. djuga perkawinan tjampuran dengan bangsa2 asing Iainnja 
jang datang ke Pasai dengan memberikan Ianali2 tempat perkampungan 
baru untuk menetap. Dari perkawinan pertjampuran inilah dalangnja per-
saudaraan dan persamaan haq antara bangsa2 jang asli dan jang datang. 
Sehingga dari keturunan2 itu bangsa baru tidak ada lagi perbedaannja, pa-
da Generasi jang dinamakan Bangsa Atjeh. (Acheen Nation : Acheh and 
the Acheenians). 

Didalam tahun 1330 jang baru sadja Sulthan Zainul Abidin Bahian 
Sjah mendjadi Sulthan kira2 setahun, datanglah tentera Modjopahit jang 
dikepalai oleh Pat ih Gadjahmada dengan kapal2 perangnja menjerang Sa-
mudera/Pasai jang disebut dalam sedjarah Djawa. Akan tetapi serangan2 
Modjopahit itu dapat digagalkan sama sekali sebagai jang ditjeriterakan 
dalam kissah Radja2 Peureulak dan Tamiang. 

Sulthan Samudera inipun sangat giatnja menjebarkvin Agama Islam 
keseluruh Nusantara dengan menaklukkan negara2 lelangga2nja, jang su-
dah di-lslam-kannja. Mula2 Peureulak kembali dikembangkan, sudah itu 
Keradjaan Tamiang (Benua) dan menaklukkan Poli (Pidie). 

Balas Keradjaan Samudera ini ke Baratnja hingga Sungai Uli m 
(Meurcudu), kemudian setelah menaklukkan Poli (Pidie) hingga Kroeeng 
Kuala/Geunteng (Sigli) dan ke Timurnja hingga Sungai Gebang perbata-
san dengan Keradjaan Haru (Haru = Langkat sekarang. Keradjaan Batak 
jang tertua). 

Dizaman Sulthan ini djuga Utusan2 Tiongkok datang ke Pasai pa-
da tahun 1403, jaitu Utusan dari Kaisar Jung Lo dari Dynatie "Ming jang 
memerintah antara tahun 1403 <— 1424. 

Kedatangan Ulusan2 Tiongkok ke Pasai ber-ganti2, ialah guna 
mengadakan perhubungan Diplomatiek dan perniagaan antara Tiongkok 
dengan Keradjaan Samudera. Nama Sulthan Zainul Abidin ini di-sebut2 
dalam Tarich Tiongkok ber-kali2 ialah dengan sebulan "Tsai Nu Lia Pie 
J ing Kie . maksudnja ialah : ' Zainul Abidin' . 

Selelah ada perhubungan baik antara kedua negara itu, maka ma-
kin banjaklah dalang saudagar2 Tionghoa ke Pasai dan dalam sa at itu 
banjak pula oranga Tionghoa jang memeluk Agama Islam dan kawin de-
ngan wanita Samudera dengan menetap pula disana. sehingga bertambah 
lagi pertjampuran darah dari keturunan Tionghoa disana dan keturunannja 
itu terdapat diper-kampungan2 mereka diderah Kroeeng Pirak (Sugai Pe-
rak dekat Lho Sukon). 

Setelah Sulthan Zainul Abidin Bahian Sjah mangkal dalam tahun 
1406 (memerintah antara 1349 ' 1406), maka Sri Baginda digantikan oleh 
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puteranja jang bergelar Sulthan Haydar Bahian Sjah Malikul Thahir di-
tahun 1406. Sultnana Samudera ini semuanja dari Dynatie Bahian. (Ba-
hian artinja : Jang gemilang, bahasa Parsia kuna). 

PERHUBUNGAN DENGAN MALAKA. 
Karena perkawinan Radja Machmud jang bergelar Radja Iskandar 

Sjah dari Malaka dengan puteri Sulthan Zainul Abindin ini, maka bangsa 
Melaju ini diMalaka memeluk Agama Islam. Djuga Sulthan Samudera ini 
mengutus dua orang bangsawan Samudera jang bernama Malik Ibrahim 
dan Malik Ishak dengan lakap Sjech Awwalul Islam ke Loren (Geresik Dja-
wa), maka dari Geresiklah berkembangnja Agama Islam keseluruh Pulau 
Djawa dengan bantuan2 dari Sulthan Demak dan Geresik. 

 Kemudian disusul oleh keturunan Fatahi l lah jang mendjadi Sul-
iban di Bantan (Sulthan Bantan berasal dari Samudera Atjeh). Setelah 
rubuhnja Keradjaan Modjopahit, berdirilah pula Keradjaan Djawa Islam 
jang bernama Mataram. 

Dizaman V .O .C. seluruh Mataram Islam dipengaruhi oleh Belanda, 
scehingga mendjadi petjah belah dan tinggallah sisa Keradjaan itu dua 
buah lagi jang dinamakan Solo (Surakarta) dan Djokjakarta jang disebut 
ci'masa pendjadjahan Belanda dengan nama Vorstenlanden. 

Dizaman Sulthan Atjeh Raja jang bergelar Sulthan Al i Riajat Sjah 
A l Qahhar memerintah antara tahun 1337-1368. Dimasa itulah Sulthan 
ini menaklukkan pantai Barat Pu lau Pertja. sehingga ke Indrapura diper-
batasan Bangkahulu dan pada zaman itulah permulaan giatnja Mubaligli2 
Islam Atjeh menjebarkan Agama Islam ke Pariaman, Ulakan dan terus men-
oaki keseluruh Alam Minangkabau (Mul Djawa). Dizaman Sulthan ini 
djuga mengirim beberapa banjak 'Ulama Atjeh ke Tanah Djawa dan Bu-
gis dialas undangan 'Radja Bone kepada Sulthan Atjeh itu guna menjiar-
kan Agama Islam di Sulawesi Selatan. Salah seorang bangsawan Atjeh 
jang menjebarkan Agarqa Islam ke Tanah Bugis itu bernama Malik Al-
Amin Mansjur. 

Kemudian keturunan Bugis ini kembali lagi ke Atjeh dan dari ke-
turunan ini pula diangkat mendjadi Sulthan Atjeh kembali. Itulah keturu-
nan Sulthan2 Atjeh dari Keluarga Bugis Dynat ie Alaiddin jang terachir 
memerintah Atjeh. Keturunan Sulthan2 dari Bugis ini disebut Dynasti 
Alaiddin, ialah Sulthan Alaiddin Muhammad Daud Sjah Djohan Ber-
daulat Dhi lul lah Fil-Alam. Sulthan Atjeh jang terachir ditawan Belanda 
ditahun 1903 di Uteuën Meurasa (Ië Leubë Pidiê oleh Overste Van Daa-
len, Colijn dan Swart. 

Dalam permulaan abad ke X V kira2 dalam tahun 1417 semasa Sul-
than Haydar Bahian Sjah berkuasa di Samudera, maka terdjadilah pembe-
rontakan Nagur dengan pengikut2nja di Samudera terhadap kekuasaan 
Sulthan ini . Nagur itu adalah anak bekas seorang Pahlawan (Panglima) da-
ri Sulthan Samudera jang telah berdjasa. karena menggagalkan serangan 
tcntera2 Modjopahit ke Peureulak/Samudera. 

Pahlawan Nagur itu adalah keturunan bangsa Moor (Marocco), ka-
rena suatu kesalahan jang dilakukannja melanggar Hukum, Pahlawan itu 
akan ditangkap. Ia lari menjingkirkan diri ke Pidie dan tinggal di Panté 
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Radja (Pidie). Disana ia mengumpulkan orang2 pelarian jang membual 
lab terbadap negara, namanja di-sebut2 orang kaum Sigeupoh. dalam 
basa Atjeh. Ia mengaku dirinja orang Pidie, ditugaskan oleh Sultban 
mudera sebagai Pah lawan pendjaga Kuala. 

Segala hasil2 daerah pelabuhan Panté Radja itu dipungütnja dan 
melarang Pembesar2 negeri Pidie itu pergi membajarnja ke Samudera, te-
tapi harus bajar padanja sadja. Karena ia bertindak sebagai Waki l -Sul-
iban Samudera di Pidie. 

Kemudian Pahlawan Nagur itu menghasut/orang2 Pidie disana, su-
paja melawan kekuasaan Sulthan Haydar Bahian Sjah di Pasai. Pahlawan 
Nagur itu membuat propokasi pada orang2 di Pidie dari kesalahana orang 
Samudera/Pasai tatkala menaklukkan Pidie' dahulu, kesalahan2 mana dari 
pelakuan orang2 Samudera jang banjak membinasakan harta-milik rakjat 
Poli (Pidie). 

Nagur berdjandji pula dengan orang Pidie kalau orang2 Pidie suka 
nenolongnja menjerang Samudera. apabila rjita2nja sampai (menang) nanti 
ia diangkat mendjadi "Maharadja" di Samudera, Keradjaan Poli (Pidie) 
akan dimerdekakan dari pertuanan Pemerintah Samudera. Mendjadi lagi 
sebagai satu negara tetangga dan sahabat jang merdeka. Adapun Keradja-
an Poli (Pidie) itu adalah Keradjaan jang terdiri dari beberapa Keradjaan2 
ketjil jang berserikat. 

Permintaan Nagur itu didengar oleh Radja Pidië, Radja Pi-
die pun menjediakan kapal-kapal dan mengerahkan beberapa banjak 
Iasjkar2 untuk Pahlawan Nagur. Setelah siap menjusun Angkatan dan Pim-
pinan jang kuat terdiri dari dua pasukan Iasjkar orang Pidie', jaitu : pasu-
kan laut dan pasukan darat, maka Nagur mulai lah mengatur pemberonta-
kan setjara frontal terhadap Sulthan Samudera ke Pasai dari dua djuru-
san. Satu djurusan terdiri dari angkatan darat melalui daerah- Samalanga 
dan Peusangan. Satu djurusan lagi terdiri dari angkatan laut jang kuat 
dengan kapal2 perang jang banjak telah dikumpulkan di Kuala Kerandji 
Panté Radja, kemudian berangkat berlajar menjerang pantai laut Pasai. 
Pahlawan Nagur sesampai di Pasai terus mengadakan serangan jang seru. 
Dalam peperangan itu Sultban Haydar Bahian Sjah jang gagah berani itu 
tjwas dalam pertempuran. Setelah Pahlawan Nagur mendapat kemena-
ngan, Nagur mengangkat dirinja mendjadi Maharadja Samudera dengan 
gelar Maharadja Nagur Sjah. 

Setelah itu Nagur harus menepati akan djandjinja kepada orang2 
Pidië itu. Ia lalu memerdekakan Pidie kembali dari kekuasaan pengaruh 
Samudera, sebagai menghormati djandjinja dahulu. Maka Pidië kembali 
mendjadi satu negara jang merdeka memerintah sendiri pula dengan meng-
adakan hubungan persahabatan dan persaudaraan dengan Keradjaan Sa-
mudera/Pasai. Setelah selesai segala upatjara penobatan Maharadja Nagur 
Sjah di Pasai, orang2 Pidië pun kembali kenegerinja masing2. Maka tinggal-
lah Maharadja Nagur Sjah memerintah di Samudera dengan segala ke-
besarannya. 

Akan tetapi bekas Permaisuri (Ralu) Samudera tidak diam begitu 
sadja, terus melandjutkan politieknja. Sri Ratu mengadakan gerakan rahsia 
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dibawah tanah dengan Pembesar2 Samudera jang pro terhadapnja. Sri Ratu 
berdjandji dengan sangat rahsia kepada siapa2 jang dapat membunuh Ra-
dja Nagur. orang itu akan dinobatkan mendjadi Radja dari Keradjaan Pa-
sai dan akan dikawinkan dengan salah seorang puteri Keluarga Bahian 
Sjah dari Istana Samudera, jang mana disukai boleh dipilih. 

Maka seorang nelajan ikan (tukang bubu-laut) dan pengikut2nja jang 
bernama Ahmad datang dari kampung Bakoy (Atjeh Besar) dapat mem-
bunuh Radja Nagur dalam sualu upatjara keramaian di Pasai, dengan me-
nindas regiem-nja. Dengan demikian mudah sadja Ahmad Bakoy mem-
bunuh Radja Nagur, karena dalam bathin seluruh Pembesar2 Samudera 
telah berdiri dibelakangnja sehingga tidak berapa sulit menghadapi per-
Iawanan2 dari regiem Nagur itu. Setelah Nagur itu tiwas, Ahmad Bakoy 
menuntut djandji pada Ratu. Sri Ratu terpaksa menepati djandjinja dengan 
A,hmad Bakoy. Setelah itu Ahmad Bakoy dinobatkan naik tachta Keradja-
an Pasai dengan nama Radja Ahmad Permala dan biasa dipanggil orang 
R.üdja Bakoy, jang dikawinkan dengan salah seorang puteri Sulthan Hay-
dar dari Samudera pilihannja sendiri. D iduga puteri itu bernama Narisah. 

Akan tetapi kemudian Radja Bakoy dibunuh pula oleh salah se-
orang dari Dynastie Bahian, ialah oleh kemenakan dari Sulthan Zainul Ab i -
din Bahian Sjah, saudara dari Sul than Haydar Bahian itu jang bernama 
Potjut Tjinde Simpol Alam, ibunja dari keturunan Radja2 dari Lamuri 
(Atjeh Besar) dan dibesarkan di Istana Lamuri. 

Potjut Tjinde Simpol Alam ini datang ke Pasai menjamar sebagai 
seorang Djuara Balam. Karena Radja Bakoy sangat suka bertaruh burung 
balam digelanggang dengan lawan2nja dari Radja2 lain jang suka datang 
kesitu ataupun saudagar2 asing jang berada dibandar itu. 

Adapun sebabnja Radja Bakoy dibunuh menurut riwajat kuna, se-
perti berikut : 

Radja ini masa pemerintahannja, pada permulaan memerintah de-
ngan baik dalam tuntunan Permaisurinja Narisah. Jang sebenarnja Nari-
sah-Iah jang mendjadi Radja (Ratu) Keradjaan Samudera, Radja Bakoy 
banja sebagai lambang sadja. Akan tetapi kemudian, setelah meninggal 
Permaisuri fikirannja rusak (djawai), memerintah dengan bengis dan zha-
lim. Ia mengenjampingkan Dewan Keradjaan dan 'UIama2. 

Ia memerintah kedjam terhadap rakjatnja, tidak boleh membantah 
kemauannja walaupun tindakan2nja itu salah dalam pandangan hukum dan 
adat. Berlainan sangat dengan Radja2 jang dahulu. Baginda menjurub 

membunuh beberapa Ulama2 Islam jang bertentangan dengan faham atau 
membantah memberi nasihat kepadanja. 

SEBABNJA IA MENDJADI RUSAK FIKIRAN . 
Pada ketika Permaisurinja jang amat disajangi gering, dalam sa at 

sebelum Ratu itu mangkat. 
Ratu itu memanggil Radja Bakoy menghampiri peraduannja untuk 

berpesan atau meninggalkan wasiat. "Djik a Ratu itu mangkat, panggil lah 
dari seluruh pelosok Keradjaan Samudera : wanita2 muda, djanda2 dan 
gadis2. Salah satu dari wanita2 itu jang dapat (sesuai) memakai akan Tjin-
tji n Pusaka-'Keturunannja, wanita itulah jang boleh mendjadi isterinja 
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cian djika tidak didjumpai tidaklah boleh Radja itu beristeri se-lama2nja. 
Djik a melanggar akan wasiat ini Sri Baginda akan mendapat malapetaka, 
katanja '. 

Setelah Ratu itu mangkat dan dimakamkan dengan upatjara chan-
duri besar, nisannja diukir dari pada batu pualam. Beberapa tahun Radja 
Bakoy dalam berdukatjita, karena Permaisuri jang pandai memerintah ne-
geri meninggal. Kemudian Radja Bakoy pun memerintahkan pada Per-
dana Menteri, supaja mengirimkan beberapa Bentara2 berkuda pergi ke-
tiap2 pelosok Keradjaan Samudera dengan memukul gong sepandjang dja-
Ian dan memasuki kampung2 guna memberi tahu supaja segala wanita2 
muda, djanda2 dan gadis2 remadja datang berkumpul ke Istana Samtalira 
di Kota Pasai. Dengan selekas mungkin setelah mendengar chabar itu, pe-
rintah didjalankan oleh Bentara2 itu. Maka turunlah ber-dujun2 dari se-
gala pelosok Keradjaan itu, wanita2 jang mengikut akan panggilan Ra-
cljanja. 

Radja beserta segala Menteri dan Pembesar2 Keradjaan hadhirlah 
berkumpul diruangan tachta Singgasana. Segala wanita2 jang hadhir di-
panggil satu persatu masuk kehalaman Kota, siapa wanita jang datang 
lalu Tjintji n Pusaka-Keturunan dari Ratu itu dimasukkanlah pada djari 
manis satu persatu. Akan tetapi setelah memakan tempo ber-bulan2 men-
tjobai djari manis dari puluhan ribu wanita, tidak djuga ada jang sesuai, 
ada jang longgar dan ada jang sempit. Begitulah ber-turut2 seterusnja se-
hingga habislah segala wanita dalam Keradjaan Samudera, tidak ada jang 
sesuai. Radja Bakoy t a at akan amanat Permaisurinja, maka oleh sebab itu 
ia t iada mau kawin tetapi fikirannja makin bertambah rusak. 

Pada suatu hari oleh Radja Bakoy disuruh tjobalah pakaikan akan 
Tjintji n ibunja itu pada puteri Madong Peria, jang mana dipakainja se-
suai. Maka setelah itu dipanggillah orang2 Besar dan 'Ulama akan berta-
nja hukum dan 'adat buat kawin dengan anaknja Madong Peria. Maka 
oleh orang2 Besar dan Ulama tetap disanggah hal itu dan Radja Bakoy 
bertambah rusak rikirannja. 

Anaknja Madong Peria jang telah mengetahui hal ajahnja jang 
sudah rusak 'akal (djawai), telah keluar dari Istana pergi kerumah abang 
nja jang bernama Berahim Papa. Sesampai ia disana, melihat abangnja 
telah meninggal karena kena ratjun jang dibawa diberikan orang dari ta-
pai, maka puteri Madong Peria pun ikut makan tapai itu, jang mana puteri 
i tupun meninggal disitu. 

A d a satu dongeng, waktu Madong Peria lari sangat tjepat keru-
mah abangnja, maka sanggulnja terbuka dan bunga jang disunting disang-
gul itu djalub sepandjang sawah. Sawah itu sampai sekarang bernama Biang 
Teuploh Seunanggoi Madong Peria, kemudian setelah beberapa lama nama 
itu tinggal Biang Sangoi sadja. 

Maka berhubung dengan kerusakan fikiran Radja Bakoy jang meng-
ghaibkan, jang mana salah seorang dari keturunan Radja Pasai jarig ter-
sebut diatas membunuh Radja Bakoy. 
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P E N E R A N G A N. 

Apabila kita perbatikan bunji naskah jang tersebut diatas tadi, peri-
hal ibunja Merah Sum, dan Merah Selu, dari seorang puteri jang mendjel-
ma dari rebung (Puteri betong) dan ajahnja dari seorang budak jang di-
pelihara oleh seekor Gadjah, (Merah Gadjah) maka hal itu tidak masuk 
pada alam pikiran kita pada dewasa ini, karena djauh dari kemungkinan, 
melainkan peristiwa itu dianggap cbajalan belaka jang dikodepikasikan 
oleh rahib2 atau pendeta2 penjusun atau pengarangnja tjeritera itu, agar 
jang membatja dan jang mendengar menaruh pertjaja dan menghargai de-
raan sungguli2. 

Tjara ini memang tradisi kelasik jang biasa dipergunakan oleh sa-
bibul hikajat (jang empunja tjeritera) pada zaman purbakala, baik dalam 
alam kepertjajaan, Zoraisme, VVisnuisme, Brahmanaisme, Sjiwaisme, 
Animisme dan Budhaisme, jang memang sudah begitu tjaranja untuk se-
suatu bikmatnja guna pengaruh dalam memperkembangkan tjita-tjit a 
untuk mentjapai kemadjuan jang dynamis. Meskipun agama Islam te-
lah masuk ke-Peureulak/Lamuri semendjak abad XI dan telah mendjalar 
kesekitar Pasai, tetapi isme atau paham2 lama, W h i s nu dan Budhaisme 
jang telah mesra dalam kalbu penganut agama lama, tidaklah mudah Ie-
njap begitu sadja, apa jang telah terselib dalam manlara atau serapa, ke-
kawin, dengan jang lama2; jang disebut dalam mentara kakawin, tjeritera 
dan mythe2 (dongeng) dari Ramayana dan Mahabrata. Pengaruli2 dari 
abad I dan IV masih berdjalan, bahkan sampai dewasa inipun masih ada 
orang jang pertjaja pada isme2 lama itu. 

Umpamanja perihal asalnja Maha Whisnu, jang menurut kepertja-
jaan penganutnja, dewa jang mendjelma dari rebung betung dan darah pu-
tih djuga. 

Soal ini memang gandjil atau tidak mungkin pada akal kita tetapi 
tjeritera atau mythenja berdjalan terus. Demikian djuga hal2 jang gan-
cljil a jang terdapat dalam tradisi keradjaan2 Melaju di-Nusantara kita jang 
mengatakan radjanja asal dari Bidadari (dewa2-dewi) turun dari kajangan 
dan sebagainja. Tradisi Radja Pasai, misalnja selain dari tjeritera asalnja 
dari Rebung dan darah putih djuga menurut inskripsi pada makam Ratu 
Narisah piut dari Sulthan Malikul Saleh (Merah Selu) menjebut pula ia 
asal dari bangsa "Qadiu" jang artinja turunan bangsa diju. Pendapat saja 
bahwa ibu Merah Selu adalah seorang putri dari India turunan dari Samu-
dera Gubtha dan ibu dari Merah Gadjah, seorang putri dari Parsia, turu-
nan Radja Iskandar Zulkarnain. 

Hal ini belum dapat ditjeritakan dengan pandjang, banja jang penting 
harus kita jakin dan pertjaja kepada kenjataan sekarang, bahwa Merah 
Selu itu adalah manusia biasa jang dalam tradisinja bergelar Sulthan Ma-
likul Saleh dan bertambah jakin kita karena makamnja terang ada, dimasa 
hidupnja didjumpai oleh seorang bangsa Itali Marco Polo dalam tahun 1292. 
mangkatnja tahun 1297 dan pemerintahan diteruskan oleh dynastienja hing-
ga sampai ke abad XVI . Dun ia sedjarab sangat beruntung dengan terda-
patnja inskripsi pada makam Sulthan Malikul Saleh dan genealogienja ka-
rena itu dapat diketahui berapa tua umurnja agama islam telah masuk ke-
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Nusantara ini atau chususnja Atjeh. Belum ada theori baru jang didapati 
lebih tua dari jang terdapat di-Atjeh. jaitu; Peureulak (Lambri) 1075, Atjeh 
besar 1205 dan Samudra/Pasai 1215/1260 M, Gerisik (Djawa) 1595, Mela-
ka 1409. Paktor inipun dapat diperbandingkan dengan inskripsi Islamisme 
di-India Utara jaitu; Afganistan 1026, Gudjarat 1175, Delhi 1206, India 
Selatan (Kandji) menurut riwajat Malik Kaffur  1510. Dengan pakta2 
ini menundjukkan Sumatera Utara, Lambri/Peureulak chususnja Atjeh le-
bih tua masuk Islam. 

Dalam tradisi Radja2 di-Atjeh besarpun/Lamuri, ada tersebut dalam 
t je riteranja bahwa mereka adalah berasal dari budiadari, jaitu dinasti Ina-
jal Sjah, turunan Sulthan Iskandar Muda sebelah pihak ajabnja dan Ratna 
W a n g sa (ratna bangsa) turunan sebelah ibu Iskandar Muda. Maka apa-
bila kedua masaalah ini kita peladjari dengan mendalam, bolehlah hal ini 
kita perhubungkan dengan riwajat Junani jaitu sedjarah Radja Iskandar 
Zulkarnain dari negeri Mekadonia (Junani) jang ada hubungan pula de-
ngan sedjarah Ni l a Utama dan Sangsi Perba dari Gunting Mabameru bu-
kit Siguntang (Palembang) dan kemudian pindah ke pulau Bintan dan Tu-
masik (Singapura) jang tersebut dalam sedjarah Melaju Abdul lah Munshi 
atau Shellabear. 

Demikian djuga perihal tradisi Ratna wangsa dapat pula diperhu-
bungkan dengan sedjarah keradjaan Pandiyanf") di Langka (Saylon) 'jang 
mengangkat dirinja bangsa jang tinggi bernama Ratna. 

Berhubung dengan keterangan diatas. dapat diambil kesimpulan bah 
wa di Nusantara/ Indonesia ada beberapa regiem (batja resjim) jaitu : 

1. Di Pasai ada regiem qadiu jang berdarah putih. 

2. Di Lamuri (Atjeh besar) ada regiem Ratna/IndraAvangsa, 

5. Dipulau Djawa, Seriwidjaja ada regiem Darma wangsa(w) dan 
4. Di Sumatera Tengah/Minangkabau/(Melaju) ada regiem Adi -

t iyawarman. 

Keempat regiem ini menganggap bangsa jang tinggi oleh masing2 
tu iunan Radja2 di Nusantara ini (Melaju). Dapat djuga saja terangkan 
sedikit bahwa Adi l iyawarman jang tersebut diatas mungkin turunan dari 
Adit iyawarman I putra kedua dari Radja Pulakesin I dari negeri Salukia 
(India tengah) jang memerintah dari tahun 655 -^ 680 M . Keterangan jang 
lebih pandjang dapat dibatja dalam sedjarah negeri Pagar-Rujung nanti. 

*) Pan dijan = batja Pandiija sadja. 
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X . S E D J A R AH N E G E RI T A M I A N G . 

K A T A sjahibul hikajat,'") jang asalnja dari Radja2 Melaju sampai ke-
pada anak2-tjutju pesan berpesan (mythe), tatkala sebuah Keradja-
an Melaju Raja jang pusat pemerintabannja di Bandar Pirus, Bin-

tan, dalam pulau jang bernama djuga Pulau Bintan. 
Dalam Keradjaan besar itu, ada pula Radja2 ketjil jang memerintah 

diseluruh Alam tanah Melaju Raja itu, jaitu dari tanah : Semenandjung 
kra, Pulau Riau, Pesisir Tanah Kuantan, (Indragiri dan Batanghari), jang 
seluruhnja takluk kepusat pemerintahan di Bintan. 

Ditjeriterakan lagi, bahwa tatkala seorang Radja memerintah da-
lam Keradjaan Melaju Raja jang bergelar Radja Diradja Mambang Sepe-
rlah Tun Dewa Ditaseh, keturunan dari Radja2 Mambang (Dewa Laut). 
D/masa pemerintahan Radja Diradja ini, Keradjaan Bintan meningkat dja-
ja lebih dari jang lain, sehingga negeri tetangganja mengerlingkan mata-
nja ke Bintan. 

Maharadja Sriwidjaja (Palembang)**) mendjadi kuat dan djaja pula, 
maka diperintahkan tenteranja pergi menjerang Keradjaan Melaju Raja 
ck Bintan. Dalam peperangan ini binasalah Keradjaan Melaju Raja itu, 
negeri dibakar sehingga Kota Pirus, mendjadi lebur jang menjita pula 
beberapa banjak kekajaan dari Keradjaan Bintan, lalu dibawa ke Palem-
bang. Radja Diradja Mambang Sepenob Tun Dewa Ditasek jang gagah 
perkasa itupun tiwas dalam peperangan itu. Maka oleh karena itu, seluruh 
Keradjaan Melaju Raja takluklah dibawah kekuasaan Maharadja Sriwi-
djaja, kdjadian ini kira2 dalam abad VI I tahun 670 Masehi. 

Dalam buku2 tarich Tiongkok, „Melaju'' di-sebut2 dengan kata2 
,,Mo-Io-yen" dan Sriwidjaja (Srivijaya) disebut dengan kata2 "Che-Ii-fo-
che ". 

Seorang Tiong Hoa bernama I Tsing diutus oleh Kaisar Tiongkok 
pergi ke Nusantara guna mempeladjari ilmu dan bahasa Sangsekerta, ia 
meninggalkan Canton pada tahun 671 Masehi pergi ke Chelifoche (Sri-
vijaya), pengembaraannja itu baru dalam tahun 695 kembali ke Tiongkok. 
Dalam mengembaranja itu sampai djuga ke Poli (Pidië) dan Lamuri 
(Atjeh besar)-

Setelah seluruh Keradjaan Melaju Raja itu takluk pada Sriwidjaja, 
maka terdjadilah perpindahan (Immigranten) bangsa2 Melaju itu dengan pe-
satnja kesana-sini. 

Seperti telah diketahui sifat2 dari suku2 bangsa Melaju itu suka 
damai, lemah lembut dan mentjintai persaudaraan, karena dalam bathin 
mereka itu tersimpul tjita2 bebas (merdeka) dan damai. W a l a u p un mere-
ka2 itu lemah lembut tidak dapat bertindak apa2 terhadap jang menundu-
kinja, tetapi hasjrat2 mereka2 itu tetap mentjari bebas (merdeka) dan da-
mai. Karena pembawaan bangsa2 Melaju itu suka damai dan hidup dalam 
gembira", kurang suka pada perang, ataupun perkelahian dan paksaan. Be-
gitu djuga walaupun mereka2 itu dilamun kesusahan2, Iahirnja mereka2 
itu ber tabiat gembira sadja dan bersjukur pada apa2 jang ada dimilikinja, 
maka oleh karena itu selalu mengadakan peralatan dengan tari2 penghibur 

*) Sjahibul hikajat Kadja Muluk Atliar dari Sungai Iyu/Tamiang. 
** ) Palembang menurut Winstedt terdiri pada abad V kira2 tahun 450 M. 
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lara kekeluargaan mereka, bersuka-suka, makan2 dan minuni2 bersama-sa-
ma, tidak mempunjai sifat2 jang pendendam. 

Beralainan sifat2nja dengan bangsa Manti (Mante) jang meng-
huni Atjeh Besar. Sifat2 mereka ini sebelum dapat membalas dendam pa-
da musuli2nja, mereka ini belum puas kemarahannja, sehingga dendaman2 
itu seterusnja dipesankan pada turun temurun sampai pada anakï dan tju-
jlu2nja harus membalasnja. 

Tetapi pada bangsa Melaju jang di Tamiang ini tidak sedemikian, 
sekiranja mereka2 itu tidak dapat melawan musuhanja, mereka meninggal-
kan mush2nja itu mentjari tempat lain jang aman, walaupun mereka2 itu 
menderita kemelaratan, rintangan2 dan kesulitan. 

Adapun perpindahan2 suku2 bangsa Melaju itu pada zaman peme-
rintahan Sriwidjaja, tatkala itulah bangsa2 Melaju itu mulai berlajar ke : 
Utara, Selatan, Timur dan Barat. Bangsa2 Melaju itu dikelabui memang 
bangsa jang wataknja berani dan pandai berlajar mengarungi lautan jang 
luas dengan perahu2 mereka, sehingga sampai sekarang masih terdapat 
suku2 bangsa Melaju itu disekitar kepulauan Belitung dan Bangka, jang 
masih hidup berumah tangga dalam perahu2 mereka (perahua jang dibe-
ri bergati). Suku2 Melaju ini dinamakan bangsa Djakun alau d/sebut dju-
ga Orang Laut. 

Sebahagian dari suku2 bangsa Melaju itu mengungsi dengan Ke-
pala2sukunja kearah Utara Nusantara, sehingga mereka2 itu mendirikan 
perkampungan2 (kolonisasi) dan mendirikan Keradjaan baru di Kalimantan 
Selatan. Setengahnja terus liwat menudju ke Utara, sehingga berdiam di 
Pulau Sulu, Pulau Palawan dan Mindanau (Philipina). Kemudian ber-
tjampur darah dengan penduduk disana, tetapi setengahnja dari itu terus 
berlajar ke Utara dan Timur, sehingga bertebaranlah sampai kepulauan 
Pasific dan Hawai. 

Suku2 bangsa Melaju jang menudju kearah Selatan jang meliwati 
Selat Sunda, sampailah mereka2 itu kekepulauan Tenggara Selatan dike-
pulauan Nusa Marege (Maluku) dan Bima, setengahnja pula terus dan 
terdampar ke Ternate dan Banda. 

Maka jang sampai ke Barat pindah lagi mentjari daerali2 jang aman 
ke Pu lau Pertja (Sumatera). Maka sebahagian dari suku2 bangsa Melaju 
itu masuk kedaerah Djambi sekarang dan mendirikan Keradjaan baru jang 
disebut Keradjaan Pemelaju, dari situ terus memasuki pedalaman Gunung 
Merapi (Sumatera Barat) dan mendirikan pula lagi sebuah Keradjaan jang 
dinamakan Keradjaan Pagarujung, dengan ibu kotanja jang bernama Ulak 
Tandjung Bunga (Batusangkar). 

Dari petjahan suku2 Melaju itu terus menudju kearah Utara dan 
mendiami seluruh pantai2 Pu lau Pertja bahagian Tengah dan Pesisir Ti -
murnja, dengan mendirikan pula Keradjaan2 ketjil jang dinamakan Kera-
djaan Kuantan (Riau), jang berpusat pemerintahan di Rengat. Kemudian 
Radja2 Kuantan ini mendirikan ibu kota jang baru di Daik dalam kepu-
lauan Riau, dengan nama Keradjaan Riau. 

Adapun suku2 bangsa Melaju jang berada di Pesisir Sumatera T i -
mur, mendirikan pula beberapa buah Keradjaan2 ketjil disana. 
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PATRA/SILSILAH RADJA-RADJA PASAI 
Bat ja kembali H ika jat Radja2 Pasai ha laman 109 
seharusnja schema ini ter letak d ihalaman 127. 

126, 

Merah Selu 

Permaisuri 

X 
Sulthan Malikul Saleh, 

mangkat 1297. 
(l ihat kembali halaman 51.) 
Puteri Ganggang Sari dari Peureu lak. 

Abdul lah gelar Sul than Malikul Mansjur. 
( t idak memperoleh anak). 

Tambahan. 
Menurut buku Sampo Kong, se-

sudah te rbunuh Radja Bakoy, Pa-
sai d iper intahi oleh Radja Abu 
Sayed dan Radja Iskandar. 

RADJA2 PASAI, JANG DILUA R TURUNAN MERAH SELU. 

Sulthan Nagor (Radja Nago) 
1417 — 1419 ( terbunuh) 

I 
T 

Muhammad gelar Sul than Maliki â 
Thahir 1297 — 1326. 

Sui than Ahmad Bahian Sjah 
1326 — 1349 

Sul than Zainul 'Abidin Bahian Sjah 
1349 — 1406. 

I I 

Sul than Ahmad Perma la (Radja Bakoy) 
1419/20 sampai ia te rbunuh? 

Sul than Haidar Bahian Sjah 
1406 — 1417. 

Ratu Nahr is jah 
mangkat tahun 831 H = 1428 M. 
(l ihat ha lman 52). 



\ 

A d a satu rombongan lain pula berlajar kearah Utara Barat Pu lau 
Pertja dengan berpuluh-puluh perahu menembus geIombang2 ombak2 jang 
deras dan besar, maka dalam pelajaran mereka2 itu terdjadi taufan musim 
Barat, maka terdamparlah semuanja kesebuah Pulau dan bermukimlah di 
Pu lau itu, sambil berladang menanami : pelawidja (djagung, ubi rambat 
dan tjendelai) sementara menanti2kan berhentinja musim Barat itu. 

Setelah lebih kurang empat bulan Iamanja berchemah di Pu lau itu, 
maka musim Barat pun mulai lah teduh kembali, sehingga Iautpun men-
djadi hening dan tenang. 

Pada suatu hari berkumpullah semuanja orang2 Melaju itu jang di-
panggil oleh Kepala Kaumnja bermufakat bagaimana jang baik, „mene-
ruskan pelajaran ke Utara Barat ataupun ada jang menetap tinggal di Pu-
lau ini" . Maka dalam permusjawaratan itu dapat dua kemauan, jang seba-
hagian menjatakan lebih baik tinggal menetap sadja di Pu lau itu dan jang 
lain mau meneruskan pelajaran ke Utara Barat, agar djauh dengan kekua-
saan Sriwidjaja. Mungkin mereka inilah jang mendirikan Keradjaan Aru ? 

Maka kaum itu berpetjahlah mendjadi dua rombongan : jang ting-
gal bermukim di Pu lau itu, jang lain meneruskan pelajarannja dengan mem-
bawa anak2 dan isteri2nja menudju ke Utara Barat menjusur udjung Pu-
lau Pertja bahagian Utara, tetapi disana mereka mendjumpai telah ada 
bangsa2 lain jang mendiami daerari2 itu, misalnja bangsa2 Manti (Mante) 
di Telaga Tudjuh, Araminjah (Atjeh Timur), di Djambo Aj e (Atjeh Utara), 
di Pidië (Poli), Kalee, Rami dan di Pu lau W eh (Sabang). 

Menurut dongengan2 (mythe), orang2 Manti (Bante disebut Atjeh) 
inilah bangsa Atjeh asli jang datangnja dari Utara Burma daerah Sungai 
Selueng. 

Maka karena itu suku2 bangsa Melaju itu tidak djadi singgah di-
pantai-pantai itu melainkan teruslah mengarungi laut ke Utara Barat, ma-
ka sampailah ke lautan Hindia jang luas. Sesampainja kedalam lautan Hin-
dia dengan tidak bertudjuan kedjurusan jang pasti, hanja melihat tanda2 
pada bintang2 sadja diwaktu malam dengan bawaan angin2 meniup Iajar 
perahu2 itu, dengan takdir Tuhan Jang Mahakuasa terdamparlah ke Sela-
tan Dun ia. Di Pu lau besar jang mereka2 menetap itu, kemudian disebutlah 
Pu lau Madagaskar (Afrik a Selatan). 

Maka kembali pula riwajat suku2 bangsa Melaju jang tinggal me-
netap bermukim di Pu lau jang mula2 mereka singgah itu, sebagai jang di-
tjeriterakan diatas, Pu lau ketjil itu dinamakanlah menurut pendapat tach-
jul2 jang dipertjajai oleh mereka itu dengan nama Pulo Sampai, orang 
Atjeh kemudian menjebutnja dengan kata2 Pulo Sampoë (di Teljik Haru) 
dan kemudian pula oleh orang2 Belanda setelah ditaklukkannja dalam ta-
hun 1861 dari kekuasaan Atjeh kemudian diserahkan pada Keradjaan Siak 
dengan sebutan Pufau Kampai. 

KERADJAAN BATU KARANG. 

Setelah beberapa lama bangsa Melaju ini tinggal di Pu lau Sampai, 
maka pindah pula mereka2 itu kepedalaman karena Pu lau Sampai itu dise-
rang oleh Keradjaan lain dan terus mentjari daerali2 jang subur. Da lam 
mengembara itu sampailah mereka pada sebuah sungai jang besar dan de-
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ras airnja. Tanah disekeliling sungai itu sangat suburnja, maka sungai ilu-
pun dinamakan oleh mereka itu, "Sungai Besar" dan kemudian disebut (Su-
ngai Tamiang). Pada penghabisan keudik Sungai Besar itu terdapat pula 
sungai jang bersimpang dua, jang kebahagian Baratnja disebut Sungai Sim-
pang Kanan dan jang ke Timurnja disebut Sungai Simpang Kiri.  Kuala 
kt-dua2nja : Sungai Simpang Kanan dan Sungai Simpang Kir i bertemu 
kedalam Sungai Besar itu, maka dinamakanlah Kualasimpang. 

Setelah beberapa lama mereka2 itu bermukim disekitar Sungai Be-
sar itu, pindah lagi mereka itu semuanja kesebuab tempat jang lebih subur 
didalam daerah Sungai Simpang Kanan dan disana mereka mendirikan se-
buah Keradjaan jang dinamakan Keradjaan Balu Karang. 

Siapa2 Radja jang pertama2 mendirikan Keradjaan Batu Karang itu 
tidaklah diketahui dengan terang, tetapi satu riwajat beralih dari salah 
satu keradjaan ketjil Aru atau Sarang Djaja hanja tjeritera dari keturunan 
Radja2 itu lelah memerintah disana. Tetapi jang lebih terang sedikit di-
ketahui menurut tjeritera (mythe) dan bekas2 (kuburan) Tamiang Kuno. 
dimulai pada masa pemerintahan seorang Radja jang mendirikan kera-
djaan Tamiang pertama jang bernama Radja Putjuk Suluh, makam Radja 
ini terdapat di Sungai Seluman. Setelah Radja Putjuk Suluh mangkat 
maka digantikan oleh puteranja jang bergelar Radja Pepala, (Po Pala 1256 
1— 1278), makamnja terdapat di Lubuk Pika. Setelah Radja Pepala mang-
kat digantikan pula oleh puteranja jang bergelar Radja Podewangsa, ma-
kamnja terdapat di Ajar Mati Selajang. Sesudah Radja ini hilang digan-
tikan lagi oleh puteranja jang bergelar Radja Dinok (1500^1530), makam-
nja terdapat di Bukit Rata. 

Dimasa pemerintahan Radja Dinok ini, datanglah tentera2 Keradja-
an Samudera/Pasai menjerang Keradjaan Tamiang atas perintah Sulthan 
Ahmad Malikul Thahir Bahian Sjah  tahun 1550 M . 

Keradjaan Radja Dinok (Batu Karang) dapat dikalahkan oleh Sa-
mudera/Pasai dan Radja Dinok tiwas, maka dari semendjak itulah orang2 
Tamiang di Islamkan oleh Sulthan Ahmad Bahiansjah dari Pasai dan 
membajar upeti ke Pasai /Samudera. Sebelum itu suku-suku bangsa Me-
laju masih memeluk agama Pagan (Heidenen), ja'ni agama kepertjajaan 
nenek-mojang mereka menjembah Sangni'ang Tunggal dan memudja-mudja 
(memuliakan) arwari2 nenek-mojang mereka itu. 

KERADJAAN TAMIANG . 
Karena Keradjaan Tamiang telah takluk ke Samudera dan me-

meluk agama Islam, maka oleh Sul than Pasai diangkatlah seorang Radja 
lain jang bernama Radja Muda Sedia, pengganti Radja Dinok jang tiwas 
dalam peperangan melawan tentera Samudera. 

Maka Radja Muda Sedia memerintah Keradjaan Tamiang jang ibu-
kotanja Benua (Kuala Simpang). Orang2 dari Sumadera/Pasai menjebutnja 
dengan Keuradjeuën Teumiëng, karena mengambil dalil2 dari kelahiran Ra-
dja M u da Sedia jang membawa tanda2 hitam pada pipinja dengan menje-
but Keuradjeuën Radja Itam Miëng, artinja : „Keradjaan Radja Hitam 
Pipi" . Djuga nama Tamiang itu tjotjok dengan nama dinegeri asalnja. 
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karena merekaa berasal dari sebuah Pulau jang dinamakan Pulau Tamiang 
terletak dalam sebuah negeri dikepulauan Riau. 

Adapun Radja Muda Sedia ini kawin dengan seorang puleri dari 
Radja Pasai /Samudera. Dari perkawinan ini memperoleh seorang puteri 
jang dinamakan Puteri Bungsu Lindung Bulan. Puteri ini ditjeriterakan 
sangat tjantik. Ketjantikannja, kalau ia ber-maina dalam taman dengan da-
janganja dalam terang bulan, maka se-akana „terlindunglah tjahaja bulan 
itu karena ketjantikannja". 

Atas kegiatan usaha Radja Muda Sedia, kota Benua telah mendjadi 
sebuah kota jang ramai dan makmur, maka datanglah orang2 berdagang 
kesana pulang pergi membawa dagangannja dan membeli hasila negeri itu. 
Antara pedaganga itu terdapatlah orang Bugis, Moro dan Djawa. 

Keradjaan Samudera tatkala itu dalam keadaan djaja dan masjhur 
dengan giatnja pula telah menjebarkan agama Islam kesana-sini, sehing-
ga telah sampai ke Semenandjung Kra (meng-lslam-kan oranga Semenan-
djung Melaka), karena pengarun dari perkawinan Puteri Samudera dengan 
Radja Melaka jang bernama Radja Ahmadsjah setelah memeluk agama 
Islam bergelar Radja Iskandar Sjah (1434 — 1444 Masehi). 

Djuga Keradjaan Samudera telah meluas sampai ke Barus dipantai 
Barat Pu lau Pertja dan ke Timurnja telah sampai ke Pulau Kampai. Dju-
ga pengaruh agama Islam mulai masuk kedalam bahagian Keradjaan Ar u 
(Keradjaan Batak). Semua negeria ini telah membajar upeti kepada Samu-
dera, djuga Peureulak dan Lamuri ibu kotanja Indrapuri (Atjeh Besar) 
sekarang dibawah pengaruh keradjaan Islam di Samudera. 

Utusan (Mubaligha) Samudera telah menjebarkan agama Islam di 
Pu lau D jawa berpusat di Gersik dan Demak. 

PEMERINTAHAN RADJA MALAT . 
Sesudah kota Benua diserang oleh tentera Modjopahit, maka ber-

seraklah penduduk kota itu berpindah kesana-sini mengungsi seluruhnja ke 
Pante Tindjo (di Sungai Simpang Kanan). Setengahnja penduduk Benua 
itu pindah ke Tanah Indra (Kalui) daerah Sungai Simpang Kir i sehingga 
kota Benua mendjadi rimba balantara kembali tidak lagi didiami oleh ma-
nusia. 

Sesudah kekuasaan pemerintahan di Benua Ienjap, timbullah kem-
bali satu pemerintahan baru dengan angkatan Radja Samudera. Jang me-
merintah, bekas keturunan keluarga Suku Suluh (keturunan Radja Putjuk 
(Suluh). Maka Radjaa dari keturunan keluarga Suku Suluh ini, disebut 
orang Tamiang Suhu Radja-Radja Karang Tua. Maka jang terpilih men-
djadi Radja, ialah Radja Malat, makamnja terdapat di Bukit Karang Putus 
dan ibu kota Keradjaannja bernama Bukit Karang tetapi Keradjaannja ma-
sih bernama Tamiang. 

RADJA MALA T BUKIT KARANG. 

Dalam pemerintahan Radja Malat ibu negeri dipindahkan ke Bukit 
Karang, keadaan negeri makmur dan aman. Sesudah Radja Malat mang-
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kat, digantikan oleh anaknja Radja Klabu Tunggal 141a, makamnja tidak 
diketahui benara. 

Sesudah Radja Klabu Tunggal mangkat 1454, digantikan pula oleh 
anaknja Radja Po Kandis (1454 — 1490). Kemudian diganti oleh anaknja 
Radja Garang (1490—1538), makamnja di Pante Tindjo. Dalam pemerinta-
han Radja ini ibu kota Keradjaan dipindahkan ke Pante Tindjo (dekat 
Kuala Simpang). 

Dalam pemerintahan Radja ini terdjadi perebutan Keradjaan sehing-
ga terbit huru-hara, dalam katjau balau itu datanglah rombongan orang 
Alas jang dikepalai oleh Radja Pendekar. Radja Pendekar dengan peng-
i!<ut2nja dapat mententeramkan perselisihan (keributan) itu, sehingga Ra-
dja ini diangkat mendjadi Radja Tamiang dengan mendirikan ibu kota 
jang baru di Menanggini, artinja : "Menang disini"  tahun 1538. 

PEMERINTAHAN SUKU PENDEKAR 

Radja Pendekar jang menggantikan pemerintahan dari turunan Ra-
djaa Suku Suluh, kemudian keturunan Radja Pendekar ini disebut Ke-
luarga Suku Pendekar, sampai kepada anaka tjutjunja jang kemudian, ma-
sih terdapat di Menanggini. 

Dalam masa pemerintahan Radja Pendekar tahun 1538—1538 M , 
pada suatu waktu Permaisurinja berkehendak pergi bermain (makana = 
piknik) kekuala. Radja menjuruh siapkan beberapa bahteraa beserta peng-
iringanja jang lengkap dengan perbekalana jang tjukup, serta membawa 
pula ahlia bunjiaan. 

Setelah siap, maka berlajarlah Radja dengan Permaisuri menghilir 
kelaul. Sesampainja di Kuala Besar, berchemahlah dipusung itu dengan 
ber-senanga beberapa hari lamanja. 

Pada suatu hari dalam waktu itu. Radja dengan pengiringanja pergi 
memukat kelaut. Tiada djauh dari tempatnja memukat itu, dilihatnja se-
buah kapal petjah terapung-apung, maka Radja memerintahkan pada pe-
dajung berhenti ditempat itu lalu menolong oranga jang dalam bahaja. 
Radja dengan pengiringanja dapat menolong beberapa orang jang karam, 
diantaranja seorang anak ketjil jang masih dibawah umur. Kapal jang pe-
tjah itu adalah kapal orang Hindustan jang sedang berlajar dari India hen-
dak menudju ke Timur Nusantara untuk berniaga. 

Sesudah beberapa hari kemudian, Radja Pendekar dengan rombo-
ngannja mudik kembali ke Menanggini, serta membawa oranga Hindustan 
jang karam tadi. Anak ketjil (Hindustan) tadi jang tertolong dilaut diambil 
mendjadi anak angkatnja dan diberi nama Prom. 

Sesudah Prom besar, Radja Pendekar jang tidak mempunjai putera 
jang bekal menggantikannja, hanja mempunjai seorang puteri jang telah 
dewasa. 

Pada suatu hari Radja Pendekar berkehendak makan ikan tuna. 
lalu diperintahkan pada penggawaa istana memantjing ikan tuna disungai. 
Setelah beberapa hari penggawa2 istana itu memantjing, maka dapatlah 
seekor ikan tuna besar lalu dibawa pulang keistana. Ikan tuna itu dibelah 
dan ternjata ikan tuna itu bertelur. Karena itu Radja sangat bergirang hati 
mendapat telur tuna, sebab djarang sekali orang mendapat ikan tuna jang 
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bertelur. Orang Tamiang menganggap, barang siapa mendapat telur tuna, 
orang itu bertuah. 

W a k tu Radja hendak makan telur tuna itu dipanggil orang2 Besar 
makan ber-samaa sebagai mengadakan sedikit chanduri. 

Beberapa sa'at kemudian, oranga Besarpun datanglah berkumpul ke-
istana, hidangan makanan sudah disediakan oleh dajang2 (dipersiapkan). 
Pada waktu itu Prom pulang dari pelantjongannja dan ia sangat lapar, lalu 
diminta pada salah seorang penjedia makanan istana supaja disediakan pula 
untuknja disuatu tempat makan. Pelajan istana itu segera menjediakan hi-
dangan untuk Prom. Diwaktu Prom makan, lalu ia bangun pergi membuka 
hidangan lain jang disediakan dalam dulang2 untuk Radja dan tamuanja. 
Tatkala dibuka sebuah dulang, dilihat dalam sebuah dulang ada telur ikan 
jang dipanggang dengan lidi , lalu timbul keinginannja akan telur itu di-
ambil dan terus telur ikan tuna itu dimakan habis. Sesudah siap makan, 
ia turun duduk di Balai dengan kawananja. 

Sesudah siap dulanga dihidangkan tamu2, maka hidangan Radja 
pun dibuka oleh pelajana istana itu dan Datuk Menteri Da lam memper-
silakan hadhirin memulai santap. Sewaktu Radja Pendekar mulai suap, 
maka teringatlah ia akan telur ikan tuna. Seraja bertanja, dimana telur 
ikan tuna beta, maka pelajan mendjawab : bahwa telur ikan tuna itu 
telah ditaruh dalam dulang Radja, tetapi ia mendjadi heran mengapa hi -
lang, seorangpun tiada dibenarkan masuk dalam ruangan itu, ketjuali Prom 
jang masuk keruangan hidangan2 itu diletakkan. Da lam tanja menanja 
siapa jang berani mengambil telur ikan tuna itu, maka Prom pun tampil 
kemuka oranga ramai itu menanjakan, bahwa ia memakan telur jang ter-
letak diatas sebuah hidangan. Ia menjangka bahwa telur itu adalah telur 
ikan biasa. Setelah Radja mendengar kala Prom, maka Radja pun berkala 
sudahlah perkara ini selesai. 

Telur ikan tuna itu memberikan tuah bahagia untuk Prom. 
Setelah selesai santapan seluruhnja, maka Radja Pendekar meras-

mikan kepada Menteri dan Oranga Besar, mulai sekarang ber-siap2lah ka-
rena Prom hendak dikawinkannja dengan puterinja jang sulung. 

Setelah beberapa lama kemudian, Prom pun dikawinkan dengan 
puteri dari Radja Pendekar. 

Sewaktu Radja Pendekar telah tua sekali, lalu memanggil sekalian 
Pembesar Negerinja dari segala daerahnja. Setelah berkumpul Datuk Men-
teri dan para Pembesar Keradjaan seluruhnja, Radja Pendekar pun me-
njatakan bahwa ia telah tua dan puteranja lagi masih ketjila, dinjatakan-
njalah bahwa menantunja Prom diangkat untuk sementara mendjadi Radja 
Muda, dengan diberi nama Radja Prom Sjah. 

Selama Radja Prom Sjah memerintah (1558—1590), negeri dalam 
keadaan makmur dan aman. Sesudah Radja Prom Sjah mangkat, terpilih-
lah pula puteranja jang bernama Radja Persinah, sehingga terus meme-
rintah Keluarga Suku Suku Prom ber-turut2. Keluarga Suku Suluh tidak 
lagi terpilih mendjadi Radja. 

Radja Persinah kembali memerintah di ibu kota Pante Tindjo, oleh 
karena keturunan Radjaa Keluarga Suku Suluh tidak berkuasa lagi, maka 
banjak keturunan Keluarga Suku Suluh pindah dari tempat asalnja semula 
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kehilir negeri itu dan mendirikan perkampungan ditempat jang dinamakan 
Ranfo Djohar (dekat Upah). 

Setelah Radja Persinah mangkat tahun 1634, digantikan pula oleh 
puteranja jang bergelar Radja Tan Muddin. Makam Radja Persinah ter-
dapat di Pante Tindjo. 

Setelah Radja Tan Muddin mangkat tahun 166a terpilihlah lagi 
puteranja jang bergelar Radja Tan Kuala. Pemerintahnja berpusat di Tan-
djong Karang (dekat Kuala Simpang). 

Dimasa Radja ini, kota Benua jang ditjeriterakan dahulu jang mus-
nah dibakar oleh tenteraa Modjopahit, bekas kota itu dimasa Radja Pen-
dekar telah dibangun kembali. 

Banjak rakjat pulang kesana bermukim kembali, sehingga bekas ko-
ta Benua itu disebut dengan sebutan jang kedua Benua Tunu, artinja : Be-
nua Terbakar, sebagai memperingati sedjarahnja jang dibakar oleh oranga 
Modjopahit. 

Menurut satu riwajat dimasa pemerintahan Radja Tan Kuala, Be-
nua Tunu itu makin bertambah ramai, sehingga mendjadi satu pekan per-
dagangan perhubungan dengan negeria jang berada dipergunungan, mi-
salnja dengan Keradjaan Patiambang (Gajoluas), Keradjaan Lingga (Isaq). 
Sebab pada zaman dahulu ke-duaa Keradjaan ketjil jang dipergunungan 
itu, bandarnja ke Benua Tunu. 

Segala kapala Asing memasuki sungai Tamiang terus ke Benua Tu-
nu. disitu membeli segala hasila hutan dari negeri Tamiang dan negeri2 
Pat iambang dan Lingga. 

Barang dagangannja : gading gadjah, djernang, rotan, damar, lili n 
lebah, getah pertja (getah majang), sumbu badak dan Iaina hasil hutan. 
Djuga dari Tamiang membeli lada putih, lada hitam jang baik kwaliteit-
nja, djuga membeli pala, getah rambung merah putjuk. 

Orang3 Tamiang dan oranga Gajo membeli baranga luar negeri 
dari saudagar3 Asing itu, misalnja : benang tenun, emas, perak, besi, wa-
dja, kain3 buatan luar negeri dan dari Iaina barang. 

Dimasa makmurnja kota Benua pada periode kedua itu, maka da-
tanglah rombongan jang diketuai oleh Radja Penita bermukim di Benua 
Tunu. Radja Pani ta ini membawa surata silsilah jang menjatakan, bahwa 
ia keturunan dari Radja Muda Sedia (Radja Benua jang pertama). 

Karena itu, populerlah Radja Penita dikalangan rakjat Benua Tu-
nu, hingga sebahagian besar rakjat jang sajang dan pro kepadanja meng-
angkat ia mendjadi Radja Tamiang dan engkar akan pemerintahan Radja 
Tan Kuala di Tandjong Karang. Oleh sebab itu, terdjadilah pertentangan 
hebat antara golongan rakjat Benua Tunu jang mengakui Radja Penita seba-
gai Radja Tamiang. Golongan rakjat Tandjong Karang jang mengakui Ra-
dja Tan Kuala sebagai Radja Tamiang, sehingga terbit peperangan saudara 
banjak jang korban kedua belah pihak. 
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Berhubung karena peperangan saudara jang tersebut diatas itu. ma-
ka Radja Radja Tan Kuala pergi mengadukan hal itu kepada Ratu Koma-
lat SjaJi (jang memerintah antara tahun 1688 — 1699). Ratu ini adalah 
isteri Maharadja Lela Abdul Rahim, ibunda dari Potjut Din jang kemudian 
diangkat mendjadi Radja dengan gelar Sulthan Alaiddin Achmad Sjah. 
jaitu Sulthan Atjeh Raja dari keluarga Atjeh Bugis (Dynastie Alaiddin) 
memerintah antara (1739 — 1735). 

Sesampainja Radja Tan Kuala di Kota Atjeh Darussalam terus 
masuk keistana Da lam menghadap Ratu dan melapurkan segala kedjadian2 
di Tamiang. 

Oleh Ratu Atjeh setelah mendengar segala pengaduan Radja Tan 
Kuala, lalu mengirimkan utusan ke Benua Tunu guna memanggil Radja 
Penita untuk menghadap Ratu diistana. 

Perintah Ratu itu diturut oleh Radja Penita, maka berlajarlah Ra-
dja itu dengan bahtera jang lengkap dengan oranga Besarnja mengiring-
kannja. Sesampainja di Kutaradja, lalu diperiksa segala sengketa2 kedja-
diana itu. 

Da lam me-nunggua putusan apa jang akan diterima oleh kedua 
Radja itu, maka oleh Ratu diadakan suatu perdjamuan besar, bagi para 
Pembesara Sulthanaat Atjeh Raja diistana Dalam. 

Pada suatu hari dihalaman istana terdapat dua ekor anak gadjah 
peliharaan Ratu sedang ber-maina. Gadjali2 itu diberi bergelang kaki emas 
dan ber-antinga emas serta bergenta suasa pada pergelangan kakinja. Ga-
djah djirmk itu melompat kesana-sini dengan galaknja jang didjaga oleh 
dua orang gembalanja, terdiri dari orang3 Sindi Heyderabad (India). 

Setelah Ratu dengan para tamu dan Pembesara keradjaan itu se-
lesai bersantapan, maka datanglah beberapa orang pelajan2 istana mem-
bawa hidangan buah-buahan tadi, maka Gadjaha permainan Ratu itu 
memintanja, tetapi seorangpun tiada memberinja. Karena pelajan3 itu tiada 
mengatjuhkan akan kemauan gadjah keduanja itu, maka gadjah itu men-
tjoba meranggul dulanga buahaan itu dari seorang pelajan, tetapi perbuat-
an gadjah itu disanggahnja, maka gadjah itu marah dan mengedjar pelajan 
itu. Da lam s a at gadjah itu mengedjarnja, maka terlihat oleh Radja Penita 
dari tempat duduknja di Balai Agung dan dengan tidak sabar, melompat-
lah Radja Penita lari menolong pelajan istana jang dikedjar oleh gadjah 
itu. 

Gadjah itu melihat Radja Penita mengedjarnja, maka berhentilah 
ia dan mengarahkan hadapnja kepada Radja Penita itu. Radja Penita dengan 
sekuatanja merentak ekor gadjah itu, sehingga gadjah terdjerumus lantaran 
kekuatan tenaga Radja Penita. Isi istana gempar melihat seorang jang amal 
kuat dapat bergelut dengan gadjah. 
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Kemudian gadjah itu dikepung lalu ditangkap dipasang rantainja, 
lalu dibawa masuk kekandangnja. Radja Penita dibawa menghadap Ratu 
kedalam istana. 

Karena keheranan Ratu memperhatikan kekuatan Radja Penita, lalu 
Ratu menitahkan pada Perdana Menteri supaja besok diadakan sidang De-
wan Sulthanaat istimewa, membitjarakan hala sengketa (perselisihan) an-
tara Radja Tan Kuala dengan Radja Penita. 

Keesokan harinja sidang Dewan memperbintjangkan dan menim-
bang masaalah kedua Radja itu. 

Keputusan Dewan tertjapai kepuasan kedua belah pihak, Ratu me-
njatakan bahwa kedua Radja itu diakui mendjadi Radja di Negeri Ta-
miang dari masinga daerahnja. Negeri Tamiang dibagi mendjadi dua dae-
rah jaitu : 

l . Radja Tan Kuala diakui sebagai Radja jang berkuasa didaerah 
Wi la jah Sungai Simpang Kanan dengan ketentuan, dari puntjak gunung 
hidjau jang tertinggi hingga kelaut ombak memetjah dari Sungai Tamiang 
jang mendjadi perbatasan dibagi pula dua. Segala aira jang mengalir tu-
run mengikut sungaia ketjil (alur-alur) kedalam sungai Simpang Kanan, 
sedjak dari putjuk alura itu adalah masuk Wi la jah daerah Karang. Kepa-
da Radja Tan Kuala diberi gelar oleh Ratu Radja KeuAjruën Kuala di 
Kareuëng, pengesahan dengan sarakata Tjap Sikureueng. serta mendapat 
hak Tumpang Gantung dan Wi la jahnja disebut nama Keuradjeuën Ka-
reuëng. 

I etapi oleh penduduk Tamiang itu, kata bahasa Atjeh dengan 
sebutan Radja Kedjruan Kuala di Karang. 

3. Kepada Radja Penita djuga diberi dalam regiem jang sama de-
ngan diakui sebagai Radja jang berkuasa dalam daerah wilajah Sungai 
Simpang Kiri  dengan ketentuan pula, dari puntjak gunung hidjau jang 
lertinggi tektek damar hingga sampai kelaut ombak memetjah dari Sungai 
Tamiang mendjadi perbatasan dibagi dua. Segala air jang turun mengikut 
sungaia ketjil (alur-alur) jang mengalir kedalam Sungai Simpang Kiri , (ki-
ri dan kanan Sungai Simpang Kiri ) sedjak dari putjuk masuk dalam ke-
kuasaan daerah Tamiang Hulu. 

Kepada Radja Penita diberi gelar Radja Keudjreuën Muda Penita 
Po Segadjah dan Pemerintahnja disebut Keradjeuën Temiëng Tunong, de-
ngan mendapat pula sarakata pengesjahan jang rasmi Tjap Sikureuëng ser-
ta mendapat djuga kuasa hak Tumpang Gantung. 

Tetapi oleh oranga Benua Tunu, kataa bahasa Atjeh itu disebut me-
nurut loghatnja Radja Kedjuruan Muda Penita Po Segadjah dan daerah-
nja disebut Keradjaan Tamiang Hulu. 

Setelah selesai pengangkatan kedua Radja itu, bersumpahlah kedua-
nja dihadapan Ratu dengan sebutan : 
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"Kelangit tidak berputjuk, 
Kedalam bumi tidak berakar, 
Ditengah-tengah dikorek kumbang, 
Selama gagak masih hitam bulunja, 
Antara perbatasan negeri kami berdua, 
Barang siapa jang mungkir dikutuk oleh sumpah . 

Selesai upaljara sumpah dan mendengar segala amanat Ralu, maka 
kedua Radja itu "berangkat pulang kenegerinja, masing2 menudju negeri 
Tamiang. 

Adapun kebanjakan keturunan Keluarga Suku Penita itu mempu-
njai kekuatan jang luar biasa turun-temurun, djika mereka datang amarah-
nja dan Keluarga Penita ini djuga disebut Keluarga Suku Sedia. 

Disini ditjeriterakan pula tentang Keradjaana di Tamiang jang tum-
buh dibelakang setelah Tamiang dibagi mendjadi dua Keradjaan, dengan 
mulai mengisahkan Keradjaan Karang. 

KERADJAAN KARANG. 

Sesudah Radja Kedjuruan Kuala di Karang mangkat, (kira2 di tahan 
1750), maka digantikan oleh Radja Mertju jang bergelar Radja Kedjuruan 
Mertju. 

Dalam pemerintahan Radja ini keradjaannja aman dan pemerin-
tahannja berpusat di Pantetindjo. Setelah Radja Kedjuruan mangkat, ma-
ka digantikan oleh Radja Kedjuruan Banta Muda Tan Segia (1730—1770). 

Setelah Radja Kedjuruan Banta Muda Tan Segia mangkat. digan-
tikan pula oleh Radja Sua jang bergelar Rauja Kedjuruan Sua, memerin-
tah antara (tahun 1770—1810). 

Sesudah Radja Kedjuruan Sua mangkat, digantikan pula oleh Ra-
dja Achmad Banta jang bergelar Radja Ben Radja Tuanku Dikarang, me-
merintah (tahun 1833—1886). 

D imana pemerintahan Radja ini, petjahlah peperangan Atjeh dengan 
Belanda. Ditjeriterakan datanglah beberapa puluh buah kapal perang Be-
landa ke Kuala Atjeh di Uleelheuë (Uleelee), diantara kapala itu jang se-
buah bernama Citadel van Antwerpen, jang ditumpangi oleh utusan Be-
landa guna mendesak Sulthan Alaiddin Machmud Sjah II supaja mene-
ken sebuah naskah takluk kepada Keradjaan Belanda. 

Akan tetapi Sulthan serta Parlemen dan Kabinetnja menolak men-
talis akan desakan Belanda itu. Sehingga setelah ber-kirim3an surai antara 
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ulusan Belanda itu dengan Sulthan Atjeh Raja, maka pada tanggal 36 
Maart 1875 utusan Pemerintah Hindia Belanda itu ialah Komisaris Agung 
Nieuwenhuyzen memaklumkan Ultimatum, perang dengan Atjeh. 

Akan tetapi tenteraa Belanda jang terdiri dari bangsa Belanda sen-
diri , orang3 Maluku (Ambon), Minahasa (Menado) dan Djawa serta Sun-
da, disambut oleh udjung3 pedang tentera Sulthanaat Atjeh Raja dengan 
gembira, sehingga semuanja hampir musnah, dapat dipukul mundur lagi 
kotjar-katjir dalam malam hudjan jang sangat Iebatnja naik kembali keka-
palnja. 

Pada tanggal 14 Apri l 1873 General Kohier tiwas kena peluru len-
tera Atjeh dibawah pohon Glumpang Raja (Glumpang Sutji), dekat Mes-
djid Baitul Rachman (Mesdjid Raja sekarang). 

Sisa tenteras Belanda itu terpaksa pulang kembali ke Batavia (Dja-
karta sekarang) pada achir bulan Apri l 1873 dengan membawa kekalahan-
nja. 

1 etapi 8 bulan kemudian sesudah Gubernur Djendral dan Kepala 
Perang Tertinggi Belanda di Batavia mempersiapkan balatenteranja jang 
sangat kuat, pergilah tenteras Belanda itu menjerang Atjeh kembali dengan 
sebutan De Tweede Expeditie (Penjerangan kedua). 

Expeditie kedua itu bertepatan mendaratnja lenteras Belanda di 
Kuala Gigieng (dekat Lam Njong) pada tengah malam sewaktu hudjan le-
bat, setelah terdjadi peperangan hebat di Benteng Tibang, sehingga Pang-
lima Tibang tertawan oleh Belanda pada bulan November 1873. 

Karena Panglima Tibang, Menteri Urusan Luar Negeri Atjeh Raja 
itu telah tertawan, maka Panglima itu teruslah dipakai Belanda mendjadi 
perkakasnja untuk menaklukkan Atjeh. Segala rahsia3 pertahanan Atjeh da-
pat diketahui oleh Belanda, sehingga Belanda sehari-demi sehari mendapat 
succes mendarat dengan perlawanans jang hebat, mengorbankan tenteraS-
nja. TiapS setapak daerah Atjeh itu jang dimilik i Belanda, Belanda harus 
membajarnja dengan korban djiwa dan harga se-mahalsnja. 

Pada tanggal 35 Januari 1874 setelah tiga bulan bertempur, djatuh-
lah Kraton Darul Doonja serta Kraton Dalam ketangan tenteras Belanda 
jang dikepalai oleh General van Swieten. Pada hari i tulah berkibar bende-
ra Belanda diatas tiang bendera Kraton, menggantikan bendera Atjeh Raja 
bendera merah berlentjana pedang putih ditengahnja jang telah ber-abada 
dengan megahnja berkibar disana. 

Peperangan Atjeh-Belanda berlangsunglah terus dengan serunja an-
tara kedua Iasjkara itu, sehingga berachir tertawannja Sulthan Alaiddin 
Muhammad Daud Sjah Djohan Berdaulat Dhillullah Fil'alam pada tang-
gal 10 Januari 1904 dikepung di Uteuën Meraksa Ieleubeuë (Pidië). Karena 
aktifnja spiona Belanda jang bernama Keupala Usuh dan Wa&i WaJiab, 
dalam pertempurana jang dilantjarkan oleh tenteras Overste van Daalen 
dan Colijn. 

Sri Baginda Sulthan didjeput dengan kereta api dari Biang Ma lu 
dan dibawa ke Sigli. Kemudian dari Sigli dibawa pula terus ke Kutaradja, 
ditempatkan dalam sebuah Istana jang telah terlebih dahulu diperbuat oleh 
Belanda untuk tempat (internir) Sulthan Atjeh jang terachir itu, rumah itu 
disebut oleh umum namanja Rumah Radja. 
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W a l a u p un Belanda telah merasmikan, bahwa Atjeh telah takluk 
termasuk sedjak itu kedalam Status Hindia Belanda (Nederlandsch Indie) 
dengan memaksa Sulthan meneken tanda takluk, tetapi oleh Sulthan dengan 
segala tipu muslihat dan pudjukan Generaal Van Hents itu. sekali-kali ti -
dak pernah meneken sjarata apaapun tentang takluk dan tidak menjerah-
kan kedaulatannja kepada Belanda. Begitulah hati wadja dan keperwiraan-
nja Sulthan Alaiddin Muhamad Daudsiah. walaupun segala kemungkinan 
jang akan menimpanja diterimanja dari pihak Belanda. 

ADAT ISTIADAT TAMIANG . 

Disini didjelaskan pula banjak sedikitnja jang diketahui tentang hal 
adat negeri Tamiang. 

W a k tu dahulu di Tamiang belum terdapat panggilan (sebutan) 
Teuku atau Tengku, karena titel (gelar) "Tengku" ini terdapat, setelah negeri 
Tamiang dikuasai oleh Keradjaan Siak jang dirampas oleh kekuasaan (sub-
versief) pendjadjahan Belanda pada tahun 1866. Keradjaan Siak Sri Indra -
pura mulaa membatalkan hak Kedaulatan Atjeh diatas Keradjaannja dan 
menjerahkan kedaulatan Keradjaan Siak Sri Indrapura itu, dibawah Ke-
daulatan Keradjaan Belanda. (Menurut perdjandjian Siak) jang ditanda-
tangani oleh Radja Ismail pada tahun 1857. Pada masa itu Atjeh dalam 
pemerintahan Sulthan Ibrahim Mansjursjah (1839 — 1869 M.). Dari se-
djak itulah Radja Ismail mendapat gelar Sulthan. Dalam perdjandjian Siak 
itu, Keradjaan Belanda mengakui seluruh (meliputi) daerah Sumatera Ti -
mur termasuk wilajah dari Keradjaan Siak Sri Indrapura, maka Radjaa di 
Sumatera Timur harus tunduk dibawah kekuasaan Siak (bertuan ke Siak). 
Sehingga perbatasan dengan kedaerah Utara Baratnja sampai ke Sungai 
Tamiang sebelah Timur, maka Keradjaana ketjil di Tamiang dipaksakan 
d eh Subversief politiek Belanda masuk kedalam Keradjaan Siak, jaitu : 
Keradjaan Tamiang Hili r dan Keradjaan Tamiang Hulu. Karena Belanda 
tahu tatkala itu suasana di Atjeh Besar dalam kemelut, sebab perebutan 
kekuasaan. Tetapi rakjat dan Radja3 itu mulas tidak mengakuinja. sehing-
ga datanglah tentera Keradjaan Siak beserta tentera kapal perang Belanda 
dari Bengkalis menjerang Keradjaan Tamiang Hili r dan Bandahara. Maka 
karena serangan itu terpaksa mengakui Keradjaan Siak berkuasa diatas se-
bahagian daerah Tamiang itu. Oleh krena takut bertentangan dengan ke-
kuasaan Atjeh Raja, maka Radja Bandahara jang bergelar Tuanku Radja 
Bandahara Poljut Muhammad Ali, jang telah meneken perdjandjian dengan 
Siak dan Belanda, mengakui Pertuanan Siak dan Belanda diatas daerah 
nja, tetapi tidak berani tinggal di Tamiang karena selalu diserang oleh ten-
tera Sul than Atjeh. karena takut menjingkirkan diri ke Melaka. Beberapa 
lama kemudian stelah tahun 1893 barulah Radja ini kembali ke Seruai 
(Tamiang), kaTena Tamiang telah dirampas dan diduduki oleh kekusaan 
Belanda seluruhnja. Tetapi Radja Tamiang Hulu jang bergelar Tuanku 
KeuAjruën Muda Radja Po Njak Tjut serta orangs jang tidak suka kepada 
kekuasaan Belanda dan tetap setia kepada Sulthan Atjeh, menjingkirkan 
diri ke Keureutoë tidak mau mengikat perdjandjian dengan Siak dan Be-
landa, hanja tetap mengakui kekuasaan dan kedaulatan Atjeh diatas Ke-
radjaannja. 
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Setelah Tamiang seluruhnja dapat dirampas oleh Belanda dita-
hun 1895, maka Tamiang dimasukkan status pemerintahan Sumatera Ti -
mur dibawah kekuasaan seorang Resident jang berkedudukan di Bengkalis. 
Baru dalam tahun 1908 status pemerintahan Tamiang dikembalikan keba-
wah pemerintahan Couvernement Atjeh dan daerah takluknja dibawah 
perintah seorang Gubernur jang berkedudukan di Kutaradja. Djadi kira3 
15 tahun Tamiang mendjadi wilajah daerah Sumatera Timur. 

SEBUTAN DAN PANGGILAN KEHORMATAN. 

Tradisi3 jang terdapat di Tamiang sedjak dahulu kala, mengenai 
perkataans kehormatan (adat) "Keradjaan", jaitu seperti : "Patik", peng-
ganti kata ' aku" kalau ber-kata2 dengan Radjas dan orangs bangsawan. 
"Perhamba", pengganti kata "aku" kalau ber-kata3 dengan Pembesar3. Dan 
perkataana : Daulat-Kebawahdul i", ' Potuan-kami ', 'Tuanku , Ra-
dja", "Srimahamulia", 'Put i", 'Pot jut", "Tjut , "Tan", "Tu" , ini semua-
nja panggilana terhadap Radja dan KeluargaSnja menurut martabat dari 
keturunannja masings jang berhak dipanggil dengan titels panggilannja. 

Perkataans : ' Orangkaja" (bagi lelaki) dan ' Adja" (bagi wanita), 
adalah panggilan kepada anaks Datuk 4 Suku umumnja turun temurun. 

Perkataan : " W a n" (bagi lelaki dan wanitanja) panggilan pada ke-
turunan dari sebelah ibunja kaum bangsawan dan djika di Atjeh : "Tjut " 
terhadap lelaki dan wanitanja. 

Perkataan : "Datuk" (bagi lelaki) dan ' Dat in ' (bagi wanita). ' Pa-
ngeran" (bagi lelaki) dan "Permaisuri" (bagi wanita), "Banta" (bagi lelaki) 
dan "Meurah" (bagi lelaki dan wanitanja) panggilan dari keturunan anaks 
Radja jang ajahnja ada memerintah sadja. Terdapat pula perbedaan dari 
martabat turunan darah, misalnja di Keradjaan Tamiang Hulu terdapat 
sebutan 'Rad ja Po", tanda anak Radja itu, ibunja gahara dan Radja" sa-
dja menandakan ibunja bukan gahara. Di Keradjaan Karang sebutan ' Ra-
dja T a n" ibunja gahara dan "Radja" ibunja bukan gahara. 

Di Keradjaan Bandahara dan Tamiang Hili r terdapat Potjut Ra-
dja ', ibunja gahara dan "Kalau Potjul" sadja ibunja bukan gahara dan di 
Sungai Iju terdapat "Radja Banta" ibunja gahara dan kalau ' Radja sadja 
ibunja bukan gahara (lelaki) dan ' Potjut" (wanita) ibunja gahara dan 
"Tjut " ibunja bukan gahara (bagi wanita). 

Di Tamiang Hulu dan Karang : "Poluan" (bagi wanita) ibunja ga-
hara dan "Tjut " ibunja bukan gahara. Di Tamiang Hili r dan Bandahara : 

Potjut" (bagi wanita) kpada anaks gahara dan bukan gahara. 
Djadi sebelum peristiwa (peralihan) tersebul diatas, maka menurut 

adat-istiadat Tamiang asli panggilan kepada seorang Radja jang meme-
rintah negeri, disebut Sridiradja ataupun dengan kata lain "Tuanku ' dan 
kepada keturunannja pada pihak lelaki dipanggil ' Radja", misalnja : 'Hen-
dak kemana Radja dan sebagainja. 

Kepada seorang isteri Radja (Permaisuri) biasanja dipanggil "Po-
tuan", misalnja : "Dari mana Potuan" dan kepada keturunan3 Radja jang 
dari pihak wanita kalau anak dari ibu gahara dipanggil "Puti". misalnja : 
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' Hendak kemana Put i" dan kalau dari ibunja keluarga orang Besar, maka 
dipanggil "Tan", misalnja : "Hendak kemana Tan" dan kalau ibunja dari 
keluarga orang kebanjakan, maka dipanggil "Tjut", misalnja : "Hendak 
kemana Tjut" . 

Begitulah setelah negeri Tamiang masuk kestatus Sumatera Timur, 
masuklah pengaruh adat-istiadat Sumatera Timur kenegeri Tamiang, karena 
itu titela setjara adat-istiadat Tamiang asli itu berganti (bertjampur baur) 
dengan kebiasaan2 panggilan titel Melaju di Sumatera Timur dengan pang-
gilan Tengku" terhadap lelaki dan wanita seterusnja, tidak ada beda2 dari 
keturunan ibunja lagi, walaupun bangsawan ataupun bukan bangsawan 
ibunja semuanja serupa memakai titeta "Tengku" terhadap lelaki dan wa-
nitanja. 

D an dimasa pendjadjahan Belanda, di Tamiang titele (panggilan) 
Sridiradja ataupun Tuanku terhadap Radja jang memerintah negeri djuga 
hilang sendiri, diganti dengan titel jang biasa sadja, dengan sebutan "Sri-
peduka Tengku". 

Dari sini pula diuraikan tentang teradisi kebiasaan di Tamiang, di-
situ tidak lazim kepada Kepala Pemerintahan (Radja), disebut (dipanggil) 

Uleèbalang" sebagai didaerah Atjeh, tetapi terus menerus dengan sebutan 
' Radja". 

Dibahagian Atjeh lain, Radja2 ketjil itu disebut setengahnja dengan 
kata UJeêbalang dan kepada Sulthan Atjeh Raja disebut kebiasaannja 
Radja Atjeh, maksudnja Sulthan Atjeh Raja (Maharadja atau Kaiser). 

Sekarang mulai kita tjriterakan peri hal tata Pemeritahan Tamiang 
dimasa zaman kekuasaan Radja2 Tamiang asli : 

Radja itu menjerupai sebuah lambang Keradjaan, jang hanja mem-
punjai kekuasaan "Mengesahkan putusan ataupun membatalkan putusan 
(veto) jang diputuskan oleh Dewan Madjelis Negeri Balai Balai Empat 
Suku (Madjelis Adat dan Hukum Agama). Vetonja ialah harus dit imbang 
oengan se-adil2nja baru disjahkannja". 

Djadi njatalah tiap2 putusan bukanlah dengan sekehendak Radja, 
tetapi wadjib menurut saluran Hukum dan Adat. 

Tiap2 mengangkat Radja, wadjib Radja itu dipili h oleh rakjat dan 
Pembesar2 negeri dan keturunan jang sjah (Otokrasi). Bukanlah Radja itu 
djadi dengan kmauan sendirinja mengangkat dirinja sendiri mendjadi Radja, 
hal itu djarang terdjadi "seorang menentang ribuan orang lain". 

ORANG BESAR KERADJAAN. 

Dibawah seorang Radja terdapat seorang Waki l -Radja jang disebut 
Mangkuradja jang berasal dari keturunan bangsawan dan djika ia keluarga 
Radja jang akrab, maka disebut Radja Muda, tetapi kalau ia dari golongan 
Pembesar2 negeri jang tjakap terpilih mendjadi Waki l -Radja, maka ia di-
sebut Bantaradja. 

Mangkuradja bertugas mendjalankan segala putusan2 Radja tentang 
keuangan, urusan perniagaan dan urusan2 dengan orang2 Asing. Djuga 
Mangkuradja memegang peti keuangan perbendaharaan kekajaan negeri dan 
bertugas Urusan Luar Negeri. 
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Kekajaan negeri dari pendapatan bersih, dalam lima bahagian : se-
perlima untuk perbelandjaan Istana dan pribadi Radja. 

Dua-perl ima untuk pembajaran belandja (gadji2) Pembesar2 dan pe-
gf(Wai2 negeri, menurut pembahagian jang tertentu masing2. 

Satu-setengah perlima (tiga-persepuluh) untuk pembangunan dan per-
tahanan negeri, membeli alat sendjata dan lain2nja keperluan umum bagi 
keperluan negeri. 

Setengah-perlima (sepersepuluh) untuk upeti kepada Sulthan Atjeh 
Raja. 

Seorang jang berpangkat Mangkuradja (Radja Muda, Banlaradja), 
sekali2 tidak boleh dipili h (ditjalonkan ataupun diangkat (ditabalkan) men-
djadi Radja atau memerintah negeri langsung, dikala Radja telah mangkat. 

Djik a seorang Radja mangkat, sebelum diangkat gantinja tidak boleh 
djenazah Radja itu dimakamkan. Dewasa itu, diatas perintah Mangkubumi 
diadakan Sidang Dewan Istimewa guna memilih ganti Radja. Da lam De-
wan itu dipil ihlah dari anak2 Radja jang dapat diangkat mendjadi Radja, 
tjalon pertama djatuh kepada putera jang sulung (tertua), tetapi djika tidak 
sesuai dengan sjarat2nja, maka tjalon itu djatuh kepada putera jang kedua 
dan begitulah seterusnja sehingga dapat jang diingini menurut sjarat2nja. 
Djik a tidak ada, maka tjalonnja djatuh pada wali-akrab dan bila djuga ti-
dak ada jang seuai, maka djatuh kepada keluarga umumnja dari Radja. 
Djik a tidak djuga ada, maka Keradjaan diperintahilah oleh Badan Dewan 
Negeri, jang terdiri dari para 4 orang jang dinamakan Datuk Empat Suku. 
Pangkat Mangkuradja dan Mangkubumi tetap kedudukannja sebagai biasa 
djuga seluruh Pembesar2 Keradjaan pada tugasnja semula. 

Putera2 Radja jang dapat dipili h itu harus/wadj ib memenuhi sjarat2-
nja, ialah : 

a. Tidak mempunjai tjatjat dibadan, misalnja buta dan patah 
(umumnja tjedera). 

b. Tidak mengidap penjakit djiwa (zenuw) dan penjakit menular. 

c. Mempunjai t ingkah laku jang baik lagi sopan-santun, mau di-
hormati (tidak menolak sembah) dan membalas hormat (kehor-
matan) dapat membalas djasa2. 

d. Bukan kelahirannja dari ibunja hamba-belian dari gundik (ham-
ba-belian jang telah dimerdekakan). 

e. Tidak pemabuk, pendjudi, penzinah, ber tabiat liar (kasar), tidak 
pernah tersangkut dalam hal perkara kedji dan 'aib. 

Setelah ganti Radja itu dapat, maka Radja jang mangkat i tupun di-
makamkanlah. Disamping makam Radja jang mangkat tadi, diundanglah 
berdiri ganti Radja tadi dan disitu diumumkan, bahwa ia diangkat sebagai 
Radja. Setelah selesai upatjara itu, barulah lobang lahat Radja jang mang-
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kat itu boleh ditimbun dengan tanah. Sebelum itu bakal ganti Radja itu 
dirahsiakan betul, takul2 sebelum Radja dimakamkan terdjadi perebutan 
Keradjaan dengan mengeluarkan darah sesama putera2 Radja itu bersibu-
nuli2an. Misalnja anak jang bungsu terpilih, abangnja tidak, tentulah sua-
sana mendjadi keruh antara pengikut2 pribadi (prive) dari masing2 putera2 
itu. 

Tradisi ini tertjantum dalam Surat Adat, ialah : 

"Mat i Radje, beganti Radje. 

Mati Radje, namanja Radje, 

Patah tumbooh, gadoh beganti, 

Adat benaskah, 

Djase behibbah, 

Pusake usang, ... 

Penimbang tjerdik-tuha' . 

D ibawah Mangkuradja terdapat pangkat Datuk Laksamana. laksa-
mana ini menguasai pantai (territoriaal) dengan mempunjai angkatan lautnja, 
ia bertugas mempertahankan negeri itu dari serangan2 musuh luar. Diba-
wah Laksamana itu terdapat pangkat Datuk Pangl ima Kuala, jang men-
djaga pula keamanan pantai (pendjaga pantai). 

Disamping itu dibawah kekuasaan Mangkuradja terdapat pula se-
orang jang pangkat Datuk Pangl ima Laut (Havenmeester). Pangl ima Laut 
ini bertugas memungut segala hasil tjukai dari kuala bagi seluruh pernia-
gaan keluar masuk kuala dari Icapali jang lalu-lalang dan memungut hasil 
ikan jang diperdjual belikan dikuala itu. Segala pendapatan2 kekajaan kua-
la itu diserahkan pada pembukuan Mangkuradja dalam peti negeri. 

D ibwah Mangkuradja terdapat lagi pangkat Datuk Sjahbandar. 
Sjahbandar ini kepala dari kota pusat pemerintahan dan seluruh pekan jang 
terdapat dalam Keradjaan itu. Sjahbandar ini menetapkan tjukai2 dan ha-
S1I2 bandar2 itu menurut putusan Dewan Madjelis Negeri Balai Empat 
Suku, jang disjahkan oleh Radja dan mendjalankan segala tugas2nj ameng-
amat-amati keperluan2 kota. D ibawah Sjjahbandar ini terdapat tiap2 sebuah 
pekan sebagai wakilnja pangkat Haria (Kepala Pekan). Haria2 inilah jang 
memungut dan menjerahkan uang hasil tjukai padjak (Pekan) kepada Sjah-
bandar dan Sjahbandar menjerahkannja pada Mangkuradja bagi peti ne-
geri. Hasil tjukai Pekan ini disebut dalam bahasa Tamiang "Adat Pekan". 
Begitulah tjara2 kedudukan seorang Mangkuradja dan tjara pemerintahan 
Tamiang asli. 

Sekarang kita tjeriterakan pula peri hal kedudukan seorang Mangku-
bumi : 
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Dibawah Radja tadi terdapat pula sebuah pangkat jang sedjadjar 
(sederdjad) dengan Mangkuradja. Pangkat itu disebut Daiufe Mang-
bumi, (Urusan Dalam Negeri). Jang mendjadi Mangkubumi ini ke-
biasaannja tidak biasa dipili h dari golongan keluarga Radja2, tetapi ada 
djuga terpilih, karena sesuatu keadaan. Kebiasaan jang mendjadi Mang-
kubumi ialah dari golongan Pembesar2 jang telah banjak berdjasa dan tja-
kap serta berusia jang diatas 50 tahun, mempunjai pengalaman bekerdja dan 
mempunjai harta-benda jang lebih dulu telah dimilikinj a dan berdjiwa se-
tia pada rakjat dan negeri. Semuanja ini mendjaga djangan sampai mela-
kukan ketjurangan (korupsi), mau makan suap atau sogok dari orang2 Asing 
sehingga negeri mengalami keruntuhan. Djuga jang mendjadi Mangku-
radja pandangan jang serupa sebagai pil ihan terhadap tjalon Mangkubumi. 

Mangkubumi ini djuga tidak boleh ditjalonkan ataupun dipili h men-
djadi Radja djika Radja mangkat, serupa sebagai dasar2 pada Mangkuradja 
jang tersebut diatas. 

Mangkubumi berhak menukar (mengubah) Adat, menambah Adat 
menurut jang dikehendaki masjarakat setelah mengandjurkan pembatalan 
ataupun penambahan, ditimbang oleh Dewan Madjelis Negeri Balai Em-
pat Suku, kemudian dengan pengesjahan Radja. 

Segala hukuman jang telah diputuskan (didjatuhkan) oleh Dewan 
Madjelis Negeri Balai Empat Suku, maka Mangkubumi-Iah jang mendja-
lankannja ber-sama2 dengan seorang jang berpangkat pula disebut Datuk 
Panglima Perang Besar. Pangl ima Perang Besar ini pangkatnja tidak di-
bawah Mangkubumi, langsung- dibawah Radja tetapi bekerdja sama de-
ngan Mangkubumi didalam menjelenggarakan hukum terhadap seseorang 
jang bersalah. 

D ibawah Mangkubumi terdapat 4 orang Pembesar jang berkuasa 
diistimewakan, jang disebut Datuk Empat Suku. Negeri harus dibagi dalam 
4 bahagian oleh Mangkubumi, tidak perduli besar atau ketjil Keradjaan itu. 
Di-masing2 wilajah memerintah seseorang Datuk Empat Suku itu, sebagai 
Wak il Radja pula dalam daerahnja dengan pengaruh jang besar, dibawah 
pengawasan Mangkubumi. 

Datuk Empat Suku inilah jang mempunjai Hak-hak Adat, djuga 
mempertahankan ataupun mengubahnja atas bekerdja sama dengan 
Mangkubumi. Djik a di Minangkabau sama haknja sebagai jang disebut 
Ninik Mamak. Datuk Empat Suku ini mempunjai bahagian negeri, mem-
punjai rakjat, dapat menurunkan (menutjilkan) Radja dari tachtanja dan 
dapat memilih mengangkat ganti Radja asalkan semufakat dengan 4 orang 
itu. 

Datuk Empat Suku ini se-waktu2 dalam Dewan Madjelis Negeri 
Balai Empat SURU mereka mendjadi Hakim, apa jang diputuskan mereka 
setelah semufakat ke-empat2 mereka itulah keputusan. Hanja tergantung pa-
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da Radja diterima ataupun ditolak (veto) ini, untuk dipertimbangkan kem-
bali. Kepada mereka keempat orang ini diberi djuga hak2 istimewa dalam 
mengutip hasil2 dan tjukai2 negeri didaerahnja masing2. 

D ibawah Datuk Empat Suku ini terdapat pula pangkat jang dise-
but Datuk Delapan Suku. Di-t iap2 wilajah Datuk Empat Suku dibagi 
pula masing2 dua bahagian jang diperintahi oleh Datuk Delapan Suku. 

Datuk Empat Suku dan Datuk Delapan Suku memegang keras pada 
hak2 Adat jang ditetapkan mereka, jaitu : memegang keras hak2 Suku, 
hak2 Belah dan hak2 Biak. 

Dalam Dewan Madjelis Negeri Balai Empat Suku terdapat seorang 
jang berpangkat Datuk Imam Balai, ia ini adalah sebagai Ketua Balai 
(Kantor) dan bertugas sebagai penjiasat (pemeriksa) pesakitan2, barulah la-
puran2 itu disampaikan pada Mangkubumi dan oleh Mangkubumi dibawa 
kedalam Dewan, jang diputuskan oleh Datuk Empat Suku dengan para 
Anggota Dewan jang terdiri dari pada Datuk Delapan Suku. Duduk ber-
kumpul dalam Dewan itu ialah : 

Radja Negeri itu sebagai Ketua Dewan Tertinggi. 

Mangkuradja sebagai Penasihat Dewan dan Pembela ataupun men-
djadi Penjetudju, Mangkubumi pembuka atjara memberi lapuran jang akan 
diputuskan setelah diterima dari Datuk Imam Balai. 

Hadir Datuk Pangl ima Perang Besar, para empat orang Datuk Em-
pat Suku, para Anggota Dewan terdiri dari delaapn orang Datuk Delapan 
Suku, orang2 Patut, (orang2 Besar Iainnja), orang2 Bepake, (orang2 tua tjer-
dik pandai dari golongan rakjat biasa), djuga hadir pula para Petua2 dan 
Geutjhik2 dari tiap2 kampung jang bersangkutan perkara dari rakjatnja se-
bagai pelapur ataupun saksi2 Adat, karena Petua2 itulah jang lebih ber-
dekatan dengan rakjat2nja dari golongan "pesakitan" ataupun golongan 
' mendakwa". Petua2 itulah beserta Geutjhik2 jang terlebih dahulu menje-
lidik i dalam kedjadian2 sengketa itu ditempatnja masing2. 

Dahd<2 Empat Suku ini pula lagi mempunjai gelaran keturunan (tu-
run temurun) jang tetap dimilik i terus menerus oleh keturunan2nja ber-
ganti2 mendjadi Datuk Empat Suku memegang pangkat itu. 

Misalnja gelaran Datuk2 Empat Suku jang terdapat dalam. 

Keradjaan Tamiang Hulu (Kedjuruan Muda) : 

i . Datuk Panglima Besar, 

2. Datuk Imam Balai, 

3. Datuk Penghulu dan 

4. Datuk Tandi l. 
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Di Keradjaan Karang ialah : 

i . Datuk Imam Balai, 
2. Datuk Hakim, 
5. Datuk Penghulu dan 
4. Datuk Tandi l. 

Di Keradjaan Bendahara ialah : 

1. Datuk Pangl ima Besar, 
2. Datuk Sri Maharadja, 
5. Datuk Imam Balai dan 
4. Datuk Keuthjik Perkasa. 

Di Keradjaan Tamiang Hilir  (Sutan Muda) ialah : 
1. Datuk Mahkota Alam, 

2. Datuk Pangl ima Perang, 
5. Datuk Sri Bentara dan 
4. Datuk Panglima Kaum. 

Kedudukan Datuk Delapan Suku adalah dibawah Datuk Empat 
Suku, mereka2 ini (Datuk Delapan Suku) djuga mempunjai gelaran turun 
temurun, tetapi tidak berapa diketahui dan tidak ditjantumkan disini. 

Datuk Delapan Suku ini bertugas mendjaga masing2 Mukimnja, 
memerintah diatas beberapa banjak Petua-Petua (diatas Kepala Kampung 
ketjila). D ibawah Petua2 (Ketua Rakjat) terdapat pula Kepala Kampung 
jang disebut Keuthjik, tiap2 sebuah kampung terdapat seorang Keuthjik 
(Penghulu), d ibawah Keuthjik2 terdapat pula pangkat jang disebut W O R £. 
W a ki inilah mendjalankan tugas Keuthjik mengamat-amati segala gerak-
gerik rakjatnja dalam kampung itu membawa kearah ketertiban umum, men-
djaga keamanan kampung, menentukan turun kesawah mulai menanam pa-
di dan Iain2 kewadjiban keperluan rakjat. Djuga W a ki ini berhak menang-
kap orang2 jang bersalah, (Waki - tugasnja sebagai Polisi Kampung). 

D ibawah Radja terdapat lagi beberapa pangkat2 istimewa ialah : 

Didalam Istana terdapat pula seorang jang berpangkat Datuk 
Menteri Dalam, walaupun rumahnja tidak didalam Istana ia ini saban hari 
dan malam berada dalam tugasnja di Istana, la adalah Kepala Protokol 
Istana jang berkuasa penuh mendjalankan tugas2nja sebagaimana jang di-
kehendak Radja, mengurus segala tamu Istana dari segala pihak biarpun 
orang2 Asing dan menjediakan tempat tidur memberi makan kepada para 
tamu2 terhormat itu. Memegang kuntji gudang makanan Istana dan meme-
rintah pada segala penggawa2 Istana. 

Disamping itu terdapat lagi seorang jang berpangkat Datuk 
Panglima Dalam, ia Pangl ima jang berkuasa mendjaga keamanan dalam 
Istana, mempunjai peradjurit2 dan p e n g a w ai Istana jang dihajar gadjinja 
oleh Radja sendiri dari tanggungan Keradjaan. Pangl ima ini boleh mena-
han ataupun mengidzinkan memeriksa siapa sadja, pangkat apa sadja jang 
hendak masuk ke Istana. Ia berkuasa membuka dan menutup pintu ga-
pura dari benteng Istana itu. 
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Ia serta peradjurit2nja ber-ganti2 siang-malam ber-djaga2 diatas pin-
tu gapura (disebut "pintu pupaleh") dan mengawal, ber-djaga2 sekeliling 
Istana siap dan waspada. 

Peradjurit2 Istana ini kebanjakan terdiri dari Pang2 (Opsir2) jang 
telah diakui keberanian2nja dan ketangkasan mereka2 itu. Karena nasib 
Radja dan isi Istana itu tergantung pada pembelaan pengnwala Istana itu 
pada lahirnja. Djik a mereka2 itu berchianat dengan mudah sadja Radja 
dapat bentjana, karena pertolongan jang lain akan terlambat menjusul. Pen-
deknja pengawata Istana itu adalah " tenteras-muka" (djibaku) untuk Ra-
djanja. 

DJAWATA N PERTAHANAN. 

D ibawah Radja terdapat pula sebuah pangkat jang berkuasa meng-
atur kekuatan2nja sendiri dengan dukungan2 dari seluruh alat2 Pemerinta-
han negeri itu. ialah jang dinamakan Datuk Pangl ima Perang Besar. Pang-
lima Perang ini berkuasa diseluruh Keradjaan tentang keamanan dan mem-
pergunakan serangan2 jang datang dari luar. Ia berhak menggerakkan rak-
jat seluruhnja didjadikan peradjurit2nja apabila terdjadi peperangan terha-
dap mushnja. Pangl ima Perang ini dapat memakai uang dari perbenda-
haraan negeri djika perlu untuk membeli segala sendjatas jang dibutuh-
kannja guna diransumkannja pada tenaga2 rakjat jang ditctapkannja seba-
gai pimpinan mendjadi peradjuritnja. Da lam masa rusuh Panglima Perang 
ini mempunjai Dewan Perang sendiri dengan boleh memutuskan huku-
man tjara perang terhadap orang2 jang bersalah. 

DJAWATA N AGAMA . 

D ibawah Radja terdapat lagi satu Dewan Madjelis Agama jang di-
ketuai oleh seorang jang disebut Kepala Agama ataupun Mufti. Badan 
Madjelis ini semata-mata mengurus hal2 jang berkenaan Hukum2 Agama 
dari pengaduan2 rakjat, memperaith (membagi2kan pusakf.) pada orang2 
jang menuntut keadilan Agama disertai djuga anggotanja dari pegawai2 
Adat. 

Disamping itu terdapat pula seorang jang dinamakan Kepala Kadhi 
ataupun Kadhi, d ibawah Kadhi ini terdapat beberapa orang Naif-Kadhi 
(Waki l -Kadhi). Kadhi atau Naif-Kadhi ini pekerdjaannja mengurus rak-
jat dalam hal2 Nikah, Pashah, Rudju' dan Thalaq. (Nikah = perkawinan. 
Pashah = pertjeraian jang diminta oleh perempuan, Rudju' = kembali 
perkawinan jang diminta oleh lelaki dan Thalaq = pertjeraian lelaki ter-
hadap perempuan). 

Didalam Istana Radja itu terdapat pula sebuah Balai jang disebut 
Balai Rung, jaitu tempat Madjelis Keradjaan jang diketuai oleh Datuk 
Menteri Da lam dan seorang sederdjad dengan dia jang disebut Datuk Men-
teri Radja. Datuk Meneri Radja ini bertugas memegang Arsip Keradjaan 
dengan beberapa bawahannja jang disebut Djurusurat. Di Balai Rung itu 
djuga Radja bermusjawarat dan menerima Tamu Agung dan djuga Dewan 
Madjelis Negeri Balai Empat Suku terdapat dalam lingkungan Istana. 
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Setelah itu terdapat lagi sebuah jang dinamakan Balai Pandjang 
(Pendopo) jang besar lagi luas, disitu diadakan lagi tempat perdjamuan2 
dan tari2 gembira penghibur pada malam hari di Istana. 

K E S E N I A N : 

Setelah habis memotong (mengetam) padi dari tiap2 tahun, setelah 
selesai padi diberkati dibawa pulang masuk kerumah padi jang disebut 
Mandah, kalau ketjil disebut Kepok (kepok terbuat dari kulit kaju besar 
bulat sematjam perigi), maka sedjak itulah mengadakan peralatan perka-
winan dan peralatan Iain2nja. 

Dalam peralatan itu dipertundjukkan kesenian2 jang disebut Pia-
san (permainan) dari ber-bagai2 tjara musik2 ataupun tari2 dan njanji2. 
Pertama ialah tri2 jang ditarikan oleh gadis2 jang disebut Binih. 

Binih ini dimainkan oleh dua pasukan masing2 berganti, menun-
djukkan ketjakapan dari satu pihak kepada pihak jang lain. Gadis2 jang 
melakonkan binih ini sekurang2nja 6 orang ditambah seorang pengatjara 
jang disebut Tue Binih jaitu perempuan tua, ataupun terd'ri dari 12 orang 
ditambah seorang pengatjara perempuan tua sebagai tersebut diatas. 

Binih ini dimainkan pada sebuah tempat dalam ruangan rumah jang 
lebar diatas tikar jang telah dikembang dan disediakan dua lapis papan 
jang berdempet pandjang, diatas papan itulah gadis2 itu menarikan binih-
nja dengan menggertakkan (hentakkan) kaki2nja menurut irama Iagu2 ber-
samaan kepapan itu sebagai ganti gendangnja. 

Binih itu dilarikan dengan gehak kaki, tangan, badan dan kerlingan 
mata, ber-pusing2 seterusnja diiringi dengan bunji beradunja (berpukulnja) 
gelang2 kaki dan gelang2 tangan dengan diikuti njanjian dan gentaman 
papan2 tadi. Pakaian jang dipakai sewaktu berbiih ialah memakai pakaian 
kebangsaan Suku Atjeh 1 amiang asli. 

Pakaian ini terdiri dari : badju kurung pendek jang dinamakan 
Badju Tumbe, konde bulat diatas kepala jang dinamakan Sanggoë Suak 
diberi berkembang jang telah ditjutjuk benang pandjang dikeliling Iingka-
lan konde, dengan memakai tjutjuk sanggul jang dinamakan Gerak Gempe 
dan didahi diberi (dilekatkan) sebuah perhiasan jang dinamakan Patam 
(sebagai perhiasan jang dipakai gadis2 Bali sewaktu menari). Memakai 
kain sarung berkembang emas, memakai dua pasang gelang tangan (keu-
runtjung) di-tiap2 pergelangan kaki dikiri dan kanan. 

Gunanja dipakai dua2 pasang gelang (keuruntjung) itu kalau di-
gontjangkan agar berbunji njaring. D an sehelai kain selendang tenunan 
berkembang emas, diselempangka erat dibahu bersilag dari kiri kanan. Kain 
selempang itu dinamakan Sabe Selempang. 

Binih dimulai oleh seorang tua jang mula2 mengatur, menjuruh ga-
dis2 itu berdiri lempang menghadap (berhadap-hadapan) dua baris. Setelah 
berhada-hadapan, maka kedua2 belah pihak mengangkat tangan kedua be-
lahnja bersatu hingga hidung menjembah jang dinamakan sembah djari 
sepuluh. Maka orang tua, ketua binih itupun mulailah berpantun, pan-
tunnja ialah : 
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Teguran : "Binih, ku binih, 
(I). Binih ku mule, 

Salam ku beri, 
Salam ku sape, (dengan irama)". 

Salam 'alaikum kawan seimbang, 
Nenlah kami ho tidjak kemari, 
Megrib disane, Insje sekarang, 
Ganti beguru kami kemari, (dengan irama)." 

D jawaban : "Binih, ku binih, 
(II) . Binih ku lagu, 

Salam ku saut, 
Sape mu dulu, (dengan irama) ". 

"Wa'alaikum salam djamu ban duduk, 
Seleke duduk diatas kete, 
Sirih sesusun, pinang setampok, 
Seleke makan bersame-same, (dengan irama) 

Teguran : "Tak ku tintin dama ku tutok, 
(1). Ku serekè didalam gantang, 

Maje bekersik, maje bekersok, 
Djamu kite Seruaij ho peleen datang". 

"Sripeduke Ratu di Atjeh, 
Mandi bersiram siajar bunge, 
M u ha lekat sajang ngan kaseeh, 
Bia be same sekubo duwe". 

Djawaban : "KembangRe tika sifuas-fuas. 
(II) . Djor ke tidjak ke Menanggini, 

Keleeh kami ne be puas-puas, 
Pagi isok ho te lagi hini . 

"Tekat Tampor sabe tudong ku, 
Sebe ku tinggal di Serapoh, 
Mu beginen rindu-dendamku, 
Mende dje aku betulak djaoh . 

Teguran : "Reloh redam bidok ditandjong, 
(I). Tekeleh ku dari Sekerak. 

Jbir ngan dendam selelah ditanggong, 
Rase nak nangih bukanje anak . 

"Sripeduka Radje di Daik, 
Mandi belanger siajar mawar, 
Mu ho lekat budimu baeek, 
Sempe mati aku te engkar . 
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"Telok Sumawe kampong Nelajan, 
Mude Si Besah dudok didjeru, 
Ko kirem ratjon lendjar kumakan, 
Te ku tahan nanggong rindu". 

"Mudik keulu perapatan, 
Sajang derian gugor bungenje, 
Pikeer dolu pendapatan, 
Kesal kedian te begune". 

Begitulah seterusnja sehingga subuh, djika bertuang (beradu satu 
dengan lain pihak). 

Disini kita mulai pula dengan sebuah kesenian jang hanja dimain-
kan oleh pria2 sadja, jaitu jang disebut "Dondang". 

Dondang itu adalah maksudnja jang disebut dalam bahasa Indone-
sia 'Bergendang '. Gendang jang diperbuat dari batang aren (idjuk) dan 
batang nangka (panah) diberi berkulit kambing sebelah. Gendang itu pan-
djang kira2 hampir 70 c m. Gendang itu dipukul se-kurang2nja dari 2 sam-
pai 4 buah, berikut pula sebuah biola bikinan Tamiang asli bertali 4 di-
gesekkan dan ditambah pula dengan sebuah suling bambu dan sebuah se-
runai. Djik a suling dibunjikan berhenti serunai (bangsi), djika serunai 
(bangsi) dibunjikan berhenti suling. Setelah gendang, biola dan serunai 
(suling) dibunjikan, maka mulai lah seorang berpantun terus menerus ber-
saut2an. D ua orang dari mereka itu menarilah se-olaIi2 tari silat bertjam-
pur tanduk. Gendang itu berlaku djuga hingga subuh, djika bertunang 
(beradu satu dengan lain pihak). 

Pakaian2 jang dipakai ialah pakaian Tamiang asli, ialah : 

Memakai dester jang disebut ' Tengkulok". (Bulang : bahasa Atjeh-
Gaju). Dester ini buatan Atjeh Besar (Pidie). Sesudah itu memakai badju 
gunting-tjina jang dinamakan "Badju Prak", sesudah itu memakai kain se-
samping (kain sarung setengah tiang) hingga lutut dan memakai tjelana po-
long serong jang-ketjil kaki-tjelananja ukuran sedjengkal tjelana itu dina-
makan Seluar Suti. Setelah itu memakai sebuah tali pinggang berkepala 
perak, emas, jang disebut Pendeng, (tjapëng) kemudian menjelipkan sebuah 
pisau jang dinamakan Tumbok-Eada, Badek ataupun Rentjong atau Siwaih. 
Dalam berpakaian badju gunting-tjina itu selamanja dimasukkan dalam 
kain sesamping. 

Setelah itu "ada lagi satu kesenian jang dinamakan Deden, ialah : 

Deden ini maksudnja berpantun ataupun bersja'ir membatja sebuah 
hikajat, jang dilakukan dengan gerak2 badan dan njanji2an. Kebiasaan ber-
deden ini dilakukan dalam upatjara2 ber-djaga2. masilnja malam upatjara 
mtmaljar (berinai) penangtin ataupun malam melek2 Iainnja. 

Dideden ini dilagukan oleh beberapa orang suaranja dan diketuai 
oleh seorang ketua jang disebut Sjech Deden. 

Deden ini bukanlah kesenian dibawa kedalam gelanggang, tetapi 
honja dalam rumali2. Deden ini djuga ada kalanja bertunang (satu partai 
lawan satu partai). 

D jawaban 
(II) . 
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Sesudah itu satu kesenian lagi ialah jang disebut Silat. Tiap2 pe-
ria lamiang itu hampir rata2 pandai bersilat, karena dalam upatjara2 di-
pertundjiikkan taria silat, misalnja Silat Songkong diperlukan sewaktu me-
njambut tamu2 dari pengantin lelaki. Silat Kembang dimainkan sewaktu 
Hari-Raja dihalaman Istana Radja2 mulai dari pukul 8 pagi sampai pukul 
4 sore ber-ganti2. Djuga silat kembang ini diperlukan tatkala mandi pe-
ngantin pagi hari ketudjuh. 

Tetapi didaerah Sungai Iju permainan Dendang ini tidak terdapat, 
disana permainan peria2nja ialah jang dinamakan Peli rapa-i-top daboib. 
ialah : 

Terdiri dari 12 buah rabbana lebar 8o cm., 2 buah induk rapai. 
70 c m. 2 buah, 60 c m. 2 buah, go c m. 2 buab, 40 c m. 2 buah dan 
50 c m. 2 buah. 

Top-DaBoih ini diketuai oleb seorang jang dinamakan Kalipah-Ra-
pa-i dan Sjech Rapa-i. Rabbana ini dipukul oleh 12 orang peria2, semasa 
rapa-i itu dilagukan maka 2 atau 4 orang menari2kan sendjata tadjam de-
ngan menikanYikan dirinja dengan sendjata2 tadjam itu. Tetapi karena 
ahli mintra dari Kalipah-Rapa-i itu dalam gelanggang itu anak-buahnja ti-
dak mempan akan alat2 sendjata tadjam itu. Djuga disitu banjak diper-
tundjukkan jang 'adjaib2 mintra2, misalnja batu-besar bulat setelah dido a-
kan (dimintra) dipalang-tjoreng dengan kapur maka dilemparkan diatas ke-
pala orang2, sehingga batu-besar itu se-olaha bantal jang kena rasanja. 
Djuga dipetjahkan beling2 jang banjak lalu ber-Iari2 dengan kaki telan-
djang diatas beling2 itu. Djuga dibakar sebuah rantai kapal setelah merah 
matjam bara api, maka rantai panas itu diselimutkan dibadan Kalipah-
Rapa-i itu sehingga kain putih 4 hasta jang diselimutkannja habis terbakar, 
te'.api badannja t idak-apa2, kemudian api2 pembakar rantai itu diserakkan 
dengan tjangkul oleh Kalipah itu, lalu dimintranja api itu, setelah itu di-
Ijobanja masuk ber-djalan2 diatasa pi itu, sesudah api itu dirasanja tidak 
membakar, maka disuruhnja para penonton siapa jang mau ber-djalan2 di-
atas api itu. Tetapi diperingatkannja, hanja teruntuk orang2 Muslimin sa-
dja dan orang2 Musl iminpun harus jang berbadan sutji (tidak melakukan 
zinah. minum minuman haram, makan jang haram2 dan Iain2). Djik a ti-
dak diikut nasihat Kalipah ini musti terbakar kaki. walaupun Kalipah itu 
dilihat tidak terbakar waktu ia ber-djalan2 diatas api tadi. 

Karena di Sungai Iju itu terdapat penduduknja memakai dua baha-
sa jang harus diketahuinja. jaitu kampung2 jang berwatasan dengan Lang-
sa memakai bahasa Atjeh Besar (loghat XXV I Mukim, karena banjak jang 
berasal keturunannja dari Atjeh Besar). Jang disebelah Timur Sungai Iju 
penduduknja memakai bahasa Aljeh-Tamiang. 

Misalnja jang memakai dua bahasa ialah : di Pu lau Sampoë (Pu-
lau Kampai), di Damaseratus. di Matang Perlak dan di Telagameku. di Paja 
Aw e dan Kuala Genting (Pulau Laut). Bahasa daerah keduanja ini diper-
gunakan sehari umumnja. karena ke-dua2 bahasa itu umumnja penduduk 
disitu sangat lantjar. Bahasa apa jang mula dipergunakan itulah dipakai 
dan kekampung mana didatangi bahasa apa jang banjak dipakai, itulah 
dipergunakan. Tetapi di Matang Perlak memakai logahat At jeh-Peusangan 
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dan di Pulau Sampoë memakai loghat bahasa Atjeh-Pasai. begitu djuga di 
Telagameku memakai Ioghat bahasa Atjeh-Pidië. 

Disini didjelaskan sedikit tentang2 sebutan jang sama maksudnja. 
tel api lain artin ja misalnja ialah : 

Jang disebut Atjeh Rajeué ialah dizaman Hindia Belanda disebut 
Afaeeling Groot Atjeh, dizaman Kemerdekaan Indonesia disebut Kabupa-
ten Atjeh Besar. Jang disebut Atjeh Raja dizaman Sulthan Atjeh, ialah 
dizaman Hindia Belanda disebut Gouvernement Atjeh en Onderhoorighe-
aen (Gubernemen Atjeh dan Daerah Tahluknja) dan dizaman Indonesia 
Merdeka disebut Daerah Atjeh. 

Dimasa Presiden Sukarno datang ke Atjeh pada clash ke-2 menje-
but daerah Atjeh itu „daerah modal' , sebab „At jeh ' Iah satu2 daerah wak-
tu itu jang tak diduduki Belanda. 

D an diterangkan lagi Istana (Kraton) seluruhnja disebut dengan na-
ma Istana Darul Donja (berdinding tembok batu ber-Iapis2), dimana ting-
gal segala Kerabat Sulthan, Panglima2 Istana, Tentera2 Istana, Penggawa2 
Istana, Pembesar2 Istana, Opsir2 Istana, Gadjali2 Angkatan Kebesaran Is-
tana, Tentera2 berkuda Istana, tukang2 dan sebagainja untuk Istana, djadi 
jang berada dalam Istana itu adalah tanggungan dan mili k Istana seluruh-
nja. Istana itu diketuai oleh seorang Panglima Istana, jaitu pangkat turun-
temurun jang digelar dengan gelaran Teuhu Panglima. Lasjkar2 Pribadi 
Ketenteraan Sulthan diketuai oleh seorang Pangl ima Besar Istana (Tentera 
kehormatan dan keamanan Istana), jang bergelar turun temurun dengan ge-
laran Teuku Panglima. 

Tempat kediaman Istana Sulthan Atjeh Raja itu sendiri disebut Is-
tana Dafam, terdapat di-tengali2 Istana Darul Donja, Ibu kota Atjeh Raja 
dinamakan Kota Atjeh Darussalam. 

A S A L S U K U . 

Maka sekarang didjelaskan pula tentang tradisi2 orang2 Tamiang 
ialah : 

Kit a mulai dengan arti kata Suku. Orang2 Tamiang asli itu pada, 
zaman dahulu memakai Suku. Marga djika di Tapanuli dan Sukeë djika 
di Atjeh Besar (Atjeh Rajeuek). Famil ienaam dalam bahasa Belanda, She 
kata orang2 Tionghoa dan Nama Keluarga kata orang2 Indonesia. 

I j u m a tjara2 menentukan atau mengambil nama Suku2 itu hanja 
berlainan. Misalnja puda orang Tapanuli kebanjakan nama Suku2 mereka 
itu diambil dari nama kampung2 asalnja. Orang2 Europa diambil dari na-
ma2 gelaran jang pertama terus didjadikan nama Suku, misalnja nama2 
Suku orang2 Belanda itu dari gelaran jang didjadikan terus pada nama ke-
turunan anak2-tjutjunja ialah, misalnja : Steenhuiyzen, artinja Rumahba-
tu, Steen-Hoff, arlinja : Batu istana dan Brugman, artinja : Orang Di 
Djembatan dan sebagainja. 

Pada orang2 Tionghoa mengambil nama Suku2 (She2) itu dari ben-
da2 ataupun warna, misalnja ialah : Oei, artinja : Kuning, Ang, artinja : 
Merah dan Tjioe, artinja : Air , begitu djuga Lim, arlinja : Minum dan 
Liong, artinja : Naga. 

153 



D an orang2 'Arab djuga mempunjai nama suku jang diambil dari 
nama2 kemegahan dan Iain2nja. 

Tetapi pada orang2 Tamiang asli mengambil nama suku itu dari na-
ma datangnja nenek-mojang jang per-tama2 ke Tamiang, walaupun bangsa 
dalam sedjarah ialah Radja Putjuk Suluh, maka kepada keturunan Radja2 
itu dinamakanlah dengan nama Keturunan Suku Suluh ataupun anak2 
tjutju Radja Muda Sedia, maka dinamakan Keturunan Suku Sedia dan 
Iain2 sebagainja. 

Jang terdapat pada suku2 rakjat ialah Pikir, asalnja nama orang 
jang datang dari Atjeh bernama Teungku Hadji Pikee, kemudian anak2 
tjutju itu disebut Suku Pikir (keturunan Pikir). Jang dimaksud dengan 
'bin'' ialah nama dari ajah menurut tjara2 kebiasaan pada orang 'Arab 
(sunnat memakai nama "b in" pada lelaki dan "bint i " pada perempuan). 
Djadi djelaslah jang dimaksud dalam maksud suku pada orang2 Tamiang 
ialah tanda sedarah datang atau seketurunan, senenek-mojang. 

Karena orang2 Tamiang asli dizaman dahulu itu, dilarang kawin 
dengan keturunan (sesuku) jang disebut Sumpah Adat. 

Nama suku itu biasa dipakai selagi orang2 itu belum beristeri, mi-
salnja seorang lelaki jang bernama Achmad Pikir, Achmad Mohon, Ach-
mad Menasah (Pikir, Mohon dan Menasah), itu semuanja nama suku boleh 
memakainja asalkan seketurunan. 

Tetapi apabila ia telah kawin, maka silelaki itu diberi pula gelar 
oleh Kepla Adat jang diminta oleh mentuanja ditempat (kampung) dari pi-
hak mertua silelaki, dengan membajar 4 dirham (uang emas). Oleh Kepala 
Adat diberikan gelar setelah menilik keturunan dari lelaki jang kawin itu, 
misalnja Achmad Mohon bergelar Muda Setia ataupun dengan gelaran 
Iain2 jang diberikan semufakat kerabat̂  siwanita dengan Kepala Adat tadi. 
Gelaran lain misalnja Banta Gading, Setia Panglima, Banta Temenggung, 
Ben Muda dan ber-bagai2 nama jang indan2. Setelah bergelar maka nama 
Achmad Mohon tidak dipanggil lagi, hanja dipanggil gelar jang rasmi dari 
mertuanja tadi. Djadi nama suku tinggal pada nama ketjilnja, karena da-
lam kata2 Adat disebut : Ketjik Bename, Besa Bergelar. Djadi kalau 
orang2 Tamiang jang tidak tahu akan nama sukunja, maka orang itu di-
anggap bukan asli dari negeri Tamiang. Djuga pada gadis jang telah men-
djadi seorang wani ta jang bersuami, diberi pula djuga gelar oleh mertua-
nja dari pihak lelaki dengan seidzinnja Kepala Adat dalam kampungnja 
serupa keadaannja sebagaimana jang dilakukan pada kampungnja serupa 
keadaannja sebagaimana jang dilakukan pada kampung sigdis tersebut mem-
beri gelar pada lelaki. 

Umpamanja sigadis jang kawin itu bernama Fat imah Bajak, maka 
diberilah gelar dengan disebut Fat imah Bajak gelar Sinjak D ian (dian = 
lilin) , Sinjak Met ia (metia = mutiara), Sinjak Puan, Sinjak Intan, Sinjak 
Tjaja, Sinjak Bulan dan ber-bagai2 gelar tjotjok dengan ketjantikan pem-
bawaan dari sigadis itu. 
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Setelah ada mempunjai Suku djuga ada lagi mempunjai Biak mak-
sudnja saudara dari sebelah ibu (perkauman dari sebelah ibu = Karong). 
Ketinggian satu suku dengan satu suku lain ditentukan oleh jang disebut 
Belah. Belah maksudnja Kasta dari jang menentukan tingkat satu suku de-
ngan satu suku lain, tjara2 sewaktu menerima pinangan antara pelamar dari 
suku ini dengan suku wanita. Art i Belah misalnja, seorang Ilaki dari ke-
luarga bangsawan biasa, maka lalu bangsawan itu meminang gadis seorang 
anak kandung Radja, maka pada silelaki itu disebut Belah Turun dan pa-
da sigadis disebut Belah Naek, artinja Belah Naek lebih dan Belah Turun 
rendah (tidak sederadjad). 

Djuga djika anak dari seorang Datuk jang gadis dipinang oleh se-
orang kebanjakan, djuga disebut gadis itu Belah Naek dan lelaki itu Belah 
i urun. Djuga dalam kekeluargaan orang kebanjakan terdapat djuga Belah 
Naek dan Belah Turun, misalnja gadis seorang biasa dipinang oleh anak 
lelaki seorang biasa djuga, tetapi pernah nenek atau ajah dari silelaki dulu-
nja dipelihara, dikawinkan ataupun bekasan hamba jang dimerdekakan oleh 
keluarga sigadis, djuga pihak sigadis dinamakan Belah Naek dan pihak 
silelaki dinamakan Belah Turun dan begitulah seterusnja. 

Setelah diketahui Belah masing2, ada pula lagi jang disebut Belah 
Sepupu (sederadjat). Misalnja jang dinamakan Belah Sepupu anak Radja 
dengan anak Radja, hamba dengan hamba, maks.udnja tidak lebih dan ti-
dak kurang. 

Adat ini diambil menurut suruh Islam, kawinlah dengan sama se-
pupu. 

Perlunja orang2 Tamiang asli itu memakai Suku, Biak ialah me-
rapatkan tali persaudaraan dan memudahkan menerima pembahagian hak2 
warisan (pusaka2). Karena djika terdjadi dalam l ingkungan Sesuku dan 
Sebiak persengketaan Kaum, maka karena mengingat Suku dan Biak per-
selisihan2 itu diselesaikan setjara Damai dalam lingkungan kekeluargaan, 
menurut kebiasaan2 perkauman tidak dibiarkan ber-pandjang2. Karena di-
rasa hina sekali dalam sesuku ataupun dalam sebiak terdjadi sengketa2 
jang tidak dapat didamaikan oleh Ketua2 Suku dan Kepala Adat. Djadi 
segala perselisihan dalam lingkungan kekeluargaan selamanja diselesaikan 
Setjara Timur tidak dibawa kedalam Madjelis Ada t /Hukum. 

Sebagai kata Surat Adat : 
' D jangan besakit dalam Suku se-Biak, 

Kerne selelah bertemu mate". 
Artinj a : Djanganlah berselisih sama2 se-Suku dan se-Biak, karena 

saban kali akan bertemu (memandang) mata. 
Maksud tudjuan suku dan Biak, mengandjurkan supaja orang2 da-

lam masjarakat itu hidup dalam perdamaian ber-sama2 tolong menolong, 
senang sama dirasa dan susah sama dialami dalam budi pekerti kemanu-
siaan. Djadi djelaslah sifat2 individu (mementingkan diri sendiri), dalam 
masjarakat kekeluargaan orang2 Tamiang asli itu tidak diterima oleh ke-
adaannja. Djik a terdjadi orang2 jang bersifat demikian, orang itu diboikot 
dalam segala lapangan, walaupun ia tergolong orang jang berkuasa, orang 
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jang hartawan kaja ataupun orang jang gagah perkasa, di lawan be-ramai2 
sehingga sifat2 mementingkan diri sendiri itu Ienjap, orang itu dikeluarkan 
dari hak sesuku hak2 belah dan hak2 biak, dengan dirasmikan oleh pu-
tusan Adat Balai Empat Suku. Tetapi kedjadian2 jang begini rupa tidak 
ada jang berani melakukannja dalam kefamiliannja itu. 

Hak suku menentukan tidak boleh kawin sama2 se-suku, dinama-
kan "Sumpah D a tu Nin i " , artinja : persumpahan Datuk Nenek (bahasa 
Minangkabau maksudnja Ninik Mamak, Tamiang : Da tu Nini) . Barang 
siapa jang kawin sama2 se-suku, mereka itu kena denda jang dinamakan 
Salah Radja, artinja : melanggar Adat Negeri .karena itu mereka dikena-
kan putusan denda jang diputuskan oleh Dewan Madjelis Negeri Balai 
Empat Suku, jang diharuskan memotong kerbau2 dikampunja lelaki dan 
wanita, ja'ni menebus kesalahan2 jang dilanggar. Dalam itu setengah ke-
turunan Radja2 menjampingkan Adat larangan kawin se-suku itu, karena 
menurut tjara (hukum) Islam dibolehkan, sehingga kaum Radja2 banjak 
kawin se-suku alasannja supaja harta-pusaka tidak hilang, persaudaraan-
pun makin rapat. Sungguhpun begitu menurut Adat Tamiang asli, kawin 
sama sesuku itu disebut Kawin Kotor (tidak baik), karena se-akan2 tidak 
ada orang2 lain jang harus dikawini. Djik a bertjerai tentulah bersakitan 
hati, sehingga perkauman mendjadi retak. 

Dimasa Hindia Belanda jang masih dilarang ialah tentang kawin 
setjara Kawin W a li lkrab, artinja : anak siadik dengan anak siabang le-
laki (ajah dengan ajah satu ajali) tidak boleh kawin anak2nja kesana sini. 
Anak siadik dan siabang lelaki boleh kawin dengan anak adik dan kakak 
perempuan. Da lam Adat di Tanah Alas perkawinan beginipun dilarang 
djuga dan anak kakak perempuan dengan anak adik perempuan djuga di-
larang, begitulah tjara2 Adat- ist iadat Atjeh-AIas. Sebagai kata pepatah : 
Lain padang lain belaalng, lain lubuk lain ikannja". Perkawinan antara 

anak saudara lelaki dengan anak saudara perempuan dinmakan Kawin 
Berimpal. 

Ada lagi satu tjara Adat- ist iadat perkawinan orang2 Tamiang, jaitu : 

a. Adat Kawin Berulu dan 

b. Adat Kawin Berilir artinja : kawin setjara Tamiang Hi -

li r dan kawin setjara Tamiang Hulu. 

Maka diuraikan disini bagaimana kawin Setjara Adat Berilir, ialah : 
Adapun Adat Kawin Berilir empat matjam : 

a. Kawin Adat Beralat, artinja : Sipria dengan Sigadis di-
kawinkan oleh orang tua masing2, semufakat kaum kcra-
batnja dan semufakat segala suku2nja dengan setudju (ke-
mauan) Sipria dan Sigadis (semufakatan kedua belah). 
Perkawinan ini berlaku setjara peralatan, mengisi segala 
kebiasaan2 (ma'ruf), memenuhi segala rukun jang berla-
ku, jaitu : Resam, Kanun, Tertip, Madjelis, Sopan Santun 
dengan lengkap segenap Lembaga Adat. 

156 



Sebagai dikatakan dalam Surat Adat : 
"Lembaga Adat genap bulat, 
Sepakat Empat Suku, 
Serte delapan kaum, 
Mephom enambelas handaitolan. 
Tiga puluh dua kerabat banjak. 
Putus titah Radje Bedaulad, 
Rakjat pusar didahi, 
Pangl ima Perang berangkatan, 
Datuk Mentri usol bepulusan, 
Datuk Empat Suku Hakim pakat, 
Dudok sama rendah, 
Dir i sama tinggi, 
Penghulu hak mengetahui, 
Petuwe besuku lagi bekaum. 
Hak Suku, hak Biak, 
M u diri same tinggi, 
M u dudok same rendah, 
Dari putus baek genting. 
Dari bute baek djuling, 
Bia te dikate anak bebangsa, 
katelah anak situhebangke. 

Adi l Adat sepakat tuhe, seputus titah Radja, 
Adi l Hukum Sjara' te njimpang sepandjang KitabuIIah". 

Diteruskan permulaan tjara2 kawin Adat beralat tjarar berilir. 

Mula2 seorang tua/Sipr ia bermufakat dengan segenap suku, biak 
kerabatnja. Setelah itu diadakan sebuah tepak sirih (Tjerana) jang dina-
makan Tepak Sireh Risik. Tepak sireh risik itu dibawa kerumah orang tua 
Sigadis. Sesampai disana rombongan itu menjerahkanlah tepak sirih itu 
kepada orang tua Sigadis lelaki dan perempuan. 

Tepak sirih itu dibawa oleh rombongan orang tua2 lelaki dan pe-
rempuan. Kepala rombongan lelaki dinamakan Tuan Telangke dan kepala 
rombongan wanita dinamakan Tuhe Pengampe. 

Setelah tepak sirih itu disambut oleh orang tua sigadis, maka dengan 
sembah tangan sebelah (sembah tangan sebelah, adalah sembah kehor-
matan dalam adat antara rakjat sama rakjat dan sembah djari sepuluh 
adalah sembah terhadap Radja dan keluarga Radja2). 

Setelah sembah menjembah kesana sini, maka Tuan Telangke dan 
Tuhe Pengampe tadi menguraikan segala maksud kedatangannja membawa 
pesan2 dan usulan2 dari pihak orang tua sipria. 

Sesudah selesai berbitjara kesana sini, maka tepak sirih itu ditahan 
oleh orang tua sigadis se-kurang2nja tiga atau lima malam dirumahnja, 
selama itu orang tua sigadis pergi memanggil segala kerabatnja dan mu-
fakat. Pada hari jang didjandjikan akan mendjawab chabar pada pihak 
sipria, maka datanglah kembali Tuan Telangke beserta Tuhe Pengampe 
menerima kata2 balasan dari orang tua sigadis Setudju Atau iTdak La-
maran itu. 
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Djuga sebelum djawaban diberikan oleh orang tua sigadis, terlebih 
dahulu telah menjuruh seorang tua wanita menanjakan pada anak gadis-
nja, apakah ia setudju dikawinkan dengan anak sianu nama siini, djika 
jang empunja badan setudju dan suku kerabat setudju pula maka diterima 
dan djika sigadis tidak setudju tapi suku kerabat setudju, maka lamaran 
itu ditolak. 

Apakala setudju pihak sigadis serta suku kerabatnja, maka pada hari 
jang dinantikan kedatangan Tuan Telangke itu pinangan itupun diumum-
kan Setudju pada Tuan Telagke itu. 

Tetapi sebelum mufakat setudju dirasmikan, terlebih dahulu pihak 
kaum sigadis menanjakan pada Tuan Telangke itu tentang Belah dan Su-
kunja dari sipria itu. 

Karena dalam Adat Tamiang asli ini ada terdapat dalam hak2 Be-
lah, jang satu bahagian Belah tidak boleh (dapat) mengawini sebahagian 
belah lain. Sebab dalam hak Belah itu terdapat kasta jang dinamakan Be-
lah Naek, Belah Turun dan Belah Sepupu. 

Belah Naek artinja adalah lebih atas sedikit deradjatnja dari Belah 
Turun. Djadi maksudnja Belah Turun tidak dapat mengawini gadis2 dari 
Belah Naek. Hanja sipria dari Belah Naek jang boleh mengawini sigadis2 
dari Belah Turun. Tetapi ada djuga kemungkinan pria2 dari Belah Turun 
dapat mengawini gadis2 dari Belah Naek, apakala telah disetudjui oleh 
putusan Adat Empat Suku dan dibenarkan oleh Radja jang memerintah 
negeri itu, sehingga Belah Turun itu terlebih dahulu membajar Salah Adat 
sebanjak $ 21,—' (dua puluh satu ringgit Atjeh). dizaman Hindia Belanda 
dikira f 25,— (dua puluh lima gulden). Setelah selesai memenuhi Salah 
Adat itu, maka barulah pinangan perkawinan itu diterima. 

Djuga pihak sigadis memeriksa apakah suku sipria pernah terdjadi 
sengketa bunuh-membunuh dengan suku sigadis, djika ada lamaran itu di-
tolak, karena Dendem Suku, Bil e Bebile. 

Maksud kasta Belah itu bukanlah hanja keluarga bangsawan men-
djadi Belah Naek, dalam kalangan djuga ada, rakjat biasa jang dinamakan 
Belah Naek, jaitu antara keluarga sipria dengan sigadis terdapat lebih ting-
gi dan rendah. Misalnja keluarga sipria itu dulunja terlantar dan dipungut 
oleh keluarga sigadis, ataupun pernah berhutang sehingga hutang itu tidak 
dibajar pada keluarga sigadis dan keluarga sigadis mema'afkannja djangan 
dibajar lagi, ataupun keluarga sipria itu dulunja adalah dari bekas hamba 
belian dari keluarga sigadis dan kemudian dimerdekakan mendjadi orang 
jang merdeka. A taupun dulunja keluarga sipria itu pernah diatas ongkos 
dan tanggungan keluarga sigadis mengawini orang tuanja sehingga dari per-
kawinan itu beranak bertjulju ataupun orang2 tua sipria itu dulunja be-
kas anak rumah dari keluarga sigadis (anak rumah = pelajan), begitulah 
dasar2 mengetahui Belah Naek dengan Belah Turun. 

Sesudah lamaran sipria tadi diterima baik, maka dinjatakanlah de-
ngan kata Mende Mimpi Kami. D an kalau ditolak lamaran itu, maka di-
njatakanlah dengan kata Temende Mimpi Kami. 
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Sewaktu lamaran itu telah diterima, pada saat dan hari jang di-
tentukan kemudian maka pinangan itu dirasmikan dengan sjarat ikatan jang 
tertentu tidak boleh dimungkiri. Djik a sebelah sigadis mungkir, maka pi-
hak sigadis harus membajar dua kali ganda segala keperluan perkawinan 
itu. Dj ik a sebelah sipria mungkir, maka pihak sipria harus membajar se-
gala keperluan penuh dari urusan perkawinan itu, sebagaimana jang diten-
tukan oleh Adat Negeri (ma'ruf). 

Pada hari itu berkumpullah Ketua2 Adat dan Hukum Sjara' dikam-
pung itu dirumah orang tua sigadis beserta segala Suku2 dan Biaknja, 
serta ahli kerabat kaumnja. 

Dalam upatjara merasmikan pinangan itu, segala pendjelasan kedua 
belah pihak diselesaikan setjara damai (tjara timur) bagi permintaan2 jang 
berat jang tidak dapat diadakan. Djuga disitu terdapat sebuah tepak sirih 
berikut isinja Uang Hangus *) dan sebuah tjintji n jang tidak bermata dari 
emas. Upatjara ini dinamakan Naek Sireh Tande Tukar Tjintjin.*  Da lam 
kata2 permintaan pihak sigadis jang berat (banjak) ber-bagai2 jang tidak 
dapat dipenuhi, maka terdapatlah kata2 Adat seperti berikut : 

"M u nang pandjang minte dipandakke. 
M u nang banjak minte dikurangi, 
M u nang siket kami ampu besame-same, 
Dari tumpah baeek ngelimbak, 
Dari petjah mende retak, 
Nang banjak te eek terade, 
Biarlah sikeet asal semporne, 
Dapat baek besame-same, 
Djik e malu same malu, 
Djik e labe same labe, 
Dapat dibaek besame-same, 
Dari malü baek mati, 
Sepandjang adat kami isi, 
Tetap sekali tide pelak, 
Djandji kami djundjong tinggi, 
Laksane minjak ditatang penoh, 
Laksana Radje kami daulat tinggi, 
Kami berdjandji awai ngon akhee 
Penoh Adat Pusaka nini" . 

Artinj a 
Jang pandjang kami minta dipendekkan, 

Jang banjak kami minta sedikitkan, 
Jang sedikit kami selesaikan bersama-sama, 
Dari tumpah biarlah tergeleng, 
Dari petjah baiklah retak, 
Kalau banjak tidak dapat dipenuhi, 
Biarlah sedikit asalkan puas, 
Dapat baik bersama-sama, 
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Dari malu hiar lah mati, 
Sepandjang adat kami penuhi, 
Tetap kami tidak mungkir, 
Segala djandji kami djundjung tinggi. 
Umpama minjak dibawa penuh, 
Umpama Radja kami daulat tinggi. 
Kami berdjandji permulaan dan berachir, 
Penuhkan Adat Pusaka dari nenek-mojang . 

Adapun maskawin (mahar) dari gadis2 Tamiang asli itu telah dite-
tapkan oleh Adat, tidak boleh dilebihi ataupun dikurangi. Maskawin ga-
dis itu diambil menurut maskawin dari ibunja (djenamu sebelah Biak). Mi -
salnja ajah sigadis orang kebanjakan tetapi ibunja keturunan Radja, maka 
maskawin sigadis itu adalah dipenuhi sebagai maskawin ibunja dulu. Um-
pamanja maskawin ibunja keturunan Radja2 ditentukan oleh Adat seba-
njak $ 90,— (sembilan puluh ringgit Atjeh, sama sebanjak f 124,— (seratus 
dua puluh empat gulden), maka djenamu sigadis itu djuga dibajar * 90,— 
(dua ratus ringgit Atjeh), biarpun sebelah suku ajahnja orang kebanjakan 
hanja bermaskawin menurut Ada hanja $ 30,-— (tiga puluh ringgit Atjeh). 
sama sebanjak f 42,— (empat puluh dua gulden). Djadi djelaslah djenamu2 
dari gadis Tamiang asli itu dibajar mengikut djenamu2 ibunja. (hak Biak. 
bukan hak Suku). 

Djenamu jang ditetapkan oleh Adat setjara Adat2 Tamiang asli 
ialah : 

Djenamu (mas-kawin) dari seorang gadis BIA K rakjat biasa ? 30,— 
(tiga puluh ringgit Atjeh). sama sebanjak f 42,— (empat puluh dua gulden). 

Djenamu dari seorang gadis BIAK , anak Petua. Getjik maharnja 
$ 37.'-(tiga puluh tudjuh ringgit Atjeh), sama sebanjak f 52,— (lima puluh 
dua gulden). 

Djenamu daris eorang gadis BIA K anak D A T U K D E L A P A N SU-
K U $ 45, -̂ (empat puluh lima ringgit Atjeh), sama sebanjak f 62,-̂  (enam 
puluh dua gulden). 

Djenamu dari seorang gadis BIAK . anak D A T U K E M P AT S U KU 
' 39.-̂  (lima puluh sembilan ringgit Atjeh). sama sebanjak f 82,— (delapan 
puluh dua guldn). 

Djenamu anak gadis dari kaum Radja2 (famili2 Radja) $ 143,— 
(seratus empat puluh tiga ringgit Atjeh), sama sebanjak f 200 .̂  (dua ratus 
gulden). 

Djenamu puteri dari Radja kandung (BIA K R A D J A) $ 337, -̂ (tigp 
ratus lima puluh tudjuh ringgit Atjeh) sama sebanjak f 300,— (lima ratus 
gulden). 

Segala djenamu ini ditambah dengan 2 atau 4 dirham (uang emas), 
jang dinamakan D J E N A MU SUKU. Djenamu suku itu tidak lebih dan 
kurang dari 2 atau 4 dirham jang disertakan ber-sama2 uang perak itu se-
banjak taraf dan bilangannja. 
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Uang perak (tidak boleh uang kertas), uang djenamu itu dimasuk-
kan ber-sama2 uang dirham itu kedalam sebuah tempat jang dinamakan 
Batil Emas.

Batil emas itu pula dibungkus dengan kain2 sutera saputangan jang 
berwarna-warni, kemudian dimasukkan pula kedalam sebuah tempat sirih 
jang dinamakan lepak Emas *). Tepak emas itu djuga dibungkus dengen 
kain2 pusaka, kain tenunan benang emas jang mulia2 (kain2 peninggalan 
keturunan), misalnja dibugkus dari luar dengan Kain Dua Belas Hasta kain 
selendang upatjara kebesaran, dari benang sutera ulat tenunan asli. 

Setelah siap semuanja. maka uang djenamu itu sewaktu malam di-
bawa ber-sama2 pengantin lelaki kerumah perempuan, tetapi sebelum pe-
ngantin berangkat, Tepak Emas jang berisikan djenamu itu lebih dulu (so-
renja) diantarkan serta berikut satu balai sirih (perakan) dan tepak sirih. 
Kembali dengan setalam djuadah, jaitu balasan dari rumah sigadis dian-
tarkan kerumah sipria, jang menandakan uang djenamu telah diterima dan 
djuadah itu dinamakan Balas Emas. Maka barulah sipria boleh diantar-
kan datang kerumah sigadis. 

Sewaktu menerima uang djenamu itu. harus hadhir menanti semua 
keluarga Suku, W a li beserta Biak dan Kaum dari ibu sigadis. 

Keluarga pihak Wah' dari sigadis menjambut akan Tepak Sirih 
Emas itu, lalu dibukanja dan sesudah dibukanja menjerahkan kepada Ke-
tua Biak (Wali ibunja jang terdekat). Oleh Ketua Biak diambil sebuah 
batu udjian dari dalam tepak itu. maka segala uang ringgit itu dikira serta 
dibandingkan satu persatu, sehingga selesai perkiraan dan Ijotjok djumlah-
nja. Setelah selesai mengira uang perak itu. Ketua Biak itu menjerukan 
kepada hadhirin : 

"Saja sebelah pihak Biak telah mengira djenamu maskawinnja dari 
sianu tjukup bilangannja, tidak berlebih dan tidak berkurang sebagai jang 
didjandjikan. Apakah tuan2 sekalian ada mendengar bunji uang2 itu se-
muanja. tjukup bi langan suaranja jang saja kira dengan ditambah 2 dir-
ham. Dan bagaimanakah pihak Suku dari sigadis telah menjaksikan dan 
mendengarnja bunji uang itu . 

Maka hadhirin dari Suku dan Kaum sigadis itu semuanja mendja-
wab : 

'Kami telah mendengar bunji gemertjing uang perak itu dengan Ijo-
tjok bilangannja serta melihat tambahannja Djenamu Suku 2 dirham . 

Lalu uang2 perak itu sekaliannja dimasukkan kembali kedalam Batil 
Emas dan Tapak Emas itu segera diserahkan kepada ibu kandung sigadis 
untuk disimpan. Djik a ibunja telah meninggal diserahkan pada ibu tirinja 
dan djika tidak beribu tiri , maka diserahkanlah pada ajahnja atau pada 
kepertjajaan ajahnja wanita2 keluarga ibu sigadis untuk disimpan. 

Adapun uang djenamu sigadis itu biasanja dibelikan sebuah benda 
perhiasan emas dengan semufakat keluarganja, kemudian pada pagi hari 
jang ketudjuh dari perkawinan itu diserahkan pada sigadis, dengan dinja-
takan pada suaminja bahwa perhiasan ini adalah uang djenamunja. 
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Karena djenamu (maskawin) dari sigadis itu tidak boleh diambil oleh 
siapapun, walaupun orang tua kandungnja. hanja mutblak mendjadi hak 
mili k sigadis senidri. Akan tetapi tentang hal Uang Hangus, adalah diluar 
tilikan Adat, pihak orang tua sigadis boleh meminta Uang Hangus sebe-
rapa disukainja asalkan pihak dari lelaki sanggup membajarnja. Uang Ha-
ngus ini tidak berhak diberikan pada sigadis, orang tuanja boleh memper-
gunakan kepada jang disukainja dan membeli apa2 jang dianggapnja perlu. 

Tradisi2 djenamu setjara Tamiang jang harus dikira dan dibanlino 
diatas sebuah bata dihadapan orang2 ramai, sebgai ditentukan oleh Adat 
supaja diketahui umum tanda hidup tidak perseorangan ' tetapi berma-
sjarakat , tulus ichlas dan mulia apabila diketahui oleh umum, menurut 
kata Adat : 

' H i d up dikandung Adat, same rami, 
Mal i dikandang Hukum, 
Tande belang ade batas, 
Tande empus beantara pagar, 
Mulij e duit bebilangan, 
Mulij e kawan besape-sape, 
Dui t dibilang dimuke saksi, 
Sekate pakal, semporne buat. 
Gerbak-gerbok. terserook djadi tube, 
Beselibat hemat pekerdjaan Malaikat, 
Sopan-santon kerdje urang patot-potot, 
Lemah-Iembut kerdje urang berbangse. 
Langet betemikeer, 
Bumi betemerang. 
Salah gepeer. 
Urang Bebangse, djadi hambe-urang . 

Artinj a : 

"Hidup dikandang Adat masjarakat ramai, 
Mati dikandung Hukum kepertjajaan Agama, 
Tandanja sawah mempunjai galangan, 
Tanda perkebunan rumah mempunjai pagar, 
Hormat kepada uang dikira-kira. 
Hormat pada kawan-kawan dilegor-tegoran, 
Uang dikira dimuka saksi, 
Satu pakatan, artinja sempurna perbuatan, 
Tergesa-gesa djika salah mendjadi bentjana, 
Perlahan-lahan hemat pekerdjaan Malaikat, 
Sopan dan santun adalah pekerdjaan orang mulia-mulia. 
Lemah dan lembut sabar adalah pekerdjaan orang jang berbangsa. 
Langit bergaris-garis, 
Bumi tidak rata. 
Salah kelakuan dan fikiran, 
Orang jang berbangsa bisa mendjadi hamba-belian. 
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TJARA MELANGSUNGKAN PERKAWINAN. 

Setelah sampai pada djandji2 jang ditentukan, maka peralatan per-
kawinan (meukeureudja) itirpun dimulailah pada waktu dan sa at jang te-
lah ditentukan. Kebiasaannja mengadakan peralatan perkawinan itu. kalau 
lelah habis musim memolong padi disawah. 

Sebelum mengadakan malam pengantin, maka diadakan terlebih 
dahulu malam patjaran (berinai) sigadis, se-kurang2nja 3 malam dipaljar 
ber-lurut, jang semalam dinamakan Malam Inai Tjuri. 

Disebut Malam Inai Tjuri , sebab tidak diberitahukan pada siapa-
pun, hanja patjaran dimalam itu dipatjarkan oleh saudara2 dari sigadis 
sadja beramai-ramai. Malam kedua dan ketiga barulah dinamakan Malam 
Berinai, artinja diundang tetangga sekeliling dan oleh gadis2 (perempuan2 
Muda) pergilah mematjari tangan dan kaki sigadis sebagai sjarat kehorma-
lan dari orang2 ramai. Demikin djuga dirumah sipria mengalami jang se-
rupa, sipria dipaljari oleh saudara2nja jang perempuan dan wnaita2 muda 
jang mengelilinginja selama 3 malam itu ber-turul2 dengan gelak senda 
gurau, sindir menjindir bebas. 

Barangsiapa jang tidak ada bertanda patjaran dalam perkawinan, 
berarti pria jang telah djanda ataupun gadis jang lelah djanda. Perkawinan 
djandji tidak berpatjar. 

Setelah malam patjaran itu berlalu, maka datanglah malam meng-
antar pengantin lelaki jang dinamakan Malam Ngantat, (di Atjeh disebut 
"Malam Mampleuë"). 

P'àda sa at jang lelah ditentukan, dianlarkanlar Sipria beramai-ramai 
kerumh Sigadis jang diarak dengan bunjian Tjanang2 ataupun dengan ge-
muruh teriakan Salo Alee. Lampu2 oborpun ber-pululi2lah gemerlapan se-
bagai bintang dilangit berarakan. 

Setelah pengantin lelaki itu hampir dekat kira2 100 meter lagi djuah-
nja dengan rumah sigadis. sebelah pihak sigadis telah menanti2 ialah oleh 
orang2 patut dari sigadis. Dengan berdjumpa muka tampillah ketengah be-
berapa ahli2 silat dari pihak sigadis jang menantikan Iawannja, sehingga 
sebelah pihak sipriapun berlontjatanlah ahli2 silat djuga, maka terdjadilah 
silai dengan serunja dengan sorakan jang gemicruh, silat itu dinamakan 
Silat Songsong. 

Tetapi dalam silat songsong ini tangkis-menangkis, lernjata djuga 
pada achirnja dari pihak siperempuan mengalah mundur setapak demi se-
tapak memasuki pekarangan rumah sigadis, menarik terus Iawannja masuk 
kepekarangan. 

Setelah sampai dihalaman rumah jang dinamakan Rumah Darabaru 
(rumah pengantin perempuan), maka pemuda2 jang sedang bersilat itupun 
dilerailah oleh Kepala Adat beserta orang2 tua disitu dengan melambai-
lambaikan sehelai kain selendang pandjang ke.bangsaan jang dipandang 
hormat, selendang itu namanja Sabe Kai Bepetih. 
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Kain Bepetik itu adalah kain kehormatan kebangsaan orang2 Ta-
miang jang diperbuat oleh wanita2 Tamiang dizaman dahulu, ditelap de-
ngan tjelupan dari akar kaju dan buah ataupun kulit kaju telap jang ter-
dapat dinegerinja. Biasanja kain itu beragikan palangrusak ataupun pela-
ngi, berwarna hitam berbunga putih berkepala merah ataupun tjoklat ber-
kembang putih berkepala kuning. Kain Sabe Bepetik itu biasanja pandjang 
3 meter (6 hasta). 

Tiap2 ada atjara Adat orang2 tua jang memegang atjara paranan 
Adai dalam tugas dipatutkan, selalu kebiasaannja memakai menjelendang-
kan sehelai kain Bepetik itu dibahunja, se-tidak2nja kain lain jang dina-
makan Sabe Pre (kain hitam buatan Siam) ataupun kain Sabe Petenom 
(kain batik buatan Hindia Selatan). Maksud memakai selendang itu ada-
lah ditamsilkan Ientjana perdamaian, kalau perdamaian tidak tertjapai da-
lam suatu rapal madjelis, maka selendang itu diikatkan kepinggang, ber-
arti tandanja 'tidak ada damai jang didapat", hanja "pertentangan". 

Apakala pengikut2 dari Ketua jang sedang berdamai itu melihat 
Ketuanja telah mengikatkan kain Bepetik itu kepinggangnja, maka segala 
pengikul2 i lupun waspada dan menghunus pedang masing2. Sekiranja tong-
kat ataupun sarung pedangnja dilemparkan oleh Ketua itu kehadapannja. 
maka perkelahianpun dimulailah sehingga terdjadilah serbu-menjerbu jang 
mengerikan, saling tidak ada mengingat jang lain hanja bunuh membunuh 
kesana-sini. Da lam pergulatan seru itu terdjadi djika 'telah satu pihak 
mengaku kalah, maka diangkatlah tanda bendera kain putih, maka mereka2 
jang mengaku kalah itu tidak boleh diserang lagi ataupun dikedjar. Djik a 
hal2 sengketa seksama suku itu patut diadjukan kehadapan Pengadilan, 
mengadulah pihak jang rasa tertindas. Dewan Madjelis Negeri Balai Empat 
Suku akan bertindak dan menghukum jang bersalah. 

Setelah silat songsong itu berhenti, disitu telah terbentang tikar2 
luas tempat duduk. Duduk lah disitu sekaliannja, lalu tampillah kemuka ba-
dhirin itu dari pihak masing2, beberapa orang2 tua dengan membawa tem-
pat sirih, lalu duduk dan bertukaran tempat sirih serta memakan sirih ber-
sama2. 

Setelah selesai memakan sirih, lalu dari pihak sigadis mulai meng-
angkat tangan menjembah kesana dan sini sambil balas - berbalasan dengan 
hormat menghormati. Mulai lah Kepala Adat ditempat sigadis berbitjara, 
upatjara itu dinamakan Sirih Sape, artinja : Sirih pemeriksaan. 

Misalnja kata2 dari pihak sigadis begini : 

Tanja : "Salam 'alaikum wahee sampe djamuku disape, 
Mae barang gerangan Tuan2 datang kemare, 
Hadjad burok, mende, mae, 
Wad j ib kami Iendjar tende diberi. 
Da tang Tuan2 begi musoh. 
At o pe bagi kawan, 
Dj e musoh beri enggan, 
Dj e kawan kami bepakat, 
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Suku mane suku tuan, 
Mae negeri kampong tempat. 
Sape Radje, djundjongan tuan, 
Dimalam hari tesaru kemare, 
Harap kami beri djelasan, 
M u kadar bisan mane alimas tande, 
Kami te minte mas ngan pirak, 
Kami kehendak sorang mude, 
Serahke legat tande perdamean serentak, 
Kumbang di tuan, bunge dikami, 

Besalam djari tande sodare, sehati, djawablah Tuan". 
D jawab : 'Wa 'a la i kum salam tuan2 sampe dikami. 

Kami datang bukannje musoh, 
Kami datang pesan-djandji, 
Kami datang ngikot suroh, 
Pade tuan2 bedjandji "Bunge", 
Pada kami menanti "Kumbang", 
Tuan2 dulu mesan kami. 
Kami nen ho sampe didjaoh, 
Belang-padang, paje diarong. 
Te dimane pe kami betedoh, 
Kami datang minte penaong, 
Bukit dilelak terbih gunong, 
Kami djangan diberi malu, 
Tuan2 tide terase Iale, 
Nang djaoh kami pedekat, 
Mae hadjad kami ule. 
Ranting tuan ho kami tetak, 
Ajar tuan ho kamisaok, 
Laman tuan ho kami pidjak, 
Mae Adat ikot te nulak, 
Asal ho patot ngan sepadan, 
Nah lah L I N T O pulang hak tuan. 
Harap tuan sebaek papah, 
Nang baek pulang ke kami, 
Nang kedji tinggal di tuan. 
D ibuang djaoh, 
Digantong tinggi, 

Radje benegeri, Datuk Menteri bedjebatan. 
Adat putusan di Bale, 
Pihak, be-Suku, serte ngan Biak, 
Ketjik bename, besa begelar, 
Mulij e kaum sireh Iam puan. 
Mulij e tolan ramah disepe, 
Alhamdul i l lah ho seije ho sekate. 
Salam beterime, tangan didjahat. 
Nabi ngate sunnah, sarat mulije". 
Salam terime, Salam terime, Salam terime. 
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Sesudah siap upatjara Sireh Sape, lalu diserahkanlah sipria (pe-
ngantin lelaki) kepada penerima dari pihak sigadis. Sipria lalu diduduk-
kan dalam sebuah keta Ialau ditandu ketangga rumah. Sesampainja di-
muka tangga, datanglah seorang tua penjambut membawa sebuah batil pe-
rak jang berisikan Tepong Tawar, terdiri dari bertih, beras dan padi jang 
bertjampur. Lalu beras, padi dan bertih itu disebarkan keatas pengantin le-
laki itu dengan berseru : 

Tawar kutawar, 
Berkat ibarat Tepong tawar, 
Urang satu djadi duwe, 
Urang duwe bedjadi banjak, 
Berampak, berimbun, 
Bekaje, bebehagije, 
Kekal ikat tali pekawinan, 
Bekekal tok ngan tube. 
Selamat, selamat, berkat". 

Maka pengantin lelaki itupun didjeputlah oleh seorang lelaki lad jan g 
dari pihak Biak (anak maktjik, atau waktua, ataupun pria Iadjang Iainnja 
sebelah perkauman ibu) memegang tangan sipengantin lelaki, lalu ditarik-
nja tangan sipengantin lelaki dibawanja kemuka pelaminan. 

Didepan pelaminan sigadis (pengantin perempuan) telah menantikan 
sipria, setelah tangan kanan sigadis disatukan dengan tangan kiri sipria, 
lalu seoiang pengantar pihak sipria diberikan sehelai kain selendang pada 
pengantar sigadis. Kain selendang itu dikembangkan dari muka kaki ke-
dua2 pengantin itu sampai ketangga pelaminan, maka barulah boleh di-
bimbing ke-dua2 pengantin itu naik kepelaminan. 

Kain selendang jang dihamparkan dengan tiba2 di dinamakan Kain 
Tutor, artinja : sebelum Kain Tutor itu dikembang, belumlah boleh pe-
ngantin lelaki menaiki pelaminan. Kain Tutor itu sengadja dibawa dari 
pihak lelaki dan mendjadi hak mili k pihak sigadis seterusnja. 

Setelah ke-dua2 pengantin itu berada diatas pelaminan, lalu dise-
rahkan pada sigadis sebuah tjorong sirih jang dinamakan Tjorong Emas. 
Dengan Tjorong Emas itu sigadis menjembah akan tangan sipria, dalam 
sembah menjebah itu, sipria sewaktu membalas sembah sigadis memberi-
kan uang seringgit, uang itu dinamakan Duit Temetoek Bedem bar, arti-
nja : salam dan perkenalan uang tanda mata dipelaminan. 

Dalam bersanding ke-dua2 pengantin itu di-kipas2, di-elukan2, di-
meriahkan oleh para pengiring dari sigadis, se-kurang2nja lima orang atau-
pun lebih gadis2 kaumnja jang berpakaian serba indah mengelilingi ke-
dua2nja dengan semerbak bau-bauan minjak wangi. Pengantin ke-duaanja 
di-elu2kan dan mendapat kehormatan sebagai Pangeran dengan seorang 
Permaisuri dianggap waktu itu adanja. (Pangeran = Prins dan Permaisurii 
= Prinses). 

Selama bersanding ke-dua2nja itu, diletakkan dimuka pelaminan itu 
beberapa buah balai nasi-minjak dengan telur2 ajam berebes bertjuljuk pa-
da tonggak2 diberi warna-warni dari perda-kertas dengan tiap2 udjung 
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tonggaknja ber-pandji2. (pandji2 — bendera serong). Nasi2 itu dinamakan 
Nasi Actap-Adap. Se-kurang2nja satu balai dari lelaki dan satu balai dari 
wanita. 

Beberapa lama bersanding, datanglah seorang dari pihak lelaki me-
njerahkan alat-hias wanita (toilet souvenier), diletakkan dan diserahkan pa-
da pihak Tuhe Pengampe dari sigadis. Setelah alat-hias muka diterima dan 
nasi Adap-Adap itupun dipindahkan ke-tengali2 ruangan dan alat2 hias 
wanita itu dibawa kekamar sigadis, lalu kedua2 pengantin itu diturunkan 
dari pelaminan dan dibawa kekamar tidurnja. 

Alat2-hias itu terdiri dari : l botol minjak rambut, i botol minjak 
wangi, i sabun wangi, l pisau tjukur, i katja muka ketjil, l kotak bedak, 
i botol tjelak dan Iain2 selengkapnja. 

Sesampainja kedua pengantin itu didalam kamarnja, maka didu-
dukkan diatas sebuah tilam pandjang berhadap-hadapan muka. Lalu dihi-
dangkanlah nasi adap-adap tadi dan diberikan pada Pengantin itu kedua-
nja makan dalam satu piring makan besar, mereka keduanja harus makan 
sama2 dalam satu piring nasi. 

Setelah siap makan keduanja dengan dikelilingi oleh gadis2 tjantik, 
maka di-kipas2lah seterusnja sampai pagi hari, karena mereka belum boleh 
tidur sebelum ajam berkokok. 

Setelah ajam berkokok, keduanja ditariklah oleh Tuhe Pengampe dan 
disuruh masuk kedalam tempat tidur, sesampainja sipria dimuka tempat ti-
dur, sipria harus memberikan sebentuk tjintji n emas atau suasa jang ti-
dak memakai permata, hanja polos. Setelah tjintji n itu dimasukkan oleh 
sipria kedjari sigadis, lalu sigadis membuka sehelai tikar jang bergulung 
berikat berisikan tilam jang dinamakan Tilam Kletje beserta 2 buah bantal 
kepala, i bantal guling dan satu kain selimut teruntuk sipria. Tikar itu di-
namakan Tihar Perangkat, lalu tilam Kletje itu dikembang berlapis diatas 
tilam tempat tidur jang telah berkembang. Diatas tilam Kletje itulah harus 
sipria tidur pertama. Tjintji n jang diberikan oleh sipria pada sigadis se-
waktu hendak masuk ketempat tidur itu disebut Tjintjin Tudjuh Hari, tjin-
tji n untuk idzin lidur dalam tempat tidur kepunjaan sigadis. 

Setelah waktu hendak makan siang, maka ke-dua2nja dibangunkan 
pula lalu dibawa ketempat mandi beramai-ramai, jang mana ke-dua2nra di-
mandikan. Mandi itu namanja mandi Tepong Tawar dari pihak sigadis. 

Mandi besaran tjara upatjara perkawinan adalah nanti dirumah si-
pria sewaktu memindjam sigadis, mandi itu namanja Mandi Pelaminan. 

Setelah siap mandi ber-sama2, maka diberilah makan siang dan 
setelah makan siang disorongkan lagi kedalam kamar tidurnja dan diku-
rung seterusnja ~ hari tidak boleh pergi2 kemanapun. 

Sewaktu pengantin lelaki dan pengantin perempuan ditolakkan ma-
suk keperaduannja, maka ditinggalkanlah (hening) oleh gadis2 pengiring-
nja. Sehingga pengantin lelaki serta perempuan itu ber-dua dikurungkan 
dalam bili k itu, keluar hanja untuk pergi mandi sadja. Ke-dua2nja tidak 
boleh pergi2 meninggalkan rumah, ini berlaku 7 hari Iamanja. Djik a telah 
malam, maka datanglah famili2 pihak perempuan itu untuk melek2 keru-
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mah sigadis dan pengantin lelaki keluarlah ketempat tamu duduk berke-
nalan. Setelah kiraî satu djam dua tamu2 itu ber-tjakap2 dengan pengan-
tin lelaki, maka tamu2 itu pulanglah dan sipria masuk kedalam biliknja. 
Begitulah seterusnja sehingga 7 malam ber-turut2 dan tiap2 malam antara 
7 malam itu pengantin perempuan dan lelaki itu, selamanja pada kira2 pu-
kul 1 atau 2 malam dibangunkan oleh Tuhe Pengampe serta gadis2 pe-
ngiringnja dan lalu kedua pengantin itu dibawa kesebuah ruangan, disana 
keduanja diberi makan djuadali2 atau ketan-kuning, ketupat dan kuwe2 
Iainïnja. 

Setelah selesai keduanja makan kuwe2, baru pula disuruh pergi ti-
dur lagi. Upatjara membangunkan pengantin2 itu tiap2 tengah malam se-
lama 7 malam itu, disebut Bangkeet Berumah, artinja : agar ke-dua2nja 
tidak malu2 lekas ber-tjakap2 dan berkenalan keduanja. 

Pada malam ketudjuh datanglah serombongan iamili2 dari pihak 
sipria bertamu kerumah sigadis. Kedatangan mereka2 itu membawa buah 
tangan dari ber-pululi2 batang tebu jang masih berakar beserta daunnja, ke-
lapa muda jang telah dikupas bertangkai ber-puluha buah banjaknja dan 
lain buahaan jang ada pada musim itu. Se-kurang2nja pisang beserta gula 
pasir, gula aren atau manisan enau. 

Sesampainja dirumah sigadis, buah tangan itu diserahkan pada 
orang2 penjambut seorang tua jang telah bersedia me-nanti2kan kedatangan 
tamu2 itu. 

Sementara tamu2 itu duduk, maka tebu2, kelapa2 muda buali2an 
jang diserahkan pada pihak sigadis lalu dikupas dan kemudian dihidang-
kanlah kepada tamu2 jang datang tadi. 

Setelah siap tamu2 dan famili2 pihak sigadis ber-sama2 menjantap 
buali2an itu, maka mulailah tampil seorang tua dari pihak sipria berbitjara 
apa jang musti dikatakan tentang hal kedatangannja orang2 dari pihak si-
pria. Maksud dan tudjuan ialah meminta supaja sipria esok hari dibebas-
kan dari kurungannja. Upatjara ini dinamakan Alangan Tudjoh, artinja : 
melepaskan halangan2 dari hari jang ketudjuh. 

Setelah selesai urusan kira2 hampir tengah malam, maka pulanglah 
semuanja tamu2 dari pihak sipria kerumahnja masing2. Karena itu pada 
pagi2 hari benar pengantin lelaki dan pengantin perempuan dibangunkan 
oleh Tuhe Pengampe, setelah mandi ke-dua2nja dibawalah kesebuah ruang-
an rumah itu, dimana kerabat sigadis telah hadhir, baik pihak lelaki atau-
pun pihak wanita2. Disitu hadhir djuga ajah dan ibu dari sigadis menanti-
kan kedatangan kedua pengantin itu. 

Sebelum upatjara pagi tudjuh itu dimulai, bangunlah seorang pe-
rempuan tua dari duduknja lalu kedepan pengantian ke-dua2nja serta di-
pegangnja tangan ke-dua2 mereka itu dengan diberikan sebuah batil tempat 
sirih. Kedua2nja dibawa pergi menemui akan ajah dan ibunja. Sesampai 
dihadapan ajah dan ibu sigadis, mula2 sigadis menjembah ke-dua2 orang 
tuanja dan setelah itu menjembah pula sipria akan mertua ke-dua2nja pada 
Iututnja. Setelah ajah sigadis menjambut akan batil sirih itu dan meneri-
ma sembah menantunja, maka ajah dan ibu dari sigadis dalam sa at itulah 
menjerahkan (menggenggamkan) pemberian pada tangan menantunja (pe-
ngantin lelaki). Pemberian mertua kepada menantunja dinamakan Temeloek, 
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artinja : bunga tangan mertua kepada menantu berupa apa jang diberikan, 
ada perhiasan emas, ada uang, ada pisau berhulukan emas (rentjong), ada 
kain badju untuk pakaian persalinan dari kaina sutera tenunan benang 
emas dan lain2. 

Sesudah itu kedua pengantin itu terus dibawa oleh orang tua itu 
menjembah seberapa banjak hadhirin jang menantikan pengantin lelaki dan 
wanitanja. Semuanja itu adalah kaum kerabat jang ikrab dari sigadis. 
Tiap2 sipria datang menjembah pada hadhirin lelaki dan wanitanja, semua-
nja hadhirin2 itu memberi djuga bunga tangan sebagai jang disebut diatas. 
Kalau banjak famili2 ikrab dari sigadis ataupun tergolong orang kaja2, ma-
ka banjaklah sipria mendapat sumbangan jang mahal2 untuk kenang2an 
seumur hidupnja. 

Setelah selesai sembah menjembah jang dilakukan oleh kedua pe-
ngantin itu, maka diadakanlah djamuan makan2 ber-sama2 antara mertua 
dengan menantunja. Djamuan upatjara pagi2 hari ketudjuh itu dinamakan 
Makan Berami Pagi Tudjoh. 

Selesai makan duduk2lah disitu be-ramai2 sambil me-nanti2kan 
tamu2 dari pihak lelaki jang akan mendjemput ke-dua2 pengantin itu. 

Tiada beberapa lama dalanglah rombongan tamu2 dari pihak lelaki. 
Kepada tamu2 diberikan santapan : djuadjali2 dan ketan-kuning. 

Tamu2 dari pihak lelaki itu membawa sesumpit ketjil garam (boleh 
djuga garam itu diganti berupa uang), garam itu adalah salah satu sjarat2 
meminta pengantin dibawa pulang kerumah orang tuanja. Maksudnja mem-
bebaskan halangan tudjuh hari, diatas dasar2 persetudjuan tatkala dilaku-
kan upajjara membawa tebu2 berdaun tadi malam kerumah sigadis. D an 
terus meminta agar sipria diberi kebebasan keluar masuk rumah sigadis se-
sukanja (seterusnja). 

Setelah selesai urusan itu, sipriapun setelah berpakaian dan meminta 
idzin pada isteri dan sekalian keluarganja, maka sipria beserta rombongan-
jij a berangkat pulang kerumah orang tuanja. W a k tu turun pagi itu, sipria 
membawa hadiali2 jang diperolehnja dari mertua dan keluarga mertuanja. 
Sesampai dirumah orang tuanja diperlihatkan had iahï dan tanda2-mata 
itu pada orang tua dan keluarga orang tuanja sekalian. 

Malam kedelapan (8). sipria tidak boleh pulang kerumah isterinja, 
ia harus tidur dirumahnja sendiri. Tjara itu dinamakan Pernah Malam La-
pan, artinja : Pantangan (tabu) tidur dengan isteri pada malam kedelapan, 
sebagai membuang sial. 

1 etapi sigadis tidak boleh meninggalkan bili k tidurnja, tidak boleh 
pula tidur berkawan dengan adik2nja pada malam itu dan musti sendirian 
sadja. 

Pada siang hari kesembilan (9) kira2 tengali2 hari setelah mata ha-
ri I urun. baharulah sipengantin lelaki pulang kembali kerumah isterinja 
dengan diantarkan oleh beberapa orang kawan2nja lelaki, dengan mem-
bawa ikan jang banjak diisi dalam kerandjang- (raga), maksudnja ikan ma-
kan hari kesembilan. Ikan itu dinamakan Taok Hari Sembilan. Gunanja 
ikan itu untuk diberi-berikan pada segenap keluarga sigadis jang hadhir 
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dalam makan2 pagi 7, sebagai menandakan bahan menantunja lelah pu-
lang dan telah menolak segala malang-sial malam delapan. 

Oleh orang tua sigadis malam itu dipanggillah beberapa orang Alim 2 
(U lama) dan diadakan chanduri setjara ketjil2an sadja, chanduri itu dina-
makan chanduri d oa selamat bagi ke-dua2 marpati itu. 

Kawan2 jang membawa ikan, makan ber-sama2 sipria tadi. siang 
djuga tidak boleh pulang dan harus tidur bermalam dirumah sigadis. 

Keesokan harinja jaitu hari 10, sipria dengan kawan2nja turun me-
ninggalkan rumah setelah makan pagi sebagai biasa, dari saat itu mulailah 
sipengantin lelaki terbebas keluar masuk sesukanja naik-turun rumah isle-
rinja. 

Da lam beberapa hari setelah itu datanglah lagi rombongan wanitaa 
dan lelaki keluarga wanita2 dan lelaki keluarga dari pihak sipria, menda-
tangi rumah dari sigadis dengan maksud mendjemput sigadis dibawa ke-
rumah orang tuanja dari pengantin lelaki dan bermalam pula disana diru-
mah mertuanja. 

Setelah sigadis berpakaian serba indah beserta suaminja, lalu di-
arak pergi kerumah mertua lelaki. Upatjara itu dinamakan Pindjam Tan-
dang, kalau tidak bermalam dinamakan Tandang Hari. Tandang Hari ini 
biasanja dilakukan sebelum datang bilangan hari ketudjuh, sebagai telah 
ditjeriterakan diatas, sebelum Iiwat 7 hari bili k tidur sigadis tidak boleh 
dikosongkan. 

Sesampainja sigadis kerumah orang tua sipria, sigadis itu disam-
but pula dengan upatjara jang meriah, bersemarak serta gembira, menun-
djukkan muka jang bersih dan ramah tamah jang manis. 

Setelah kedua pengantin didudukkan diatas sebuah tempat jang 
indah, masing2 jang dinamakan Tilam Dudok jang tersedia dalam sebuah 
ruangan, maka datanglah sekalian keluarga sipria lelaki dan wanitanja ber-
sama2 ajah dan ibu dari sipria duduk diatas tilam jang dinamakan Tilam 
Kletje dan diatas Tilam Kletje itu terdapat tikar pandjang jang dinamakan 
Tikar Berangkat. Diatas Tikar Berangkat itu terdapat tikar2 jang bentuk-
nja empat segi kira2 60 c m. persegi jang dinamakan Tikar Tio. 

Tikar2 itu sangat indah buatannja tebalnja berlapis, ada |ang 3 la-
pis, ada jang 5 lapis, disulam dengan benang2 emas dan bersiapkan perda2 
(kertas-emas) jang diberi ber-bunga2 merak hidjau dan hitam tjiptaan wa-
nita Tamiang asli. 

Setelah berkumpul semuanja. datanglah seorang wanila tua meme-
gang tangan digadis dan sipria, lalu dimulai menjembah mertuanja. ke-
mudian menjembah sekalian keluarga2 sipria jang telah berkumpul disitu 
baik lelaki ataupun wanitanja, serupa pelaksanaannja sebagai jang dilaku-
kan oleh sipria tatkala upatjara penjembahan mertuanja dirumah sigadis 
dipag; hari ketudjuh dulu. 

Dalam upatjara itu digadis djuga diberikan had iahi (landa mala) 
berupa perhiasan ataupun ber-bagai2 barang lain (uang) oleh sekalian para 
keluarga sipria. Djik a keluaTganja golongan orang jang kaja2, maka sigadis 
tentulah mendapat tanda mata jang mahal2 untuk kenangan seumur hi-
dupnja dalam perkawinannja jang pertama. Upatjara jang lerbesar dalam 
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perkawinan menurut Adat-istiadat orang2 Tamiang, adalah waktu per-
kawinan jang pertama. Orang tuanjapun meng-habis2kan uang simpanan 
untuk memeriahkan perkawinan anaknja itu. Pada hari itu djuga sigadis 
diberi gelar oleh mertua serta keluarga suku sipria dengan persetudjuan 
dari Kepala Adat kampungnja, sebagai jang telah diterangkan dalam tje-
ritera diatas ini. 

Semendjak hari mendapat gelaran itu, maka nama ketjil tidak di-
panggil lagi hanja dipanggil gelarnja sadja. D an sekalipun sigadis itu ka-
win ber-kali2 lagi, tidak diberikan gelar lagi hanja sekali sadja, jaitu pada 
perkawinan jang pertama. 

Setelah se-kurang2nja j malam sigadis berada (tinggal) dirumah mer-
tuanja. sigadis itu mendapat lagi hadiah barang2 istimewa terdiri dari pe-
rabot dapur (tjukup), jaitu : pinggan2, mangkuk2, tjeper2, gelas2 (bate) dan 
sebagainja. Upatjara penjerahan perabotan petjah belah itu dinamakan 
Tempah Menantu. Setelah selesai upatjara itu, maka diantarkan Iah ber-
ramai2 kerumah orang tua sigadis kembali. Semendjak hari itulah sipria 
harus tinggal menetap beberapa lama dirumah isterinja, menurut djandji2 
jang telah ditetapkan menurut resam dan- Adat masing2. 

Ada perdjandjian jang sipria musti tinggal dirumah mertua sehingga 
mendapat seorang anak, barulah sipria serta sigadis boleh pindah kerumah-
nja sendiri. 

Ada pula perdjandjian sipria harus tinggal setahun padi dirumah 
mertuanja, baru boleh pindah kerumahnja sendiri. Tetapi djika lakinja orang 
jang tinggal djauh bekerdjanja umpamanja berniaga diseberang lautan, da-
lam hal itu ada perdamaian (bermufakat) antara kedua bisan-berbisan, ma-
ka islerinja itu dibawa, karena terpaksa oleh keadaan. 

Dalam resamu tradisi orang2 Tamiang asli itu, djika sipria dimana 
ia berada, ia wadjib mengawini seorang gadis dari suku bangsanja sendiri, 
djika ia kawin dirantau dengan suku bangsa lain, maka djika isterinja itu 
dibawa pulang kekampungnja, tidak berapa diatjuhkan oleh orang tua dan 
keluarganja, dipandang sebagai telah melanggar adat^sukunja. Adat ini ber-
lainan dengan golongan wanita tiap2 gadis2 Tamiang itu boleh dikawini 
oleh bangsa lain. asal orang Asing itu mematuhi sjarat2 resem tradisi atau 
adat orang2 Tamiang, misalnja anak2 dari orang Asing itu harus mendjadi 
suku bangsa Tamiang dan wanita2 itu djika hendak ditjeraikan harus di-
antarkan pulang kekampung halaman orang tua ataupun keluarganja, de-
ngan didjelaskan kata Dipulangkan. Apakala menjebut kata Dipulangkan, 
pihak keluarga siwanita telah maklum akan maksud dan akibatnja. Setelah 
diperiksa kesana dan sini keduanja, maka barulah boleh ditjeraikan oleh 
silelaki didepan Hakim Agama dan Hakim Adat. Segala harta benda di-
selesaikan sekaliannja tidak boleh dengan ler-gopoIi2. Anak2 harus meng-
ikut keluarga ibu dan mendjadi orang2 Tamiang. 

Djik a anak2 itu telah dewasa, berhak menentukan hasibnja sendiri 
dan ia boleh mentjari ajahnja dan tinggal dengan ajahnja terus, tetapi djika 
ibunja meninggal, ia berhak mendapat bahagian pusaka kepunjaan ibunja. 

Selama sipria tinggal dirumah sigadis (isterinja), ia (sipria) dianggap 
orang jang leluasa dari tanggungan berumah tangga (tidak diberatkan ke-
padanya). Kalau sipria membuat pekerdjaan jang kedji2 misalnja : mentju-
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ri , merampok, berzinah kedapatan, lain2 pekerdjaan jang memalukan, me-
makai pakaian buruk2, ringkah laku kasar tidak mempunjai sopan santun 
terhadap umum, jang mana per-buatan2nja itu semua memalukan mertuanja 
sehingga kesalahan anak itu tidak disebut Anak Sianu, tetapi disebut Anak 
Menantu Siini. Oleh karena itu, mertua harus ber-hati2 betul memilih be-
kal menantunja, tidak melihat pangkat, kekajaan dan keturunan sadja. W a-
laupun golongan anak2 bangsawan, anak2 hartawan dan anak2 siberpang-
kat djiwa tingkah lakunja mengetjewakan, tetap lamarannja itu ditolak. 
Karena tiap2 lamaran siorang tua sigadis tidak boleh bertindak sendirian2, 
harus bermufakat terlebih dahulu dengan Suku dan Biaknja setjara ma-
sjarakat Tamiang asli. Kama terdapat kata2 ialah : Aku Empunje Anak. 
Tapi Sianu Empunje Kaum, artinja : Ak u mempunjai anak. tetapi kalian 
semuanja jang empunja perkauman. Djadi-siorang tua adalah badan peng-
atjara dan perkauman badan jang memutuskan. Djik a tidak dengan semu- , 
fakat perkauman menerima menantu itu, djika terdjadi akibat2 jang tidak 
diingini dibelakang hari. pihak perkauman tidak akan mengambil bahagian 
apa2. 

Selama menantu tinggal dirumah mertua, simenantu tidak diwadjib-
kan membawa pulang perbeladjaan dengan terang2an jang dapat dilihat 
oleh umum. Sekiranja diketahui oleh umum menantunja mengira nafkah se-
hari2, hal ini sangat memalukan bagi pihak mertua se-oIali2 mertua tidak 
sanggup memberi makan menantu, sebagai anak jang dimalui oleh mertua, 
sebagai kata peribahasa : dengan kata Djika Lapar Makan, Djika Tjapek 
Berhenti, Djika Bepeluh Mandi, artinja : Menantu itu tidak diberatkan be-
landja apa2 padanja bebas sesukanja, kalau ia lapar minta makan pada 
isterinja, kalau ia tjapek minta pelipur lara pada isterinja, djika ia berpe 
luh minta mandi pada isterinja, kalau ia tjapek minta pelipur lara pada 
isterinja, djika ia berpeluh minta mandi pada isterinja. Dalam bahasa Aljeh 
disebut demikian : Duëk Padjoh, Meureuoh Manuë. Akan tetapi djika 
seorang mertua dari golongan orang2 jang tidak mampu, harus diatur begi 
ni : Si Menantu memberi (meninggalkan) uang belandja pada isterinja de 
ngan menjatakan, inilah uang keperluan apa2 jang adik harus perbuat 
dengan ibu. Uang jang dititiskan laki sigadis itu pada isterinja. diberikan 
pada ibunja untuk keperluan rumah tangga. Djadi dimata pandangan ma 
sjarakat umum, nampaknja mertualah jang berbelandja dan begitulah tjara-
nja selama menantu tinggal dirumah mertua. 

P E U M E N G K L E H. 

Sesudah perdjandjian memerihara menantu itu habis waktunja, ma-
ka diadakanlah permufakatan antara orang tua sipria dengan orang tua 
sigadis, permufakatan tjara bisan-berbisan apa2 jang baik. 

Apakala permufakatan itu telah mendapat persesuaian seksama, di-
buat lah sebuah rumah oleh ajah sigadis kepada anak menantunja ala ka-
dar jang sanggup. Permufakatan itu antara bisan-berbisan memindahkan 
menantu dari rumah mertua dinamakan Peumengkleh Menantu, artinja : 
Pemisahan menantu berumah tangga sendiri. Karena dalam Adat Tamiang 
asli tidak biasa isteri di turunkan dari rumah orang tuanja dibawa kerumali 
orang tua silelaki ataupun kerumah keluarganja lain ditumpangkan, hal itu 
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adalah memalukan. Djadi djelaslah sebelum sipria membawa pindah isteri-
nja dari rumah orang tuanja, haruslah ia mendirikan sebuah rumah baru 
jang lain untuk ditempatinja berdua. 

Pada hari pindah itu. orang tua sigadis membual chanduri ala ka-
darnja, memanggil Kepala2 Hukum dan Kepala2 Adat jang bersangkutan 
dari tempatnja dan hari itu orang tua sigadis menjatakan apa2 jang hendak 
diberinja hibbah sjah dari harta-benda kepada sigadis anaknja itu. Pem-
berian itu kebiasaannja, perhiasan emas (ala kadarnja). tanah sawah, ke-
bun, beberapa ekor lembu, kerbau dan kambing menurut kemampuannja. se-
diki t padi untuk dimakan, perabot2 kamar tidur, perabot2 dapur dan sedi-
ki t uang belandja. Pemberian2 itu tidak masuk bilangan pusaka, hanja pem-
berian hibbah dari orang tua. Pemberian itu dinamakan Harte Pemberian, 
djika siorang tua meninggal, tidak boleh Wal i -war is dari sigadis menggang-
gunja menjatakan bahagian pusaka. Karena pemberian itu disebut pembe-
rian sjah dimasa» orang tua hidup jang dinamakan Jdup Kedjalan, Mu Mati 
Kekafßn, artinja : Djik a hidup untuk djalan kehidupan, djika mati untuk 
penanamnja. Silelaki djuga tidak boleh mengganggu ataupun menghabis-
kan (mendjual) harta2 pemberian mertua kepada anaknja. djika terdjadi 
djuga adalah satu hal jang memalukan (diluar garis jang biasa). 

Sesudah sipria dengan sigadis pindah kerumahnja jang baru. maka 
dari waktu itu telah bertanggung djawab mereka berdua memelihara Bah-
tera Kebahagiannja sebagai dua sedjoli suami-isteri. 

Dari sa at itu selesailah sangkut-pautnja hal2 perkawinan itu. Ada 
djuga djika mertua terdiri dari orang kaja, mertua sendiri memberikan 
(mendirikan sebuah rumah untuk sigadis (anaknja) buat ditempati laki dan 
isleri se-Iama2nja. 

ADA T KAWI N BERAMBEE. 

Djadi Adat-ist iadat perkawinan tjara Beralat Adat Berilir  telah di-
uraikan, maka sekarang diterangkan pula Adat tjara Kawin Berambee. arti-
nja : orang tua sigadis meminang lelaki untuk suami anak gadisnja. 

Kebanjakan tjara Kawin Brambee (kawin mendjemput sipria), ter-
dapat pada gadis2 dari keluarga Bangsawan dan dari kalangan kaum Har-
lawan. 

Golongan ini tidak mau menerima pinangan anak gadisnja djika ti-
dak sesuai dengan kemauan orang tuanja, walaupun jang meminang itu 
golongan pria2 dari kaum Bangsawan ataupun kaum Hartawan. Djik a ti-
dak sesuai dengan kemauan orang tuanja, walaupun pria2 itu tergolong 
dari keluarga orang2 miskin, kalau seludju diterima. 

Orang2 tua dari sigadis bangsawan/hartawan itu tidak menerima 
begitu sadja lamaran2 pria2 jang suka pada gadisnja. 

Kebanjakan lamaran2 siorang tua dari pria2 itu ditolaknja. karena 
orang tua sigadis itu takut mengawinkan anak gadisnja. kalau betuta belum 
diketahuinja tabiat perangi tingkah-Iaku dari sipria2 jang melamar anak2 
gadisnja, karena takut nanti setelah dikawinkan anak gadisnja di-sia2kan, 
sebab sipria itu mempunjai tjatjat jang dinamakan : 
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a) Pendjudi, 

b) Pemabuk (minum alkohol), 

c) Pemadat, 

d) Tjongkak dan angkuh, 

e) Bertingkah laku kasar dan gila2an, 

f) Tidak memahami sedikutpun pengetahuan agama, 

g) Tidak bertabiat sopan 

h) Pemalas. 

W alaupun sipria jang melamar itu tergolong kaum bangsawan atau-
pun kaum hartawan, kalau tingkah lakunja sebagai tersebut dialas maka 
Iamaran2 itu ditolak. 

Karena kebiasaan masjarakat orang2 Tamiang itu tidak meman-
dang Material, kekajaan, (kebangsawanan), tetapi memandang budi-pekerti 
jang luhur dari pihak lainnja. 

W a l a u p un jang bersifat budi-pekerti luhur itu adalah golongan 
orang2 jang miskin, tetapi ia disegani dalam masjarakat. 

Setelah sigadis bangsawan atau hartawan tadi meningkat umur de-
wasa, maka orang tuanja memilih bekal menantunja diantara pria2 dalam 
masjarakat pemuda sekitarnja. Sesudah mendapat perhatian akan seorang 
pria (pemuda) pada suatu keluarga jang disukainja, maka orang tua sigadis 
dari bangsawan atau hartawan itu menjuruh seorang kepertjajaannja de-
ngan seorang Tuan Telangkai, jang ditetapkan oleh Adat pergi pada orang 
tua pemuda itu untuk mendjempul pria itu, djika disetudjui oleh orang 
tua serta keluarganja. 

Utusan2 itu mentjeriterakan perminlaan2 dari orang tua sigadis. Se-
kiranja disetudjui oleh pihak orang tua dan keluarga sipria, lalu sipria (pe-
muda) dikawinkan dengan gadis bangsawan atau hartawan itu. Djuga ke-
biasaan orang2 jang merantau kekampung itu kebiasaan kawin didjemput, 
djika orang2 merantau itu mempunjai tingkah laku jang baik. Kawin jang 
begini pihak sigadis tidak memandang keluarga sipria golongan orang2 
miskin ataupun golongan rang tidak berbangsa. 

Setelah dikawinkan, sipria terus se-Iama2nja tinggal dirumah isteri-
nja. Disebabkan setelah kawin orang tua sigadis menjerahkan sebuah ru-
mah unluk tempat tinggal menantu dan anaknja. Menjerahkan kerbau, ta-
nah sawah, perhiasan emas, djuga djika ahli berniaga menantunja diberi 
modal untuk melandjutkan perniagaan. Harta benda itu dikuasai sjah oleh 
sigadis. sisuaminja hanja mendjadi orang pengatjara memimpin harta2 itu. 

Djik a mendapat anak2 dari perkawinan itu, kalau terdjadi pertje-
raian, maka anak2 itu tidak boleh dibawa oleh ajahnja, semuanja tinggal 
pada pihak ibu. Hanja lelaki itu sadja jang turun pergi dari rumah isteri-
nja, segala harta benda jang kemudian didapati ber-sama2 dari harta seri-
kat dan setelah dipisahkan harla2 modal tua dari pemberian ajab sigadis. 
Iiarta2 mana dibahagi dua. Satu bahagian teruntuk bahagian lelaki dan 
satu bahagian terantuk mili k perempuan. Segala biaja perkawinan ditang-
gung oleh pihak sigadis. 
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Djadi djelaslah tjara kawin Berambee ini menundjukkan bahwa se-
orang isteri lebih berpengaruh diatas lakinja dari segala2nja, baik didalam 
alaupun diluar rumah tangga. Kawin Berambee (berambee = mendjem-
put), djuga terdapat di Tanah Gajo (Atjeh Tengah) jang disebut kawin 
Angkap. Tjara kawin ini serupa sebagai kawin Beralal tjara peralatannja. 

K A W I N L A R I . 

Sekarang didjelaskan pula satu tjara2 kawin jang dinamakan dalam 
bahasa Tamiang „Kawin Lari". 

Dalam Adat- ist iadat Tamiang asli itu ternjala terlampau teguh dan 
rapatnja tjara kehidupan kekeluargaan dalam tolong-menolong menerima 
tamu2 bebas dalam rumah tangga. Di-t iap2 rumah jang kita dalangi di-
lerima dengan ramah-tamah dan muka manis diberi makan minum, di~ 
mana2 rumah kita kemalaman disediakan tempat tidur, tempat jang telah 
lersedia di-tiap2 rumah, ada pula tempat jang tersendiri, jang dinamakan 
Rumah Berandjang (Rumah-berandang i— papiljun spesial untuk rumah 
tamu dekat dengan rumah). Dalam kehidupan orang2 Tamiang itu banjak 
terdapat sifat2 Moreelitis, tidak banjak bersifat Materialitis. 

Djadi dalam perkawinan suka-sama-suka sangat terpengaruh diatas 
dasar2 jang sopan, tidak mem-beda2kan deradjad, pangkat, antara anak 
sikaja dengan anak simiskin ataupun anak siberbangsa dengan anak ke-
banjakan, asalkan seagama. Djadi "Kawin Lari"  ini pada Iahirnja tidak 
disetudjui, tetapi pada achirnja segala sengketa2 itu akan diselesaikan se-
tjara damai. 

Karenanja terdjadi Kawin Lari, Adat telah menentukan tjara2 ba-
gaimana jang harus ditempuh. Tiap2 seorang pria ataupun gadis berhak 
memilih bekal kawan sehidup semati. Karena pada pria2 alau gadis2 lidak 
pernah dilakukan kawin-paksa, walaupun orang tua jang mengawinkannja, 
lelapi lebih dahulu ditanjakan pada sipria ataupun sigadis, dengan per-
ani araan seorang suruhan orang tuanja. 

Segala pinangan terhadap sigadis, terlebih dahulu dilanjakan se-
hingga jang mana disetudjuinja. Djik a sigadis menolak, lamaran ditolak, 
djika sipria tidak suka untuk dilamar seorang gadis jang ditentukan bagi 
djodohnja. djuga lidak djadi dilamar. 

Tjara pria2 dapat berkenalan dengan gadis2 demikian : Se-waktu2 
ada peralatan perkawinan, kebiasaannja gadis2 dibebaskan dengan berpa-
kaian jang indafi2 mendjadi pengatur (djanang), mengatur makanan dan 
Iain2. Djuga bagi pria2 ditugaskan sebagai tukang penerima tamu2 dan 
pengidang, meladeni tamu2. Orang2 lua lelaki dan wanita hanja selaku 
penilik dan penasihat, djuga pemasak santapan2 sadja. Da lam sa at per-
alatan itulah pria2 dan gadis2 mendapat kesempatan ber-ljakap2 bersenda 
gurau sesukanja setjara sopan, tidak boleh kedapatan ber-dua2 dalam tem-
pat jang sunji. Djik a terlanggar garis, tentulah terdjadi jang tidak diingini 
dengan saudara2 sigadis dari pihak kaum ibunja (pihak Biak anak2 dari 
makljik, wak, kemenakan2 dari ibunja). 
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Dimuka orang ramai boleh berbiljara sesukanja tidak dihalangi. Dju-
ga tiap2 pria diwaktu jang terlarang boleh selamanja ber-tamu2 kerumah 
sigadis dan sewaktu keluarganja jang lain ber-sama2 ada dirumah, asalkan 
disetudjui oleh saudaranja Iaki2. Tjara itu dinamai Bertandang. 

Akan tetapi sangat dilarang pria2 mendatangi rumah gadis itu, apa-
kala gadis itu hanja tinggal dengan adik2nja jang ketjita, ataupun sipria 
tidak boleh masuk rumah itu, kalau ternjata hanja gadis itu sadja dirumah, 
dengan tidak ada teman lain jang bersuami (orang tua2). Demikian djuga 
ma ruf Iiap2 lelaki tidak boleh memasuki atau duduk dirumah kawannja, 
kalau suami siperempuan itu tidak berada dirumahnja. 

Dalam kesempatan pertemuan antara pria2 dengan sigadis, disitu 
mereka berdjandji2 menjelami lubuk hatinja. Setelah itu pada liap2 ma-
lam jang sunji sipria kalau berani, boleh mendatangi tempat sigadis itu, 
tetapi tidak boleh sigadis turun menemui sipria, terlarang keras kalau ter-
dapat mungkin dibunuh oleh saudaranja dari sebelah ibu. Sipria jang te-
lah berdjandji siang, boleh datang ke-pinggir2 rumah itu di-waktu2 jang 
sangat hati2, sigadis boleh ber-kata2 dari dalam rumahnja sadja, tidak 
boleh keluar dari tempat2 jang biasa, sekalipun terdengar suara bisikan ke-
duanja kesana-sini tidak mengapa. 

Dalam ber-tjinta2 itu (berkiriman surat), maka sipria memberi satu 
landa pada sigadis dan sigadis begitu djuga, jang mengetahui mereka sa-
dja. Setelah masak ikat djandji sehidup semati, pada malam jang diten-
tukan datanglah sipria dengan membawa dua orang kawannja, sebagai 
saksi dalam perbuatannja melarikan sigadis itu dari rumah orang luanja. 
membawanja kerumah Kepala Adat dikampungnja. 

Saksi itu harus bertanggung djawab dalam hal tidak mengadakan 
perkosaan ataupun Iain2 perbuatan jang dilarang. Dalam pelarian itu ha-
rus betul2, hati2 djangan sampai pihak keluarga sigadis mengetahuinja, 
djika kedapatan akan terdjadi pertumpahan darah jang mengakibatkan ke-
matian. Setelah sigadis diserahkan oleh sipria dengan disaksikan oleh saksi-
saksi kepada Kepala Adat dalam kampung sipria, maka sipria dengan 
dua orang saksi2 itu pergilah pulang kerumahnja. 

Keesokan harinja dari pihak sigadis lerdjadilah kegemparan, men-
tjari sigadisnja jang telah melarikan diri dan setelah ketahuan dimana si-
gadis itu berada, karena Kepala Adat dikampung sipria telah mengirim 
utusannja kekampung sigadis, mengatakan bahwa seorang gadis telah me-
njerahkan dirinja dan minta diadili dikampungnja jang berasal dari kam-
pung ini. Maka berurusanlah Kepala Adat dikampung sipria dengan Ke-
pala Adat dikampung sigadis, sampai mendapat persetudjuan jang damai. 
Sipria se-kali2 lidak boleh memasuki perbatasan perkampungan sigadis, ka-
rena sebelum ia menikahi sigadis jang dilarikannja. ia terantjam oleh pe-
muda2 dikampung sigadis. Masalah ini harus diputuskan dalam waktu jang 
se-singkat2nja. Segala suku (marga) dari pihak sipria berkumpullah dan 
diadakan satu upatjara jang dinamakan "isi batil hanja suku sebelah ajah 
lah jang boleh mengisikan, sebuah batil jang tertutup dengan kain2 ber-
warna2. ber-Iapis2 memasukkan uang seberapa sanggup dengan tidak di-
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beritahukan berapa derma. Selain dari keturunan sesukunja tidak boleh 
ikut serta, walaupun suku sebelah ibunja tidak boleh, karena selain suku 
ajahnja. djadi menghina. Suku2 sebelah ibunja boleh beri uang, tetapi 
bukan mengisi batil, hanja sebagai pemberian belaka. Setelah diisi Batil-
Emas itu. barulah dibajar (diisi hak2 Adat) berupa uang berapa jang di-
minta Adat sepenuhnja. 

Setelah selesai menebus kesalahan adat dan mengist mahar kawin-
nja dari sigadis, seekor kerbau atau lembu mendjamu orang sekampungnja 
dari gadis itu, maka iapun dinikahkanlah oleh Kadhi Hukum Islam. Si-
gadis itu dibawa kerumah orang tua eipria sebelum pihak keluarga sigadis 
datang mendjemputnja dan membukakan pintu kampungnja untuk dikun-
djungi bebas kembali, maka sigadis dan sipria jang telah kawin itu tidak 
boleh datang2 kekampung isterinja. 

Begitulah perkawinan jang dinamakan Kawin Lari. 

K A W I N S U M B A N G . 

Kit a uraikan pula sebuah perkawinan lagi jang dinamakan Kawin 
Sumbang. 

Kawin Sumbang ialah terdjadi dianlara seorang lelaki jang Iadjang 
ataupun mempunjai isteri ufisini maksudnja seorang pria) jang telah per-
nah beristeri (kawin) dengan seorang djanda. Karena dalam kehidupan 
orang Tamiang asli pertjeraian sangat djarang terdjadi, karena pertjeraian 
dipandang satu kehinaan pada lelaki dan wanita dalam masjarakat Ta-
miang asli. Pertjeraian ada djuga terdjadi tetapi djarang, itupun setelah di-
benarkan oleh Adat dan putusan Hukum Islam. 

Seorang perempuan djanda dianggap hina oleh masjarakat dalam 
kampung, (lelaki dan wanita). Maka wanita djanda itu terlepas tanggungan 
dari saudara2nja, ia boleh memilih bekal suaminja sendiri siapa jang di-
sukainja dan ia boleh tinggal di-mana2 tempat saudara jang disukainja. 
Djadi perempuan djanda begitu rupa dinamakan orang2 Tamiang "Pe-
rangkap Buruk". Kalau ada seorang pria atau lelaki jang suka menggang-
gunya, djanda itu menaruh tjinta pada pria atau lelaki itu. Ia meminta atau 
memaksa sebuah tanda mata dari pria atau lelaki itu, walaupun diketahui 
perhubungannja oleh masjarakat ramai dan disaksikan oleh beberapa orang2 
jang mengetahuinja, maka djanda itu dengan pria atau lelaki tadi dipaksa-
kan kawin oleh Adat dan Hukum dan tidak boleh menolak. Inilah jang 
dinamakan Kawin Sumbang atau kawin jang dipaksa dan dikawinkan 
oleh Adat. 

TJARA KAWI N BERULU. 

Sekarang kita alihkan sedikit tentang kawin adat beralat setjara 
Berulu : 
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Dimuka orang ramai boleh berbiljara sesukanja tidak dihalangi. Dju-
ga tiap2 pria diwaktu jang terlarang boleh selamanja ber-tamu2 kerumah 
sigadis dan sewaktu keluarganja jang lain ber-sama2 ada dirumah, asalkan 
disetudjui oleh saudaranja Iaki2. Tjara itu dinamai Bertandang. 

Akan tetapi sangat dilarang pria2 mendatangi rumah gadis itu, apa-
kala gadis itu hanja tinggal dengan adik2nja jang ketjita, ataupun sipria 
tidak boleh masuk rumah itu, kalau ternjata hanja gadis itu sadja dirumah, 
dengan tidak ada teman lain jang bersuami (orang Um2). Demikian djuga 
ma ruf tiap2 lelaki tidak boleh memasuki atau duduk dirumah kawannja, 
kalau suami siperempuan itu tidak berada dirumahnja. 

Dalam kesempatan pertemuan antara pria2 dengan sigadis, disitu 
mereka berdjandji2 menjelami lubuk hatinja. Setelah itu pada tiap2 ma-
lam jang sunji sipria kalau berani, boleh mendalangi tempat sigadis itu, 
tetapi tidak boleh sigadis turun menemui sipria, terlarang keras kalau ter-
dapat mungkin dibunuh oleh saudaranja dari sebelah ibu. Sipria jang te-
lah berdjandji siang, boleh datang ke-pinggir2 rumah itu di-waktu2 jang 
sangat hati2, sigadis boleh ber-kata2 dari dalam rumahnja sadja, tidak 
boleh keluar dari tempat2 jang biasa, sekalipun terdengar suara bisikan ke-
duanja kesana-sini tidak mengapa. 

Dalam ber-tjinta2 itu (berkiriman surat), maka sipria memberi satu 
landa pada sigadis dan sigadis begitu djuga, jang mengetahui mereka sa-
dja. Setelah masak ikat djandji sehidup semati, pada malam jang diten-
lukan datanglah sipria dengan membawa dua orang kawannja, sebagai 
saksi dalam perbuatannja melarikan sigadis itu dari rumah orang luanja. 
membawanja kerumah Kepala Adat dikampungnja. 

Saksi itu harus bertanggung djawab dalam hal tidak mengadakan 
perkosaan ataupun Iain2 perbuatan jang dilarang. Dalam pelarian itu ha-
rus betul2, hati2 djangan sampai pihak keluarga sigadis mengetahuinja, 
djika kedapatan akan terdjadi pertumpahan darah jang mengakibatkan ke-
matian. Selelah sigadis diserahkan oleh sipria dengan disaksikan oleh saksi-
saksi kepada Kepala Adat dalam kampung sipria, maka sipria dengan 
dua orang saksi2 itu pergilah pulang kerumahnja. 

Keesokan harinja dari pihak sigadis lerdjadilah kegemparan, men-
tjari sigadisnja jang telah melarikan diri dan setelah ketahuan dimana si-
gadis itu berada, karena Kepala Adai dikampung sipria telah mengirim 
utusannja kekampung sigadis, mengatakan bahwa seorang gadis telah me-
njerahkan dirinja dan minta diadili dikampungnja jang berasal dari kam-
pung ini. Maka berurusanlah Kepala Adat dikampung sipria dengan Ke-
pala Adat dikampung sigadis, sampai mendapat persetudjuan jang damai. 
Sipria se-kali2 lidak boleh memasuki perbatasan perkampungan sigadis, ka-
rena sebelum ia menikahi sigadis jang dilarikannja. ia terantjam oleh pe-
muda2 dikampung sigadis. Masalah ini harus diputuskan dalam waktu jang 
se-singkal2nja. Segala suku (marga) dari pihak sipria berkumpullah dan 
diadakan satu upatjara jang dinamakan "isi batil hanja suku sebelah ajali 
Iah jang boleh mengisikan, sebuah batil jang tertutup dengan kain2 ber-
warna2. ber-Iapis2 memasukkan uang seberapa sanggup dengan tidak di-
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berilahukan berapa derma. Selain dari keturunan sesukunja tidak boleh 
ikut serta, walaupun suku sebelah ibunja tidak boleh, karena selain suku 
ajahnja. djadi menghina. Suku2 sebelah ibunja boleh beri uang, tetapi 
bukan mengisi batil, hanja sebagai pemberian belaka. Setelah diisi Batil-
Emas itu. barulah dibajar (diisi hak2 Adat) berupa uang berapa jang di-
minta Adat sepenuhnja. 

Setelah selesai menebus kesalahan adat dan mengist mahar kawin-
nja dari sigadis, seekor kerbau atau lembu mendjamu orang sekampungnja 
dari gadis itu, maka iapun dinikahkanlah oleh Kadhi Hukum Islam. Si-
gadis itu dibawa kerumah orang tua eipria sebelum pihak keluarga sigadis 
datang lmendjemputnja dan membukakan pintu kampungnja untuk dikun-
djungi bebas kembali, maka sigadis dan sipria jang telah kawin itu tidak 
boleh datang2 kekampung isterinja. 

Begitulah perkawinan jang dinamakan Kawin Lari. 

K A W I N S U M B A N G . 

Kit a uraikan pula sebuah perkawinan lagi jang dinamakan Kawin 
Sumbang. 

Kawin Sumbang ialah terdjadi diantara seorang lelaki jang Iadjang 
ataupun mempunjai isteri (disini maksudnja seorang pria) jang telah per-
nah beristeri (kawin) dengan seorang djanda. Karena dalam kehidupan 
orang Tamiang asli pertjeraian sangat djarang terdjadi, karena pertjeraian 
dipandang satu kehinaan pada lelaki dan wanita dalam masjarakat Ta-
miang asli. Pertjeraian ada djuga terdjadi tetapi djarang, itupun setelah di-
benarkan oleh Adat dan putusan Hukum Islam. 

Seorang perempuan djanda dianggap hina oleh masjarakat dalam 
kampung, (lelaki dan wanita). Maka wanita djanda itu terlepas tanggungan 
dari saudara2nja, ia boleh memilih bekal suaminja sendiri siapa jang di-
sukainja dan ia boleh tinggal di-mana2 tempat saudara jang disukainja. 
Djadi perempuan djanda begitu rupa dinamakan orang2 Tamiang "Pe-
rangkap Buruk". Kalau ada seorang pria atau lelaki jang suka menggang-
gunja, djanda itu menaruh tjinta pada pria atau lelaki itu. Ia meminta atau 
inemaksa sebuah tanda mata dari pria atau lelaki itu, walaupun diketahui 
perhubungannja oleh masjarakat ramai dan disaksikan oleh beberapa orang2 
jang mengetahuinja, maka djanda itu dengan pria atau lelaki tadi dipaksa-
kan kawin oleh Adat dan Hukum dan tidak boleh menolak. Inilah jang 
dinamakan Kawin Sumbang atau kawin jang dipaksa dan dikawinkan 
oleh Adat. 

TJARA KAWI N BERULU. 

Sekarang kita alihkan sedikit lentang kawin adat beralat setjara 
Berulu : 
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Malam marpulai lelaki naik djadi pengantin, pihak lelaki musti mem-
bawa selengkapnja. misalnja : 

a. Tepak Sirih Emas selengkapnja (Tempat uang djenamu), 

b. Sirih Balai selengkapnja dengan alat2nja, misalnja beberapa 
ki lo . tembakau2, kapur, pinang dan Iain2nja, 

c. Satu bungkusan alat2-hias (toilettensouvenier) selengkapnja, 
i pisnu tjukur, bedak, tjelak, sabun wangi, lipstick dan lain2-
nja, djuga minjak wangi, 

d. Alang-tudjuh, jaitu tebu2 berdaun dengan akarnja, kelapa mu-
da (Kelamber-Belasun) dan Iain2nja, 

e. Segala uang2 mengisi resam2 perkawinan itu diselesaikan pada 
malam itu semuanja. 

Sesudah siap penjerahan pembawaan dari sipria kepada sigadis jang 
diterima oleh sebuah panitia dirumah sigadis, maka pada malam itu se-
lesai se-gala2nja dan barulah sipria dibawa pada sebuah ruangan, dialas 
sebuah Tilam Kletje Pandjang didudukkan lalu dinikahkan oleh seorang 
Kepala Agama (Kadhi). Setelah selesai nikah, sipriapun dibawa kepelami-
rian. Sipria didjemput (disambut) tangannja oleh mertua perempuan, lalu 
mertua perempuan itu membawa sehelai kain merah. Kain merah itu ditu-
tupkan diatas tangan mertua dan tangan simenanlunja, lalu dibawanja ke-
pelaminan. 

Di langga pelaminan sigadis telah menantikan suaminja, lalu ke-
duanja didjabatkan tangan oleh ibu sigadis dan dinaikkanlah keatas pela-
minan. Sesampai diatas pelaminan, sigadis menjembah suaminja dengan 
menjerahkan sebuah T jorong Emas. Sewaktu sigadis menjerahkan. tatkala 
itulah sipria memberikan uang satu ringgit, uang itu dinamakan 7 emetoek 
Pelamin, artinja : tanda perkenalan dipelaminan. Kain merah itu sebagai 
tanda djaminan ibu terhadap gadisnja, menjatakan gadisnja dalam rawa-
tan jang baik, tidak sia2. 

Da lam masa bersanding, maka sekalian tamu2 dan pengiring2 dari 
pihak sipria jang mengantarkan dibolehkan masuk ruangan lempal pengan-
tin itu bersanding, untuk melihat keadaan marpulai itu bersanding. Sesu-
dah puas bersanding dan habis orang2 jang hendak melihatnja, sebelum 
waktu diturunkan keduanja dari pelaminan, maka datanglah seorang v\a 
nita tua jang dinamakan Tube Pengampe kemuka pelaminan, membawa 
ala(2-hias jang dibawa oleh sipria untuk sigadis, lalu duduk. Setelah ili r 
datang pula seorang Tuhe Pengampe dari pihak sigadis membawa sebuah 
tempat sirih dengan satu tempat bunga2an jang telah berkarang. Lalu-ke-
dua2nja T uhe Pengampe tadi ber-salam2an dan ber-gurau2. Sambil ber-
gurau2. bersindir2. memakai bunga2an tadi ditaruh kesanggulnja dan se-
gala alat2-hias tadi dibuka, berhiaslah ke-dua2nja dengan siram-menjir.im 
minjak wangi. Upatjara itu namanja Hias Pengantin. 

Sesudah keduanja \vanita2 tua tadi berhias dan ber-gurau2 dimuka 
pelaminan dihadapan pengantin keduanja. dengan sindiran lelutjon semua 
hadhirin dalam tertawa2 lulju. maka pengantin perempuan dengan pengan-
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tin Ielakipun diturunkan dari pelaminan, lalu dibawa kebilik tidurnja. Di -
sana didudukkan berhadapan keduanja sambil di-kipas2 diatas sebuah Ti -
lam Kletje Pandjang. 

Tiada berapa lama kemudian, maka Balai Nasi Adap-adappun di-
buka lalu pengantin keduanja diberi makan dalam sebuah pinggan besar, 
makan sepinggan berdua ber-sama2. Setelah selesai itu, keduanja dibawa 
naik keperaduan, sewaktu sigadis membuka kelambu dan sebelum sipria 
naik, sipria harus menjerahkan sebuah tjintji n emas atau suasa jang lidak 
bermata. Tjintji n itu namanja Tjintjin Tudjuh Hari. Setelah selesai me-
masukkan tjintji n itu kedjari isterinja, barulah sipria boleh naik keperaduan 
dan keduanja tidurlah. 

Kira2 pukul 4 dinihari. maka semuarija dalam rumah itu dari pihak 
kaum sigadis. mulai memasak panganan dan mengatur per-siapan2 seper-
lunja. Sigadis dengan sipria dibangunkan lalu disuruh pergi mandi. Man-
di itu namanja Mandi sesedjok tepong tawar mertua. Setelah keduanja 
mandi, lalu memakai pakaian dan dibawa keduanja duduk pada sebuah 
ruangan, mertua lelaki dan perempuan serta kaum2 dari sigadis datang se-
muanja kesilu berkumpul. Setelah berkumpul lalu Tuhe Pengampe meme-
gang tangan sipria serta sigadis, lalu dibawa menjembah akan orang tua 
sigadis (mertua) serta sekalian kaumnja jang telah menanti. 

Dalam sembah menjembah ilu, sipria mendapat hadialv2 landa mala 
berupa barang2 jang berharga dari kaum pihak sigadis. Upatjara itu dina-
makan Sembah Subok. 

Selesai upatjara Sembah Subok ilu, lalu sekaliannja ber-sama2 pe-
ngantin itu makan pagi. Makan itu namanja Makan resmi ngan menantu. 
ari in ja : Makan2 ber-sama2 menantu. 

Selesai makan, segala kopor2 pakaian sigadis dikeluarkan dan apa2 
jang bekal dibawa dikumpulkan pada sebuah tempat. Semua kaum dari 
sigadis ber-tangis2an, meng-helu2kan pada sigadis dengan rajun. Upal ja-
ra il u dinamakan Ratap lalu menantu. 

Setelah beberapa hari dirumah sipria, maka pada satu sa at sebe-
lum habis hari 7 perkawinan, lalu sipria serta sigadis diantar kembali ke-
rumah orang tuanja. Sebelum sigadis berangkat, ia menjembah mertua ser-
ia kaum sipria, sebagai sipria menjembah mertuanja. Sigadis mendapat lan-
da2 mala jang berharga disitu, dengan mendapat nama gelarannja. Setelah 
selesai, diantarkanlah ke-dua2nja kerumah sigadis. Upatjara ini dinama-
kan Mindah Djuru. artinja : Pulang kembali kerumah isteri. 

Sesampainja sipria dengan sigadis kerumah orang tuanja. diberilah 
gelar kepada sipria. Dan sipria tinggallah sebagaimana perdjandjian diru-
pnali mertuanja, serupa sebagai Adat-ist iadat tjara Berilir djuga. 

Tentang hal Kawin Berambee. Kawin Lari dan Kawin Paksa, se-
rupa djuga sebagai tjara Kawin Berilir. hanja sedikit sadja jang agak ber-
lainan. 
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PATRA I. 
F a t ra = si lsi lah 

(Menurut keterangan Radja Muluck 
Athasi) 

PATRA/SILSILAH RADJA-RADJA TAMIAN G 

Turunan Suluh 

Radja Pu t juk Suluh 

-I- 1190 — 1256. 

Rad ja Dinok 

1300 — 1330 

Rad ja I'o Pa la 

1256 — 

Radja Po 

1278. 

Dewangga 

1278 — 1300. 

. 

\ 
Radja Po Temu 

(Po Hiang) 

Ta tka la Radja Dinok memer in tah 

d iserang oleh Rad ja Pasa i. 

BatjaJah kembali ha laman 130 — 131! 
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PATRA II . 

Turunan Sedia I. 

Radja Po Temo 

Radja Muda Sedia 
(Radja Itam Miëng). 

iang diangkat oleh Suithan Pasai 
1330 — 1352 

Kawin dengan : 

Putri Potuan Suri Meuru Me-
ligai dari Taamiang. 
Putri Bungsu Lindung-Bulan 
dari Keureutoë (Pasai). 

Radja Muda Sedinu 
sebagai Mangkubumi, kemudian me-
rangkap Mangku Radja Tamiang 

1352 — 1369. 

Radja Po Malat 
1369 — 1412. 

Potuan Putri 
Meuga Gema. 

Radja Po Djadi Radja Po Kelabu Tunggal 
1412 — 1454. 

Pada halaman 132 baris 5 ada ter-
sebut Putri Bungsu Lindung Bu-
lan, jang sebenarnja Putri Meuga 
Gema. 

Radja Po Kandis 
1454 — 1490. 

Radja Po Garang 
1490 — 1528. 

dari sini berachir turunan Suluh. 

Radja Pedekar Seri Mengkut» 
dari Tanah Alas, Kawin dengan 

Putii-Radja Po Kan4is. 
1528 — 1558 

Bat jalan kembali halaman 131 — 133! 
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PATRA III . 

anak 

Turunan Proom 

Proom Sjah 
angkat dan menantu Radja 

Pedekar. 
1558 — 1590. 

Radja Pesinan 
1590 — 1624. 

Radja Tan Muddin 
(Tan Sjaifuddin) 

1624 — 1662 

Radja Kedjuruan Tamiang 
(Banta Radja) 

Radja Tan Kuala 
(Radja Ked juruan Muda I.) 

1662 — 1699. 
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PATRA IV . 

Kembali Turunan Sedia (II) 

Radja Muda Po Gempa Alamsjah 
(Radja Muda negeri Sungai K i r i 

Benua Tunu I ) 
1558 — 1588. 

Radja Muda Po Banda 
(Radja Muda Benua Tunu II ) 

1588 — 1629. ' 

Radja Muda Po Perum 
(Radja Muda Benua I I I ) 

1629 — 1669. 

Radja Po Nita 
Gelar Radja Ked juruan Muda I 

(Radja Tamiang Hulu I) 
1669 — 1700 
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PATRA V. 
Turunan Proom dan Sedia 

Radja Pedekar Sri Mengkuta 
1528 — 1558 

Turunan Proom Turunan sedia 

Radja Proom Sjah 
Radja Terniang). 

1558 — 1590. 

Radja Muda Po Gempa Alamsjah 
(Radja Muda Negeri Sungai Kir i 

Benua Tunu I.) 
1558 — 1588. 

Radja Pesinah 
1590 — 1624. 

liadja Muda Po Banda 
(Radja Muda Benua Tunu II. ) 

1588 — 1629. 

Radja Tan Mudilii i 
(Tan Sjaifuddin) 

1624 — 1662. 

Radja Kedjuruan Temiang 
(Banta-Radja Temiang) 
Kuburnja di Gigiëng 

(Pidie) 

(Radja Muda Benua Tunu III ) 
Radja Muda Po Pèrum 

1629 —1669. 

Radja Tan Kuala 
(Radja Kedjuruan Kuala) 

Radja Karang pertama 
*  1662 — 1699. 

Radja Po Nita 
(Radja Kedjuruan Muda I.) 

Radja Temiang Hulu pertama 
*» 1669 — 1700. 

Dari sini datang turunan 
Radja Silang Karang 

mangkat 1925 

Dari sini datang turunan 
Radja Habsjah 

Kedjuruan Muda XI 

Batjalah kembaü halaman 136 — 137! 
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XI . S E D J A R AH N E G E RI A L A S . 

T A N A H A L A S terdjadi dari suatu lembah dalam 2 Ketjamalan 
jaitu : Bambel dan Pulau Nas jang dikelilingi oleh bukit2 barisan 

jang tinggi, sehingga merupai belanga (periuk). Ibu negerinja Ku-
tatjane jang terletak didalam lingkungan jang diapit kiri kanan oleh dua 
sungai jaitu; Lawee bulan dan Lawee Alas, (Lawee artinja sungai). Ta-
nahnja subur karena senantiasa ditimbun oleh Iumpur2 jàng dihanjutkan 
oleh 2 sungai itu. 

Sungai Lawee bulan mendjadi satu dengan sungai Lawee Alas, per-
lemuannja dikampung Kuala Beureungat. Kemudian sungai2 ini hilirnj a 
ke Rondeng, bertemu dengan sungai Simpang kiri . Sungai ini mengalir 
terus kebawah, bertemu dengan sungai Simpang kanan disitu mendjadi 
satu pula, jang dinamai sungai Singkel dan bermuara ke Singkel (Laut Hin-
dia). Pentjaharian anak negeri tanah Alas; bertani, terutama bertanam pa-
di, tembakau, kopi, getah, kelapa, gambir dll tanaman muda dan mentjari 
hasil hutan memotong kaju rumah dan mentjari rotan. 

Peternakan bumi putra terutama kerbau, Lembu, Kuda, Biri2, Kam-
bing, Ajam, dan Itik . Dari Kutatjane orang dapat melalui dengan sam-
pan ke Singkel untuk pengangkut hasil2 bumi dan keperluan penduduk 
dari kedua negeri. Dari Kutatjane turun (hilir ) ke Singkel dalam waktu 4 
atau 3 malam sadja dengan dibawanja turun, minjak tanah untuk lampu 
jang dibawa dari Medan (Pengkalan Berandan), beras, tembakau, gula, 
dan lain2. Tempat2 orang bersampan menginap waktu turun ke Singkel, 
malam pertama di Batu Gadjah, malam kedua di-Buloh tjarak, malam 
ketiga di Pasir Blaw, malam keempat di-Rondeng dan malam kelima Sing-
kel. Kembali pulang ke-Kutatjane dalam waktu 12 atau 13 malam dan 
tempat menginap orang biasanja adalah; 1. Singkel, 2. Sama-dua, 3. Ron-
ding, 4. Repang, 3. Ruam, 6. Keude Ampon tuan, 7. Buluh tjarek, 8. 
Liang bunga, Q. Kempua, 10. Glumbang baru, 11. Seubilak, 12. Peng-
hapan (daerah Alas). 13. Keuram dan baru sampai ke-Kutatjane. 

Barang jang dibawa dari Singkel ke-Kutatjane, biasanja; Garam, 
Ikan asin, Belatjan dan Putjuk (daun rokok) dll . Tanah Alas diperintah 
oleh W e d a na (Kewedanaan) jang meliputi kabupaten Atjeh tengah (Ta-
kengon), tetapi karena kesulitan perhubungan disitu telah ditempatkan se-
orang Patih, jang langsung berurusan Administrasi dengan Gubernur dae-
rah Istimewa Atjeh di-Kutaradja, penduduk negeri itu  60000 djiwa: 
dalam 2 ketjamatan Bambel dan Pulau Nas. Bambel jaitu asal kata dari 
Bambi. nama satu kampung/ketjamatan di Pidie, sedemikian namanja karena 
kepala jang membuka negeri Bambel itu, asalnja datang dari Kampung 
Bambi. 

Hubungan Kutatjane-Kutaradja, melalui Medan dulu jang djarak-
nja  217 Km. Kepedalaman Kutatjane terletak Biang Kedjreun jang dja-
raknja  130 Km, diperintah oleh W e d a na dibawah Kabupaten Atjeb te-
ngah djuga. Dalam daerah tanah Alas ada perkebunan Kopi kepunjaan 
Negara, dulu kepunjaan Djepang. Sekolah jang berada Sekolah Rakjat, 
Sekolah S.M.P. dan baru dibagun S.M.E.P. dan S.M.A. 
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ASAL NEGERI ALAS. 

Abdul Samad gelar penghulu Tebing Datas, dan kavvannja jang 
lain, Tugu dan Njak G an ketiganja tatkala saja datang ketempatnja itu 
pada 7 Djanuari i960 ia telah berumur  75 tahun Iahirnja diketahui 
tatkala masuk Belanda ke Alas (19041) ia baru dewasa (  16/17 tahun). 
Dikatanja menurut jang didengar (mythe) dari orang tua2 bahwa dataran 
tanah Alas jang sekarang, pada zaman purbakala adalah satu Danau 
(timbunan air) jang seperti Danau Toba. Tatkala meletus satu gunung di-
Batu Gadjah sekarang maka air jang tergenang itu mengalir kedalam satu 
sungai besar jang bermuara ke-Singkel, sebab itu Sungai Alas sekarang 
bersatu dengan sungai Singkel. Setelah semua air mengalir, maka tempat 
t imbunan air itu (danau) mendjadi kering seperti tikar terhampar jang di-
panasi oleh mata hari, kemudian dataran itu ditumbuhi oleh batang2 ta-
las (djenis keladi air), sebab itu dinamai lembah Talas, jang kemudian ting-
gal Alas sadja atau tanah Alas disebut orang. 

ASAL PENGHUNI  TANAH ALAS . 

Menurut riwajat jang diterangkan djuga oleh Penghulu Tebing Da-
tas tadi, pada zaman purbakala ada satu Radja di-Negeri Kloet (Atjeh 
Selatan) beranak 7 orang Iaki2 dan ada memelihara seekor Andjing besar. 

Maka setelah meninggal Radja itu, anaknja jang tua mau diangkat 
mendjadi pengganti Radja. Akan tetapi anak2 jang lain jang tidak mau 
dan masing2 berkehendak dirinja mendjadi Radja, pengganti Ajahnja. 

Maka terdjadilah perselisihan besar diantara ke-tudjuh mereka itu. 
Terbit lah satu andjuran dari satu anak, siapapun diantara mereka itu tidak 
boleh djadi Radja, melainkan baik, diangkat Andjing peliharaan Ajahnja 
mendjadi Radja. Andjuran itu dapat diterima oleh keenam saudaranja jang 
lain dan mupakal lah mereka itu akan menobatkan Andjing itu mendjadi 
Radja. Sementara itu datanglah seorang Aul i a jang memegang tongkat 
ketempat peralatan itu berdiri dimuka ketudjuh mereka itu, lalu dipantjang-
kan tongkatnja ketanah. Setelah itu berkata Aul i a itu, djanganlah sekali2 
Andjing itu ditabalkan mendjadi Radja, melainkan baiklah seorang di-
antara mereka jang tertua diangkat mendjadi Radja. Keenam anak Radja 
itu, tidak djuga menerima nasihat Aul i a tadi, bahkan mereka akan mem-
bunuh Aul i a ilu. Karena itu kata Aul i a itu lagi, kalau engkau tiada me-
nerima nasihat ini, nistjaja Negerimu ini mendjadi hantjur kena bentjana, 
maka djawab mereka, biarlah hantjur asal salah satu dari kami tidak djadi 
Radja dan Andjing peninggalan Ajah kamilah jang patut mendjadi Radja 
jang sudah sepakat kami bersama2 memilihnja. Aul i a tadi mentjabutlah 
tongkatnja jang dipantjangkan ditanah tadi dan iapun hilang. Sesudah 
itu dengan takdir Al lah, terdjadilah angin ribut dan pada lubang tong-
kat itu keluarlah air bah dan negeri itu karam mendjadi laut jang disebut 
Laut Bakau. 

Setelah terdjadi badai dan negeri itu telah karam maka masinga 
mereka itu naik perahu menghindarkan diri dari" bentjana ilu, menudju 
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arah kemana disukainja, ada jang ke-Singkel. a<la"jang ke-Dairi dan Bak-
kara (Samosir), dan ada rombongan jang djatuh ketanah dataran Alas. 
Dua orang anak jang naik kehulu sungai Singkel, satu rombongan djatuh 
ke Bakkara ialah -— turunan Singamangaradja dan jang seorang jang dja-
luh kedataran tanah Alas ialah keturunan Penghulu Tebing Datas, ( = ba-
Ija Tebing Ndalas) datang ketanah dataran jang baru kering karena letu-
san Gunung batu Gadjah itu, jang masih ditumbuhi oleh batang2 Talas 
jang tersebut diatas. Adapun suku atau marga jang mula2 datang, keta-
nah Alas ada 4 marga; 1. Marga Angas, 2. Marga Pagam. 3. Marga 
Peureudeustee, 4. Marga Keursuas, lama2 tempat itu mendjadi ramai ber-
Ijampur dengan bangsa2 atau marga2 jang lain2 jaitu ; Karo, Selian, Pi-
nim, Beuroh, Monthe, Peulis, Sekeudang. Namin, Deski, Mentjawai, Ra-
mut, Sipajung, Tjebro, Keuruas, dan Keling. 

Adapun marga Angas jang disebut mula tadi badannja linggi besar 
dan kuat2 tetapi marga ini telah lama hilang karena mula2 mereka merasa 
dirinja kuat dan ramai mereka bersambung2 hendak naik kebulan (memudja 
bulan). 

Setelah Ijukup tinggi mereka itu sambung menjambung maka dja-
luhlah kebawah dan banjak sekali jang mati dan jang tinggal terbunuh 
oleh suku lain. Bahasa orang jang mula2 datang kesitu. bertjampur2 de-
ngan bahasa orang jang baru datang, djuga, kebudajaannja. Oleh sebab 
itu terdapatlah bahasa baru (bahasa Alas). Setelah itu datang lagi orang2 
dari Atjeh dan Minangkabau Suku Tjaniago, jang dengan sendirinja tuiut 
mempengaruhi bahasa dan kebudajaan semula. Oleh sebab itu sampai se-
karang langgam bahasa orang Alas hampir bersamaan dengan langgam 
atau dialect orang ; Klueet, Singkel, Bakkara, Semosir dan Karo. Demikian 
djuga kepertjajaan (agama), adat2 perkawinan dan kemargaannja, banjak 
sedikitnja merupai adat2 Bakkara, Karo dan Atjeh. Kemudian kebudajaan-
nja mendjadi lebih tinggi setelah masuk Agama Islam, dari Peuieulak 
(Atjeh) naik ke Lingga dan dari Lingga sampai kesitu. 

Mengenai suku Alas ini, bila kita tindjau dari segi Ethnologie dan 
Sedjarah, maka dapatlah kita pahami bahwa suku Alas itu dekat sekali rum-
punnja dengan suku Karo jang dikatakan oleh orang Atjeh Batak Karee dan 
bila diperhubungkan lagi dengan bangsa2 di India muka dan India belakang 
Birma, Tarakan, Muangthai, Kembodja (Mehkamer) di-Asia Tenggara ini-
pun mempunjai hubungan bahasa dan kebudajaan. Datangnja bangsa (su-
ku2) itu ketanah Alas tak usah disangsikan lagi, ialah melalui teluk (Kuala) 
Singkel dan teluk Aru (Selat Banang Melaka). Sungai Singkel simpang 
kanan dan kiri , salah sal u djembatan jang mereka tempuh menudju ta-
nah Alas. Demikian djuga Sungai Nguri jang disebut sungai Besitang 
sekarang. Sungai Buhorok dan sungai W a m pu dari selat Banang/Melaka. 
djuga mendjadi djembatan jang mereka lempuh untuk mudik kedataran ta-
nah Alas dan kawasan lanah-lanah jang diudik (hulu) itu. pada mu-
lanja lebih dulu mendiami sepandjang pantai di teluk Aru jang asalnja 
dari India muka dan sepandjang panlai Singkel dan Panljur jang asalnja 
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dari Hindia Belakang. Mereka itu semua adalah pelarian politik (pelarian 
perang) dari Negeri asalnja. Seperti tersebut dalam lembaran sedjarah India 
bahwa India muka dalam abad II I tahun 250^-540 M semendjak 'pemerin-
tahan Pallava (batja pellava) sampai dimasa pemerintah Cola (batja sjola) 
pada abad IV dalam tahun 340 M terlalu hebat peperangan disana, karena 
perebutan kekuasaan > antara Radja Pal lava dengan Radja Cola (sjola). 

Kemudian lagi pada abad VI , tahun 375 Pallava merampas kembali 
kekuasaan dari Cola. Pal lava memerintah sampai tahun 890, karena di-
rebut kembali oleh Dynasti Cola dan Dynasti ini memerintah lagi sampai 
tahun 1279 M . Semendjak itu kekuasaan Cola dirampas oleh Padiyan 
(batja Pandya) karena menurut edjaan Tambil huruf " N " pada achirnja 
tidak dibunjikan. Kemudian keradjaan Pandiapun petjah dua karena seba-
hagian dikuasai oleh Malik Kaffur (Islam) dalam tahun 1310 sebahagian jang 
masih tinggal diperintah oleh Dynasti baru jaitu', Vijayanagaram (batja 
Vijyanagara). Maka karena peperangan2 jang hebat itu banjak sekali isi 
Negeri itu menghindarkan diri ketempat lain di-Nusantara kita. diantara 
tempat2 itu sudah sampai kepulau Djawa dan kepulau Sumatra ini jaitu 
dipesisir Utara Sumatra dalam kawasan teluk Benggala di-selat Banang 
(Melaka), baik jang keteluk Aru dan jang kepesisir Atjeh, Peureulak, Djeum-
pa, Poli dan Lamuri atau Raniri. Setelah itu pelarian perang itu jang telah 
tinggal dipesisir teluk Arupun tidak tinggal tetap, tetapi selalu diserang 
oleh Negeri lain pertama oleh Radja Cola pada  abad X dan kedua 
oleh Seri Vv'idjaja  dalam tahun 1230. Kemudian pula Aru senantia-
sa diserang oleh tetangganja, Peureulak, Pasai, Melaka dan ke-
mudian lagi oleh keradjaan Atjeh Raja Sulthan Al i Mughajat Sjah 1314 
dan setelah itu lagi Sulthan Mansur Sjah (1586) Saidil Mukamel
1590 jang achir lagi oleh Sulthan Iskandar Muda dalam tahun 1612, oleh 
karena serangan2 jang tidak putus2 terhadap keradjaan Aru, maka sudah 
tentulah penduduk pesisir itu, berkali2 menghindarkan diri lari kehulu 
(rimba). Sehingga sampai ketanah landai Karo dan tanah Alas. Adapun 
jang mejakinkan saja bahwa suku Alas dan suku Karo berasal dari pelarian 
perang (politik) dari tanah India muka, karena apabila ditindjau dari claim 
atau marga Karo dan Alas terdapat didalam susunan Marganja. Ada mar-
ga Selian (Selyan jaitu satu keradjaan bahagian India Selatan) Kandi, 
Sailan, Tjuli a (Tjola) Pandia (Pandiyan), Brahmana, Pelawi (Pala), Ke-
ling (Kelingga) Angas, Pagam dsb. Semua ini adalah bekas2 nama dalam 
tradisi keradjaan di-India muka dan India belakang. Marga ini sesuai de-
ngan nama2 suku di-India Utara dan India belakang. Demikian djuga pan-
tang2an bangsa Karo dan Alas, merupai pantari'g2 dari suku bangsa India. 
Hal ini memperkuat lagi kejakinan saja bahwa bangsa Alas dan Karo itu 
berasal mulanja dari India muka Kandi, Seran (cherra) Doccan, Bonares 
dan lain-lain. 

D an dari India belakang; Burma, Tarakan, Siam, Tjempa dan Viet-
nam. Pabi la mereka itu datang ke Pantai atau kepesisir itu, ini belum ada 
ketentuan jang pasti, tetapi kalau soal ini diperhubungkan dengan agama 
perbegu jang masih dianut oleh orang2 di-daratan Karo maka dapat di-
duga bahwa mereka itulah jang masih peramitief. Datangnja dirasa se-
belum datang agama Budha dan Islam atau setidak2nja mereka itu lari dari 
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India karena tidak mau menganut agama Budha  sesudah tahun 400 M 
atau sebelumnja. 

ADAT PERKAWINAN SUKU ALAS . 
Suku Alas, apabila hendak meminang seorang budjang (gadis) untuk 

anaknja harus memakai seulangkei, jaitu orang perantaraan. 
Setelah pihak keluarga si Gadis menjetudjui atau mengabulkan la-

maran (merisik = pinang tjut), ditentukanlah hari apa diadakan per-
alatan atau upatjara itu (pinang belin = pinang besar) umpamanja hari 
Senin tanggal 6 Muharram atau 12 Muharram, maka kedua belah pi-
hak ber-siap2lah pada siang hari tatkala matahari naik. Jang datang 
il u orang tua2 atau orang patut2, tua dan muda beberapa orang. D an 
disebefah bisan penganten perempuanpun dinantikan oleh orang tua2 atau 
orang patut2. Pihak jang datang membawakan satu kampel tempat si-
rih. Sesampai tetamu itu ketempat jang ditudju, ditunggu dimuka pintu 
pagar rumah, oleh orang tua2 jang menanti dan sesudah bersalam-salaman 
di persilakan naik kerumah dan oleh tetamu diserahkan kampil (tempat si-
rih) kepada ketua dari rombongan jang menanti dan sebaliknja dari pihak 
jang menantipun diserahkan pula kampil kepada ketua tamu jang datang. 
Dalam masa serah menjerah kampil itulah pihak jang datang memberi ta-
hu hadjatnja datang itu untuk meminang anak gadis jang telah didjandji-
kan oleh kedua pihak orang pemudi (budjang) dan belagar (pemuda) dengan 
perantaraan seulangke, pada hari2 jang lelah lalu. 

Kedua belah pihak sambut menjambut atau balas membalas tanja 
djawab, jang merupai pepatah atau bidai jang lazim dipergunakan dalam 
upatjara. Setelah putus dan sesuai segala tertib atjara itu, lalu diserahkan 
oleh pihak lelaki satu batil jang terbungkus dengan kain tanda pertuna-
ngan (pinang belin) jaitu berisi wang atau benda perak atau mas. 

Adapun wang atau benda jang diserahkan sebagai tanda tunangan 
alau pinang belin itu menurut kebiasaannja jaitu : 

1. Anak Radja (Kedjroeen) 30 Real 
2. ,, Radja berampal 16 ,, 
3. ,, Pengnhulu 8 
4. ,, Orang kebanjakan 6 ,, 

Selain itu dalam atjara upatjara pinangan itu ditentukan berapa Dafa atau 
maskawin gaais itu. Menurut adat kebiasaan Dafa il u diturut seperti ber-
ikut : 

1. Anak Radja atau Kedjroeen 130 Real 
2. Anak Radja berampat 73 
3. „ Penghulu 32 
4. ,, Orang kebanjakan 30 ,, 

Setelah selesai upatjara itu dengan menentukan pabila akan dise-
lenggarakan atau dilangsungkan hari pernikahan atau pulang penganten 
maka barulah dihidangkan sadjian2 makan ala kadarnja dan setelah se-
lesai pulanglah masing2 ketempatnja maka upatjara itu selesailah semen-
djak itu resmilah pertunangan sigadis (budjang) Anu dengan pemuda (be-
lagar) Pulan. 
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UPATJARA KAWIN . 

Setelah bertunangan, jang disebut pinang belin atau pinang besar 
pada sa at jang telah ditentukan oleh kedua belah pihak bisan (ajali lemba-
ru atau ajah pemuda dan ajah sipemudi) diadakan hari bekerdja. 

Pada hari itu kedua rumah bisan itu mengadakan persiapan per-
bekalan untuk perdjamuan tamu jang mengantar lembaru/penganten Iakia 
(Linl o baro) dan pihak bisan W a n i ta (Dara baro bah. Atjeh) persiapan 
perbekalan untuk menerima tamu. 

Setelah sembahjang 'Asar berangkatlah rombongan laki-laki me-
nudju rumah pengantin wanita, jang diantar oleh orang tuai perija dan 
wanita serta diiringi oleh beberapa orang pemuda dan pemudi. Bahana 
jang penting dibawa oleh pihak penganten perija pertama kampil (tempat 
sirih) kedua satu Ijerana/bathil tempat menaruh dafa (maskawin), keti-
ga satu hidang (sumpit) jang diisi berpulult2 nasi bungkus (nasi kendang) 
dan keempat satu talam (mangkuk besar) jang berisi Nakan Kendang jailu 
daging Ajam jang masih bertulang delapan, jaitu 4 tulang paha dan 4 tu-
lang sajap dari Ajam jang telah masak itu, tulang jang 8 (lapan) itu tidak 
boleh patah dan tidak boleh kurang, karena Sjimbul dari I ulang delapan 
itu menentukan bahwa tanah Alas diperintahkan oleh delapan kepala mar-
ga jaitu : 4 di Bambel dan 4 di Pulau Nas. 

Tiba dimuka rumah penganten wanita, disana lelah dinantikan oleh 
orang2 jang harus menjambut kedatangan tamu itu. Akan tetapi rombo-
ngan itu dihentikan jang disebut oleh orang Alas "pengenbu" diluar pe-
karangan rumah (luar pagar), maksud digegembukan (diperhatikan) akan 
ditanja dulu kerumah penganten wanita, apakah persiapan untuk [embani 
(penganlen) naik kerumah telah siap sedia. 

Dalam sa at pengembu" tadi sipenganten harus pula bersiap-siap 
menghiaskan diri. Setelah itu baru sadja habis sembahjang magrib, diberi 
tahulah pihak jang menjambut bahwa dirumah telah siap sedia menanti. 
Barulah penganten masuk kedalam pekarangan rumah dan sesudah sam-
pai ditangga lalu oleh wanita2 tua jang menanti dilemparkan beras jang 
bertjampur padi dan "beureuteh" (djagung jang direndang dan ditepung 
tawar), setelah itu baru naik keatas rumah duduk diserambi (rambeh), pi-
hak laki dalam tempat Iaki2 dan wanita ditempat wanita (di Kasman). 
Setelah duduk barulah diadakan upatjara penjerahan Kampil dan "Nasi 
Kendang" serta gulai ajam 8 tulang jang tersebut tadi. Benda antaran ini 
diterima oleh pihak jang menjambut lalu dibawa naik (masuk) keserambi 
belakang (Kasman) diserahkan kepada wanita jang tua dan martua jang 
harus dan berhak menerima. Setelah diterima segera diperiksa gulai ajam 
8 tulang tadi, apa ada kekurangannja, patahkah tulang delapan itu afau 
adakah tjukup tulang delapan itu. 

Kalau tulang delapan itu tidak kurang apa2, maka diberi tahukan-
lah kepada pihak jang mengantar bahwa Nasi Kendang itu sempurna ti-
dak kurang apa2 dan barulah dibalas sambutan itu oleh pihak wanita 
dengan diserahkan Kampil (tempat sirih) dari pihak wanita, tetapi kalau 
tulang delapan dari gulai tadi ada tjupa atau kurang, maka Kampil tidak 
dibalas dan peralatan itu tidak diteruskan. Setelah atjara Nasi Kendang, 
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kalau belum nikah dinikahkan dulu dan setelah selesai itu penganten perija 
diambil oleh inang pengasuh dengan disertai oleh 2 orang atau 3 orang 
pemuda dinaikkan kedalam bili k ,,rumah Indong", disana telah dinanti 
oleh lembaru (penganten wanita) dengan pengapitnja 2 atau 5 orang wa-
nita, didalam kelambu tertutup. 

Sesampai dimuka kelambu dipidjak ibu kaki lembaru, lalu ditanja 
dari dalam kelambu, siapa datang, didjawab "Tuan Saidina 'Ali '. Kemu-
dian ditanja oleh jang datang, siapa didalam. didjawab Ami Siti Fathimah, 
maka barulah penganten itu masuk dalam kelambu tetapi harus menjerah-
kan "Luali kelambu' . 

Artinj a biaja masuk dalam kelambu, banjaknja satu dirham mas, jang 
kalam diganti dengan wang kira2 menurut kadarnja 3 atau 10 real dan ka-
lau wang sekarang kira2 73 atau 100 rupiah. Setelah selesai itu barulah 
berkena lan dan makan setjara main2 sedikit. Sementara atjara Luak ke-
lambu didjalankan, maka diserahi diangkatlah hidangan untuk santunan 
kawan penganten jang datang, setelah itu mereka pulang. Setelah selesai 
atjara persandingan penganten dalam kelambu, penganten wanita mening-
galkan kelambu itu pergi ketempat tidur lain (tidak tidur bersama). Dan 
penganten serta kawannja tidur disrtu pada malam itu. Kebiasaan dari pi-
hak rumah martua penganten semalam-malam itu sibuk membakar lemang 
atau pulut untuk perbekalan dibawa besok oleh penganten wanita jang akan 
berangkat kerumah martua (suaminja). 

MEMBAW A PULANG ISTEBI. 

Keesokan hari pagi-pagi, berangkatlah kedua lembaru itu menudju 
rumah suaminja atau kerumah orang tua penganten Iaki2, jang diiringi dan 
diantarkan oleh orang tua2 dan pemuda serta kaum wanita tua dan muda. 
Setelah berangkat oleh pihak ajah dan ibu dari dara baru diadakan upa-
tjara jang merupakan nasihat kepada anak dan menantunja. Setelah diberi 
nasihat diserahkan oleh martua satu sumbangan wang untuk perbekalan 
sementara, waktu permulaan mereka hidup berdua, banjaknja ala kadar ke-
mampuan orang tua dengan tulus ichlasnja. Selain itu dibawa perbekalan 
jang merupai pulut, wadjib, atau nasi sebagai buah tangan dara baru un-
tuk ajah martuanja. Setelah dekat dengan rumah martuanja diadakan tem-
po 1—1 Pengembu", atau berhenti sebentar memberi tahu kepada jang me-
nanti telah datang. Penganten 'wanita (dara baru), dihiaskan dengan pa-
kaian dan dipakai-pakaian atau perhiasan' mas dsb. serta dibedaki dan 
sanggulnja jang tidak betul dibetulkan. Setelah selesai dan setelah da-
pat chabar jang menanti sudah sedia, maka bergeraklah rombongannja itu 
masuk kedalam pekarang rumah martuanja. 

Didalam perkarangan itu telah dinanti oleh panitia penjambutan se-
tjara adat pida. Jang perija diterima oleh perija2 dan jang wanita diterima 
oleh wanita, masing2 mempersemabahkan "Kampilnja". 

Kedua penganten didirikan dikaki tangga dengan keduanja lembaru 
difindis telapak tangan dan disebarkan beras dan beureuteh, setelah itu lalu 
dikasih minum "Santan air gula" jang berarti begitu lemak dan manis di-
terima dengan harapan mudali2an selamanja kedua suami isteri hidup se-
rukun dalam lemak dan manis djangan bergaduh-gaduh. 
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Setelah itu dipersilakan naik kerumah duduk di bili k Indong dan 
kawan jang mengantar duduk diserambi (dirambeh) dengan diberikan sirih 
dan djuadah. Setelah dara baru itu diperkenalkan dengan kaum/keluarga 
nja maka tertip upatjara itu siap baru diangkat makanan (nasi) kepada 
tetamu jang mengantar. Setelah siap itu tetamu barulah boleh meminta 
diri pulang dan dara baru itu tinggallah dirumah martua/suaminja. Demi-
kian setjara ringkas upatjara peralatan perkawinan. 

PULANG MEMEUGANG. 

Pada sore hari motong, pertama kali selama mereka kawin jang di-
sebut memeugang jakni sehari lagi hendak berpuasa, pulanglah penganten 
lelaki dan perempuan (dara baru dan Iinto baru) kerumah orang tuanja. 
dengan dibawa pulang sedikit buah tangan ajapan makan. Pada memeu-
gang itu, karena kedua penganten itu haras makan pada orang tuanja dan 
kalau dalam rumah itu ada tinggal saudara keluarganja, kakak atau adiknja 
atau lain2, pada saudaranja itupun makan pula pada sore itu. walaupun se-
diki t sadja, sebab atjara makan sedemikian sudah mendjadi kebiasaan tu-
run-temurun pada suku Alas dan pada malam itu bermalam dirumah mar-
lua/orang tuanja. 

MALA M KUNUT. 

Pada malam 13 puasa, pada sore hari penganten itupun pulang ke-
rumah orang tua/martuanja dengan membawa sedikit buah tangan, pulut 
atau bahan makanan jang lain dan sebagai sangu bagi orang tuanja her 
buka puasa dan pada malam itu bermalam disana semalam. 

BAW A PULANG PEUBANTEL 

Pada malam 27 dari puasa jang pertama pulang lagi penganlen ke-
rumah martuanja itu, selain membawa makanan (wadjeb) untuk buah ta-
ngan, maka pada malam itu wadjib dibawa pulang wang pembeli daging 
jang disebut wang peubantei banjaknja wang itu, ditili k dari banjaknja wang 
jang diberikan oleh martuanja dulu tatkala hari berangkat dari rumah mar-
tua atau suaminja, dalam hal ini sebanjaknja ditambah sedikit dari djum-
lah jang diterima umpamanja kalau diberikan oleh martuanja Rp. 50.— 
maka peubantei jang dibawa pulang Rp. 75,—\ Dengan wang jang dibawa 
pulang itu, martua membeli daging, jang dalam hal jang biasa pada tiap2 
kampung atau desa orang membantai kerbau atau lembu beramai2 seisi 
kampung itu. Besok siang penganten laki2 itu pergi ketempat permotongan 
kerbau itu, mengambil daging jang dibeli oleh martuanja, diantar pulang 
kerumah; Sudah mendjadi kebiasaan, bersama dengan daging itu dibawa tu-
lang paha jang masih ada berkulit dan kukunja, dengan hal jang demikian. 
orang2 jang melihat tahu bahwa orang itu, baru kawin dan membawa da-
ging itu kepada martuanja, pada memeugang pertama. Maka pada malam 
hari raja pertama itu penganten itu bermalam lagi dirumah martuanja. Pa-
da esok hari raja lembaru mendapat satu Kampil jang berisi penuh sirih 
dengan selengkapnja dan dengan kampil itu ia pergi mengundjungi orang2 
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patut dan kawan2nja, dalam kampung itu. setelah itu dengan kampil itu 
pula ia pulang kekampung halamannja dengan tjara jang seperti terse-
but diatas pula. 

KAWI N ANGKAP. 

I adi telah diterangkan adat dan tjara perkawinan dari Suku Alas. 
tetapi selain tjara itu. sebagaimana biasa di-Tanah Gajo luas, Petiambang, 
Lingga dan lain-lain di-Atjeh tengah ada satu adat atau tjara kawin jang di-
sebut kawin angkap, Angkap artinja sambil atau pungut. 

Adapun tjara kawin angkap itu, tjara2 peralatan itu banjak jang se-
rupa. Hanja jang berlainan, terutama ialah tentang pembajaran wang "Da-
fa ' atau Maskawin, tjaranja adalah seperti berikut ini ; 

Seorang penganten lelaki (Linto baru) tidak membawa pulang (mem-
berikan) wang Dafa atau Maskawin, demikian pula wang atau belandja 
jang lain dihari perkawinan itu, semua itu. ditanggung oleh orang tua pi-
hak wanita dengan ketentuan bahwa ia tidak boleh membawa isteri keru-
mahnja dan lagi anaknja nantipun dikuasai oleh si-ibu atau martuanja dan 
pentjaharian atau hasil sawah ladang jang dikerdjakan mendjadi hak isteri 
atau martuanja. Akan tetapi sanksi (ketentuan) ini bisa berobah. apabila 
kemudian hari, lelaki itu telah memperoleh wang. boleh dibajar (tebus) Da-
fa dan belandja2 perkawinannja dulu. Apabi la ia belum sanggup atau 
belum mampu menebus hutangnja itu. silaki2 selamanja terikat didalam 
pengaruh dan kekuasaan martua atau isterinja. Adapun jang biasa diteri-
ma kawin angkap itu. kebiasaan orang mendatang (perantauan) jang ma-
suk ketempat (tanah Alas) itu karena tiada atau belum sanggup membe-
landjai Dafa dan perbelandjaan perkawinan. 

Dalam golongan ini banjak terdapat orang jang masuk dari tanah 
Atjeh (suku Atjeh) jang merantau ketanah Alas, dilamar orang untuk di-
ambil (dipungut) mendjadi menantunja, sebagai satu penghargaan dipan-
dang oleh masjarakat di-AIas. Sungguhpun demikian pihak suku Atjeh 
jang datang kesitu, bila sanggup, tidak suka kawin setjara Angkap atau-
pun kalau ia kurang mampu, berusaha lekas2, agar ulangnja lekas selesai 
dilolaknja supaja isteri dan anaknja segera dapat dikuasai sebagai mann 
mustinja. 

II . Kawin Ango atau kawin djudjuran. 
Adapun kawin ango itu (kawin djudjuran), penganten lelaki mem-

bajar dafa dan belandja2 atau beaja jang lain. Maka sanksi dari perkawin-
an itu. anak djatuh kepada pihak lelaki dan harta pentjaharian dikuasai 
oleh pihak lelaki seperti kebiasaan di Atjeh. 

MEMBERI MAKA N ENAK. 

Apabila seorang anak dara jang baru kawin itu hamil (hamil per-
tama kali) pada suatu hari, kedua2nja laki isteri, diberi makan oleh mar-
tuanja makan dengan dihidangkan sambal jang enak2 rasanja, baik ikan. 
daging alaupun ajam atau itik , panggang jang mereka suka makan. 
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Apabila martua/orang tua perempuan mengetahui anaknja telah di-
kasih makan jang enak oleh martuanja, maka diketahuilah bahwa anak-
nja telah hamil. Setelah ia mengetahui anaknja telah hamil, maka iapun 
mengantar kesana makanan jang enal<2 seperti jang diperlakukan oleh bisan-
nja. Dengan hal jang demikian, diketahuilah oleh orang keliling bahwa 
anak dara jang baru kawin itu lelahhamil. Dalam hal ini kaum keluarga-
njapun pergi mengantarkan nasi jang enak2 sambalnja kepada bekas ke-
dua penganten itu. 

P E U S U L A K - I . 

Apabi la orang tua anak dara jang hamil jang tersebut diatas tadi 
dikelabui atau telah menerima chabar, anaknja telah bersalin, maka mu-
wapakatlah ia dengan kaum kerabalnja pergi mendjenguk anak jang sedang 
bersalin itu. Dan lagi melihat tjutjunja jang baru lahir itu. pekerdjaan il u 
disebut Peusulak-i dalam bahasa dan adat Alas. 

Orang jang datang itu membawa "Seuneubung . seuneubung jaitu 
nasi pulut (ketan) jang telah dimasak dengan bumbunja ditaruh dalam sa-
tu hidang (sumpit), diantarkan atau mendjadi ajapan buah tangan bisan 
dan orang2 jang datang itu melihat jang bersalin. Bersamaan dengan itu 
oleh bisan/martua perempuan dan saudara atau saudaranja jang lain mem-
bawa pula kain untuk kain ajon dan kain pemalut. Benda pembawaan 
ini dinamai dalam bahasa dan adat Alas 'Langgum". Selelah sampai te-
tamu ini ketempat jang diludjui, diterima oleh orang2 disana menurut re-
samnja jang biasa berlaku, jaitu hormat menghormati satu sama lain de-
ngan mempersembahkan Kamjil sirih. Setelah sampai disana sesudah ma-
kan djuadah atau sadjian ala kadarnja, diambillah budak ketjil jang baru 
lahir dibawa turun dari rumah ke-sungai/air. Melaksanakan ini menurut 
adat jang biasa terutama ditepung tawari dengan beras padi dan beu-
reuteh (djagung rendang) dan kemudian dimandikan, sesudah itu diselimu-
ti dengan kain pemalut jang dibawanja. Setelah selesai upatjara itu balik 
kerumah, sampai dirumah diperdjamukan dengan makan ala kadarnja. baik 
memotong ajam ataupun memotong kambing, hal ini bergantung kepada 
kemampuannja. Sesudah selesai makan2 pihak jang datang memohonkan 
diri pulang balik kekampung atau tempatnja. W a k tu pulang itu oleh pi-
hak bisan/ ibu (dara boru) harus diberikan buah tangan jang disebut oleh 
orang Alas "Peumupus". Peumupus ini terdiri dari 2 benda jaitu kepada 
bisan dan saudaranja jang rapat dan jang telah berumah tangga, masingî 
diberikan sebuah piring dan kepada kawan bisan itu (keluarga jang djauh) 
jang telah berumah tangga masing2 diberikan sebuah tjawan. Setelah se-
lesai pemberian Peumupus itu maka turunlah semua mereka itu dari 
rumah dengan berma'af2an pulang ketempat/kampungnja. 

D J A W E E . 

Apabi la seorang anaknja telah besar atau selelah beranak satu, ma-
ka anaknja itu diasingkan atau dipisahkan tempat atau rumah dengan 
orang tuanja. Aturan perpisahan, oleh orang tua diadakan sedikit rhan-
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duri. dipanggil penghulu dan orang patut/orang2 tua hadir pada chanduri 
itu. Sesudah diberi chanduri, maka orang tua memberi tahu kepada jang 
hadir bahwa ia akan memberikan Djawee kepada anaknja Si-Anu, Djavvee 
artinja melepaskan tanggungan orang tuanja kepada anak itu. 

Setelah diberikan pernjataan itu semendjak itu. anaknja itu hidup 
sendiri tidak lagi bergantung pada orang tuanja. Untuk mendjadi dasar 
hidupnja (lapok) maka orang tua memberikan sesuatu djumlah wang um-
pamanja 200 atau 300 — 1000 real ataupun lebih seberapa mampu atau 
kajanja, tetapi sekurang2nja seperti berikut ini ; 

1. Radja 32 real 
2. Radja brampat 16 ,, 
3. Penghulu 8 ,, 
4. Orang kebanjakan 4 

Dalam hal jang biasa orang tiada memberikan hibbah il u dari ma-
la wang tetapi lerdjadi dari tanah kebun atau tanah sawah dan binatang2 
peliharaannja, seperti Sapi atau kerbau jaitu ; menurut apa jang ada har-
ta miliknja. Pemberian atau hibbah ini, tidaklah dapat diganggu gugat oleh 
saudara2 jang lain, sebagai harta warisan dikemudian apabila orang lua-
nja nanti meninggal dan tidak pula hilang hak pusakanja jang lain ka-
rena pemberian ini. 

ANA K ANGKAT . 

Seorang jang ingin kepada seorang anak orang lain baik karena li -
dak memperoleh anak atau kalau adapun tetapi ingin jang lain lagi. ma-
ka ia boleh mengambil anak orang lain dengan menurut sesuatu tjara adai. 
maka adat itu adalah seperti berikut. Siapa jang memungut anak itu. pa-
da satu waktu diadakan satu chanduri perdjamuan dengan memotong kam-
bing, atau lembu ataupun kerbau menurut kemampuannja. Setelah orang 
patut dan kepala kampung itu hadir dalam chanduri itu. dan didalam 
kumpulan itu turut hadhir saudara2 dari jang memungut anak itu. 

Dimuka jang hadirin itu ia memberi tahunkan bahwa ia lelah 
mengambil sipulan mendjadi anaknja. Maka untuk memperkuatkan itu di-
serahkan wang dafa kepada orang2 patut jang disuruh berikan kepada anak 
itu banjaknja seperti berikut ini ; 

1. Radja (Kedjroeen) 32 real 
2. Radja berampat 16 
3. Penghulu 8 
4. Orang kebanjakan 6 

Setelah selesai pernjataan ini anak itu lelah mendjadi anaknja. 
nanti anak ini terus memperoleh warisan menurut aturan jang tertentu, te-
tapi kurang dari anak kandungnja. 
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ADI K ANGKAT . 

Seorang jang hendak mengambil orang lain akan mendjadi adiknja 
maka diadakanlah chanduri seperti jang biasa dilakukan dalam peralatan 
orang' mengambil anak. Akan tetapi dalam hal ini terutama dipanggil cha-
dir serta saudara2 jaitu ; Abang dan adik dari isterinja dan djuga abang 
dan adik dari ia sendiri. Setelah tjukup hadir dan sesudah makan chan-
duri, lalu diberi tahu dimuka jang hadir itu bahwa ia telah mengambil si-* 
Anu mendjadi adiknja dan terus diberikan wang Dapa kepada orang pa-
d a jang diserahkan kepada adiknja jang diangkat itu. 

Banjaknja wang Dafa itu ialah menurut aturan jang berlaku pada 
mengambil anak jang tersebut dialas tadi. Demikianlah sekedarnja adat 
istiadat orang Alas asli, jang mungkin pada masa ini banjak sedikitnja te-
lah ada pembahan karena peredaran dunia, umpamanja sekarang alat pe-
nukaran itu telah berganti dengan ringgit atau rupiah, tetapi dasar2 po-
kok masih linggal sebagai sediakala. 

PAKAIA N NASIONAL ALAS. 
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XII . SEDJARAH TANAH GAJO. 

ANA K DARI RADJA RUM. 

M E N U R UT mythe dari orang Gajo, asalnja Radja Gajo seperti ter-
sebut dibawah ini. Isterinja seorang dari Radja Rum (Turki) me-
lahirkan seorang putra, tatkala lahir ia bersarung (terbungkus de-

ngan satu lapis kuli t jang tipis). Karena ia merasa malu memperoleh se-
orang putra jang bersarung itu, maka baji itu dimasukkan dalam satu peti 
serta ditaruh bersama2 baji itu kain dan barang mas, permata dan seben-
tuk tjintji n untuk kalau2 nanti ada gunanja bila anak itu telah besar sam-
pai disatu tempat dan peti itu lalu dibuang ke laut. Maka peti jang di-
buang kelaut itu dibawa ombak sampai ke Pulau Andalas/Sumatera. Ke-
mudian peti jang hanjut terapung2 itu dapat diambil oleh seorang nelajan 
disalah satu pantai di Atjeh. Setelah dibuka dilihatnja seorang baji serta 
dengan alat2 dari barang2 permata jang indah dan berharga itu. 

Baji itu disuruh pelihara pada isterinja jang sehari-kesehari ia men-
djadi anak pungut nelajan itu. Setelah anak itu besar mak/à ia telah dapat 
membantu bapak angkatnja nelajan itu sehingga mendjadi seorang tukang 
pantjing jang tegap dan tjerdik, selalu bertemu dan mendjual ikan kepada 
kapal2 jang datang atau singgah ke pantai/kuala ditempatnja. 

RADJA LINGGA. 

Kata sahibul hikajat, Radja Sidon/Kedjruën Pulau Nas sehubungan 
dengan tjeritera diatas tadi, dinegeri Atjeh ada ,,seorang Nelajan *) peker-
djaannja mengail ikan, maka kailnja itu tepat (lurus). 

Pada suatu hari terpikirlah olehnja akan mengirim satu bingkisan 
kepada Radja Rum (Radja Turki), karena ia selalu bertemu dilaut dengan 
kapal2 jang berlajar kenegeri Rum. Ditjarinja satu peti, kedalam peti itu 
diisikannja mata ikan ketjil2 jang dapat dari hasil pentjahariannja. 

Pada suatu masa bertemulah ia dengan sebuah kapal jang hendak 
berlajar kenegeri Rum, si-Nelajan meminta kepada Nachoda kapal itu su-
paja suka membawa bingkisannja untuk dikirim kepada Radja Rum. N a-
choda itu sukalah menerima kiriman itu, lalu disuruh anak kapalnja meng-
angkat peti bingkisan itu kekapal. 

Beberapa Iamanja ia dalam pelajaran, sampailah kapal itu kenegeri 
Rum. Bingkisan itu segera diantar dan dipersembahkan kepada Radja Rum. 
oleh Radja Rum disuruhnja buka peti bingkisan itu. Baginda mendjadi 
tertjengang melihat didalam peti itu penuh berisi ikan dan diantara itu 
dengan sebentuk tjintji n permata intan. Baginda menjelidiki siapa dan 
dimana tempatnja orang jang mengirim bingkisan itu. Maka oleh Nachoda 
diberikan keterangan, bahwa jang mengirim bingkisan itu ialah seorang 
Nelajan ditanah dibawah angin. Baginda memberi tahu kepada Nachoda 
itu, bila ia berlajar lagi kenegeri dibawah angin hendaklah ia memberi 
tahu lebih dahulu kepada Baginda. Maka Nachoda itu mendatangkan sem-
bah, baik ! 

*) Ia anak Radja Rum jang dibuang. 
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Beberapa lamanja Nachoda itu tinggal dinegeri Rum, bermaksud pu-
la ia akan berlajar kembali kenegeri dibawah angin dan segera dipersem-
bahkan maksudnja kepada Radja. 

Pada hari kapal Nachoda itu beralajar, Radja suruh mengantarkan 
satu peti kekapal dan berserta peti itu dikirimkan 7 orang, jang mana 
orang2 ini pandai membual rumah. Didalam peti itu dimasukkan bihil 
tanaman dan permata2 serta seorang putri dan seorang anak perempuan 
pengasuh, keduanja tjantik rupanja. Diamanatkan kpada putri itu bila ia 
sampai kenegeri dibawah angin, hendaklah ia ambil air jang ada dalam 
botol jang ada berserta dalam peli itu, dit imbang dengan air dinegeri itu. 
Bil a dapal tempat jang sama berat dengan air jang dalam botol, hendak-
lah disitu ia berhenti mendirikan rumah dan sesudah siap rumah hendak 
Iah tukang2 itu dibunuh. Setelah sudah Radja berpesan, maka kapal itu 
berlajarlah. 

Beberapa lamanja dalam pelajaran, sampailah ia kenegeri si-Nela 
jan jang mengirim peti dahulu, jang mana oleh Nachoda lalu clitjarinja 
orang Nelajan jang dahulu dengan segera bertemu. Maka dichabarkan 
Nahoda itu pesanan dari Radja Rum dan dengan segera pula diberikan 
peti kiriman dari Radja Rum. Oleh orang Nelajan diterimalah peti itu de-
ngan besar hatinja dan peti itu dibawa kerumahnja berserta lukang jang 
7 orang itupun turut bersama2. Sesampai kerumahnja dibukalah peti itu 
dan tertjenganglah ia, sebab dalam peti itu keluar dua orang puteri jang 
tjatik. l i ngga lah puteri itu dalam rumahnja beserta orang2 tukang jang 
turut ber-sama2 dia. Setiap hari Si Nelajan itu pergilah berkerdja meman-
tjing ikan seperti biasa dan dibawalah pulang kerumahnja apa2 jang di-
dapatnja dihari itu. 

Beberapa lamanja Puteri itu tinggal ditempat orang Nelajan ladi. 
disuruhlah oleh Puteri itu ambil air dari dalam botol dan segera disuruh 
timbang dengan air ditempat itu, jang mana beratnja air itu sama. Maka 
bermufakatlah dengan tukang jang 7 orang tadi. akan membual rumah di-
situ. 1 ukang2 itupun lalu memotong kaju dan mendirikan rumah ditempai 
itu. 

Adapun akan orang Nelajan lukang pengail itu sangat bersuka hati. 
karena setiap hari bila ia pulang sudah tersedia nasi. 

Sesudah beberapa lamanja, rumah jang dibualpun siaplah dan Pu-
leri il u kawin dengan orang Nelajan itu. Akan 7 orang tukang jang mem-
bual rumah disuruh bunuh oleh Puteri, telapi maksudnja tak berhasil dan 
mereka itupun lari semua. 

Beberapa lamanja Puteri tinggal ber-sama2 suaminja ilu. maka 
orang Nelajan il u meninggal dan tinggallah Puteri itu mendjadi d janda. 

Alkissah tersebut riwajat seorang Radja di Lingga (tanah Gajo) 
jang bernama Radja Zainul Abidin, dalam gering diwasiatkan kepada pu-
leranja, apabila Baginda meninggal, waktu djenazahnja diantar kequbiir 
djanganlah ditutup. Orang2 jang mengerdjakan sesuatu pekerdjaan dalam 
urusan penguburan, hendaklah orang itu dibalaskan djasanja dengan di-
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berikan gelar masing2 dalam urusan memerintah negeri. Setelah Baginda 
berwasiat, lalu meninggal dunia. Maka setelah orang mendengar jang Ra-
dja telah berpulang kerahmatullah, datanglah orang isi negeri itu berkum-
pul kedalam istana, baik pihak orang patut2 atau rakjatnja. Orang2 jang 
hadhir disitu lalu menjelenggarakan segala pekerdjaan untuk menjempur-
nakan segala urusan penguburan Radja itu. Setelah selesai, maka djenazah 
Radja pun diantar kequbur setjara kebesaran menurut adat dalam negeri 
itu serta tidak melupakan segala amanat atau pesanan Radja tatkala da-
lam gering. Di tengah perdjalanan dengan tiba2 keranda Radja diterbang-
kan angin, jang hilanglah djenazah Radja ilu. Orang2 jang mengantar dan 
segala keluarga Radja mendatangkan heran serta makin bertambah duka-
tjitanja. Baginda ada meninggalkan 6 orang anak laki2. Maka bermufa-
katlah sekalian anak Radja itu untuk menjampaikan segala pesan ajahnja 
jang lelah meninggal dan hilang itu. 

Dengan semufakat sekalian anak Radja itu dan sekalian orang pa-
lu t2nja pada hari senudjuh diberikan gelar kebesaran kepada orang2 jang 
lelah berusaha mengerdjakan pekerdjaan penguburan djenazah Radja itu. 
jaitu : 

I. Orang jang sandarkan djenazah waktu dimandikan, digelar-
kan ,,Radja Sandaran , (Penghulu Sondorën). 

II . Jang membedakkan djenazah. diberikan gelar „Penghidu Be-
dak". 

III . Jang remas limau, diberi bergelar ..Penghulu Mukur . 
IV . Jang membuat keranda, diberi bergelar ..Radja Penasan , 

(Penghulu Pénésan). 
Y . Jang memegang pajung waktu mengantar djenazah, diberikan 

gelar „Penghulu Pa jung '. 
VI . Jang lempar berteh, diberikan gelar ..Penghulu Berteh' . 

VII . Jang menggali qubur. diebrikan gelar „Radja Tjek Peupa-
rat". 

Setelah selesai upatjara kebesaran itu, masing2 orang pulanglah dan 
keluarga Radja tinggallah dalam kedukaan. 

Alkissah tersebut riwajat djenazah Radja jang diterbangkan angin, 
dengan kehendak Tuhan jang amat berkuasa, keranda Radja itu djatuhlah 
kepantai laut Atjeh Besar ditempat Puteri anak Radja Rum tinggal, jang 
Puteri itu telah mendjadi Radja dalam negeri itu. 

Dichabarkan oranglah kepada Radja Puteri itu, jang bahasa majal 
didalam keranda jang tak tahu datang dari mana, majaf itu adalah seorang 
Iaki2. Akan tetapi pada majat itu adalah terlihat satu kebesaran Allah 
Ta'ala, jaitu sjahwat dari majat itu keras sadja tiada berhentinja. Oleh ka-
rena Radja Puleri itu telah mendapat mimpinja lebih dahulu dan menurut 
segala tanda2 bahwa majat itu adalah majat seorang Radja, lalu disuruh 
angkat keranda il u kerumahnja maka diangkatlah oleh semua orang. Se-
telah sampai djenazah itu kerujnah, disuruh panggil Ulama oleh Radja 
Puteri; disuruh nikahkan dirinja Radja Puteri itu dengan djenazah jang da-
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lam keranda itu, jang mendjadi djenamu ialah sebentuk tjintji n mas jang 
ada terdapat dalam keranda itu. 'Ulama itupun mengikut titalv Radja Pu-
teri itu. Sesudah selesai pekerdjaan itu, maka djenazah itu disuruh ku-
burkan. 

Berapa lama kemudian dari itu, Radja Puteri pun hamillah dan se-
hingga datang pula waktu bersalin melahirkan seorang anak Iaki2. 

Dari sehari kesehari anak Puteri i tupun besarlah, sehingga sudah 
dapat ber-main2 ber-sama2 anaka jang lain. 

Setelah anak Puteri ini besar, bertanjalah ia kepada bundanja siapa 
dan dimana berada ajahnja diwaktu itu. Bagaimanapun Puteri menjem-
bunjikan rahsia itu, telah dapat djuga ia ketahui dari pihak anaka ketjil 
kawannja bermain, sebab itu Puteri merasa malu. 

Pada suatu hari anak Puteri itu mengabarkan kepada bundanja, jang 
ia bermaksud akan pergi merantau atau pergi bertualang. Maka Radja Pu-
teri pun kabulkan permintaan anaknja itu dan lalu mengambil sebentuk 
tjintji n jang dipungutnja dari dalam keranda, jang diniatkan sebagai dje-
namunja diberikan kepada anaknja dan berpesan siapa jang mengatakan 
tjintji n itu kepunjaan ajahnja itulah jang saudaranja jang benar. Maka 
Radja Puteri membuka segala peristiwa rahsia, jang telah terdjadi perka-
winan dengan ajahnja anak itu. Ditundjukkan pula dimana tempat ajah-
nja anak itu dan setelah anak Radja itu mendengar pesanan bundanja dan 
setelah menerima tjintjin . lalu iapun mentjium kaki bundanja dan lerus 
berangkat mengembara melalui dusun dan rimba. 

Hatta setelah beberapa lama anak Radja il u mengembara, sampai-
lah ia kenegeri Lingga dan pada tangannja dipakailah tjintji n pusaka jang 
diberikan oleh bundanja. 

Tersebutlah suatu riwajat. bahwa bekas permaisuri Radja Zainul 
Abidi n bermimpi jang suaminja pulang dan berpesan kepadanja, bila da-
tang seorang budak mengembara kenegeri itu, hendaklah ia diterima de-
ngan baik dan kulah kama jang ada disimpan hendaklah diatjuhkan ke-
pada kepala anak itu dan bila sesuai benar, itulah tanda budak itu anak-
nja dan hendaklah budak itu diangkat mendjadi Radja dalam negeri Ling-
ga, karena anak itu keturunan dari Radja Rum. 

Pada suatu hari anak Radja Lingga, bertemulah dengan seorang bu-
dak jang tak tentu datangnja dari mana dan budak itu ada memakai se-
bentuk tjintjin . Tjintji n itu sebenarnjalah tjintji n jang dibubuh dalam ke-
randa ajahnja, maka oleh anak Radja Lingga dibawalah budak itu keru-
mah dan dipertemukan kepada bundanja. Permaisuri itupun lalu mcng-
amat2i akan tjintji n jang dipakai oleh budak itu dan tak salah lagi tjintji n 
itu adalah kepunjaan suaminja. Terkenang oleh Permaisuri itu akan mim-
pinja jang belum berapa lama dimimpikannja. Maka oleh Permaisuri itu 
lalu diambil kulah kama diatjuhkan kepada kepala budak itu dan sesung-
guhnja sesuai. Permaisuri pun memeluk anak itu dengan segala sukaljila-
nja dan lalu memanggil anaknja memberi tahu takbir mimpinja, maka bu-
dak kelana itupun diasuhnja dengan baik seperti mengasuh putera2nja 
jang lain. 

2 0 0 



Beberapa lama budak kelana itu tinggal disitu jang sangat disaja-
nginja oleh ibu tirinja. maka bermufakatlah Permaisuri dan sekalian orang2 
besar dalam negeri itu untuk menabalkan anak Radja jang datang dari 
Atjeh mendjadi Radja di Lingga. Demikian djuga anak Radja jang sulung 
pun suka sekali hatinja mengangkat adiknja jang bungsu itu mendjadi 
Radja dalam negeri Lingga. Bagaimana djuga anak Radja jang bungsu 
itu menolak, tetap pihak Permaisuri dan anak jng sulung serta orang2 be-
sar mengangkat ia mendjadi Radja dalam negeri Lingga. Maka lalu diada-
kan peralatan penabalan serta perkawinan Radja baru itu. menurut sebagai-
mana adat penabalan dan selesailah upatjara itu dilakukan. 

Beberapa lama terdjadilah perselisihan Radja itu dengan saudara2-
nja jang lain, karena sebahagian besar t iada menjukai akan penabalan itu. 
Oleh sebab itu, anak2 Radja itu lalu meninggalkan negeri itu mengembara 
kenegeri lain. 

Anak Radja jang sulung jang tiada terkatan karena tak termakan 
oleh pisau, lalu mengambil sekepal tanah pergi mengembara kenegeri Ka-
ro/Balak, sesampainja kenegeri Batak, tanah jang sekepal itu diletakkan-
nja disitu dan lalu mendjadi buntul (bukit), itulah jang bernama Buntul 
Lingga. Buntul artinja gunung, sedangkan Lingga menurut nama dari pada 
tanah asal diambil di Lingga. Beberapa lama ia dinegeri itu, iapun di-
angkat orang mendjadi Kepala dari negeri itu dan dari situlah berasalnja ke-
turunan Keudjeue'n Lingga jang kemudian bernama Sibajak Lingga. 

Anak Radja jang kedua, mengembara kenegeri Pagar Rujung. 

Anak Radja jang ketiga, mengembara kenegeri Bedagai, disitu ia 
membuat negeri dan dari sinilah asalnja keturunan Keudjreucn Bedagai. 

Anak Radja jang keempat, mengembara kenegeri Seurula dekat ne-
geri Batak/Karo Lingga dan dari sinilah datangnja keturunan Keudjreue'n 
Seurula. 

Anak Radja jang kelima, mengembara kenegeri Alas dan dari sini-
l.il i datangnja keturunan W i Papuk, jang sekarang berada di Kuta Tjane. 

Anak Radja jang keenam, mengembara pula ke Biang Keudjreue'n 
dan dari sinilah datangnja keturunan Keudjreuën Pat iambang. 

Dan anak Radja jang ketudjuh, tinggal dinegeri Gajo Lingga Laut 
Tawar, membantu saudaranja jang mendjadi Radja dalam negeri itu. Daii 
keturunan anak Radja jang ketudjuh inilah keturunan Keudjreucn Lingga 
I .aut 1 avvar sekarang. 

Setelah beberapa lama anak Radja ini memerintah negeri Lingga, 
pada suatu hari pergilah ia ber-main2 kesebidang tanah lapang, disitu ia 
melihat sekawan besar kerbau beranak pinak. Terl ihatlah ia (Radja) itu se-
ekor induk kerbau jang sedang memakan rumput, lalu dihampirinja kesitu 
melihat seekor anak kerbau hendak menjusu. tetapi selalu induk keibau 
itu menolak anak kerbau jang datang menjusu padanja. Begitu djuga da-
lang beberapa ekor anak kerbau jang lain. tetap ditolaknja. Kemudian da-
lang pula kesitu seekor anak kerbau jang lain dan terus diberikan susu-
nja, karena anak kerbau jang dalang itu ialah anaknja sendiri. Berhubung 
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dengan pemandangan Radja ini pada kerbau ini, maka Radja itu terke-
nanglah ia akan bundanja jang ditinggalkan dipantai Atjeh dan seketika 
itu djuga duduk menangis dengan amat sedihnja. Setelah itu pulanglah 
ia keistananja, lalu mengchabarkan kepada bunda dan saudara tirinja jang 
ia akan balik pulang kenegerinja dipantai Atjeh, sebab sudah lama ia tiada 
melihat bundanja. Bagaimana djuga bunda, saudaranja serta orang patut2 
mempertahankan akan maksudnja itu, tak berhasil. Oleh sebab itu. kata 
bundanja : Djikalau anakanda hendak balik djuga ke Atjeh, hendaklah 
lebih dahulu ditetapkan siapa jang akan pengganti Radja dinegeri Lingga 
dan hendaklah ditentukan pula batas2 negeri Lingga. Maka oleh Radja itu 
diangkatlah abangnja mendjadi Keudjreuën disitu dan ditentukan pula ba-
tas2 negeri Lingga itu, jaitu : jang mana orang atau isi negeri menjebul 
blue' ( ). itulah batas negeri Lingga dan orang jang menjebul ranub ("). itu-
lah jang masuk rakjat negeri Atjeh. Setelah selesai menentukan batas-bala-; 
negeri itu, dengan segeralah Radja itu berangkat dari negeri Lingga dan 
kulah kama diberikan oleh ibu tirinja dibawa ke Aljeh untuk mendjadi pu-
saka dari ajahnja. 

GELAR DI GAJO. 
Seorang pemuda jang telah kawin dipanggil gelarnja Aman M i 

njak. tetapi apabila ia telah beroleh anak tidak dipanggilan lagi Aman M i -
njak, tetapi menurut nama anaknja jang pertama, umpamanja nama anak-
nja si Raman maka ajahnja dipanggil Aman Raman d.I.I. 

Adapun suku orang Crajo itu terda-
pat dibeberapa tempat jaitu : 

i . Gajo Kalul letaknja dihuni sungai 
1 amiang. 

2. Gajo Seumamah (Serbodjadi) letak-
nja dihulu sungai Peureulak, ibu ne-
gcrinja Lokob. 

5. Gajo Luas (Lues) letaknja di Biang 
Keudjroeen. 

4. Gajo Lingga dihulu sungai Djambo 
Ajer. ibu negerinja Ishak. 

5. Gajo laut tawar letaknja dihulu su-
ngai Peusangan ibu negerinja I ake-
ngon. 

Ö. Gajo Alas, ibu negerinja Kulatjane. 

Demikianlah diriwajalkan oleh sani-
bul hikajal. Wa l l ahu alam bi»sww a h-

Pakaian Nasional Gajo. 

<1) blue dan (2) ranub artinja sirih. 
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XIII . SEDJARAH NEGERI DAJA. 

PENDUDUK NEGERI DAJA JANG ASLI. 

D
A H U L U kala dihulu Krueng Daja (Sungai Daja) ada sebuah du-
sun bernama Lhan Na jang sekarang disebut Lam No. dusun itu di-
diami oleh orang2 liar belum beragama. 
Mereka itu diduga berasal dari bangsa Lanun, orang Atjeh sebut 

..lhan atau bangsa Samang jang datang dari tanah Semenandjung Mcla-
ka atau dari Hindia belakang, negeri Burma dan Tjempa. Jang .mungkin 
ada hubungannja dengan bangsa Monggolia. jang mengalir dari kaki gu-
nung Himalaja. 

Kemudian penghuni dihulu Sungai Daja itu berljampur dengan 
orang2 jang baru datang kesitu dan karena pertjampuran ini, peradaban-
nja bertambah madju. 

Setelah datang kesitu dari Atjeh Besar dan Pasai. orang2 atau Ra-
dja jang beragama Islam, maka semendjak itulah oranga dipesisir negeri 
Daja menganut agama Islam dan kemudian ber-angsur2 orang liar itu se-
mua masuk Islam. 

NAMA NEGERI DAJA. 

Dalam pertengahan abad XV terdjadilah perang antara Radja Pidie 
dengan Radja Pasai, terdjadi pemberontakan merebut kekuasaan digerak-
kan oleh Radja Nagor bekas pahlawan Pasai jang telah dihukum. Dalam 
pertempuran itu Radja Pasai mendapat kekalahan, Sulthan Haidar Ba-
hian Sjah tiwas, singgasananjapun dirampas Radja Nagor Pidie. Semen-
djak itu keradjaan Pasai dikendalikan oleh Radja Nagor tahun 1417. Se-
lelah Radja Nagor memerintah negeri Pasai, banjak kali terdjadi perten-
tangan dengan kaum turunan keluarga Sulthan Pasai. mereka banjak jang 
disuruh bunuh. Oleh sebab itu. beberapa orang turunan Radja Pasai itu 
menghindarkan diri pergi mentjari atau membuka negeri baru. salah se-
orang diantaranja djatuh ke Daja. Asal perkataan Daja itu dari tidak ber-
daja lagi. karena sudah tjukup usaha. 

Menurut dongengan, bahwa dizaman dahulu tatkala turunan atau 
orang jang mendjadi Radja datang kenegeri itu sampai dikuala Daja. kan-
das rakit atau perahunja. Isi rakit atau perahu itu semua turun, menolak 
melepaskan perahu jang kandas itu. tetapi bagaimanapun mereka itu me-
nolak, namun perahu itu tetap kandas. Maka pemimpin dari orang itu me-
njebul sudah tjukup usaha tenaga dan daja upaja, tetapi tidak berhasil. 
Oleh karena itu disebut ..tidak berdaja". Sebab itu mereka tinggallah be-
rumah dikuala Daja dan sebab itulah negeri itu dinamai ..Tidak berdaja . 
kemudian lama2 orang sebut sadja ringkasan ..Daja' . Menurut suatu be-
rita, bahwa asal Radja Daja itu turunan dari Radja Atjeh Besar jang 
mengasingkan diri membuka negeri, karena berselisih dengan saudaranja. 
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NAMA PEKAN LAM NO. 

W a k tu expeditie Radja Daja datang kehulu Sungai Daja untuk 
memeriksa penduduk atau isi negeri itu, maka sampai pada tempat jang 
sekarang terletak pekan Lam No. Disi tu kedapatan penghuni kampung jang 
serupa dengan orang Lanun dari Malaja atau Hindia belakang. Orang 
Lanun itu oleh orang Atjeh disebut orang Lhan. Orang Lhan jang ke-
dapatan disitu masih liar, belum suka memakai kain, pakaiannja dari pada 
kulit2 kaju dan kulit binatang jang tipis. Orang2 Lhan itu ialah penduduk 
asli jang sudah ada disitu, maka disebutlah ,,Uian kana" atau ..Lhan na 
ditempat itu. Oleh orang2 jang memeriksa itu disebut tempat itu ..Lhan 
na ', artinja orang Lhan sudah ada disitu. Kemudian sebutan Lhan na 
atau ,,Lhan hana" disebut orang mendjadi Lam Na dan seterusnja sesu-
dah Belanda masuk mendjadi Lam No. Boleh djadi sebutan Lhan Na, ber-
ubah dalam sebutan serdadu2 suku Djawa Lanno. Hal ini serupa dengan 
Lam-ie didekal Meulaboh, karena dua kata itu diserangkaikan mendjadi 
..Larme' . jang sampai sekarang disebut Lamie sadja. 

RIWAJAT PAHLAWAN SJAH. 

Adapun Pahlawan Sjah. riwajatnja lebih Iandjut jang didapat dari 
I . Radja Adian turunannja dari bekas Uleé'balang (Zelfbestuurder) jang 
penghabisan 1945. tjeriteranja seperti berikut : 

Héritera jang tersebut diatas diakui benar, karena ada negeri na-
ma tempat sekarang Tjot Empeë dan mungkin dahulu bernama Djeura 
Empeë, begitu djuga nama tempat atau kampung jang bernama Panic 
Tjermin, sebab ditempat itu airnja djernih seperti tjermin terangnja. 

Pahlawan Sjah benar ada berperang dengan Poteu Meureuhom. te-
tapi nama jang terang dari Meureuhom itu tidak diketahui. Menurut tje-
ritera dari orang tua2. Pahlawan Sjah itu meninggal bukan ditembak atau 
dibunuh, karena ia tidak dimakan besi atau peluru, tetapi ia meninggal 
karena dirantai kaki tangannja. Dalam rantai itu selalu disentaknja rantai 
besi ikatannja, Iama2 ia meninggal dalam ikatan itu. Kekuatan tenaganja 
memang diakui orang. Ia seorang jang kuat dan badannja besar tinggi. Ke-
kuatan tenaganja sampai sekarang masih ada bekas tapak kakinja. Inipun 
mempunjai riwajat jang tersendiri, jaitu : waktu ia mentjabul sebuah po-
hon kelapa, kakinja terbenam ketanah dan batang kelapa itu tertjabul. leai-
pat itu disebut ,,tapak kdki Pahlawan Sjah" di Kuala Daja. 

Asal nama ..KeuJuang ada ditjeriterakan orang, karena Pahlawan 
Sjah besar tinggi badannja. Kalau dipanggil oleh Radja menghadiri Rapat 
(Musapat). karena ia lebih tinggi dan besar dari orang2 jang lain. maka 
sesuatu peraturan jang dikeluarkan oleh Radja pun berlainan dari jang lain 
dan sesuatu ranljangan adat atau hukum dikasih luang untuk ia. supaja 
mengatur atau menentukan sendiri. Maka sebab itulah ia disebut Radja 
Keuluang. 
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Negeri Keuluang itu dahulunja terbahagi 4 daerah : 

1. Keuluang 

2. Lam Beusuë 

3. Kuala Daja 

4. Kuala Unga. 

Adapun karena disebut Kuala Lam Beusuë, karena dahulu pada satu 
waktu ada satu perahu jang berisi besi muatannja. sedang didajung terbenam 
dikuala itu, sebab itulah disebut nama Kuala Lam Beusuë. kata2 itu ke-
mudian berubah mendjadi Lam Beusuë sadja. 

Masa pemerintahan Pahlawan Sjah menurut pemeriksaan Contro-
leur Vetner jang memerintah negeri Tjalang dalam tahun 1938. ked jadian 
ini disangka kira2 dalam tahun 1300 atau 1303. Diterangkan pula oleh 1 .R. 
Adian, pertalian keluarganja berserak mulai dari Tanoh Abeë dekai Seuli-
meum Sagi XXI I mukim, Kruëng Sabe dekat Tjalang dan Kandangan de-
kat negeri Bakongan (Tapa Tuan). Kalau naskah ini serta keterangan I.R. 
Ad ian itu kita perhubungkan dengan makamnja Sulthan Al i Riajat Sjah 
atau Marhum Daja, jang menurut pemeriksaan Prof. Dr. Mussain Djaja-
diningrat, Marhum Daja meninggal dalam tahun 1308. Akan tetapi ada 
lagi satu tjeritera di Kuala Unga dekat Daja ada satu kuburan Radja atau 
Sulthan jang mangkat padatahun 1497, tetapi ada jang masih belum dje-
las siapa Marhum Unga dan siapa Marhum Daja. Apakah Marhum Unga 
itu jang serang Pahlawan Sjah. anak Radja Pasai jang tersebut diatas. jang 
nuila2 membuka negeri Daja. Kemudian datang Marhum Daja Sulthan Al i 
Riajat Sjah jang namanja LIzir . anak dari Sulthan Inajat Sjah ibnu Abdul-
lah Al Maliki d Mubin. jang bersaudara dengan Sulthan Muzaffar Sjah 
Radja di Atjeh Besar dan bersaudara pula dengan Munawar Sjah Radja 
di Pidië dan boleh dijakinkan bahwa negeri Keluang/Daja itu dibangun 
kan atau terdiri pada achir abad ke X V oleh Marhum Unga atau Marhum 
Daja. 

Setelah negeri Daja dibangunkan oleh Marhum itu, maka keadaan 
negeri itu bertambah madju dengan penanaman maritja atau lada, karena 
itu pula banjak datang kesana saudagar2 Arab. 1 ionghoa dan Pi-
gu. Kemudian datanglah orang Portugis dan Spanjol dalam achir abad XV I 
dan setelah itu pula datang orang Belanda, Inggeris, Frantjis dan lain2. 
Mungkin didalam daerah negeri Daja ini banjak tinggal peranakan dari 
Spanjol atau Portugis ataupun orang Turki, sebab sampai sekarang di-
bahagian itu (Lam No) rupa orang satu2 mirip dengan orang Europa, ku-
litnj a putih (djagat), badannja tegap dan matanja ke-putin2an seperti ke-
hanjakan mata orang Europa. 

Satu riwajat menerangkan diatas Kuala Lam Beusuë, dahulu ba-
njak ahlia tehnik tinggal disitu sebagai ahli pertukangan dari bangsa2 : 
Parsi, Turki dan Spanjol. Tenaga tehnik ini untuk membuat kapal2 besar : 
top. seukuna, djong dan ghali (kapal perang model kapal perang Spanjol), 
jang disuruh oleh Sulthan untuk keperluan perang dan pengangkutan ba-
hana perang. 
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Ada satu dongengan lama menurut suatu riwajat jang mengatakan, 
dibahagiai] Daja ada satu kampung bernama Lho Krut, orang kampung 
itu kalau malam mendjadi harimau, bila siang ia mendjadi manusia. Be-
narkah dongengan ini, wal lahu alam bissawab. letapi kalau chabar ini 
benar, maka orang Daja berdekatan kenudajaan atau kepertjajaan dengan 
orang Kurintji di Sumatera Barat. 

NAM A GUNUNG GEURUTËÉ. 

Adapun akan gunung Geurutheuë, kata sahibul hikajat adalah be-
gini : . 

Dizaman dahulu antara kampung Keuluang dengan kampung Lhong, 
ada satu djalan dalam rimba. 1 alkala salu rombongan orang2 dari Daja 
hendak pergi ke Lhong terus ke Kruëng Raba (Lho Nga). maka kafilah itu 
biasanja membawa nasi bungkus (bu kulah). Diatas bukit jang tinggi da-
lam rimba itu rombongan itu hendak makan, tetapi tiada air. Maka kata 
seorang guru (Gureë) jang mendjadi kepala kafilah itu, disinilah kita du-
duk berkumpul makan dan disinilah kita tjari dimana ada air. Maka kata 
salah seorang dari rombongan itu, dimana kita dapat (peroleh) air dialas 
gunung jang setinggi ini, bukankah lebih baik kita turun kekaki gunung ini 
tentu kita dapat alur atausungai. tentu kita dapat (peroleh) air. Sementara 
itu mcnjahullah seorang lain dalam bahasa Atjeh, bek ta bantah kneuën 
gureë, sebab gureë lebéh thëue nibak gâta . Artinj a djanganlah engkau ban-
tah kala guru. sebab guru lebih tahu dari engkau. Kemudian orang itu diam 
dan guru seria orang-orang lain me-lihal2 dalam rimba itu dimana ada 
mala air, tidak berapa djauh dari situ. diketemuilah satu lubang ketjil atau 
gua jang didalamnja penuh dengan air jang djernih dan menghilir. Maka 
orant>2 itu gembiralah dan dipanggillah semua kawan2nja berkumpul disitu 
makan ber-sama2. Maka dari semendjak itu nama gunung itu dinamai ..Glé 
gureë jang lebéh theuë . kemudian lama2 kota2 itu tinggal disebut Glè 
gureë theuë dan kemudian lagi achirnja djadi Glè Geurutheuë sadja. Ma-
ka gua lubang tempat keluar air (mata air) itu disebut Montjinu. tjinu jaitu 
satu gajung air dari batok (tempurung kelapa) dipakai gagang dari kaju ki-
ra2 satu hasta pandjangnja. Sedemikian namanja perigi itu karena airnja 
tidak usah ditimba, melainkan boleh diambil dengan tjinu sadja. Maka 
Iama2 Munl j inu disebut orang Muntj inong. Muntj inong itu jang benar-
nja, asal dari satu mata air jang sekarang kita dapat lihai djatuh (ter-
djun) melalui djalan raja di Glè Geurutheuë. sebelum kita sampai di Keu-
luang (Lam INo). 
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X I V . S E D J A R AH N E G E RI ID I . 

R r W A J A l negeri ldi dizaman purbakala sangat gelap dalam lem-
bar sedjarah lama. hanja dahulu disebut2 Udjung Kuala Djambo 
Ai e (Djambur Air) , perwatasan negeri Pasai dan seterusnja ada di-

sebut Aru (Pangkalan Susu), Peureula, Pasai, Pidie. Atjeh dan negeri2 
di sebelah beralnja. 

Kemungkinan negeri ldi jang masuk daerah keradjaan Peureulak di-
zaman dahulu dan penghuinja kaum2 nelajan sadja. 

Dalam buku Singa Atjeh ada disebut bahwa asal nama negeri ldi 
dari kata2 : „M.a-ië dhiêt" jang kemudian kata2 itu tinggal sebutan ldi sadja. 

Dalam riwajat perdjalanan Marco Polo dalam abad XII I antara ne-
geri Peureulak dan Pasai ada terdapat satu bandar jang bernama Basma. 
tetapi tidak diketahui jang mana negeri itu sekarang, mungkin dikira Djulo' 
(Kuta Bindjei). 

Kemudian dari itu, selelah dibuka bandar Pulau Pinang oleh Raffles 
dalam abad XI X kira2 semendjak tahun 1805, djadi mashur, karena kedudu-
kan Kuala ldi diselal Melaka setentang dengan teluk Pulau Pinang dan 
Seberang Perai, maka kemadjuan perhubungan lalu lintas (pelajaran laut). 
Iebili2 setelah terbuka Terusan Suez (Suez Kanal) dalam tahun 1869. maka 
bandar Pulau Pinang jang telah mendjadi pusat Pasar dagang antara ban-
d an ketjil di Tanah Atjeh (Sumatera), hasita lada diangkut orang ke Pu-
lau Pinang dan Singapura dengan kapal2 dari perkongsian Inggeris dan 
Belanda dan lain2. 

Dalam perkembangan pelajaran inilah negeri ldi dan sekitarnja jang 
dahulu sangat gelap telah bangun dengan perkebunan ladanja jang dengan 
Ijepat sekali membawa kemadjuan besar. 

Siapa dan orang2 dari mana jang membangun negeri ldi itu adalah 
kata sahibul hikajal 1 . Sjahhandar Suleiman, seperti berikut ini : 

i . Datang ke Kuala ldi Panglima Perang Nja Sim asal dari Biang 
Me. 

2. 1 . Ilam. 
3. Panglima Muda Sikeling dan 
4. I ok Nafe asal dari kampung Biang. 
Rombongan ini dalang dari Pulau Kampai Pangkalan Susu (Be-

sitang) dengan perahu seria membawa pukat dan bubu buat I jari ikan (Ne-
lajan). Rombongan ini berfikir lebih baik membangunkan seuneubo, seban 
dari usaha ment jari ikan sadja la akan mendjadi negeri, kemudian setelah 
lelap bermufakat lalu masing2 pergi menebas hutan : 

1. Panglima Perang Nja Sim. mendjadi pemimpin (leider) dan' 
rombongan ini. Panglima Perang Nja Sim ini pada mulanja 
memegang djabalan Panglima Besar dari L Muda Nja Be'uëng 
Uleebalang Biang Me. 
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2. Tok Nale. tebas hutan bahagian Kuta Bateë jaitu dirumah T. 
Tjhi ldi Daudsjah sekarang. 

3^ Panglima Muda Sikeling, tebas seuneubo rambung jaitu keli-
mur station ldi sekarang. 

4. T. Itam. asalnja dari Meureudu Kuta Baroh tebas hutan di Biang 
Seukutji. 

5. T. Bukit Bateë. asalnja dari Pidie tebas seuneubo di Keude D ua 
dan dengan mengangkat Peutua Nja Se mendjadi Ketua seu-
neubo. 

Kemudian datang pula : 

1. Said Idrus, membawa masuk orang2 dari Atjeh Besar jang men-
djadi kepala. Keutjhi Sa at. 

2. Orang2 dari Pidie. dibawa oleh kepala rombongan T. Bukit 
Bateë. 

3. Orang2 dari Pasai. dibawa oleh kepala rombongan T. Itam seu-
neubonja di Biang Seukutji. 

Sebabnja dinamai Biang Seukutji, karena waktu mulai ditebas 
T. Itam bermimpi lihat sebuah gutji 1) dalam biang itu dan itu gutji bela-
kang hari dia bertemu dalam tanah, tetapi waktu mau diambil hilang lagi 
masuk kedalam tanah. 

Panglima Perang Nja Sim seorang kebal ta dimakan peluru dan be-
si, sudah pernah disambar halilintar dengan tiada mendapat tjaljat apa2. 
sebab itu tatkala itu ditakuti orang. 

Kolonisasi ini makin bertambah ramai, karena makin lama makin 
banjak didatangi orang2 dari Pidie, Pasai. Peusangan dan Atjeh Besar. 

Adapun Tgk. Dibukit bangsa Said keturunan Idrus membuat seu-
neubo didekat station jaitu kampung Baru sekarang. 

Seuneubo' jang dibuatnja bukit Pala, hingga perwatasan ldi T jut 
dikerdjakan oleh T. Tjul Lambo . ajah T. Usman/ ldi Tjut sekarang. 

Ke Utara oleh T. Digureb, ajah T. Banta Gureb dan ke Selatan 
Dama Pulo dikerdjakan oleh Tgk. Paja Raman. 

Kemudian setelah banjak orang2 datang itu. bermufakatlah orang2 
itu untuk tanam maritja. jang mana dalam hal ini dikirim beberapa orang 
ke Pidie dan Atjeh Barat untuk mentjari bibit lada. 

Sesudah beberapa tahun itu tanaman lada madju. orang2pun makin 
bertambah banjak. sehingga terdapat perhubungan ldi dengan Pulau 
Pinang. 

Oleh karena Negeri ldi sudah madju. maka L'Ieebalang Peureulak 
menaruh marah, disebabkan krueng ldi itu adalah mendjadi perwatasan 
bahagian kiri masuk daerah negeri Peureulak dan bahagian kanannja ma-
suk daerah negeri Djulo", sehingga perang terdjadi. 

1) Gut.ji = tempat air dari tanah. 
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Kemudian dengan Kedjruën Djulo' pun terdjadi perang, tatkala pe-
rang dengan Djulo , karena T. Pangl ima Perang Nja Sim banjak kaum-
nja, sehingga bagaimana djuga hebatnja perang itu dapat djuga diperta-
hankan. W a k tu itulah Keude ldi didirikan. 

Sementara orang2 lain seperti Panglima Kaum Biang Kabu dari Biang 
Me, T. Malim Suloë orang dari Pidie seorang jang tjerdik, sebab itu dia 
diangkat mendjadi penasihat T. Panglima Perang Nja' Sim. 

Semendjak itu Kedjruen Djulo T. Rumoh Rajeue', ajah T. Binta-
ra Peukan dan T. Tjhi ' Peureulak selalu mendesak kepada orang2 jang 
terkemuka di ldi supaja takluk kepadanja masing2, tetapi orang2 ldi tidak 
suka berdiri kepada salah satu LHeebalang itu. 

Pada waktu itu T. Panglima Perang Nja Sim meninggal dunia dan 
digantikan oleh anaknja T. Ben Gutji, adiknja T. Pangl ima Banta diang-
kat mendjadi Panglima Perang dan pada waktu itu bermufakatlah orang2 
ldi untuk mentjari perhubungan langsung dengan Sulthan Atjeh. 

Sesudah selesai mufakat. lalu berangkat beberapa orang kepada 
Sulthan T. Panglima Biang Kabu, T. Malim Suloë, T. Itam Biang Seu-
kutji , T. Tjhi Ben Gutji dan bundanja H. M a Rampang asal dari Buloh dan 
Panglima Perang Besar T. Mitda Tjut Latif dari Meureudu mendjadi peng-
antar pergi terus kepada Sulthan, jaitu Sulthan Ibrahim Mansur Sjah 
(tahun 1841 — 1870). 

Sesampainja kepada Sulthan, Sulthan mengangkat T. Tjhi Ben Gu-
tji mendjadi Uleebalang ldi dengan mendapat ,.tjap sembilan (tjap siku-
reuëng). 

Sepulangnja dari Atjeh, Uleebalang Peureulak dan Djulo makin 
bertambah marahnja dan terdjadi lagi beberapa kali perang. 

Karena orang2 ldi chuatir serangan dari Uleebalang Djulo dan Sim-
pang L'li m dan Iain2. maka T. Tjhi Ben Gutji mengikat perhubungan te-
guh dengan T. Muda Angkasah L'leebalang Biang Me, kemudian atas an-
djuran I . Muda Angkasah dikirim beberapa orang ke Riauw. Jang mendjadi 
utusan pergi kesana To Pang Kaum Kabu, 1. Malim Suloë, T. Itam dan 
jang mendjadi pemimpin rombongan T. Muda Angkasah. pada achir tahun 
1871. 

Di Riauw mereka mengikat tali persahabatan dengan Pemerintah 
Belanda, sesudah expeditie I Atjeh kalah. Beberapa lama sesudah itu da-
tanglah orang Belanda ke ldi dan mendirikari benteng di Kuala pada 17 
Mei 1875 memakai bendera Belanda. W a k tu itu ldi bertambah ramai, ka-
rena terlalu banjak penghasilan lada. dengan kapal2 : Pigu. Hok Kinaton 
dan kapal Radja mengangkut lada2 itu ke Pulau Pinang. 

Pada satu waktu terdjadi perang Gureb atau perang T. Dibukit. 
berasal dari perselisihan ketjil antara orang2 Pasai dengan Atjeh. Orang 
Atjeh mengatakan sama orang Pasai : Pasai sikin brok : ') dan karena 
il u marah orang2 Pasai lalu masuk ke-keudai2. siapa bertemu disuruh se-
bui breiten, kalau tidak bisa sebut breuëh lalu diamuk dan akibatnja ba-
njak mati orang2 Atjeh. 

1) Sikin buruk — pisau rusak, 
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Oleh karena ilu. marah 7. Paja L'Ieebalang landjung Seumanto 
lalu menuntut bela, maka terdjadi perang antara T. Paja dan T. Tjhi Icli. 
jang mana T. Tjhi Idi dilolong oleh orang Bagok dan T. Muda 7 jut Latif 
Meureudu dan T. Tjhi Idi membuat Kola di Bukit Leusong. Kapal (Seu-
kuna) I . Paja Raman namanja. Djikasi dan Seukuna Djambi, dirampas 
oleh orang Idi. oleh sebab itu T. Paja Raman kalah lalu lari ke Atjeh Besar. 

Mula2 T. Paja Raman ditolong oleh Kedjruen Djulo dan dibela-
kang karena dilihat oleh orang Djulo Idi lebih kuai. maka orang Djulo' 
pun menjebelah pula kesebelan Idi. 

Sesudah kalah T. Paja Raman, maka negeri landjung Seumanto 
diberikan kepada T. Muda Angkasah. 

Kemudian benteng Belanda di Kuala dipindahkan ke Benteng Arun 
dimuka station sekarang, djuga ditempatkan rumah dan kantor Controleur 
B.B. 

Bandar Idi makin bertambah ramai karena banjak hasil lada dan 
Gouvernemnl Belanda, banjak memberi bantuan kepada T. Tjhi Ben Gu-
Iji . sehingga diberikan satu landa kehormatan Nederlandsche Leeauw. 

Hasita pelabuhan waktu itu dibahagi dua dengan 1. Tjhi Idi. 

Meninggalnja I . Tjhi Bea Gutji. diangkat anaknja jang tertua 
T. I jhi Hasan Ibrahim dan . selama T. Lini kiasan Ibrahim mendjadi 
Uleebalang Icli. penghasilan lada makin bertambah banjak sampai 500O 
kojan. (d~ 200.000 pikul), karena 1. Mal Said jang dari Meulaboh sudah 
memasukkan banjak orang, j ai tu 180 Peutua dengan hutang pangkal sen-
diri tatkala masih hidup T. Tjhi Ben Gutji. 

Sesudah 1 . Hasan Brahim pindah ke Pulau Penang diangkat adik-
nja T. J jhi Muhamad Hanafiah. ajah dari T.T . Muhammad Daudsjah jang 
sekarang djadi Gubernur di Kementrian dalam negeri. 

o 

TJAP SEMBILAN KERADJAAN ATJEH. 
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X V . S E D J A R AH N E G E RI M E U L A B O H . 
f Pasir Karam ) 

A D A P L 'N negeri dipantai barat Atjeh jang bernama Pasir Karam, 
sudah d ibangunkan dalam masa Sulthan Saidil Mukamil (1388 —
1604). 

Dalam masa Seri Sulthan Iskandar Muda (1007 — 1030) ditambah 
pembangunannya dengan oranga berkebun meritja. akan tetapi belum be-
gitu ramai karena belum dapat melawan negeri Singkil jang banjak dising-
gahi kapal dagang mengambil muatan, kemenjan dan kapur barus. Kemu-
dian dalam masa Sulthan DjamaluI Alam negeri Pasir Karam ditambah 
pembangunan kebun lada dengan mendatangkan orang2 (immigraten) da-
ri Pidie dan Atjeh Besar, tetapi sementara itu baginda tidak memerintah 
lagi karena dimasulkan dalam tahun 1755. tatkala timbulnja Perang Padri 
di tanah Minangkabau (Sumatera Barai 1805 — 1836) maka orang? jang 
menghindarkan diri dari mala petaka perang saudara itu datang kebahagian 
pesisir barat Atjeh (Pasir Karam) berhuma dengan membuka perkebunan 
lada jang riwajalnja seperti tersebut dibavvah ini : 

M E U L A B O H . 

Adapun asalnja nama negeri Meulaboh, dalam masa perang Padri 
(diahtara tahun 1823 — 1837) datang dari negeri Minangkabau dengan 
perahu sampai clileluk Pasir Karam bermufakatlah orang2 itu dimana jang 
haik berhenti, maka kala satu diantara kepala rombongan itu clisiholali 
hito bclaboh dan perahu itu di labuhkanlah dalam teluk Pasir Karam itu 
dan teluk itu semencljak ilu dinamai Meulaboh asal dari kata ..clisikolah Kita 
bcrlaboh". 

Diantara orang2 jang datang itu ada 3 orang jang mendjadi ke-

pala jaitu : 1. Datuk Manadum Sakti dari Rawa. 

2. Datok Radja Agam dari Luhak Agam 

3. Datok Radja Alam Song Song Buluh dari Sumpu. 

Orang2 ini lalu berhuma masing2 menebas hutan membuat negeri dan 
kafilah itu terbagi mendjadi tiga. 

1. Datok Machudum Sakti berhuma di Merbau, 

2. Datok Radja Agam berhuma di Ranto Pandjang. 

3. Datok Radja Alam Song Song Buluh di Ucljungkala dan 
kawin dengan anak seorang patut jang berpengaruh di 
Udjungkala. 

Perladangan orang-orang itu makin sehari makin ramai sehingga le-
lah mendjadi satu negeri jang makmur. Kemudian ketiga orang itu ber-
mufakatlah akan pergi menghadap Sulthan di Atjeh. Sulthan Mahmud 
Sjah jang disebut djuga Sulthan Bujung (1830 — I&3Q) untuk memperke-
nalkan diri masing2. 
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Setelah putus permupakatan itu, masing2 Datok menjediakan satu 
botol mas urai untuk mendjadi buah tangan kepada Sulthan dan sesudah 
siap semuanja lalu berangkatlah ke Kutaradja. 

Sesampainja ketiga Datuk itu kehadapan Sulthan Atjeh dan sesu-
dah mempersembahkan buah tangan 3 botol mas urai maka ketiga orang 
it u mendjadi tamu Sulthan. Adapun asal perkataan Datok dari kata2 
ureung to' (orang datang). Beberapa hari Datok itu disitu, lalu mereka mo-
hon kepada Sulthan supaja negeri itu diberi berbatas. Sulthan mengabul-
kan permintaan Datok2 itu dan mengangkat martua dari Datok Radja Alam 
Song Song Buluh mendjadi uleébalang Meulaboh dengan ditentukan oleh 
Sulthan mereka wadjib mengantarkan upeti tiap2 tahun kepada Bendahara 
Keradjaan. maka segala titah dan peraturan jang ditetapkan oleh Sulthan 
diterima baik oleh Datok2 itu. 

Sesudah -urusan mereka selesai, maka merekapun pulang kembali 
ke Barat (Meulaboh). Beberapa tahun kemudian ketiga Datok itu merasa 
sangat keberatan buat urusan jang ketjil2 langsung pergi menghadap Sul-
ihan ke Atjeh dan tiap2 tahun mengantar sendiri upeti, maka bermupakat-
lab Datok itu untuk menghadap Sulthan jang baru ditabalkan di Kuta-
radja Sulthan Al i Iskandar Sjah (1829-1841) menjampaikan permohonan 
kepada Sulthan, supaja didaerah Atjeh Barat diadakan satu wakil Sulthan 
buat memerintah dan menerima upeti. Permintaan ketiga Datok itu dika-
bulkan oleh Sulthan sebab itu dikirim kesana Teuku Tjhié Purba Lela jang 
tatkala itu mendjadi wazir Sulthan Atjeh untuk pemerintahan dan meneri-
ma upeti2 dari uleebalang Melaboh. 

Oleh karena uleebalang2 itu merasa senang atas segala perbuatan 
wazir Sulthan itu tetapi dalam djurusan hukum dan adat banjak terdapat 
pelanggaran, maka uleebalang ilupun bermupakatlah lagi memohon kepada 
Sulthan supaja dikirimkan lagi kesana satu wakil Sul than jang chusus me-
njelidiki dan mengatur segala urusan perkara adat dan pelanggaran anak 
negeri jang engkar kepada hukum Keradjaan. Maka Sulthan Mansjur Sjah 
pun menerima permintaan uleebalang (Datok2) itu, dan Sulthan mengirim 
ke Atjeh Barat Penghulu Sidik Lil a Digahara. wazir Sulthan Atjeh. Se-
mendjak itu Penghulu Sidik Lil a Digahara menjelidiki segala hata jang 
bersangkutan dengan undang2 negeri. Kemudian dari pada itu ulee'balang2 
itu menjampaikan lagi permohonan kepada Sulthan. meminta supaja diada-
kan seorang ulama untuk memegang hal nikah, pasah, dan hukum 8 jari at. 

Permintaan itupun dikabulkan oleh Sulthan. lalu dikirim Teuku 
Ljut Din seorang ulama jang bergelar ' Almuktasimu binlah ' mendjadi 
kadhi Sulthan Atjeh di negeri Meulaboh (Pasir Karam). Dalam pemerin-
tahan Sulthan Ibrahim Mansjur Sjah (1841-1870) negeri2 di Atjeh Barat 
makin bertambah madju karena banjak orang dari Sumatera Barat pindah 
lari ke Atjeh Barat (Meulaboh dan 1 apaktuan) berkebun lada sebab me-
reka tidak bebas lagi berkebun disana berhubung dengan peraturan oktrooi 
dan cultuurstelsel jang diadakan oleh pemerintah Belanda, jang mewadjib-
kan anak negeri mendjual hasil kebun kopinja kepada pemerintah Belanda. 
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Karena madjunja perkebunan lada di daerah Atjeh Barat maka kapal da-
gang Inggeris telah ramai masuk kepesisir itu, untuk mengangkut hasil lada 
dibawa ke bandar pulau Pinang. 

Dalam masa itu pula kepala2 negeri di Atjeh Barat mengatur ben-
luk tata negara seperti di negeri Pidie dengan mengadakan Fedrasi (gabu-
ngan) uleebalang jang disebut kawaj XV I jang diketuai oleh uleebalang 
Kedjruën Tjiek Udjung Kala /Meulaboh dan daerah terselim dari Federasi 
uleebalang itu jaitu : 

i . Meulaboh/Tandjung. 
2. Udjung Kala'. 
3. Seunagan. 
4. Teuripa. 
3. Woy la. 
6. Peureumbeue. 
7. Gunung Meuëh. 
8. Kuala Meureubok. 
9. Ranto Pandjang. 

10. Reudeueb. 
11. Lango langkadeuön. 
12. Keuntjo. 
13. Gumé/Mugo. 
14. Meuko. 
13. Tadu. 
16. Seunei'i 'Am. 

Selain Federasi Kawaj XVI , diperbatasan Atjeh Barat dengan Pidie 
dipedalaman, terbentuk pula satu federasi uleebalang jang disebut Kawaj 
XII . terdiri dari 2 uleebalang jaitu : 

1 

2 

5 
4 
5 
o 

7 
8 

9 
10 

1 1 

1 2 

Pameuë. 
Ara. 
Lang Jene'. 
Reungeuët. 
Geupho. 
Reuhat. 
Tungkup/Dulok. 

Tanoh Merah/Tulul 
Geumpang. 
Tangse. 
Beunga. 
Keumala. -

Federasi Kawaj XU ini diketuai oleh seorang Kedjruën kedudukan-
n/a di Geumpang. 
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NEGERI TERIPA 

W a k tu negeri Meulaboh dalam perinlah T.K.Tjhië Ali , maka ne-
geri Seunagan diperintah oleh T.Keudjruën Sabi dan negeri Teripa djadja-
han beunagan, diperintah oleh kepala Seuneubok (Peutua-Rajeuk) 1 euku 
Njak Dolah. T atkala itu Teuku Njak Dolah dengan seizin T. Kedjruën 
Sabi pergi kepada T. Keudjruën Tjhie Al i di Meulaboh minta berutang 
wang dan negeri Teripa didjadikan djaminan. 

Kemudian datanglah dari Gigiëng (Pidië) T. Tjut Al i peranakan 
Klin g tinggal di Meulaboh dan oleh Tengku Tjhie Al i Meulaboh diangkat 
mendjadi orang tua dalam negeri Meulaboh. 

Kemudian Tjut Al i meminta izin kepada T .K. Tjhie Al i pergi mem-
buat kebun meritja diseunebok Ju dihidu sungai Teuripa. T.K. Tjhie 
Al i memberikan seputjuk surai kepada T. Njak Dolah menjuruh berikan se-
bidang tanah di Seuneubo Ju tempat Tjut Al i mebuat seuneubo lada. Se-
lelah T . Njak Dolah terima surat dari I .K. Tjhie Al i lalu memberikan ta-
nah jang dikehendaki oleh Tjut Al i dan Tjut Al i lalu tinggal disitu mem-
buat kebun lada. Oleh karena banjaknja orang2 pengikut Tjut Ali . seu-
neubo itupun makin sehari makin bertambah besar, begitu cljuga Tjut Al i se-
lalu mengumpulkan orang2 Pidië jang datang merantau ke Meulaboh dan 
diberikan belandja nlana pangkal kepada orang2 itu. 

Dalam tempo 10 tahun seuneubo Tjut Al i mendjadi ramai dan me-
ngeluarkan hasil lada jang banjak. Karena Tjut Al i seorang peranakan Ke-
ling jang tjerdik dan banjak akal. ia memberi tahu kepada T.K. Tjhie Al i 
di Meulaboh supaja T.K. Ijhi e suka membelikan banjak2 senapang un-
tuk mendjaga negeri dan Tjut Al i meminta izin akan pergi sendiri ke Pe-
nang buat membeli senapang. 

Fikiran Tjut Al i termasuk benar kepada I .K. Tjhie Al i dan dilja-
rinja pas buat membeli 300 senapang di Penang.. Setelah Tjut Al i siap pas 
itu, lalu dimuat semua lada dari hasil anak seuneubo-nja, segera berlajar 
ke P. Penang. 

Sampai ia di P. Penang, sesudah didjual ladanja lalu ia membeli 
1000 putjuk senapang dan segera berangkai pulang ke Meulaboh. Sampai 
di Meulaboh 500 putjuk senapang diberikan kepada T.K. Tjhie di Meu-
laboh dan 300 putjuk dibawak pulang ke senuneubo nja. 

Kemudian sesudah mempunjai pengaruh besar karena Tjut Al i su-
dah mempunjai sendjala maka segala peraturan dan perintah dari Teuku 
Njak Dolah tidak diindahkannja lagi sehingga terdjadi peperangan Tjut 
Al i dengan T. Njak Dolah. Dalam peperangan itu T. Njak Dolah kalah 
dan lari pindah ke Seunagan pada T . Keudjruën Puteh. 

1 jut AJi lalu membuat kuta jang kukuh di Tiripa dan memerintah 
negeri I'euripa itu. 

Kemudian T. Tjhie Meulaboh membawa Tjut Al i kepada kompeni di 
Kutaradja suruh angkat ia mendjadi uleebalang Teuripa. Kemudian V, [tam 
anak dari T. T jhie Melaboh dikawinkan dengan anak T. T jut Al i ulee-
balang Teuripa. 
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Dalam tahun 1915 jang mendjadi uleebalang (zelfbestuursder) ne-
geri I euripa tjutju dari Tjut Al i jang bernama djuga Teuku Al i . Teuku Al i 
ini dipandang tidak tjakap memerintah karena terlalu suka sekali mengadu 
a)am. Maka oleh politik Asisten Residen Smidt clibudjuknja Teuku Al i 
mend jua I negeri (landschap) 1 eripa kepada Teuku Keumangan uleebalang 
Seunagan dengan harga f 20.000.—. 

o 

is***" 

D jembatan /ana berukir di Cjanit (Pidie). 
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XVI . E X P A N SI S I A M . 

RADJA SIAM MENJERANG SAMUDERA/PASAI. 

D A L A M permulaan abad XI V negeri Samuclera terlalu ramai bandar 
dan pelabuhannja, sehingga termasjhur ke-negeri2 lain. 
Oleh karena negeri Samudera terlalu masjhur, maka Radja Sjahrun 

Nawi (Radja negeri Siam) iri hati akan kemasjhuran negeri Samudera itu. 

Baginda bermufakat dengan orang Besar2 dalam negeri itu akan me~ 
njerang negeri Samuclera dan menjuruh tangkap Radjanja. 

Baginda bertanja kepada Hulubalang2nja : siapa jang berani me-
nangkap Radja Samudera itu, maka satu diantara Hulubalang2 itu jang 
gagah berani bernama Aw i Ditju , lalu menjembah : ja Tuanku, djika ada 
kurnia duli Tuanku berikan kepada patik empat ribu rakjat dan beberapa 
orang Hulubalang supaja patik berangkat pergi menangkap Radja Samu-
dera itu. Hidupa patik bawa kemari patih persembahan kebawah duli jang 
dipertuan. 

Maka Radja Sjahrun Nawi pun segera memerintah menjuruh siap-
kan balalentera untuk pergi menjerang Samudera dan setelah siap balaten-
tera itu dengan seratus perahu (djong) jang penuh dengan balatentera di-
perintahi oleh Aw i Ditju , berlajarlah kenegeri Samudera dengan membawa 
barang perniagaan supaja Radja Samudera tak mengetahui jang kafilah itu 
akan menjerang negerinja. 

Sewaktu hendak berangkai balatenlera itu disuruh alu-alu (diarak), 
jang mana oleh Baginda menurut setjara adatnja dan setelah siap arak2kan 
lalu berlajarlah kafilah itu hingga beberapa lama sampailah kenegeri Sa-
mudera. 

Setelah sampai kepangkatan Samuclera, maka Awi Ditj u segera me-
njediakan 4 peti jang besar dan indah rupanja. 

Dalam peti itu disuruh bersembunji masing2 seorang Hulubalang 
jang berani dan perkasa, jang mana diperintahkan kepada LJulubalang2 
itu bila sampai kehadapan Radja Samudera. kalau ia buka hendaklah ke-
luar dari dalam peti itu dan tangkap Radja Samudera itu, masukkan ke-
dalam peti itu. 

Setelah tjukup diberikan perinlah (diadjar) kepada Hidubalang2 itu, 
maka peti itu dibalut dengan kain sutera tanda kebesaran dan beratus len-
tera Awi Ditj u disuruh arak akan dipersembahkan kepada Radia rasai 
Malikul Thahir sebagai satu bingkisan dari Radja Siam. Kafilah jang lain 
tinggal di Kuala. 

Radja Samudera jang hadlir dibalairung dilepi sungai, menerima 
kedatangan telamu agung itu dengan kehormatan, menerima pida sepul juk 
surat dari Radja Sjahrun Nawi dan dengan tidak menaruh chualir apa2. 
sebab itu tentera pendjaga pun mungkin lalai. 

Setelah membatja surat itu. lalu menjerahkan peli bingkisan itu. 
sekonjong2 keluarlah keempat Hulubalang Siam dari dalam peti dan me-
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niïngkap Radja Samuclera. terus dimasukkan kedalam peti,-dibawa lari ma-
suk kedalam perahunja jang telah tersedia dipinggir sungai. 

la lkala itu segala orang Besar2 Samudera mendjadi gempar, ka-
rena tak disangka-sangka akan lerdjadi peristiwa jang begitu rupa dan se-
mentara itu Hulubalang Samudera jang berada disitu hendak merampas 
kembali Radjanja. 

Akan tetapi Awi Ditj u berkata : kalau orang Samuclera menjerang, 
nisljaja Radjanja akan dibunuh mati dan setelah mendengar perkataan itu 
semua berdiam diri. 

Kemudian perahu jang berisi peti itu oleh balatentera Siam lari ber-
lajar terus kepangkalan markasnja di Kuala Djambu Air , disitu diserang 
oleh orang Samudera jang akan merampas kembali Radja Samudera. 

Peperangan dahsjat terdjadi, sehingga kedua belah pihak banjak jang 
tiwas dan karena dahsjatnja serangan2 orang Samudera dari sehari-kese-
hari makin bertambah banjak datang orang mengepung markas Siam itu. 

Maka oleh Aw i Ditj u tak dapat lagi mempertahankan markasnja. 
lalu dinaikkan Radja Samudera itu kekapal besar dan ber-sama2 dengan 
angkatan perangnja terus berlajar balik kenegerinja. 

Setelah sampai kenegerinja (Siam). Radja Pasai dipersembahkan ke-
pada Radja Siam jang menerima dengan segala sukatjita dan Aw i Ditj u 
dengan segala Hulubalang2 Iainpun dipersalinkan oleh Baginda menurut 
adat kebesaran. 

Di Kuala Djambu Ai r (Djambur Air ) sampai pada achir abad XI X 
masih ada bekas2 peperangan itu, sebab disitu ada satu kampung jang di-
sebut Djeurat Siam. 

Adapun akan Radja Samudera jang sudah ditawan itu sampai di-
negeri Siam sangat diperhinakannja, jang mana Baginda disuruh oleh Ra-
dia Siam berternak ajam. 

MENGAMBI L KEMBAL I RADJA SAMUDERA. 

Beberapa lama Radja Samudera tinggal dinegeri Siam. maka Mang-
kubumi Srdi Al i Chai jathuddin memanggil orang Besar2 dalam keradjaan 
Samudera berkumpul akan bermufakat. Apakah akal dan daja upaja. Ra-
dja jang sudah ditawan dinegeri Siam dapat didjeput kembali ? Atas pe-
nundjukan Mangkubumi dapat satu akal, jaitu suruh perbuat satu kapal 
seperti bentuk kapal Arab. beli ber-matjam2 barang jang datang dari ne-
geri Arab serta pili h beberapa banjak penduduk negeri Samudera jang 
pandai2 berbahasa 'Arab untuk mendjadi anak buah kapal, suruh perbuat 
pt.da utas emas : sebatang pohon kaju emas dan buahnja pun dirangkai dari 
pada pelbagai permata, harga pohon kaju il u dikira sebahara emas. sepa-
sang itik dari pada emas jang bertatah ratna mutumanikam dan sebuah 
pasu emas tempat ili k itu berenang beserta satu papan Ijatur terbuat dari 
pada emas jang berharga pida sebahara emas. 
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Setelah barangi jang indah itu siap. lalu berkumpul segala orang2 
jang akan turut berlajar dan setelah tersedia segala perbekalan makanan 
jang perlu dalam pelajaran dinaikkanlah kekapal. Mangkubumi Sich Al i 
Chai jathuddin pun berlajarlah menudju negeri Siam. 

Beberapa lama dalam pelajaran sampailah kapal itu dinegeri Siam 
dan disitu dikatakan kepada Sjahbandar negeri Siam. bahwa kapal itu da-
tang dari tanah Arab hendak berniaga dinegeri Siam membawa persem-
bahan (bingkisan) kepada Baginda Radja Siam (Sjahrun Nawi). 

Oleh Sjahbandar dengan segera mempersembahkan berita itu kepada 
Baginda Radja Siam. Baginda-pun mendengar rhabar itu dengan sukatjita 
lalu minta dipersilakan masuk kedalam Istana. 

Setelah Mangkubumi Sidi Al i Chai jathuddin jang menjamar dirinja 
seperti seorang Sjech dari Arab mendapat chabar itu. lalu turun dari ka-
pal membawa segala bingkisan dan diiringi oleh Nachoda dan beberapa 
orang jang patut2 mendjadi pengiringnja. 

Sesampai diclalam Istana Radja Siam. orang Arab mempersembah-
kan pohon kaju emas itu dan oleh Baginda, orang Besar2 serta isi Istana 
amat sukatjita menerima bingkisan jang dipersembahkan oleh tetamu agung 
itu. 

Setelah didjamu. Sjech bermohon jdzin pulang kekapal, dan oleh 
Baginda dilanjakan apakah ada kehendak tetamu itu. Sjech mendjawab : 
tak ada apa2 dan mereka itu pun pulanglah kekapalnja. 

Beberapa hari berselang, dalang pula menghadap Baginda, Nacho-
da kapal itu membawa persembahan satu papan tjatur emas jang berukir 
serta bidjinja dari pada butir2 permata, amal indah rupanja. Baginda pun 
menerima persembahan itu dengan segala sukatjita pula. 

Setelah didjamu. Nachoda itupun bermohon idzin pulang kekapal 
dan Baginda Radja Siam pun berlanja. kalau2 telamu itu ada berkehen-
dak sesuatunja kepada Baginda. Nachoda mendjawab : tiada suatu apa2 
djuga jang dikehendaki dan terus mereka itu pulang kekapalnja. 

Setelah beberapa lama kafilah itu tinggal dinegeri Siam dan sete-
lah berctjual beli mereka itu hendak balik pulang kenegerinja. Pergi lagi 
menghadap Radja Siam, sesampai dimuka Radja Siam memberikan lagi 
persembahan sepasang iti k emas dan satu pasu emas. 

Pasu itu diisikan air dan dilepaskan itik kedalam pasu itu. itik itu-
pun berenang dalam pasu itu. 

Bagincla dan orang Besar2 jang hadhir disitu makin terlalu sukatjila 
melihat bingkisan  adjaib itu. 

Sementara itu Radja Siam pun bertanja kepada Sjech itu, apakah 
kehendak tetamu itu untuk mendjadi kenang-kenangan dan sekiranja ada 
jang dimaksud nistjaja Bagincla akan memberikan dengan segala senang 
hati, sambil Baginda itu berkata : demi Tuhan jang aku sembah, barang 
kehendak tuan2 tiada aku lahani. Sembah Sjech, ja Tuanku : djika ada 
kurnia Tuanku akan kami sekalian ini bermohonlah patik supaja orang gem 
bala itik itu diberikan kepada kami. Maka djawab Baginda : orang jang 

218 



Iuari2 kehendaki il u ialah Radja dari negeri«Pasai/Samudera. Sembah pula 
Sjech Sidi Al i Chai jathuddin. olh karena ia orang Islam, sebab itulah kami 
kehendaki supaja duli Baginda memberikan dia kepada kami. Baiklah, ke-
hendak tuan2 saja kabulkan. 

Lalu Radja Siam memerintahkan kepada Mangkubuminja menjuruh 
serahkan Radja Pasai itu kepada orang 'Arab tetamu agung itu. 

Setelah tetamu itu menerima orang gembala ili k itu, segera ber-
angkat balik kekapalnja dengan segala sukatjita. 

Sesampainja kekapal, Radja Pasai dimandikan dan dipersalinkan de-
ngan pakaian keradjaan kembali dan kapal itu dibongkar sauhnja berlajar 
terus menudju negeri Samudera. 

Beberapa lama, sampailah kapal il u kenegeri Samuclera dengan mem-
bawa pulang Radja Pasai Malikul Thahir dan diterima oleh rakjat nja de-
ngan segala sukatjita dengan mengadakan chanduri besar-besaran dengan 
bi rdo' selamat atas kembali Radjanja. 

o , 

Rumah Atjeh jang berukir di Peureulak 
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X V I I . E X P A N SI M O D J O P A H I T. 

M E N U R UT berita kuna di Atjeh (mythe), Keradjaan Hindu Modjo-
pahit di Pulau Djawa tjuriga akan pesatnja penjerangana expansi 
Radja Samudera, hingga Modjopahit mendahului menjerang Samn-

dera. Tatkala itu di Modjopahit memerintah seorang jang bergelar Mafia-
radja Prabu Hajamwuruk ber-sama2 dengan Pat ih Gadjah Mada. 

Maka bersiapalah Pat ih Gadjah Mada mengatur tentera2nja dengan 
kapala perang jang beratus-ratus buah banjaknja untuk menjerang Sa-
mudera, setelah dikalahkannja Singapura dan Aru. 

Pada kira2 tahun 1350 berangkatlah tenterai laut dan darat Modjo-
pahit pergi menjerang Samudera/Pasai, tetapi serangan2 tenterai laut Mo-
djopahit itu dapat digagalkan oleh tentera2 Samudera, sehingga tidak da-
pat sampai mendarat di Pasai, karena pertahanan didarat diperwatasan Peu-
reulak kuat dan terpaksa angkatan Gadjah Mada mundur seluruhnja ke-
laut kembali. W a l a u p un serangan- pertama jang dilakukan oleh tenteras 
Modjopahit itu gagal, tetapi pemimpin perang Modjopahit itu belum putus 
asa dan tidak mau pulang ke Modjopahit sebelum ia dapat mengalahkan 
Samudera. Untuk siasat penjerangan2nja maka Gadjah Mada mengatur 
tjara2 penjerangan jang kedua dari djurusan laut dan darat. Pat ih Gadjah 
Mada lalu mendaratkan sebahagian dari tenteranja kedarat pada tempat2 
jang sunji disekitar bahagian jang terdekat dengan pertahanan Samudera. 
tempat2 jang tidak dipertahankan oleh tentera Samudera. 

Pada sebuah tempat jang kosong pendjagaan didaratkan tentera2-
nja, daerah itu sekarang disebut Sungai Raja. Disitu Gadjah Mada men-
dirikan benteng2 diatas sebuah bukit, sehingga bukit itu sampai sekarang 
disebut nama ,,Bukil Djawa" oleh penduduk disana. Kemudian Gadjah 
Mada masuk lagi kearah pedalamannja dan pada sebuah bukit lagi men-
dirikan benteng pula untuk ditempatinja sendiri dengan tentera2 pengawal-
nja jang kuat. Bukit tempat benteng G a d j a h ' M a da itu berdiri sampai se-
karang, oleh penduduk disana disebut nama „Gadjah Meunta" dalam lo-
ghat bahasa Atjeh, j ait u berasal dari perkataan Gadjah Mada. Oleh orang2 
Belanda kemudian daerah itu disebut setelah dikuasainja dengan nama 
Gadjah Meuntah Estate, karena disitu oleh sebuah pengusaha kapitaal asing 
didjadikan kebun para. 

Setelah lengkap kekualan2 dan persediaan diatur seluruhnja, maka 
berangkatlah Gadjah Mada berserta tentera2nja menjerang lagi Samudera 
kembali dari dua djurusan dari laut dan darat, serangan dari laut diper-
tahankan oleh tentera Radja Samudera/Pasai di Kuala Djambo Ai r dan 
Lho' Seumavve. 

Tentera2 Gadjah Mada jang menjerang dari darat sesampainja di 
Paja Gadjah (antara Peureulak dengan Peudawa) telah dapat dipukul mun-
dur oleh tentera2 Samudera, mundur kelaut dan keseberang kuala Peureu-
lak, bagi tentera2 jang ketinggalan naik kekapalnja mengundurkan diri. 
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Pertahanan Samudera disebelah sungai atau kuala Peureulak, ben-
lengnja di Paja Gadjah Aluë Bu. Sebab dinamai Aluë Bu karena disitu 
tempat perbekalan dan (gudang makanan tentera2 Samudera). Sedangkan 
sebelah sungai ke Timur mendjadi medan pertempuran, sebab itu pula pen-
duduk Peureulak jang asli karena takut banjak lari kehulu sungai (gunung). 
Pihak angkatan laut Modjopahit banjak rugi, sebab kapal2 dalam sungai 
dan kuala diserang dengan rakit bambu jang diisi minjak tanah dibakar, 
kemudian dihanjutkan ke-kapal2 jang berlabuh dalam kuala dan sungai 
Peureulak. 

Karena merasa gagal djuga Gadjah Mada tidak mau djuga kembali 
ke Modjopahit, maka ia berfikir lebih baik mengalahkan Tamiang sadja dan 
menawan Puteri Meuga Gema*), karena terdengar ketjantikannja dan Puleri 
itu akan dibawa pulang ke Modjopahit sebagai bunga-tangan kemenangan 
Modjopahit kepada Maharadja Prabu Hajamwuruk. 

Oleh Gadjah Mada diperintahkan seluruh tentera2nja mundur ke-
belakang mentjari lagi sebuah tempat dekat Keradjaan Tamiang guna di-
djadikan markas dan mendarat disitu serta mendirikan benteng2. Didapat-
lah sebuah tempat jang strategis untuk tempat markas Modjopahit, daerah 
itu terletak dekal dengan Langsa sekarang. Tentera2 Gadjah Mada pun 
mendaratlah disana mendirikan beberapa buah benteng2. Ditempat tentera2 
Modjopahit itu mendirikan benteng sekarang disebut oleh orang2 Atjeh 
dengan kata Manjak Pahit, berasal dari perkataan Madjapahit (Modjopahit). 

Pada waktu Pat ih Gadjah Mada di Manjak Pahit (batja Madjapa-
liit ) berusaha melantjarkan pemerintahannja disekitar negeri itu jaitu : 
Langsa ( leu laga Tudjuh). Araminjah, Bajeuën (Bajan) dan Damar Tu iung 
(Rantau Pandjang), akan tetapi pemerintahannja tidak lantjar atau 
tidak berdjalan, sekalipun penghuni2 negeri itu telah dianggap sebagai rak-
jat dari Keradjaan Modjopahit. Karena, bila panglima2 Gadjah Mada me-
manggil kepala2 anak negeri disitu disuruh duduk dibawah (mendjongkok) 
seperti kebiasaan dalam adat istiadat Keradjaan Modjopahit di Djawa jang 
sama sekali tak sesuai dengan adat istiadat jang sudah'biasa dilakukan oleh 
pamong2 negeri itu. Hal ini sangat mentjemaskan hati penduduk, apalagi 
di Aramijah ada tempat Ulama (Kiai) jang berpengaruh besar, karena itu 
kebanjakan isi negeri (kampung2) itu merasa dirinja dihina, lalu mundur 
atau lari kehulu sungai Bajeuën. Oleh sebab itu dipedalaman negeri Ba-
jeuën dan dihulu sungainja kedapatan bangsa jang asli (Gajo), dengan 
demikian negeri2 itu mendjadi sunji. 

Setelah tentera2 Modjopahit bermarkas didaerah itu, maka Gadjah 
Mada menjuruh lentera2nja menjamar sebagai saudagar2 pergi kekota Be-
nua (Tamiang), guna menjiasati pertahanan dan kekuatan angkatan2 pe-
rang Radja Benua (Tamiang). 

Peradjurit2 Modjopahit itu pergilah menjamar sebagai saudagar2 ke 
Benua dan setelah mengetahui kekuatan2 tentera Tamiang, oleh Patih Ga-
djah Mada memerintahkan beberapa orang Panglima2nja pergi sebagai 
Utusan menghadap Radja Muda Sedia meminta (meminang) Puteri Meuga 
Gema, mendesak djuga Radja Tamiang supaja mengakui kekuasaan Mo-

*) Dalami bab X halaman 132 baris 5 ada tersebut Putri Bungsu Lindung 
Bulan, jang sebenarnja Putri Meuga Gema. 
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djopahil dan membajar upeti ke Modjopahit tidak ke Samudera lagi, djuga 
mendesak supaja Radja dan rakjat Tamiang menolongnja menjerang Samu-
dera bersama2. 

Begitulah pada suat u hari jang baik, berangkatlah sebuah kapal 
Modjopahit dengan mengibarkan sebuah bendera pulih tanda isjaral damai 
(bukan musHih), membawa Utusan2 Modjopahit ke Benua. Sesampainja 
Utusan2 Gadjah Mada dikota Benua, segala Ulusan2 itu dilerima dengan 
baik dan hormat oleh Radja Benua dengan mempersilakan menghadap Ra-
dja Muda Sedia. Utusan2 menjampaikan segala pesan dari Patih Gadjah 
Mada serta mempersembahkan bingkisan sebuah peti jang berisikan kaiii2 
batik dari Djawa, barang2 perhiasan dan uang2 Real dan Kupangan (uang 
Mataram Hindu) untuk bunga-langan kepada Radja Tamiang landa per-
sahabatan. 

Utusan2 itu memohon dengan sangat supaja diperkenankan Puteri 
Meuga Gema dibawa ke Modjopahit dan disana dinikahkan dengan Ma-
haradja Prabu Hajamwuruk. Diberi tahu djuga Modjopahit akan datang 
lagi kembali dengan kekuatan jang besar untuk memerdekakan tamiang 
dari Samudera dan ber-sama2 pergi menjerang Samudera. 

Selelah Radja 1 amiang mendengar segala kata2 Utusan Modjopa-
hit itu. maka Radja Muda Sedia pun meminta tempo satu hari guna me-
musjawarahkan dengan para Pembesar2 negerinja. 

Keesokan harinja para Utusan Modjopahit diundang kembali masuk 
Istana Benua menghadap Radja Muda Sedia. Sebelum putusan Radja Mu-
da Sedia disampaikan djawabannja pada Utus4an2 Modjopahit itu. maka 
Utusan2 Modjopahit itu dipersilakan kesebuah ruangan makan, setelah 
sudah makan barulah diberikan djawaban2 kepada para l 'tusan (dimak-
lumkan), demikian titah Sridiradja. 

Sesampainja L'lusan2 Modjopahit itu dalam ruangan makan, maka 
para Utusan2 itu dipersilakan duduk diatas kela2 (kerosi2 rendah beralas-
kan tilam duduk), sesudah itu tiap2 orang dihidangkanlah satu dulan» 
(tempat makan kehormatan Ijara kuno) dihadapannja, setelah selesai diatur 
dulang2 itu seorang satu. maka tutup dulang rtupun dibuka dan dipersila-
kan santap. Setelah dulang2 (dalung2) itu dibuka oleh pelajan2 Istana. 
maka heranlah segala Utusan2 Modjopahit itu, karena didalam dulang itu 
lernjata bukan makanan jang disadjikan, letapi di-liap2 piring2 berisikan 
permata2 pualam terdiri dari intan, berlian, zamrud, delima, nilam dan mu-
tiara. Utusan2 Modjopahit itu Iertjengang2 sambil masing2 berpandang-
an, maka kembali lagi Datuk Menteri Dalam (Kepala Istana) mempersila-
kan lagi para l 'tusan2 makan. 

Salah seorang Utusan (Ketua Utusan) berdatang sembah terhadap 
Radja Muda Sedia : Mohonkan ampun Sridiradja Tuanku, kami sekalian 
nja tidak dapal memakan permala2 ini . Maka titah Radja Muda Sedia : 

Demikian djuga kami orang2 Tamiang tidak dapat memakan permata2 itu 
dan djika begitu marilah kita keruangan balai, disana bela akan mendjela---
kan dari permohonan}  para l ' insan sekalian tentang djawaban beta . 
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Radja Muda Sedia beserta stafnja turun diikuti oleh para Utusan2 
Modjopahit bersemajam di Balairung. Setelah Sridiradja, para Pembesar2 
dan para Utusan2 itu duduk masing2 diatas keta2nja, maka Radja Muda 
Sedia pun bertitah : 'Pinangan para Utusan dari negeri Modjopahit kami 
lak sanggup terima karena mengingat kami adalah Radja ketjil, tidaklah 
mampu kami menerima Maharad ja »Modjopahit mendjadi anak mantu kami 
dan lagi adat istiadat kami berlainan dengan adat dan hukum Maha-
radja Modjopahit. Pasal kami hendak dimerdekakan oleh Modjopahit dan 
mengadjak kami menjerang Samedera ber-sama2 djuga kami tolak, karena 
walaupun kami berl indungan clibawah kedaulatan Samudera membajar 
upeti kepada Samudera. (etapi kami adalah merdeka sepenuhnja (idak di-
djadjah oleh Samudera dan adat istiadat kami sesuai. Kami mempunjai pe-
merintahan sendiri, Samudera tidak tjampur tangan dalam Keradjaan kami 
hanja kami membajar upeti seberapa jang kami antar Samudera menerima-
nja '. Sampaikanlah salam kami pada Maharadja tuan2 tjara persaudaraan 
jang erat. sekian ! Djuga peti bingkisan jang Iuaii2 bawa. bawalah kembali. 

Setelah selesai menerima amanat pendjawaban Radja Muda Sedia, 
maka para Ulusan Modjopahit itupun bermohon diri pulang kekapalnja 
dan terus berlajar menudju kelaut. Sesamapinja para Utusan2 Modjopahil 
itu ke Manjak Pahit (dekat Langsa). maka segala titah dari Radja Tamiang 
itupun disampaikannja pada Patih Gadjah Mada. Mendengar kata2 l lu-
san2 itu sangat marahnja Patih Gadjah Mada, seraja ia berkta : 

"SERANG RADJA TAMIANG , DJ ADI K AN ABU KOTA BENUA" . 

Selelah beberapa waktu kemudian, lengkap mengatur kekualan2 ang-
katannja. maka pada saal jang dirasa baik dimulai perang, berlajarlah se-
luruh kapal2 perang Modjopahit memasuki Kuala Besar. Selelah dilihat 
oleh kapal2 pengintai pendjaga laut Tamiang jang ber-djaga2 dikuala ka-
pala musuh datang, maka hal itu segera diberitahukan kepada Admiral Ter-
ritorial Tamiang Laksamana Kantommana jang gagah perkasa itu jang se-
dang ber-djaga2 dalam benteng Kota Arun Berhadju. Laksamana segera 
memerintah menggempur tenu kapal2 musuh, djangan ditunggu Iama2. 
Hingga sekarang masih ada bekas benteng Arun Bebadju ini terdapat di 
Pulau Penaga antara Kuala Sungai Iju dengan Kuala Besar. 

Menurut Ijeritera penduduk kampung Kuala Genting, di Pulau Laut 
(Sungai Iju) sanipa? sekarang Arun Bebadju mendjadi tanda bagi nelajan2 
masuk kuala alau kelaut. Pohon tjmara (arun) dari zaman peninggalan Lak-
samana itu terdapat dalam bentengnja sampai sekarang. Pohon tjemara itu 
nampaknja dari djauh sebagai rupa seorang manusia berdiri memakai ba-
dju mantel jang memandang kelaul dengan garangnja, pohon itu djika mati 
satu berganti lain dan djika para nelajan sampai ke-tengali2 laut jang luas 
mulaa hilang dari pandangan, pantai2 Pulau Pertja dan kemudian hilang 
pula pandangan. Bukil2 Barisan karena ditelan oleh laut. maka baharulah 
kelihatan pohon tjemara keramat itu berdiri sebagai seorang berdiri dengan 
gagahnja memandang kelautan luas. 
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Apakala tjemara bebadju itu hilang dari pandangan dilengah laut-
an, itu menandakan bahwa telah sampai kedalam lautan arusan jang dalam 
di Selat Melaka. Tempat bekas benteng Laksamana Kantommana itu sam-
pai sekarang dianggap sulji (keramat) oleh penduduk disana. Satu tjerileta 
lagi djika orang sesat, maka dapatlah dilihat sebuah taman jang indah atau 
sebuah kebun buah-buahan jang bagus dan pohon2 sirih, boleh dipetik dan 
dimakan, akan tetapi kalau nampak rusa2 jang djinak tidak boleh ditang-
kap ataupun dibunuh, djika dilakukan nistjaja tidak akan dapat pulang 
kekampungnja. 

Adapun kapal2 perang Modjopahit itu berhadap-hadapan dengan ka-
pal2 perang Radja Tamiang, maka keluarlah segala kapal2 perang Radja 
Tamiang itu dari sungai2 lalu menjemburkan peluru2 meriamnja kearah 
kapal2 musuh, maka amuk-amukan dalam kapal satu antara satu terdjadi 
dengan sangat serunja. 

Segala lentera Modjopahit jang mendarat mengelilingi benteng Kola 
Arun Bebadju dapat ditiwaskan, karena il u kapal2 perang Modjopahit ter-
paksa djuga mundur dari Kuala Besar dan Kuala Sungai Iju. berkumpul 
seluruhnja disebuah kuala lain. 

Orang2 Tamiang terus-menerus mengedjar musuhnja itu, sehingocl 

terdjadi lagi pertempuran jang lebih hebat pula, kapal perang Patih Ga-
djah Mada sendiri dengan kapal perang Laksamana Kantommana dikuak» 
itu, sedang serunja pertempuran itu datang beberapa banjak lagi kapal2 
perang dari Sulthan Pasai untuk memberi bantuan kepada Radja Muda 
Sedia. Oleh karena bertambah kuatnja tentera (kapal2 perang) 1 amiang 
itu, Pat ih Gadjah Mada mengundurkan diri seluruhnja kelautan luas. Da-
ri sana terus kapal2 perang Modjopahit mendarat disebuah pidau didaerah 
Teluk Haru (Pangkalan Susu). 

Sebagai kenang2an sedjarah oleh orang2 Tamiang, kuala tempat 
kekalahan tentera Modjopahit itu, disebut nama Kuala Radja Ulak, ulak 
artinja : ' termundur '. Karena orang2 Tamiang menganggap Pat ih Gadjah 
Mada itu adalah Radja Modjopahit. Kuala Radja Ulak itu sampai seka-
rang masih ada dekat Kuala Besar. 

Tentera2 Modjopahit jang mundur itu jang singgah disebuah pulau 
bermarkas disana memasang chemahnja, merawat peradjurit jang sakit pa-
rah, tetapi Pat ih Gadjah Mada belum djuga patah semangat dan ia me-
rantjang lagi akan menjerang Tamiang sekali lagi, djika gagal barulah ia 
pulang ke Modjopahit. 

Tetapi tamsil pepatah Melaju : 

' Malang tidak dapat dielak, 
mudjur tidak dapat diraih". 

Begitulah seterusnja kapal2 perang serta peradjurit2 Modjopahit itu 
berchemahlah dipulau tersebut, dalam beberapa lama menunggu-nunggu 
waklu dan kekuatan tentera baru. 

Maka riwajat ini dialihkan lagi keperistiwa kota Benua. 

Setelah Radja Muda Sedia mendapat chabar kemenangan2 dari Da-
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luk Laksamana Kantommana dan kemenangan Panglima Perang tenteras 
dp.ratnja, jang dipimpin oleh Panglima Besar Getambatu jang dalang ber-
sama2 Mangkuradja Muda Siainu (Mangkuradja = Wak il Radja) dari 
Benua menolong menjerang oiang2 Modjopahit ke Kuala Radja L'lak. maka 
setelah itu diadakanlah chanduri besar di Islana Benua. Upatjara2 penghor-
matan pada Kepala2 Perang jang ber-djasa2 dengan memberikan landa d ja-
sa jang terhormat pada masing2nja di Balairung, maka Radja Muda Sedia 
menjalakan : dari sekarang kita harus ber-siap2, perbuatlah banjak kapal2 
perang lagi. Djik a telah selesai seluruhnja. bela akan mengirim Utusan2 
ke Samudera meminta bantuan jang kuat ber-sama2 tentera Samudera, ki-
ta akan pergi menjerang benteng Gadjah Mada sebagai serangan balasan 
kita dan sebelum serangan balasan kita lakukan, malu kita belumlah ter-
tutup terhadap serangan Gadjah Mada itu. 

Setelah para Pembesar Negeri Tamiang itu mendengar titah dari 
Radjan ja, maka para Pembesar Tamiang itupun memerintahkan kepada rak-
jatnja supaja mentjari kaju2 besar dalam rimba, (gunung) terus dipotong 
guna didjadikan kapal2 perang. 

Pada suatu tempat terdapatlah lapuran dari seorang tua penduduk 
Semadam (daerah Sungai Simpang Kiri) , diberitahukan bahwa didaerah 
kampungnja pada sebuah hutan berdiri satu pohon kaju medang-ara jang 
sangat besarnja, besarnja menjerupai sebuah rumah besar. Segala Menteri2 
Keradjaan lamiang itupun beserta para Pembesar Iainnja dengan diiringi 
oleh beberapa banjak rakjatnja pergi kehutan kaju medang-ara itu berada 
dihidu Sungai Simpang Kiri . Sesampainja ditempat itu, segala para Pem-
besar tertjengang melihat kaju raksasa itu jang terlalu besar dan tingginja. 

Sebelum kaju itu ditebang, pergilah beberapa orang Menteri2 Kera-
djaan itu menghadap Radja. Radja Muda Sedia sangat berbesar hati men-
dengar besarnja kaju itu, lalu diperintahkan tebang kaju medang-ara rak-
sasa itu dan djadikan terus sebuah bahtera perang jang besar untuk ke-
naikannja kelak. 

Segala tenaga tukang dikerahkan pergi kesana, setelah merebahkan 
beberapa ekor kerbau guna minta do a selamat, kaju medang-ara itupun 
mulailah ditebang. 

Setelah tudjuh hari berturut-turut ditebang, kaju medang-ara itu be-
lum djuga terpotong, kulitnja sadjapun belum habis terpotong sehingga se 
gala perkakas mendjadi tumpul dan beberapa banjak beliung (kapak kuno) 
habis patali2 karenanja. 

Pada suatu malam Djum at bermimpilah seorang Datuk Menteri jang 
berchemah ditempat itu, mimpinja : 

Djanganlah Sripeduka menebang beta, bela adalah 
Benuang Negeri Tamiang (tuah negeri Tamiang), sampai-
kanlah sembah bela ini pada Doli po radja. Kalau 
beta ditebang djuga, nistjaja Keradjaan Tamiang akan 
sengsara dilanggar musuh dari luar dan membinasakan 
kota Benua jang djaja ini mendjadi abu rata dengan ta-
nah ". 



Keesokan harinja Datuk Menteri itupun sangat hcrannja dan pagia 
benar pergi kebawah pohon medang-ara itu memandang kaju itu sedjenak, 
memikirkan akan takbir mimpinja semalam. Setelah itu Datuk Menteri pu-
langlah ke Benua menghadap Radja Muda Sedia, sesampainja di Istana 
Benua, maka Datuk itupun lalu berdatang sembah : 

Sembah patik dibawah kaus Doli po radja, ta-
di malam patik bermimpi jang kaju medang-ara raksasa il u 
menjalakan melarang dirinja untuk ditebang, karena kata-
nja bahwa kaju medang-ara itu adalah Benuang Negeri 
Tamiang, begitulah mimpi patik rasa2nja seorang tua da-
lang menjatakannja, berdjenggot pulih bersorban dan ber-
badju d jubah '. 

Mendengar kata2 Menteri il u Radja Muda Sedia tidak perljaja, se-
raja berkata : 

W a l a u p un kaju medang-ara itu Benuang Negeri 
Tamiang lidak perduli, tebanglah lekas, karena beta hen-
dak lekas pergi menjerang Modjopahit djangan dihalang-
halangi. Djik a belum terlaksana malu beta, belumlah ter-
hapus. 

Mendengar titah Radja Sedia itu. Datuk Menleri pun pergilah ke-
tempat kaju medang-ara itu kembali. Sesampainja disana dipanggilnjalah 
segala Pembesar2 dan rakjat2, oleh Datuk Menteri ditugaskanlah seljepat 
mungkin kaju medang-ara itu direbahkan dan didjadikan bahtera. Supaja 
lekas kaju itu terpotong diperintahkannja pada rakjat sekalian supaja he-
kerdja siang malam tidak boleh berhenti. 

Begitulah seterusnja ditebang kaju medang-ara il u siang malam ti-
dak henti2nja, tetapi karena kerasnja belum djuga putus. Ditjeriterakan 
orang tepat pada tengah malam Djum al lain, maka datanglah angin se-
pi2 diiringi oleh hudjan rintik2 dengan disertai bau2an jang sangat harum 
semerbak diseluruh tempat ilu, laksana minjak harum tumpah dari botol-
nja. Segala orang jang mentjium bau wangi itu jang sedang bekerdja atau-
pun ber-djaga2 semuanja djatuh pingsan dan tertidur dengan njenjaknja, 
seorang pun t iadalah didapati jang djaga lagi-

Dalam sa at itulah kaju medang-ara itupun terus bergerak dengan 
sendirinja rubuh dan meluntjur ketepi sungai terus masuk kedalam sungai 
dibawa oleh arus deras ke Sungai Simpang Kir i dan langsung hanjut ke-
laut luas. Sampai sekarang masih terdapat bekas kaju hutan medang-ara 
itic berdiri seperti dahulunja. Kaju besar itu bergerai; dengan akar2nja turun 
mengikut arus deras dari air Sungai Simpang Kiri , hanjul kelaut sampai 
ke Pulau Sisembilan (Pulau Sembilan) dan bekas dilalui kaju itu mendjadi 
paja besar. Oleh orang2 Tamiang paja il u disebut nama ,,Paja Sane Ngu-
lor"  (dalam Onderneming Semadam sekarang), artinja Paja Sane Ngulor 
ialah maksudnja : Paja Hantu turun. Karena kedjadian itu, maka seterus-
nja kaju medang-ara il u walaupun dimana sadja berada asalkan dalam da-
erah negeri Tamiang tidak boleh dipotong oleh siapapun, sebab telah di-
masukkan dalam larangan Adat Radja Tamiang (pelindungnja). Barang siapa 
jang beiani menebang kaju itu akan kena hukum Radja (Salah Radja) atau-
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pun didenda jang berat. Akanlelapi apabila ditimbang oleh Radja palu' 
ditebang, setelah mengisi segala Adat Radja dengan mengadakan chanduri 
memotong kerbau, barulah boleh ditebang. 

Kaju medang-ara il u djuga disebut dalam bahasa Tamiang Kaju 
Radja. Adat larangan Radja ini berlaku sampai pada zaman Hindia Be-
landa, diakui oleh Belanda. 

Dinegeri Tamiang dari dahulunja tidak pernah seorang jang terting-
gi memerintah negeri disebut perkataan Uleëbalang sebagai dibahagian 
Atjeh lain umuinnja. Disitu (Tamiang) sedjak berdirinja telah terdapat per-
kataan Radja, walaupun negeri itu membajar upeti ke Pasai dan ke Atjeh 
Raja. Kepada Radja Atjeh. orang2 Tamiang memanggil Sidthan Atjeh 
Raja. 

Sesampainja kelaut luas lerus menudju dan terdampar pada pulau 
tempat Patih Gadjah Mada berchemah, jang menurut mythe malamnja Pa-
tih Gadjah Mada pun bermimpi pula. dimimpinja il u datang seorang tua 
herdjenggot putih bersorban dan berdjubah menjatakan padanja : 

Pergilah Sripeduka kepantai, disana ada sebatang kaju 
medang-ara jang terbongkar hanjut kemari, pohon besar itu per-
buatlah ia mendjadi sebuah bahtera perang. Setelah siap per-
gilah perangi Radja Muda Sedia kembali, nisljaja Sripeduka 
Pat ih akan menang. Tetapi djangan menjerang masuk dari Kua-
la Besar dan Kuala Sungai Iju, karena disana pendjagaan Ra-
dja Tamiang itu sangat kuat. l angkap lah orang2 Tamiang jang 
lalu-lalang di Selat Teluk Haru, tanjakanlah djalan2 lain pada 
orang2 itu untuk dapat merobos supaja lolos djalan jang dekat 
menjerang kekola Benua . 

Keesokan harinja Patih Gadjah Mada sangat heran akan mimpinja 
itu. lalu ia ber-sama2 beberapa orang Panglima2nja pergi kepantai mem-
perhatikan takbir akan berita mimpinja ilu, benar dilihatnja ada batang 
kaju medang-ara besar jang terdampar ditepi pantai tidak djauh dari per-
chemahannja. 

Atas perintah Pat ih Gadjah Mada, dikerahkannja segala peradju-
rit2 pergi membuat kaju medang-ara itu untuk mendjadi sebuah kapal pe-
rang. Setelah kapal perang itu siap. Patih Gadjah Mada bermimpi pida 
dalang lagi orang tua jang berdjenggot putih itu, mimpinja ialah : 

Tangkap sembilan orang Tamiang galangkan dibawah perut bah-
tera ilu, nanti bahtera itu akan turun sendirinja keair (kelaut) '. 

Maka Patih Gadjah Mada pun menangkap nelajan2 jang lalu-lalang 
diperairan Selat Teluk Haru itu, dikorbankannja sembilan orang untuk 
galangan dibawah perut bâtera itu, lalu bahtera i lupun turunlah dengan 
sendirinja keair. Karena oleh orang Tamiang, pulau tempat tentera2 Gadjah 
Mada bermarkas (benteng) dinamakan Pulau Sisemhilan, kemudian dise-
but sadja namanja Pulau Sembilan (melintang dimuara Teluk Haru). 

Setelah bahtera medang-ara diturunkan kelaut dilengkapi dengan 
alat2 sendjatanja sehingga mendjadi sebuah kapal perang besar, maka di-
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perintahkan oleh Patih Gadjah Mada ber-sama2 dengan kapal perang Mo-
djopahit jang lain. berangkat menjerang Tamiang sekali lagi. Dengan me-
njusur perlahan-lahan sampailah dekat dengan pantai Tamiang. maka di-
tangkaplah beberapa orang kampung serta dibawanja ber-sama2 agar orang2 
itu menundjuk djalan2 mana jang lebih dekal pergi ke Benua. Oleh oranga 
tawanan itu ditjeriterakan djalan2 sungai jang dekat harus ditempuh menu-
dju ke Benua. 

Maka masuklah kapal2 perang Gadjah Mada itu pada sebuah kuala 
ketjil , disitu berhenti beberapa lama sementara disuruhnja korek satu teru-
san sungai (arusan) supaja dekat ke Sungai Tamiang. 

Setelah lerusan itu tembus dikorek terus ke Sungai Tamiang, maka 
masuklah kalap-kapal perang Modjopahit itu menudju kota Benua. 
Sampai sekarang masih terdapat sungai jang dikorek oleh Ientera2 Modjo-
pahit il u dekat kola Seruway, jang dinamakan oleh orang2 Tamiang Su-
ngai Kurok Dalam dan kampung jang terdapat diantara Sungai Tamiang 
dengan terusan jang dikorek itu. dinamakan Kampung Muka Sungai Kurok 
(dekat kota Seruway). 

Setelah kapaki perang Modjopahit itu masuk Sungai Tamiang, ten-
tera2 dari Laksamana Kantommana tidak mengetahui bahwa musuli2 telah 
berada dihidu sungai, kola Benua sedang dalam bahaja. Tentera2 Tamiang 
jang mengawal pantai2 laut tetap berdjaga sadja disana, tetapi mereka ti-
dak tahu jang musuh lelah lolos. Sesampainja kapal2 perang Gadjah Mada 
il u dekal kota Benua kira2 3 kilo meter kehilirnja, jailu di Kampung Derian 
diturunkanlah tentera2nja guna menjerang dari darat. 

Tersebut suatu tjeritera. disebuah lubuk dekal sebuah bukil sekitar 
Rantau, tentera2 Modjopahit menjeberangi sungai bertempur dengan ten-
tera T amiang jang mempertahankan bentengnja disitu. Tatkala menjeberang 
itu sebuah pembuluh madat dari Pat ih Gadjah Mada terdjatuh dalam lu-
buk jang dalam itu, ditjari-tjari tidak bertemu. Pembuluh madat itu terbuat 
dari pada emas buatan Modjopahit jang indah sekali. Kemudian lubuk tem-
pat djatuh tjuling tjandu (madat) itu telah mendjadi sedjarah orang2 Ta-
miang dengan menjebut nama lubuk itu Lubuk Bukit Batu Tjuling, arti-
nja : lubuk tempat djatuhnja pembuluh madat dari Pat ih Gadjah Mada. 
(Lubuk Bukit Tjuling itu sekarang lelaknja dekat Rantau B.P.M.). 

Peperangan terdjadilah dari sungai dan dari darat, tentera2 Modjo-
pahit jang menjerang dari darat telah sampai kekota pertahanan depan ko-
ta Benua jang dinamakan Landoh. Da lam masa peperangan jang terdjadi 
di Kampung Landoh, salah seorang Panglima dari Landoh jang bernama 
Panglima Perang Lela Kaum pergi ler-gesa2 menjampaikan chabar pada 
Radja Muda Sedia di Istana, bahwa musuli2 »telah dekat kepiniu kota Be-
nua. 

Sesampainja Pangl ima Perang Lela Kaum di Islana mengha-
dap Sridiradja Muda Sedia, didapatinja sedang bermain tjatur dengan 
Ratunja dan Puteri Meuga Gema djuga sedang menghadapi permainan tja-
tur ajah dan bundanja, ia mendjadi penindjau menentukan kalah menang 
nanti. Anak2 tjatur itu terdiri dari permata2 (nilam, zamrud, delima serta 
mutiara)- Sedang dalam asjik Sridiradja Muda Sedia berenungan itu da-
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tanglah Panglima Landoh tadi membawa berita bahaja jang akan dalang. 
Segala sembah dari Pangl ima itu scmuanja samar2 tidak diatjuhkan oleh 
Radja Muda Sedia, karena ia dalam sjur sekali bertjalur. 

Maka Panglima itu berdatang sembah dengan gojangnja : 
Ampun Doli Po Radja, musuh-musuh kita telah dekat di-

muka pintu kota Benua, di Landoh sedang terdjadi peperangan 
hebal dengan segala angkatan Tuanku sekarang . 

Mendengar kata Panglima itu, maka Radja Muda Sedia pun men-
ti jawab : 

Beta tidak pertjaja akan kata2 Datuk Panglima, mana bo-
leh djadi musuli2 berada dekal dimuka pintu kota Benua, ba-
rangkali Tuan Panglima keselukan setan. barangkali Tuan 
Panglima berdusta. Bela lidak ada menerima chabar apapun 
dari Laksamana Kantommana atau para Panglima2 lain jang 
berdjaga-djaga di Kuala Besar memberi tahukan musuh telah 
datang, karena dikuala pendjagaan sangat kuai. Kalaupun mu-
suh dapal merobos dari darat tentu djuga mendapat chabar da-
ri Kepalaa Negeri jang mengawal negerianja masinga. Djik a 
dari Pulau Sampai ataupun dari Aru didjurusan itupun tjukup 
lengkap pendjagaan dari Panglimaa kita. ataupun dari Sungai 
Ij u djuga demikian. Djadi dari mana musuh masuk tidak mung-
kin diterima oleh akal beta. Pulanglah Tuan Panglima kemar-
kas Tuan kebenleng Landoh . 

Maka Panglima Perang Lela Kaum terpaksa pulang kembali ke Lan-
doh, tetapi sebelum ia sampai telah berhadapan dengan musuhnja ilide-
kat kota Benua pertempuran terdjadi, Panglima itu beserta beberapa orang 
kawananja barisan kuda tiwas kena sasaran panah tenteraa Modjopahit. 

Tiada berapa lama maka kota Benua pun dikepung oleh paradju-
rita Modjopahit. dengan mempergunakan tanggaa (sige) tenteraa Modjo-
pahit itupun memasuki kota Benua. Karena Panglimaa 1 amiang jang mem-
perlindungi benteng bertembok kola Benua itu tidak dapat bertahan lagi, 
banjak jang tiwas dan ada jang terpaksa menjingkir diri karena musuh da-
lang dengan tiba2. 

Tentera2 Modjopahit jang banjak itu terus-menerus mengepung Is-
tana Radja dan demikian djuga peradjurit2 Modjopahit ja,ng beralatkan 
perusak mulailah mendoberak gapura Istana, setelah pintu gapura itu pe-
tjah maka terus madju kehalaman Istana menaiki tangga muka Istana de-
ngan balok besar pintu Istana ilu didoberak pida. Sewaktu tentera2 Mo-
djopahit itu hiruk-pikuk berduel dengan Panglimaa pcndjaga Istana dise-
keliling Islana. maka Radja beserta Ratunja pergi kemuka Istana 
mengintip (mendengar) suaraa pekik-sorak jang mengerikan itu dai i tjelah 
kisia djendela. Setelah dilihat oleh Sridiradja Muda Sedia banjaknja pe-
radjurita Modjopahit itu sedang merusak dinding Isjana hendak masuk ke-
dalam, maka dengan tjepat serta ter-gopoli2 kembali ber-sama2 Ratunja 
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kemedja tjahimja. Diambil segala anak2 tjaturnja jang lerdiri dari segala 
permala2 dan papan tjaturnja diperbuat dari suasa bertatahkan emas serta 
Radja Muda Sedia memegang tangan Ratunja, lalu kembali kedjendela 
clepan Istana dibukanja pintu djendela itu dilemparkannja segala permalai 
dan papan tjatur itu kehalaman dan djuga Ratu menanggalkn segala per-
hiasan dibadannja dilemparkan kehalaman Islana kealas segala peradjurita 
musuh itu. Puleri Meuga Gema sempat pula mengambil beberapa puluh 
pundia uang emas dalam kamar ajahandanja. dibukanja pundi2 uang dir-
ham itu semua dilemparkannja djuga kehalaman. maka semua permaia2 
dengan uang emas itu bertaburanlah dihalaman Istana. 

Dalam sa at Panglima2 dan peradjurit2 Modjopahil itu sibuk bere-
butan memilih permala2 dan uang2 dirham ilu, saat itulah Tuanku Puteri 
Meuga Gema lari dengan beberapa dajang2nja masuk kedalam sebuah Gon<i 
Besar Kcradjaan jang berada dialas puntjak Islana. disana Puleri ilu ber-
sembunji. 

Pada masa ilu pula Radja Muda Sedia melihat kekiri dan kekanan 
pulerinja sudah hilang, maka ditariklah tangan Ratunja lalu lari keluar da-
ri pinlu belakang Islana. karena ditempat il u tentera2 Modjopahil belum 
berada. 

Beberapa orang pengikut mengiringkan Radja seria Ratu. Ratu ber-
lanja pada pengiringnja : ..Dimana Meuga Gema? Pengiring2 ilu men 
djawab : . . l i ada patik ketahui Tuanku . 

Maka sampailah Radja Muda Sedia di Kota Lintang (dekat Kuala 
Simpang), disana naiklah rombongan Radja itu menjingkirkan diri kehulu 
Sungai Simpang Kanan. 

Maka kissah ini kita alihkan dahulu kekota Benua lagi. 
Selelah peradjuril2 Modjopahil itu habis memilih akan permala2 dan 

uang2 dirham beserta perhiasan2 dari Ratu. maka digempurlah pinlu Is-
lana. Setelah pintu Istana terbuka, masuklah segala Panglima2 Modjopa-
lii t ilu kedalam, tetapi dalam Istana lelah suilji senjap, semua isinja telan 
habis lari. Segala ruangan pendjuru Islana itupun digeledahlah dan di-
kumpulkan kekajaan Istana itu. Kemudian beberapa orang Panglima2 Mo-
djopahil il u menaiki tangga lalu terus kepunljak Istana. Sesampainja Pang-
lima2 itu pada ruangan punljak. maka terlihat sebuah Gong Keradjaan 
jang Besar dan Gong ini dinamakan Gong Larangan, sebab cljika tidak 
ada keperluan jang rasmi, dilarang membunjikannja). Maka Gong itu di-
dekati dan dilihat kedalamnja. nampaklah Puteri Meuga Gema ber-sama2 
beberapa orang dajang2nja bersembunji dibelakang Gong itu. Lalu terus di-
lawan dan dipersembahkan pada Patih Gadjah Mada. 

Setelah siap menggeledah Istana, lalu menggeledah pula segala ru-
mali2 lain jang berada dalam kota Benua itu serta menawan beberapa ba-
njak penduduk kota itu. Setelah selesai penggeledahan, kota jang indah itu 
dibakar, beberapa hari dan malam api menjala-njala dengan lidak padamx 
seluruh kota Benua habis mcndjadi abu rata dengan tanah. Kemudian dari 
itu pada pelangnja berangkailah lentera2 Modjopahil itu dengan kapal? 
perangnja menghilir kekuala membawa lawanannja semua Sesampai pada 
sebuah tempat, malamlah hari. maka kapal jang ditumpangi oleh Patih Ga-
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djah Mada beserta Puteri tawanannja Puteri Meuga Gema mendapat ke-
rusakan (botjor). karena itu terpaksa turun kedarat berchemah-

tersebutlah perihal Puleri Meuga Gema jang terlawan lelah dike-
tahui oleh tunangannja jang bernama Tuanku Ampon Tuan, keturunan 
bangsawan dari Samudera jang berada pada masa ilu dalam negeri Benua 
tinggal di sekitar kota Benua. Tuanku Ampon Tuan segera mengumpulkan 
.segala djenis buah-buahan jang ada pada musim ilu diisi penuh dalam se-
buah bâtera, selelah itu dengan beberapa orang kawannja pergi menghilir 
menudju kapaI2 perang Modjopahit jang berhenti membetulkan kerusakan. 

Keesokan harinja sewaktu peradjurit2 Modjopahit sedang membetul-
kan kapal jang rusak itu. Tuanku Ampon Tuan pun membawa dan mena-
warkan buah-buahan il u kepada peradjurit2 jang diketahuinja sangat suka 
akan buah-buahan ilu. 

Perintah Pat ih Gadjah Mada supaja bua luan il u dibeli semuanja 
dan dipunggah setengahnja kedarat clibagi2kan pada Panglima2 jang ada 
didalam chemahnja, jang setengah lagi dimasukkan kedalam kapal pera-
djurit2 Modjopahil. 

Sesampainja Iuanku Ampon 1 uan mmebawa buahaan itu ketempat 
perchemahan Gadjah Mada, maka Tuanku Ampon Tuan pun membunji-
kan nafirinja sewaktu Panglima2 Modjopahit sedang Iazat memakan buaha-
an jang manis itu. sehingga peradjurit2 jang dikapalpun berlari2an men-
dengarkan lagu2 jang menghiburkan hati ïnereka itu. Karena sjurnja suara 
nafiri dimalam itu dan karena letihnja. maka terlenalah segala tentera2 Mo-
djopahit ilu sampai semuanja tertidur njenjak. 

Dalam sa at itulah Tuanku Ampon I uan mengambil kesempatan 
membebaskan Puleri Meuga Gema beserta dajang2nja dilarikan kedalam 
hutan dibalik bukit. Setelah Tuanku Ampon Tuan beserta Puleri itu meng-
hilang, barulah terbangun tentera2 Modjopahit dari tidurnja. setelah dili -
hatnja Puteri Meuga Gema beserta dajang2nja tak ada lagi dalam perene-
mahannja. maka mulai diadakan pengedjaran jang tidak tentu arahnja te-
tapi tidak berhasil. 

Sampai sekarang tempat bekas perchemahan tenteraa Modjopahit itu 
pada sebuah bukit jang tidak berapa cljauh dari tepi Sungai I amiang, oleh 
oranga Tamiang sebagai tempat berziarah diberi nama Bukit Selamat, arti-
nja : selamat Puteri Tamiang itu dibebaskan kembali dari tawanan tentera2 
Modjopahil. (Bukit Selamat il u terdapat kehilirnja Rantau B.P.M. seka-
rang). 

Riwajnl ini sekarang kita alihkan kembali kepada pengungsian Sri-
diradja Muda Sedia jang berdajung terus kehulu Sungai Simpang Kanan. 

Keesokan harinja sampailah pada sebuah dusun, disilu Sridiradja 
Muda Sedia berhenti dan berkumur pagi (menljulji mulut pagi), suruh ma-
sak untuk bersanlapan pagi. Tatkala il u Sridiradja Muda Sedia memberi 
tahu pada penduduk desa itu, bahwa kota Benua telah dikalahkan oleh 
Modjopahit dan berharap waspadalah diatas segala kemungkinan jang akan 
dalang- Dusun itu kemudian diberi nama Kampung Sehumor, arlinja
lempat berkumur pagi. 
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Dari situ Sridiradja Muda Sedia beserta Ratu, mudik terus kehulu 
sungai dan sampai pula disebuah panlai jang dalam lubuknja. Disitu Sri-
diradja Muda Sedia suruh melihat „kelika , untuk mengetahui bagaimana 
musuhnja dan dimana Puleri Meuga Gema. Djuga desa itupun oleh pen-
duduk disana diberi nama Lubuk Tika, artinja : kependekan dari Lubuk 
berketika. 

Selelah itu perdjalanan diteruskan, maka pada tengah malam sam-
pailah disatu teluk, disitu Radja dengan Ratu tertambat sampan dan ter-
tidur njenjak sehingga bangunnja kesiangan. Untuk sedjarah maka oleh 
penduduk desa itu dinamakan Lubuk Siang, artinja : karena tidur njenjak 
maka bangunnja kesiangan. 

Perdjalanan diteruskan lagi sampailah pada sebuah kampung. D i -
lihatnja kampung itu sunji senjap tidak ada penghuninja. Radja perintah-
kan pada tukang dajung supaja mengetokkan dajimg2nja pada lepi pera-
hunja, supaja bersuara tanda memanggil. Selelah sampan itu di-ketol<2. ma-
ka orang2 kampung itu keluar semuanja karena mendengar bunji sampan 
il u lalu berkumpul ditepi sungai. Radja dan Ralu pun menjatakan bahwa 
kola Benua lelah dikalahkan oleh tenteraa Modjopahit dan telah dibakar 
habis. Puleri Meuga Gema telah ditawan beserta beberapa banjak pendu-
duk Benua dibawa oleh tenteraa Modjopahit. Diperingatkan kepada pen-
duduk supaja waspada djika musuh2 dalang kehulu nanti, agar mengada-
kan perlawanan sedapat mungkin ataupun mendjaga bahan2 makanan dja 
ngan dapat dirampas musuh. Kemudian tempat itupun dinamakan Kam-
pung Sigerdok. artinja : bunji dajung jang dipukulkan pada sampan. 

Kemudian dari situ sampai pula Radja beserta Ralu pada sebuah 
kampung jang ramai penduduknja. singgah dikampung il u di-elu2kan de-
ngan meriah oleh rakjalnja. Disi lu pun Radja menjatakan bahwa tentera2 
Modjopahil telah -membinasakan kola Benua dan hendak menawankannja. 
lel api sempat melepaskan diri-

Setelah il u maka Radja meneruskan perdjalanannja terus kehulu su-
ngai, semua rakjal kampung itupun mengadakan rapat untuk bermufakat 
lebih baik sebelum musuh dalang, terlebih baik ditjampakkan segala padi 
jang ada kedalam sungai agar bahlera2 musuh tidak dapat mudik kehulu 
mengedjar Radja Muda Sedia dan djuga segala padi2 kita itu semuanja li 
(lak dapat dirampas oleh musuh guna makanannja. Djik a terpaksa pula. 
kampung2 kita sendiri kita bakar supaja musuli2 tidak dapat menempatinja. 

Selesai bermufakat. hari itu djuga dimasukkan segala padi2 itu ke-
dalam karung lalu ditjampakkan ber-pululi2 ribu karung kedalam sungai 
lubuk ilu, sehingga air arus sungai terbendung. Karena il u kampung ilu 
dinamakan Lubuk diandali, artinja : teluk lumbung penjimpan padi. 

Sesudah berangkai dari Lubuk Mandah. dalam perdjalanannja sam-
pailah kesebuah tempat, disitu Radja dengan Ratu naik keatas sebuah ra-
ki t karena hendak bersiram. Tetapi waktu mendaki ketangga rakit maka 
terdjatuhlah subang (kerabu besar) dari Ratu kedalam sungai, kemudian di-
kerahkan orang2 menjelam menljarinja tetapi tidak berdjumpa. 
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Karena ilu. tempat itu dinamakan Tanggai (terlepas) Subang, arti-
nja : sedang mendaki tangga rakit, subang Ratu lerdjaluh. 

Dari situ berangkat lagi (erus kehulu. maka bertemulah sebuah sim-
pang sungai lain jang bersimpang dari Sungai Simpang Kanan. Radja me-
njurai) belokkan sampannja masuk simpang ilu. sugai itu adalah Sungai 
Tampur. Selelah masuk ke Sungai Tampur bertemu sebuah kampung, di-
situ Radja memberi tahu lagi pada penduduk segala kedjadiana jang ai 
alaminja sangat menjedinkan ilu dan mentjeriterakan pula tentang naia 
kedjadian dfkota Benua dan (slananja. Selesai memberi amanalnja. Radja 
beserla Ralu meneruskan perdjalanannja menudju sebuah gunung, diper-
gunungan itu maksudnja hendak berchalwat (bertapa). 

Dalam amanat Radja sewaktu dikampung Tampur ilu, diterangkan-
nja pada chalajak ramai : Djik a lekas selesai beta berchalwat mendapat 
resi u dari Ilahi Rabbi dengan diidzinkannja, bela kelak menjusun keten-
I eraan baru pergi menjerang negeri Modjopahit kembali dan sebelum itu 
bela tidak mau kembali mendjadi Radja Tamiang . Tetapi karena Ralu 
1 amiang dalam hamil, maka Ralu tidak boleh mengikut ketempat perlapa-
an lianja linggal disebuah tempat (rumah) guna memelihara baji jang akan 
dilahirkannja. 

Diljerilerakan oleh sjahibul hikajal. Radja Muda Sedia dalam ber-
mohon resi u kehadherat Tuhan Jang Maha Esa kemudian hilang ghaib 
dalam perlapaannja, Wa l l ahu Alam Bissawab. 

Setelah Radja Muda Sedia masuk guha perlapaannja disebuah gu-
nung, maka bermulakatlah seluruh rakjat sekilurnja ditempai itu supaja 
be-ramai2 mengempang Sungai Tampur ilu. agar djangan dapat didalangi 
musuh guna menawan Radja seria Ratu dan keturunannja. 

Maka turunlah rakjal 1 amiang dari segala tempat datang kesitu se-
perti semut banjaknja. lalu diangkut batu2 besar dan lanah dari gunung2 
lain dibawa kesitu- Segala batu2 dan tanah dilemparkanlah kedalam su-
ngai ilu guna menutup Sungai Tampur. Timbunan batu2 dan tanah gu-
nung ilu mendjadi sebuah gunung (benteng) pula jang melintang Sungai 
1 ampui', sehingga lerdapallah sampai sekarang di-lengal)2 sungai dari tepi 
sebelah kiri terus ketepi sebelah kanannja seperti sebuah bukit jang me-
lintang dilengah sungai ilu. 

Oleh sebab il u sekarang djika hendak melalui Sungai I ampur ini. 
harus menjusup masuk dari sebuah lobang (guna) gunung itu jang meng-
hubungkan antara sungai sebelah hili r dengan sungai sebelah iiulunja. Lo-
bang (guha) jang menembusi gunung jang melintang sungai ilu, sampai se-
karang disebut namanja Lebong, artinja : Lobang dibuai untuk mcndjaga 
musuh djangan dapat liwal kehulu men j usul Radja sedang dalam her 
i halwat. 

Begitulah keadaan manusia dizaman bahari dengan seija sekala, su-
ngai dapat dibendung dan gunung dapat diperbuat karena tjinta merdeka 
dan patuh akan pemimpinanja jang berbudi luhur terhadap rakjat. Bukan 
memimpin untuk kepentingan diri-sendiri dan untuk kemewanana saha-
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batanja segelintiran manusia. Karena kedjadian2 ini terdjadilah sebuah pe-
patah dalam bahasa Aljeh Tamiang. ialah : 

Mulio sepakat, 
Rmpus djerat buleli digade, 
Sunge pe ek dibendong. 
Gunong pe dapat dibuat". 

Artinja : 
Kalau sepakat. 

I anah kuburan boleh digadai. 
Sungai dapat dibendung. 
Gunung pun dapat dibuat . 

l ia i ini ierdjadi kira2 di lahun 1332 masehi (lihat kembali halaman 
181 patra II) . 

Begitulah ditjerilerakan seterusnja bahwa Seridiradja Muda Sedia 
lelap dalam perlapaannja, sehingga ghaib. 

PERANG DI SERANGDJAJA. 

Sekarang kita kembali mcntjerilerakan tentang tenteraa Modjopahit 
jang men-tjari2 dan mengedjar I uanku Ampon T uan disegala tempat di-
sekitar tempat ilu. 

T enlera2 Modjopahil jang mengiur dengan kapala perangnja kekuala 
rneliwati Sungai Kuruk, mendapat perlawanan hebat dari lentera Laksa-
mana Kantommana jang lelah ber-sedia2 menantikan. 

Kemudian sisa2 kapal perang Modjopahil il u mundur terus kelaut 
luas. Pada persangkaan Panglima2 lentera T amiang itu bahwa kapal2 pe-
rang Modjopahit il u akan pulang terus, maka tidaklah dikedjar lagi. 

Akan tetapi orang2 I amiang lidak tahu jang sebahagian besar dari 
tenteraa Modjopahit itu masih menjeludup berada didaratan dalam kekua-
tannja jang lengkap, jailu satu kafilah lcnlera2 jang dahulunja mendarat 
di Bukit Selamat terus menudju ke Selatan Timur' dan bermarkas disatu 
tempat jang ber-bukil2 dan strategis menljari Tuanku Ampon Tuan jang 
melarikan Puteri Meuga Gema dimana bersembunji. 

Demikian djuga sisa2 tenlera dari Benua menjusun kekualannja kem-
bali, jang dikepalai oleh Mangkuradja Radja Muda Sidinu mengedjar te-
rus lentera2 Modjopahit itu. Terdjadilah pertempuran antara kedua belah 
pihak tenteraa itu. sehingga disana lerdjadilah peperangan jang hebat se-
kali. 

lempal lerdjadinja peperangan jang hebat itu dinamakan Serang-
ajaja, artinja : arena peperangan jang mendapat kemenangan jang djaja. 
karena seluruh tenteraa Tamiang Aru dan Pasai lidak mundur sehingga 
sama2 banjak jang liwas maka sampai sekarang lempat itu bernama Se-
rangdjaja. 

Tiada berapa lama setelah pertempuran di Serangdjaja ilu. datang-
lah beberapa puluh kapal perang membantu tenteraa Tamiang dari Samu-
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dera (Pasai). Kapala dari Samudera itu terus masuk Kuala Besar, disana 
oranga Samudera baru tahu bahwa kota Benua telah musnah. Radja Muda 
Sedia lelah mcnjingkirkan diri kehulu sungai. Tenteraa kapal perang Mo-
djopahit jang telah mundur kelaut luas. sedangkan jang sebahagian besar 
masih berada dipcdalaman (Teluk Haru), bertahan disana dengan sangat 
kuafnja dan belum mau mundur. Selelah tentera2 Samudera mendengar 
lenteraa Tamiang. maka Ienlera2 Samudera itupun bermarkaslah di Pulau 
Sampai (Pulau Kampai) menggabungkan diri dengan sisa2 tentera Tamiang. 

Dalam masa tentera2 Modjopahil itu bertahan disebuah tempat jang 
ber-bukita jang strategis letaknja, maka dalanglah banluannja dari Modjo-
pahil bahagian peradjurit2 ketenleraaan darat jang lengkap dan kuat. Se-
mua peradjurita Modjopahil jang baru datang il u memakai pakaian besi di-
dadanja. Sesampainja pada sebuah kampung merekapun berhenti dipang-
kalan ilu. lalu bertanjakan pada orang disitu dimana tempat markasnja 
lenteraa Modjopahil. Oleh orang2 kampung ilu diterangkan tempalnja la-
lu diantarkan kesana. Maka tempat markas tenteraa Modjopahit jang me-
njusul kawan2nja dipangkalan itu, dinamakan Pangkal Susor, kemudian 
disebut Pangkalan Susu sadja. 

Selelah tenteraa bantuan Modjopahit jang memakai bad j u besi itu 
sampai kelempal markas tenteraa Modjopahit jang me-nanli2kan didaral 
ilu. maka tiada berapa lama setelah itu, datanglah tenlera2 Samudera, I a-
miang dan orang2 Keradjaan Haru bersatu, menjerang tenteraa Modjopahit 
il u dari arah Timur. 

Tatkala ilu lerdjadilah perlempuran jang dahsjad dan seru antara 
kedua pasukan Icnlera2 jang bermusuhan ilu. Karena pertempuran jang 
hebat itu. sangal banjak majal2 dari kedua belah pihak jang bertempur itu 
bergelimpangan disana-sini jang tidak dapat diquburkan lagi. hanja di-
kumpulkan sadja sebagai mengumpul kaju- Kemudian tempat il u dinama-
kan Kampung Tambun Tulang. artinja : bekas t imbunan tulang orang 
jang gugur dalam perang zaman dahulu. Dan tempat markas tentera2 Mo-
djopahil jang berbadju besi ilu dinamakan Bestlang, artinja : lenlera2 besi 
dalang. 

Satu dongeng (mijthe) lagi menljcrilerakan. sebagaimana di Peureu-
lak dan Langsa, Pemerinlahan/kekuasaannja Modjopahit lidak berdjalan 
lanljar. maka di Aru pun Pemerintahan/kekuasaan itu lidak berdjalan lan-
ljar. karena orang2 besar atau orang2 palut dinegeri Aru tidak sesuai de-
ngan sistim pemerintahan Modjopahit itu. djuga berlainan tjara memerin-
tah. Dalam sesuatu musjawarah orang2 palut itu bersela dibawah. sedang-
kan Panglima2 jang memerintah duduk diatas ke ta. Karena ilu. orang2 
besar seria pengikul2nja mengungsi kepegunungan meninggalkan kam-
pungnja, arhirnja kampung ilu mendjadi sunji alau kosong. 

Oleh karena Patih Gadjah Mada melihat mungkin banjak tenteraa 
Samudera dan Tamiang datang, dengan dibantu pula oleh orang2 Haru 
menjerang mengepung benteng dan menghambat pendjualan bahan2 ma-
kanan kepada tenteraa Modjopahil. lalu lentera2 Modjopahit il u mengun-
durkan diri turun naik kekapalnja kembali jang tersedia disedia di Selai 
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le luk Haru. pulang kembali seluruhnja ke Djawa dengan banjak memba-
, wa tawanannja orang2 dari Tamiang dan Aru. 

Demikianlah usaha dan keperkasaan Patih Gadjah Mada jang dapat 
mengalahkan kota Benua, lelapi lidak dapat menawan Radja Muda Sedia 
dan Puleri Meuga Gema. Karena dengan segera dibantu oleh tentera dan 
armada Keradjaan Samudera. Ten(era2 Modjopahit jang gagah berani dan 
perkasa itu jang harus mundur kembali kenegerinja. Hal ini pun ada ter-
sebut dalam Ijerilera Nagarakarlagama perihal menjerang negeri-negeri : 
Peureulak. Samudera/Pasai, Kampai (Aru) dan Tamiang. 

Maka karena Patih Gadjah Mada lidak dapat menaklukkan Ta-
miang. dengan aman ten tram, berlajarlah pulang dengan membawa tavva-
nan-tawanan perang dari Tamiang dan Iain2 ke Djawa. Menurut tjeriteraa 
(mijt he), orang Djawa-Tamiang (pada wanita2) dari Keradjaan Modjopahit 
di Djawa jang kedapatan memakai Subang Tanduk jang dilatahkan de-
ngan perak, emas dan permata2 intan. Itu adalah menandakan orang jang 
berasal dari Tamiang alau bekas orang2 tawanan jang dibawa dari Tamiang 
ke Djawa. Oranga Afjeh-T amiang pun djika melihat wanita di Djawa 
jang memakai Subang Tanduk (Suweng Tanduk), mereka terkenang akan 
sedjarahnja dan berkata dalam hat in j a "Non Barang Vrang-Urang Djaivo-
Temiang , artinja : ini barangkali.orang Djawa jang berasal dari Tamiang. 

MESDJID RAJA LAMA DI KUTARADJA. 

Mesdjid ini didirikan oleh pemerintah meliter Belanda peng 
ganti mesdjid jang dibakarnja. Batu pertama diletakkan oleh Tcuku 
Kadli Malikul Adil pada g October /879 dan siapnja menurut hari 
pembukaan pada 27 December i88l. 

Beland ja pembangunan mesdjid ini V 2.0",.000.~-. Anemer {pem-
borong) Lie Asie. 
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X V I I I . P E R D ] A L A N A N I B N U B A T U T A H 

M E N G U N D J U N GI T A P A K N A B I A D A M A T A U A D A M P E A K . 

KISSAH RADJA CEYLON (SAILAN) . 

(Terdjemahan Tgk. Njak Umar Ndjong). 

R A D JA C E Y L ON (Langka) namanja ..Iri Sjakarwaty . jaitu seorang 
Radja jang sangat kuat angkatan lautnja. Salu kali pernah saja me-
lihat sedang saja pada waktu itu baru dalang dari Ma bar (batja 

Makbar), seratus buah kapal besar dan keljil berhimpun di Marso (pelabu-
han). Diantaranja delapan buah kapal kepunjaan Radja Ceylon dengan me-
makai tanda siap hendak berlajar ke Jaman. Tiba sa alnja dalanglah pe-
rintah dari Radja menjuruh mereka itu ber-sedia2 segera berlajar, tatkala 
itu masuklah saja menghadap Radja Ceylon (Langka) jang kafir (bukan 
Islam). Setelah ia melihat saja datang, berdirilah Baginda dari tempat du-
cluknja dan didudukkanlah saja clisisinja. Maka lalu ber-ljakapalah Baginda 
dengan saja dalam perkataan jang manis2, kemudian berkata pula ia : su- / 
ruh turunlah sekalian kawan dan sahabalamu itu kemari dengan aman dan 
selamat, biarlah sekalian mereka il u selama ini mendjadi tamu aku sehing-
ga sampai waktunja luana berangkai dari. sini. Semendjak ilu saja dengan 
Radja M a bar berkenalan betul dan berhentilah kami pada negerinja tiga 
hari lamanja dengan diberikan kemuliaan jang berlebihan setiap hari. 

Adapun Radja Ceylon itu, Baginda tahu berbahasa Parsia dan lagi 
sangat gemar mendengar apa2 jang saja tjeriterakan padanja riwajat Radjaa 
dan sedjarah negeri2. 

Pada suatu hari tatkala saja menghadap Baginda, saja melihat pa-
danja terlalu banjak djawahtra (jauwilier = permata) jang diambil orang 
dalam negerinja. Kebanjakan dari sahabatanja diantara mereka itu jang da-
pat membedakan barang jang indah dan jang kurang nilainja dari cljawahir2 
jauwilier = permata - p) ilu. Kemudian berkatalah Radja pada saja, per-
nahkan engkau melihat orang2 menjelam djawahir2 dinegeri jang lelah eng-
kau datangi ? Djawab saja : ada, saja sudah melihat di Djazirah Qies 
dan Djazirah Kasj bagi Ibnu Al Sawamily. Seketika itu Radja itu meng-
ambil beberapa bidji diantaranja dan berkatalah Baginda : adalah engkau 
melihat di Djazirah itu permata jang serupa ini ? Djawab saja : ada. saja 
melihat jang lain dari itu. Maka ta djublah ia karena djawab jang sedemi-
kian itu. Kemudian berkata Baginda : Ini permata untuk engkau, dja-
nganlah engkau malu2 dan bolehlah engkau minta dari saja apaa jang eng-
kau sukai, maka djawab saja : l iadalah maksud saja dalang kemari untuk 
ilu, hanja hendak mengundjungi ..Kadam (kaki) jang mulia, jail u Kadam 
Nabi Adam alaihissalam. Adapun orang dinegeri Ceylon menjebut „Baba 
dan dinamakan pula akan Kadam Hawa „Mama . I fajar Radja : ..itu amal 
mudah", bolehlah kita kasih kepadamu orang2 jang labu membawa engkau 
kesana, djawab saja : ja, itulah maksud dan harapan saja ! Dan saja 
kata lagi kepada Baginda, kapal jang telah membawa saja ada aman sekali 
sampai ke Ma'bar, tetapi apabila saja hendak kembali dapatkah saja me-
numpang kapal Radja ? Ja, djawab Baginda. Maka tatkala saja tjerile-
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rakan chabaTa jang tersebut kepada sahibul markah (jang punja kapal), ma-
ka djawabnja : bahwa ia tidak mau berangkat walaupun sampai setahun 
lagi berhenti disini. Maka saja chabarkan kedjadian ini kepada Radja, dja-
wab Radja : bahwa sahibul markah itu tamu aku, sebelum engkau balik 
kesini ia masih berada disini tak usah dichuawatirkan. Maka selelah siap 
kami hendak berangkai. Radja memberikan padaku usungan jang dipikul 
oleh beberapa orang sahajanja beserta dengan empat orang bangsa Djau-
qian, jang menurut kebiasaan sudah mendjadi 'adatnja pada Iiap2 tahun 
pergi mengundjungi Kadam jang mulia itu. 

Adapun rombongan jang mengantar kami. jaitu : liga orang dari 
Barahama. sepuluh orang dari kawan2nja dan lima belas orang jang mem-
bawa perbekalan, kami berangkai dengan menjeberangi air amal banjak di-
perdjalanan ilu. 

Pada tengah hari itu kami berhenti pada suatu W a d in (tempat jang 
ada air) dan kami isikan ma diah (tempat air) jang diperbuat dari kulit 
„chairizan . Kemudian kami berangkai dari situ hingga sampai kemenara 
Mandaly, jaitu suatu negeri jang bagus dan negeri inilah achir perbatasan 
negeri pemerintahan Radja Ceylon. 

Oleh penduduk negeri itu diterima dan didjamukan kami dengan 
baik, bahan perdjamuan mereka kepada kami, jaitu : dari daging djamus 
jang ditangkap mereka dihutan dibawa pulang hidupa, djuga aruz, mi n jak 
sapi, ajam dan air susu. 

Dinegeri ini tiada kedapatan orang Islam, hanja ada seorang Iaki2 
bangsa2 Churasan (nama satu negeri besar di Parsi, ibu negerinja Meru) 
jang lerlinggal disana karena sakit. Maka ikul musafirlah ia bersama dengan 
kami, hingga sampailah kami ke Bandar Salawat, jaitu suatu negeri keljil . 
Dan berdjalanlah kami melangkah dalam air bandjir disana. kami melihal 
banjak sekali gadjah. Akan tetapi tiada dihalang-halangi berpergian kami 
kesana dan tidak pula kami usik2 ia, sebab hal jang demikian itu selalu 
menjusahkan kami. Maka dengan berkat pelundjuk Tuan Abi Abdul lah 
bin Chafief perdjalanan kami selamat sentosa. Sjech Abi Abdul lah bin 
Chalief inilah orang jang terutama dan berdjasa sekali membuka dan me-
nundjuk djalan tatkala kami mengundjungi Kadam jang mulia itu. 

Kebiasaan oranga kafir jang mengawal disana pada ketika itu. me-
larang oranga Islam mengundjungi tempat itu dan mereka menjusahkan 
orang2 Islam, tiada mau memberi makanan dan melarang orang mendjual 
makanan bagi oranga Islam jang datang kesana. Akan tetapi tatkala me-
reka melihat Tuan Sjech Abi Abdul lab bin Chafief lersebut, sudah sela-
mat sampai kesitu. Sedangkan kafilah jang Iaina biasanja habis dibinasa-
kan oleh rombongan gadjaha itu disana, apalagi mereka melihal Tuan 
Sjech lersebut dibawa oleh seekor gadjah besar didukung dibelakangnja. 
Karena memperhatikan hal jang adjaib il u jang dipandang oleh mereka, 
barulah mereka itu (kafir disana) memuliakan orang2 Islam jang datang 
kesana serta mereka sudi memberi makanana. Mereka itu jang kafir disana 
sampai sekarang masih menghormati Tuan Sjech tersebut, jang mereka 
namakan Tuan Sjec Kabir-
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NEGERI KUNAKAR . 

Kemudian kami teruskan perdjalanan meninggalkan negeri Mandaly, 
maka sampailah kami kenegeri Kunakar dan disitu tempat bersemajam Ra-
dja besar jang berkuasa dinegeri itu. Rumaha disitu terletak dalam satu pa-
dang antara dua bukit ditepi sualu Chur (sungai besar) jang dinamakan 
Chur Jacut (sungai Jacut). karena didalamnja didapati jacut. 

Nama Radja itu Kunar. Baginda mempunjai seekor gadjah putih 
jang tiada pernah saja melihat diclunia ini. selain dari gadjah itu. Biasn-
nja gadjah itu dinaiki Radja pada haria besar dan tatkala itu digantungkan 
pada leher dan mukanja beberapa batu Jacut jang besai2 dan indaha. 

Di luar negeri ini ada satu Mesdjid dari Tuan Sjech Usman Sjeirazi 
jang ma'roef dengan Basjausj. Radja negeri ini serta rakjatnja bila me-
ngundjungi Tuan Sjech tersebul, dihormati oleh mereka itu. T uan Sjech 
ini telah ditentukan untuk menundjuk, djurusan ke Kadam. Riwajat T uan 
Sjech ini setelah dipotongkan djari dan kakinja. baru diangkat mendjadi 
penundjuk itu jang dilakukan pekerdjaan itu oleh anak2 dan hamba saha-
janja. 

Adapun sebabnja Sjech itu dipotong orang tangan dan kakinja, ia-
lah karena beliau telah menjembelih seekor lembu. Hukum kafir2 di Hindi, 
bahwa djika seseorang memotong lembu, maka orang itu harus disembe-
lihkan sebagai lembu pula atau diletakkan orang ilu kedalam kulit lembu 
lalu dibakar. Akan tetapi oleh karena Sjech Usman tersebut adalah se-
orang jang sangat dihormati oleh mereka, maka dipotongkan sadja djari 
dan kakinja dan tidaklah dipotong atau lidak disembelih seperli lembu. 
Sesudah dipotong kaki dan langannja, maka diberikan bagi Tuan Sjech 
Usman tersebut akan nafkahnja sebahagian dari basila pekan. 

DARI HA L JACUT. 

Adapun Jacut jang adjaib „Bahruman namanja, sesungguhnja 
Jacut ini hanja terdapat dinegeri ini sadja. Sebahagian dari Jacut2 itu ada 
jang dikeluarkan dari pada Chur (sungai)- Jacut jang dikeluarkan dari su-
ngai sini, Jacut inilah jang ternama dan digemari oleh mereka. Sebahagian 
lagi ada djuga jang digalikan dari tanah. 

Adapun djazirah Sailan didapatkan orang Jacut diseluruh tempat, 
kalau tempat itu kepunjaan orang, maka tanah (tempal) il u dibeli orang 
lalu digalikan dari mana Jacut terdapat didalamnja dan dikeluarkan Jacut. 
Jacut itu ialah batu putih jang berkilat2. Balu jang indah itu lalu diba-
wa orang kepada tukang asah, sesudah batu itu diasah barulah nampak 
Jacut jang berkilat jang indah rupanja. Batu Jacut il u adalah berwarna 
merah, kuning dan ada pula jang berwarna hidjau, jang hidjau dinama-
kan ..nilam . 

Adapun 'adat atau hukum negeri itu, djika harga Jacut il u sampai 
berharga seratus panum, maka kepada Radja diberikan Ijukai seperdela-
pan, djika kurang dari harga jang sedemikian, maka tjukai itu diberikan 
kepada Sahabata Radja, jang berharga seratus panum itu dikenakan Iju-
kai enam dinar emas. 
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Sungguh saja sudah melihal pada muka seekor gadjah pulih jang 
tersebut dialas tudjuh bidji Jacut jang paling besar, lebih besar lagi dari 
telur dan djuga saja ada melihat di Istana Radja Iri Sjakarwaty satu ,,Sa-
karajah" dari Jacut sebesar tapak tangan jang diisikan kedalamnja minjak 
rambut, saja sangat tertjengang melihatnja dan berkala lagi Radja : dari 
kami ada lagi jang lebih besar dari itu seria diperlihatkan. 

Kemudian kami berangkat dari negeri Kunakar, sampailah kami ke-
pada suatu tempat jang didiami „Ista Mahmud a-Lury , jang beliau ini se-
orang jang keramat dan saleh, beliau inilah jang membangun tempal itu. 
Kami berhenli disitu dalam sedikit waktu sadja. Kemudian kami berangkat 
dari situ dan sampailah kami pada suatu sungai jang dinamakan ,,Sungai 
Bauzinah (Sungai Kera). 

DARI HAL RADJA KERA. 

Adapun digunung2 ini banjak sekali kera, kera disitu hitam warna 
dan pandjang2 ekornja, jang djantan diantaranja ada jang berdjanggut se-
perti djanggut manusia. 

1 elah dichabarkan kepada aku oleh I uan Sjech Usman dan anak-
nja serta orang2 lain, bahwa kera ini ada kepalanja se-oIali2 seorang Ra-
dja. Diikatkan dikepalanja serban dari daun2 kaju dan bertekun ia pada 
sebuah tongkat, kiri kanannja dikawani oleh empat ekor kera jang masing2 
memegang longkal. Apabi la duduk Radja kera itu, maka berdirilah jang 
empat ekor kera itu disisinja dan tatkala itu datanglah kera betina (per-
maisurinja) serta anak2nja, maka duduklah mereka dihadapan Radja kera 
itu. Kemudian datanglah beberapa banjak kera jang lain2. maka duduk me-
reka itu djauli2 dari tempat Radjanja dan ber-tjakap2lah. Satu satu dianla-
ra kera jang empat itu. kemudian pergilah sekalian mereka itu meninggal-
kan Radjanja. 

Tiada berapa lama kemudian itu, datanglah rombongan kera jang 
tadi itu dengan membawa buali2an jail u : pisang, buah delima dan Iain2, 
maka makanlah Radja kera itu ber-sama2 anak bininja serta kera jang em-
pat itu. 

Dan telah dichabarkan kepada aku oleh orang2 bangsa Djaucpah, 
bahwa mereka ada melihal kera jang empat itu memukul kera jang lain di-
hadapan Radjanja dengan tongkat jang ada padanja, kemudian ditjabulkan 
bulunja boleh djadi kera jang dipukul itu ialah karena durhaka. 

Ditjeriterakan lagi oleh orang negeri itu jang boleh dipertjaja, bah-
wa kera ini kalau dapat seorang anak perempuan maka diganggu akan anak 
perempuan itu, anak itu tidakkuasa menolak serangan kera itu, sehingga 
kera itu mendjama' anak perempuan jang diganggu itu. 

Djuga saja mendapal chabar dari orang2 Djazirah ini. bahwa dalam 
sebuah rumah ada seekor kera dari djenis kera2 itu, maka kerumah itu ma-
suklah seorang anak perempuan, tiba2 kedengaranlah anak itu memekik dan 
iapun djatuh, seketika il u kamipun masuklah kedalam rumah itu dan kami 
dapati kera itu berada antara dua paha anak perempuan itu, maka karena 
perbuatan tjabul itu terus kami bunuh kera itu. 
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Kemudian dari pada ilu, maka perdjalanan kami sampailah pada se-
buah sungai jang bernama ..Chairizan dan disini lalu dikeluarkan oleh 
Abi Abdul lah bin Chafief dua buah Jacut jang besar, diberikan sebagai 
bingkisan kepada Radja Djazirah ini dan sementara waktu tinggal disitu. 

Setelah beberapa lama berhenti disitu. berangkatlah kami dari situ 
dan sampailah pada satu tempat jang dinamakan ..Baitul Adjuz , disini-
lah penghabisan negeri jang ramai. Dari situ berangkatlah lagi kami, sam-
pailah pada satu tempat tinggal ,,Baba Thahir . ia ini seorang jang saleh, 
kami mendjadi tamunja dan berhenti sebentar disitu. Kemudian berangkat-
lah kami menudju negeri Magarah Sabik, adalah Radja negeri ini bukan 
Islam, putuslah ibadat disini. 

DARI HAL LINTA H TERBANG. 

Sementara kami berhenti di Magarah Sabik kami melihat lintah ter-
bang, jang mereka namakan „Zul u . Lintah ini terdapat di-pohon2 kaju 
dan rumpul2an jang dekat air. Tatkala hampir manusia kesilu, melompat-
lah lintah itu kepada manusia, pada tempat djatuh lintah itu keluarlah 
darah jang banjak. orang2 jang pergi kesitu kebiasaan oleh mereka sedia 
akan buah djeruk untuk obat. bila sudah lemak digigit oleh lintah itu lalu 
dipitjitkan djeruk il u pada tempat kena gigitan lintah itu supaja lintah il u 
djatuh dan dikikiskan tempat itu dengan pisau atau kaju jang telah dise-
diakan. 

Ada ditjerilerakan oleh orang2 disitu, pernah ada seorang jang ber-
nama Baba Guzi datang kesitu kena digigit oleh lintah itu lalu mati. ka-
rena liada dipitjitkan djeruk pada tempat kena jang digigit lintah ilu, se-
hingga keluar darah jang amat banjak dan karena itu membawa ia kepada 
mati. Kemudian kami meninggalkan negeri il u dengan melalui tudjuh tem-
pat, maka sampailah kami ke-negeri2 : Akbah, Iskandar, Magarah Aspo-
hany. Ainu Ma-in dan Kalhah.. semua nengeri2 itu liada ramai penduduk-
nja. 

DARI HA L GUNUNG SERINDIB. 

Gunung ini ialah satu2nja gunung jang paling tinggi didunia ini. 
kami lebih dahulu telah melihat gunung ini selagi kami masih dilaul 
sembilan hari lagi kapal berlajar sebelum kegunung ini. 

Tatkala kami mendaki gunung ini kami melihat awan djauh tinggal 
dibawah, sehingga tertutuplah oleh awan jang tebal itu akan tindjauan ke-
kaki gunung itu. Digunung ini banjak tumbuh pohon2 kaju jang claun-
nja tidak pernah djatuh dan bunga2 jang indal)2 dari beberapa ragam, ada 
bunga mawar jang merah se-besar2 lapak tangan. Orang2 itu menjanoka 
bahwa bunga mawar itu ada tertulis nama Allah dan RasuINja. 

Pada gunung ini ada dua djalan jang sampai ke Kadam jang mulia 
il u (Adarrrpeak), jang pertama dinamakan "Djalan Baba" dan jang kedua 
dinamakan "Djalan Mama", jaitu : Adam dan Hawa alaihissalam. 

Adapun djalan Mama. ialah djalan jang mudah ditempuh oleh 
orang2 jang mengundjungi kesitu dan djalan inilah pula ditempuh apa-
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bila hendak kembali. Tetapi barang siapa memulai masuk djalan Mama dan 
kembali tidak melalui djalan baba, maka orang itu se-akan2 belum dihi-
tung mengundjungi Kadam, karena djalan Baba ialah djalan jang amat 
pajah ditempuh dan sangat ditakuti oleh orange jang menempuhnja, djuga 
banjak kesulitan jang diperdapal. Dikaki gunung ini ada satu tempat jang 
dihuni oleh orang-orang Iskandar dan Ainu Ma-in. Dibawah Aulun didalam 
gunung ini ada satu jang serupa tangga jang boleh dinaikinja dan dipa-
tjakkan beberapa patok besi jang diikatkan padanja beberapa tali dan tali 
inilah dipegang oleh orang jang hendak naik ke Kadam. Tali itu ada se-
puluh utas banjaknja. dua diantaranja kebawah bukit itu, tudjuh utas ber-
iring2 (sedjadjar) satu sama lain dan jang kemudian satu utas sadja. Ke-
sepuluh tali itu dinamai „sjahadat". karena apa bila orang sampai ketali 
itu dan dilajangkan pandangannja kebawah, nistjaja datanglah ketakutan 
jang amat sangal, djadi karena itu orang mengutjap sjahadat karena lakui 
djatuh. Sesudah liwat tali ini, maka terdapatlah bekas sebuah djalan tua 
jang buruk tiada terpakai lagi. Dari tali jang kesepuluh kegua „Chailir ' , 
jaitu satu tempat jang luas tudjuh mijl djauhnja dan disinilah Ainu Ma-in 
jang didalamnja banjak ikan2 jang tidak pernah diambil orang. Dekat gua 
itu ada dua buah kolam jangterbuat dari pada batu didua sisi djalan. Di -
gua Chailir, disilu ditinggalkan orang barang2 perbekalan jang dibavvanja 
dan dinaikilah dari situ dua mijl lagi djauhnja sampai ke Kadam. 

RIWAJAT KADAM ATAU ADAMPEAK. 

Kadam bekas2 tapak kaki jang mulia Bapak manusia (Nabi Adam 
alailiimassalam) jang disebut djuga oleh orang Europa Adamppak, terle-
tak pada satu batu hitam jang tinggi, disatu tempat jang lapang dan luas. 
Sesungguhnja tapak jang mulia itu telah termasuk kedalam batu hitam itu, 
hanja tinggal bekasnja sadja pada batu itu, bekas lapak kaki itu sebelas 
djengkal pandjangnja-

Menurut tjeritera, dahulu ada datang kesitu orang Tjina. Maka oleh 
orang Tjina itu dipotongnja batu hitam itu jang berupa ibu djari kaki dan 
jang disisinja, benda itu dibawa mereka kenegeri Tjina dan disimpan mereka 
dalam sebuah Geredja dinegeri Zai tun, maksud mereka supaja Geredja itu 
suka dikundjungi dan dipudja oleh orang jang djauhî. 

Pada balu hitam tersebut ada sembilan buah lubang jang telah di-
pahatkan orang dan dituangkan emas kedalamnja : Jacut2 dan Djawahir2. 

Tatkala kami ziarah kesana dan ketika sampai kepada lempat Chai-
li r jang telah tersebut, kami lihatlah disitu orang2 kafir ber-Iari2 dahulu 
mendahului supaja lekas sampai untuk mengambil emas dan Jacut2, jang 
ada didalam lubang bekas tapak kaki bapak manusia itu. Kebiasaan orang2 
jang ziarah kesana berhenti dahulu ditempat Chail ir tiga hari Iamanja, 
kemudian diteruskan perdjalanan sampai datang ke Kadam siang atau wak-
tu petang. Kamipun perbuat sedemikian pula menurut jang biasa dilaku-
kan orang dan sesudah sampai tiga hari kami tinggal di Kadam, pulanglah 
kami dengan melalui djalan Mama .Maka sampailah kami kenegeri Sjim 
(tempat Sjiz ibnu Adam 'alaibissalam), berangkai dari situ sampai ke Su-
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ngai Ikan. kampung Kurmulah. kampung Djabarkawan, kampung DuIIi -
dinuah dan kampung At i Palandjah. Disini berljerailah kami dengan Tuan 
Sjech Abi Abdul lah bin Chafief. 

Adapun lempal2 atau kampung2 jang tersebut diatas itu, ialali di-
s.'kitar gunung itu djuga. Pada kaki gunung ini sepandjang djalan terse-
but ada ..Darchatu Rawan . jailu kaju aidah jang daunnja tiada pernah 
djafuh dan tiada saja berdjumpa dengan orang jang mengatakan ada me-
lihal daun kaju ilu. Mereka ilu mengenal daun kaju itu dengan berdjalan 
kaki. karena orang jang melihat kaju itu dari atas bukit, sebab pada pe-
mandangannja kaju itu dekat kebawah dan orang jang melihat dari bawah, 
kaju itu dekat keatas. 

Disitu saja melihat sedjumlah orang2 bangsa Djauqiah jang me-
nunggu djatuhnja daun kaju tersebut, karena daun kaju itu liada djatuh 
sampai kebawah dengan mudah. 

Pada mereka ada kami dengar tjerilera (dongeng) lenlang daun kaju 
itu. Menurut mereka : barang siapa jang sudah tua memakan daun kaju 
itu kembalilah ia mencljacli muda. 

Dibawah gunung ini ada sebuah sungai besar aiinja sangat hidjau. 
banjak menaruh batu2 Jacut. jang mana Jacut2 disungai inilah dikeluarkan 
orang. Kemudian berangkatlah kami dari situ. dua hari perdjalanan sam-
pailah ke Kota Dinawar, jaitu suatu Kota jang amat besar ditepi laut jang 
kebanjakan penduduknja berniaga. Disini ada sebuah patung jang dinama-
kan Dinawai. diletakkan didalam sebuah Geredja jang amat besar di Kota 
tersebut. Didalam Geredja itu ada kira2 1000 (seribu) orang Barahma dan 
Djauqiah dan ada 500 (lima ratus) perempuan2 jang masih gadis. Peker-
djaan gadis2 itu pada tiap2 malam menjanji dan menari! dihadapan palung 
tersebut. 

Kepala2 tempat (kampung) dan orang2 besar berdiri disisi palung 
ilu. Semua orang jang 'ada dalam Geredja dan orang2 jang dalang kesilu 
makanlah ber-sama2 semua mereka jang berada disitu. 

Adapun patung itu lerbuat dari pada emas, bentuknja seperi i ma-
nusia. Malanja dari dua buah Jacut jang sangat besar. Ada dichabarkan 
orang kepadaku, bahwa kedua mala palung ilu pada waktu malam ber-
ljahaja2 seperti dua buah kandil. 

Tiada berapa lama tinggal disitu. kemudian berlajarlah kami ke-
negeri ..Kali jaitu satu negeri ketjil, djauhnja kira2 enam parcach (mijl) dari 
Dinawar. Dinegeri ini kami djumpai seorang Islam jang bernama Nachoda 
Ibrahim . Oleh Nachoda ini didjamukan kami dirumahnja dan kami ting-
gal beberapa lama disitu. 

Kemudian baru kami berlajar kenegeri Cylon, negeri ini ialah jang 
se-baik2 negeri dan se-besar2nja djuga dipulau Serindib. Disinilah tempat 
tinggal Waz ir Hakim Laut. Djalusti. Paclanja ada berkerdja 500 (lima ra-
tus) orang dari Habsjah. Kemudian kami berlajar lagi kenegeri Bilalar jang 
lelah tersebut, sampai disana kami masuk menghadap Radja negeri ilu dan 
disitu kami djumpai lagi Nachoda Ibrahim jang telah lebih dahulu datang 
dan telah sedia menunggu kedatangan kami. 
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Adapun didalam pelajaran kami terganggu karena angin badai amal 
derasnja, hamphlah kapal kami masuk laut- Karena dalam kapal kami ti-
dak ada kepala jang tjakap, kemudian terbenturlah kami dengan sebuah 
batu karang jang besar, terasa kapal kami petjah. Kemudian hanjutlah ka-
pal kami kedalam laut jang luas itu, putuslah segala harapan kami, sedang 
kami pada ketika itu dalam ketakutan jang amat sangat se-akan2 pada fi-
kiran kami djalan jang membawa kam' kepintu qubur sudah dekat sekali. 
Sementara itu kami potong tali lajar dan kami lemparkan kelaut, achirnja 
diturunkan ma'diah (sekotji jang diperbuat dari pada kaju), letak antara ka-
pal kami dengan daratan kiraa dua parsach (mijl ) djauhnja. 

Setelah sekotji diturunkan, maka bersiaplah saja hendak melompat 
kedalam sekotji ilu, tetapi ketika il u berkatalah djariali2 dan dua orang 
kawan saja : Adakah baiknja engkau turun, sedang kami engkau tinggal-
kan dalam kapal jang berbahaja ini ? Tatkala saja dengar perkataan itu, 
maka saja urungkan niat saja, lalu saja djawab : kalau begitu turunlah 
engkau semua kedalam sekotji ini, maka berkatalah salah seorang djariah 
jang amat saja kasihi, jaitu : tentang diri saja djangan engkau tjemas, saja 
pandai berenang. Maka ketika itu diikatkan orang pada sekotji itu beberapa 
utas tali, lalu berangkatlah mereka dengan sekolji dan ada jang turut be-
renang memegang tali. Adapun segala barang2 saja, saja suruh bawa pada 
kawan2 saja, seperti : djawahir2, Jacut dan ambar, achirnja sampailah 
mereka itu kedarat dengan selamat karena Jidorong Dleh angin badai jang 
deras ilu. 

Saja tinggal dikapal dengan penumpang2 jang Iain2, sedangkan 
awak2 kapal berkerdja keras memperbual empat buah sekotji, haripun ma-
lamlah. Sewaktit kapal sudah banjak kemasukan air, ketika itu pergilah 
saja keudjung kapal, disitu sampai datang waktu subuh. 

Dalam pada ilu, datanglah kekapal kami sepasukan dari orang2 ka-
fi r mendjeput kami dan setelah selesai perkenalan, turunlah kami serta me-
reka itu kedarat pelabuhan M a bar. Maka kami ber-tjakap2mh dengan me-
reka itu jang bahasa kami semua adalah bersahabat betul dengan Radja 
mereka, sedangkan kami pada waktu ini dalam tanggungan Radjanja dju 
ga. 

Setelah sampai kedaral, maka dipersilakan kami masuk, duduk pada 
satu tempat, jang mana dihidangkan oleh mereka kepada kami dengan 
buali2an jang diantaranja buah muliki (serupa dengan buah semangka p.), 
jang isinja serupa dengan kapas jang didalamnja dapat mengeluarkan nira, 
jang boleh didjadikan (diperbuat) gula2 dengan nira itu, oleh mereka di-
sana menamakan TU. Bersama2 dengan itu dihidangkan pula makanan 
dengan lauk pauk dari beberapa matjam ikan jang bagus2 dan lazat rasa-
nja, maka disini kami tinggal tiga hari Iamanja. Baru sadja kami tiba di-
situ, langsung mereka mengirimkan seputjuk surat kepada Radjanja, un-
tuk menerangkan jang bahasa kami sudah berada disana jang djauhnja 
kira2 dua hari perdjalanan kaki. 

Sajapun menulis surat kepada Radjanja, menerangkan perihal jang 
telah terdjadi dalam perdjalanan saja dan sementara itu sampailah suruhan 
Radja mendjeput kami, jaitu seorang Radja namanja Kamaruddin serta 
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diiringi oleh beberapa pasukan berkuda, ada dibawa sebuah usungan dan 
sepuluh ekor kuda untuk kenderaan kami. Maka berkenderaanlah saja dan 
I<awan2 saja serta seorang dari dua Djariah saja, jang seorang lagi Dja-
riah saja dinaiki oranglah kedalam usungan lain. Maka berangkatlah ka-, 
mi, hingga sampailah ke Kota Harkatu dan malam itu bermalamlah kami 
disitu. Di Kota Harkatu saja tinggalkan Djariafi2 saja serta sekalian ka-
wan2 saja, maka berangkatlah saja pada hari kedua ketempat kedudukan 
Radja. 

SAMPAI SAJA KEPADA SULTHAN GIJASUDDIN. 

Tatkala saja sampai keclekat istana Sulthan, maka datanglah bebe-
rapa orang pengawal mendapatkan kami. 'Adat mereka itu di Hindi, tidak 
boleh masuk istana menghadap Sulthan kalau tidak bersepatu. Bahwa saja 
lidak bersepatu, maka oleh orang jang mendjeput saja jang kafir, diberi-
kan kepada saja sepasang sepalu supaja boleh menghadap Sulthan. 

Disana ada beberapa orang muslimin, tetapi heranlah saja, karena 
o.-ang kafir itu lebih baik meladeni saja. Ketika saja masuk menghadap 
Sulthan, maka disuruhnja saja duduk. Sebentar setelah itu dipanggillah 
Kazi Bahauddin, maka disuruh berikan tiga buah chemah dan disuruh 
bersama2 saja datang kepadanja ketempat tiga buah chemah itu. Sesam-
pai kami ketempal chemah itu setelah duduk dan hilang lelah, diangkut 
oranglah makanan? nasi dan daging. Adat sadjian makanan2 nasi dan 
daging. 'Adat sadjian makanan mereka dituangkan air susu raib atas ma-
kanan, seperti dinegeri Arab. Kemudian pergilah saja kepadanja dan saja 
dapati disana banjak perkerdjaan djazair. Maka berkatalah Sulthan ke-
pada saja, jaitu : Saja tidak boleh berangkai, melainkrn sesudah tinggal 
lima hari disana. Maka berkatalah Kaidulbahri (Laksamana orang pelani) 
namanja Chawadjah, jaitu : tiada mungkin berangkat begitu lekas dari si-
ni, melainkan tiga bulan lagi, karena itu berhalangan. Maka Sulthan ber-
kata lagi : kalau begitu, berangkatlah tuan dahulu meneruskan perdjalan-
an. Maka berdirilah saja meminta idzin berangkat. 

SULTHAN NEGERI MA'BAR. 

Sulthan negeri M a bar, namanja Gijasuddin al-Damigani. 

Adapun riwajat Sulthan Gijasuddin itu, pada mulanja djacli ke-
pala tentera berkuda dai i askar Radja Mudji r bin Abir-Ridja, jaitu se-
orang pembantu Sulthan Muhammad, kemudian djadi pembantu Ami r 
Hadji bin Said Sulthan Djalaluddin. Kemudian diangkat mendjadi Radja, 
maka adalah Baginda ini sebelum mendjadi Radja bernama Siradjuddin 
dan sesudah diangkat mendjadi Radja, dinamakan Sulthan Gijasuddin. 

Adapun negeri M a bar itu dibavvah pemerintahan Sulthan Muham-
mad, Radja di Delhi. Kemudian disarapkan (ditjalonkan) akan dia oleh 
mertuanja Sjarif Djalaluddin Ahsan dan djadi Radja-Iah beliau lima ta-
hun Iamanja memerintah dan kemudian Baginda dibunuh orang. Maka di-
angkat oranglah salah seorang dari pembantunja. jaitu Alaudclin Udabdji 
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dan beliau mendjadi Radja setelah setahun lamanja memerintah, Baginda 
memperbesar angkatan perangnja dan keluarlah beliau dengan lasjkarnja 
memerangi negeri? disekitarnja orang jang belum Islam, maka dalam pe-
perangan ini menanglah Baginda dan banjak mendapat gadimali2 (ram-
pasan). 

Pada tahun jang kedua keluarlah lagi Baginda memerangi orang ka-
fir , lelapi ppda kali ini Baginda mendapat kekalahan dan banjak lasjkar-
nja ah!i2 peperangan jang terbunuh. Pada hari itu djuga Baginda mang-
kat, karena pada ketika itu dalam pertempuran Baginda mengangkat ku-
piah besinja dan tatkala hendak minum, pada sa al itu kenalah peluru jang 
sesal dari musuh dan Baginda djatuh lerus tiwas. 

Selelah mangkat Sullhan Alauddin Udabdji. diangkat oranglah 
merluanja mendjadi Radja, jailu Kulbuddin. Akan tetapi oleh karena be-
liau tidak baik pekerdjaannja. maka dibunuh oranglah beliau sesudah em-
pat puluh hari diatas taenia keradjaannja. Setelah hilang Sulthan Kulbud-
din. diangkat oranglah Sullhan Gijasuddin jang tersebut dan bernikahlah 
ia dengan anak perempuan Sulthan Sjarif Djalaluddin. jang mana sau-
daranja jang perempuan saja kawinkan di Delhi. 

IBNU BATUTAH KUNDJUNGI  PASAL ) 

Pada zaman Sulthan Ahmad Banian Sjah, datanglah satu rombo-
ngan orang2 Arab jang dipimpin oleh Ibnu Batutah dari Maghribi 
(Maroco) mcngundjungi Pasai. 

Ibnu Balulah sudah lama tinggal di Delhi sebagai guru Besar di-
sana. Ia berkenalan dengan Duta Pasai Zulsjah, kemudian diutus oleh 
Sulthan Delhi Akbar (New Delhi) pergi ke Tiongkok pada tahun 1545. la 
mula2 singgah di Langka negeri Sarindib (Celon) dan setelah itu ke Pasai-

Dalam buku kisah perdjalanannja menerangkan, kapalnja berlabuh 
dipelabuhan Kula Pasai dan sebagai penul is! Arab jang lain. djuga da-
lam bukunja mentjertterakan bahwa nama Samudara dengan sebulan S/tim-
taria, jang kemudian timbul utJapan sebutan Sumatra alau Sumatera oleh 
bangsa Europa. Nama il u mendjadi sebutan terus pula bagi ..Pulau Su-
matera . lelapi dalam hikajal2 Melaju menjebut djuga Pulau Sumatera itu 
dengan sebulan „Pulau Andalas". Sebenarnja menurut riwajat orang2 tua 
di Atjeh, jang disebut Tanah Andalas adalah jang meliputi Sumatera Te-
ngah dan Sumatera Selatan, bekas keradjaan Sriwidjaja (Kingdom Of Cii -
vijaya) dan Pulau Sumatera disebut oleh orang Atjeh „Pu/o Ruc/jo . 

I atkala Ibnu Batutah dalang ditahun 1343 itu. diundang dan disong-
song dari kapalnja oleh uiusan Sullhan Ahmad Bahian Sjah untuk men-
djadi I amu-Negara Samudera/Pasai. Di Pasai diterima dengan kehorma-
tan oleh Sulthan. mula2 tatkala turun dari kapal Sullhan tunggu di Kuala 
disitu lelah dibentangkan likar untuk tempat duduk Ibnu Batulah. Setelah 
Iamu2 duduk dilikar Sulthan duduk dialas tanah sadja. 

*) Karena kitab janer sedang diterdjemahkan terbakar maka tak dapat diteruskan tetapi 
dapa< diambil inti isinja sadja. 
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Ibnu Batutah berlanja mengapa kami disuruh duduk dialas tikar, 
sedangkan Sulthan sendiri duduk ditanah. Djawab Sulthan, sudah begitu 
adat kami menghoimali tamu jang datang, biar radja pun harus duduk 
ditanah. Maka dari situ dipersilakan Ibnu Batulah naik keatas gadjah dan 
rombongannja jang lain naik kuda dengan arak2kan jang meriah berang-, 
kal menudju mesdjid di Kuta Pasai, disana disambut pula oleh orang2 ra-
mai dan orang2 Besar Pasai. Selama dua minggu tinggal di Istana Sjam-
lalira, kemudian meneruskan pelajarannja ke Tiongkok. Ia menerangkan da-
lam bukunja, bahwa Sulthan Pasai itu dalam Mazhab Imam Sjafi'i. 

Ibnu Balulah sendiri melihat peradaban2 atau ketjerdasan (Tradisi) 
dalam Istana, beredar kebudajaan Parsi, Arab dan Gudjaral (Gudjarat 
dalam bahasa Atjeh : Kudjeureuët). Kebudajaan dan peradaban India itu 
djuga berpengaruh benar di Sjamtaria. Orang2 Gucljarat (Ureucng Ku-
djeureuët) semendjak datang ke Pasai, mempunjai pengaruh jang sangat 
besar dan luas terhadap bangsa Mante (bangsa asli) itu, karena orang2 
Gudjarat dan Parsi itu mebawa peradaban atau kebudajaan berserta aga-
ma Islam kepada penduduk asli. Tabi al orang2 Gudjaral dan Parsi .liada 
suka melihat akan bangsa jang dipimpinnja tinggal telap bodoh dan ber-
tahi at rendah dari padanja (primitief). Orang2 Gudjaral dan Parsi atau 
Arab mempunjai pandangan haq jang sama dalam apapun kepada bang-
sa asli, dengan sama serupa haq orang2 Gudjaral dan Parsi atau Arah 
sendiri membawa sifat2 dan tabi at2 persaudaraan, bukan datang sebagai 
Musidt ataupun mem-beda2kan bangsa atau kulit. Bukan seperti bangsa 
Hindu jang mempunjai kasta rendah, karena itulah bangsa Gudjarat dan 
Parsi atau Arab jang datang ke Samudera dapat bergaid baik memadu-
kan rukun dan kebudajaan. Dapat hidup damai dengan orang2 asli clan 
sebaliknja orang asli suka kepada orang2 Gudjaral dan Parsi atau Arab 
sebagai Guninja. Oleh karena orang2 Gudjarat dan Parsi atau Arab il u 
t iada memakai sifat mem-beda2kan bangsa, ataupun pihak peribumi sendiri 
tiada mempunjai sifal2 merendahkan. Pengaruh India/Parsi itu djelas pu-
la didapali pada keadaan dan bangunan jang Iain2. misalnja : pada balu 
nisan dari makam Sulttiana di Pasai banjak nisana itu diperbuat dari Al-
habad dan Cambay. benluknja ala Gudjarat (Gujaralian style). 

Ibnu Balulah kembali mengundjungi Pasai sepulangnja dari Tiong-
kok pada lahun 1346, waktu itu dapat turul lagi menghadiri upatjara per-
kawinan putera Sullhan Ahmad Banian Sjah di Pasai /Samudera jang ber-
nama Zaimd Abidin. 

Lebih landjut Ibnu Batulah mentjeriterakan djuga perihal marhum 
Sulthan Malikul Tliahir, putera jang tertua dari marhum Sullhan Malikul 
Zahir Saleh, seorang Radja jang pemurah, adil dan gemar sekali membuat 
pelajaran/perdjalanan untuk meronda negerinja dan menjebar Sji ar Islam. 
Maka sebab itu oleh rakjalnja disebut gelar sesudahnja mangkat marhum 
„Malikul  'Adil".

Didjelaskan lagi perihal Sullhan Ahmad Bahian Sjah, Baginda dju-
ga salah seorang Muslim jang alim dan bidjaksana. Istananja selalu di-
kundjungi oleh ahlia sja ir dan 'ulama2 dari luar negeri, karena Baginda 
sendiri terlalu gemar mendengar orang2 membatja sja ir. djadi Kesenian 
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dan kesusasteraan waktu itu telah madju. Djuga diterangkan dalam kis-
sah pelajarannja itu tentang pemerintahan Sullhan Ahmad Bahian Sjah. 
bahwa kadhi dan dua orang Menteri (Wazir) adalah orang dari kaum 
bangsawan Iran (Parsia). Sebab itu pula dalam pekan banjak orang2 jang 
pandai berbahasa Parsi, Arab dan Hindustan. Sulthan Pasai sering me-
ngirim utusan dan bingkisan ke Istana Radja Muqhal ke Delhi (Hindus-
tan), demikian djuga ke Bagdad dan Tiongkok dan sebaliknja Baginda pun 
menerima utusan dan bingkisan dari keradjaan lain. Djadi njatalah bah-
wa Radja Samudera/Pasai telah ada hubungan diplomatik dengan bebera-
pa keradjaan didunia ini, jakni sebelum Yasco dan Gama mcntjari dja-
lan kc-Asia,ini melalui Tancljung Harapan (Afrik a Selatan). 

Disebutkan djuga bahwa Sulthan Ahmad Bahian Sjah itu seorang 
pahlawan atau patriol Islam, karena radja betid bekerdja untuk memperkem-
bangkan Agama dan kebudajaan Islam kesebelah hulu (udik) negerinja 
dan sehingga timbul perang2 ketjil dengan Radja2 lain sebelah ke-Utara-
nja, dapat ditaklukkan negeri2 itu dengan membajar upeti kepadanja uang 
atau alat penukaran jang dipakai derham dari pada emas dan perak. Dja-
di ketjerdasan dan kebudajaan sudah tinggi. Setelah itu Agama Islam me-
ngalir ke-barat pulau Andalas, Sulthan dalam sibuk mengatur penjerangan 
(perang) dengan Muldjawa. jaitu keradjaan Hindu jang berkuasa di Pa-
garujttng. 

Riwajal ini serupa dengan kissah musafir Tionghoa dari dynastie 
Ming jang bernama Tjeng Ho serta Secretarisnja M a Hoan dan T ei Hsin 
kedua Secretaris ini beragama Islam merekalah jang menulis buku fing 
Yai Sheng lan dan Using cha Shing lan jang mengundjungi Sumatera 
(Atjeh) dalam tahun 1413 M, dimasa Sulthan Haidar memerintah jang di-
lerangkan dalam kissahnja itu bahwa di Lamuri (Atjeh Besar tatkala di-
kundjunginja. didalam pekan lelah ada 1000 orang Islam tinggal dalam 
negeri Lamuri (Atjeh Besar) tersebut. 

Demikian djuga diterangkan Radja negeri Arti , rakjatnja telah ba-
njak jang masuk Islam atas usaha Radja2 Pasai. 

Menurut mythe orang Atjeh perdjalanan Tjeng Ho ber-kalia ke Pa-
sai/Aljeh selain untuk berdagang, djuga untuk meminta bantuan kapal 
perang dari Radja Atjeh buat menjerang Radja Manl ju (Manchuria). Per-
mintaan itu ditolak karena Pasai tatkala il u sedang melawan Muldjawa 
Adilyawurman. djadi untuk mendjaga diri. kapal2 perangnja tidak boleh 
meninggalkan posnja. tetapi permintaan Tjeng Ho dibenarkan memberi sa-
dja beberapa bendera kapal perang Pasai Atjeh guna menakut-nakuti musuh 
J iongkok di Mantjuria. 

Ibnu Batulah menerangkan lagi. bahwa Sulthan Ahmad Bahian 
Sjah seorang Radja jang selalu meninggalkan Istananja. pergi meronda ne-
geri dan untuk kepentingan Agama Islam. Seri Baginda membuat djuga 
undanga persamaan antara bangsa Gudjarat /Parsia dengan bangsa asli, 
tnenelapkan supaja perkawinan tjampuran dilakukan diantara bangsa itu 
dengan tidak ada perbedaan apa2. Djuga perkawinan tjampuran dengan 
bangsaa asing Iainnja jang datang ke-Pasai dengan memberikan Ianali2 tem-
pat perkampungan baru untuk menetap, maka dari perkawinan perljampui-
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an inilah datangnja persaudaraan dan persamaan hak antara bangsa2 jang 
asli dan jang mengungsi. Sehingga dari keturunan2 itu,- bangsa baru ti-
dak ada lagi pcrbeclaannja, pada Generasi jang dinamakan Bangsa Atjon, 
(Acheen Netion : Acheh and the Acheenians). 

Pengarang buku ini mengundju 

ngi dan menjelidiki makam Sunan 

Giri  di Geresik (Surabaia) tahun 

MAKAM DI BÂNTAN 

Makam dari Maulana Hasanud-

din di Sabakingking I Bantan pu-

tra dari Fatahllloh jang memasuk-

kan agama Islam ke Djawa Barat 

(batja halaman 23 /. 23ft dan 270). 

M A K A M Dl SURABAJA. 
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XIX . P E R K E M B A N G AN A G A M A I S L A M 
DI N U S A N T A R A . 

M L N T R L ' I Ijerila. bahwa lebih dahulu dari zaman Nabi Isa (Ma-
sehi), sudah ada orang Arab jang berlajar sampai ke Pulau Sarin-
clib. jaitu negeri Ceylon (Kandi) dan sebelum Nabi Muhammad 
s. a-w. wafat, lelah dikirim utusan (perintis) kenegeri Tiongkok. 
Setelah wafat Nabi Muhammad pada abad VI I tahun Masehi 632, 

berangkatlah satu expeditie dari beberapa orang saudagar Arab serta be-
berapa orang mubaligh Islam ikut dalam rombongan itu berlajar kenegeri 
T jina tinggal di negeri (Canton) dan singgah pula dipelabuhan Sumatera 
Utara (Atjeh), jaitu Lamuri. Dalam tahun 82 H. == 717 M, satu expedi-
tie dari 33 buah kapal bangsa Adjam/Parsia jang dikepalai oleh Zahid 
lelah meneruskan pelajaran kenegeri Tjina (Tiongkok), dalam rombongan 
itu selain saudagari, ikut pula muballigh Islam untuk mengembangkan 
Agama Islam. 

Sebahagian besar dari kapal2 musafir2 itu telah singgah pula di 
Sumatera l 'tara (Atjen) demikian djuga di tempati lain seperti : Sriwi-
djaja, Kedah, Siam. Kambodja, Berunai dan laini. Mereka itu selain un-
tuk kepentingan dagang, djuga untuk mengembangkan Agama Islam. 

Selelah itu, dalam tahun 724 bertolak lagi expeditie kedua dari 
kafilah Parsia dengan tudjuan jang serupa dan menjinggahi negeri2 jang 
lelah disinggahi dahulu atau jang belum (batja kembali fatsal I. IV dan 
VI J sedjarah Negeri Poli). Pada abad jang ke XI tahun 1078 di Peureulak 
lelah terdiri Keracljaan Islam dan XI I orang Arab/Pars ia sudah masuk 
ke Kedah. Didapati oleh mereka itu negeri Kedah pada masa itu ban-
dar jang ramai, pada dewasa itu sampai keda'angan orang Portugis per-
niagaan dalam pengaruh orang Arab diseluruh benua Asia. 

Adapun Rapai (rabana) berasal dari kala ' Raooana" menurut my-
the dibawa masuk oleh muballigh Islam pengikut Sjech Abdul Kadir 
Djailani ke Atjeh.. 

Abau) Kadir jang tersebut dialas lahir pada tahun 471 H = 1071 M 
dan mangkatnjà tahun 561 H = 1166 M . ia pendiri Tarikat Kadrijah. 

Pada zaman itu belum banjak orang2 Islam ditanah Melaju (Ke-
dah), orang Islam jang banjak diketemukan di Pulau Pertja. jaitu sauda-
gar2 Arab/Parsia dan Hindi (Hindustan), orang Keling (Chulia) serta 
lain2 orang dagang dan peranakan. 

Pada tahun 1205 keradjaan Islam lelah terdiri di Atjeh besar dan 
pada tahun 12Ö0 Merah Selu gelar Sulthan Malikul Saleh naik tahla ke-
radjaan di Samudra/Pascii. 

Pada tahun 1292 Masehi, seorang pengembara bangsa Itali namanja 
Marco Polo jang datang dari benua Luropa menudju negeri Tiongkok, lalu 
singgah dipelabuhan Samudera di Pulau Pertja. Ia mengarang suatu hika-
jal dari hal perdjalanannja itu, didalam hikajatnja itu (The Travels of Mar-
co Polo) tersebut ada didapatinja orang2 Islam didalam pekan negeri Peu-
reulak sahadja. Akan lelapi orang2 Samudera atau Pasai masih banjak 
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jang d jahil ij ah (masih biadab). 

Adapun pada kurun itu ditjcriterakannja. bahwa selelah bandar Ke-
dah djaluh, perniagaannja pindah ke Pasai dan bandar Pasai-Iah jang ra-
mai dan madju-

Didalam hikajat Radja2 Pasai ada tersebut perihal seorang Radja 
Samudera (Pasai) itu Merah Selu namanja. telah masuk agama Islam dan 
bergelar Sulthan Maliku s-Salih dan kawin dengan Puleri Radja Peureu-
lak jang bernama Puleri Ganggang Sari. 

Sulthan Maliku s-Salih itu mangkal pada tahun öqft H. = 1297 M., 
tetapi negeri Pasai jang diperintahi oleh puteranja bernama Muhammad 
gelar Sulthan Malikul Ihahi i. makin bertambali2 djaja dari masa ajahnja 
dahulu. Sampai pada masa ini masih terdapat di Pasr.i. (batja lalsal l\ ) 
batu2 nisan. jang serupa dengan nisan2 di Geresik ( 1 anah Djawa), jaitu 
makam Malikul Ibrahim jang mangkal di Geresik dalam tahun M ' 9 = 

(12 Rabi ulawal 822 H.). Ia berasal dari Pasai jang memang ada perhubu-
ngan keluarga dengan orang2 jang meninggal di Pasai. oleh sebab itu se-
kalian balu2 itu lelah dipertukangi oleh orang Kambajal (Gudjarat). jaitu 
sualu bangsa jang beragama Islam didalam negeri Hindustan, Lazim pada 
masa itu oiang mengirimi batu2 nisan dari Hindustan ke-negeri2 jang di 
sebelah kemari (Nusantara). Maka bolehlah diperhatikan pada tjeritera jang 
kqenam didalam sedjarah Melaju, karangan Abdul lah Munshi tersebut ai— 
dalamnja demikian : Sjahdan telah kedengaran cliabar kebenua Keling me-
ngatakan Badang sua ah mali. malia dikirim oleh Radja benua Keling balu 
nisan untuk ..Badang '. Badang adalah pahlawan jang termasjhur kuat da-
ri Radja Peuieulak jang kemudian pindah ke Pasai. 

Maka n jala benar, bahwa balu2 nisan jang di Pasai il u dikirim dari 
negeri Hindustan, sekeping dari balu2 itu bertarieh tahun Masehi 1407 ia-
lah balu nisan dari seorang Wal i ju l lah jang datang dari Hindustan, jaitu : 

Abdul lah ibnu Muhammad ibnu Abdu I-Kadir ibnu 'Abau I-Aziz ibnu 
Abu Dja lar Mansjur al-Abbasi. al-Mustansir bi Ilah, amiru 1-mu minin, 
Chali lah Rabbi I- alamin : dari dynastie Abbas, jaitu kaum jang meme-
rintah di Baghdad lima ratus tahun lamanja, hingga Baghdad dibinasakan 
oleh bangsa Monggol pada tahun 1238 Masehi dan dibunuhnja Chalifah 
al-MusIa sim jang menggantikan ajahandanja Chalifah al-Muslansir itu. 
Seorang dari tjutju saixlara Chalifah al-Musta sim itu jang bernama Mu-
hammad berpindah ketanah Hindustan dan diam di Delhi, ànaknja jang 
jang bernama Abdul lah itu lahir di Hindustan. Setelah ia besar, Abdul lah 
tersebut berlajar ke Pasai sampai ia wafat disana. (lihat halaman 34). 

Apa2 jang tersebut dialas ini diljeriterakan djuga oleh Ibnu Balu-
lah pengembara Islam jang masjhur itu. kesan2 selama ia beberapa lama 
linggal diistana Radja Delhi dan Radja Pasai tersebut djuga nama bebe-
rapa orang murid jang mengadji kepadanja di Delhi itu (1378). Seorang di-
antara murid2 itu bernama Muhammad ibnu Abdul I-Kadir. Ia dari dy-
nastie al-Abbasi dan tjitji t kepada Chalifah al-Mustansir, (jang memerin-
tah dari tahun 1226 sampai 1242 Masehi). 

Demikianlah lersebul dalam tjerilera Ibnu Batulah, karena il u le-
langlah bahwa Muhammad ibnu Abdu I-Kadir itu ajali Abdul lah jang 
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mangkal di Pasai itu, (balja kembali bab XVIII ) dan djuga diterangkan Ra-
dja Pasai berperang dengan Muldjawa, lihat halaman 67. 

Ar u dipesisir timur dan tanah Batak dan Mandai l ing disekitar Su-
matera Utara semendjak ini mulai berkembang agama Islam. 

Dalam I ah un 1537 Sulthan Alaaddin Riajat Sjah Al Qahhar ibnu 
Sulthan Al i Mughajat Sjah, menjerang negeri! di Semenandjung Melaka : 
Kedah, Perak, Pahang dan Djohor, tetapi tidak membawa hasil baik kepa-
da keradjaan Atjeh. Akan tetapi dalam tahun 1368 dikirim Ia î balatente-
ranja jang kedua, pada masa ini dapatlah mulai dikuasai negeri ditanah 
Melaju dan tertawan beberapa Radja2 dan orang2 Besar dari Perak dan 
Pahang dibawa ke Atjeh. Salah seorang dari putera Radja Perak jang ter-
tawan dikawinkan dengan seorang Puteri Atjeh, perkawinan ini membawa 
putera Perak itu kepada kedudukan jang baik. Ia diangkat mendjadi Radja 
di Atjeh. jang bergelar Sulthan Alaaddin Mansjur Sjah. 

Sulthan Alaadin Mansjur Sjah, seorang jang sangat giat berkerdja 
dalam usaha memperkembangkan agama dan kebudajaan Islam. Baginda 
memesan banjak Ulama dari tanah Arab dan India datang ke Atjeh, un-
tuk kepentingan perguruan Islam dan memperdalam ilmu pengetahuan pe-
Iadjar2/mahasis\\a Islam. Dalam tahun 990 H. = 1382 M . datang dari 
Mekkah dua orang Ulama jang bernama Sjech Abdul Chair ibnu Hadjar 
dan Sjech Muhammad Jamani, untuk memberi peladjaran pada perguruan 
tinggi dalam ilmu „Tasawuf , ..Mantiq dan .Tauh id . Kemudian dari 
itu dipesan lagi seorang Ulama ahli ilmu ..fiqih ' dan usuluddin ", jang se-
dang mengadjar di India (Gudjarat) jaitu Sjech Muhammad Djailani ibnu 
Hassan ibnu Muhammad ar-Raniri. Baginda mengirim muballigh2 Islam 
ke Sumatera Barat  Pariaman, Indrapura, Indragiri dan ke Beruni Sam-
bas (Kalimantan). Baginda mengatur tentang peraturan zakat untuk peng-
luasan bidang sosial, guna menjokong madrasali2. perbelandjaan guru2 
dan peladjar2 jang kurang mampu. 

Baginda ini adalah salah satu Sulthan jang berdjasa, djuga dalam 
usaha memadjukan ketjerdasan dan agama Islam jng akan diterangkan 
lebih pandjang dalam pasal susunan Sulthanat Atjeh. 

ISLA M MASUK K E MELAKA . 

Didalam hikajat Affonso d Albuquerque ada tersebut bahwa pada 
zaman sebelum orang Portugis datang ke Melaka, ada seorang Radja Me-
laka jang kawin dengan seorang Puteri Radja Pasai. 

Tjeritera ini sama dengan tjeritera orang Tionghoa, bahwa Radja 
Permaisura telah kawin dengan anak (Puteri Radja Pasai), jang telah ma-
suk agama Islam, diganti namanja dengan nama Islam Ahmad Sjah dan 
digelarkan Sulthan Muhamad Sjah (1396 — 1414) *)

Dalam sedjarah Melaju Abdul lah Munshi pun kita dapati beberapa 
keterangan jang menundjukkan, bahwa senantiasa antara Radja2 Melaka 
dengan Radja2 Pasai berutus2an (delegasi diplomatiek). Karena perhubu-

») R.O. Winstödt Tawarich Melaju halaman 15 dan 72 dan R.A. Kern Gesch. Ned. India 
djilii d I halaman 322 — 323. 



ngan diplomatiek dan perkawinan ini dapal diduga, bahwa pengaruh dan 
kekuasaan Islam dari negeri Pasai mengalir ke Tanah Semenandjung Me-
laju (Melaka). 

Begitu djuga dapat kita fahami. bahwa orang2 : Arab, Parsi dan 
India (Gudjarat) jang berada di Pasai, selain mendjadi saudagar, pegawai 
keradjaan dan djuga mendjadi peradjurit dan gurua besar atau mubaligli2 
Islam jang ulung. Dapat pula mejakinkan kita, bahwa dinegeri Pasai tatka-
la itu telah ada perguruan tinggi Islam dan Pasai adalah slasibn/pangka-
lan penjiaran kebudajaan dan ketjerdasan Islam diseluruh Nusantara/ In-
donesia. Peredaran agama Islam itu seperti telah diterangkan, dari : Peureu-
lak, Pasai ke Pidie (Poli), ke Atjeh Besar (1205) dan kemudian baru ke 
Muldjawa (Minangkabau) dan Melaka sebagaimana jang lelah disebut dan 
lasai 8 Iain. Bihar di India masuk Islam tahun 1203. 

Menurut tarich Tionghoa, dalam tahun 1413 Cheng Ho dalang ke 
Sumatra Utara, menerangkan Aru sudah masuk Islam dan sudah ber-
Sulthan sendiri. Dan pada tahun 1428 Fei Hsin menerangkan Tamiang. 
Aru, Rökan. Kampai, dan Indragiri sudah banjak orang masuk Islam. 

ISLAM MASUK KETANA H DJAWA. 

Dalam masa pemerintahan Sulthan Zainul Abidin Bahian Siali 
putera dari Sulthan Ahmad Bahian Sjah kira2 dalam tahun 797 H. — 
1395 M., mengirim satu rombongan mubaligh Islam jang dipimpin oleh Mau-
lana Malik Ibrahim, salah seorang guru besar dari perguruan Islam di Pasai. 
kawan sedjawat Mubal igh Islam Abdul lah ke Geresik (Djawa I iniur) dan 
mendirikan Perguruan Tinggi Islam di Loren dan Ampel. Berhubung de-
ngan pengaruh Islam itu telah tjepat berkembang sampai ke Tuban, Sura-
baja, Sidiardjo, Sidaju, Djapara, Demak (Kudus) dan dari situ menembus 
ke Djawa Tengah. Di D jawa Tengah terbangun pula satu keradjaan Is-
lam jaitu Mataram. Malik Ibrahim mangkat di Loren dekat Geresik dalam 
tahun 1419 M .  816 H. (batja fasal IV , halaman 54). Di Giri jang ti-
dak berapa djauh dengan Loren (Geresik), dibangunkan perguruan tinggi 
Islam untuk menjantun ketjerdasan orang2 Islam dalam daerah jang telah 
ditaklukkan oleh orang muslimin. Banjak guru2 jang dipesan dari Pasai 
untuk perguruan itu, diantaranja Malik Ishak dan iapun berpengaruh besar 
disitu dan meninggalpun disitu, jang kemudian dipandang oleh penduduk 
sebagai Walijullah dengan lakapnja Sonan Giri. *). 

Selain Pasai, Geresik pun mendjadi sal u slasion/pangkalan pergu-
ruan sji'ar Islam diseluruh pulau Djawa, Madura. 1 idore/I ernale, Malu-
ku dan pulau2 sekitarnja. 

Sulthan Zainul Abidin mangkat dalam tahun 1406 dan diganti-
kan oleh puteranja Sulthan Haidar Bahian Sjah, Sulthan tnipun te-
rus menjantun dengan baik perguruan2 Islam dalam keradjaan Pasai, teta-
pi Baginda tak lama memerintah (1406 — 1417). karena dalam tahun kira2 

*) R.A. Kern Gersch. Ned. Indië djilid I halaman 323 — 329. 
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14'7 lerdjadi satu penjerangan dari seorang bekas pahlawannja jang berna-
ma Nagor jang telah dihukum dan lari ke Pante Radja (Pidië). Dari Pidie 
Nagor mengumpulkan satu angkatan perang pergi menjerang Pasai , 'dalam 
peperangan itu Sulthan Haidar liwas (1417 M . = 820 H.). (Bal/a farsal 
IX hikajat Radjas Pasai). 

Selelah Sulthan Haidar mangkal. keradjaan Pasai dirampas dan 
Nagor mengangkat dirinja mendjadi Sulthan Pasai, tetapi pemerinlahannja 
tidak aman karena bekas Permaisuri Sulthan Haidar dan orang2 Besar me-
nentang Regiem Nagor. Maka bekas Permaisuri mengadakan komplotan 
rahsia suruh bunuh Radja Nagor dan tidak berapa lama Radja Nagor me-
merintah, ia dibunuh oleh seorang nelajan jang diupahkan oleh regiem 
Haidar. Jang membunuh itu namanja Ahmad jang berasal dari kampung 
Bakoy (Atjeh Besar). 

Setelah Radja Nagor dibunuh dalam satu keramaian, maka jang 
membunuh itu diangkat mendjadi Radja Pasai seperti jang telah aidjan-
djikan dan diberi gelar Sulthan Ahmad Permala, tidak memakai Bahian 
Sjah lagi dan namanja disebut orang Radja Bakoy sadja. Radja baru ini 
setelah diangkat mendjadi Sulthan dikawinkan dengan puterinja Sulthan 
Haidar seperti jang didjandjikan oleh Permaisuri Pasar, jaitu siapa jang 
dapat membunuh Radja Nagor, maka ia diangkat mendjadi Radja dan di-
kawinkan clengan anaknja. (batjalah lagi hikajat Radjas Pasai falsal IX) . 

Sulthan Ahmad Permala (Radja Bakoy) ini mula2 memerintah de-
ngan baik, karena dituntun oleh Permaisuri dan orangs Besar negeri Pa-
sai. Tetapi setelah Permaisurinja Puteri Nahrisah mangkat dalam tahun 
831 H. = 1-p8 M. (lihat fatsal IV halaman 52 sedjarah purbakala), maka 
fikirannja (djawai kata orang Atjeh). la hendak mengawini anaknja sendiri 
Puleri Madong Peria tetapi ditentang oleh anaknja Berahim Papa, orang2 
Besar dan Ulama? apalagi kerdjanja gemar sekali mengadu balam. Per-
tentangan dengan Ulama2 sangat hebat, sehingga ada L1lama2 jang di-
suruh bunuh dan anaknja Berahim Papa diratjun seria Madong Periapun. 
Oleh karena itu banjak 'Ulama2 Pasai jang menghindarkan diri pindah 
membuka perguruan di 1 iro. Keulibeuët dan Ribeé' (Pidie), bahkan ada 
djuga jang lari ke Mekkah dan ketanah Minangkabau, Penaman dan Ku-
rintji . 

Dalam masa pemerintahan Radja Nagor dan Radja Bakoy, negeri 
Pidië bertambah ramai dan pelabuhannja memegang peranan dan masjhur 
ke-mana2. Akan tetapi Radja Bakoy inipun dapat dibunuh oleh seorang 
dari dynastie Bahian Sjah jang pulang dari pelarian ke Lamuri (Atjeh 
Besar), tatkala Radja Bakoy sibuk mengadu balam. Mangkalnja Radja Ba-
koy belum diketahui tanggalnja dengan terang, tetapi kuburannja dikenal 
oleh orang banjak karena kuburannja itu pendek dari !<ubur2an Radja2 
Pasai jang lain. 

Seperti telah disebut dalam lalsal2 lain. semendjak suasana keradja-
an Pasai kemelut, bandar negeri Pidië jang masjhur keseluruh dunia Ti -
mur pada achir abad X V baik tentang perniagaan dan sji ar agama Islam, 
semendjak pemerintahan Radja Nagor dan Radja Bakoy jang tersebut tadi. 
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Pada permulaan abad XV I kira2 tahun 1509, orang Portugis dalang 
ketanah Atjeh dan Radja Al i Mughajat Sjah serta adiknja Radja Ibrahim 
jang pada waktu itu mendjadi W a li Negara Pidië, di Atjeh Besar telah da-
pat mengusir orang Portugis dan merampas semua alat2 sendjatanja armada 
Portugis dan karena kemenangannja itu ia telah merebut kekuasaan keradja-
an Pidië dan Atjeh Besar dan terus bertindak mendjadi Sulthan dan dengan 
kekuasaannja itu felah merampas kekuasaan keradjaan2 lain : Daja, Pi-
die, Pasai, Peureulak dan Aru. Maka kcradjaan2 itu digabungkan mendja-
di satu keradjaan besar jang disebut Atjeh Raja, jang diperintah oleh se-
orang Radja jang terbesar dan gelarnjapun disebut Sulthan Al i Mughajat 
Sjah, artinja Radja jang tertinggi dari jang Iain2 (Maharadiacliradja). Adik-
nja Radja Ibrahim diangkat mendjadi Laksamana. Baginda sangat giat 
berusaha mengembangkan agama Islam, di Atjeh Besar kepala2 negeri atau 
Radja2 jang masih menganut agama Budha disuruh masuk beragama Is-
lam semua dan tidak dibolehkan lagi kepala2 negeri itu menganut agama 
nja jang semula, hanja pihak rakjat sadja jang dengan diani2 alau ber-
sembunji2 menganut agama Hindu itu. Karena itu pula didirikan pergu-
ruan2 Islam di Atjeh Besar, UlamaS dari Pasai dan Pidië dipanggil 
disuruh tinggal dikampung Peunajong dan Bitai, disilulah tempat ulama2 
itu membuka perguruan tinggi Islam pengganti perguruan tinggi di Pasai 
dan Pidië. Setelah tenteram di Atjeh Besar, Baginda menudju ke Aru dan 
seluruh negeri2 atau Radja2 Batak/Karo dipesisir Sumatera Timur dan ke-
pesisir Barat sampai ke Singkil. Barus, Periaman dun tanah Melaju Kedah. 

ISLAM MASUK K E KEDAH. 

Menurut tarich negeri Kedah, bahwa jang membawa agama Islam 
masuk kenegeri Kedah, seorang jang bernama Abdul lah AI Malikul Amin 
disebut oleh orang Kedah dalam achir abad XV atau pada permulaan abad 
ke XV I atau kira2 pada tahun 1501 M., tetapi tidak terang siapa ajab 
Abdul lah itu. (lihat patra/sehema halaman 257. dan batja kembali halaman 
48, 50 dan 38). 

Apabi la tarich Kedah ini kita hubungkan dengan larich negeri Atjeh 
Besar dan perkembangan agama Islam dari kedua negeri tersebut, maka 
dapat kita ambil kesimpulan bahwa Abdul lah jang di Kedah itu dekat se-
kali hubungannja dengan Abdul lah Al Malikul Mubin, ajah dari Sulthan 
Inajat Sjah, Radja di Atjeh Besar dalam abad XV . Seorang puteranja dja-
tuh ke Kedah, (lihat salsillah Abdul lah AI Malikul Mubin dan salsillah 
Sulthan Inajat Sjah)̂  Djadi mungkin djuga Abdul lah Al Malikul Mubin 
jang dari Atjeh Besar, ada djuga datang ke Kedah. 

Adapun Radja Kedah jang mulas menganut agama Islam bernama 
Praong Mahawangsa. sesudah masuk Islam bernama Sulthan Muzaffar 
Sjah. Sulthan Muzaffar Sjah memperoleh 3 orang putera : 1. Radja Su-
laiman Sjah. 2. Radja Muhamad Sjah dan 3. Radja Muazzam. 

Kalau tjeritera Abdul lah jang di Kedah itu sama dengan Abdul lah 
di Atjeh Besar, maka Radja Ibrahim (Al i Mughajat Sjah) adalah tjitjitnja , 
(lihat salsillah Sulthan Inajat Sjah). 

Didalam hikajat Marong Mahawangsa jang mengandung isi sedja-
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rah negeri Kedah, ada tersebut dari hal Radja Atjeh Sulthan Iskandar 
da serta Sjech Nurdin itu mengantar surat dan bingkisan serta dua buah 
kitab, jaitu Bab u nnikah dan Siratu I-Mustaqim kepada Radja Kedah da-
lam tahun 1043 H. = 1634 M. Tatkala itu agama Islam sudah kuat ber-
diri didalam negeri Kedah Daru'I-aman dan didalam hikajat Atjeh Bus-
lanus-Salalin ada pula tersebut, bahwa orang Kedah mulaS masuk agama 
Islam pada tahun 879 H. = 1474 M . 

Setelah Sulthan Al i Mughajat Sjah mangkat pada tahun 1530 M., 
diteruskan oleh putera Baginda Sulthan Salahaddin, telapi tidak lama me-
merintah (1530 — 1337 M.) dan keradjaan dirampas oleth adiknja Radja 
Hussain Sjah. jang setelah duduk dialas tachta keradjaan bergelar Sulthan 
Al i Riajat Sjah. Sulthan ini amat perkasa dan lebih giat berkerdja untuk 
kepentingan dunia Islam. Baginda mengikat perhubungan erat dengan ke-
radjaan Islam di India, Parsia dan Rum (Constantinoppel). Banjak dipe-
san Ulamas dari India dan Parsia masuk ke Atjeh untuk mendjadi gurua 
Besar dan mubalighs Islam. Baginda mengirim mubaligfi2 atau Ulama2 
keluar Atjeh jaitu ke Sumatera Barat (Ulakan), dibangun pula disitu per-
guruan Islam dan seorang putera Baginda jang bernama Radja Muqal di-
tempatkan di Pariaman dan kawin dengan Puteri Minang, dari situlah 
(Ulakan) sji ar agama Islam naik keatas (kedarat) tanah dataran Minang-
kabau dan kemudian ke Inclrapura (Painan). 

Setelah I an t jar usaha Baginda di Sumatera, memperluas lagi usa-
ha itu menjambung usaha Radja2 Pasai dulu untuk mengembangkan aga-
ma (pengaruh) Islam ketanah Djawa, membantu dan memperluas usahaS 
mubalighs lama jaitu Malik Ibrahim, Malik Ishak dan lains. Untuk itu se-
orang dari pemuda jang baru pulang dari Mekkah jang "bernama Ahmad 
Lathahil lah seorang jang alim dan satria jang lebih dahulu telah meng-
adjar di Pante Tjermin dekat Peunajong dikirim ke Geresik (Djawa 1 i-
mur), riwajatnja sebagai berikut dibawah ini : 

Fathahil lkh seorang putera Pasai keturunan Malikul Saleh, seorang 
peladjai. semasa mudanja pergi melandjutkan peladjarannja ke Mekkah. 
Sepulangnja dari Mekkah tinggal di Pante Tjermin (Kuala Atjeh) ntas asu-
han Sulthan Al i Riajat Sjah. Beberapa lama disitu ia dilatih mendjadi per-
wira dan setelah itu ia dikirim ke Geresik/Giri (Djawa Timur) untuk me-
neruskan perdjuangan dan Regiem Malikul Ishak di Giri memenuhi per-
mintaan orang2 disana. 

Sesampainja di Djawa Timur ia dikirim ke Djçparu. la thahi l lah di-
kawinkan dengan adik Radja Demak (Raden lerenggana) dan disitu ia 
mendirikan pula madrasah atau perguruan Islam. Sementara itu ia melatih 
peradjurit2 dan perwiras dalam taktik peperangan. Ia tidak puas tinggal di 
Djapara, karena tjitasnja jang besar untuk menjerang imperialis Portugis 
belum dilaksanakan. Maka ia meminta idzin kepada iparnja Radja De-
mak untuk hidjrah ke D jawa Barat negeri Padjadjaran, ibu negerinja Pa-
kuan, akan mengusir Portugis di Sunda Kelapa dan Bantan. Atas permin-
taannya itu dikabulkan oleh Radja Demak dan setelah siap perbekalan ber-
angkatlah ia dengan lOOO orang pengikuinja, sebahagian besar terdiri dari 
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DALA M NASKAH LAMA DI ATJEH ADA KEDAPATAN SATU PA-
TRA/SCHEMA KIRA2 SEPERTI BERIKUT INI ! 

ABDULLA H AL MALIKU L MUBIN. 

UI 
- I 

Al Said Sjech Ahmad 
Attawawi Tabalahu 
tarahu, djatuh ke 
Samudera Pasai 

Al Said Sjech 
Muhammad Said 
Tatta hiri, dja-
tuh ke Tjcmpa. 

Al Said Sjech Muhammad. 
djatuh ke tanah2 Melaju. 

Minangkabau. 

Al Said Sjech 
Muhammad Daud. 
djatuh ke Petani. 

Al Said Sjech 
Abdu'. Wahab. 

djatuh ke Kedah. 



pemudas jang sudah dilatih mendjadi anggota tentera. Sesampainja 
na, orang Bantan tiada melawan hanja mundur kepegunungan. Kota tem-
pat kedudukan Radja Bantan dapat dikuasai dengan mudah, sebab orang2 
Hindu tiada berani menentang tentera Islam. Setelah beberapa lama ting-
gal disitu, segala tentera Portugis di Sunda Kelapa dikepung dan berperang. 
Rakjat Bantan dan Sunda Kelapa tiada memberi bantuan kepada Portu-
gis, bahkan mereka itu membuat blokkade makanan kepada orang Portu-
gis- Oleh karena itu Portugis tak dapat berperang lebih lama, mereka itu 
ber-samaS kapal perangnja lari ke Melaka dan Goa. Fathahi l lah oleh orang 
Portugis disebut nama Falat ihan. Dalam peperangan ini Fathahi l lah telah 
memperoleh sendjata2 berat jang dirampas dari orang Portugis dan jang 
dibeli dikota Sunda Kelapa. Karena itu kafilahnja bertambah kuat, sehing-
ga dapat pula menaklukkan daerahs : Tjeribon, Gunung Djati dan Pe-
djadjaran. Kemenangannja sangat gilang-gemilang, kota Sunda Kelapa 
jang sudah dirampas itu ditukar nama dengan Djajakarta dalam tahun 
1327, artinja kota jang djaja. Achirnja Fathahi l lah itu mendjadi Sulthan 
jang terbesar di Djawa Barat (Pasundan), mangkatnja dalam tahun 1370 
dan makamnja di Gunung Djati dekat Tjeribon. Sesudah mangkat nama-
nja disebut Sonan Gunung Djati, jang dianggap oleh rakjat Pasundan bu-
kan sadja sebagai pahlawan (tokoh) tanah air, tetapi djuga sebagai W a-
lijullah. Puteranja mendjadi Sulthan di Bantan, jang bergelar Sulthan 
Hassanuddin. Inilah keturunan dynatie Bantan, (lihat gambar kuburannja). 

ISLAM MASUK K E — T IDORE/TERNATE. 

Menurut Bazemer (Encyclopeadie van Nederland Indie halaman 
555), semendjak 1430 sudah ada orang Islam tinggal di Tidore. Orang Arab 
menjebut nama negeri il u Tofore atau Tifore. Jang tatkala itu telah banjak 
datang kesana orang2 Arab atau Parsia jang mentjari hasil bumi dari rem-
pah (pala, tjengkih, dll) Keradjaan Islam terdiri disana dalam tahun 1495. 
Sulthan jang pertama bernama Tjiliatj i ditabalkan mendjadi Sulthan. 

Gelarnja Sulthan Tabaridji, ialah Sulthan jang pertama. 
Semendjak itu semua penduduknja menganut Agama Islam. Per-

kembangan agama Islam di Tidore ini mempunjai hubungan dengan Muba-
lighs Islam murid Malik Ibrahim di Geresik (Surabaja — Djawa Timur). 
Dari Tidore berkembanglah agama Islam keseluruh pulau Ternate dan 
Ambon. 

ISLAM MASUK K E BUGIS/SELEBES. 

Seperti diketahui, orang Bugis pelaut jang amat berani berlajar dan 
merantau ke-mana2 seperti bangsa Phoniasia di Babylon. Sebab itu pada 
zaman dahulu orang Bugis itu didapati kebanjakan di-pekans dan pelabu-
hans, baik dilaut Tjina maupun lautan Melaka, India, Saylon, Kojapata-
nam *) , Kambodja, Siam, Kedah, Peureulak dan Pasai, bahkan sampai ke 
Calcutta dan Malabar didatangi dengan perahu2 atau kapal2 Bugis. Ta-
bi'at mereka itu walaupun lekas marah karena beraninja, tetapi pandai men-

*  Kajapatanam, sekarang disebut Nagarcoil. 
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dekati penghuni sesualu tempat jang didatanginja. Karena itu mereka itu 
dapat mempengaruhi negeris jang didiami (didalangi), sehingga mempe-
ngaruhi dan memegang kekuasaan dalam negeri/ditempat itu. Seperti te-
lah kita ketahui dalam pemerintahan di Melaka, Djohor, Riau, Peureulak, 
Atjeh Besar dan Iain2, terdapat keturunan RadjaS atau pembesars negeri 
itu berasal atau berdarah Bugis. 

Dengan banjak orang Bugis jang merantau. maka banjak pula 
orangs negeri lain masuk kenegeri Bugis. Sebagaimana telah diterangkan 
bahwa semendjak permulaan abad XV Islam telah madju perkembangan-
nja ke Melaka dan pulau Djawa dan kedua pulau itu telah banjak orang 
muslimin jang pergi merantau atau berdagang kepulau Sulawesi terutama 
dipesisir teluk Boni. sudah banjak orangs Islam disana. tetapi Radjanja 
masih menganut agama Hindu. KiraS dalam achir abad XV , berangkat pu-
la dari Pidië (Poli) seorang mubaligh jang bernama Sjech Al i Al Qaisar 
seria rombongan pe-ngikutsnja orang Atjeh jang dipimpin oleh Radja 
Abdul Djali l putra dari Sulthan AI Qahhar bekas Panglima besar dari 
Djuhor dengan sebuah kapal menudju pulau Sulawesi (negeri Bugis). Sam-
pai disana mendaratlah mereka itu pada satu pelabuhan dan tinggal da-
lam pekan il u, maka pekan il u disebut AI Muqassar, karena itu pekan atau 
kota itu tinggal tetap namanja A l Muqassar dan kemudian sebutan bahasa 
Arab AI Muqassar itu., disebut orang Makassar sadja. Sjech Al i Al Qaisar 

dan Radja Abdul Djali l serta pengikutnja itu tinggal di Makassar dan de-
ngan giat ferkerdja untuk memasukkan Islam orang Bugis, jang tiada be-
rapa lama Radja Boni pun masuk Islam. Radja Abdul Djali l dan Sjech 
Al i itu kawin pula disana dengan keluarga Radja Bugis, sehingga keluru-
nannja berkembang biak disekitar negeri Makassar dengan memakai gelar 
Daëng, jang berasal dari kata Arab „Daim".  Semendjak itu perhubungan 
kebudajaan dengan Atjeh makin bertambah rapat, makin banjak orang Bu-
gis datang ke Atjeh beladjar. Begitu pula orangs Bugis banjak naik Hadji 
ke Mekkah, pelajarannja sampai ke Atjeh tinggal beberapa lama beristira-
hat dan sementara itu memperdalam pengelahuannja jang mengenai rukun 
Hadji dan sepulangnja dari naik Hadji lama pula tinggal di Aljeh sebagai 
menghilangkan lelah. Menurut tjeritera dimasa itu negeri Atjeh mendjadi 
satu pekan atau bandar jang terbesar, tempat mendjual kilabs dan Qur-an 
jang didatangkan (import) dari Mesir, Mekkah dan India, baik kitab bahasa 
Arab dan bahasa Djawi. Kemudian didjual atau dikirim kenegeri lain 

jaitu : ke Djawa. Petani (Kedah) dan Sulawesi/Makassar. Kihab2 jang ber-
bahasa Djawi (Melaju) amat digemari orang jang sekarang atau diterdje-

mahkan oleh 'Ulama Atjeh (Atjeh, Asji ( ' sebutan orang Arab) dan 

jang dikarang oleh LUama Petani dari negeri Kedah. Perdagangan kilab2 
pada masa itu sangat laris lakunja, sebab ada kapal dari negeri Bugis dan 
Djawa datang ke Atjeh untuk membeli kitab2 dan Q u r an sadja guna di-
djual dinegerinja, mungkin karena itu Atjeh disebut serambi Mekkah 

Kira2 dalam pertengahan abad XV I pulang ke Atjeh seorang dari 
keturunan Radja Abdul Djali l jang tersebut diatas tadi jang bernama 
Daëng Mansjur (Daim Mansjur), mula2 setelah tinggal beberapa bulan di 
Atjeh, terus berlajar ke Mekkah dan kemudian balik ke Atjeh dan tinggal 
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menetap di Atjeh. kawin di Ribee'. Di Ribeë ia dipanggil Teungku di Bu-
géh, perkawinannja dengan keluarga Ulama Ribeë il u memperoleh seorang 
putera bernama Zainul Abidin dan seorang puteri jang bernama Sitli Sani. 
Zainal Abidin kawin ke Lhong dekat Neusu (Atjeh Besar) dan disebut 
oiang 1 eungku di Lhong jang memperoleh seorang putera bernama Abdul 
Rahim dan puterinja jang bernama Sitli Sani kawin dengan Sulthan Is-
kandar Muda. Dari sinilah keturunan Radja2 Atjeh jang berasal dari Bu-
gis, jang disebut dynastie Alaaddin (perhatikanlah salsillah Sulthanat 
Atjeh). 

Dichabarkan sesudah seluruh Sidawesi orang menganut agama Is-
lam, maka orange dari pulau Maluku ( lernate) pun masuk agama Islam. 
Seperti diketahui Maluku terdiri dari 4 keradjaan jaitu : Ternate, Fidore, 
Djailolo dan Batjan, keempat keradjaana ini telah banjak dihuni oleh orang 
Islam, jang pertama masuk Islam di Maluku ialah : Radja Ternate dengan 
mendapat gelar Islam Sulthan. Pada permulaan perkembangan agama Is-
lam disana agak madju dan tjepat. akan tetapi scmendjak permulaan abad 
XV I dalam kiraa tahun 1521 orang Spanjol telah masuk kedalam negeri2 
Ternate dan 1 idore untuk kepentingan dagang rempah- dan disamping itu 
mereka itu telah mengambil kesempatan pula memperkembangkan agama 
Kristen. Datangnja intervensi Kristen ini. tidak mematahkan semangat mu-
baligha Islam jang berada dmegeri Bugis/Sulawesi dan Maluku, bahkan 
kedua Radja lagi jail u Djailolo dan Batjan menganut agama Islam dengan 
memakai gelar Sulthan seperti Sulthan Batjan jang serupa dengan Radja 
jang lain. 

Semendjak tahun 1606 — 1637 keradjaan Atjeh dikendalikan oleh 
Seri Sulthan Iskandar Muda, Baginda ini seperti jang telah tersebut da-
lam fatsata lain ialah seorang Sulthan jang masjhur bidjak perkasanja, ka-
rena menentang angkatan Portugis di Nusantara ini. Kebidjaksanaan dan 
keperkasaannja telah dapat menaklukkan negeri2 diseluruh Sumatera dan 
Melaka dengan menghalau kekuasaan dan pengaruli2 Portugis di Nusan-
tara, sehingga perkembangan agama Islam makin bertambah madju. Pu-
lau Djawa, Kalimantan dan Sulawesi karena pengaruh Baginda itu makin 
bertambah Iantjar usaha2 mubaligli2 Islam, sehingga orang2 dari pulau Ma-
luku/Ternafe telah langsung berkenalan dengan 'UIa'ma2 di Atjeh dan te-
lah ada jang naik Hadji singgah dibandar Atjeh. 

Dalam masa pemerintahan Seri Sulthan Iskandar Muda, Ulama be-
sar Nurdin ar Raniri atas nama Seri Sulthan telah mengirim kitaJt>2 hukum 
dan sedjarah jang dikarang oleh Raniri sendiri. Hamzah Fansuri, Abdul Rauf 
dan lain2 keseluruh negeri2 di Melaka, Kedah seperti jang tersebut dialas 
tadi, Sumatera Barat /UIakan/Par iaman. Kal imantan/Mukadana. D jawa/ 
Banlan, Oeresik, Kudus, Makasar dan Sulawesi/Ternate. Penerimaan Ra-
dja2 dan Ulama2 dalam masing2 negeri tersebut jang telah menerima ki-
riman Ar Raniri ilu, sangat besar pengaruhnja dalam perkembangan agama 
Islam, karena itu ada negeri2 jang tiada menerima kitab2 tersebut dikirim 
Ulama sebagai utusan ke Atjeh menemui Sjech Nurdin ar Raniri, untuk 

perkenalan dan memperdalam 'ilmunja. Utusan2 jang datang itu didjamu 
oleh Seri Sulthan Iskandar Muda dalam istananja. W a k tu pulang 'Ula-
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ma2/utusan2 kenegerinja diberikan Qur-an dan kitab2 sebagai hadiah Seri 
Baginda, demikian muslihat Seri Sulthan dan Sjech Nurdin ar Raniri un-
tuk melanfjarkan pengaruh dan perkembangan agama Islam keseluruh Nu-
santara. 

Setelah Sulthan Iskandar Muda mangkat dalam tahun 1637, jang 
menggantikan Baginda menantunja Sulthan Iskandar Sani. suami dari Pu-
len Seri Alam. Sulthan jang muda remadja ini serta Permaisurinja pun pa-
da permulaan amat giat berkerdja sama dengan Sjech Nurdin ar Raniri 
guna memperluas kemadjuan sji ar Islam dengan membangun perpustakaan 
Islam dengan suruh mengarang dan mengeluarkan lebih banjak kitab2 dan 
sja ir jang bersangkutan dengan kemadjuan kebudajaan Islam. Sajang Sul-
than jang muda remadja ini tidak lama memerintah hanja 4 tahun sadia, 
setelah merubuhkan kota Portugis di Melaka, Baginda mangkat dengan ti-
ba2 tahun 1641 M . Akan tetapi patah tumbuh hilang berganti usaha mem-
perbanjak kitab2 ilmiah itu diteruskan oleh Ratu l ad jul Alam Sjafiahlud-
rlin Sjah bekas Permaisurinja. Ratu 1 adjul Alam telah memerintahkan 
Sjerh Abdul Raul pergi menindjau keluar negeri jaitu  ke India (Kaja-
patanam). Iran (Baghdad) dan Mekkah/Medinah guna mempeladjari dan 
memperdalam ilmunja. 

Sepulang Sjech Abdul Rauf dari perdjalanannja itu lalu dikarang 
kitaf:>2 1 asfir Balawi. Marahi! Thalab dan lain2 dalam bahasa Djawi Pa-
sai. guna memperbanjak isi perpustakaan umum dan mendjadi kilah tun-
tunan kepada kadhi2 keradjaan. Kltaba ini sangat digemari diseluruh ne-
negeri Atjeh dan daerali2 keradjaan Atjeh. 

Dalam pemerintahan Ratu Taajul Alam iiu. Radja2 dari negeri Ma-
luku /l ernate merasa iri hati ketinggalan karena tiada menerima kiriman 
kital:>2 jang baru terbit itu. 

Oleh sebab itu Sulthan Muhammad AlisjaK Baljan mengirim l i a 
ma ke Atjeh sebagai utusan menemui 'Ulama besar Sjech Abdul Rauf 
AI rauzuri untuk memohon kurnia pengiriman Q u r an dan kilab2 jang 
berguna untuk negerinja. Utusan ilu dibawa menghadap Seri Raltr jang !i -
terima dengan segala kemuliaan seria diperdjamukan oleh Sen' Ralu Î u-
djrrl Alam Sjafiahluddin Sjah dalam islananja. W a k tu utusan Radja Ba-
tjan ini pulang, oleh Seri Rater Tadjul Alam lelah diberikan hadiah ki-
tab2 sebanjak mualan satu kapal jang disuruh iringi dengan ) konvoi 3 ka-
pal perang keradjaan jang diperintah oleh Panglima perang Besar Abdul 
Rahim Maharadja I.ela ke-negeri Batjan. guna disiarkan diseluruh Kepu-
lauan Maluku dan Sulthan Hasanuddin Makasar. 

Karena datang kitaba dan MrrbaIIigli2 jang dikirim oleh Ralu Aljeh. 
pendela2 Keristcn disana mendjadi heran dan gelisah dan segera memberi 
tahu kepada Gubernur Portugis Padtbrugge di Maluku bahwa pendetai 
il u telah 2 tahun lebih dulu suruh minta kepada Gubernur General Portu-
gis di Goa sirpaja diperbanjak mengirim ki tabi dan pendela2 Katholik ke 
Maluku, tetapi permintaan ilu ditunggu-tunggu tidak kundjung dalang. 
Malah Ratu Atjeh dengan tidak disangka2 telah mengirim sebegitu banjak 
kitab2 dan Mubalig]i2 Islam untuk mengembangkan agamanja. Hal ini Gu-
bernur Maluku lalu mengirim laporan dan protesnja kepada Gubernur Ge-
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neral di Goa (India). 
Dengan datangnja kilab2 pengiriman Ratu Aljeh itu. maka perkem-

bangan agama Islam disana bertambah pesat madjunja, sehingga meng-
hambat kemadjuan agama Kristen jang diusahakan oleh orang Portugis/ 
Spanjol. 

Demikianlah perhubungan agama Islam di Nusantara/Indonesia, 
sampai kepada achir abad XVI I Seri Ratu Tadjul Alam Sjafiahtuddin Sjah 
mangkat dalam tabun 1673 M., negeri Atjeh diperintahi oleh Ratu2 jang 
lain, maka dalam waktu itu kekuasaan keradjaan Atjeh mendjadi lemah 
dan orang Belanda mengambil kesempatan memasukkan agama Kristen ke-
pulan Ambon dan pulau2 disekitarnja (Maluku). 

Makam Laksamana di Kampung Lam Dingin dekat Kutaradja. 
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X X . R I W A J A T T A N A M A N L A D A DI A T J E H. 

M E N U R UT mythe dari orang Atjeh, asal nama lada dan tanaman-
nja seperti jang diterangkan berikut ini : 
Seorang Atjeh bernama Teungku Lam Peuneu Euën (Keudeu-Euën), 

dibahagian IX mukim Atjeh Besar, Keuneu Euën asal dari kata Kenaän, na-
ma sebuah negeri di Palestina, jang pada suatu ketika Teungku Lam Peu-
neu Euën menaburkan aneuk pandjuë atau bidji kekabu (kapuk) pada se-
petak tanah (persemaian). 

Bidj i kekabu itu bertunas dan besarlah, beberapa lama ia besar ber-
bunga dan berbuah. Buah lanaman il u disukai orang karena biasa direbus 
dan airnja akan mendjadi minuman (obat), bahkan pula minuman il u men-
djadi minuman tetamu jang datang mengundjungi sesuatu rumah' (peralat-
an), seperti orang sekarang minum teh atau kopi. 

Beberapa lama antara itu datanglah kakak perempuan dari Teungku 
Lam Peuneu Euën ketempatnja dan karena lelah minum minuman baru 
itu, ia meminta pada adiknja beberapa batang tanaman itu untuk dibawa 
pulang kekampungnja akan ditanam. Tengku Lam Peuneu Euën mengam-
bil beberapa batang bibit tanaman itu, lalu dibalutnja dengan pelepah pi-
sang. Setelah itu diletakkannja pada satu tempat jang terlindung dekat ba-
Iainja-

Pada waktu itu datanglah orang2 lain ketempat Teungku Lam Peu-
neu Euën melihat balutan tanaman jang terletak dipinggir balai, lalu di-
pegang oleh orang2 il u dengan maksud djuga akan meminta bibit tanaman 
itu untuk ditanam. Teungku Lam Peuneu Euën lalu mentjegah dengan 
berkata bek tamat-mat njan peunula Da, artinja djanganlah pegang-pegang 
itu tanaman kakak, jang mana orang2 il u merasa ingin djuga akan tana-
man itu, bahkan lagi karena mereka itu telah merasa meminumnja dan isti-
mewa pula karena diketahuinja minuman itu boleh mendjadi obat. Dengan 
sungguli2 ia meminta djuga bibit tanaman itu pada Tengku Lam Peuneu 
Euën, jang mana permintaan itu dikabulkannja serta diberikan terus ma-
sing2 sebatang. Orang2 itupun lalu pulang kekampungnja dan terus me-
nanamnja dengan dicljaga baik2. Kemudian setelah besar tanaman itu, oleh 
orang2 kampungnja bertanja apa namanja tanaman itu dan orang jang 
menanam itu menjahut ,,Peunulada". Kemudian tanaman itu disukai 
orang untuk minuman obat dan dari sana-sini orang berdatangan untuk 
meminta tampangnja akan ditanam dalam pekarangan rumahnja dan achir-
nja sesudah tanaman itu banjak namanja "Peunulada", disebut orang ring-
kasnja sadja Lada dan sampai sekarang orang menjebut namanja Lada. 

Lain mythe lagi, asal lada il u tjeriteranja begini : 
Pada suatu malam Teungku Lam Peuneu Euën bermimpi datang 

seorang aulia kepadanja dan menjuruh Teungku Lam Peirneu Euën mena-
nam lada. Teungku Lam Peuneu Euën mengatakan ta tahu dimana akan 
ditjari brbitnja. kata aulia itu ambil sadja kalang dada (daki dadanja) ta-
nam buat bibit pertama kali. Maka setelah berbitjara dengan aulia itu. 
T eungkir Lam Peuneu Euën pun terkedjut dari tidurnja dan terkenang akan 
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mimpinja jang baru dengan menggosok-gosok dadanja. sementara menggo-» 
sok-gosok ilu terdapatlah beberapa butir kalang dada itu sebesar-besar bidji 
djagung jang halus, bidji dari kalang dada itu lalu disimpannja. Keesokan 
harinja ia lalu memaljul lanah dan difanamrlah bidji dari kalang dada ilu. 
Beberapa hari lamanja tumbuhlah dan dilihat daunnja seperti daun sirih. 
maka setiap hari disiraminja dan didjaga bail<2 sehingga besarlah mendja-
lar kealas. lalu diberikan berlonggak (djundjungan). Setelah Ijukup besar 
berbuahlah tanaman itu dan lalu buahnja dipetik. Buah jang dipetik ini 
disemaikan lagi dipersemaian untuk diperbanjak. Orang2 disekeliling kam-
pungnja jang melihat Teungku Lam Peuneu Euën terlalu radjin memeliha-
ra tanaman itu, bertanja apa namanja lanaman ilu ? Teungku Lam Peuneu 
Euën mendjawab : menerangkan segala riwajal dari mimpinja dan dise-
butkan nama lanaman ilu ..Kalang Lada . 

Maka oleh karena adjaibnja riwajal lanaman ilu. mereka ilu pun 
suka akan menanamnja dan diminlanjalah sebatang seorang akan bibilnja 
dari T eungku Lam Peuneu Euën, jang mana terus mereka itu memperoleh 
sebatang seorang, lalu pergi menanamnja dimasing-masing pekarangan ru-
mahnja- Lama-lama besar dan berbuahlah tanaman jang ditanami orangi 
kampung ilu. jang mana achirnja berkembang biak tanah ..Kalang Dada . 
T eungku Lam Peirneu Euën dalam negeri Atjeh namanja pun orang se-
butkan ringkasnja ,J*ada . 

Berhubung dengan riwajal jang dialas ini. keperljajaan orang2 Al jeli 
diseluruh tempat tanaman ilu asal dari Teungku Lam Peuneu Euën. fiap2 
tahun bila sudah hendak memelik buah lada. terlebih dahulu orang meng-
adakan chandrrri kepada Teungku Lam Peuneu Euën. Apabila sesuatu 
waktu lanaman lada kurang memberi hasil atau karena penjakit. maka orang 
pergi ke quburan Teungku Lam Peuneu Euën mengambil lanah pada qu-
buran sedikit dibawa pulang kekebunnja dan lalu diljamprrr dengan air di-
sirami kepada pohon2 lada dalam kebunnja. biasa djuga waktu menjirami 
air maka dalam kebun ilu dibakar kemenjan seria ditepung lawari (peu-
sidjuk). Demikianlah kebiasaan resam itu diperbuat orang Atjeh akan 
lanaman lada. 

Riwajalnja lain lagi jang sesuai dengan ilmu pengelabuan (walen 
schappelijk) sebagai berikut ini

Menurut riwajal musafir I ionghoa dan Arab, bahwa dalam abad 
IX telah ada orang menanam lada (merilja) di lanah Atjeh ini. jailu di Nam-
poli. Peureulak, Lamuri dan Samudera (Pasai). 

Dari mana asalnja tanaman lada ilu didalangi orang a,m bangsa 
apa jang memasukkan lanaman itu ketanah kila ini tiada dikelabui dengan 
terang. Akan tetapi bila kita perhatikan sedjarali2 negeri dan gçdjarans 
lanaman ilu. maka dapal kila kelabui bahwa bangsa Arab atau Parsi jang 
mu!a2 mendatangkan lanaman lada ilu kemari dan menurul ahli perta-
nian Belanda LH. Heyl pengarang buku "Pepercultuur in Atjeh '. mene-
rangkan asalnja tanaman itu dibawa dari Madagaskar (Alrik a Timur) da-
lam abad VI I atau VIII . 

Hasil dari lanaman lada itu mendjadi perniagaan orang Arab/Parsi« 
jang dibawa kenegerinja jailu Bagdad. Cairo (Mesir) dan Iskandaria. Siam-
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bul (Conslanlinope!) dan lain2. Dari negeri jang tersebut itu diperdagang-
kan oleh saudagar? bangsa Arab. Parsi dan Turki keselurub Europa. Be 
gitu djuga orang i jina (Tionghoa) datang berniaga lada kclanah Atjeh. 
jang tatkala il u negeri Samudera (Pasai) bandar jang ramai. 

Oleh karena harga lada di Europa terlalu mahal, jang selalu men-
djadi pepatah orang Europa ..Duur als Peper atau mahal sebagai lada. 
Maka orang Portugis berdaja upaja mentjari djalan akan ber'ajar sendiri 
kenegeri-negeri dibawah angin, untuk membeli atau mentjari sendiri lada 
dan barang? hasil bumi jang lain. 

Selelah beberapa lama orang Portugis berlajar mentjari negeft? be-
sar, maka sampailah kalilah mereka ihr kenegeri kita ini dalam abad X \ I 
alau tahun i 509. dalanglah kapal orang Portugis kenegeri Pidie jang tatka-
la itu negeri P id ie lah jang terbesar dan lebih banjak menghasilkan lada 
dari negeri2 lain ditanah Atjeh seria mereka ilu membual gudang (benteng) 
disilu. oleh karena bertemu dengan hasil? lanaman jang dikehenrlakinja 
(Lada). 

Datangnja bangsa Portugis kenegeri Pidie, maka penanaman dan 
penghasilan lanaman lada ihr makin bertambah madju. karena harga pasa-
ran bertambah naik sebab mendapat saingan dari pada saudagar? bangsa 
Arab. Parsi dan Tionghoa. 

Oleh sebab baiknja harga pasaran lada didalam negeri Pidie, maka 
penanaman lada itupun banjak diusahakan oleh anak negeri dibahagian 
Aljeh Besar dan Atjeh Barai (Daja). 

Kira? dalam tahun 1321 Radja Atjeh mengusir orang Portugis dari 
dalam negerinja jang sedang berniaga lada dan merampas segala meriam 
serta perkakas perang, jang mana dengan perkakas itu pula Radja Radja 
Aljeh memburu orang2 Portugis jang sedang berniaga dan membual ben-
teng di Pidie dan Samudera (Pasai). jailu kira? dalam tahun 1324. Jang 
mengepalai balatenlera Portugis ialah Generaal Ruij d Brilo. Maka jang 
mendjadi sebabnja pengusiran orang Portugis ialah karena melawan hak mo-
nopoli lada Radja Atjeh. Kekalahan orang Portugis ini. djadi bertambah ba-
njak perkakas peperangan Radja Aljeh. dgn perkakas itu pula Radja Aljeh 
dapat menaklukkan negeri Pidie, jang dahulu lelah mengalahkan Radja 
Atjeh dan selerusnja dapat pula menaklukkan Samudera (Pasai). Daja. Ani 
dan Iain2 negeri sehingga menjelang pula Djohor. Sulthan Atjeh jang ga-
gah ini bergelar Al i Mughajat Sjah dengan dibantukan oleh saudaranja 
jang gagah perkasa pula sebagai kepala balalenlera bernama Radja Ibrahim 
dan orang jang megah ini meninggal dimedan peperangan dalam tahun 
1323. tetapi dapat merampas banjak meriam dan alat? peperangan Portu-
gis, sedangkan seorang Generaalnja tiwas dalam peperangan itu. ). 

Disegala djadjahan Aljeh pada masa itu anak negeri sangat gema] 
menanam tanaman lada. sedangkan negeri? lain gemar menanam tjengkeh 
dan pala. Dalam abad ilu pula dalang bangsa Spanjol merebul pasaran lada 
ditanab Atjeh dan pada achir abad itu pula tahun 1303 datang lagi bang-

*J Batja fasal XXI . 
.J 
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sa Belanda kelanah Aljeh untuk berniaga lada. jang kemudian dari pada 
itu diikuti oleh bangsa Inggeris, jang mana keadaan pasaran lada waktu 
itu bertambali2 madju saingarmja. Karena persaingan pasaran lada itu, 
orang Belanda berperang dengan orang Portugis. Maka dengan perkasa Ra-
dja Atjeh, jang mana orang Portugis dikalahkan lalu lari dari Atjeh kira2 
dalam tahun 1313 dan menurut bekas2nja sekarang boleh djadi tempat ke-
radjaan Pidie dahulu diantara dua negeri jailu : Sangeuë dan Panle Ra-
dja. Keradjaan di Pidie berpindah ke Atjeh Besar (Kutaradja) sekarang jaitu 
kira2 dalam tahun 1314-

Berhubung dengan perniagaan lada itu masing2 keradjaan Europa : 
Spanjol, Belanda dan Inggeris memikat Sulthan Atjeh supaja perniagaan 
lada mendjadi monopolinja. Karena itu keradjaan Belanda di Eropah me-
nimbulkan peperangan dengan keradjaan Spanjol, riwajat lebih pandjang 
tersebut dalam fasal2 jang lain. 

PERKEBUNAN LADA DI ATJEH. 
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X X I . K E D A T A N G A N O R A NG P O R T U G I S / S P A N J OL 
K E A T J E H. 

P A D A zaman dahulu perdagangan dari negeri Hindustan dan dari 
benua Asia Timur, dibawa oleh orang kebenua Europa dengan ka-
lilah ber-unla atau kuda, melalui : Afganistan, Parsia, Sjam (Pa-

lestina) dan Mesir. Disitu barang2 dagangan itu dimuai kedalam kapal di-
kiri m ke-bandar2 jang ramai ditepi Laut Tengah, seperti : Veneria dan Ge-
nua. 

Adapun perdjalanan itu terlalu susah dan djauh karena mengarungi 
ber-bagai2 bahaja. sebab saudagar2 itu kerapkali dilanggar oleh penjamun 
dan perampok. Oleh karena itu penghasilan Asia mahal sekali harganja di-
benua Europa, istimewa lada dan rempali2 jang dibawa dari Atjeh (Suma-
leia). Bantan dan pulau2 Maluku oleh bangsa Pars ia /A rab dan Keling. 

Pada abad jang ke XV ada suatu bangsa di Eurapa, jang amat be-
rani berlajar ke-tanali2 jang belum diketahuinja, ialah bangsa Portugis. 
Orang Portugis il u berlajar kesebelah Selatan, makin lama makin djauh, 
lama kelamaan didapatinja hampir seluruh bagian Barat benua Afrika. 

Pada tahun i486 sampailah seorang nachoda Portugis keudjung Se-
latan benua Afrika, nama nachoda itu Bartbolomeus Diaz. Meskipun ia 
sangat ingin hendak berlajar terus ke Hindustan, tetapi ia mundur, balik 
pulang karena angin ribut dan lagi karena anak buahnja berduhaka. Me-
reka itu kuatir kalau2 kapalnja diterkam oleh ikan2 besar atau dipetjahkan 
oleh raksasa dan djin. Meskipun begitu banjak kesulitan, tetapi Radja Por-
tugal Ferdinand II amat sukatjita mendengar chabar bahwa Diaz sudah 
sampai berlajar keudjung benua Afrika. Udjung itu dinamainja Cabo de 
Bone Esperanza, artinja : Tandjung Pengharapan, sebab baginda jakin 
anak buahnja tiada lama lagi akan sampai djuga ke Hindustan sehingga 
kelak barang2 dagangan mudah dibawa ke Europa dari pada dengan ka-
lilah unta atau kuda. 

Kemudian ada pula seorang nachoda, Vasco de Gama namanja, sam-
pai berlajar kenegeri Kalikut di Hindustan dalam tahun 1498. Setelah ber-
labuh disitu maka orang Portugis hendak berniaga dengan orang Hindu 
tetapi maksudnja tiada dapat dilakukannja, sebab saudagar2 Pars ia/ 'Arab 
marah kepadanja, oleh karena difahami kemadjuan pelajaran orang kulit 
pulih itu merugikan perniagaan dan mata pentjahariannja. Berkenaan de-
ngan hal jang demikian itu, maka Radja Portugal Ferdinand II berpenda-
pat : ,,Djikalau belum terdapat beberapa bandar jang ramai dibenua Asia 
dibawah kekuasaannja, nistjaja anak buahnja tiada leluasa berniaga". 

Dalam tahun 1308 di kirim lagi tambahan kapal? perangnja dan 
diangkat oleh radja Portugal Frascisco d Almeida sebagai radja Muda 
(vice Koning) jang I berkedudukan di Goa (India). Berikut dengan itu da-
lam tahun 1309 ditambah lagi pengiriman armada jang dikepalai oleh Ad-
miral Die d Lopez Sequeira; Semua kapal? itu berpangkalan besar di 
Goa dibawah Komando radja Muda jang tersebut diatas. Dalam masa ini-
lah armada2 Portugal itu bertempur hebat dengan armada Atjeh, di Atjeh 
besar. Pidie dan Pasai dan Atjeh mendapat kemenangan, karena perkasa-
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nja Sulthan Al i Mughajat Sjah dan adiknja Laksamana Radja Ibrahim. 
F.d Almeida berhenti diangkat ganlinja Affonso d' Albuguerque mendja-
di radja Muda (1303 — 1513). 

Setelah itu lagi dihimpunkanlah lebih banjak kapal perang besar2 
jang tjukup perlengkapannja, Kuasa besar dari angkatan itu bernama Af-
fonso d Alboquerque. 

Setelah siap angkatan Portugis itu. berlajarlah menudju lautan Hin-
dia dan dikalahkannja : Goa di Hindustan, negeri Ormus diteluk Parsia 
dan negeri Melaka. Maksudnja supaja perniagaan di Hindustan, ditanah 
Parsia dan ditanah djazirah Melaju (Insulinda-Indonesra) dikuasai oleh 
Portugal. 

Negeri Pidie dan Melaka amat ranrai pada masa itu, lagi pula la-
pangan pertanian lerlalu luas, pandjangnja beberapa pal (mijl) dan lagi ko-
tanja ber-parit2. 

Kemudian setelah ia kuat berkedudukan di Goa. sebagaian dari ang-
kstanja itu disuruh berlajar menudju negeri2 di Pulau Pertja (Sumatera) 
Djawa dan Maluku. 

Mula? ia singgah di Atjeh (Lamuri) dan setelah itu terus menjurus 
ke Pidie dalam tahun 1309. Karena bandar Aljeh dan Pidie il u sebagai 
pintu pertama untuk perhubungan dengan Eurpoa dan dilihatnja pula bah-
wa negeri Pidie il u bandar jang ramai dan makmur. Dari situ terus meniu-
sur ke Pasai dan baru berlajar terus mengarungi Selat Melaka menudju 
bandar Melaka. Karena semcndjak ia dinegeri Atjeh dan Pidie telah men-
dapat atau mengetahui lebih terang tentang negeri Melaka. 

Dalam perdjalanan pertama kali ini. ia mendapat sambutan baik dari 
masing? Radja dalam negeri itu dan membenarkan berniaga seria diberi-
kannja tempat untuk mendirikan Lodji (kantornja). 

Seampainjo disana dapat kedudukan di Melaka. maka kekuasaannja 
terasa lelah besar dan telah berhasil maksud dari Radjanja. Dari Melaka 
terus i.i mengarungi Laut Tjina kenegeri Djawa dan Maluku unluk me-
ngumpulkan barang2 rempah. 

Perniagaan bandar? negeri Atjeh dan Pidie terlalu madju, pasaran 
dagang didalam tangan peribumi sendiri jang diangkut keluar (export) oleh 
orang2 : Arab. Parsia. Turki dan India (Hindustan). 

Alfonso Albuquerque seorang/ Djendral Portugis jang perkasa ba-
njak pengalamannja dalam peperangan dengan T urki. diangkat mendjadi 
vice Koning (kuasa besar) Radja Portugis di Asia tenggara. Pulau Sakutra 
ditaklukkan dalam tahun 1308, Goa 1310, Melaka 1311 dan Ormuz 1313. 
tetapi Atjeh tidak dapat dilawannja, sekalipun berkali-kali berulang2 me-
njerang telapi ia ketjewa. Aljeh tidak dapat ditaklukkan seperti negeri2 
jang tersebut dialas karena kuatnja pertahanan Laksamana Aljeh Radja 
Ibrahim. Mcniirul satu riwajat sesudah dikalahkan pulau Ormuz. segera 
kembali menjerang Pasai dan Aru. jang dikomandonja oleh ia sendiri, ma-
ka chabarnja disinilah ia liwas dalam kapal perangnja ditahun 1515 ilu 
djuga. 

Berita? tentang orang? Portugis telah merampas kekuasaan negeri2 
( 'oa dan Ormus disampaikan orang kepada Radja Aljeh dan Pidie, djuga 
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dilihat dari sikapnja akan mengadu-dombakan Radja Pidië dengan Radja 
Atjen Besar. Kedua Radja2 itu menaruh cnuatir akan politiek koloniaal 
orang? Portugis itu, apalagi orang2 Porlugis jang tinggal dalam Lodji ti-
dak menjangkan orang disekilar Lodjinja. Oleh sebab mereka ilu melang-
gar rukun kampung memakai perempuan2 jang tidak dikawini, hal mana 
memang pantang benar bagi isi negeri. Lagi pula orang Portugis diberi idzin 
untuk membuat Lodji dan berniaga asdja. tidak dibenarkan Lodji itu diper-
scndjatai. tetapi dengan kekerasan mereka lu telah menurunkan sendjala-
nja banjak2. Hal ini menjebabkan orang2 Porttrgis jang dalam Lodji dike-
pung dan diserang oleh isi kampung, jang dipimpin oleh Laksamana Radja 
Ibrahim. Orang2 Portugis dibunuh dan jang tinggal lari naik kekapalnja 
berlajar ke Melaka dan meriam2nja semua dirampas. 

Dalam tahun 1311 Porlugis menjerang lagi Melaka. Sulthan Mah-
mud Sjah meninggalkan kotanfa. Orang Portugiss terus mendirikan kota 
atau benlengnja jang kuat di Melaka. 

Sesudah beberapa lama orang2 Porlugis itu diusir duri lanah Pidie, 
datang pula orang2 Spanjol jang semendjak tahun 1492 lelah menljari dja-
lan menudju ketimui. jang dalam tahun 1319 lelah sampai ke I i l 'p'na dan 
kemudian sampai kembali ke Aljeh. Admiraalnja Mondoza. Dapal mengikat 
persahabatan perdagangan dengan Radja serta mendjual alat2 sendrara ditu-
kar dengan lada tanah Aljeh. jaitu kira2 dalam permulaan abad XV I dan 
pada masa itu negeri Atjeh sudah diperintahi oleh Radja Al i jang le-
lah diangkat djadi wakil Sulthan jang berkedudukan di Atjeh Besar (Lamu-
ri). Sedangkan Pidië. Pasai. Peureulak. Tamiang dan Aru, sudah takluk ke-
pada keradjaarr Aljeh. Inilah Sulthan jang pertama mempersatukan keradja-
an Atjeh jang bergelar Sulthan Al ; Mughajal Sjah. jang merebut kekuasaan 
dari saudaranja Sulthan Hussain Sjah karena lemah sekali memerintah. Sul-
than Al i Mughajat Sjah seorang jang perkasa mendjalankan segala perin-
tahnja. dalam tahun 1314 — 1330. 

Pada masa orang2 Spanjol berniaga ditanah Aljeh, orang2 Porlugis 
jang di Melaka menaruh dendam dan iri hati kepada orang2 Spanjol jang 
berniaga seria mendjual alat2 perang di Atjeh. oleh sebab ilu selalu pula 
mengatjau2 perhubungan perniaggan orang Atjeh dengan orang Spanjol. 
Karena itu ketenteraman dilaul tak aman. dirampoknja. Meskipun begitu 
barang2 perniagaan dari Sumatera orang bawa ke Aljeh dan tidak suka 
mencljua] kepadanja ke Melaka. Akan tetapi orang? Porlugis jang bersa-
rang di Melaka telah membuat pula benlengnja di Binlan. Perak. Kedah 
dan pelajarannja sudah terus ke Canton dan Maeco negeri Tjina. 

Adapan orang Spanjol itu lebih tjerdik dan sedar suka mendekati 
serta menuruti 'adat isti adat anak negeri. T idak memelihara genduk. ia ka-
win menurut adat dan hukum anak negeri, maka oleh sebab ilu dinegeri 
Daja, Pasai dan Peureulak banjak tinggal keturunan Spanjol dari bekas2 
ahli technik dan kelurunannja itu menurut ibunja. 

Kemudian keradjaan Spanjol bergabung kembali dengan keradjaan 
Portugis, sebab sesudah mangkat Radja Portugal Sebastian (1578). maka 
Phil ip II Radja Spanjol telah mengambil kekuasaan Radja Portugis dalam 
lanun 1580 atas kegagahan kuasa besarnja General Alv a Fernando. 
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Sementara itu pemerintahan tanah Aljeh. dikendalikan loeh Sul-
than baru (puteranja) jang bergelar Sulthan Salahuddin Riajat Sjah (1528 

' l337)- Pertukaran pemerintahan ini mendapat kesempatan bagi orang 
Spanjol pun berchianat kepada Sulthan, membantu orang Portugis mele-
mahkan kekuasaan Sulthan. Aru dan Tamiang diasut mendurhaka kepada 
Sulthan. agama Kerislen dimasukkan dalam negeri Batak dan negerJ2 di-
pantai l imur Sumatera. Pekerdjaan itu dibiarkan oleh Sulthan baru. oleh 
sebab itu saudaranja mengambil t indakan mengusir orang Portugis jang 
berniaga dalam negeri Atjeh. Sulthan jang lama diturunkan dan diangkat 
Sulthan baru dalam tahun 1537 bergelar Sulthan Alaiddin Riajat Sjah. 

Serentak dengan itu pula Sulthan melepaskan balatenteranja kese-
genap pantai2 sebelah Timur jang disinggahi dan diduduki oleh orang Por-
tugis dan menghalau orang2 itu tidak boleh masuk ke-bandar2 negeri Atjeh. 
Mengikat persahabatan dengan Radja Djapara (Demak) untuk bantu mem-
bantu dalam peperangan dan mengirim 'Ulama (Mubaligh) dan perwira2 
kesana untuk melatih peradjurit2 di Djapara dan Geresik dengan keten-
tuan dalam rahsia akan sama2 menjerang untuk merubuhkan kota Portugis 
di Melaka. Sementara itu pula Sulthan menjerang negeri Batak dan me-
masukkan agama Islam kenegeri itu. Inilah Sulthan Atjeh jang pertama me-
njerang negeri2 sebelah Asahan, Rökan atau negeri Indragiri/Indrapura dan 
Sulthan inilah meskipun baru tetapi bidjak dan perkasa, mengadakan per-
hubungan pertama dengan keradjaan Turki, mendirikan Wak il keradjaan 
(anaknja) di Aru. pesisir Timur, Daja dan Pariaman di pesisir Barat Su-
matera. 

Dalam tahun 1540 menjerang negeri Djohor, Pahang dan Perak 
ditanah Semenandjung Melaju, Sulthan Ahmad (Perak) serta keluarganja 
di tawan dibawa ke Atjeh. 

Dalam tahun 1564 kembali menjerang lagi negeri Melaka dan Djo-
hor. karena Sulthan Djohor bersekutu kembali dengan Portugis. Serangan 
itu mendapat kekalahan dilaut, tetapi Radja Djohor Sulthan Alaidin Riajot 
Sjah jaitu Sulthan Djohor pertama ditangkap dibawa pulang ke Atjeh-
Oleh karena bidjak perkasa Sulthan ini mendapat pula tambahan gelaran-
nja, jaitu A l Qal ihar dan gelarnja jang lengkap Sulthan Alaiddin Riajat 
Sjah A l Qahhar. C). 

Begitulah seterusnja keradjaan Atjeh selalu berdendam chasumal de-
ngan orang Portugis, jang achirnja orang2 ini diseluruh tempat di Atjeh 
tidak dibenarkan tinggal dan berniaga. 

Hampir seluruh tanah Sumatera dalam pengaruh dan kekuasaan ke-
radjaan Atjeh, tjuma sajang sekali di-tiap2 pertukaran Sulthan pengaruh 
dan kekuasaan berubah lagi. Hal ini terdjadi tidak sadja asutan (propo-
kasi) dari Portugis, tetapi perselisihan dalam golongan kaum atau suku 
dari masing2 golongan pemimpin masjarakat rakjal, terutama ditanah Seme-
nandjung Melaka dan Sumatera Barat. Umpamanja antara keturunan (dy-
nastie) Radja2 sendiri jang hendak merebutkan singgana (kekuasaan) dan 
perselihan antara suku atau kaum dalam golongan orang2 Besar keradjaan 
dan golongan rakjat sendiri, misalnja : Suku To' Bateé' berselisih dengan 
Suku Dja Sandang dan Suku Lheë Reuteoih (Suku Tiga Ratus). 

(1) Al qahhar artinja gagah perkasa. 
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Masing2 Suku itu berkehendak akan pengaruh atau berkuasa dalam 
tata negara, dari itu masing2 memilih orangnja. Oleh sebab itu Iiap2 ber-
ganti Radja, berganti pula orang2 Besar keradjaan. Portugis memperguna-
kan kesempatan dengan mendekati Radja2 atau orang2 Besar baru didae-
rali2 diluar tanah Atjeh membawa fitnahan, sehingga kekuasaan jang su-
dah masjhur dan kuat mendjadi lemah dan dengan demikian asutan2 orang 
luarpun mudah lalu. Inilah suatu penjakil jang sangat berbaliaja dalam 
susunan tatangara Radja2 ditanah Melaju, baik di Sumatera dan baik di-
tanah Semenandjung Melaju. Jang tersebut dalam riwajat hidup pudjang-
ga Abdul lah Munshi jang termasjhur itu. jang harus mendjadi Ijermin per-
bandingan bagi masjarakat baru sekarang. Hal perebutan kekuatan kekuasa-
an kekuasaan berlainan silatnja ditanah Atjeh dengan didaerali2 luar. Di 
Atjeh sekalipun Suku2 itu tidak kompak dari dalam, tetapi keluar untuk 
menentang pendjadjah atau imperialis mereka bersatu semua menentang 
musuh itu. 

Baharu sadja negeri Melaka ditangan orang Portugis, maka laksa-
mana Antonio d'Abreu diperintahkan oleh Radja Muda Alfonso d Albu-
querque berlajar ke-pulau2 Maluku mengambil monopoli rempah-rempah 
disitu, jaitu : Orang Maluku mendjual rempali2 kepada orang Portugis sa-
dja, bangsa lain diketjualikannja. 

Tatkala Antonio d'Abreu dipulau Ambon, makara ditemui oleh utu-
san Sulthan Ternate dan Sulthan 1 idore. Mereka itu menjampaikan permin-
taan Radjanja masing2, mudall2an orang Portugis datang ke 1 ernate dan 1 i-
dore akan berniaga. Akan tetapi d Abreu hanja menerima'permintacui suru-
han Sulthan X e l I l a^ e' maka laksamana d Abreu datang menghadap Sulthan 
dan setelah sampai disambut dengan sepertinja, diberinja idzin membuat 
benteng dan Lodji (1) dipulau Ternate. 

Semendjak itu orang Portugis makin lama makin berkembang kekua-
saannja, pada beberapa pulau dibangunkannja Lodji dan benteng, teruta-
ma sekali di-pulau2 Maluku. Selain dari pada itu didudukinja Makassar 
dan pulau Berunai. Di Pulau Djavva kekuasaannja tiada berapa besar, se-
bab di Djawa Timur banjak orang beragama Islam jang datang dari Pa-
sai, Pidiè'/Atjeh mempengaruhi negeri itu. Bahkan pula dalam golongan 
tentera Radja Sunan Giri (Geresik) dan Demak, banjak per\vira2 Atjeh 
atau Pasai. Karena itu segan disinggahi oleh orang Portugis, sebab kepa-
hitan jang jang telah dirasainja di Lamuri dan Pidie. Hanjalah di Bantan 
dan Sunda Kelapa mereka itu mempunjai Lodji, sebab negeri itu banjak 
menghasilkan lada. Akan tetapi dalam tahun 1527 diserang oleh Fatahil lah 
(Palatihan) dan lari pulang ke Goa. 

Seperti telah diterangkan diatas, di Atjeh (Sumatera sebelah L'tara) 
orang Portugis tidak dapat berkuasa, sebab digempur oleh Laksamana Ra-
dja Ibrahim Panglima Perang dan W a li Negara Radja Pidië di Atjeh. Oleh 
karena itu perlengkapan serta meriamnja direbut, dibinasakan oleh orang 
Atjeh dan laksamana Portugis Ruy d Brito pun mati dalam peperangan itu. 

Setelah itu negeri Pasai ditaklukkan oleh Radja Ali , jang telah 
bergelar SuKRan Al i Mughajat Sjah. Lodji Portugis di Gendong dirusak-
kannja pada tahun 1524. 

(1) Lodji = gudang dan benteng. 
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XXI I . P E R H U B U N G AN K E R A D J A A N A T J EH 

D E N G A N T U R K I . 

A D A Pl 'N perhubungan keradjaan Atjeh dengan keradjaan Turki su-
dah berlaku semendjak Sulthan Al i Riajat Sjah AI Qahhar. jang 
memerintah dari tahun Q28 — 946 II . =: 1537 ~" IS68 M. dengan 
Sulthan Salim Chan. 

l a da masa itu Sulthan Turki lelah mengikat perdjandjian persaha-
batan dengan Atjeh dan telah mengirim 40 orang ofsir2 ahli barisan me-
riam, kuda. (artillerie dan cavalerie). 

Selelah itu Sulthan Mansjur Sjah. jang memerintah dalam tahun 
y83 — QQ3 M =: 1577 — 1388 M. djuga telah membuat perdjandjian lama 
dan telah kirim mengirim bingkisan, dengan pernjalaan Sulthan Abdul 
Hamid Chan, bahwa Turki bantu membantu dengan keradjaan Atjeh. 

Kemudian dimasa Sulthan Alaaddin Riajat Sjah atau Saidil Mu-
kammil. jang memerintah dari tahun QQ6 — 1012 H = 138 8— 1604 M de-
ngan Sulthan I urki Musthafa Chan-

Pada masa "itu Sulthan Musthafa Chan mengirim sebuah bintang 
kehormatan kepada Sulthan Atjeh dan memberi pula sebuah pernjataan dc\n 
idzin, baliwa kapal2 perang keradjaan Atjeh boleh mengibarkan bendera 
I urki ditiang kapal perangnja. 

Berhubung dengan kenang - kenangan lama itu. Seri Sulthan Is 
kandar Muda jang baru sadja membangunkan negerinja untuk menljipla-
kan kemakmuran didalam bandar-bandar seluruh daerah taklunja, selalu 
menjimpan tjila-tjit a dan perhatian akan hubungan persahabatan de-
ngan keradjaan Turki dan keradjaaii2 Islam jang lain, agar keradjaan Atjeh 
kuat makmur dan madju pula kebudajaan Islam, akan tetapi Ijita2 Baginda 
itu terpendam karena menanti waktu dan kesempatan jang baik. untuk me-
lahirkan tjila2 itu jang sedjalan dengan kemadjuan kemakmuran negeri dan 
rakjatnja. 

Kemakmuran negeri Atjeh serta keadilan Baginda il u termasjhurlah 
kelain Benua, hingga bertambah ramailah bandat'2 negeri Atjeh didalangi 
oleh bermaljam-maljam bangsa jang hendak berniaga disitu. 

Dalam pelabuhan2 bandar2 negeri Atjeh, tidak sun j i berlabuh atau 
keluar masuk berpuluh-puluh kapal luar negeri setiap hari jang dalangnja 
dari Europa. Portugis. Spanjol. Inggeris. Belanda. Prantjis dan Iain2. Dan 
Dan dari benua Asia : Siam, Pigu. Burma, Tjina, Djepang, Manila, Parsi, 
Arab, Turki, Bombay, Benggala dan lain2. semua membawa barang daga-
ngannja dan membeli barang hasil bumi jang akan didagangkan pula ke 
negerinja. 

Barang keperluan isi negeri Aljeh (Impori) jang terutama dari nege-
ri Europa dan Amerika : kain2 tjita (idja tjek), kain2 belatju (idja mariken 
= batja Amerika). badju2 kaus. tàli pinggang kulit dan sebagainja. Dari 
tanah Arab dan Parsi : kain2 sutera (sutera Sjam) untuk kupiah. kurma, 
ikan kering, minjak sapi. kitab2, minjak atar, obal2an, manil<2 (permata) dan 
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Iain2 sebagainja. Dari negeri Bombay dan Benggala : minjak sapi, kurma, 
rempaha (ketumbar, kunjit kering, Ijabai kering) dan barang2 obat2an atau 
rempuh ratus dan kain2 palikat, kain selendang (idja sawak) wanita (idja 
sjech karom, idja pateunom), manik2, akik2, benang mentah dan sebagai-
nja. Dari Tjina : kain2 sutera Macao (idja mako). tembikar, piring mang-
kuk halus kasar = tjawan pinggan), martjun. kasab, barang2 lembaga (de-
lung, dulang), obat2an, gula dan sebagainja. Dari Siam, Pigu, Burma dan 
Manila : kain perai Siam buat selimut, kain sarung sutera, embalau (malo 
Siam), dari Ceylon ikan kaju (kemamaih) dan sebagainja. Dan dari Mani la 
tembakau (bakong Manila), besi (beusuë Manila) untuk pembuat parang, 
pr'sau dan sebagainja. Dan dari negeri Djepang tjita2 (idja Tjepon) dan 
gula. 

Barang2 keluaran dari Atjeh hasil peribumi (Exporl). terutama sekali 
lada hitam, pinang (pinang bulat, pinang tjang), sutera, gading gadjah, 
sumbu badak, kulit lembu kering, sarang burung, damar, rotan, mas urai. 
kaju tjendana, kapur barus, kemenjan, kulit gawang dan Iain2 sebagainja. 

Selain dari kapal2 luar negeri jang keluar masuk kepelabuhan2 ban-
dar2 negeri Atjeh, djuga beratus-ratus perahu dan sampan2 peribumi jang 
keluar masuk memperhubungkan bandar2 besar dengan pekan2 ketjil. Da-
lam hal perhubungan lalu lintas ini jang terutama antara laut dan darat, 
ialah sungai2 besar dan alur besar, baik dari pantai-kepantai atau dari pu-
lau-kepulau. Lentuk kesempurnaan dan kesedjanteraan ini. Seri Sulthan te-
lah adakan adat-adat (hukum) jang tertentu masin,g2 serta dilindungi oleh 
balatentera darat dan laut. 

Arkian, pada suatu hari teringatlah lagi baginda hendak memper-
kuat hubungan keradjaan Atjeh dengan Sulthan T urki dibenua Rum. Ba-
ginda pun bermusjawaral dengan sekalian menleri2, ulama2 dan huluba-
lang2nja. Lalu dititahkan baginda memanggil mereka itu menghadap ke-
balairung. Setelah hadhir sekalian orang2 besar, baginda pun memberi tahu 
Ijita2 baginda hendak mempereratkan persahabatan lagi dengan keradjaan 
T urki. Oleh karena keradjaan Rum satu keradjaan Islam jang terbesar di-
dunia ini dan baginda itulah jang mendjaga negeri Mekkah. Medinah dan 
memelihara Baitullah jang mulia itu. Sebab itu keradjaan Atjeh patut se-
kali bersahabat dengan keradjaan Turki lagi pula dewasa itu keradjaan 
T urki mempunjai balatentera besar dan kuat dinegeri Europa, mudari2an 
dengan perhubungan jang erat itu, dapatlah keradjaan Turki membantu ki-
ta bila perlu. Baginda katakan, bahwa usaha pembangunan kebun lada 
Baginda memberikan hasil baik. oleh sebab itu pida baik rasanja kalau ki-
ta mengirim hibbah dari Tuhan. 

Maka sembah seorang menteri. Ampun daulat T uanku Sjah Alam. 
adapun pada hemat kami. bahwa tjita2 seria maksud jang demikian itu sa-
ngat murni dan patut, sekalipun keradjaan Atjeh ini bukan sebuah nege-
ri kepada keradjaan Rum, tetapi karena Sulthan Rum jang memelihara dan 
mendjaga tanah Sutji, patutlah daulat Tuanku bersahabat dengan baginda 
Sulthan itu, apalagi dari nenek dan ajahanda daulat Tuanku pun telah le-
bih dahulu mengadakan perhubungan jang akrab dan telah mengirim ban-
tuan perwira2 Turki kemari. 



Setelah selesai bermusjawaral. baginda pun menitahkan Merah 
Agung menjiapkan tiga buahkapal untuk memuatkan bingkisan dan hadiah 
baginda jang hendak dikirim kepada Sulthan Turki di Kosthan Thaniab. 
D an ditanja lagi siapa jang patut dikirim kenegeri Rum untuk mendjadi 
kepala utusan, maka ditundjukkan chalifah Nja Dum. (lihat Seisilah Njak 
Dum halaman ). 

Isi kapal jang pertama, penuh dengan lada, kapal jang kedua de-
ngan padi dan beras dan kapal jang ketiga dengan pinang untuk did jual 
dinegeri Bombay, guna perbekalan. Sedangkan lada semua dipersembahkan 
kepada Sulthan Turki, padi dan beras untuk perbekalan. 

Setelah siap semua urusan perbekalan, baginda menitahkan Sjech 
Nurdin Al Raniri mengarangkan seputjuk surat didalam bahasa Arab un-
tuk Sulthan negeri Turki di Kosthan Thaniah dibenua Rum, jang maksud-
nja bahwa baginda akan memperkuatkan persahabatan dengan Sulthan 
T urki. Sjech Nurdin A l Raniri pun segera melaksanakan titah Seri Sulthan. 

Selelah surat itu selesai ditulis, baginda pun membubuhkan tjap 
keradjaan dan surat i tupun dilipat diberi bersampul serta dibungkus de-
ngan kain sutera, alamat kemuliaan dan kebesaran. lalu diserahkan chali-
fah Nja Dum. Pada masa itu djuga baginda melantik chalifah kepada Nja 
Dum mendjadi Pangl ima dan untuk djuru bahasa diminta pada Sjech Nur-
din Al Raniri berikan seorang 'Arab dan seorang Hindi. 

Peribadi Pangl ima Nja Dum itu, seorang jang berani dan kebal, 
pandai pula bahasa Arab, sebab itulah ia dipili h mendjadi Panglima dan" 
kepala rombongan. 

Adapun tentang Pangl ima Njak Dum, menurul keterangan lebih 
Iandjut jang achir2 ini saja dapat dari turunannja, bahwa ia berasal dari 
negeri Pangwa diperbatasan dengan negeri Meureudu. Menurut satu nas-
kah tua jang bertarich tahun 1006 H = tahun 1598 M., ajahnja bernama 
Hadji W a n d ju asalnja dari memerintah negeri Pangwa dan negeri Peudoek 
dekat negeri Pante Radja, diperintah oleh adik Wand ju bernama Rhi Njak 
Ahmad. Anak W a n d ju 3 orang, jang Iaki2 : pertama bernama Hadji Njak 
Die. kedua Hadji Njak D um (Galifah Panglima Njak Dum) dan ke.tiga 
Njak Adam. Hadji W a n d ju dan Rhi Njak Ahmad dan saudara2 sepupu-
nja jang lain, orang2 jang mengamal ilmu kebal (tidak dimakan oleh sen-
djata). Petjahan dari kaum Hadji Wand ju, Rhi Njak Ahmad dan Pangli-
ma Njak Dum mendjadi turunan Pangl ima dan Rhi, seperti Pangl ima pe-
rang Beuratjan dan Rhi Badeuek Leumam (kebal) Rhi Gadjah pitjut (ke-
bal), Rhi Po Rum Beuratjan, Rhi Ilot, Rhi Nisam, dik Turunan ini sudah 
ber-pindali2 kenegeri lain didaerah Atjeh Besar, Atjeh Utara /Pasai dan 
ke Aljeh Barat Rhi Njak Gan. Meulaboh Chal i fah/Pangl ima Njak Dum, 
dibawa oleh Sultan Iskandar Muda ke Kutaradja, disana kawin ke Kampung 
Meraksa. 

Kalau riwajat Pangl ima Njak Dum ini diperhubungkan dengan 
lain maka turunan W a n d ju banjak jang mendjadi Chalifah atau orang ke-
bal2. Menurut mythe ilmu kebal ini datang dari Khorasan (Parsi) dan bo-
leh dianggap turunan W a n d ju pun adalah asalnja dari negeri Parsi dan 
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bidang kerdja orang2 ini banjak jang mendjadi chalifah dan orang pela-
jaran karena terdapat pula dalam keluarga kaum itu ada jang disebut dju-
ga adji karena banjak sekali membawa kapal Hadji ke Djeddah. 

Akan mengantar ketiga buah kapal itu serta isinja kepada Sulthan 
I urki dibenua Rum, terdiri dari pada beberapa orang besar2 keradjaan 
Atjeh dan tiga orang 'Arab djadi djuru bahasa. 

Sebelum naik kekapal ditepung tawari semua ulusan itu oleh Per-
maisuri Puteri Sani. Setelah selesai berangkatlah utusan itu dengan tiga 
buah kapal tersebut dari Teluk Atjeh berlajar mengharung laut jang luas 
itu, siang dan malam dengan tidak berhentinja menudju kebenua Rum. 
Bersuka-sukaanlah awak2 kapal itu dengan di lambung-lambungkan gelom-
bang serta ditiup oleh angin laut jang besar. 

Ditjeriterakan djuga bahwa mualim dan nachoda jang mencljalan-
kon kapal2 itu belum lagi pandai dan lak ada pengalaman berlajar kene-
geri jang djauh itu. hanja atas keberaniannja sadja. Oleh sebab tiada di-
ketahuinja laut mana jang hendak dilajarinja, arah kemana dan pantai ma-
na akan disusur supaja sampai kebenu Rum itu. Maka berlajarlah kapal2 
itu, mula2 maksudnja dari pelabuhan Atjeh hendak ke Madras, tetapi di-
buang angin ke Teluk Calcutta. Beberapa lama disitu menunggu angin te-
duh, barulah berlajar lagi menjusur pantai2 Coromandel sepandjang Te-
luk Benggala baru sampai ke Madras dan setelah tinggal beberapa lama 
disitu, baru menjusur ke Pulau Ceylon. Dari Ceylon masuklah ke 1 eluk 
Parsi sampai ke Bombay dan berangkat dari situ baru menjeberang laut 
Sikatra sampai ke Pulau Madagaskar dan terus ke Tandjung Harapan (Af-
rika Selatan). Dari situ baru menjusur pantai Laut Atlantik, lama kelama-
an sampailah ke Teluk Stambul dibawa oleh angin dan arus dalam Samu-
dera jang besar itu. Habis akal tawakkallah mereka itu serta menjerah-
kan nasibnja kepada Allah Subhanahuwata ala. berlajar dari sebuah be-
nua ke benua, dari sebuah bandar kesebuah bandar, tiap2 teluk disinggahi-
nja akan menanjakan dimana benua Rum itu- Maka dengan lakdir Tuhan 
jang Esa. sesatlah djalan kapalnja itu, sehingga hampir 2 tahun terapung-
apung ditengah lautan, perbekalan jang dibawa untuk awak2 kapal serta 
pengantarnja, habislah sudah termakan oleh mereka itu. 

Rasanja putuslah 'akal dan pengharapan mereka itu, karena tak ada 
makanan lagi untuk dimakan. 

Sjahdan utusan itupun bermusjawaratlah, karena sebahagian ba-
rang2 itu telah didjual di Bombay untuk belandja dan padi jang akan di-
persembahkan kepada Sulthan Turki itu telah habis untuk makanan me-
reka. 

Adapun pelajaran ulusan itu mengambil tempo jang sangat lama. 
k i rai dua tahun barulah sampai ketiga buah kapal itu kenegeri Rum. Be-
ras dan padi kedua kapal itu habislah termakan oleh awak kapal dan lada 
jang sebuah kapal itupun hampir habis terdjual berdikit-dikit untuk belan-
dja dan sebagainja, selama pelajaran jang dua tahun itu. 

Setelah tiba kapal2 itu dinegeri Rum (Kosthantinopel) dan masuk ke-
teiuk negeri itu, maka timbullah ketakutan jang amat sangat pada ulusan 
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itu mungkin kena murka dan takut hukuman dari Sulthan Turki, oleh ka-
rena perbekalan hadiah jang dikirim oleh Sulthan Iskandar Muda sudah 
habis termakan olehnja, hanja tinggal lagi kira2 20 goni sadja, maka di-
simpanlah lada itu baik2 untuk dipersembahkan. Dari lada jang tinggal itu 
diambil sedikit (sitjupak) oleh Panglima Nja' Dum dibungkus dengan kain 
kuning, sebagai isjarat jang merupai bingkisan untuk dipersembahkan ke-
pada Sulthan bila menghadap nanti. 

Adapun kedatangan kapal2 dan utusan Atjeh itu dipersembahkan 
Sjahbandar kepada Sulthan Turki. Oleh baginda dit itahkanlah pembesar2 
Turki menjambut utusan itu dengan hormat dan dipersilakan masuk keda-
lam istana menghadap Sulthan, diterima dengan manis dan hormat, seraja 
menanjakan kedatangannja itu. Sembah kepala utusan itu, ampun daulat 
Tuanku, bahwa kami datang dari negeri Atjeh (Pulau Ruclja) diutus oleh 
Seri Sulthan Iskandar Muda Sulthan dari keradjaan Atjeh, akan memper-
sembahkan bingkisan dan lada dari hasil kebun baginda sendiri jang diisi 
dalam sebuah kapal dan seputjuk surat kebawah duli Tuanku, jang mana 
surat i tupun dipersembahkanlah oleh Pangl ima Nja Dum kepada bagin-
da, lalu disambut oleh baginda dengan beberapa kemuliaan. Oleh baginda 
menitahkan membatja surat itu dihadapan sekalian menteri dan huluba-
langnja. 

Setelah itu Sulthan bertanjalah hal2 dan keadaan2 dinegeri Atjeh, 
maka didjawablah semua pertanjaan baginda oleh utusan itu dengan men-
tjeriterakan pula kelantjangan2 Portugis, jang selalu serang menjerang de-
ngan keradjaan Atjeh. Oleh baginda pun memudji-mudji kemurahan hati 
Sulthan Iskandar Muda, seraja menanjakan bingkisan hadiah jang dibawa 
dengan kapal itu. Maka oleh Panglima Nja' Dum bersembah. ampun dau-
lal T uanku, harap diampunkan akan kami sekalian, sebab telah bersalah 
kepada Al lah dan Rasul serta duli Tuanku, karena bingkisan atau haliah 
dari baginda Sulthan Atjeh, untuk persembahan akan duli Tuanku telah 
habis termakan oleh kami sekalian selama dalam perdjalanan jang sangat 
lama itu, hanja sebagai sjarat sadja kami persembahkan setjupak lada da-
lam bungkusan ini, sedangkan jang lain sedikit lagi masih dalam kapal jang 
sudah buruk goninja terhampar dalam ruangan kapal, mudah2an kalau le-
lah segar badan kami, akan kami angkut kemari kebawah duli asal ditun-
djukkan tempatnja dimana kami taruh. Maka oleh baginda Sulthan Turki 
dititahkan Sjahbandar mengambil lada itu dari kapal dibawa kedarat. 

Adalah pelajaran kami dari pulau Atjeh kebenua Rum melalui tem-
po 2 tahun, karena kami tersesat kesegala negeri djaufi2, tetapi dengan ber-
kat serta tuah duli Tuanku sampailah djuga kami sekalian menghadap du-
li Tuanku. Karena kesalahan dan dosa kami jang demikian, redhalah kami 
sekalian menerima hukuman apa sadja jang dititahkan oleh duli Tuanku. 
Hanja inilah sisanja lada dari Atjeh jang dapat kami persembahkan keba-
wah duli Tuanku. Maka Sulthan pun menerima bingkisan lada setjupak 
dan kain sutera itu, jang mendjundjung tinggi dengan pudji-pudjian atas 
ketulusan serta kesetiaan dan begitu djuga ketulusan hati ulusan Atjeh 
itu mendjundjung titah radjanja. 

Kemudian baginda pun menitahkan pula : Hai utusan Atjeh jang 
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perwira ! Beta menguljapkan beribu sjukur kepada Al lah atas keselama-
tan jang telah diberikanNja pada kamu sekalian selama pelajaran sedjauh 
itu, beta mengatakan djuga : sekalian kamu tiada bersalah. Akan lada se-
tjupak, jang kamu persembahkan kepada kami ini, kamipun menerima de-
ngan kebesaran hati serta menghargakan sebagai sepenuhnja isi ketiga ka-
pal kiriman sahabat kami Sulthan Iskandar Muda. 

Akan utusan Atjeh itupun sangatlah gembira hatinja, karena terlepas 
dari pada maramurka Sulthan. 

Kemudian Sulthan menitahkan orang2 besar Turki memberikan per-
salinan kepada utusan itu masing2 menurut kadarnja dan disuruh beri pu-
la tempat tinggal dan mengurus makannja selama mendjadi tamu Sulthan 
Turki. 

Maka beristirahatlah utusan Sulthan Atjeh itu diclalam negeri Kos-
thanlinopel sekedar menanti titah Sulthan, karena baginda hendak mengi-
rim balasan surat kepada Sulthan Iskandar Muda. 

PULANG KE ATJEH. 

Kemudian Sulthan pun bermurakatlah dengan Menteri dan Pasha2-
nja hendak membalas surat Sulthan Atjeh serta mengirim bingkisan per-
sahabatan. 

Sesudah itu baginda menitahkan pada seorang Pasha untuk mem-
bawa Panglima Nja Dum dan kawan2nja bertamasja dalam negeri Rum 
melihat-lihat alat perang keradjaan Turki serta menindjau dan mempela-
cljari taktik peeprangan jang diadjar oleh perwira2 1 urki dinegeri Stambul. 

Kemudian sesudah kira2 3 bulan utusan itu dinegeri Stambul sudah 
pulih dan sehat badannja, baginda Sulthan Turki pun bermufakat dengan 
orang2 besar untuk melepaskan utusan Atjeh pulang dan unluk bingkisan 
menjediakan seputjuk meriam akan pembalasan bingkisan dari Iada2 jang 
dibawa oleh utusan itu kepada baginda. Dan lagi bersama-sama dengan 
itu baginda mengirim dua belas orang pahlawan jang kuat dan ahli dalam 
pekerdjaan pertukangan, pandai membuat meriam, bedil dan pelbagai per-
kakas perang, supaja Sulthan Atjeh dapat membuat sendiri segala djenis 
perkakas untuk kekuatan balatenteranja. Dan djuga diserlai.pula bingkisan 
itu dengan seputjuk surat, jang mana didalamnja tersebut chabar tentang 
kedua belas orang pahlawan itu dan pernjataan (Edict) persahabatan ke-
radjaan I urki dengan keradjaan Atjeh denpan memperkuat perdjandjian2 
jang lama semasa Marhum Sulthan Alaaddin Riaiat Sjah AI Qahhar, 
Sulthan Mansjur Sjah dan Sulthan Saidil Mukammil. 

Setelah siap semuanja dengan perbekalan, pada hari jang baik berlo-
Iaklah ketiga buah kapal Atjeh itu membawa kedua belas orang pahlawan 
dan seputjuk meriam. Dan djuga supaja lekas sampai ke Atjeh. diberikan 
seorang Nachoda (Djuragan) jang pandai melajari lautan Atlantik dan laut 
Sakutra sampailah utusan itu ke Pulau Atjeh dengan selamat dan berla-
buh diclalam Kuala Atjeh. 

Perihal kedatangan pulang kapal Pangl ima Nja Dum serta bingki-
san dari Sulthan Turki itu, dipersembahkan Sjahbandar kepada baginda 
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Sulthan Iskandar Muda. Oleh baginda disuruh sambutlah dengan upalja-
ra dan kehormatan, jang mana berbunjilah meriam didarat, lalu disambut 
bertalu-talu oleh meriam didalam kapal dari negeri Rum dan disambut pu-
la oleh kapal2 perang Atjeh jang ada dalam pelabuhan. Setelah selesai 
upaljara itu, tamu2 didjeput dinaikkan kedarat lalu menghadap baginda 
Seri Sulthan dalam istana Darus Salam. 

Oleh ulusan itu dipersembahkan bingkisan serta surat dari Sulthan 
I urki itu dan diperkenalkan pahlawan2 dua belas orang itu, lalu diterima 
baginda dengan senjuman dan kemuliaan serta memuc.ji-niudji Sulthan 
T urki, meriam itu diberi nama „Lada Setjupak". Setelah itu baginda pun 
menitahkan memberi persalinan kepada pahlawan2 itu serta tempat ting-
galnja, demikian djuga kepada Panglima Nja Dum dan kawan2nja. Titah 
Seri Sulthan itupun dilakukan orang kaja2 dalam istana dan pahlawan2 
jang belas orang itu pun tetaplah didalam negeri Atjeh, diberikan berumah 
kampung Empe Rum bersama-sama orang Turki jang lain. 

Berhubung dengan perdjalanan Panglima Njak Dum ke negeri Tur-
ki maka kemudian disebut2 orang dalam pantun seudati seperti berikut : 

Dengö Ion kisah Panglima Njak Dum 
u nangroë Rum troih geubungka 
meriam setjupak troili  geupuwoë 
geupeudjaroë bak po meukiita 

Indonesia : 

Dengarkan kisah Panglima Njak Dum 
herlajar sampai ke negeri Rum 
meriam setjupak dibawa pulang 
diserahkan kepada Sultan Iskandar Muda. 

SUSUNAN SULTHANAAT TURKI .  (x ) 

Tahun-Hidjrah = Tahun-Masehi. 

1. Er togruhl, Pangl ima Perang Tur-
ki jang Perkasa. 659 - 685 H. = 1261 - 1288 M. 

2. Usman, Pembangunan Keradja-
an Turki (dari sini asalnja dy-
nast ie Usmaniah). 

3. Urcham (Muhammad). 
4. Sulthan Murad. 
5. ,, Bajazid I. (Goldrom bin 

Usman). 763 - 833 H. = 1362 - 1430 M. 
6. „ Muhammad II . 833 - 885 H. = 1430 - 1481 M. 

(*) Menurut tarich Islam Abdul Rahman Sjoq. disesuaikan dengan tahun Masehi 
menurut teori R.O. Winstedt. 
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685 -
708 -
760 -

708 H .  =  128 8 -
760 H .  =  130 9 
763 H .  =  135 9 

1309 M 
1359 M 
1362 M 
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Tahun-Hidjrah = Tahun-Masehi. 

7. 
8. 
9. 

10. 
11-
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 

20. 
21. 
22. 
23. 

24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 

33. 
34. 

35. 

,  Bajazi d II . 
,  Sali m Khan . 
,  Sulaima n San i  Khan . 

Sali m San i  Khan . 
,  Mura d San i  Khan . 
,  Muhammad Sale s Khan . 
,  Ahmad Khan . 

Mustaf a Khan . 
Usman San i  Khan . 

,  Mura d Sale s Khan . 
,  Ibrahi m Khan . 
,,  Muhammad Sale s Khan . 

Sulaima n Sale s Kha n 
bi n Ibrahim . 

„  Ahmad San i  Khan . 
,,  Musthaf a San i  Khan . 
,,  Ahmad Sale s Khan . 
„  Muhammad Chami s 

Khan (Mahmu d Khan) . 
Usman Sale s Khan . 

,,  Musthaf a Sale s Khan . 
Abdul  Hami d Khan . 
Sali m Sale s Khan . 

,,  Musthaf a Rali b Khan . 
,,  Mahmud San i  Khan . 
,,  Abdu l  Hami d Khan . 
„  Abdu l  Azi z Khan . 
,,  Mura d Chami s 

Khan,  (xx ) 
,,  Abdu l  Hami d San i  Kha n 
,,  Muhammad Prasa d 

Khan. 
Abdul  Madji d Khan . 

885 -
923 -
926 -
974 -
982 -

1003 -
1012 -
1026 -
1027 -
1032 -
1049 -
1058 -

1099 • 
1102 -
1106 
1115 

1143 
1168 
1171 
1187 
1203 
1222 
1223 
1255 
1277 

1293 
1293 

1326 
1334 

923 H . 
926 H . 
974 H . 
982 H . 

1003 H . 
1012 H . 
1026 H . 
1027 H . 
1032 H . 
1049 H . 
1058 H . 
1099 H . 

1102 H . 
1106 H . 
1115 H . 

.  114 3 H . 

1168 H . 
.  117 1 H . 
.  118 7 H . 
-  120 3 H . 
.  122 2 H . 
-  122 3 H . 
-  125 5 H . 
-  127 7 H . 
.  129 3 H . 

-  129 3 H . 
-  132 6 H . 

-  133 4 H . 
.  134 3 H . 

= 148 1 -
= 151 7 -
= 152 0 -
= 156 6 -
= 157 4 -
= 159 5 -
= 160 3 -
= 161 7 -
= 161 8 -
= 162 2 -
= 163 9 • 
-  164 8 -

= 168 8 • 
= 169 0 -
-  169 4 
= 170 3 

= 173 0 
= 175 4 
= 175 7 
= 177 3 
- 178 9 

= 180 7 
= 180 8 
= 183 9 
= 186 0 

= 187 6 
= 187 6 

= 190 8 
= 191 6 

1517 M. 

1520 M. 
1566 M. 
1574 M. 
1595 M. 
1603 M. 
1617 M. 
1618 M. 
1622 M. 
1639 M. 
1648 M. 
1688 M. 

1690 M. 
1694 M. 
1703 M. 
1730 M. 

.  175 4 M. 

.  175 7 M. 
-  177 3 M. 
-  178 9 M. 
-  180 7 M. 
-  180 8 M. 
-  183 9 M. 
-  186 0 M. 
.  187 6 M. 

-  187 6 M 
.  190 8 M 

-  191 6 M 
-  192 4 M 

Semendjak tahun 1343 Hidjrah atau tahun 1924 Masehi, Ieburnja 
Keradiaan Turki mendjadi Republik dan jang mendjadi Presiden pertama 
ialah Musthafa Kamal Pasha (Musthafa Kamal Attaturk) (l343 ~ 1337 H. 
atau 1924 — 1938 M) . Marhum mangkat dalam 3 x pemilihan ber-turul2. 
( _ uj6i) Penggantinja Ismet Pasha, (Ismel Inanou), sesudah itu Dja-

lal Bayar. 

(** ) Memerintah tjuma 4 bulan sadja. 
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XXI I I . K E D A T A N G A N B E L A N D A K E A T J E H / I N D O N E S I A. 

T A T K A L A orang Portugis bertambah besar kuasanja di D jazirah 
Melaju (Indonesia), ibu negerinja Lissabon mendjadi bandar jang 

ramai sekali, akan tetapi orang Portugis jang membawa penghasilan 
tanah Indonesia dan dengan perantaraan saudagar̂ Belanda melantjarkan 
perdagangan rempali2 itu kepelbagai-bagai negeri dibenua Europa. 

Pada masa itu orang Belanda sedang berperang dengan orang Spa-
njol, 80 tahun lamanja (dari tahun 1958 sampai pada tahun 1648), jang 
disebutkan (tachtig jaren oorlog). Meskipun Radja Spanjol amat besar 
kckuasaannja, tetapi orang Belanda pun beruntung djuga. terutama karena 
perniagaannja mendjadi ramai. 

Dapat diterangkan disini baliwa semendjak Radja Spanjol Ferdi-
nan II kawin dengan putri Isabella dari Castelië (1516). maka karena per-
kawinan itu atas pengaruh putri Isabelle, maka regim Spanjol mempenga-
ruhi regim keradjaan Portugal sehingga regim Spanjol itu tersebarlah ke-
sana-sini. Maka dalam tabun 1380 radja Spanjol menempatkan disana se-
orang kuasa besarnja (sebagai radja Muda) Djendral Alv a Parnando un-
tuk memerintah negeri Portugal jang baru sadja meninggalkan radjanja. 
sehingga keradjaan Portugal dapat digabungkan dengan keradjaan Spa-
njol. 

Pada tahun 1378 Radja Sebastiaan Portugal tiwas dimedan pepe 
rangan, Maroko dengan orang Islam pada 4 Augustus 1578. ia tiada me-
ninggalkan anaknja, oleh karena itu. Kardinal Hindrik Spanjol jang kawin 
dengan Puteri Portugal, maktjik Radja Sebastiaan mengangkat dirinja 
mendjadi wakil Radja negeri Portugal. Karena itu pula bandar Lissabon 
dikuasai oleh saudagar̂ Spanjol. 

Adapun Radja Spanjol labu. bahwa orang Belanda terlalu Ijerdik 
dan ramai sekali berniaga dalam negeri Portugis, maka iri hati orang Por-
tugis, oleh sebab itu orang Portugis dan Spanjol merampas ka-
pal Belanda jang berlabuh dipelabuhan Lissabon supaja orang Be-
landa rugi, letapi orang Belanda tiada putus pengharapannja. melainkan 
ditjarinja daja upaja akan berlajar sendiri kebenua Asia. Orang Belanda 
insjaf bahwa pelajaran itu berbahaja dan amat susah, karena tiada dike-
lahuinja betula bagaimana pelajaran kesana dan tiada mempunji pe(a pe-
lajaran, hanja orang Portugis sadja jang mempunjai peta itu dan barang 
siapa jang mentjoba mengeluarkan peta itu dapat dihukum dan disiksa jang 
amat sangat. Tambahan lagi tempat2 kapal singgah akan memperoleh be-
kal-bekalan semuanja didalam kuasa orang Portugis belaka, lagi ban jak 
kapal perang Spanjol dan Portugis mendjaga dilaut. Oleh sebab itu, bebe-
rapa nachoda berlajar mengambil haluan kesebelah utara menjusur pan-
tai benua Asia. meskipun djauh tetapi lama-kelamaan sampai djuga keta-
nah Indonesia, akan tetapi pelajaran itu sia2 belaka, karena laui disitu se-
lengahnja beku. sehingga nachodai itu terpaksa pulang. 

Oleh karena pelajaran jang pertama itu gagal, maka beberapa sau-
dagar Belanda mengumpulkan modal ƒ 2go.OOO, dilengkapkannja pula 
dengan kapal jang akan berlajar ketanah Hindia dengan melalui Gabo de 
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Bone Esperanza ( land jung Harapan), tambahan lagi pemerintah Belanda 
memberikan meriam dan alat-alat sendjata lain untuk melawan orang Por-
tugis jang merampok dilaut, dikapal itu menumpang nachoda Cornells De 
Houtman dan adiknja Frederik, ialah jang memegang kuasa urusan per-
niagaan. 

E X P E D I T I E I. 

Pada 2 Apri l 1593 empat buah kapal itu dibongkar sauh lalu ber-
lajar dari pelabuhan lessei mcnjusur pantai Prantjis, Portugis dan kebenua 
Afrika, kemudian sampai kepulan Madagaskar. Pada ketika itu banjak anak 
kapal diserang penjakit seriawan, karena itu ada 71 orang anak kelasinja 
mati, tetapi pelajarannja diteruskan. 

Dari Madagaskar menjusur Teluk Malabar. Kalikut dan sampailah 
kepulau Ceylon dan dari situ ia hendak ke Atjeh Pidie' Samudera dan Me-
laku, tetapi karena ia mendengar intimidasi Portugis, bahwa mcnjinggahi 
pelabuhan2 di Sumatera terlalu besar bahajanja, karena Radja Atjeh ter-
lalu kuat angkatan perangnja jang sudah berperang (melawan) angkatan 
perang Portugis jang kuat pula, djuga Radja2 Atjeh tidak membenarkan 
orang jang bukan beragama Islam masuk kesana. Chabar ini mendatang-
kan ketakutan kepada expeditie Belanda, karena itu mengambil ketetapan 
lidak akan memasuki pelahuhana Aljeh, hanja berlajar lerus dari pulau 
Ceylon ke Diohor dan dari silu menjusur kepulau Djawa. 

Setelah satu tahun dan tiga bulan I aman j a berlajar. baharulah me-
reka itu sampai ke Bantan (Indonesia). 

Negeri Bantan pada masa itu baru habis berperang dengan Radja 
Palembang dan Radja Bantan lelah tiwas dalam peperangan itu, anahnja 
jang masih ketjil ditabalkan mendjadi Radja jang dipangku oleh Mangku-
bumi dan orang Besar2. 

Sesudah kapal2 Belanda sampai cliteluk negeri Bantan. narhoda De 
Houtman serta beberapa orang anak kapal jang berpangkat menghadap 
Mangkubumi, mereka itu mendapat idzin mcnjewa sebuah rumah tempat 
menaruh dagangannja. 

Tatkala rumah itu selesai, maka orang Bantan banjak dalang meli-
hat harla benda didalam lodji ilu, kadang2 orang Besar2 dan Mangkubumi 
pun mendapatkan saudagar Belanda itu. 

Adapun orang Portugis iri hati dan dengki melihat orang Belanda 
baru datang hendak berniaga jang mendjadi saingannja. maka diasutnja 
orang Bantan dengan membusukkan nama orang Belanda. 

Lama-kelamaan orang Bantan sjak hati, sebab nachoda De Houlman 
lidak mau membeli lada jang tersimpan lama, lagi beberapa orang kelasi-
nja lidak sopan kelakuannja memasuki kampung dengan sesuka-sukanja. 
Maka orang Belanda susah djuga karena ilu. sebab orang Bantan jang su-
dah membeli bermatjam-matjam barang dari kapal Belanda tiada mau mem-
bajarnja. 

Seterusnja pada suatu hari tatkala De Houtman di Bantan dikawani 
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oleh beberapa anak buahnja masuk kampung, liba2 mereka itu semuanja 
ditawan oleh orang Bantan, lalu dipendjarakannja. Orang Belanda jang 
tinggal dalam kapal itu terlalu marah waktu mendengar chabar nachoda de-
ngan kawan2nj*a telah ditawan, lalu ditembaknja kota Bantan dan diram-
pasnja beberapa perahu peribumi jang berada dalam pelabuhan Bantan 
sebagai gertak supaja nachoda De Houtman dilepaskan, akan tetapi tawa-
nan il u tiada djuga dilepaskan orang. 

Setelah beberapa lamanja terdjadi hal jang demikian itu, orang Be-
landa barulah sedar dan berdamai dengan Radja Bantan seria dilebusnja 
tawanan itu, akan tetapi t iada berapa lama antaranja, orang Portugis me-
nimbulkan pula rusuh dengan orang Belanda, karena pengaruh orang Ban-
tan. Kebeiulan orang Belanda maklum akan kedjadian itu. latar belakang-
nja Portugis, maka pada malam hari dimuatkan n ja segala harta benda orang 
Belanda kedalam kapalnja dan sehabis itu dirampasnja dua tiga buah pe-
rahu jang berisi lada, lalu berlajar meninggalkan teluk Bantan. 

Karena kelakuan orang Belanda jang demikian ilu, seolah-olah ler-
njala apa jang disarankan orang Portugis, jaitu orang Belanda perompak. 

Lari dari Banlan kapal orang Belanda singgah dinegeri Djakarta, 
dibelinja disilu beras, sajur-sajuran dan buah-buahan, tetapi rempali2 t iada 
diperolehnja, kemudian dari situ mereka sampai ke Sedaju. 

Adapun orang dinegeri itu belum mengetahui kedjadian dengan 
orang Bantan. sebab itu mereka itu tidak menaruh chualir dan dendam da-
lam ha tinja. 

Pada suatu hari beberapa perahu berisi buah-buahan datang keka-
pal. setelah anak perahu naik kekapal. maka sekonjong-konjong lerdiadi 
perkelahian dengan kelasi, dibunuhnja beberapa orang, tetapi orang Be-
landa berhimpunlah dapat dihalaunja orang Sedaju jang mengamuk itu. 
Orang Djawa banjak dibunuhnja, selebihnja lerdjun kedalam perahunja. 
Banjak perahu tenggelam karena kena peluru. 

Di Arisbaja orang Belanda tiada djuga tenteram. Pada suatu hari 
Radja bersama-sama beberapa pengiringnja lurun keperahu hendak menda-
patkan nachoda De Houtman. Orang Belanda terkenang serangan orang 
Sedaju. maka ditembaknja perahu dengan tiada memeriksa lebih dahulu 
maksud orang jang dalang itu. hingga Radja dan beberapa anak buahnja 
liwas. 

Kemudian orang Belanda singgah dipulau Bawean dan di Blamba-
ngan, akan tetapi, dengan orang2 Hindu di Blarribangan ilu tiada dapal 
berniaga, sebab negeri Blambangan sedang dikepung oleh halatentera Ra-
dja Islam di Pesuruan. Oleh sebab itu orang Belanda menjeberangi selai 
Bali, dipulau itu dibelinja bermaljam-maljam barang, tetapi liada didapati 
rempali2 jang dikehendakinja. 

Setelah il u mereka itu menjusur pantai sebelah selaian pulau Djawa, 
kesudahannja pulang sampai kenegeri Belanda kembali. 

Adapun pelajaran itu 2 tahun empal bulan lamanja, dengan pengor-
banan dari 248 pengikutnja berlajar, 159 orang jang mati dan hanja 89 
orang sadja jang pulang. Saudagar jang membelandjakan uang kelengkap-
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an il u amal banjak ruginja. tetapi pelajaran il u sangat berguna djuga. ka-
rena hal ihwal tanah Hindia dan djalan kesitu sudah diketahui orang. 

E X P E D I T I E II . 

Kemudian dari itu berangkat pula expeditie II , beberapa saudagar 
Belanda melengkapkan kapal delapan buah. Iaksamananja (Admiraal) Ja-
cob Van Neck namanjn, pada tanggal l Mei 1307 berangkat dari negeri 
Belanda. 

I atkala orang Belanda sampai ke Banlan, mereka itu disambut de-
ngan seperlinja, sebab pada masa itu orang Bantan sedang berselisih dengan 
orang Portugis, djadi orang Banlan berbaik dengan orang Belanda dan di-
djual kepadanja dagangan muatan empat buah kapal dengan harga jang se-
dang. Sesudah ilu, kapal jang lelah penuh berisi itu pulang dan jang ting-
gal itu berlajar kepulau-pulau Maluku. Disi lupun orang Belanda mudjur 
djuga terhadap : Orang Banda, orang Ambon dan Sulthan Tcrnate berte-
guh-teguhan djandji dengan orang Belanda didjualnja rempali2. Setelah 
kapal empat buah ilu sarat muatrnnja, laksamana mcnjuruh anak buahnja 
berlajar pulang, rombongan ini sampai ketanah airnja negeri Belanda pa-
da 1Q Juni 1599. 

Semendjak pelajaran jang selamat il u timbullah beberapa perseri-
katan saudagar, jang hendak membeli rempali2 ditanah Hindia. Maka per-
serikatan itupun dinamai oleh orang Belanda Maatschappij atau Com-
pagnie (disebul Kompanji). 

Adapun perserikatan ilu berlomba-lomba membeli rempah2, oleh se-
bab itu harganja ditanah Hindia makin lama bertambah naik, sehingga 
kerap kali saudagar itu merugi dan lagi sebab perserikatan itu sendiri-sen-
diri sadja, maka liada dapat melawan orang Spanjol dan orang Portugis. 

Oleh sebab itu, pemerintah Belanda mempersatukan perserikatan itu 
semuanja pada tahun 1602. 

Perserikatan jang besar itu namanja Yereenigde Oost-Indische Com-
pagnie, arlinja perkumpulan perserikatan Hindia. 

Perserikatan il u dibantu serta dipersendjatai dan dilindungi oleh pe-
merintah Belanda, jang terutama sekali ja ni : 

Kapal jang lain lidak boleh berlajar ketanah Hindia, melainkan ka-
pal Oosl-Indische Compagnie. 

Compagnie kuasa berdjandji, berperang dan berdamai dengan ra-
dja2*ditanah Hindia, boleh mendirikan kantor dan benteng pertahanan. 

Compagnie boleh mengangkat dan melepaskan orang jang makan ga-
dji pada Compagnie. 

1 iap2 orang boleh memindjamkan uang kepada Oosl Indische Com-
pagnie, karena itu dikumpulkan orang 3.9 cljula gulden untuk modal, jang 
memerintah Compagnie dilanah Belanda 17 orang dan namanja pangkat 
tuan itu Bewindhebber. 

Adapun perserikatan itu lama-kelamaan mendjadi amat besar kuasa-
iij a ditanah Hindia. Berharap sekali ia mendapat perhubungan haik de-
ngan keradjaan Atjeh jang senantiasa menghalau orang Portugis. 



Permulaan maksud Kompeni kepada Radja Atjeh bukan hendak me-
naklukkan negeri2, melainkan hendak berniaga sadja. 

Bermula maka angkatan jang pertama-tama dilajarkan oleh Oost 
Indische Compagnie, 11 buah kapal dibawah perintah Admiral Van W a r-
wijk . Pelajaran itu selamat dan tuan Van Warwi jk telah membeli sebuah 
lodji batu di Bantan dan di Geresik, lagi Sulthan Djohor diberinja alat2 
scndjata dan obal bedil untuk melawan orang Portugis. 

Selainnja dari pada Admiral Van Warwijk, banjak nachoda dan 
laksamana Belanda jang berdjandji dengan radja2 di Hindustan, dipulau 
Ceylon dan dipulau-pulau Maluku. Didalam beberapa negeri dibangunkan-
nja lodji dan benteng untuk mempertahankan diri dari orang Portugis. 

Adapun usaha itu tiada kekal, sebab Kompeni clilimpa ketjelakaan 
dipulau-pulau Maluku, jaitu pulau lernate dilanggar oleh orang Spanjol 
serta Sulthan pulau itu ditawannja, karena ia bersahabat dengan Kompeni 
Belanda. Admiraal Verhoeff d ibunuh oleh orang Banda atas bantuan be-
berapa bangsa dipulau-pulau Maluku jang menaruh dendam dalam hati-
nja, sebab Kompeni bersungguh-sungguh menljoba memperoleh monopoli 
rempali2, karena ilu lagi orang Spanjol dan Portugis membinasakan bebe-
rapa kapal Belanda. 

Kompeni Belanda itu mulanja. menghadapi kesulitan, sebab nacho-
da dan kepala lodji masing2 menurut kehendaknja sendiri, karena di tanah 
Hindia belum ada seorang kepala jang memerintahkan segala orang2 Kom-
peni. 

EXPEDITIE II I DATAN G KK ATJEH. 

Sesudah beberapa kali kapal2 Belanda dalang ke Nusantara, mere-
ka il u makin lama makin berani melajari Samudera di Asia dan telah mem-
peroleh untung banjak, karena di Bantan ia dapat membeli lada dan di 
Maluku dapat pula membeli rempal)2. Perkenalannja makin lama makin 
banjak dan ketakutannja pun kepada keradjaan Atjeh lelah berkurang, se-
kalipun intimidasi dari Portugis lidak berhenti-hentinja. Karena me-
mang iri hati Portugis kepada Belanda makin besar, sebab Belanda telah 
dapat melawan perdagangannja dan tidak kurang pula serang-serangan kon-
vooi Portugis terhadap kapal2 Belanda, baik diperairan Europa, Afrik a dan 
Nusantara dan berbagai-bagai rintangan diljoba untuk mengganggu ex-
peditie Belanda. 

Sungguhpun demikian tipu daja Porlugis kepada Belanda, orang 
Belanda tetap menljari kemadjuan dagangnja. Berkat keberanian dua sau-
dara Ferederick dan Cornelis De Houtman jang memegang urusan pernia-
gaan, telah memperoleh pengalaman2 jang membawa kemadjuan expansie-
nja. Mereka itu telah membuka station pelajarannja di Sailan (Colombo se-
karang). Konvooi2 Belanda sampai di Sailan membagi kapatanja hendak 
berlajar ke Melaka. negeri Tjina. Bantan (Djawa) dan ke Sumatera (Atjeh), 
sedangkan Portugis slationnja di Goa dan Melaka. 

Belanda bertjita-tjita keras supaja dapat mendirikan kanlornja di 
Atjeh. karena mereka ketahui belul2. orang Atjeh bermusuh betul dengan 
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Portugis dan ia mengharap sangat agar mendapat sambutan baik dari orang 
Atjeh dan djuga Belanda akan mentjoba menawarkan perbekalan tentera 
dari alat2 pertahanan (ammunitie) setjara barter jang dijakinkan akan mem-
peroleh untung kedua belah pihak dan kelak pula mendatangkan kesulitan 
kepada musuhnja Portugis. 

Setelah siap rantjangan dan lelah memperoleh perseludjuan dari 
kongsi dagangnja V .O. Compagnie, pada tanggal 23 Maart 1598, ber-
angkatlah dari negeri Belanda 2 buah kapal de Leeuwen dan de Leewin 
dengan 225 anak buahnja jang dikepalai Cornelis De Houtman (abang 
beradik) menudju Atjeh via Tandjung Harapan : Madagaskar. (Afrik a Ti -
mur), menjusur sepandjang pesisir Teluk Persi, Teluk Malabar (India Se-
latan) sampai ke Sailan dan dari situ terus mengarung Samudera besar ke 
Lamuri (Atjeh), maka pada tanggal 1 Juli 1399 berlabuh dipelabuhan 
Atjeh. 

Pada masa itu jang memerintah negeri Atjeh ialah Sulthan Alaacldin 
Riajat Sjah, seorang jang sudah berumur tua. badannja besar sekali dan 
tinggi, mata dan kulitnja hitam. 

Pemerintahan Sulthan ini baru 10 tahun sadja, pemerintahan ini ter-
masuk periode kedua baginja, dalam periode kesatu ia sial. Akan tetapi da-
lam periode ini rupanja ia telah memperoleh ilham baru dari Tuhan. 

Dalam pemerintahannja dahulu ia bertabi at bengis, tetapi sekarang 
telah dipudja-pudjikan rakjat atas kelakuan dan kebidjaksanaannja. Bagin-
da tidak bertjita-tjita berperang atau meluaskan keradjaan. tetapi sekedar 
mempertahankan kekuasaan dan kemakmuran. 

Dibukanja 4 buah bandar besar (handelshaven) didalam keradjaan 
Atjeh Raja, jaitu : Kutaradja (Pantai Tjermin), Daja, Pidie, dan Pasai. Da-
lam bandar2 atau pekan2 ditanah Atjeh dimasa itu didjumpai oleh tamu2 
Belanda itu (menurut Davies) dari berdjenis-djenis bangsa, jaitu : Arab, 
Parsi, Sudan (orang Sjam), Tjina, Siam, Turki, Pigu, Benggala (India), 
Portugis dan Spanjol. Dikatakannja bandar Aljeh stadion pertemuan sau-
dagar dalam dunia ini, berlainan sangat ramainja dengan di Melaka dan 
pulau Djawa. Ini dapat dibenarkan kalau ditindjau pada letak bandar Aljeh 
jang strategis betul, perhubungannja dengan Teluk Parsi dan Teluk Beng-
gala, mendjadi pintu dari benua Europa. Perdagangannja amat madju, ba-
rang2 import untuk mendjadi barter dengan lada, kain2 sulera dari negeri 
Sjam dan Parsi, kain2 putih dan hitam pakaian pelani dari negeri Tjina. 

Barang2 atau kain2 jang mewah ialah kain Macao hitam dari ne-
geri Tjina dan kain selimut hitam (kain pera,;j) dari Siam dan negeri Tjina, 
semua sangat digemari orang. Akan tetapi untuk orang besar2 dibuat sen-
diri di Atjeh dari kain sutera jang speciaal diimpori dari negeri Sjam 
(Suria) dan Mesir. 

Pertukangan besi banjak dalam tangan orang Turki. Keling dan Su-
dan, pertukangan batu dari orang Spanjol dan Tjina. Pertukangan emas 
banjak dari orang Tjetti (Hindu). 

Orang Arab berpengaruh besar dalam lapangan agama dan orang 
Keling dalam lapangan perdagangan, sebab orang Keling itu disebut bang-
sa „Dagang" (aneuk dagang). 
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Bahasa asing jang dipertjakapkan dalam pekan2 pada masa ilu. 
Arab. Keling (Urdu) dan Portugis, lelapi bahasa rasminja bahasa Djawi 
atau bahasa Melaju. 

Sulthan Alaaddin Riajat Sjah mempunjai istana besar, ia menerima 
tamu beramah-tamah pada segenap waktu. Baginda mempunjai beberapa 
orang djuru bahasa dan penasihat2 untuk perniagaan. Diantaranja seorang 
bangsa Portugis jang bernama Affoso Vicente jang keluar masuk dalam pe-
karangan istana, mengadjar bahasa Portugis kepada Sulthan dan Sulthan 
amal sajang kepadanja. 

Menurut Marie Van Zeggelen dalam bukunja Oude Glorie, bahwa 
Sulthan Alaaddin Riajat Sjah dalam bahagian siasat rahsia, dipegang oleh 
seorang wanita (vrouwelijk geheimraad) jang bernama Tjul Lempah dan 
seorang wanita jang mengatur ketenteraan wanita dalam istana (vrouwelijk 
admiraal) jang bernama Malahajati untuk mendjaga istana dalam barisan 
ketenteraan. Sulthan mempunjai lentera pendjaga istana 200 ekor gadjah 
don banjak lagi kuda Arab jang garang2 rupanja. Sulthan Alaaddin Riajat 
Sjah sekalipun badannja besar tinggi, tetapi sangat peramah dan selalu 
dalam gembira. Ia seorang diplomat besar, mempunjai hubungan diploma-
tiek dengan luar negeri dan ada Dulanja di India, Parsi, Turki, dan Iain2. 
Laksamananja seorang jang sudah tua berumur kira2 70 tahun namanja Ab-
dul Hamid dan pandai berbahasa Portugis. 

Riwajat lain mentjeritakan, bahwa Belanda jang baru bersauh di-
pelabuhan Aljeh, kepada rombongan dan nachodanja datang menghadap 
Sjahbandar memebrikan semua Iapuran jang perlu dari De Houtman, lang-
sung dibawa oleh Sjahbandar menghadap Sulthan, Sulthan menerima 
orang2 Belanda itu dengan ramah-tamah dan Baginda perintahkan kepada 
Sjahbandar menjuruh adakan perdjamuan makan2 kepada semua anak 
kapal Belanda dengan memotong kerbau. Selandjulnja Sulthan dengan se-
gera memberikan idzin boleh berniaga dan membeli lada, diberikan pula 
tanah tempat mereka itu membuat chemah dan kantornja didaral. 

Dalam tempo sepekan sadja Belanda lelah dapat membeli lada un-
tuk dimuat kekapal. orang Portugis (Affoso Vicente) mendjadi iri hati dan 
ta' senang, maka ia memberi saran kepada Sulthan supaja melarang orang2 
Belanda membeli lada dalam bandar2 negeri Aljeh. Akan tetapi Sulthan 
la menghiraukan dan Sulthan mengatakan mengasih kebebasan berda-
gang kepada bangsa asing, agar bendar Atjeh bertambah ramai dan mak-
mur. Sedangkan dengan orang Portugis jang telah berperang beberapa ka-
li . Sulthan mendekati kembali untuk kepentingan pembangunan pekana 
dan bandarnja. 

Alfoso Vicente tidak tinggal diam dengan alasan jang lelah dite-
baskan oleh Sulthan, ia ta berhenti-henlinja menakut-nakuti orang2 atau 
saudagar2 peribumi jang mendjual lada dan membeli barang2 dari kapan 
Belanda. Inlimidasi ini mendatangkan gelisah kepada anak kapal Belanda. 

Pada suai u hari lerdjadi sedikit keributan, seperi i telah diketahui pe-
rempuan-perempuan di Atjeh jang berbelandja didalam pekan berpakaian 
seperti biasa menutup kepalanja dengan kain karena malu, Iebili2 perem-
puan jang masih muda. Anak kapal Belanda suka mengintip atau melihat 
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dengan ekor matanja atau mengerling dengan ekor malanja dan ada djuga 
terang-terangan mau melihat bagaimana muka perempuan Atjeh jang dje-
las, disangkanja seperti dinegerinja atau seperti ditanah Djawa. 

Hal itu mendjadi terkedjut orang2 perempuan jang sedang berd jalan 
dalam pekan, dikatakannja orang Belanda mau mengganggunja dan ada 
lagi hal lain, orang2 Belanda jang mau membeli pisang didalam pekan jang 
didjual oleh orang2 perempuan, ditanja harga dengan kaki ditundjukkan-
nja, karena mereka ta tahu bahwa (jara itu panlang besar bagi orang Aljeh. 
Maka hal2 pelanggaran jang ketjil ini menimbulkan marah orang dalam 
pekan. 

Dalam keadaan kedjadian jang begitu rupa. sehingga pada suatu 
waklu orang Belanda itu ditempeleng oleh orang Atjeh dan terdjadi per-
kelahian, jang kemudian didamaikan oleh Sjahbandar dan Haria Pekan. 

Orang Porlugis merasa senang melihat insiden itu, ditambah lagi 
matjam2 intimidasi supaja orang Atjeh bentji kepada orang2 Belanda, te-
tapi selalu sadja ditenteramkan oleh Haria Pekan. 

Sudah hampir sebulan orang Belanda berada dibandar Aljeh. pa-
da suatu hari Sulthan menjuruh panggil De Houtman menghadap Sulthan 
keistana. De Houtman dalang dengan segera, sesampainja keislana Sulthan 
minta supaja kapal Belanda boleh dipetrsewakan kepada Sulthan buat me-
ngantar expeditie lentera, merianu dan alat2 lain ke Djohor unluk menem-
pati posnja disana (Melaka). Permintaan itu diterima baik oleh De Elout-
man dengan perdjandjian sewanja separoh dihajar dengan lada waktu ber-
angkat dan jang separoh lagi sesudah selesai pengangkutan expeditie diha-
jar dan untuk orang kapal diberikan makanan jang tjukup oleh Sulthan. _ 

Setelah diterima baik oleh kedua belah pihak, perdjandjian itu di-
tanda tangani pada tanggal 30 Juli 1599. Sulthan menetapkan hari ber-
angkatnja, perdjandjian ini diketahui oleh Du la "Portugis jang baru pidahg 
dari Goa, ia menjampaikan sanggahan kepada Sulthan dengan peringatan 
bahwa Sulthan tinggal bersahabat dengan Portugis sadja, djangan meng-
adakan perhubungan dengan Belanda dan minta dibatalkan sadja perdjan-
djian jang telah diperbuat dengan Belanda itu. Meskipun dipengaruhi oleh 
Affoso Vicente djuru bahasa jang disajangi, Sulthan lelap pada pendiri-
an dan ketetapannja jang telah diatur dengan Belanda. Sekalian ancljur-
an Dula Portugis lelah gagal, letapi usahanja untuk membusuk-busukkan 
orang Belanda dipekan-pekan digiatkannja dan diludjukan kepada orang2 
Atjeh bagaimana tjara jang dapat merugikan orang Belanda, sampai dibe-
rikan akal tjara bagaimana merampas kapal2 Belanda dilaut, apalagi ka-
tanja matros2 Belanda itu suka masuk kampung mengganggu orang2 perem-
puan jang sedang berdjalan. 

Hal intimidasi itu memang mendatangkan kesulitan kepada orang 
Belanda, tetapi Belanda sendiri telah mengetahui sabotase Portugis ilu. 

Pada 11 September 1599 Sulthan Alaaddin Riajat Sjah menelap-
kan hari berangkat expeditie ke Djohor. Sul lhan perintahkan supaja hari 
itu diadakan perdjamuan makan kepada perwira2 dan panglima2 jang akan 
berangkat dan kepada anak buah kapal Belanda, disuruh antarkan makan-
an jang masak unluk disantap dalam kapal. Perintah itu dituruti oleh 
Sjahbandar dan Secretaris Sulthan. 
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Sesampai dikapal dilihat oleh Sjahbandar dan Secretaris, orang2 Bej 

landa dalam kapal sesudah makan, sudah mabuk dan muntali2. Mereka 
menuduh dalam makanan telah ditaruh ratjun dan banjak anak kapal jang 
sudah djatuh pingsan*). Hal il u mengherankan Sjahbandar dan Secretaris, 
sementara itu perahu2 jang mengangkut tentera sampai kekapal dan bebe-
rapa pembesar naik. Oleh anak kapal mungkin clisangkanja datang unluk 
menangkap orang kapal, dalam pada itu terdjadilah lembak menembak. Se-
orang Panglima saudara dari Sulthan tiwas. Secrelaris luka dapat diturun-
kan keperahu dan orang Belanda jang dalam kapaipun banjak jang kena 
tembak, diantaranja Cornelis De Houtman dan Thomas Coyman Hoofd-
commies. W a k tu itu sampailah chabar kedarat, bahwa dikapal Belanda 
telah terdjadi tembak menembak, banjak orang jang tiwas dan luka telah 
dibawa turun kedarat, ketika itu orang Atjeh dalam pekan sangat marah 
dan diljarinja orang Belanda jang sedang berdjalan-djalan dibunuh dan 
jang dalam Iodjinja dikepung, ada 95 orang Belanda jang mali semuanja. 
Mala Hajati mengepalai barisan peradjurit wanita menjerbu lodji Belanda. 

Berita jang menjedihkan itu sampai kepada Sulthan, maka Baginda 
menjuruh kumpul orang2 patut dan tentera buat diperiksa akan didengar 
keterangan2 jang bersangkutan dengan peristiwa itu. 

Keterangan dari Secretaris dan orang2 jang ikut kekapal, terdjadinja 
peristiwa itu karena Belanda menuduh dalam makanan jang diantar dari da-
rat ada ditaruh raljun, sebab itu beberapa orang anak kapal lelah munlali2, 
hal inilah orang kapal tidak senang menerima expeditie jang akan menum-
pang kapal il u dan karena itu terdjadilah pergaduhan dan terbitlah tem-
bak menembak. Beberapa anak kapal telah ditjingtjang dan orang2 dalam 
perahu ditembak oleh anak kapal. Lebih djauh Sulthan Siasati, adakah 
kemungkinan dalam makanan itu telah ditaruh ratjun ! Orang mendja-
\vab ta mungkin, karena kita perlu bantuan dan tenaganja untuk meng-
angkut tentera kita ke Djohor, akan tetapi katanja mungkin dalam gulai 
kari ditaruh gandja, supaja rasanja sedap dan seronok, tetapi karena ter-
lalu banjak ditaruhnja maka orang jang termakan itu muntali2. tidak men-
djadikan apa2 (ta berbahaja) tjuma mabuk sadja. Maka Sulthan terus me-
njuruh panggil orang Keling tukang masak itu. Sesampainja kehadapan 
Sulthan ditanja dan meskipun ia dalam ketakutan mendjawab ta ada me-
naruh gandja. kalau orang lain ta tahulah. Wak tu itu Sulthan dalam du-
katjita sambil lersenjum, jang berarti hal itu adalah sabotase itu seakan-
akan telah diketahui (diduga). 

Setelah itu Sulthan pun menjuruh panggil pula orang Belanda jang 
ada dilodjinja unluk didengar dan akan diberikan pendjelasan tenlang ke-
san2 makanja terdjadi malapetaka itu. Orang2 Belanda pun dibawa meng-
hadap Sulthan jaitu F. De Houtman es., maka oleh Sulthan mengutus se-
orang Belanda jang bernama Goijen Lefart naik kekapal untuk meminta 
supaja nachoda kapal De Leewin turun kedarat menghadap Sulthan, agar 
hal itu dapat didamaikan. Akan tetapi sampai sore ditunggu2 belum djuga 
pulang, maka disuruh susul dan tatkala perahu menjusul sampai dekat ka-
pal, kapal i tupun berlajar dan bersama-sama Guijon Lefart dibawa lari. 

(*) Menurut mythe (haba Atjeh) jang berdjodjol: Blanda mabok gandja, Blanda pula labu 
(Blanda tanami labu). 
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Adapun kapal Belanda jang lari itu berlajar menjusur ke Pidie, maksudnja 
akan mentjari aîr dan bahan makanan disana, tetapi sampai disana, rupa-
nja chabar itu jang terdjadi di Atjeh telah lebih dahulu diketahui orang, 
karena ada kapal jang lebih dahulu berangkat dari Pantai Tjermin berlajar 
ke Pidie. Sesampainja kapal Belanda itu di Pidie, oleh orang disana dike-
pung dengan 11 perahu jang didalamnja ikut serta orang Portugis unluk 
merampas kapal itu, pada waktu itu terdjadilah tembak menembak dengan 
kapal Belanda itu, kapal itupun lari menjusur ke Djohor. 

Orang2 Belanda jang masih tinggal di Atjeh mendjadi tawanan ting-
gal dalam Iodjinja, diantaranja termasuk F. De Houtman dengan disuruh 
djaga oleh Sulthan dan djangan diganggu oleh orang kampung, sedangkan 
Affoso Vicente tidak dipertjajai lagi oleh Baginda dan dilepaskan dari lu-
gasnja sebagai djuru bahasa. 

Tjeritera lebih landjut mengenai serang menjerang dengan Portugis 
dan Beland.a dilerangkan lagi dalam fasal atau bahagian lain jang berikut-
nja nanti. 
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X X I V . K E D A T A N G A N O R A NG I N G G R IS K E A T J E H. 

SE T E L A H hampir seabad lamanja atau 93 tahun, orang Portugis da-
tang kelanali2 Asia. terutama tanali2 Melaju, jang mula2 diikuti 
oleh orang Spanjol dan setelah itu orang Belanda dalam tahun 1396. 

Maka kemadjuan jang diperoleh bangsa Belanda mendjadi perhatian bang-
sa Inggeris dan mereka i tupun bertjita2 mentjari perhubungan dagang jang 
langsung dengan tanali2 Melaju (Insulinde = Indonesia), jail u mengikut 
djedjak dan kemadjuan jang telah diperoleh bangsa Portugis dan Spanjol. 
Akan mentjapai maksud itu oleh saudagar2 Inggeris dibentuknja satu per-
kongsian dagang jang dinamai East India Company dalam tahun 1389, 
perkongsian mana merupai Oost Indische Compagnie jang didirikan oleh 
bangsa Belanda. 

Saudagar2 Inggeris telah memasukkan surat keidzinan dan pengesa-
han kepada Ratu Inggeris Queen Elizabeth akan berlajar kenegeri2 diba-
wali angin untuk berniaga, mengikuti djedjak orang Portugis, Spanjol dan 
orang Belanda, agar saudagar2 Inggeris pun dapat berniaga dan mendapat 
barang rempari2 langsung dari negeri2 di Nusantara. 

Peromohnan saudagar2 Inggeris itu dibenarkan oleh Ratu Inggeris, 
malah amat merasa gembira atas minat bangsa2 Inggeris itu jang hendak 
mentjari perhubungan langsung, tidak sadja bergantung dengan saudagar2 
'Arab, Portugis dan Spanjol. 

Achir tahun 1590 berlolaklah Djuragan James Lancaster dengan 
rombongannja menudju lanali2 Sumatera dan Melaka dengan menjusur 
pantai2 laut Atlantik pesisir Africa Selatan (Tandjung Harapan), mengikut 
djalan2 pelajaran jang telah ditempuh oleh orang Portugis dan Spanjol, 
melawat pulau Madagaskar sampai kepulau Serindib (Ceylan) lautan Hin-
dia dan dari situ terus menudju ke Atjeh dengan menjusur pesisir Pidie 
ke Pasai kuala Djambu Aj e dan dari situ diseberanginja Selat Melaka, 
sampailah kepulau Penang negeri Kedah dalam tahun 1592. Dari situ Kap-
tain James menudju kepulau2 Sembilan dimuara kuala Perak. 

Pelajaran Kaptain James Lancaster jang pertama kali itu banjak 
memperoleh pengalaman jang sulit, akan tetapi kelak membawa keuntungan 
bagi pelajaran dan perdagangan bangsa Inggeris, jang dahulunja ditakuti 
terhadap serangan2 bangsa Portugis dilaut. Didalam pelajaran itu telah di-
ketahuinja bahwa kekuasaan bangsa Partugis itu ditentang oleh keradjaan 
Atjeh, ialah satu2 keradjaan jang kuat dapat berperang dengan bangsa Por-
tugis, karena dipersaksikannja sendiri kekuasaan keradjaan Atjeh telah ber-
pengaruh dan berkuasa dinegeri Kedah dan Perak, karena sebelum ia da-
tang dalam tahun »587 negeri Melaka telah diserang oleh Radja Atjeh 
Sul lhan Alaaddin Riajat Sjah Alqahhar dan tatkala itu Radja Perak Sul-
than Ahmad ditawan dibawa ke Atjeh dengan semua keluarganja. Anak 
dari Radja Perak ini kawin dengan seorang puteri Radja Atjeh, jang mana 
dalam tahun 1577 diangkat mendjadi Radja Atjeh bergelar Sulthan Ala-
addinMansur Sjah. Sulthan ini dalam tahun 1383 menjerang lagi negeri 
Perak, karena Portugis telah merampas kekuasaan keradjaan Atjeh disana. 
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Apa jang dilihat alau didengar oleh Djurugan lames Lancaster dalam pe-
lajarannya itu, kelak mendjadi bahan untuk lapuran jang akan dipersem-
bahkan kepada Ratu dan saudagar2 Inggeris di London. 

Maka Djuragan James Lancaster itu membeli hasil2 bumi, setelah 
itu berlajar pulang kenegerinja Inggeris dan sampai disana dichabarkanlah 
segala pemandangan dan pendengaran tentang pengarungan Samudera raja 
dari benua Europa ke Asia, terutama dalam hal dagangan dan pertentangan 
kekuasaan antara orang Portugis dan Atjeh. 

Orang Inggeris pun merasa gembira mendengar lapuran jang dibawa 
pulang oleh Djuragan James Lancaster itu, dipersembahkan pula kepada 
Queen Elizabeth dan oleh Ratu Inggeris diterima dengan kehormatan dan 
untuk pembalas djasanja diberikan gelar kehormatan ,,Sir" kepada James 
Lancaster. 

Berhubung dengan itu. maka hasrat orang Inggeris untuk datang 
berniaga ketanali2 Melaju (Nusantara) bertambah giat. Karena itu pet 
Kongsian dagang Inggeris jang didirikan dahulu disahkan oleh Ratu Ing-
geris dalam tahun 1599 bernama East India Company. 

Maka dalam tahun 1601 bersiaplah lagi Djuragan Sir James Lan-
caster dengan satu konvooi terdiri dari 4 buah kapal dan 1 pemburu (jach) 
hendak berangkat kenegeri Sumatera, Melaka dan mau terus kepulau Dja-
wa. Pelajaran ini kali Sir James Lancaster diangkat mendjadi utusan Ra-
dja Inggeris untuk menghadap Sulthan Atjeh. dengan dibawanja bingkisan 
dan surat kepertjajaan Queen Elizabeth kepada Sulthan Atjeh. Maka pada 
29 Mei 1602 sampailah Sir James Lancaster kebandar Atjeh dan mem-
perkenalkan diri Lepada Sjahbandar, kemudian dibawa menghadap Sulthan 
Alaaddin Riajat Sjah jang baru sadja diangkat mendjadi Radja. Seperti 
lelah diterangkan bahwa Sulthan ini memberi kesempatan kepada bangsa2 
Eiiropa atau bangsa asing jang Iain2 untuk berniaga dengan dapat perlin-
dungan didalam bandar2 negeri Atjeh dan ta luk djadjahannja. Kedatang-
an utusan Ratu Inggeris ini diterima dengan gembira serta didjamu menu-
rut kebiasaan menerima tamu2 luar negeri dan Sir James Lancaster tinggal 
beberapa lama di Atjeh sampai bulan October 1602. Sementara itidah di-
perbuat perdjandjian dagang oleh Sir James Lancaster dengan saudagar2 
Atjeh. supaja Djuragan itu dapat memasuki bandar2 negeri Atjeh dan di-
berikan oleh Sulthan satu surat pernjataan (maklumat) Keradjan Atjeh jang 
bunjinja seperti berikut dibawah ini : 

Ak u Radja jang berkuasa dibawah angin ini, jang meme-
gang tachta Keradjaan negeri Atjeh dan negeri Samudera dan 
segala negeri jang ta'luk kenegeri Atjeh". 

Maka sekalian kamu jang menilik kepada surat ini. hen-
daklah dengan tili k kebadjikan. tili k jang sedjahtera. kamu de-
ngarkan perkataan jang didalamnja dan kamu pahamkan segala 
perkataannja. 

Bahwa aku telah bersahabat dengan Radja Ingliti r itu. dan 
kamupun bersahabat dengan segala rakjat Radja Ingliti r itu. se-
perti kamu bersahabat dengan segala manusia jang lain dalam 



dunia ini. Berbuat baiklah kamu akan orang itu, seperti kami 
berbuat baik akan orang jang lain itu. Bahwa aku akan ber-
buat baik akan mereka itu, dan kuterima mereka itu dalam ne-
geri, dan kuterima persembahan mereka itu, dan menilik aku 
kepada mereka itu dari pada aku hendak berkasihkan dengan 
Ingliti r itu, dan dari pada aku hendak berbuat baik akan segala 
orangnja itu. Maka kuperbaiki akan mereka itu jang lagi akan 
datang pun. Telah aku memberi kepertjajaan akan mereka itu 
jang datang ke Atjeh dan Samudera, dengan tiadalah lagi ta-
kut mereka itu, dan segala mata benda jang dibawa mereka itu 
t iadalah mereka itu takut dan sangka akan daku. 

D an lagi akan segala kamu orangku pun, apabila mereka 
itu membawa sesuatu mata benda dari negerinja kenegeri ini, 
maka membeli berdjuallah kamu dengan dia, dan bertukar-tuka-
ran kamu dengan sesuatu mata benda jang ada padanja dengan 
mata benda jang ada padamu. Seperti kamu berniaga dan ber-
tukar-tukaran mata benda dengan orang lain itu dalam (surat 
kuasa) mereka i tu dari pada segala dagang2 pada berniaga dan 
membeli lada dan membeli mata benda jang lainnja, maka de-
ngan orang Ingliti r pun berniaga kamu dan membeli berdjual-
lah kamu. 

D an orang Ingliti r i tupun, djika hendak ia bernaung da-
lam negeriku barang berapa kehendaknja berkenanlah kepaku, 
dan djika ia hendak berlajarpun dari negeriku, berkenanlah 
padaku, maka djangan seseorangpun melarangnja itu. Melain-
kan djikalau ada hak seseorang atasnja, djika piutang seseorang 
atasnja, djika belum dibajarnja dan belum diputuskan hakim 
hukumnja, maka djangan ia dahulu berlajar, hingga sudahlah 
hukumnja, maka ia berlajar. Maka hukum jang dihukumkan ini, 
berniaga dan membeli berdjual dengan harta benda jang diba-
wanja kepada negeriku itu dan kepada segala negeri jang l a-
luk pada negeriku ini dan djanganlah lagi mereka itu takut dan 
sangka. D an djangan kamu mengambil ushor dari pada segala 
saudagar jang ada dalam kapal mereka itu dan dari pada segala 
orang Ingliti r itu. 

Dan segala orang Ingliti r itu datang kenegeriku dan ber-
labuh kapainja dilaut negeri Atjeh, dan dinegeri Samudera dan 
disegala negeri jang ta luk pada negeri Atjeh, djika dituruni 
taufan akan kapainja itu, maka takut ia akan karam kapainja 
itu dari pada sangat taufan itu, djika ia hendak menurunkan 
segala isi kapainja itu dan minta tolong ia dari pada kamu me-
minta perahu jang ketjil2 dan sampan menurunkan segala ma-
ta benda jang ada dalam kapal jang hendak karam dari pada 
sangat taufan itu, maka kamu tolongi ia pada menurunkan mata 
bendanja sedapat-dapatnja. Apabi la datanglah mata bendanja 
kedarat, maka kamu kembalikan kepada jang empunja mata 
benda itu. Djik a diberinja akan kamu dengan kasih hatinja ba-



rang sesuatu akan hak kamu pada menurunkan mata bendanja 
jang tersebut itu, kamu terima. 

Djik a mati seseorang dari pada orang Ingiliti r itu, maka 
tatkala ia sakit akan mati itu ada ia berpesan kepada seseorang 
memesankan segala hartanja dan segala harta orang jang diba-
wanja itu pada menjuruh sampaikan kepada segala keluarganjâ 
dan kepada empunja harta, maka kamu sahkan wasiat mereka 
itu. 

Dan djika mati seseorang dari pada orang Ingliti r itu, 
maka hartanja pada seseorang saudagar orang Ingliti r atau pa-
dan seseorang saudagar jang lain, maka harta itu sabet ada pa-
da orang itu, kawan ia berniaga dan membeli berdjual, maka 
kamu hukumkan seperti hukum jang berlaku dalam negeri. 

Dan djika berhukum seseorang Ingilitir , da wanja kendi-
rian sama kendirian atau dengan orang jang lain, maka hukum-
kan seperti hukum isi negeri . 

Demikianlah titah Radja Atjeh tentang orang Inggeris jang 
mula2 datang berniaga dalam djadjahan Melaju ini adanja. *) 

Berhubung dengan keterangan jang diatas ini maka ada didapat pu-
la satu tjeritera kesan2 dari seorang jang mengundjungi Atjeh dizaman du-
lu jang disebutkan dalam madjalah lama De Indië oleh : M.C.Kooy-van 
Zeggelen, ringkasnja seperti berikut : 

ATJEH LAMA . 

Hari diwaktu luhur ketika itu kapata asing memasuki pelabuhan 
Atjeh jaitu kapal Dragen, Hector dan Ascensian, rombongan dibawah pim-
pinan Admiral (Laksamana), Sir James Lancaster. 

Ditepi pantai sunji sepi, karena tatkala itu rakjat berdujun2 turun 
kekota untuk mempersaksikan pawai/arakan2 hari ulang tahun Seri Sul-
than Alauddin Riajatsjah jang berlangsung setahun sekali, dalam barisan 
pawai itu turut 40 ekor Gadjah jang telah dipakaikan gelang dikakinja dan 
ketpalanja ditutup dengan kain sulam serta memakai kalung suasa dile-
hernja. Pawai itu bergerak dari Istana kemesdjid untuk menjemarakkan 
hari jang bahagia jang diharapkan kedatangan, setiap tahun kembali se-
bagai menghormati Seri Sulthan jang diakui rakjat sebagai seorang jang 
membawa rahmat. 

Barisan rakjat sudah lama menunggu, tetapi Sulthan Mauddin 
Riajatsjah belum kundjung tiba. Sebabnja terlambat, Abbas seorang agen 
kapal atau lcvercnsier bahan makanan dan buali2an kepada kapal2 Asing 
jang mau membajarnja dengan harga mahal. Abbas sesudah ketahui ke-
datangan kapal2 Inggeris itu segera mengabarkan hal itu kepada Sulthan 
di Istana. Tatkala Sulthan mendengar berita dari Abbas itu, air muka Sul-
than Alauddin Riajatsjah keruh, tiada berkata apa2. Kemudian menjebut " 

*) Winstedt Tawarich Melaju halaman 109 — 111. 
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Orang Inggeris. Orang Inggeris, jang tiada memusuhi Atjeh, sedangkan 
Sulthan2 jang terdahulupun, belum pernah didatangi oleh bangsa itu. te-
lapi baginda tahu sedikit diwajat tentang Ratu mereka jang besar kekuasa-
annja di Eropa dan bernama Elisabeth. Seorang wanita berkuasa dinegeri 
asing jang djauh itu, karena itu seorang wanita pula jang patut mendjadi 
Pangl ima dan protokolnja jaitu wanita jang telah diangkat mendjadi Lak-
samana. _( 

Panggil Mala Hajati kata baginda . 

Abbas segera pergi memanggil Mala Hajati. Sulthan Alauddin Ri-
Ajatsjah termenung sebentar. Tangannja didua cljari manis dihiasi dengan 
berlian2 jang terlalu besar duduk dengan tenang memakai sarung sutera 
jang berwarna merah. Kepalanja jang sudah beruban itu mengangguk per-
)ahan2 dan air mukanja jang sudah landjut umurnja itu terbajang kese-
dihan jang samar2. Seri Sulthan Alauddin Riajatsjah itu sudah tua sekali, 
sesudah landjut sekali umurnja baru ia naiki tahta keradjaan karena dipi-
li h oleh rakjat sendiri, orang kaja dan oleh para bangsawan jang berkuasa, 
dan patut ditakuti itu. 

Sulthan Alauddin Riajatsjah, pernah djadi nelajan. sesudah itu men-
djadi sebagai orang hukuman (buangan) penternak kambing. Setelah itu 
mendjadi laksamana. 

Dari Laksamana lelah mendjadi pendidikan seorang pulra radja. Ka-
rena ia sebagai orang jang tertua dan terbidjaksana. dipilihlah mendjadi 
Sulthan Atjeh, Daja dan Pidie'. 

Pada pesta upatjara penobatannja di-istana jang gemilang itu, se-
gera orang jang anti atas angkatannja jang dikenalnja sebagai pengisap 
rakjat. disuruh musnahkannja dengan diam2. Hal itu terdjadi ketika ham-
ba sahaja menjadjikan hidangan diruang hadapan istana kepada pembe-
sar2 negeri, Uleebalang, Bintara dan Peradjurit, mereka jang terkuat dan 
panglima jang berkuasa tetapi menindis rakjat setjara tjerdik diadjaknja 
kebagian belakang dan disana dekat sumur mereka semua dihukum. Ka-
rena peristiwa itu negeri telah etibebaskannja dari penindas2 rakjat, jang 
lilji n itu. sebab itu terima kasih rakjat pun diterimanja. tetapi kebentjian 
dan ketjurigaan dari kaum keluarga jang terlibat itu terhadap Sulthan lelap 
ada. Dalam priode ini dimasa tuanja sudah memerintah dengan bidjaksana, 
dan menentang serangan pemerintahan asing dari dekat dan dari Barai. 
(Portugis). 

Sulthan Alauddin Al i Riajalsjah merasa lelah dalam pemerintahan 
dan seorangpun tak dipertjajainja ketjuali Mala Hajati, wanita jang telah 
didjadikan Laksamana. Laksamana Mala Hajati menjembahkan kepada 
Sulthan Alaacldin Riajatsjah berila jang dibawa oleh Abbas kepada 
Mala Hajati jang mendengarkan dengan chidmat', perihal kedatangan orang 
orang asing jang lebih dulu sudah ia tahu dari suara burung lamsjahil 
jang tidak terbang menudju laut. hanja ia berdiam diri sadja. 

Segera Mala Hajati memutuskan apa jang patut dikatakan kepada 
utusan Radja Inggeris; Ratu Elisabeth, jang sedang bermusuhan dengan 
Portugis. Portugis sekali2 tak akan membiarkan kapnl2 Inggeris masuk pe-
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Sulthan Alaaddin Riajatsjah 
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labuhan Atjeh. Karena Atjeh belum ada membuat perdjandjian dengan 
Inggeris sebelum Portugis tiba clisini, Laksamana Mala Hajati berpenda-
pat, Atjeh dengan bantuan Inggeris akan dapat melepaskan diri dari desa-
kan Portugis. Sebab il u ditentukan sikapnja orang2 Inggeris harus diterima 
dengan baik. malah dengan segala kebesaran, tetapi terlebih dahulu harus 
diselidiki dengan seksama, apa maksud kedatangan mereka itu. Lagi pula 
lak lekas2 memperlihatkan kegembiraan jang berlebihan2. Harus berpendi-
rian bahwa Atjeh, kuai perkasa, berlaku atas kehendak sendiri, dan tetap 
menguasai Iaut2 Nusantara, bebas dan merdeka. Laksanmana terus berka-
ta; Kirimlah terlebih dahulu utusan duli Tuanku. Biarlah orang2 putih 
mendjumpai orang- Put ih. 

Djadi suruhlah orang2 Belanda mendjumpai orang Inggeris; kata 
Sulthan Alauddin Riajatsjah dalam hatinja. Pendapat Mala Hajati betul. 
Belandapun musuh Portugis, bahasa Belanda agak menjerupai bahasa Ingge-
ris dan kedua orang Belanda jang tahun jang lalu datang dengan kapafa 
Belanda jaitu kapal Wi t t e Aiend dan Swarle Arend, untuk mempeladjari 
bangsa dan bahasa Atjeh, dimasa itu bersikap baik kepada Sulthan dan 
rakjat Atjeh. Orang2 Belandalah suruh terlebih dahulu berdjumpa dengan 
orang Inggeris itu, kata Sulthan; suruh mereka kekapal Inggeris untuk me-
njampaikan salam kita dan menanjakan maksud2 kedatangannja orang Ing-
geris itu. Segera Laksamana Mala Hajati melaksanakan perintah Sulthan. 
Ia terus menudju rumah kedua orang Belanda jang Ietaknja d/tepi sungai, 
tak djauh dari mesdjid raja. Laksamana Mala Hajati wanita jang sudah 
setengah umur. tetapi kuat rohani djasmani, tetap memberikan djasa kepa-
da Sulthan Alauddin Riajatsjah. Ia hanja mau mentjapai tjita2 itu dengar) 
pikiran jang tadjam dan *kemauan jang keras, Sulthan Alauddin Riajat-
sjah sudah tua sekali, sangka orang hampir 100 tahun umurnja. Puteranja 
Mahmudsjah (Mudasjah) mau menggantikannja. ditjari akal buat mendja-
(uhkannja dari tahta, dan maksud itu mau dihindarkan oleh Mala Hajali. 
sebab jang berhak mendjadi radja adalah Perkasa Alam anak angkatnja. 
jang sedang hidup dalam buangan di Pidie karena berusaha perebutan 
tahta. Mala Hajati lah jang akan berusaha supaja Perkasa Alam jang ber-
hak itu mendjadi radja kembali. 

Sebab itu sebagai seorang hamba jang rendah ia menjelinap keda-
lam istana, berusaha keras sehingga ia atas usaha bunda Perkasa Alam di-
angkat mendjadi penasehat Sulthan (Protokol) dan kemudian diangkat 
pula mendjadi Laksamana. Sekarang makin keras kemauannja hendak mem-
bebaskan Perkasa Alam, agar ia memerintah. Telapi Mala Hajati hati2 se-
kali, karena Putra radja jang hendak rebut tahtalah jang harus dimusnah-
kan, tetapi kekuasaannja besar sebagai Radja Muda (Mudasjah). Mala 
Hajati harus menempuh djalan baik dan ia berusaha benar senantiasa 
mempengaruhi Sulthan Alauddin Riajatsjah, sehingga apa jang di-ingin-
kannja dapat dibenarkan Sulthan. 

Sekarang tiba suatu kesempatan jang baik agar Sulthan Alauddin 
Riajatsjah lepas dari ketakutan atas desakan Portugis jang terkutuk itu. 
Baginda merasa berhutang budi kepada Mala Hajati dan karena ilu bagin-
da sudi menurut nasihatnja supaja Perkasa Alam dipili h sebagai penggan-
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tinja. Inggeris dan Belanda dirasanja akan bekerdja sama untuk meng-
halau Portugis. 

PEKDJAMUAN DALA M ISTANA. 

Dalam ruang jang selengah gelap, sambil duduk diantara 40 orang 
wanita jang mengipasnja, Sulthan Alauddin Riajatsjah menerima kun-
djungan Sir James Lancaster beserta pengiringnja. Sir Lancaster diterima 
sebagai orang jang tinggi martabatnja. Tatkala penerimaan itu diatas ha-
ribaan baginda terletak pedang kehormatan. Dipinggangnja tersisip dua bi-
lah keris jang bertatahkan intan dan permala delima, satu dimuka. satu 
dibelakang. Baginda berkopiah tinggi diapit oleh para wanita. Dikir i 
kanan berkelompoI<2 duduklah ke 38 pembesar dan orang kaja. Sir Lancas-
ter serta pengiringnja serta kedua orang Belanda itupun duduk bersila di-
atas tikar permadani (lapyt) disamping Sulthan. Sesudah upatjara perke-
nalan selesai segera makan dan menghormali isteri radja2, dalam upatjara 
itu diadakan tarian2. karena dalam istana ada terpelihara biduan2 jang 
pandai menari dari Iagu2 tari di Nusantara/Melaju. Djawa dan Mesir/ 
Parsia. Setelah tari2 itu selesai, segala jang hadir harus meninggalkan 
ruangan itu, jang tinggal hanja orang2 Inggeris dan Belanda dengan Sul-
than, Laksamana dan Abdul lah Secretarisnja. 

Itulah sa at Sulthan Alauddin Riajatsjah jang dipertuan di Atjeh, 
Daja dan Pidie membuka surat ratu Elisabeth jang menguasai negeri Ing-
geris, Perantjis dan Irlandia. Maka hari sudah terbenam ketika tamu agung 
itu meninggalkan islana radja. Suatu kontrak perniagaan baru tentang emas 

Sultlian Alaaddin Rakjatsjah (Saidilmukammd), menerima ta 
mu utusan dari Ratu Inggris Elisabeth. 
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dan lada sudah ditanda tangani dengan Sulthan Atjeh dan Inggeris ber-
djandji akan mengusir Portugis dari pantai Atjeh dimasa jang akan da-
tang. Lancaster akan datang lagi dengan kapal2 jang tjukup sendjatanja. 
D an apa jang saja bawa nanti bagi jang mulia Sulthan Atjeh, Daja dan 
Pidie ? tanja Laksamana Inggeris itu kepada Sulthan jang tua itu ? tatkala 
mau meninggalkan istana. Sulthan mendjawab dengan tersenjum. Anak dara 
Portugis jang tjantik2 untuk mendjadi biti2 dalam istana, djawab baginda. 
1 iga hari kemudian Abdul lah Secretaris Sulthan membawa Surat Sulthan 
Atjeh kepada Ratu Elisabeth kerumah orang2 Belanda ilu. tempat Sir Ja-
mes Lancaster menginap. 

Pada sendjanja dalang pula Laksamana Mala Hajati kesitu bual 
bertemu dengan utusan keradjaan Inggeris itu. Ia membawa sebuah tjin-
(ji n bermata zamrud sebagai bingkisan/hadiah Sulthan kepada Laksamana 
dengan permintaan jang sangat supaja Lancaster berangkat malam itu dju-
ga. Armada Portugis dengan kekuatan 20 kapal jang menudju Melaka, be-
sok paginja akan sudah ada di Atjeh. Karena sudah diberi tahukan oleh 
Abbas, Agen kapal Portugis, bahwa kapal2 Inggeris ada disini. Sir Lan-
caster berkata dengan tenang ia akan tunggu kedatangan Portugis ilu. Te-
tapi Ma la Hajati meminta dengan sangat supaja Lancaster djangan ber-
buat begitu, agar tidak timbul bentjana besar. Dibisiknja rahasia bahwa 
orang2 kaja sedang mengadakan pakat djahat. Mereka hendak mengganggu 
orang2 Inggeris supaja kaljau. dan bila sudah katjau, mungkin mereka akan 
mengobarkan pemberontakan. Dan mereka akan mengangkat putra Seri 
Sulthan djadi radja, dan pasti kalau hal ini terdjadi akan membawa ren-
Ijana besar. 

Orang2 Belanda menasihati Lancaster supaja memenuhi permintaan 
1 aksamana Mala Hajati. Maka Mala Hajati berkala lagi, Portugis besok 
hari, akan diusahakan supaja mereka tertahan dipelabuhan sepuluh hari. 
Sehingga mereka tak dapat mengedjar kapata Inggeris itu.

Portugis memerlukan lada, dan mereka lak bisa mendapatnja bila 
tak ada surat izin Sulthan. Maka malam itu djuga Lancaster terus ber-
angkai dari pelabuhan Atjeh. belajar pulang kenegerinja. 

Demikianlah tindjauan orang Inggris tentang Atjeh. Berhubung de-
ngan baik peraturan dan peramah Baginda Sulthan Alauddin Riajatsjah 
dengan segala saudagar,2 dan Nachoda asing, maka Baginda selalu meneri-
ma bingkisan2 dari tetamu itu. Selain dari mendapat nama populair dari 
bangsa2 Asia dan Europa, djuga Baginda selalu mendapat kundjungan dari 
negeri jang berdekatan di Sumatera j a itu : Melaka, Kedah, Siam, Kembo-
dja, An i , Batubara. Asahan, Bangkahulu, Palembang, Minangkabau dan 
Iain2. Banjak pula orang memasuki kedaerah Atjeh untuk membuka per-
kebunan lada dan masuk dalam balalentera Sulthan. Orang2 jang mem-
buka kebun lada di Atjeh diberikan hutang pangkal (bedrijf kapitaal), agar 
mereka itu dapat berkerdja dengan giat berhasil baik. 

Berhubung pada masa itu mata uang diperedarkan dalam negeri ba-
njak mata uang dari negeri Portugis jaitu real tjap meriam jang terbuat 
dari perak dan mata uang dari negeri lain, seperti ringgit tjap matahari 
(uang Djepang). mata uang Inggeris (ringgit tungkat) dan Iain2 sebagainja. 
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Baginda mentjiptakan mata uang sendiri jang diperbuat dari tembaga 
(Keueh) dari perak gupang dan busuk, dan ringgit Atjeh dari emas jang 
bernama derham. Untuk tjiptaan ini Baginda mendatangkan pandai emas 
orang2 dari negeri India (orang Tjati) jang diberikan tempat sepesial di 
Kampung Pandee. Kemudian pandai2 emas ini membuat djuga barang2 per-
hiasan wanita, kanak2 dan rumah tangga dan alal sendjala ditatahkan de-
ngan suasa dan emas. 

MASA SULTHAN ISKANDA R MUDA . 

Selelah pembangunan dan urusan pemerintah teratur baik, guna 
mendjaga keamanan dan keselamatan negara, Sulthan jang muda remadja 
ini mengangkat seorang Wak il Baginda untuk mendjaga laut, jang berge-
lar Marah Agung: Adapun Marah Agung itu seorang anak dari Sulthan 
Alaaddin Riajal Sjah (Saidul Muhammil), jaitu saudara dari ibu Seri Sul-
than sendiri jang djuga seorang jang gagah perkasa. 

lugas jang diberikan kepada Marah Agung ilu untuk mendjaga 
laut, menghalau segala perampok dan penjeludup hasil bumi, jaitu hasil 
lada, hasil timan, perak, emas dan Iain2 jang merugikan negara. Berhubung 
ilengan itu pula Baginda memperbanjak kapal2 perang (Djong). seukuna 
jang disuruh buat sendiri dalam negeri Atjeh, sedangkan tukang2 dipesan 
orang Bugis, orang Hindu, orang2 Djawa dan orang Tjina jang diberi ber~ 
lempat lingga] dikampung Peunajong, jaitu Peunajong jang ada sekarang 
jang masih didiami oleh orang I ionghoa, kampung Peunajong asal kata da-
ri Peumajong jang didiami orang bumiputera: Saudagar2 jang kaja serta 
ulama mengadjar mengadji dan orang asing lain, dan tempat itu karena 

dfaiaga oleh tentera Keradjaan, sebab itulah disebut peumajong artinja di-
lindung. J 

Lentuk pembangunan ini diambil segala hasil pencljualan lada dari 
perkebunan jang beliau berikan hutang pangkal serta dengan bantuan go-
long rojong rakjat, memotong dan menarik kaju2 besar dari rimba dibawa 
ketempat pertukangan. Kuala2 ketjil ditutup dan dibuka beberapa kuala 
besar jang diberi nama Kuala Radja, jang didjaga oleh Radja Kuala dan 
diawasi oleh Marah Agung dari laut. 

Untuk membangun semangat pemuda kearah kesatria (peperangan) 
Baginda menjuruh karangkan kitab2 Sedjarah Melaju dan Bustanus Sa-
latin dan Hikajat Muhammad Hanafiah clan Hasan Husin. 

Hikajat Radja Badar (perang Badar) dan Hikajat Amir Hamzah. 
Jang mengarang ini mula2 disuruh Sjech Nurdin Al Raniri dan diperban-
tukan dua orang pembantu, jaitu Tun Seri Lan.ing gelarannja Datok Ban-
dahara Radja dari Samalanga dan Tun Atjeh dari bahasa Arab kebahasa 
Djawi dan dari bahasa Djawi kepada bahasa Atjeh oleh Tun Burhat dari 
Langiën (Pidie) dan Hamzah Lanzuri dikarang dalam tahun 1612. 

Hikajat2 il u dibalja ditiap2 kampung oleh pemuda2 mana meriam 
bahkan gelora semangat pemuda. Djadi Baginda telah membangunkan ke-
susasleraan Atjeh, dalam mana terselip semangat peradjurit dan adab san-
tun anlara peradjuril dengan Bintara dan Hulubalang untuk pelatih barisan 
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muda, Baginda buat satu tanah lapang tempat berbaris atau parade, tem-
pat itu dinamai Biang Sipai. jang sampai sekarang tanah lapang itu masih 
ada dipakai oleh Pemerintah Belanda dinamai Esplanade, sekarang dise-
but tanah lapang Gad j ah. 

Demikianlah bidjaknja Seri Baginda mcrantjang sesuatu pekerdjaan 
dalam usaha menjampaikan tjita-tjitanja, guna memperoleh hasil inspiiasi 
dan tjita-tjitanja jang murni untuk meluaskan kekuasaan dan kekuatan ke-
djajaannja. 

Setelah tjukup persediaannja, lalu Baginda mulai berkerdja meng-
ambil t indakan untuk mempersatukan kembali keradjaan Atjeh jang dibe-
berapa tempat telah dipengaruhi oleh Portugis. 

Dalam tahun 1614 ia kirim satu expeditie berlajar ke Melaka, tiada 
berapa lama disana ia berlajar lagi ke Aijeh Barat sampai ke Pariaman 
dan dari situ berlajar menudju Bantan (Djawa). 

Adapun pandangan Radja Atjeh kepada orang Inggeris itu beiiain-
an dengan pandangan kepada orang Belanda dianggotanja tudjuan orang 
Inggeris berniaga sadja tidak begitu mentjampuri keadaan politiek dalam 
negeri dari keradjaan Melaju, lebih-lebih dengan keradjaan Atjeh jang di-
harap sangat bantuan dan perl indungan agar mereka itu terpelihara dari 
tekanan bangsa Portugis. Selama ia singgah dipelabuhan2 keradjaan Aljeh 
mendapat sambutan baik dari saudagar2 peribumi dan djuga telah dibe-
narkan mendirikan gedong (kantor) di Pidie, Pasai dan Atjeh Besar, oleh 
sebab tiada berapa lama sadja ia telah dapat membeli lada2 di Pidie dan 
Pasasi jang berdjumlah — IOOO pikul dan dengan muatan itu Dju 'agan 
Sir James Lancaster berlajar pulang kenegeri Inggeris. sampai disana di-
terima dengan sambutan kehormatan besar oleh saudagar Inggeris dan Ra-
tu Elizabeth, atas berhasilnja mengikat persahabatan dan perhubungan di-
plomatiek dengan keradjaan Atjeh, ialah satu2 Radja besar di Asia jang 
dapat menentang dan melawan armadaa Portugis jang ditakuti itu. Karena 
kuatnja armada Sulthan Atjeh, maka angkatan laut Portugis di Selat Me-
laka dan kotanja La /"amusa di Melaka. tidak begitu ditakuti oleh ojang 
Inggeris dan Iain2 saudagar asing, maka karena itu pula tidak berapa lema 
setelah datang Belanda dan Inggeris, maka orang Portugis pun telah be-
rani berlajar kepulau2 Nusantara guna berniaga langsung dan karena itu 
orang Portugis bertambah marah karena perdagangannja ke Europa tidak 
mendjadi monopolinja lagi dan sebab itu harga rempan2, terutama lada 
telah mendjadi djauh lebih murah dari pada bertahun atau berabad2 jang 
lalu. Djadi dengan tembusnja lalu lintas antara Europa dengan Asia, jang 
ditobroskan oleh orang Belanda, Inggeris dan Prantjis, maka kekuasaan 
angkatan laut Portugis jang satu abad lamanja mendjadi lemas. Demikian 
djuga selama ramainja pelajaran antara bangsa2 Europa ke Sumatera, Me-
laka. Djawa Celebes dan lain2 pulau di Indonesia, maka keradjaan Atjeh 
mendapat kemadjuan dan dengan perantaraan saudagara itu, Atjeh tidak 
sadja mendapat bantuan sendjata dari keradjaan Turki, tetapi telah dapat 
dibeli dari bangsa2 Belanda, Inggeris dan Iain2, jang dengan itu kekuatan 
angkatan laut Atjeh bertambah kuat. Begitu pula keradjaan Atjeh Sulthan 
Iskanclar Muda lelah dapat membeli ghalia atau kapal2 perang besar da-
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ri buatan orang Spanjol. 
Adapun akan Sulthan Alaaddin Riajat Sjah ini sangat masjhur na-

manja, sekalipun Baginda tidak bertjita2 besar untuk menambah djadjahan 
Atjeh, tetapi angkatannja tidak diperkurangkan malah Baginda Iah jang 
pertama kali mengangkat seorang wanita mendjadi Admiral jang bernama 
Mala Hajati. 

Dengan keradjaan Turki pun lelah ditambah erat perhubungan po-
litiek, semendjak Sulthan Turki mengirim sebuah bintang kehormatan ke-
pada Seri Sulthan Alaaddin Mansur Sjah, karena itu gambar dari bintang 
itu dilekatkan pada alam peudueng Atjeh (bendera keradjaan Atjeh). Oleh 
karena itu pula mubaligli2 Islam pada dewasa itu banjak datang mengun-
djungi negeri Atjeh untuk menambahkan sjiar Islam kedalam negeri Atjeh 
dan Tanah Melaju jang dibawah takbir keradjaan Atjeh. 

Laksamana Mala Hajati dengan 
pengiringnja. 
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. XXV. KEDATANGAN ORANG PRANTJIS KE ATJEH 

Riwajat AUGUSTIN de BIAULIEU . 

A U G U S T IN de B IAULIE U lahir di Rheum (Negeri Prantjis) setelah 
tamat sekolah ia bekerdja pada satu perusahaan pelajaran. Dalam 

tahun 1612 ia berlajar ke Sungai Gambia mengikut tuan de Brigue-
vill e untuk membangun disana satu kolonisasi pertanian tetapi karena ke-
adaan musim waktu itu tak baik sehingga banjak orang pengikutnja mati. 
Dalam tahun 1616 ia telah mendjalankan tugas sendiri dari satu perkong-
sian dagang Prantjis untuk berniaga dengan daerah Asia 1 enggara. 

Perkongsian itu mengirimkan kapata ke Nusantara, A de Beaulieu 
diangkat oleh Derectie Perkongsian Prantjis mendjadi kepala, datang ke 
Atjeh. 

DATAN G K E NUSANTARA. 

Dalam tahun 1619 dengan 3 buah kapal berlajar lagi ke Nusantara. 
Ini kali Beaulieu telah berpangkat Admiral (Laksemana) dari Armada ke-
tji l itu dengan satu konvoi tiga buah kapal jaitu : 

1. de Motmorency besarnja 450 ton, isi kapal 126 orang anak 
buahnja dengan sendjata 22 meriam. 

2. de Espérance besarnja 400 ton, isi kapal 117 orang anak 
buahnja dengan 26 meriam. 

3. de Hermitage besarnja 73 ton, isi 30 orang anak buahnja 
dan bersendjata 8 meriam. 

DATAN G K E ATJEH. 

Dalam tahun 19621 armada itu datang ke Atjeh, Radja Atjeh Sul-
tan IsKandar Muda jang telah mendapat chabar bahwa kapal2 Prantjis 
mau masuk pelabuhan Atjeh jang oleh perintisnja telah lebih dahulu 
meminta izin, kepada Radja maka Sulthan mengirimkan chabar kepada 
Admiral Beaulieu, bahwa kapal-kapal Prantjis boleh masuk kepelabu-
han Atjeh dan akan diberi izin berniaga dan membeli lada untuk perusa-
haannja. Setelah kapal2 Beaulieau masuk kepelabuhan lalu membuang 
djangkar di kuala Atjeh jang tatkala itu kuala Atjeh satu pangkalan In-
ternasional jang terbesar. Sesudah datang pegawai Radja (Sjahbandar) un-
tuk berkenalan, dan memberi selamat dalang dan Sjahbandar meminta su-
paja Admiral Beaulieau lekas mendarat. Sesudah selesai kapata itu mem-
bajar tjukai 80 piaster. Turunlah Admiral itu dengan stafnja. Ditepi su-
ngai Beaullieau sewakan satu rumah besar dengan bajaran 50 piaster un-
tuk satu bulan. Sebab ia tak suka tinggal bertjampur dengan Duta2 asing 
lain. Dari negerinja dia ada membawa surat dari radja Prantjis jang di-
kiri m kepada seri Baginda Sulthan Atjeh, maka karena surat itu ia dibo-
lehkan masuk istana untuk dipersembahkan surat itu oleh Admiral Beau-
lieau sendiri kepada seri Sulthan Iskandar Muda atas nama Radja Pran-
tjis. 
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Beserta surat itu, dia bawa satu bingkisan jang berharga tinggi, jaitu 
satu stel pakaian meliter pangkat Tinggi, complet dengan sendjata buatan 
German, jaitu 6 putjuk senapang, pestol, pedang jang bagus sekali dan 
barang lain2. 

Sulthan Atjeh menerima tamu itu menurut trandisi istana dan bu-
kan main senang hati Baginda tatkala menerima bingkisan dari tamu agung 
Admiral Beaulieau, jang nilainja lebih berharga dari 10 batang mas. 

Buat tanda menghormati, Sulthan Atjeh mengundang Beaulieau se-
bagai tamu Sulthan sekali lagi ke istana dengan mengadakan djamuan be-
sar. Dalam perdjamuan di istana itu ia merasa bangga melihat kedjajaan 
Atjeh, karena dipeidjamukan dengan makanan jang Iezat2 dan dilajani oleh 
dajang istana jang memakai perhiasan emas jang bertatahkan permata, 
mangkok dan tempat air (mudam) dan gelas daripada mas dan suasa. Satu 
korsi bertatahkan mas permata tempat duduk Sulthan tatkala suruh 
buat surat perintah pada secretarisnja menulis surat izin kepada 
Admiral de Beaulieau. Permintaan Admiral itu semua dikabulkan oleh Sul-
than. Kepadanja ditundjukkan tempat membeli lada di Barus dan l i k u jaitu 
untuk berniaga sadja. W a k tu berlajar kesana hendak menudju kcpelabuhan 
Barus jang telah dapal izin dari Baginda Sulthan di tentang oleh angin 
ribut maka karena angin itu ia Ijuma bisa madju 8 mijl dalam lempo sehari. 
Angin darat jang kualpun membuat susah kepada Beaulieau tatkala hen-
dak mendarat, tetapi dia sampai djuga kemuara sungai, dari sana ia da-
pat melihat benteng2. mesdjid dan perumahan rakjat beberapa lama ling-
ga! disitu ia mendapat rawatan baik dari Sjahbandar dan Panglima Atjeh 
jang berkuasa di Barus. 

Selesai muatan lada di Barus terus berangkai menudju pelabuhan 
l i k u dibahagian Barai Sumatra, sampai disana ia berlabuh, mendapat pe-
ladenan jang serupa dari Sjahbandar dan Panglima Atjeh disana. sehing-
ga tiada berapa lama berlabuh disitu ia selesai memuat segala lada jang di-
belinja disitu lalu berangkat pulang. 

Sesudah sampai ke negeri Prantjis dengan mendapat untung banjak 
kemudian berulang2 datang kembali berdagang kenegeri Atjeh. 

Karena Admiral Augustin de Beaulieau. berulang2 datang berniaga 
ke Atjeh karena itu beroleh pemandangan dan menulis kesan2 penindjau-
annja ke Atjeh dalam buku jang dikarangnja perihal seri Sulthan Iskandar 
Muda seperti berikut ini. 

SULTHAN ISKANDA R MUDA 1607 — 1636. 

~ *,! 
Sulthan Atjeh jang termasjhur ialah Sulathan Iskandar Muda, ia da-

pat disebut sebagai seorang Radja jang benar2 dapat menandingi Portugis 
dan bangsa2 asing Iainnja di Asia. 

Sulthan Iskandar Muda naik Tachta pada tahun 1607 tudjuannja 
hanja satu: mendirikan keradjaan besar dengan perkasa sebagai keradjaan 
Junani Iskandar Zulkarnain. Seperti semua ketahui Iskandar Zulkarnain 
adalah seorang Maharadja Junani jang dapat menguasai daerah jang sa-
ngat luas. 
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Lagi pula Iskandar Muda bertjita2 Keradjaan Islam jang luas se-
perti kedudukan Chal i lah ditanah Arab. 

Semasa ia muda ia bernama Perkasa Alam jang dalam berumur 18 
tahun telah mendjadi Sulthan. Sebelum itu ia telah mendjadi seorang pe-
mimpin Barisan Mada jang dibangunkan sendiri, sehingga ia ditawan oleh 
pamannja. Sulthan Muda (Muda Sjah). 

Dalam masa Portugis menjerang Pantai Atjeh tahun 1606. Atas per-
mintaannja pada sulthan supaja ia dilepaskan dalam tahanan untuk me-
nentang serangan Portugis, Sulthan Al i Rakjat Sjah (pamannja Muda Sjah) 
kabulkan permintaannja. Setelah ia lepas dengan Barisan Mudanja terus 
ia menentang serangan musuh dan dengan sungguli2 ia bersama dengan 
Barisan Mudanja mengepung benteng2 Portugis jang ada diladong jang 
djauhnja l.k 10 mijl dari ibu kota Atjeh (Kutaradja). 

Kepungannja berhasil baik semua sendjata Portugis dapat dirampas 
dan Portugis dapat diusir dari Atjeh Besar, tidak berapa lama mengusir 
Portugis, pamannja Sultan Al i Rakjat Sjah mangkat dan dengan sokongan 
Barisan mudanja ia diangkat mendjadi Sulthan dengan gelar Sulthan Iskan-
dar Muda Perkasa Alam. Sesudah mendjadi*  Sulthan terus ia membangun 
perkebunan lada dan diperkuatkan Angkatan Perang Atjeh dan menjusun 
ketatanegaraan Atjeh. 

Maka dengan tangkas ia meneruskan perdjuangan Sulthan2 Atjeh 
jang dahulu. 

a. Memadjukan perniagaan Internasional di Atjeh. 
b. Mentjari hubungan dengan keradjaan Islam diluar Nusan-

tara : Turki, India Selatan, Delhi dan lain-lain untuk mela-
wan Portugis. 

c. Senantiasa menentang Portugis. 
d. Meluaskan daerahnja. 

e. Merebut monopoli lada dan monopoli mas dan timah di Su-
matra dan Malaja. 

Usaha Atjeh untuk membinasakan Portugis selalu kandas karena 
Djohoi, Pahang dan Pelani menolong Portugis. Portugis sendiri tidak da-
pat bergerak dengan leluasa karena Atjeh selalu siap dengan angkatan pe-
rangnja jang besar. Sulthan Iskandar Muda dapat mengumpulkan tentara-
nja dalam sekedjap sadja 40.000 orang dari sekitar Atjeh besar sadja belum 
terhitung di Pidie atau daerahnja jang lain. Keradjaan Atjeh terus berusaha 
untuk menindas kekuasaan Portugis dari pasar2 lada di Sumatra dan Ma-
laja. Sumatra pesisir timur di kuasai oleh Atjeh sampai ke Bangka Hulu 
dan karena itu lada dan emas dapat dibeli sampai kesungai Kampar. 

Radja Indragiri, Djambi disuruh mendjual lada pada Atjeh. Seme-
nandjung Melaju pada waktu itu terdiri dari Keradjaan2 ° Pahang, Patani, 
Kedah, dan Djohor. 

Keradjaan2 itu penghasilan negerinja dapat bersaingan dengan 
Atjeh, karena banjak djuga menghasilkan lada, Timah hanja terdapat di 
Malaja. 
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Selelah Aljeh menutup Bandara lada di Sumatra, Portugis membeli 
lada di Patani. Pelabuhan Palani madju karena mendjadi bandar lada jang 
besar. Lada dari Djambi, Indragiri. Palembang membandjiri Bandar Pa-
tani, dan karena Itu merugikan bagi Aljeh. Sulthan Iskandar Muda me-
njiapkan angkatan perangnja berturut-turut menjerang sehingga djatuh di-
langannja Djohor 1613. Pahang (1618), Kedah (1619). Perak (1620), In-
dragiri 1O24. Kebuna lada di Kedah dirusakkan dan banjak rakjat dari Ma-
laja dipindahkan ke Aljeh. 

Palani tidak diserang, telapi termasuk daerah jang dikuasai oleh 
Aljeh djuga, karena tidak berdaja melawan Aljeh. Semendjak itu Lada di 
Semenandjung Malaja mengalir ke Atjeh, Armada Aljeh menguasai Laut-
an Hindia dan Malaka. 

Sedjak tahun 1623 Aljeh benar2. sebagai bandar perniagaan inter-
nasional di Asia Tenggara berpusat di Atjeh. Sulthan Iskandar Muda ti-
dak pernah menghentikan usahanja untuk meluaskan kekuasaan. Perang 
dengan Portugis selalu berkobar. Sikap Sulthan Iskandar terhadap bang-
sa asing tegas. Ia menolak setiap persahabatan dengan Belanda dan Inggris 
kalau mereka membantu Portugis. Kedua bangsa itu memadjukan permo-
honan hendak membeli lada dipelahuhan lain di Sumatra telapi permoho-
nan itu didjavvab oleh Sullhan Iskandar Muda, bahwa setiap orang harus 
datang ke Aljeh unluk membeli lada. Hanja Atjeh jang mengambil lada da 
ri daerali2 lada. Maka sukar benar bagi bangsa asing unluk berdagang di 
Asia Ienggara. Armada Portugis sukar benar menjerang atau menentang 
kekuatan armada Aljeh. 

Sulthan Iskandar Muda serentak mengerahkan radjaa Melaju seria 
Belanda. Inggris. Pranljis dan Iain2 agar dapat bersatu memperkuat keradja-
an besar itu. Djalan jang sebaik-baiknja ialah menetapkan Aljeh sebagai 
bandar internasional. Sifat bandar Atjeh memang inlernaisonal. Tetapi Por-
tugis tak bebas berniaga lada di Atjeh. pedagang2 dibandar itu ada peda-
gang2 dari Arabia. Iran (Parsia). T urki. Abesinia. Pegu (Indo- Tjina), Tiong-
kok, Siam, India (Madras) Melaju. Djawa. Inggris. Denmark ciII. Kapal 
I urki dari Mesir ramai. Aljeh mendjadi piis.il perniagaan orang Islam di Asia 
Tenggara, (India dan Nusantara). Maka dengan ramainja bandar Aljeh mem 
perdagangkan : lada dari daerah Aljeh. Ani . Djambi. Malaja, Rempahi 
dari Maluku, timah dari Kedah. Perak dan emas dari Minangkabau/1 iku. 
kajuwangi dari Timor, kain balik, selendang dan sarung dari Koromandel. 
sutra dari Syria, perselin dari T iongkok dan Djepang. perhiasan dari Ero-
pah. minjak (anah dan kamfer dari Atjeh. kaina tjil a dari Bombay (India 
Muka) Siam, Tiongkok dan Djepang. 

Sulthan Atjeh amat besar penghasilannja dari perdagangan il u. Ke-
indahan dan kemewahan istana Aljeh lermashur di Asia. 300 pandai tu-
kang mas bekerdja disekilar islana membual alat2 perhiasan wanita. Dan 
lermashur djuga kekuatan dan ketangkasan angkatan perang Aljeh dielu 
nia. 

Hubungan Sulthan Iskandar Muda dengan Sultnana : Parsi. Mesir. 
Turki. Sulthan Akabar di Delhi dan radjaa India-Selatan rapal sekali. Dari 
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radjaa asing itu didapatnja bantuan, umpama pasukan meriam dari 1 urki. 
Obat bedil dan senapang dari Inggris, Belanda dan Prantjis. Dengan ke 
dudukan jang amal istimewa ini. Poriugis sukar sekali melawan Aljeh. 
Dengan hubungan luar negerinja itu, maka angkatan perang Atjeh dapat 
bergerak Ijepal seljara moderen (menurut zaman itu). 

Pada tahun 1629 Sulthan Iskandar Muda mengurung dan menjerang 
kola Portugis di Malaka dengan armada besar serta angkatan daratnja se-
besar 20.000 orang. Serangan Atjeh jang terbesar ini amat hebatnja. Te-
tapi dengan perlolongan Djohor. Pahang dan Pelani, Poriugis dapat me-
nangkis serangan itu. Armada Atjeh mendapat pukulan hebat sehingga 
terpaksa mundur dipangkalannja. 

Seludah tahun 1629 serangan Atjeh terbalas pada serangaan di-
sela! Malaka chusus terhadap kapal2 Portugal. 

Dalam pemerintahan Sulthan Iskandar Muda, keradjaan Atjeh me-
ningkat! kemakmuran jang gilang gemilang. Bandar Atjeh dibuka luas 
mendjadi pelabuhan International dengan djaminan gangguan laut dari ka-
pal perang Portugis. 1 entang urusan pemerinlahan dimasa itu djarang 
terdapat tolak bandingannja. Siang dan malam tjita2nja hendak meluaskan 
kcradjaannja keseluruh pulau2 di nusantara. Kekajaan negara dan miliknja 
dari hasil perkebunan ladanja dibuat dan dibeli kapal perang banjak2 unluk 
memperkuat armada keradjaan guna menentang dan mengusir kapa(2 pe-
rang Portugis disekitar laut Banang (Melaka) dan laut India. Dari lahun 
1612 sampai 1629 ia tak berhentinja dalam keadaan berperang. Keradjaan 
Ar u ditaklukkan kembal: pada tahun 1612. pada 1613 diserangnja keradjaan 
Djohor, Sulthan Alaaddin Riajat Sjah III beserta 20 orang Belanda jang 
membantu Radja Djohor jang telah mendirikan Kantor di Djohor (Balu Sa-
war). dibavvanja ke Atjeh. Kemudian Sulthan Djohor dilepaskannja dengan 
perdjandjian akan dapat bantuan dari Djohor dalam peperangan dgn orang 
Portugis dan orang Belanda lidak boleh tanggal dalam negeri Djohor. Akan 
letapi setelah Sulthan Djohor sampai kenegeri Djohor. kenjataan bahwa 
djandji itu tinggal djandji sadja, maka Sulthan Iskandar Muda mengirimkan 
lagi armada kapal perangnja (1615) ke Djohor. jang kekualannja : 300 buah 
kapal beserta 40.000 lentera banjaknja. Kedua kaltnja Djohor dimusnah-
kannja dan Sulthan Djohor ditangkap kembali dibawa ke Atjeh. 

Sesudah itu barulah kekualannja ditudjukan kepada orang Portugis 
dikota Melaka, tetapi malang baginja dilaut orang lak mudah dikalahkan-
nja. karena Djohor dan Pahang membantu Poriugis sehingga ia terpaksa 
mengundurkan diri kesebelah panlai2 di Sumatera dan kembali ke Atjeh 
dan Sullhan Djohor di lawan. 

Sesampainja di Aljeh Sulthan Djohor dihukum bunuh, akan 
letapi adik Sullhan Djohor Radja Abdul lah dipeliharanja dan kemudian 
etikawinkannja dengan seorang puleri Aljeh dan diangkatnja mendjadi Sul-
than disuruh kembali ke Djohor. Akan tetapi sekembali Sulthan jang baru 
ini ke Djohor, ia mentjeraikan puteri Atjeh tadi dan permaisurinja itu 
lari kembali pulang ke Atjeh. 

Sulthan amat amarahnja dan perang baru limbul pula ("*" 1620) dian-
lara kedua keradjaan itu. Sulthan Djohor jang lelah memindahkan ibu kola-
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nja ke Lingga terpaksa dikedjar kesana sampai menjerah dan kola Lingga 
menderita pula hukuman dimusnahkan sebagaimana jang lelah terdjadi de-
ngan ibu kota Djohor (Saluyud) dilakukan dahulu (1013). 

Pahang. Kedah dan Perak, 3 buah keradjaan di Melaka sudah di-
taklukkan tetapi kekuasaan Atjeh di Pahang rupaanja kembali mendjadi le-
mah. Radja Pahang lelah membantu lagi orang Portugis pada tahun 1O20 
melawan angkatan perang Atjeh jang dibawah komando Laksamana jang 
dikiri m unluk melebur bentenga pertahanan bangsa Poriugis dilanah Se-
menandjung Melaka. 

Mudjurlah kola Aljeh ai semenandjung Melaka masih dapal diperta-
hankan oleh Aljeh. sebab lekas dapat bantuan dari laskarnja jang berada di 
Djohor dan Perak, telapi armada Iautnja kalah. 

Pada sekali ini Laksamana Atjeh jang telah ternama dalam pepera-
ngan jang lampau, terpaksa mengaku kalah, hal mana adalah disebab-
kan perpetjahan antara peradjuril2 rendahannja. Demikianlah, karena 
itu Laksamana beserta 20,000 orang lenlaranja harus takluk kepada Guber-
nur Poriugis disitu. Maksud kepala perang Poriugis. Laksamana Atjeh itu 
akan dibunuh mati, akan tetapi ia diundang kekapal perahgnja unluk be-
runding dan sampai diatas kapal dibawa lari ke Eropa akan diarak (diper-
tontonkan) disepandjang djalan ibu kota Lisabon maksudnja itu lelah di-
kirim Iapuran kepada Radja Portugis dan Radja Portugispun sudah me-
njiarkan maklumat itu dinegeri Lisabon. Akan tetapi I uban tidak meng-
hendaki penghinaan jang akan menimpa diri Laksamana itu, maka di-
lengah laut Laksamana tadi telah liwas, karena melawan untuk memper-
lahan kehormalannja. Kehilangan Laksamana ini sungguh rugi besar bagi 
Atjeh karena ia seorang ahli perang dari dunia Timur jang oleh ahli perang 
Belanda disebul : 

fly is de grootste Strateeg die oost Indiesclie Eilanden ooit hebben 
geleverl . Istilahnja, ia ahli perang jang terbesar dipulaua Hindia Timur jang 
lelah memeperlihatkan hasilnja. Demikian tinggi pudjian keahlian Laksa 
1'ana Atjeh. tetapi bagaimana pula tinggi Iskandar Muda jang mengenda-
likan kekuasaan tinggi dalam peperangan itu. 

Peperangan2 jang banjak il 11 dengan djarak jang sedemikian djauh 
nja melawan dan menjerang musuli2nja, adalah membuktikan kemegahan 
jang tinggi keradjaan Aljeh dimasa pemerintahan Sulthan Iskandar Muda 
dan terlebih lebih lagi kekuasaannja diseluruh dataran lembah Aljeh Be-
sar sampai ke Pidie. Kekalahan ini iidak mematahkan semangat Sullhan. 
malah bertambah giat mengumpulkan ,wang dan menambali banjak alal2 
sendjala unluk mentjari kemenangan kembali. 

Kemewahan hidup keluarga Istana Aljeh dimasa itu diterangkan pu-
la oleh Laksamana Prantjis A.D.Beaulieu bahwa semua isi istana, dnjanga 
pun memakai perhiasan mas jang indali2. 

Kekuatan angkatan perangnja dalam sekedjap mala Sulthan Aljeh 
dapat mengumpulkan 40.000 lentera, ini baru dari daratan lembah Atjeh 
liga segi sadja. 

Istana Sulthan lelap didjaga oleh pengawali. Didalam istana per-
maisuri dan puteri2 diladeni oleh dajangi selengkapnja. Bual peperangan 
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siap sedia pengangkutan didarat ber-ratus2 gadjah dan kuda perang dan 
dipelabuhan sepandjang pantai laut selat Malaka, laut Tjina bersimpang 
siur belajar  600 kapal2 perang Aljeh, jang semuanja ini mendjadi teras 
keradjaan Atjeh. 

Untuk mengerdjakan perhiasan2 dalam istana tetap bekerdja 300 
orang pandai emas orang A*Jph dan bangsa Tjetti. Kemewahan istana Sul-
lhan Aljeh melewati sudah, sehingga pintu2 dalam istana pun bertatah-
kan permata jang mahal harganja dan djuga alat2 persantapan (eetservies) 
terbuat dari emas atau suasa. 

Sumber (mata air) segala kemewahan ini. ialah pertama dari perda-
gangan lada (meritja) jang dipegang dalam tangan Sulthan Iskandar Mu-
da sendiri dan kedua dari hasil kebun lada pembangunannja sendiri, sele-
bih dari membeli alat perang. Sulthan Atjeh membuat peraturan kebuna 
lada dalam kekuasaannja sebelah barat Sumatera sampai ke Muko2/SaIida 
dan di Malaka sampai ke Patani, harus turut peraturan itu. Apabi la orang 
melanggar peraturan sebagai hukumannja dirusakkan kebun2 itu. Demikian 
keras peralurannja supaja bangsa Eropab jang tidak mendapat lisensi dari 
Sulthan. tidak dapat mengeluarkan lada disebelah sana. selainnja dari Ban-
dar Atjeh dan pelabuhan jang lelah ditentukan sebagai pelabuhan Inter-
nasional sadja. 

SDXAP BELANDA . 

Dalam tahun 1616, pernah bangsa Belanda dihukum, tidak boleh 
linggal berniaga di Djuhor karena melanggar peraturan Sulthan dan ke-
mudian setelah ia minta ma af dibenarkan kembali. Sebab itu pembesar2 
kantor bangsa Belanda dan Inggris jang berada dinegeri Periaman, Tiku 
dan Padang lama kelamaan meninggalkan tempat itu dan lebiha karena 
Sulthan Atjeh seringa memindahkan Sjahbandarnja, supaja djangan ada 
kesempatan bagi mereka terlalu rapat dan dapat dipengaruhi oleh bangsaa 
Barai itu. 

Dalam peperangana Sulthan Iskandar Muda melawan musuhnja Por-
tugis maka terhadap Belanda ia kurang mudjur, sebab Belanda berljo-
rak musuh dalam selimut. Belanda sangat bergembira melihat bangsa Por-
tugis adalah lawan jang perkasa, dapat ditentang oleh Atjeh. Karena Sul-
than Atjeh telah meluaskan kekuasaannja dan memegang monopoli lada 
seluruh Sumatra sampai Djambi dan Inderagiri. 

Karena ditempata itu Belanda telah mendjadi pedagang lada peng 
ganti bangsa Portugis, Belanda selalu dalam kechawatiran bahaja baginja 
djikalau Sulthan Atjeh dapat pula menguasai pelabuhan disebelah selatan 
Sumatra. 

Bahaja itu betul datang, dalam tahun 1624, tentera Atjeh telah me-
masuki/menjerang Inderagiri akan menudju terus ke Djambi. Mula-mula 
Belanda ada bermaksud akan mentjampuri hal itu membantu Radja Djam-
bi, tetapi takut bermusuhan teranga dengan Atjeh, 

Maka mereka itu tidak sampai ikut tjampur tangan, dan Belanda te-
rus membuat perdjandjian persahabatan dengan Atjeh supaja bersama-sama 
melawan bangsa Portugis. Belanda berdjandji mendjual alat sendjala ke-
pada Atjeh, sebaliknja Aljeh mendjual lada kepada Belanda. Mulaa per-
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KUTA MELAK A DIZAMA N DAHULU. 

Pelabuhan dan Kuta Melaka 
LAKAMOSA jang dikepung dan direbut oleh: Atjeh, Djuhor dan Belanda 

dalam tahun 1639/1640. 

Kroeëng Tjidaih/Sungai Atjeh jang indah 
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sahabalan ini berdjalan dengan baik. Idapi lidak memberi basil baik. ka-
rena walaupun bangsa Portugis itu sama-sama musuh dari kedua bangsa 
ini (Atjeh dan Belanda), lelap/ Aljeh masih ada pula lawannja ditanan Se--
menandfung Melata, jaitu Djohor sahabat Belanda pula. 

Orang Belanda lidak mau sekali! melepaskan Djohor. dan Belanda 
memberi bantuan sebanjak mungkin kepada keradjaan Djohor. supaja Djo-
hor kuai dan dapal menahana segala serangan2 Atjeh. Dari pihak Aljeh 
pun mengharapkan, d/anganlah Belanda ini bertambah madju karena Be-
landa selalu berusaha membantu Djohor, karena Djohor sedang mengha-
sut Pahang dan Pelani untuk melawan kepada Sulthan Atjeh. meskipun 
Sullhan lelah diresmikan akan menggantinja jaitu Iskandar -Sani, seorang 
pulera dari Istana Pahang sendiri. 

Sebab il ulah Sullhan Atjeh Iskandar Muda mengirimkan lagi da-
lam tahun 1633 tenteranja ke Melaka akan rtenekan gerakan rahsia kera-
djaan Pahang. Demikianlah halnja persahabatan Atjeh dan Belanda un-
tuk melawan bangsa Portugis tetapi tak dapal lama berdjalan. sampai diba-
wa!)'pemerintahan Iskandar Sani. jang dinobatkan tahun 1656 sebagai peng-
ganti Sulthan Iskandar Muda. bapak angkalnja. 

Sesudah Sulthan Iskandar Sani naik tachta keradjaan \l jeh. Belan 
da mengadjak Sullhan baru bekerdja ^ama menggempur Malaka, tetapi Sul-
than Iskandar Sani mulaa menolak biar Belanda sendiri melawan Portu-
gis. Belanda terus lawan sendiri Portugis tetapi ia mendapat kesusahan be-
sar, banjak kapal? perangnja hantjur. Selat Malaka dalam keadaan katjau, 
tatkala ini dengan perantaraan Sullhan Djohor dapal djuga dioudjuk Sul-
lhan Iskandar Sani turut tjampur dalam gempur kota Malaka itu. Dalam 
aehir tahun 1650. angkatan perang Atjeh berangkat mengepung Malaka 
dan dalam bulan Januari 1040, kota Malaka dapal direbut. 

I duk Sabang dimasa djajanja, 
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X X V I . H U K U M D A N A D A T I S T I A D A T A T J EH 

B E R M U L A seperti dikelabui bahwa badan hukum jang lerketjil da-
lam lata-negara ialah desa atau kampung jang diketuai (dikepalai) 
oleh Keutjik (kepala kampung). Akan tetapi badan itu disegenap tem-

pat mempunjai bahagian jang lebih ketjil atau jang ketjil sekali. Badan hu-
kum jang ketjil sekali ialah rumah jang mempunjai hak keperibadiannja 
masing2 dalam pepatah Atjeh ada tersebut : 

( 'mong meu-aleuëng 
t reuëng meupeutua 
Rurnon meu-adat 
Pukal meu-kadja 

Indonesia. 

Sawah berpematang 
Orang berkelua 
Rumah beradat 
Pukat berkadja. 

Istilah jang tepat dapat diterangkan dibawah ini : 

i . Setiap sawah harus berpematang supaja air tergenang, tidak ada 
pematang lidak tergenang air dan tidak dapat ditanami padi. 

2. .Setiap desa atau kampung harus berpetua untuk mengatur/ 
mengurus organisasi (kepentingan) penduduk. 

3. Rumah senantiasa diliputi oleh suai u adat (tertib) untuk meng-
asuh dan mendidik anakanja dan mendjaga keselamatan (ke-
amanan) dalam rumah tangga sendiri, baik jang mengenai pe-
ribadi suami isteri dan baik untuk turunannja (anakînja). Se-
mua itu harus dilingkungi dan dikelilingi oleh satu pagar, pa-
gar ini dinamai adat. sekalipun adat dalam rumah lebih ketjil dari 
adat sedesa (sekampung) jang melingkungi dan taat mentaati 
terhadap kepala (ketua) dan penduduk. Sekalipun rumah satu 
unsur jang terketjil dari desa. tetapi ia adalah sendi dari jang 
besar, seperti tersebut dalam pepatah ..Kong rumoh raja kare-
na Keunaleucng. artinja kuat rumah besar karena sendi/batu 
sendi. 

4. Pukal adalah alat mengambil ikan. harus berkadja. Jang di-
maksud dengan kad/a ialah tali-talian atau benang jang meru 
pai pagar untuk menghambat (menijegah) ikan jang telah ter-
kurung itu djangan lepas keluar, tetapi harus masuk kedalam 
punt jong pukal (untung bahasa At jeh). 'Pukat jang tidak ber-
kadja lidak akan diperdapat hasil jang diharapkan. Demikian 
maksud pepatah jang tersebut diatas tadi dan selandjutnja akan 
dipaparkan dalam rasai ini perintjian dari adat istiadat Atjeh 
jang berikut ini. 
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Setelah Seri Sulthan Iskandar Muda naik tachta keradjaan dari se-
hari kesehari hingga setahun keselahun. ber-tambali2 giat bekerdja untuk 
mengendalikan negeri sehingga nama Sri Baginda setelah menaklukkan 
APU. Hintan. Kedah. Perak, dan Pahang mcndjadi masjhur ke-mana2. jang 
oleh Radja I jina (Tiongkok) disebut Saij Achili n ' atau Singa Atjeh . 

Kemasjhurah Sri Baginda itu terutama karena memerintah negeri de-
ngan bidjak perkasa dan adil. Semua pekerdjaan berdjalan baik karena jang 
membimbing Sri Baginda, sebahagian besar dari Ulama2 jang alim dan pa-
ra orang2 Besar jang mempunjai muslihat jang memuaskan hati segala go-
longan rakjat. Oleh karena dalam golongan rakjat terdapat beberapa kaum 
(( lan) dan suku (sukec) jang sangat berpengaruh dalam negeri Atjeh Besar. 
umpamanja : Sukec Ihee reuloih (suku tiga ratus), suku ini berasal dari 
orang2 Mante dan Karo/Balak, (dibala atau devadala). 

Kaum Imeum peuel (kaum Imam empat) berasal dari orang2 Hindu 
dan Kaum lok Baléê. jaitu kaum oiang2 asing : Arab, Parsi. 1 urki dan 
Hindi jang sudah lama datang. Kaum Dja Sandang, jaitu. kaum Hindu 
lukang luak jang pertama kali sudah dalang kekampung Lam Panaih. 

Keempat kaum (clan) ini masing2 mempunjai Ketua sendiri jang ber-
nama Panglima Kaum. 

Semendjak Sulthan Alaaddin Riajat Sjah AI Qa.hhar tahun 1337 — 
13<)<S. masing2 kaum ini mempunjai persetiaan jang teguh dalam masjara-
katnja, oleh sebab itu selalu sadja mendatangkan perselisihan dengan kaum2 
atau suku2 jang lain. Oleh karena il u. segala adat lembaga negeri asabija. 
atau suku'2 jang lain. Oleh karena itu. segala adat lembaganja tidak dapat 
diserupakan, karena mereka il u menurut lembaga negeri asalnja. letapi ke-
banjakan sud,di dipengaruhi peradaban Hindu. 

Radja2 atau Sullhana jang telah lalu amal sukar mempersatukan 
kaumi itu. apalagi dalam memasukkan peradaban baru, jaitu peradafsan 
Islam. 

Pengaruh masinga suku itu amat besar, sehingga Radja atau Sul-
lhan dapal diturunkan dari tachta keradjaan dan pengandjur2 peradaban 
baru dapal dibunuhnja, 

Radja2 jang lelah lalu belum dapal mengatur atau menjusun tala 
negara dengan seksama, jang disebut ..adat ulakpleueiuj . artinja lidak 
seragam, akari tetapi semendjak Sri Sullhan Iskandar Muda memerintah 
negeri, karena perkasa Sri Baginda dengan kcbidjaksanaannja serta pelun-
djuk-petundjuk dari penasihat! Baginda Sjech Nurdin Al Raniri seba-
gai Sardjana dan Mufti Keradjaan, Sjamsuddin Al Sumalrani, Sjech Ab-
dul Rauf A l Fanzuri dan pengikulnja, maka kauni2 itu dapat dipersatukan 
dalam pemerintahan. Oleh sebab kesatuan itu Sri Baginda telah dapal 
menggembeleng dan mcndjalankan tala hukum dalam negeri serta meng-
atur adat lembaga jang teguh dalam urusan pemerintahan, lidak boleh di-
ubah, akan tetapi wadjib berdasarkan kepada hukum Islam. Maka dalam 
bubungan ini dapatlah disebut, bahwa Sri Sulthan Iskandar Muda, se-
orang Sardjana lalanegara dan ahli hukum. 

Untuk kepentingan itu Sri Baginda Sulthan menjusun lalanegara 
alas 1 bahagian : 
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a. Adat, terserah pada kebidjaksanaan Sri Sulthan dan penasihat2 
atau orang2 Besarnja (Sardjana adat). 

b. Urusan Hukum, terserah dalam tangan Sardjana hukum Sjech 
Nurdin Al Raniri dan Sjech Abdul Rauf AI Fanzuri sebagai 
Sjechul Islam atau Kadhi Malikul Adi l serta UIama2 lain. 

c. Urusan Kanun. Madjelis atau sopan santun dan tertib dalam 
perkawinan diserahkan atas kebidjaksanaan Maharani (Pulröe 
Pbang). 

d. Urusan Resam. diserahkan dalam kekuasaan Panglima Kaum 
atau Benlara2 dalam masing tempat (negeri). 

Oleh sebab itu, sampai sekarang masih dihargai dan di-sebul2 orang 
dalam segala peralatan atau pertemuan (perdjamuan) peribahasa : 

Adat bak po teumeureuhom, 
Imkom bak Sjiah Kuala, 
Meudjeulih kanun bak Putroe' Phang, (*) 
resam bak Bentara. 

Sesudah Sri Baginda membuat rantjangan dengan Ulama2. lalu 
Baginda memanggil segala rdeëbalang serta orang2 patul didalam dan di-
biar Atjeh Besar bermusjawarat untuk menetapkan hukum dan adat negeri 
dengan mengadakan sidang Ulama, para Menteri dan Hulubalang dalam 
negeri serta orang2 besar untuk menentukan adat jang wadjib didjalanken 
oleh orang2 besar dan terhadap LJIecbalang wadjib pula diturut oleh se-
genap rakjat dalam negeri Atjeh dan daerah takluknja. 

Adapun adat ini berasal dari perkataan Arab ( * J'C ) arlinja - per-
aturan jang lelah berlaku turun temurun dari zaman sediakala clan ditaati/ 
masih ditaati oleh isi negeri (masjarakat). 

Adai itu ada 3 bentuk ; 

a. Adattullab, jaitu hukum dari Tuhan/f i t rah. 

b. Adat Ma/i taman. jaitu adat jang disusun/dibuat oleh madje-
li s keradjaan umpamanja. Adat Mabkuta Alam jang tersebut 
ini . (jang disebut adat jang lamong bak hukom). 
Dalam hal ini termasuk djuga Adai perkawinan. Adai Biang. 
Adai Laut. Adat Olec. Adai Peukan, Adat Kuwala. Adat Seu-
neubok. Adai memelihara hewan. dll. 

c. Adat lutiab, tunah arlinja tunas jang tumbuh pada batang. 
Djadi adat tunah jakni adai jang keluar dari pada hukum dan 
adat keradjaan jang diperbuat atau disusun oleh masing! ne-
geri daerah/Pangl ima sagi. Uleëbalang dan badan2 masjarakat 
hukum, untuk kelantjaran berdjalannja hukum dan adat Radja 
(Adai Mahkamah). 
Segala hukum dan adat jang tak dapat diberikan Keputusan 

oleh Madjelis. para Ulama dan para Uleëbalang dari masing! tempat bo-
leh meminta Pengadilan Tinggi kepada Sjechul Islam dan Madjelis 1 ing-

*) Kanum kemudian ditambah setelah Baginda kawin dengan P. Phang. 
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gi. jang dikepalai oleh Sri Baginda sendiri dan tempat bersidang di Balai 
Bailal Rahman. 

BENTUK TAT A NEGARA DA N HUKUM. 

1.  TAT A NEGARA. 

Selelah kita gambarkan bagaimana masjarakat bangsa Atjeh tat-
kala itu, maka sekarang kila masuk dalam bidang susunan tata negaranja. 

Semendjak pemerintahan Sri Sullhan Iskandar Muda (1607— 1Ö3O). 
maka setelah memperkual barisan muda lalu menggembleng keempat kaum 
jail u : kaum Ihee reutoih. kaum Tok Balee. kaum Imeum peuët dan kaum 
Dja Sandang. Keempat organisasi ini ditegakkan diatas satu sendi jang 
kokoh didukung oleh agama (ketuhanan), religieus kepertjajaan) dan sas-
tra (ketjerdasan). Sehingga pemerintahannja mendjadi kuat dan ketala ne-
garaanpun diatur rapi dengan membahagi keradjaan dalam mukim!, mukim 
mana dapat mengatur pemerintahan sendiri jang tidak berlawanan dengan 
hukum dan adat (Adat Mahkota Alam). 

Sebagian Amirulmukminin (Chalifah) jang mengepalai keduniaan 
dan keagamaan, sudah ternjata kepada.Baginda tidak lantjar djalannja uru-
san pemerintahan dan agama bila liada diperkuat hukum masjarakatnja 
sedemikian rupa. Baginda menentukan (tetapkan hukum) bahwa kampung! 
janß terletak disahi tumpuk, hendaklah melakukan sembahjang Djum al 
dalam satu mesdjid. 

Tumpuk inilah diberi nama Mukim . 
Kalau susunan ini kila uraikan adalah seperti beriku! : 

t. Negeri. 
2. Mukim. 
3. Gampong/Kampong. 
4. Meunasah (surau). 
~). Seuneubok. 

Pendjelasannja : 

Kesatuan bumiputera (hukum masjarakat) jang asli pada tingkat 
pertama adalah keluarga sekampung/meunasah jang terdapat didalam lata 
negara dan sesudah itu Mukim. Kepala dari kampung bergelar Keutjhik. 
asal dari kala Keutjhik jakni orang jang tertua alau terkemuka dan kepala 
Mukim, Imeum (Imam orang dimuka). Keutjhik dibawab dari Imeum. Biasa-
nja kampung jang bertambah. penduduknja. luasnja. mengerdjakan sem-
bahjang lima waktu dan menjuruh anaküija mengadji dalam suatu tem-
pat : rumah. bale, dajah dan meunasah (meunasah, asal kala madrasah), 
ialah lempal berkumpul/mengadji. Kepalanja adalah I eungku meunasah 
dan lama kelamaan mengendalikan djuga urusan2 keduniaan, terutama me-
ngatur hal perkawinan, pertjeraian dan kematian anak kampungnja (sosial) 
dengan setahu Keuljliiknja. sehingga ia mendjadi satu alat desa jang ber-
pengaruh dibawab Kepala kampung (keutjhik). 
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Kesatuan tumpuk (organisasi) Atjeh jang paling ketjil (tingkatan 
pertama), ialah meunasah. Dalam hukum masjarakat kampung jang dike-
palai oleh Keutjhik ada i atau 2 meunasah. Meunasah djuga tempat meng-
adakan rapat dan tempat tidur pemuda! jang masih ladjang dan djuga se-
bagai persinggahan atau penginapan orang2 musafir. 

Selain kampung atau turripok, ada lagi satu badan hukum masjarakat 
lain jang disebut Seuneubok, jaitu hukum masjarakat lani jang mempunjai 
kepala sendiri jaitu Peutua. Sekalipun seuneubok ini satu badan hukum, te-
tapi mereka dibawab pengaruh dan kekuasaan Keutjhik. 

Peutua Peuneubok hanja berkuasa dalam urusan ekonomi dan tech-
nik dalam bidang hukum masjarakat pelani (anak buahnja) i\an ia bisa 
langsung berurusan dengan Imeum2. Uleëbalang dan Radja (Sulthan dan 
jang punja modal (Investasihouder). Djadi Petua Setuneubok tidak berhak 
memegang pemerintahan dan nikah, pasah, sekalipun untuk kepentingan 
anak buahnja. lerketjuali seseorang Peutua jang diberikan welajah (mandat) 
untuk mendjabal pekerdjaan itu. jang disebut Seuneubok Peutua bibcuën. 

Akan tetapi kemudian semendjak abad XI X dibahagian \l jeh Ti-
mur mulai dari Simpang L'li m sampai ke J amiang. Peutua Seuneubok le-
lah diberi lugas berkuasa dalam seuneuboknja seperti kekuasaan Keutjhik 
di tempat! lain. Demikian djuga Peutua Rajeuk atau Peutua ..pangkal 
telah diberi lugas sebagai kekuasaan Imeum kepada mukim dengan pang-
kal nja Uleëbalang Tjut. *) . 

Sebagai dasar untuk membentuk suatu Mukim pada permulaannja. 
adalah looo orang iaki2 jang dewasa. Djadi Mukim jang luas daerah dan 
penduduknja dapal didjadikan beberapa Mukim. 

Imeum dari induk Mukim tetap mengendalikan pemerintahan dari 
induk Mukim dan Muk im! baru (lama-kelamaan djuga urusan dunia dan 
achirat). 

Dengan Ijara demikian dapal mengurus kepentingan perkawinan (ni-
kah pasah), hak turun temurun (warisan) atau perebutan milik warisan. 
terdjadilah federasi (gabungan) dari Muk im! jang bernama mukim III . 
mukim IV , mukim V, mukim IX dan lain!. 

Kepala dari mukim federasi (gabungan) ini mendapat gelar Uleëba-
lang. Uleëbalang mendapat wilajah atau mandaat dari Sulthan unluk meng-
urus semua perkara jang tersebut dialas. Uleëbalang mengalur sendiri pem-
bangunan negerinja (desa autonomie). Membuka perkebunan (seuneubok). 
memperluas persawahan, perikanan (nelajan). perternakan dan la in! jang 
dapat memakmurkan negerinja. Rakjat mendapat tanah bebas unluk mem-
buat sawah atau kebun dan apabila telah mendjadi kebun (sawah), boleh 
mendjadi hak milik dengan membajar beaja Radja J aloë. 

Peraturan Ijara federasi atau gabungan Mukim itu sampai kepada 
masa pemerintahan Sullhan fadjul Alam Sjafiatuddin Sjah (Ralu Perta-
ma) tahun [641 — 1O75. tetapi urusan nikah pasah dipegang oleh salah se-

*) Semendjak Pemerintah Republik Indonesia dengan peraturan Keresidenan Atjeh No. 2 
dan 3. tahun 1946, Peutua disebut Keutjhik, Imum disebut Kepala Mukim dan Uleë-
balang disebut Kepala negeri/Tjamat. 
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orang Iaki2 jang diangkat dari turunan Sulthan Atjeh dengan diberi pang-
kat atau gelar Kadhi Malikul Adil . 

Dalam pemerintahan Ratu kedua Sulthan Nurul Alam Nakiatlud-
din Sjah tahun 1675—1677. federasi (gabungan Mukim) dirubah lagi. 

Atjeh Besar dibagi atas 5 (tiga sagi). jaitu : Sagi XXII . Sagi XX V 
dan Sagi XXVI . Muk im! jang tersebut diatas tadi tergabung dalam Sagi 
jang' dikepalai oleh Panglima Sagi. terketjuali beberapa Mukim atau kam-
pung jang tidak masuk dalam gabungan Sagi. melainkan langsung dibawah 
pemerintahan Sullhan (nanggruë bibeuëh) disebutnja. 

Dalam masa pemerintahan Ratu Nurul Alam Nakiattuddin Sjah. 
urusan nikah pasah jang dipegang oleh seorang Kadhi jang digelarkan 

Kadhi Malikul Adi l , telah dapat dipengaruhi oleh putra Imam Hitam 
dari Sagi XXI I Mukim jang se-akan2 ia jang berkuasa dalam urusan nikah 
pasah. Imam Hitam adalah anak Sulthan Iskandar Muda. telapi ibunja 
gundik (selir). 

Karena itu iri hati ! Panglima Sagi jang lain. jaitu XX V dan XXV I 
Mukim, lalu mengadakan sanggahan kepada Ratu. 
Maka terdjadilah perubahan, ketiga Panglima Sagi diberikan kuasa 

nikah pasah dipegang oleh masing2 Panglima Sagi. 

Ringkasan tenlang terdjadinja susunan kesatuan hukum masjarakat 
Atjeh dengan peraturannja, dikala pemerintahan ke Sulthanan, idalah se-
bagai berikut : 

Rakjat jang terbagi atas 4 kaum jang besar, seperti tersebut di-
atas. K a u m! ini terdapat dipelbagai! kampung, anggotanja dari suatu kaum 
jang sama berada dibawab kepala suku jang bergelar Pangl ima Kaum. 

Kampung seperti jang telah diterangkan tadi jaitu kesatuan asli. ber-
ada dibawah perintah Keutjhik dan terpetjah dalam meunasah setelah ber-
tambah hias dan bertambah penduduknja. Meunasah ini berada dibawah 
T eungku Meunasah jang menguasai hal2 jang berkenaan dengan utusan 
achirat dan keduniaan, jakni segala kepentingan isi kampung (Mukim). 
Setumpuk kampung jang melakukan shalat Djum'at disuatu mesdiid jang 
djumlah penduduk dewasa lOOO orang, itulah jang dinamakan Mukim, di-
nerinlahi oleh seorang Kepala jang bergelar Imeum. Dianggap bahwa Mu-
kim adalah suatu kesatuan dari Atjehche Organisasi. Suatu federasi (ga-
bungan) dari Mukim membentuk suatu negeri (Landschap), jang diperintahi 
oleh seorang Uleëbalang dari suatu ikatan Uleëbalangschappen il" , janr» di-
sebut suatu Sagi. jang dikepalai oleh seorang jang bergelar Panglima Sagi. 
Sebenarnja jang mendialankan pemerintahan harian didalam suai u Sagi. 
ialah l Heëbalang iang bersangkutan dan Panglima Sagi sebagai nengawas-
nia. Akan telapi bila negara berada dalam bahaja. maka Panglima Sagi 
menggenggam urusan! sipil dan militer atas nama Sulthan dengan se-kuat! 
nja dan se-baiK!nja. 

Neger i! (Landschappen) jang berada di luai Atjeh Besar (Aljeh Ti-
ga Sagi), terbentuk djuga menurut tjara atau Regiem dari dasar jang terse-
bui dialas, letapi langsung dibawah Sulthan. 
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Sullhan Aljeh jang bersemajam dalam kota Darus Salam di Kuta-
radja, selelah dapat menggenggam seluruh Atjeh dengan daerah takluknja 
(Aljeh Raja), jaitu : ke Timur sampai ke Pasir Putih ajam Denak (Asahan/ 
Siak) dan keBarat sampai ke Durian Tangkok Radja Indrapura (Painan) 
dengan balatentera jang kuat. mengatur pemerintahnja dengan perkasa dan 
bidjaksana. 

Disamping Baginda ada Kabinet jang terdiri dari Perdana Menteri 
(Mangkubumi) dan beberapa orang Menteri (Wazir). Mahkamah Agung, 
jaitu Badan Pengadilan jang paling tinggi dibentuk djuga di Kutaradja, 
Untuk urusan administrasi dari keradjaan Aljeh diangkat dua orang Sekre-
taris (Keureukon Katibulmuluk), dengan titel : 

i . Sri Indrasura. 
2. Sri Indramuda. 

Hak memegang djabatan Keureukon tersebut, sepandjang tjerilera 
adalah turun-temurun, tetapi dengan sjarat dipili h seorang jang tjakap di-
dalam famili dari Keureukon tersebut diatas masing2. Peraturan ini ber-
laku dan ditaati oleh Sulthan2 jang berikut. 

Dalam tahun 1832 pada masa Sulthan Ibrahim Mansjur Sjah, T. 
Njak Mat jang memangku djabatan Sekretaris 1, Sri Indrasura diangkat oleh 
Sulthan Atjeh mendjadi Uleëbalang dari Tabah W a q af jaitu II I Mukim 
Keureukon, daerah mana dimasa pemerintahan Belanda dimasukkan ke-
dalam Sagi XXV I Mukim. Djadi sedjak waktu tersebut urusan administra-
si negeri diselenggarakan oleh Keureukon Sri Indrasura. Djabatan ini di-
pangku oleh T (Tjut) Muhammad Lam Teungoh, sampai achir keradjaan 
Atjeh. Salah seorang kemenakan (turunan) beliau dimasa pemerintahan 
R.I., pernah mendjabat pekerdjaan Sekretaris dari Keresidenan Atjeh dahu-
lu (M.Husin). 

Seterusnja untuk mendjaga keselamatan dan keamanan diistana Ku-
taradja. demikian djuga tentang diri Sulthan dan keluarga, maka ditundjuk-
kan T. (Tjut) Rajeuek kakanda dari Tjut Muhammad tersebut mendjadi 
Panglima Kawaj Sulthan. Baik Panglima Sagi. maupun LJIeëbalang di-
angkat/diakui oleh Sulthan Atjeh. 

2. K E H A K I M A N . 

Kehakiman dizaman Sullhan, adalah menuntut : Hukum. Adat. Re-
sam, Kanum dan peraturan pemerintahan bestuurs instellingen dari Atjeh-
sche Maatschappij. Akan tetapi Quran, hadist dan fatwa UIama2 tiada per-
nah dikesampingkan, melainkan dituruti dengan bidjaksana. Dalam peri-
bahasa Aljeh disebut Hukom /Vgon Adat, Handjeuët 7/rep. Lageë Zat 
Ngon Sipheuët, arlinja : hukum dengan adat tak boleh berljerai sebagai un-
sur dengan sifatnja. Djadi sesuatu keputusan, wadjib Hak im! itu berpe-
doman kepada hukum Islam dan adat istiadat negeri, jang harus sesuai de-
ngan pribahasa : ,,bak adat djikap, bak hukom djikuiöm ; istilahnja pada 
hukom lerkunjah. 

Perkara2 ketjil biasanja diurus oleh Keutjhik dengan Teungku Meu-
nasah, jang dibantu oleh orang2 tua jang disebut Tuha Peuét (kerkspel). 
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Tanpa vonnis, diurus persengketaan ilu setjara damai jang disebut 
hukum peudjroh (hukum kebaikan), jang berpedoman kepada 4 perkara 

jaitu : 
a. Dial (clhiël). 
b. maaf 
( . rudjuk dan 
d. beui. 

Perkara jang mengenai pentjurian! ketjil diselesaikan begitu sadja 
dan djuga ditentukan dengan mengembalikan barang2 tjurian atau l.ar-
ganja dan disuruh meminta maaf pada orang2 jang empunja. tambahan la-
gi memberikan sedikit uang djasa kepada Teungku, Hukum adat ini ke-
biasaan ditaati oleh isi kampung. Akan tetapi sering terdjadi seseorang jong 
lelah menljuri itu karena merasa malu. menghindarkan diri (pindah) »lari 
kampung ilu kekampung lain dan biasa pula terdjadi bila jang bersalah 
menganggap hina dan penghinaan itu besar lebili ! jang berkenaan dengan 
pentjurian besar dan pekerdjaan zina. maka seluruh keluarga ilu merasa 
malu dan pindah dari kampung kenegeri lain. dimana mereka itu mendi-
rikan kampung atau Seuneubok baru. Berhubung dengan tindakan ini, ma-
ka berkurang pentjurian dan perzinaan, krena perbuatan jang salah ilu mem-
bawa akibat besar bagi keluarga atau kaumnja. 

Perkara! sipil (pédala) jang ketjil diselesaikan seljara begitu pula. 
letapi lidak dipaksa meminta maaf, djikalau kedua belah pihak tidak mau 
berdamai. maka mereka mengadu pada Keutjhik, dalam hal ini mereka su-
dah melakukan langkah pertama untuk memperoleh vonnis lebih tinggi. 

Keutjhik membawanja. (bila Teungku dan ia sendiri lidak berhasil 
mendamaikannja). kepada ImeumTJleëbalang. Instansi ini memanggil Keu-
tjhik dari Mukim dan Teungku! jang perlu dan orang2 tua guna mem 
bentuk suatu pengadilan (rechtbank). Dalam perkara sipil/pedata diambil 
keputusan djika persengketaan tidak melibihi dari 100 ringgit. Sebelum 
perkara dimulai, hendaklah partai2 (penuntut) membajar uang d jaminan 
(hak ganljeng) jang kelak dibahagi2kan kepada Hakim2 djika keputusan-
nja diterima. L'ang hak gantjeng ini kemudian dipertanggungkan kepada 
jang kalah dengan ketentuannja setiap 10 ringgit persingketaan. harus mem-
bajar 1 suku (Vi ringgit) sebagai ongkos perkara dan wang tlak balai. 

Perkara2 pelanggaran alau misdrijven jang keljil2 haruslah Balai 
Hukum (Rachtbank) ini mendamaikan kedua belah pihak. 

Misdrijven jang Iain2 tidak boleh diputuskannya, tetapi likemuka 
kan kepada Balai Hukum (Rechtbank) dari Mukim. Balai Hukum Mukim 
(Mukim-Rechlbank) ini terdiri dari Imeum, Wak i l . Keutjhik. beberapa 
Teungku dan orang! tua (Tuba Peuët). Orang boleh membandingkan (ap-
pel) perkara jang dipuluskan kampunggerechl kepada Balai Llukum (Recht-
bank) tersebut, sambil membawa uang djaminan, jang selalu diperberat. 

Balai Hukum (Rechtbank) ini memutuskan strafzaken, djuga menge-
luarkan vonnis hukuman mati (doodvonnis -z). Hukuman jang didjatuh-
kan adalah biasanja denda jang dihajarkan kepada parlai jang kena aib 
alau familinja, sementara Hakim membagi2kan uang perongkosan perkara. 
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Keputusan pengadilan Mukim boleh dibandingkan (diappel) pada 
Uleëbalang dan dari Uleëbalang pada Panglima Sagi, akan tetapi hal jang 
sebegini rupa djaranglah terdjadi. Djikalau terdjadi djuga, maka ongkos 
perkara dan hak ganljeng (uang djamin) linggilah. Perbandingan pada Uleë-
balang dan Panglima Sagi barulah (makruf) setelah pangkat2 waardig 
heden ini ada. sehingga tidak ada oorspronkelijke rechtsinstelling. Kalau 
Panglima Sagi/Uleëbalang menganggap tidak dapat dibereskannja, maka 
perkara itu dikemukakannja kepada Sullhan, oleh Sulthan menundjukkan-
nja perkara itu kepada Mahkamah Agung, Mahkamah Agung terdiri dari 
Kadhi Malikul Adil , orang kaja Sripeduka Tuan, orang Kaja Radja Ben-
dahara dan Fakih (Llama). Kadli Malikul Adi l I diangkat oleh Sullhan 
Iskandar Muda Tjut Sandang/djuga disebut Dja Bangka. 

Mahkamah Agung memutuskan perkara2 ini. bila mengenai perkara 
besar dan vonnisnjapun dituliskan, hal mana ternjala dari suatu fatwa alau 
sarakata dari Sulthan Sjamsul Alam (tahun 1723). 

Djik a misdrijf jang tidak begitu besar, dipadai dengan bertindak-
nja Kadhi Malikul Adi l sadja sendiri. Didalam sarakata itu diperintahi dju-
ga dial (dhiët) luka dan diat (dhiët) djiwa (bangun) menurut Hukum Islam 
dan tidak dihitung menurul adat. Seterusnja mengadili djuga menurut per-
aluraii2 lain dari Sri Sulthan Alaiddin Riajat Sjah Al Oahbar. Sri Sulthan 
Iskandar Muda dan Sri Ratu 1 adjul Alam Sjafialluddin Sjah. 

Adapun adat Meukala Alam atau Regiem Sri Sulthan Iskandar Mu-
da, adalah aturan menentukan segala martabat Panglima Sagi, Uleëbalang 
serta orang2 besarnja dan menentukan pula kewadjiban dan belandja2 un-
tuk mereka itu masing2 dan adatistiadat masjarakat Atjeh umumnja jang 
mengenai bidang2 : agama, sosial, ekonomi dan politik. 

ADAT MEUKUTA ALAM = A.M.A. 

Adapun adai Meukula Alam (Mahkota Alam) urainnja adalah se-
bagai berikut dibawah ini : 

1. ANGKATA N PANGLIMA SAGI DAN ULEËBALANG. 

1. Barang siapa jang hendak diangkat mendjadi Panglima Sagi alau 
Uleëbalang dalam Sagi. dimana sadja tempatnja dalam 'iga Sagi 
Atjeh dan daerah takluknja, terlebih dahulu bermufakat kepada ahli 
waris Panglima Sagi atau LUeëbalang jang telah meninggal, dengan 
segala orang tua! atau orang patut2 jang berakal seperti : Imeum. 
Keutjhik, Wak il dan Ulama dengan bermusjawarat. (x). 

2. Djikalau sudah dapal keletapan siapa jang diangkat mendjadi ganti-
nja, lalu diadakan chanduri dengan diundang orang palui patut da-
lam negeri itu dan LHeëbalang2 jang berdekatan dengan negeri itu. 
Sesudah hadhir semua orang! itu, lalu diangkat dan diberi gelaran 
bagi orang jang diangkat itu, maka pekerdjaan itu sudah mukta-
mat. (xx). 

(x) Pengangkatan dan kehormatan Panglima Sagi ditambah oleh Ratu Nurul Alam Na-
kiathuddinsjah. 

(xx) Muktamat = sudah rasmi. 
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5- Sesudah diangkat, dibawa menghadap Radja dengan membawa satu 
dalung jang berisi persembahan didalamnja ala kadarnja. Panglima 
Sagi. orang kaja Seri Mabaradja Lela, UIeëbalang dalam Sagi dan 
UIeëbalang jang sama deradjatnja dengan UIeëbalang Nam dan UIeë-
balang jang sama deradjalnja dengan UIeëbalang Dua Belas. 

4. Dalung itu dipersembahkan kebawah Juli paduka Seri Suithan jang 
lelah bersedia menjambut persembahan itu sebagaimana adai jang la-
zim dalam negeri Aljeb bandar Daras Salam. 

5. Seri Suithan memberikan kehormatan : 
Panglima Sagi atau Orang Kaja Seri Maharadja Pela dengan 21 x 
letusan meriam. 
L'Ieëbalang dalam Sagi atau jang sama deradjatnja disambut dengan 
12 x letusan meriam. Seri Maharadja Indra Paksamana dan Radja 
l 'dab Nan Pela disambut dengan Q x letusan meriam. UIeëbalang 
Dua belas atau jang sama deradjatnja disambut dengan 7 x letusan 
meriam. UIeëbalang Nam, Bintara Gigiëng sendiri disambul dengan 
0 x dan UIeëbalang jang lain dengan 5 x letusan meriam. 

6. Adapun UIeëbalang jang takluk atau jang dalam tanggungan Sui-
than, memakai surat angkatan Tjap Halil intar (x) jang bunjinja se-
perti, berikut clibawah ini : 

Kami beri tahu kepada sekalian UIeëbalang. Datuk. Imeum. Keudje-
reuën. Panglima, Keutjhik, Waki l, Peutua keljil besar, tua dan mu-
da serta sekalian rakjat. 
Maka adalah seperti Panglima (xx) takluk djadjahannja sudah kami 
beri djabatan UIeëbalang. Kurnia Allah dan Rasid. kemudian men 
djadi wakil kami mengganti pekerdjaan. Inilah jang membuat peker-
djaan kami didalam negeri jang pertama mengambil hasil kami dan 
perinlah berniaga laut dan daral. memberi ..gupang dan ..busuk 
akan segala Peutua jang telah ada menerimanja dan akan hak ka-
mipun hendaklah dibawanja segenap tahun lepas berniaga djual lada. 

7 Hendaklah dipelihara akan meramaikan negeri, pertama diperbuat 
djalan segala hamba Allah berdjalan dan diperbuat mesdjid jang run-
tuh atau jang belum ada dabulunja, palui diperbuat. Hendaklah di-
peibuatkan Deah dan Madrasah lempal sembahjang Djum al dan 
sembahjang berdjema ah lima waktu, puasa, mengeluarkan zakat 
dan fithrah, hendaklah pelihara akan negeri dengan keadilan, meng-
ikut sjari at Nabi Muhammad dan perintah kami, jakni rukun (hu-
kum) Islam, mendjauhkan segala larangannja. larangan kami dan hen-
daklah djangan menjukai pada perbuatan karut maksiat dan durhaka. 
Dan djikalau diperbualnja maksiat pekerdjaan jang liada patut ma-
ka pastilah durhakanja ia dari pada pekerdjaan djabalannja seria gu-
gurlah sendirinja. maka djanganlah kamu mengikut djuga adanja. 

8. Hamba Radja bersama Uleëbalangnja Rama Setia jang berdjaga di-
balai kota Darul Dun ia jang dititahkan oleh Suithan untuk meme-

ls) Tjap halilintar = tjap Sikureueng/tjap sembilan, jaitu setempcl Keradjaan. 
(xx) Tersebut nama jran" atau nama djawatannja. 

320 



Kapal2 asing jang berlabuh 
dipelabuhan daerah Atjeh. 
(lihat halaman 205) 

l ' i 
m 

331 



riksa dalam kampung, mukim. Sagi dan djadjahan takluknja, gu-
na melihat hal keadaan dalam peraturan adat negeri, 

c. Djikalau UIeëbalang Hu dapal Ijelaka mati teraniaja pada sesuatu 
kampung, dimukim, Sagi atau negeri, maka Suithan memerintah me-
njuruli orang Kaja Seri Maharadja Lela atau wakilnja dengan 
membawa alat sendjata pergi periksa serta meminta seorang djahat 
itu pada UIeëbalang negeri atau Sagi itu : UIeëbalang dalam negeri 
itu wadjib mentjari akan orang djahat itu, lalu ditangkap dan kalau 
melawan boleh dibunuh. 

10. Kalau seorang hamba Radja itu mati, 7 orang ganlinja diambil dari 
pada ahli waris orang djahat itu, maka diputuskan hukum, tetapi li -
lidak dibunuh, melainkan berpindah tuntutan alas ahli warisnja itu 
kepada kekuasaan Radja, diperbuat oleh Radja apa jang suka. 

n . Apabi la UIeëbalang mukim atau Sagi itu. tiada suka mentjari orang 
djahat itu, oleh karena ahli warisnja atau karena sesuatu sebab jang 
lain. maka UIeëbalang il u mendapat kesalahan, boleh dikenakan den-
da menurut kadarnja dari lima ratus sampai seribu real. 

12. Apabi la UIeëbalang dalam negeri itu tersangka tiada menurut hukum 
itu, maka Suithan memanggil Tgk. Tjhik Seri Muda Pahlawan Ra-
dja negeri Meureudu, menjuruh pukul UIeëbalang negeri itu atau de-
ngan diserang negeri itu dan UIeëbalang itu diperhentikan atau di-
usir, segala pohon tanamannja dan harta dan rumahnja, dirampas. 

13. Hamba Radja seorang atau banjak tiada bersama dengan Uieëba-
langnja, disuruh oleh Radja memanggil orang atau pergi mendjaga 
orang bersalah di-mana2. dimana ia berhenti atau bermalam hendak-
lah ia beri tahu dan mendapatkan kepala kampung dilempal itu. se-
perti Keutjhik atau Imeum dan vvadjiblah kepala tempat itu memeli-
hara hamba Radja il u atas kadarnja, supaja djangan dibinasakan oleh 
orang djahat. 

14. Djikalau hamba Radja itu binasa dalam sesuatu kampung atau mu-
kim luka atau mali. Radja menuntul balasannja hamba itu kepada 
l leëbalang mukim itu seperti jang tersebut dalam fasal 9, 10, 11. 
dan 12. 

1 j . Hamba Radja jang disuruh sampai pada sesuatu kampung jang ke-
tji l jang sedikit orangnja, lagi djauh dari pada kampung orang ba-
njak tiba2 binasa ditempat itu mati atau luka, djikalau orang2 kam-
pung itu tiada tjampur atau t iada terlawan sebab banjak orang dja-
hat, maka disuruh bersumpah buat djadi saksi dan menuntut UIeëba-
lang jang punja perintah serta Rama Setia menljari orang djahat itu 
jang lari keluar dari 1 iga Sagi/negeri Atjeh atau orang [uaran jang 
djahat itu, maka adalah Radja bersabda memberi perintah kepada 
Panglima Sagi dan UIeëbalang dalam Sagi, tiada boleh orang dur-
haka itu balik masuk kedalam Tiga Sagi negeri Atjeh, melainkan di-
bunuh hukumannja, djikalau ada ahli warisnja didenda alas kadar 
nja mengikut apa jang suka oleh Radja. 

16. Djikalau ada Panglima Sagi atau UIeëbalang dalam Sagi negeri Al jeli 
menjembunjikan orang djahat atau jang dichuatirkan ada dalam 
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kampung dan mukim, perintahnja tidak diperdulikan mendjaga 
negeri kiranja c babar kelerangannja ih( sampai kepada Radja. Maka 
Radja menjuruh Orang Kaja Seri Maharadja Lela atau wakilnja minta 
kepada l ' leebalang jang menjembunjikan orang djahat itu supaja di-
tangkapnja dan didjatuhkan kepada UIeëbalang itu kesalahan diden-
da dari lima r,dus sampai lima ribu real. 

17. Adapun orang luar,m jang Islam, selain dari pada bangsa Atjeh se-
perti orang : Arab, Benggali. Keling. Melaju dan Djawa atau peker-
djaannja berniaga, ketika dia baru dalang masuk kedalam negeri Aljeh 
bandar Darus Salam, ada seumpamanja mengantarkan persembahan 
kepada Radja supaja boleh kenal (memperkenalkan dirinja) dengan 
Radja. 

18. Djikalau dia pergi berd jualan dimana tempat dju^pun dalam Tiga 
Sagi negeri Atjeh, tiba2 dalang Ijelaka dibunuh orang leraniaja mati 
alau luka dirampas bartanja, maka adalah Radja menuntut belanja se-
perti tersebut dalam fasal 9. 10, 11, dan 12. 

|Q. Djikalau orang luaran menuntut ilmu kedalam Tiga Sagi negeri Atjeh, 
duduknja dalam mesdjid alau deal) madrasah kiranja dapal Ijelaka 
leraniaja sampai mati, maka l 'leebalang jang punja (empat pemerinta-
han djadi ahli warisnja akan menuntut bela jang mati dan menyem-
purnakan kematiannja dengan (handuri atas kadarnja. tiada Radja 
tjampUr alas nal ini sebab dia tiada dalang menghadap Radja me-
lainkan mengikut peraturan Uuleëbalang ditempai itu, hanja l ' lee-
balang memberi tahu sadja kepada Radja. 

20. Djikalau orang luaran lain agama dari pada agama Islam jang lain 
dari pada orang Hindu, liada boleh diterima oleh orang negeri tinggal 
didalam kampungnja, melainkan disuruh balik kelaul kedalam tem-
patnja. 

21. Djikalau orang lain agama il u hendak tinggal djuga duduk didaral 
kedalam kampung orang Islam, kalau dapat Ijelaka atau luka alau 
kena rampas harlanja dalam kampung itu, lerdapal ia bermalam sama 
orang dalam kampung il u jang bual aniaja atau lain orang d jabal 
kabut mati atau luka. kalau dirampas harlanja. habis sadja liada di-
terima pengaduannja oleh Radja atau l leebalang. sebab dari taksi 
rannja sendiri punja salah. 

22. Adapun orang jang menerima pada orang jang lain agama itu ting-
gal duduk bermalam pada kampungnja, djatun kesalahan kepada 
l Tuna kena kifaral denda (handuri memberi makan sidang Djum at. 

23. Djikalau orang jang kena kilaral itu liada menurut peraluran Ulama, 
boleh mengadu kepada l leebalang jang punja pemerintahan ditem 
pai itu, menghukum menurut l imbangan kesukaan jang adil. 

24. Adapun rakjal didalam Sagi atau mukim jang pergi kepada lain mu-
kim, pekerdjaannja berniaga alau menuntut ilmu kiranja dalang Ije 
laka dibunuh orang dengan leraniaja. maka ahli warisnja orang jang 
berniaga itn meminta limbangan dan pertolongan kepada UIeëbalang, 
dia sendiri dan berbiljara kepada l 'leebalang lempal orang meng-
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aniajanja itu musapal dan musjawarat dengan segala Peutua dan Ula-
ma supaja dibajar diät jang mati atau ganti harta jang kena rampas. 

25. Adapun bangun (dial = dhiët) orang jang merdeka dengan seratus 
unta dibajar kepada ahli waris jang mati, demikian banjaknja bangun 
orang jang merdeka. 

26. Djikalau sudah dibajar bangun jang mati kepada ahli warisnja, t iada 
boleh dibunuh orang jang menganiaja itu, karena sudah taubat dan 
berdamai. 

27. Djikalau ahli waris tiada suka terima dial itu, hendak dibunuh djuga 
jang menganiaja. 

28. Maka kedua belah, UIeëbalang itu wadjib memperkenankan perminta-
an ahli waris jang mati. 

29. Djikalau UIeëbalang menjebelah orang jang menganiaja tiada suka 
beri dibunuh orang jang menganiaja itu, sebab ahli warisnja dia hen-
dak membajar djuga bangun, maka oleh UIeëbalang telah wadjib 
membawa ahli waris jang mati kepada Radja, maka telah wadjiblah 
Radja menjelesaikannja. 

30. Maka jang berchusumat dua UIeëbalang seria dua belah ahli wari-
ris jang tersebut, telah wadjib menurut pertimbangan Radja dengan 
l ' lama menurut hukum Al lah dan Rasul. 

~)i. Adapun bangun abdi mengikuli harganja dengan aras. (Aras = jang 
I jukup-z.). 

32. Dari harta jang kena rampas, telah wadjiblah UIeëbalang tempat 
orang jang menganiaja itu mendjatubkan hukuman kepada orang jang 
menjamun itu serta dengan ahli warisnja memulangkan harta jang di-
ambilnja atau gantinja. 

33. lang merampas itu telah lari keluar dari dalam Tiga Sagi negeri 
Atjeh. maka liada boleh balik masuk kembali kedalam Tiga Sagi 
negeri Aljeh. 

34. Djikalau siperampas balik masuk kedalam Tiga Sagi negeri Atjeh. 
maka wadjiblah ( ' leebalang menangkap dan memotong langannja. 

33. Maka djika siperampas ketika hendak ditangkap dia melawan, sah 
dibunuh. 

36. Radja tiada mentjampur tangan atas ini rampas dan rebut dalam Sa-
gi atau mukim, melainkan menurut t imbangan musapat segala Peulua 
seria 'Ulama musjawarat dengan UIeëbalang memberi kepulusannja. 

37. Djikalau ada satu kumpulan alau banjak orang jang berniat hendak 
membuat kedjabatan kepada Radja atau hendak membuat huru-hara 
dalam kampung atau mukim atau Sagi, djikalau diketahui oleh sal u 
orang atau banjak orang, telah wadjiblah atas orang jang melihat 
kumpulan itu memberi tabu dengan segera kepada UIeëbalangnja. 

38. UIeëbalang itu telah wadjiblah dengan segera pergi periksa kumpu-
lan itu seria diundurkan, supaja djangan lerdjadi perbuatan kedja-
batan. 

39. Seorang rakjat atau banjak, sesudah tahu melihat kumpulan orang 
jang berniat kedjahalan tiada ia memberi tahu kepada UIeëbalangnja, 
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kiranja kumpulan il u telah berangkat hendak mendjalankan kedjaha-
tan, maka dapat chabar keterangannja oleh UIeëbalang jang punja 
perintahan satu kumpulan sudah berangkat hendak membuat kedja-
hatan, tetapi dia punja rakjat Si Anu atau Si Keutjhik ada melihat 
kumpulan itu, tiada memberi tahu kepada UIeëbalang jang menda-
pat tahu sendiri, maka djatuh kesalahan kepada rakjat Sjubahat , di-
hukum menurut kesukaan UIeëbalang itu sadja, tetapi dengan musa-
pat dan musjawarat dengan segala Peutua seria Ulama menilik ke 
adaannja. 

40. Djikalau kumpulan itu hendak melakukan kedjahatannja tiada perr 
duli nasihat UIeëbalang jang musjawarat kepadanja, maka wadjiblah 
UIeëbalang itu pukul dengan pedang kaum peluru itu dengan hingga 
habis2 binasa, jang melawan dibunuh dan tiada melawan ditangkap 
diserahkan kepada Radja dan dia punja suka Radja membuatnja. 

41. Siapa djuga UIeëbalang dalam Sagi atau Panglima Sagi telah menge-
tahui ada orang jang berniat kedjahatan kepada Radja, telah musa-
pat dan musjawarat dalam perintahnja tiada dichuatirkan, kiranja 
mendapat chabar keterangan oleh Radja, maka Radja menjuruh Orang 
Kaja Seri Maharadja Pela atau wakilnja pergi periksa hal itu. 

42. Djikalau perbuatan perkumpulan itu belum djadi sekalipun, djatuh 
kesalahan kepada UIeëbalang ilu. sjubahat tetapi ditimbang dan diii -
kir oleh Radja dengan keadi lan memelihara rakjalnja. 

43. Adapun Panglima Sagi kuasa mendjaluhkan hukuman kepada rakjat 
jang bersalah dalam ia punja Sagi, selain dari pada hamba Radja per-
buatan jang sudah diperlukan. 

44. Panglima Sagi tiada kuasa mendjatuhkan hukuman kepada hamba 
Radja jang berbuat salah dalam Saginja, melainkan ditangkap dan 
diserahkan kepada Radja, buat apa dia punja suka. 

45. Hamba Radja itu ketika ditangkap dianja, melawan harus dibunuh 
sadja, tetapi wadjib memberi tabu kepada Radja adanja. 

III . 'ADAT KEHORMATAN KEPADA PANGLIMA SAGI, 
ULEEBALAN G DALA M SAGI SERTA AHLI WARIS-

NJA DAN KURNIA SULTHAN ATJEH, 
BANDAR DARUS SALAM. 

1. Adapun djikalau Panglima Sagi meninggal dunia, wadjib UIeëbalang 
dalam Sagi itu mempersembahkan chabar itu kepada Suithan. 

2. Selelah Seri Suithan mendapat chabar kematian. maka Baginda Htah-
kan kepada Orang Kaja Seri Maharadja Lela alau wakilnja pergi 
mengundjungi orang jang kemalangan dan membawa belandja sebe-
rapa jang tjukup untuk penguburan, sedekah dan chanduri pada ha-
ri penguburan itu sebagai kurnia Seri Suithan. Untuk chanduri diliari 
lain terserah atas kesukaan ahli warisnja. 

3. Demikian djuga djikalau waris Panglima Sagi meninggal, wadjib pu-
la UIeëbalang dalam Sagi itu mempersembahkan chabar kemalangan 
itu kepada Seri Suithan. 

4. Seri Suithan bersabda kepada Rama Setia atau Panglima Paduka 
Sinara, untuk mengundjungi tempat kemalangan itu dengan memba-
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wa belandja seberapa tjukup untuk hari penguburan itu, 
Apabila l ' leebalang dalam Sagi tiada mempersembahkan chabar ber-
dukatjita itu kepada Seri Sullhan, maka Sullhan tiada mengurniakan 
apa-apa. 
UIeëbalang dalam sagi liada mempersembahkan chabar kemalangan 
I anglima Sagi kepada Suithan, maka I leebalang ilu mendapat dur-
haka. 
t leebalang jang durhaka itu liada boleh menghadap Sullhan. sebe-
lum ia meminta ampun alas kesalahannja itu. 
Djikalau Sullhan ada mengandung maksud alau sesuatu hadjad, ma 
ka Sullhan memanggil t ' leebalang jang durhaka itu sekalipun ia be-
lum menebus kesalahannja, maka hal itu mendjadi amal sadja. 

III . AHL I WARIS ULEEBALANG. 

Djikalau l leebalang dalam Sagi meninggal dunia, maka wadjib alas 
Imeum mukim itu menjampaikan chabar itu kepada Panglima Sagi. 
kemudian Imeum itu disuruh oleh Panglima Sagi mempersembahkan 
hal itu kepada Sullhan. 
Selelah Suithan mendapat chabar. lalu bersabda kepada Radja I 'dab 
Nan Pela untuk mengundjungi tempat kemalangan itu dengan mem-
bawa kurnia*  jang tjukup untuk belandja penguburan, sedekah dan 
chanduri sehari itu. 
Apabila Sullhan liada menerima chabar alas kemalangan UIeëbalang 
itu, maka Sullhan liada mengurniakan apa2. 
PTeëbalang2 dalam tanggungan Sullhan jang duduk dalam kota Da-
rul Dunia bersama dengan Sullhan : Orang Kaja Seri Maharadja Pe-
la, Panglima Radja Udali Nan l.ela. Rama Sel ia. Panglima Peduka 
Sinara. Ieuku Imeum Luëng Bala, Teuku Kadhi Malikul Adil . Teri-
ku Panglima Mesdjid Raja, 1 euku Nata Selia dan Teuku Pam Gu-
gup-
Adapun Ieuku Nek Radja Muda Selia termasuk djuga dalam tang-
gungan Sullhan dan termasuk djuga UIeëbalang dalam Sagi. sekali.m 
l leebalang jang termasuk dalam fas,d ini. apabila meninggal dunia 
liada boleh diquburkan oleh ahli warisnja, melainkan Sullhan jang 
menanggung belandja penguburan, sedekah, chanduri serta laiii 2 be-
landja sehari ilu, diliari lain terserah dalam urusan ahli warisnja. 
Djikalau anak UIeëbalang jang tersebut meninggal dunia, ada jung 
mempersembahkan chabar kemalangan ilu kepada Sullhan. maka Sul 
than menjurun hantar 30 a 40 kaju kain pulih atau djikalau liada 
kain diganti dengan 30 atau )<> real untuk belandja anak jang me-
ninggal. 
Sesudah sampai hari ketiga an.ik itu meninggal. Suithan menjurub 
mengantarkan lagi seekoi kerbau kepada ajah anak jang meninggal 
ilu . 
Anak UIeëbalang jang dalam tanggungan Sulih.m meninggal, liada 
mempersembahkan chabar kepada Suithan ketika hari meninggalnja. 
maka \ ' leebalang ilu mendjadi murka kepada Sullhan. 



IV . PERATURAN HARI BESAR SULTHAN ATJEH MEMBERI 

KURNI A DAN KEHORMATAN KEPADA ULEEBALAN G 

DA N RAKJATNJA. 

1. Ketika achir kesudahan hari Djum'at dari bulan Sja ban. ma-
ka adalah 1 etiku Panglima Mesdjid Raja. leuku Kadhi Malikul Adi l 
dan Teuku Luëng Bala musapal pada mesdjid raja berlanja kepada 

Ulama, bila kila pertama hari jang dipegang masuk bulan puasa. 

2. Sudah letap bermusjawarat, maka pergi Rama Selia mengha-
dap Radja mempersembahkan hari anu permulaan berpegang masuk 
puasa. 

5. Maka Radja bersabda kepada Radja Udah Nan Lela, menju-
run membeli 1 ekor kerbau kepada Teuku Panglima Mesdjid Raja, 
1 ekor kerbau kepada Teuku Kadli Malikul Adil , 1 ekor kerbau ke-
pada Teuku Rama Selia, 1 ekor kerbau kepada Teuku Luëng Bata, 
1 ekor kerbau kepada Teuku Orang Kaja Seri Maharadja Pela, 1 
ekor sapi kepada orang kawal dari Kularadja, 1 ekor kerbau pada 
orang diaga di Balai Baital Rahman. 1 ekor kerbau kepada orang 
djaga dipintu besar dan 2 ekor kerbau kepada Tengku Eudjung, (ba-
tja T eungku di Andjong - z). 

4. Radja menjuruh pasang meriam 21 kali pada pukul lima sele-
ngah, achir waktu ashar kesudahan hari bulan Sja ban. 

3. Djikalau hari raja filhrah dipasang meriam 21 kali pada pukul 
lima pagi2, awal dari 1 hari bulan Sjawal. 

6. Djikalau hari raja hadji dipasang meriam 21 kali pada pukul 
lima. 10 rlari hari il u bulan. 

7. Hari raja puasa, Panglima Sagi dan UIeëbalang dalam Sagi 
berkumpul musapal dimesdjid raja bermusjawarat menentukan bila ha-
ri menghadap Radja. 

8. Hari jang ketiga dari bulan Sjawal, Panglima dan UIeëbalang 
jang tersebut pergi menghadap Radja dialas Balai Baital Rahman. 

9. Maka Panglima Sagi dan UIeëbalang Sagi jang datang meng-
hadap Radja itu mendapat salinan kepada seorang jaitu satu lembar 
kain, dikurniai oleh Radja tanda selamat hari raja. 

10. Adapun kain jang dikurniakan oleh Radja kepada orang Be-
sar2 itu, menurut kesukaan Radja seria menilik pangkal orang Besar2 
itu. 

11. Djikalau hari raja hadji, bagaimana peraturan hari raja puasa 
djuga. 

12. Radja sudah ditetapkan berangkat kemesdjid raja pada hari 
raja puasa atau hari raja hadji sembahjang hari raja ber-sama2 de-
ngan UIeëbalang jang ada. 
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Pakalan kehormatan puteri, putera dan isteri orang Besar2. 

_ 

ÎV 

>s; 

1. Badju Kerawang emas. 
2. Kupiah bertampuk emas. 
3. Semplah dada emas jang berukir dengan tjawardi. 



V. PERATURAN JANG MENDJADI BELANDJA PANGLIMA 
SAGI DAN ULEEBALANG DALA M TANGGUNGAN SUL-
THAN, JANG ADA DALAM DAERAH NEGERI ATJEH 
BESAR. 

Panglima Sagi XXI I mukim ilu. Menteri jang terutama besar 
dalam negeri Atjeh bandar Darus Salam, dia punja belandja meng-
ikut kesukaan Radja mengurniakan. 

Djikalau Radja mangkat, sebelum ada jang patut mendjadi 
penggantinja alau karena ada sebab jang lain. maka Panglima Sagi 
XXI I mukim mendjadi wakilnja Radja menerima sekalian hasil iang 
dapat dalam negeri Atjeh dan lakluk djadjahannja. 

Djikalau sudah ada jang patut diangkat mendjadi Radja da-
lam negeri Atjeh bandar Darus Salam, maka perbendaharaan itu ber-
pindahlah sendirinja kepada Radja. 

Panglima XXV I mukim dalam setahun salu alau dua kali ha-
ri besar, menghadap Radja mengurniakan harta kepadanja mengikut 
ke.iikaan Radja. 

Dalam salu tahun dapal dua kali tjap sembilan oleh Panglima 
XXV I mukim bual suruh perahu pergi berlajar. apa djuga muatannja 
perahu itu keluar alau masuk tidak memberi hasil kepada Radja, me-
lainkan bebas. 

Panglima XX V mukim seperti tersebut dalam falsal 4. 

Dari I ho Partie berapa banjak dapal hasil pada tempat itu, 
selengah dipersembahkan kepada Radja, jang setengah dia ambil sen-
diri dengan idzin Radja. 

Orang Kaja Seri Maharadja Pela liada mendapat hasil pada 
lain tempat, melainkan dia memegang perbendaharaan Radja. 

Panglima Radja Udab Nan Lela tiada mendapat hasil sualu 
apa2, melainkan dikumiakan oleh Radja satu surai tjap halilintar 
bual kuasa memerintah seria menerima hasil apa djuga benda jang 
berhasal keluar dan masuk dalam negeri Daja. Kluwang. dua sungai 
lima mukim dengan menurut bunjinja perkataan dalam tjap halilintar 
ilu. 

Panglima Mesdjid Raja seperti tersebut dalam Fatsal |. 

Panglima Mesdjid Raja mendapat hasil dari opium 1 dari 16 
bahagian jang Radja kurniakan kepadanja dan lagi hasil padi dalam 
daerah Mesdjid Raja 1 dari dua bahagian. 

! cukii Kadhi Malikul Adil mendapat hasil segala benda jang 
berhasil jang naik limbangan barang keluar dan masuk kedalam ne-
geri Atjeh Besar. 

I euku Kadhi Malikul Adi l kuasa mengambil hasil kepada na-
choda kapal jang membawa orang pergi hadji jang keluar dari kuala 
Aljeh Besar dua real dalam salu orang, nachoda kapal wadjib mem-
bajar. 
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H- Teuku Luëng Bata mendapat basil dari rolan dalam 10 ikat 
mendapat i ikal dan Iiasil papan Atjeh dalam 10 keping dia terima 
satu keping dan basil ikan kering dalam lO kati mendapat l kali atau 
10 ekor mendapat l ekor dia terima. (10%) lain dari pada ikan jang 
datang dari I anab Arab dan basil dari opium 3 dari 16 babagian. 
(Vie). 

13. Radja terima dari basil opium 12 dari 16 bahagian. ('Vi«). 

16. Teuku Nek Radja Muda Setia mendapat basil segala barang 
dagangan jang berbasil dari perabu jang masuk keluar dari Kuala 
Tjangkul dan jang lain dari pada basil kapal dan djong. 

17. Teuku Nek Radja Muda Selia mendapat djuga seperti terse-
but dalam fatsal 4. 

18. Teuku Nek Radja Muda Setia mendapat djuga pemberian da-
ri kelapa dipulau. 

19. T euku Nanla Setia mendapat seperti tersebut dalam fatsal 4. 

20. Teuku Nanta Setia mendapat basil dari pulau. 

21. leuku Lam Gugup mendapat basil dari segala barang daga-
ngan perabu jang keluar dan masuk dari kuala Gigiëng, tetapi T eukic 
Lam Gugup mempersembahkan setengah dari pada hasil itu sekadar-
nja kepada Radja. 

22. Teuku Lam Gugup mendapat djuga seperti tersebut dalam 
fatsal 4. 

23. Teuku Baid mendapat seperti tersebut dalam fatsal 4. 

24. Teuku Baid mendapat 1 dalam.2 babagian basil lada jang ke-
luar dari negeri Lbo Krut. 

25. Teuku Imeum Atuck mendapat seperti tersebut dalam fatsal 4. 

26. 1 euku Imeum mukim Silang mendapat basil jang keluar dari 
Teluk Pulau W ai (Web) = Sabang. 

27. l e u ku Imeum mukim Tjadek mendapat basil jang keluar dari 
Teluk Pulau W ai (Web) = Sabang. 

28. T euku Imeum Lam Nga mendapat basil jang keluar dari Te-
luk Pulau W ai (Web) = Sabang. 

2Q. Teuku Nek Purba W a n g sa mendapat basil seperti tersebut 
dalam fatsal 4. 

30. Teuku Nek Purba W a n g sa mendapat basil padi jang dalam 
daerah Q mukim 1 dari dua bahagian. 

VI . PERATURAN PANGLIMA SAGI DAN ULEEBALAN G DA 
LA M SAGI ATA U ULEEBALAN G DALA M TANGGUNGAN 

SULTHAN JANG MENDAPAT ANAK . 

1. Pangl ima Sagi djikalau dia mendapat anak, tiada meminta id 
zin kepada Radja ketika labir anaknja itu kuasa menjurub pasang o, 
kali bunji suara meriam, itulah alamat Panglima Sagi mendapat anak 
jang baru labir. 
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l l eëba lang da lam Sagi a t au l l eëba lang d a l am t a n g g u n g an R a-
dja m e n d a p at anak. 7 kali pasang mer iam seperti tersebut p a da fat-
sal 1. 

U L E E B A L A N G D A L A M A T J EH B E S A R. 

bei a< 
ikut 

M a ka jang m e n g e n ai funksi U l e ë b a l a ng XI I d an U l e ë b a l a ng V I j ang 
,1 da lam l i ngkungan A l je b b e s a r / A t j eb l iga sagi a d a l ah seperti ber-

1.  ULEEBALANG XII . 

A . D a l am sagi XX I I muk im 1 euku P a n g l i ma Po lem Sri M u da Pe rkasa : 

1. P a n g l i ma sagi. 
2. T e u ku B a i d Indra Le la I ' l eëba lang M I muk im Ba- id. 
3. i euku T jbik G a m p o ng Baro. U l e ë b a l a ng V muk im M o n t a s e! 

riai) 
4. T e n g ku T a n ob A b eë Kadi i R a s ul D ja l i l . 

B. D a l am sagi X X V muk im I euku M u da Set ia U l a ma 
1. P a n g l i ma sagi. 
2. T e u ku N ek P u r ba w a n g s a, U l e ë b a l a ng IX muk im. 
3. T e u ku Keud j roën Sri Se t ia L i n g ga L b o n g. 
4. T e u n g ku L am Pa ja. Kad li R a b ul D ja l i l . 

C. D a l am Sagi X X V I muk im I euku P a n g l i ma I ju t G ob Sri M u d a. 
1 . P a n g l i ma sagi. 
2. T e u ku Pokelal l l eëba lang II I muk im l Teekareuëng. 
3. I euku Imam A t e u ek U l e ë b a l a ng II I m u k im A t e u ek d an 
4. T eungku L a m g u l, Kad li R a b ul D ja l i l . 

2.  ULEEBALANG VI . 

I euku B in ta ra G i g i ë n g. 
I euku P a n g j i ma P a d u ka S ina ra Lbok G u l o n g. 
Teuku Keud j roën T j a d ek M o n b a t e ë. 

T e u ku L am G u g ub U l e ë b a l a ng II I m u k im Kajeë A d a n g. 
U l e ë b a l a ng II I muk im L am A r a. 
l ' l eëba lang I m u k im S im. 

3. ULEEBALANG RADJA. 

I euku R a ma Set ia l l eëba lang Ku ta I s tana D a r u s s a l a m. 
I euku P a n g l i ma G e u l a n l e i ië U l e ë b a l a ng Mesd j id Ra ja kiri . 
Teuku Kad li M a l i k u l Ad i l U l e ë b a l a ng Mesd j id Ra ja k a n a n. 
Teuku Nek Set ia R a d ja U l e ë b a l a ng M e r a k s a. 
h u i ku N a n la Set ia U l e ë b a l a ng V I muk im L am l e u n g o h. 
T e u ku l u n g k ub U l e ë b a l a ng XII I muk im T u n g k u b. 
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7- Teuku Indra Sura Uleëbalang II I mukim Krukon. 
8. Teuku Imeum Laoeeng Bata. 
g. Teuku Setia Radja Uleëbalang Lhong Raja. 

10. Orang Kaja Sri Mabaradja Lela. 
11. Panglima Radja Udah N an Rela. 
12. Teuku Lam Gugub. 

Semua Uleëbalang ini memerintah Nangroë bibeuëb/negeri bebas 
langsung dibawab perinlab Sultban. 

4. KEUTJHIK / KAMPUNG DIBAWA H KUASA SULTHAN. 

i . Kampung Kandang tempat linggal bamba radja. 
2. Kampung Meureuduati tempat tinggal pegawai radja. 
3. Kampung Djawa dan Kedah tempat tinggal saudagar2 asing. 
4. Kampung Pandee tempat tinggal Tukang2 Mas. 
3. Pantee Perak dan Neusu tempat tinggal Sipa ie/tentra Sultban. 

Semua keuljhik2 ini langsung dibawah kuasa Sultban atau Uleëba-
lang Rama Setia. 

Perlu diterangkan lagi bahwa sepandjang pantai2 Atjeb besar di 
iepi laut India dan Selat Malaka terletak kota2 pertahanan jang disebut 
Kuta rentang. Dari : Lhok Nga/Kua la Nedj. Kuta Indrapurwa, Kuta Pante 
Ijeremin, Kuta Meugat, Kuta Bakbi (Kuala Atjeh), Kuta Perak, Kuta 
Breueb, Kuta Laksemana, Kuta Po Daniët (Kuala Gigiëng), Kuta Meu-
sapi Kuta Po Amat, Kuta Ladong, Kuta Inong Baleë (Kroëng Raja), dan 
Kuta Lam Panaih. 

— 0 O 0 — 

I . PERHUBUNGAN DIANTARA AGAMA DENGAN SULTHAN 
DAN ULEEBALANG. 

P E N D J E L A S A N . 

Perhubungan Agama dengan Sultban sebenarnja bal itu lelah mera-
punjai dasar jang tetap dalam hukum Agama, sebab telah dikuatkan oleh 
firman Tuhan dan hadist Nabi, jang mana firman dan badist itu dapat 
didjelaskan oleh para LTama. Disamping firman dan hadist itu mempu-
njai hukum2 jang tertentu untuk penabalan atau angkatan Sultban. 

Adapun Sultban itu diangkat oleh rakjat atas mufakat dan perse-
tudjuan Ulama dan orang Besar2 jang tjerdik pandai dalam sesuatu ne-
geri, ja ni atas perbulalan fabam dan fikiran dari ahli hukum ( Ulama) 
dan ahli adat orang Besar2 tjerdik pandai) dalam negeri itu. Dalam golo-
ngan ini termasuk djuga Pangl ima Kaum, sebab itulah terdapat kata2 da-
lam pepatah : bahwa hukum dan adai itu sebagai zat dengan sifat (Iageë 
zat ngon sipheuët. 
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Adapun orang jang diangkat mendjadi Sulthan itu menurut hukum 
agama, mempunjai sjarat2 : 

1. Mempunjai ketjakapan untuk mendjadi kepala Negara : 

a. merdeka, 
b. jang dewasa, 
c. berpengetahuan (hukum dan adat) dan 
d. adil. 

2. Tjakap untuk mengurus negeri, hukum dan peperangan. 
3. Mempunjai kebidjaksanaan dalam hal mempertimbangkan dan 

mendjalankan (mêlantjarkan) hukum dan adat. 

Menurut siasat dalam lembaran sedjarah. bahwa negeri iang dipe-
rintah oleh Sulthan atau Radia jang bergelar Sulthan. maka Radja itu ber-
Agama Islam. Oleh sebab itulah sjarat2 dari pada hukum Islam sebagaima 
iang diterangkan diatas tadi. jang berasal dari pada Nabi Muhammad s.a.w. 
Djadi perhubungan Sultban dengan Agama, ja'ni Sulthan bertanggung 
djawab dan memperlindungi Agamanja atau agama dalam negerinja. Oleh 
karena Sulthan bertangung diawab tentang agama jffng dalam neferinja 
serta melindunginja. maka sudah tentu pula ia mempunjai hak untuk me-
ngatur atau menüuru ̂ segala jang berkepentingan, agar senantiasa ia !ja-
kap dan 'adil. 

4. Hak Sulthan untuk menjelenggarakan kewadjibannja : 
1. mengangkat orang2 ahli dalam hukum (Ulama), 
2. mengangkat orang2 jang tjerdik pandai (bidjak). iaifu orang2 

jang patut mengurus negara (wazir, menteri dll.) dan 
3. mengangkat orang jang perkasa untuk pertahanan negeri, 

jaitu Uleëbalang atau Pangl ima Perang dll . 
Ketiga golongan inilah jang mendjundjung dan mendjalankan (mê-

lant jarkan) hukum serta perintali2 dari Sulthan atau djelasnja boleh dise-
butkan ketiga golongan itu mendjadi pegawai (Pembesar) jang tertinggi dari 
Sulthan. 

Adapun pekerdjaan2 jang diserahkan oleh Sulthan kepada ketiga 
golongan itu didalam negeri Tanah Atjeb, jaitu : 

1. U L A M A . 

a. mendjadi penasihat Sul tban/Pemerintab dalam hal jang ber-
sangkutan dengan agama dan memberikan penerangan kepada 
rakjat (umum) lentang keteguhan iman rakjat dalam negeri ter-
hadap Tuhan dan kebadjikan jang bersangkutan dengan agama. 

b. mendjadi kadhi Sullban dalam bal memuluskan perkara2 (hu-
kum) dalam negeri, 

c. menerima wilajah dari Sultban (wakilnja Pangl ima Sagi atau 
Uleëbalang). untuk menikahkan orang jang tidak berwali dan 
memasah alau fasiq perempuan jang boleh dipasab atau difa-
siq dan Iain2 jang bersangkutan dengan hukum (agama). 
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a. mendjadi penasihat dan pembimbing Sulthan, 
b. mempertimbangkan urusan tata negara, 
C. mendjalankan sesuatu muslihat (diplomatiek) dan siasat seria 

mengamat-amati segala pekerdjaan. menjusun dan mendjaga 
baik segala peraturan negeri jang diatur atau diperintahkan oleh 
Sulthan dengan kebidjaksanaannja. agar memperoleh kemadju-
rin, keselamatan dalam negeri dan Iain2 jang berhubungan de-
ngan pekerdjaan lata negara. 

3.  U L E E B A L A N G. 

Uleëbalag bahasa Sanskrit dan pangkal ini terdapat dalam pangkat2 
Keradjaan di tanah Melaju, jang asalnja dari perkataan Hulubalang. Hulu-
balang ini asalnja ialah kepala dari lasjkar atau pangkat dalam djaba-
tan lasjkar Radja atau Sultban, tetapi di Aljeh Uleëbalang itu diberikan 
hak memerintah negeri (menurut sepandjang 'Adat Meukuta Alam), kewa-
rljibannja : 

a. mendjaga negeri (peutimang nanggroë). 
b. mendjalankan segala perinlah Sullhan dalam penangkapan 

orang2 jang engkar akan keputusan hukum dan adat ( Adat 
Meukuta Alam) fatsal 24. v 

c. mengadakan lasjkar pertahanan negeri, dimana perlu dan Iain2. 

Dalam sesuatu upatjara pelantikan Uleëbalang. Sulthan alau wa-
kilnj a Wasir, memberikan petundjuk dan amanatnja dalam sidang madj-
li s jang berupa peribahasa atau pepatah sebagai tersebut ini : Alang 
lulling. Langsung tjok, beuna ikot, karot teugah, pat jang salah, puwoë 
bak beuna. Islilahnja : Kalau ia susah ditulung, kalau ia tersuruk diang-
kat, kalau ia benar ikut, kalau ia dlalim sanggah dan kalau ia silaf dudukkan 
kembali pada jang benar. Pepatah diatas ini sangat dalam/luas filsafahnja 
dalam masjarakat (hukum adat). 

Adapun Uleëbalang2 didalam Atjeh Besar ada jang dibawab Pang-
lima Sagi dan ada jang langsung kepada Sultban, akan tetapi Uleëbalang 
dibiar Atjeb Besar dan takluk djadjahannja, langsung dibawab Sullhan 
sendiri. 

I I . PERHUBUNGAN DIANTAR A AGAM A DENGAN 'ADAT . 

'ADA T BERSENDI SJARA' 
SJARA' BERSENDI 'ADA T 

Agama dengan adat alau sjara' dengan adai, jaitu sjara bersendi 
adai dan adat bersendi sjara . Kalau kuai adat kuai pula Agama. 

Agama terbit dari Quran (Al Kitab) dan 'adat terbit dari undang2 
dan resam negeri ' jang disusun oleh Radja atau Sultban dengan semufakat 
orang2 Besarnja. 
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Tiap2 negeri atau Keradjaan mempunjai 'adat lembaga masinga wa-
laupun berlain-lainan, tetapi 'adat itu sendjala (pedang) Keradjaan dan 
benteng kerakjatan. 

Menurut lembaran sedjarab, adat Atjeh itu kebanjakan lerbit dari 
hukum (sjara). Sjara' dapat menindas atau menjingkirkan adat, hal ini 
biasa terdapat dalam pekerdjaan tata negara. Mengangkat Sulthan musti 
semufakat hukum dengan adat. Oleh sebab itu pula waktu Sullhan berdiri 
dialas batu tabal, LJIama jang memegang Quran (AI Kilah) berdiri dika-
nan dan Perdana Menteri jang memegang pedang berdiri disebelab kiri . 
Kesimpulannja bahwa Sulthan menguasai dan melindungi hukum dan adai 
(menanggung djawab). 

Menurut hukum (sjara ) pangkat Sulthan dan orang2 Besarnja : Ula-
ma, Menteri, Uleëbalang dan Iain2 tidak mendjadi hak turun-menurun, te-
tapi menurul 'adat mendjadi hak turun-menurun. 

Adat negeri Turki pangkal Sulthan itu tidak turun kepada anak, 
tetapi kepada adiknja. Di Minangkabau pangkal itu turun kepada kemena-
kan dan di Tanah Atjeh turun kepada anak. menurut sjarat2 dalam ajat l, 
2 dan 3. 

Adapun adat dalam negeri Atjeh seperti telah diterangkan diatas 
sebelum Sulthan Iskandar Muda. tidak tersusun (plakplieuëng). Dima-
sa Sulthan Alaaddin Riajat Sjah AI Qahhar jang mendjalankan dan me-
melihara adat dan hukum itu sebagai pegawai2 Sulthan, ialah Pangbma2 
Kaum. Dalam pemerintahan Sultban Iskandar Muda 'adat itu disusun, di-
perbaharui dan ditetapkan jakni selelah dipertimbangkan oleh Madjlis Kera-
djaan (Kabinet) dengan semufakat ahli2 Agama (Ulama) dan ahli 'adat 
(Menteri. Uleëbalang dan Orang Kaja). 

Susunan adat itu disebut adat Meukuta A lam atau A.M.A . 
( Ancien Regiem ). Karena adanja A . M . A . ini. maka urusan lata-
negara jang diurus oleh Panglima Kaum mendjadi berubah. Tiap - tiap 
kampung didirikan meunasab (madrasah) tempat berkumpul mengadji dan 
her ibadat (sembahjang). K a mPL , n S ' n ' seperti jang telah diterangkan di-
atas diatur dan dikepalai oleh seorang jang bergelar Keutjhik dibantu oleh 
Ketua menasah dan Waki dan disamping itu ada orang tua2 atau orang 
palu(2 jang mendjadi penasehatnja. Keutjhik dalam perbahasaan disebut 
mah = bapak dan peutua meunasab disebut ma = mak. Oleh karena ke-
madjuan penduduk kampung bertambar>2, maka masdjid2 pun bertambah 
dan dengan sendirinja mukim bertambah pula dan beberapa mukim itu 
wadjib mempunjai kepala jang lebih besar, maka Radja (Sultan) meng-
angkat Panglima Kaum (Panglima Sultan) mendjadi kepala dan diberi ber-
gelar Uleëbalang (Hulubalang) untuk memerintah mukim2 atau beberapa 
mukim itu (A.M.A . fasal 7). Maksud Sultan Iskandar Muda membahagi 
dan menjusun urusan tata negara sedemikian rupa, mengemukakan hukum 
agama dalam pembinaan negara, sebab dengan iman (keperljajaan) rakjat 
kepada agamanja menurut organisasi Islam, maka mereka itu dapat 
bersatu dengan tidak mengutamakan kaumnja (Homogeen), dalam semua 
memandang orang muslimin dan karena itu hilanglah sebahagian besar pe-
ngaruh 4 suku. Oleh karena itu pula maka berangsur2 hilanglah segala ke-
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budajaan, kepertjajaari dan adat2 jang lak baik dari perasaan kehidupan 
jang ada dalam suku2 : Dja Sandang, suku Lhee reutoih. suku Tok Baleë 
dan suku Imeum peuët. ). 

Dengan adanja 'Adat Meukuta Alam (A.M.A. ) jang terbit da-
ri hukum (Sjara ). maka Sulthan Iskandar Muda dapat mempersatukan ha-
ti rakjat disegenap lapisan, sehingga Baginda memperoleh martabat jang 
tinggi didalam dan dibiar negerinja dan dapat menaklukkan negeriî lain 
mendjadi daerah kekuasaan Atjeb. bahkan negeri Atjeh sebagai stasion da-
ri aliran perkembangan kebudajaan Islam keseluruh Nusantara dan karena 
itu negeri Atjeh disebut oleh orang luar ialah : Serambi Mekkah". 

Adapun adai jang disusun oleh Sultan Iskandar Muda didjundjung 
tinggi oleh penggantinja Sultban Iskandar Sani (menantunja) dan dikuat-
kan pula oleh Sullanah Tadjul Alam Sjafiahtuddin Sjah (anaknja) Ratu 
jang I dan diikuti pula oleh segala Ralu2 dan Sulthan2 selandjutnja. 

 Dimasa Sul thanah Tadjul Alam Sjafiahtuddin Sjah. hak nikah fa-
sah diserahkan dalam djabatan Panglima Polim Muda Perkasa. Karena pro-
tes Ulama, Radja perempuan tidak boleh mendjadi W a li 'Am. Dan lagi 
pada masa Keradjaan Ratu NuruI Alam Nakiahtuddin Sjah tahun 1673 — 
1677 karena proles Panglima Sagi XX V dan XXV I mukim, maka nikah fa-
sahpun diberikan lagi pada kedua Panglima Sagi itu. Oleh karena il u, 
susunan 'Adat Meukuta Alam itu diperkuat pula, tetapi diadakan sedikit 
perubahan dalam daerah Atjeh Besar, jaitu mengangkat 3 orang Panglima 
Sagi : Panglima Sagi XXI I mukim. Panglima Sagi XX V mukim dan Pang-
lima Sagi XXV I mukim. 

Dalam perubahan alau tambahan baru itu ditentukan : pangkal, ke-
hormatan, derdjat, kewadjiban dan hak masing2 Panglima Sagi dan Uleë-
balanĝ  dalam Sagi serta keluarganja. Dalam tahun 1137 H = 1723 M 
Sulthan Sjamsul Alam memperkuatkan pula Adat Meukuta Alam. Tadjul 
Alam dan NuruI Alam dengan mcnjiarkan sarakala (Edict), bersabda kepa-
da : Kadhi Malikul Adil . orang Kaja Seri Paduka Tuan. Orang Kaja Ra-
dja Bendahara dan segala Fakifi2, Ketua dan Anggota Mahkamah Tinggi 
dari Sulthan. bahwa menghukum rakjat dibalai pandjang wadjib menurut 
Kitab jang diiringi adati Sjarakata itu seperti berikut ini : 

SERKATA PADUKA SERI SULTAN SJAMSUL ALAM . 
(1146 H = 1733 M.) 

Sabda duli jang mahamulia kepada Kadhi Malikul Adi l dan Orang 
Kaja Seri paduka luan dan Orang Kaja radja Bandahara dan segala Pa-
kih. Adapun jang kamu kerdjakan di Balai pandjang pada menghukum-
kan segala rakjat kita, djangan kamu menjalani hukum Allah. Seperti jang 
tsb. dalam kitab Allah, kamu iring dengan adat karena jang harus bagi kita. 
bahwa kita serahkanlah pekerdjaan kila itu kepada Allah Ta ala. supaja 
ditolongnja kita pada pekerdjaan jang adil seslama kil a mendjundjung Gha-
lipah Allah, seperti : dial luka alawa dial njawa. kamu kerdjakan dia jang 

(*) Dja Sandang disebut djuga Tjut Sandang/Djabangka. 
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berlaku pada adat. Bahwa dial njawa jang menghalazah (') il u liga ratus 
empat puluh dua thail dirham, dial njawa Mechalafab (** ) itu dua ratus 
dua puluh thail dirham. Apabi la hadhir Kadhi. Orang Kaja2 dan Pakih 
maka kamu surat serkata. Demikian lagi pada menjudahi hukum pun ka-
lau tiada hadhir orang Kaja2, karena mengerdjakan pekerdjaan kil a ala-
wa pekerdjaan dirinja. Maka itupun hendaklah kamu surai djuga serkata-
nja dan kamu sudahkan djua hukumnja hadhir. seperti jang diadatkan pa-
duka \ Ia rhum Saidil Mukamal dan paduka Marhum Mahkula Alam dan pa-
duka Marhum Tadjul Alam. Tetapi djika hukum jang besar hendak djuga 
kamu bersama2 sekalian. Adapun segala pekerdjaan siasat negeri jang telah 
diadatkan paduka Marhum Mahkota Alam dan Tadjul Alam maka jang lagi 
pada kita pun. tiadalah kita salahi, hanja karena berbaik negeri dan melang-
gar akan segala rakjat dan lebih kamu kerdjakan hukum Al lah djua, su-
paja kil a peroleh nama jang baik dalam negeri dunia ini dan pahala jang 
besar dinegeri achirat itu. D an barang siapa dipanggil kebalai hukum Allah, 
djika tiada ia datang, kamu suruh hela akan dia. djika barang siapa sekali-
pun. Karena durhaka ia akan Allah dan akan Rasul Al lah dan akan Ra-
dja jang berwakil hukum ilu. Dan apabila ia perempuan djika diberinja 
wakilnja dan apabila datang, kamu suruh keduanja berdiri, kamu surat ka-
lanja. Djangan kamu beri orang lain menempuh dia berkata2. djangan ka-
mu beri kedjuruannja atawa penghulunja mentjeritera dia. 

Djik a -ia hendak mentjeritakan, dia djarak berdiri. Dan kamu beri 
tahu orang djaga pintu supaja orang2 lain djangan diberinja masuk kedalam 
sebelum putus hukumnja dan djangan lain dari pada Sagi Kadhi dan Sagi 
Orang Kaja2. Memanggil orang berhukum baik sabda Radja. Orang Kaja. 
Merah Biang, hendak djua Sagi Kadhi dan Sagi Orang Kaja2. 

Djik a pada pekerdjaan amar sekalipun hendak djua Sagi Kadhi dan 
Sagi Orang Kaja2 memanggil dia. Sebermula barang siapa masuk kekampung 
orang lain dari pada mengikut saginja atawa sagi gadoh tiada dengan Sagi 
Kadhi dan Sagi Orang Kaja2, djika diletak orang atawa dipalu orang, dja-
nganlab kamu hukumkan akan dia. Sebermula lagi segala pekerdjaan pada 
zaman Marhum Muda dan Marhum Hilang Dikandang dan pada zaman pa-
duka Marhum Saidil Mukamal. tiada dida wanja. maka orang jang men-
da wa dan jang dida wa itu ada hadir, tempatnja diketahui. Maka pada za-
man kil a hendak dida wanja, djanganlah kamu dengarkan. Melainkan saha-
ja jang lari tiada ketabuan tempatnja baharu sekarang didapatnja. kamu 
dengarkan da wanja, itupun kamu periksa baik2, supaja djangan leraniaja 
rakjat kita. 

Sebermula lagi djika orang mendalangi (') orang kampungnja ber-
kelahi, tiada dengan sebab madunja, maka jang mendalangi itu mati. da-
lam matinja luka, dalam lukanja, djanganlah kamu hukumkan. Dan djika 
seorang kamu suruh indahkan sebab dida wa orang pada pekerdjaan, lain 
dari pada bunoh seperti melukai atawa mentjuri atawa lainnja. Selelah ia 
teridah maka tiada datang jang menda wa ia kebalai, apabila lepas tiga ha-

(*) Muhalazah = jang berat. 
(** ) Muhalafah = jang ringan, 
i mendalang : imengarai, „ 
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ri. sebanjaknja lima hari, kamu suruh rajah (2) akan dia. Djika tiada ia 
datang djuga atawa tiada ketahuan tempatnja, maka lepaskanlah akan dia. 

Dan jang iiada harus di pergawaikan pada hukum Allah, seperti me-
minum arak dan zina dan orang mentjuri dan jang tiada dipergawaikan 
pada hukum adat, seperti munoh orang dan menetak dan mempalu perem-
puan dengan mekarnja dan sahaja mempalu mardhika atawa sahaja, men-
ela wa ia dirinja merdeka, djangan kamu pekemaskan. Itupun djika liada 
taksir tuannja seperti diperlambalkaTi dirinja datang atawa saksinja. 

Maka djanganlah kamu perkemaskan. Dan djika seorang berda wa 
pada pekerdjaan arat jang banjak, tiada saksi keduanja, bijarlah berdjilat 
besi kamu kabulkanlah berdjilat besi. Djika tiada tuna (3) kamu. berikanlah 
harta itu akan dia dan lawannja kamu tazirkan (4). Djika seorang berda wa 
pada pekerdjaan njawa dan tiada saksi jang berda'wa dan tiada karena-
pun. kamu sumpah ia. Sebermula djika Iaki2 menda'wa perempuan helat ('') 
pada jang tiada lajak berlihat dengan Iaki2. kamu suruh bersumpah diru-
mahnja dan djangan diterima ikrar (ß) wakilnja dan kamu suruh saksi ber-
sjahadat. Djika tahu bersjahadal. kamu terima akan saksi dan djika diba-
wanja saksi seorang djua, periksai saksinja itu dan djika sudah kamu su-
rat serkatanja, djika belum pih (') sudah hukumnja pada hari itu. kamu 
perwaad () perdjandjikan datang ia pada hari lain. Dan djika tiada da-
lang pada hari waadnja itu, kamu alahkan dia. Djika menang sekalipun 
hukumnja maka demikian itu Iama2 sekali kamu kerdjakan. Adapun djika 
belum tersurat serkatanja maka kamu perwaadkan keduanja, djika tiada ia 
datang pada hari itu kamu tazirkan akan dia. Dan djika seorang menda wa 
sahaja, ia mengala dirinja mardeka suruh berdjilat besi orang jang dida wa-
nja. seperti jang harus. 

Djika lunu kamu sungguh ia sahaja, djika tiada tunu tsabitlah. 
ia merdeka, maka kamu lakzirkan jang menda'wa dia. Sebermula barang 
diapa laroh sahaja orang lari. djika semalam djuga ditarohnja. didenda 
seperti denda lazir, itupun djika tsabit didapat sagi hakim dirumahnja 
alawa ada saksinja jang mendawa itu. Sebermula jang mendjual sahaja 
jang sudah diterima samusjlri, maka mati sahaja itu pada tanggannja, sah-
lah lebusnja dan derbamnja kamu suruh bajar. Sebermula hukum jang ka-
mu dengarkan itu, pada masa keradjaan paduka Marhum muda jang bilang 
dikandang Medan dan pada zaman kita mendjundjung kurnia Allah da-
hulu itu, djanganlah didengarkan dawanja. Sebermula barang siapa men-
da'wa ia milik jang bertjap halilintar, djanganlah kamu dengarkan da-
wanja dan kamu tazirkan akan orang itu. Karena ia serasa durhaka akan 
Allah dan akan rasul Allah dan akan kita. Sungguhpun sedikit dalam 
fatwa seperti jang lelah diadatkan paduka Marhum Saidli Mukamal dan 
paduka Marhum Mahkola Alam dan paduka Marhum Tadjul Alam, maka 
lagi kita kerdjakan berbanjak dari 45ada hukum Allah karena jang kila pun 
tiada menjalahi hukum Allah itu. supaja kita peroleh pahala jang maha 
besar. 

rajah (2) = susul, tuna (3) — terbakar, ta'zirkan (4) — kalahkan, helat (5) — pe-
rempuan djehat, ikrar (6) = sanggahnja, pih (7) — pun, perwaad (8) — undurkan. 
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Sebermula lagi akan orang jang mentalak isterinja, djanganlah kern 
balikan 4>erempuan il u dapaanja. jang dibawanja akan dia seemas djua 
pun. Sebermula akan orang jang berhutang apa bila dizinai atawa ditetak 
atawa dipalu oleh jang tempatnja berhutang ilu, akan dia kamu hukumkan 
orang itu. seperti hukum Allah. Sebermula adai jang diadatkan Paduka 
Marhum Mahkota Alam dan paduka Marhum Tadjul Alam bahwa jang 
duduk dibalai pandjang Baitul Ridjal itu, hanja kadhi, orang kaja2 dan 
segala pakih dan segala orang jang menjurat serkata djua. Djanganlah 
kamu beri masuk orang jang lain, djika hulubalang sekalipun. Dan djangan-
lah kamu salahi akan titah jang tersebut dalam falawa ini. djika kamu 
salahi, nistjaja salahlah kamu. 

Djadi menurut sarakala ini. meneguhkan pula bahwa hukum de-
ngan adat ber-iiing2an (tarik - menarik) dan benar seperti jang dikatakan 
adat bersendi Sjara dan sjara bersendi adat. 

o 

BARANG2 ANTI K (SIRIH SERVIES) DIPERGUNAKAN DALA M 
PERALATAN/UPATJARA PERKAWINAN D.S.B. 

(lihat halaman 340 — 344). 

ALA T TJERANA/TEPAK SIRIH. 
1. Kekarah. 
2. Kerandam/tempat kapur. 
3. Bate ranub. 
4. Tjereupa/tempat gambir, tjengkeh, tjekur dsb. 
5. Tjemojy tempat tembakau. 

(Clise Singa Atjeh) 
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§ I. HUKUM 'ADA T PERKAWINAN. 

1. Meulihat fhai (bintang). 

Setelah satu keluarga bermufakat laki isleri, siapa jang baru hendak 
dipinang seorang gadis untuk anaknja, lalu memanggil seorang Lebai. 
M u allim untuk melihat fhai (bintang) perdjodohan antara anaknja jang 
laki dengan gadis jang disetudjui untuk menantunja. Fhai (bintang per-
djodohan itu dipakai menurut petundjuk dalam kitab Tadjul Muluk (ilmu 
falak), hal ini dilakukan setjara rahasia, jang boleh mengetahui antara orang 
tua/keluarga dan Lebai /Mu allim itu sadja. Apabi la fhai (bintang) itu baik 
dan sekufu (Sederadjat), maka dipanggillah seorang tua jang telah biasa 
melakukan pekerdjaan itu dalam kampung atau mukim tersebut, orang ini 
biasa disebut Selangke. memberi tahu tjila2nja keluarga itu dan menjuruh 
Selangke itu bertemu dengan orang tua sigadis untuk memberi tahu kasad 
dari orang tua jang menjuruhnja meminang anak gadisnja. 

2. Meminang. 

Setelah ajah dari anak gadis itu mendapat chabar dari Selangke, 
maka ia bermufakat dengan isterinja, kalau ia ada menaruh hati kepada 
pemuda il u karena mempunjai achlak baik dan derdjat pun sekufu, maka 
barulah ia memanggil Lebai /Mu alim setjara rahasia menjuruh melihat fhai 
(bintang) perdjodohan. Apabi la terdapat fhai itu tidak bertjatjat, maka ber-
mufakatlah dengan kaum keluarganja jang akrab terutama jang sehubu-
ngan dengan wali jaitu abang dan adik ajah sigadis itu. Setelah itu baru 
diberi chabar kepada Selanke menjuruh memberi tahu kepada ajah bekal 
menantunja, bahwa mereka itu telah menjambut dengan baik tjita2 perhu-
bungan keluarga pihak pertama dengan pihak kedua. 

3. Ranub hong haba. (Ranub kong Narit).-

Setelah Selangke mendapat chabar dari ajah sigadis, lalu menjam-
paikan chabar suka tjit a itu kepada keluarga pemuda, jang mana semen-
djak itu sibuk mengatur kian-kemari dari kedua keluarga itu, menentukan 
waktu atau hari apa mengantar ranub kong haba, artinja sirih penguat kata 
atau perdjandjian kawin (bertunangan). Setelah kedua belah pihak setu-
dju penetapan hari mengantar sirih itu (ranub kong haba). 

a. Maka keluarga sipemuda memanggil oranga patut2 dalam kampung 
itu datang kerumahnja dengan diperdjamukan ala Kadarnja dan se-
telah siap bersantap lalu ajah pemuda itu memberi tahu perihal per-
hubungan silaturrahim jang telah dilaksanakan oleh Selangke. Ber-
hubung dengan itu, diminta kepada orang2 patut ' lelaki dan wanita 
itu pergi kerumah ajah sigadis untuk meminang gadis A nu untuk 
anaknja si Pu lau dan bila dikabulkan terus diserahkan ranub kong 
haba atau tanda bertunangan dengan menentukan sekali berapa 
mas kawinnja (djenamu). 
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b. Dirumah keluarga sigadis tadipun pada waktu jang telah ditentu-
kan telah mengundang orang2 patut hadhir disitu untuk menjambut 
kedatangan utusan jang akan meminang dan mengantar ranub kong 
haba kepada anaknja sigadis Anu dari pemuda Pulan. Apabi la utu-
san itu telah dalang. lalu dipersilakan kebalai atau terus keserambi 
rumah. 

Setelah satu sama lain berkenalan, lalu pihak tamu jang datang itu 
membuka kata meminang sigadis Anu untuk pemuda Pulan. Dalam hal per-
mohonan ini banjak terpakai kata2 bidai atau petuali2 balas membalas be-
berapa saat lamanja, jang achirnja pihak ajah sigadis telah menerima 
baik pinangan itu dan terus diserahkan satu tjerana (tapak) jang berisi si-
rih dan satu puan jang dibungkus dengan kain sutera, didalamnja berisi 
salah satu barang emas jang merupai : tjintjin , subang, mendaliun (boh 
agok). gelang tangan dan sebagainja. *) . 

Sebelum dilerima tanda lunangan itu, terlebih dahulu ditentukan 
berapa mas kawin atau djenamunja dan kalau sudah putus soal djenamu 
biasa djuga ditentukan berapa banjak uang hangus alau uang biaja per-
alatan jang disebut oleh orang Atjeh (seneudjuk meuih). Biaja (uang ha-
ngus) itu dibuat ranljangan (begrooling) berapa banjak orang mengantar 
dan sebesar itulah ditaksir uang hangus (biaja itu). Djadi ranljangan biaja 
ini diterima baik oleh kedua belah pihak. 

Adapun djenamu atau mas kawin seorang wanita di Atjeh diten-
tukan menurut derdjat tarafnja. se-rendali2nja satu real (ringgit) dan bagi 
keluarga orang kaja2 Teungku/UIama. atau saudagar seratus real. Uleé-
balang lima ratus real dan bagi keluaran Radja atau Sul than seribu real 

Adapun taraf djenamu itu diambil menurut sebanjak maskawin ibu 
sigadis itü. 

Adapun hak Selangke (honorariumnja) 10% dari djenamu (mas ka-
win), honorarium itu dibajar menurut perdjandjian antara pihak kesatu de-
ngan pihak kedua, ada jang dibajar oleh satu pihaK sadja dan biasa djuga 
dibajar oleh pihak lelaki sadja. Kadang2 dilanggung oleh kedua belah 
pihak. 

4. Malam mampleue' (malam bersanding). 

Biasanja dilangsungkan malam bersanding itu sesudah musim po-
tong padi (musim luas biang), pada bulan2 jang tersebut ini jaitu : bulan 
Maulud/Rabi 'ul Awal. Rabi'ul Achir (aduë Mulud). Radjab. Sja'ban. Sja-
wal. Zulhidjdjah (bulan hadji). Muharram (Hasan Husin). pantang me-
langsungkan dalam bulan Sjafar dan djarang pula orang melakukan dalam 
bulan Ramadhan (puasa). Malamnja biasa dipili h Chamis. Djum at dan 
Senin, tanggalnja biasa dipakai pada waktu bulan naik jaitu : tanggal 6, 
12 dan t-3 haribulan, dalam bal jang terdesak ada djuga dilangsungkan 
dalam waktu bulan menurun, tetapi diambil pada tanggal 22 hari bulan. 

Sebelum malam mampleuë terlebih dahulu nikah, nikah ini ada jang 

(*) Perhatikan lagi halaman-339 no. 1 dan 4 dan halaman 343 no. 1, 2, 4, 5 dan 6. 
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dilakukan dirumah pengantin (wanita) ataupun dimeunasah (madarah atau 
mesdjid). tetapi kalau dimadrasah pihak wanita mengantar tikar dan air 
dalam serahi untuk (julj i mulut pengantin. Ada djuga nikah ini dilakukan 
dimalam bersanding sadja. » 

5. Meukeureuafa (peralatan). 

Atjara peralatan jaitu empat malam lagi sebelum dilakukan malam 
bersanding (malam mampleuë). pengantin lelaki dan wanita itu diinaikan 
(malam gatja kala orang Atjeh). Pada malam pertama semua keluarga jang 
berdekatan atau jang tinggal djauh jang telah diundang, haclhir ber-sama2 
dirumah pengantin untuk membubuh inai pada kaki dan (angan pengantin. 
Jang pertama membubuh pada satu tangan ialah seorang jang tertua atau 
jang dipandang termulia, sesudah itu baru dibubuh oleh jang lain sampai 
selesai semua kaki. anak djari hingga kebatas kuku. Pada hari ketiga inai. 
dirumah pengantin wanita (dirumah dara baro). mulai pagi hari orang 
sudah sibuk mengadakan persiapan untuk menerima pengantin (linto baro). 
Malam dan pada siangnja mulai pukul 10 telah mulai menerima tamu jang 
diundang kepada keureudja (peralatan). Sjarat mengundang tamu itu. tiga 
hari sebelum hari peralatan telah dikirim ranub pate (sirih berbungkus) 
dengan daun pisang jang telah dilajukan diapi setjara sederhana sekali 
(bagas dibungkus). Telamu jang dalang Itu baik lelaki dan wanita diberi-
kan makan, sesudah selesai makan tetamu itu turun pulang dan sewaktu tu-
run pulang itu diserahkan sumbangan uang (teumeutuëk) ala kadarnja me-
nurut ichlas hatinja, dengan mengatakan inilah setangkai bunga minta di-
sampaikan kepada pengantin. Maka oleh jang menerima sumbangan ilu se-
lelah habis (urun telamu semuanja, diserahkanlah kepada orang lua pe-
ngantin itu jang berhak menerimanja. 

Demikianlah atjara menerima tamu itu lerus-menerus sepandjang ha-
ri sampai pada waklu 'ashar. Sesudah selesai urusan tetamu undang-
an, maka sepangkalan sibuk lagi menjiapkan perbekalan untuk pene-
rimaan Linto baro (pengantin lelaki) dan rombongannja. baik jang menge-
nai perbekalan sanlapan, perhiasan tempat, penerangan dan sebagainja. De-
mikian djuga disore hari itu dirumah pengantin lelaki sedang ber-siap2 me-
nerima tamu undangan untuk kawan pengantar Linto baro. persiapan mana 
tidaklah diberikan makan, melainkan tjukup dengan sekedar minuman jang 
disadjikan dengan kuwe2 sadja. 

Sesudah sembahfang magrib, sudah berkumpul semua orang patut2, 
orang tua2 lelaki dan wanita jang disertai pula oleh pemuda2 dan pemu-
di2 dan sesudah siap semuanja lalu berangkat menudju rumah pengantin 
(rumoh Dara baro). Kira2 100 depa lagi akan sampai kepinlu pagar, lalu 
rombongan ilu ber-teriaka 3 kali ..Sali W a lo dan sesudah itu baru mem-
batja Seiawat. Sesampainja dipinlu rumah berhenti, disilu lelah berdiri 

v berbaris pihak menanti lelaki dan wanita, pihak jang datang memberi sa-
lam (sapa) dan pihak jangm enanti membalasnja, disini lerdjadi upaljara 
penerimaan jang disebut Seumapa. Djuru Seumapa ini biasanja tersedia 
oleh kedua belah pihak jang pandai bertulur untuk itu. 
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BARANG* EMAS PERMATA JANG ANI. K MPAKA I DALAM 
PERALATAN DAN HARK KAJA. 

, Keterangan gambar : 

1, 2, 3 d J ' 4. Boh 

duna badj-e. 

5. Anting-anting da-

da. 

6. Adjecmat. 
7. Ajeuëm seunanguj 

— mainan sang-
gul. 

8. Boh aweuk ba-
djëe (boh keu-
raleb). 

9. Gantjing badjëe 

= kantjing ba-

dju. 
10. Gantjing badjeë 

(boh sumpong). 
11. Bungkoih ranub. 

(bungkus sirih. 
12. dan 13. Ajeuëm 

bungkoih = main 
an bungkus si-
rih Iaki2. 

14. Entuëk bungkoih 
— mainan bung-
kus sirih Iaki2. 

15. Tjangé bungkoih. 

16. Boh tjruek bung-

koih. 
17. Boh rhu bungkoih 
18. Entuëk. 
19. Boh tja ie. 
20. Taute empeb = 

mainan leher ka-
nak-kanak. 

21 dan 22. Subang 
meutjintra. 

23. Subang meulim-

po'. 
t  temoat Sirih (bungkus sirih) Radja 24. Subang bungong 

Perhiasan wanita : tempat sinn vu 5 m e u lu 

atau Uleëbalang dan perhiasan kanak2 dan pada emas ^ ^ ^ 
jang berukir. 

(Clise Singa Atjeh) 
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dilakukan dirumah pengantin (wanita) ataupun dirneunasah (madarah atau 
mesdjid), tetapi kalau dimadrasah .pihak wanita mengantar tikar dan air 
dalam serahi untuk tjulj i mulut pengantin. Ada djuga nikah ini dilakukan 
dimalam bersanding sadja. 

5. Meukeureudja (peralatan). 

Atjara peralatan jailu empat malam lagi sebelum dilakukan malam 
bersanding (malam mampleuë). pengantin lelaki dan wanita il u eliinaikan 
(malam gatja kala orang Aljeh). Pada malam pertama semua keluarga jang 
berdekatan atau jang tinggal djauh jang telah diundang, hadhii ber-sama2 
dirumah pengantin untuk membubuh inai pada kaki dan tangan penganlin. 
Jang pertama membubuh pada satu tangan ialah seorang1 jang tertua atau 
jang dipandang termulia, sesudah itu baru dibubuh oleh jang lain sampai 
selesai semua kaki, anak djari hingga kebatas kuku. Pada hari ketiga inai. 
dirumah pengantin wanita (dirumah dara baro). mulai pagi hari orang 
sudah sibuk mengadakan persiapan untuk menerima pengantin (linto baro). 
Malam dan pada siangnja mulai pukul 10 lelah mulai menerima tamu jang 
diundang kepada keureudja (peralatan). Sjarat mengundang tamu itu. liga 
hari sebelum hari peralatan lelah dikirim ranub paie (sirih berbungkus) 
dengan daun pisang jang lelah dilajukan diapi setjara sederhana sekali 
(bagus dibungkus). Telamu jang datang itu baik lelaki dan wanila diberi-
kan makan, sesudah selesai makan tetamu itu turun pulang dan sewaklu tu-
run pulang ilu diserahkan sumbangan uang (teumeuluck) ala kadarnja me-
nurut ichlas halinja. dengan mengatakan inilah setangkai bunga minta di-
sampaikan kepada penganlin. Maka oleh jang menerima sumbangan ilu se-
lelah habis turun tetamu semuanja. diserahkanlah kepada orang lua pe-
nganlin il u jang berhak menerimanja. 

Demikianlah atjara menerima lamu itu lerus-menerus sepandjang ha-
ri sampai pada waktu ashar. Sesudah selesai urusan lelamu undang-
an, maka sepangkalan sibuk lagi menjiapkan perbekalan untuk pene-
rimaan Linto baro (penganlin lelaki) dan rombongannja. baik jang menge-
nai perbekalan santapan, perhiasan tempat, penerangan dan sebagainja. De-
mikian djuga disore hari itu dirumah pengantin lelaki sedang ber-siap2 me-
nerima tamu undangan unluk kawan pengantar Linto baro, persiapan mana 
tidaklah diberikan makan, melainkan tjukup dengan sekedar minuman jang 
disadjikan dengan kuwe2 sadja. 

Sesudah sembahjang magrib, sudah berkumpul semua orang patut2, 
orang tua2 lelaki dan wanila jang disertai pula oleh pemuda2 dan pemu-
di2 dan sesudah siap semuanja lalu berangkai menudju rumah penganlin 
(rumori Dara baro). Kira2 100 depa lagi akan sampai kepinlu pagar, lalu 
rombongan itu ber-teriak2 3 kali ..Sali W a lo dan sesudah itu baru mem-
baljo Selawat. Sesampainja dipintu rumah berhenti, disilu lelah berdiri 
berbaris pihak menanli lelaki dan wanila. pihak jang datang memberi sa-
lam (sapa) dan pihak jangm enanti membalasnja. disini lerdjadi upaljara 
penerimaan jang disebut Seumapa. Djuru Seumapa ini biasanja tersedia 
oleh kedua belah pihak jang pandai bertutur unluk itu. 
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BARANG2 EMAS PERMATA JANG ANTIK DIPAKAI DALA M 
PERALATAN DAN HARI2 RAJA. 

Perhiasan wanita : tempat sirih (bungkus sirih) Radja 
atau Uleëbalang dan perhiasan kanak2 dari pada emas 

jang berukir. 

Keterangan gambar : 

1, 2, 3 d j - 4. Boh 
duma badj..e. 

5. Anting-anting da-
da. 

6. Adjecma'. 
7. Ajeuëm seunanguj 

= mainan sang-
gul. 

8. Boh aweuk ba-
djëe (boh keu-
raleb). 

9. Gantjing badjëe 
— kantjing ba-
dju. 

10. Gantjing badjeë 
(boh sumpong). 

11. Bungkoih ranub. 
(bungkus sirih. 

12. dan 13. Ajeuëm 
bungkoih = main 
an bungkus si-
rih laki'2. 

14. Entuëk bungkoih 
= mainan bung-
kus sirih Iaki2. 

15. Tjangé bungkoih. 
16. Boh tjruek bung-

koih. 
17. Boh rhu bungkoih 
18. Entuëk. 
19. Boh tja ié. 
20. Taulë empeb — 

mainan leher ka-
nak, kanak. 

21 dan 22. Subang 
meutjintra. 

23. Subang meutim-

Po'. 
24. Subang bungong 

meulu. 
25. Taluë gule. 

(Clise Singa Atjeh) 
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tunangan, tetapi menurut 'adat Atjeh sebelum bersanding (belum boleh) 
bertemu kedua sedjoli itu dan boleh djadi karena malu, karena dibalas/ oleh 
adai dichuatiri salah langkahnja nanti jang kelak ditjertja orang. Tjara 
memperkenalkan itu. dara baro disuruh sembah (tjium pada lutut linto 
baro). 

Setelah Linto Baro masuk kedalam bilik , barulah dihidangkan ma-
kan kepada rombongan jang masih tinggal di>erambi. Tjara mengatur hi-

GADIS JANG BERBAHAGIA. 

Tjalon Dara baru jang sudah siap untuk dipersandingkan/dipertemukan 
dengan Linto baru. ( i ihat halaman 343 - 344. 

(Clise Djeumpa At jeh). 
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dangan inipun mempiinjai tertib tersendiri kepada orang patut2 dan sau-
dara dari Linl o baro, jang mana harus diberikan hidangan jang istimewa 
pula. Piring nasi harus diatas kerekal (berkaki tinggi), kalau tidak sede-
mikian, pihak sepangkalan sudah melanggar salah satu ketertiban dan te-
rasa dihinakan oleh pihak keluarga Linto baro.* 

Adapun hidangan jang disadjikan kepada tetamu itu, menurut resam 
jang ditetapkan oleh Putruë Phang jaitu : tiap2 hidang se-kurang2nja 
i lapis dari Q tjawan (mangkuk) jang berisi 9 matjam gulai atau lauk pauk, 
bahkan ada jang dibuat sampai 5 lapis tingginja jang ditutup dengan sa-
ngai (sehap). Setelah selesai makan, barulah rombongan pengantar itu bo-
leh pulang ketempatnja masing2, ketjuali beberapa orang pemuda pengiring 
Linto baro dan 1 atau 2 wanita tua tinggal bermalam disitu. 

Sesudah tetamu pulang, maka Linto baro dibawa oleh Inong penga-
njo (perempuan tua jang mendjadi djanang pengantin) ketempat lidur dan 
disuruhnja Dara baro menghamparkan tikar ditempat tidur. Untuk ini Linto 
baro harus memberikan honorarium atau upah buka tikar (upah Iéng tika) 
kepada Dara baro, menurut kadar jang telah ditentukan. 

Esok paginja waktu subuh benar Linto baro dan kawan2nja dengan 
lidak menunggu santapan pagi turun, dari rumah pulang ketempatnja dan 
pada waktu malamnja dengan beberapa kawannja balik lagi bermalam di-
situ, tetapi esok paginja tidak boleh pergi sadja begitu seperi i malam per-
tama, jang mana baru boleh keluar dari rumah sesudah makan pagi kira2 
pukul 8 alau 9. 

Pada malam ketiga dan kelima dibawa kawan2nja lebih banjak se-
diki t dari jang sudah, pada malam itu masing2 membawa sedikit sumba-
ngan, jaitu : sirih, tembakau, pinang, gula, kopi atau leb unluk buah ta-
ngan. 

Pada malam ketudjuh dibawa kawan2nja lebih banjak sedikit dari 
pada malam ketiga dan kelima, karena penghabisan peralatan. Pada malam 
ifupun selain buah tangan seperti pada malam kelima, dibawa pulang ang-
kut tucljoh (lauk hari ketudjuh). Lauk itu menurut kadarnja masing2, jaitu : 
ikan jang besar, kambing, lembu atau kerbau. 

Pada hari ketudjuh pihak martua untuk melepaskan pengantin itu 
dikumpulkan semua kawan2 atau keluarganja terutama pihak wanita. Pada 
malam il u kawan2 wanita sibuk membuat sirih batang untuk pengisi bung-
koih (tempat sirih Linto baro. 

Keesokan paginja sesudah makan pagi kira2 pukul 9 waktu Linto 
baro hendak turun dari rumah, diserambi belakang telah berdiri berbaris 
pihak wanita2 : kakak martua, adik martua dan kakak dari Dara baro de-
ngan masing2 memegang uang ditangan dan setelah turun dari bilik , lalu 
Inong penganjo memperkenalkan : ini mak, ini wa (Wak), ini tjuma (bi-
bik) dan ini tjupo (kakak), sampai Linto baro ber-salam2an dan pihak jang 
menanti melepaskan isi tangannja leumeutuëk) kepada Linto baro. 

(*) Sekarang tjara istimewa tempat duduk dalam piring nasi diatas Kerikal untuk sdr/i2 
pengantin, hampir tak dipakai lagi, hanja sama rata sadja, tetapi tempatnja teratur 
rapi. 
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Setelah selesai dengan rombongan wanita, lalu bertemu dengan mar-
tua laki diserambi atau dibalai, sedemikian djuga tjaranja. 

Perlu diterangkan djuga bahwa pada malam jang ketudjuh, ber-sa-
ma2 lauk ludjuh telah diantarkan oleh orang tua Linto baro persalinan un-
luk Dara baro dan sebaliknja menurut sepandjang adat pula pada pagi 
tudjuh itu Linto baropun mendapat persalinan dari martuanja, terketjuali 
kalau ada sesuatu perdjandjian dari semula bahwa persalinan itu tidak di-
berikan. Akan tetapi djenamu atau mas kawin diberi separuh sadja, arlinja 
jang separuh itu telah dipotong untuk persalinan. Hal ini dibenarkan oleh 
adat, asal sadja waktu menunaikan uang djenamu itu harus diterangkan 
dengan djelas dan sudah diakui oleh pihak martua jang berhak menerima. 

Setelah selesai tertib atjara hari ketudjuh itu, maka pengantin lelaki 
(Linto baro) berserta rombongannja turun dari rumah dengan membawa 
sebuah bungkoih sirih jang besar didjundjung oleh seorang budak, lalu pu-
lang menemui ajab dan ibunja serta keluarganja jang lain dan dengan 
melapurkan segala pemberian dari martuanja. 

Setelah itu dengan beberapa orang tua atau kawan2nja jang lain, 
pergi mengantar bungkoih sirih itu kepada Kepala Kampung (Keutjhik) 
dan kepada orang2 patut dan kawan2nja jang akrab dalam kampung itu. 
jang berarti merasmikan dirinja ia telah kawin/berumah tangga. ). 

Setelah turun hari tudjuh itu, malamnja dipantangkan tidak boleh 
pulang kerumah Dara baro. biasanja l atau 3 hari. Kemudian disuruh dje-
put oleh martua, baru boleh pulang lerus-terusan sebagai berumah tangga. 

Perlu diketahui, bahwa menurut adat biasa Linto baro itu tinggal 
dirumah martuanja se-kurang2 Iamanja sampai mendapat seorang anak dan 
tentang belandja makan atas tanggungan martua, terketjuli sekali2 Linto 
baro membawa ikan. 

6. 7 jawan pingan. 

Setelah beberapa hari Iamanja selesai peralatan meukeureudja mam-
pleuë (bersanding), maka dari pihak martua Linto baro mengadakan per-
siapan untuk mendjepul Dara baro (pengantin wani(a) kerumahnja. Sete-
lah siap perbekalan, alal-alat penghias bili k dan serambi (djureë dan 
seuramuë), maka dikirim utusan kepada orang, tua Dara baro untuk minta 
datang Dara baro kerumahnja dengan memberi tahu hari jang telah dite-
tapkan dan dengan persetudjuan keduabelah pihak. 

Maka pada hari jang telah ditentukan itu, dalanglah lagi wanita 
utusan dari pihak Linto baro hendak mendjeput Dara baro berserta rombo-
ngannja dengan beberapa hidang buah tangan untuk martuanja. 

Sesampainja dilempat martua, disana telah menanti dimuka pinlu 
pagar rumah panitia penjambutan dari wanita jang tua-tua dan pemudi2, 
jang mana seorang lua memegang tjerana sirih jang diberikan kepada ke-
pala rombongan jang datang dan selesai penjambutan disitu, maka diper-
silakan naik kerumah. 

Sesampai Dara baro ditangga dan waklu naik ketangga, oleh se-
orang wanita lua dilemparkan breuëh padee (beras bertjampur padi) seba-

(*) Bat ja kembali halaman 343 no. 11, 14 dan 17. 
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gai kehormatan jang lazim dilakukan. Sampai keatas rumah, Dara baro 
menjembah lutut martuanja dan diperkenalkan pula dengan keluarganja 
jang lain jang belum dikenal, sehingga setelah menjembah atau bersalam-
salaman baru dipersilakan duduk. 

Kemudian diangkat hidangan djuadah rJa,n minuman air teh atau 
kopi. Selesai makan dan minum maka datang martua atau wakilnja seorang 
wanita membawa sebuah empang breuëh dan empang sira (sumpit beras 
atau sumpit garam). Pada waktu itu disuruhlah Dara baro memasukkan 
tangan kedalam sumpit beras dan sumpit garam itu. pekerdjaan itu dise-
but peulnuk empang breuëh dan empang sira '. Pengertian pekerdjaan ini : 
int adalah rumah sendiri, bila mau makan ambillah beras dalam sumpit itu 
pergi masak dan ambillah garam itu unluk pembuat sambaf. Setelah sele-
sai, maka duduklah ber-tjakap2 dan kalau sudah waktunja lalu diangkat 
hidangan makan nasi. 

Sesudah hari petang maka rombongan jang mengantar itupun pulang 
masing2 kerumahnja dan Dara baro tinggal beberapa hari Iamanja bersa-
ma martuanja. Sesudah sampai waktu jang didjandjikan pada hari jang 
lelah ditentukan, datanglah orang mendjeput Dara baro dibawa pulang ke-
rumahnja dan pada waktu ini pihak martua (Linto baro) memberikan se-
buah tjawan dan sebuah piring (tjawan pingan), tetapi bukannja tjawan 
dan piring jang diberikan, melainkan hewan peliharaan, jaitu jang musti-
nja ajam atau kambing dan kalau orang kaja diberikan seekor lembu be-
tina atau kerbau betina untuk kenang2an. Kalau lembu jang diberikan ma-
ka dinamai Lembu tjawan pingan atau kalau kerbau dinamai Kerbau tja-
wan pingan' dan sebagainja. 

Maka lembu atau kerbau tjawan pingan itu mendjadi mili k suami-
isleri sampai turun-menurun, namanja mendjadi sebutan dan kenangaan. 

7. Daging \>ada hari raja. 

Pada hari mamegang pertama, (pada permidaan puasa dan pada ha-
ri raja) harus Linto baro membawa pulang daging kepada martuanja, jang 
dibawa itu dada alau kepala lembu atau kerbau. Bersama daging jang di-
bawa pulang oleh Lintobaro jang djuga disertakan perlengkapan sirih jaitu : 
tembakau, gambir, tjengkih, Ijekur, gemedju dan sebagainja. 

Dalam bulan puasa dibawa djuga pulang seperti : minjak. kopi, te-
pung gandum dan gula menurut kemampuar.nja. 

Pada pagi hari raja menantu wadjib mendjumpai kedua martua alau 
termuda (kakak) dari isterinja, untuk pertemuan ini harus martua teu-
meutuëk (memberi buah tangan), banjaknja buah tangan ini ditaksir se-
banjak harga daging jang dibawa pulang dengan ditambahi sedikit lebih. 
Selain itu, Linto baro harus mendapat persalinan hari raja pertama dari 
martuanja dan sebaliknja Dara baro pun mendapat pula kiriman persali-
nan dari martuanja. Ni lai dari persalinan itu harus sepadan, kalau tidak 
ditjertja orang. Maka oleh sebab itu, martuaa il u harus hatid memilih atau 
memberikan peisalinan kepada menantunja. Dimasa dahulu biasa kain per-
salinan itu ditenun sendiri atau disuruh tenun pada orang lain, jaitu kain 
sarung sutera atau tengkulok (kain kepala) jang berkasab embun. 
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DUA SEDJOLI. 

PENGANTIN JANG BERBAHAGIA. 

1. Lintobaro Teuku Ajub Laksemana bin Laksemana 
Umar dari Ndjong/Pidië, Sigli. 

2. Darabaro Potjut Puspa binti Tuanku Burhanuddin 
Idi/Langsa. 

(lihat kembali halaman 344) 
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Seperti telah diterangkan tadi, selama pengantin itu tinggal diru-
mah martua dengan belandja martuanja, maka martua boleh meminta pa-
da menantunja untuk l kali selama ia tinggal serumah mengerdjakan sa-
wah. Penghasilan padi itu diserahkan kepada martuanja semua dan martua 
wadjib memberi pakaian kerdja kepada menantunja. Bil a menantu tidak 
dapat mengerdjakan sawah itu karena ia bukan orang tani, misalnja ia sau-
dagar atau pekerdjaan lain, maka boleh ia mengupahkan kepada orang lain 
atas belandjanja ketjuali makan dan pakaian kerdja diberikan oleh mar-
tuanja menurut kadarnja. 

8. ..Keumaweuëh". 

Apabi la Dara baro telah hamil, maka pada bulan keempat atau ke-
lima martua harus merasmikan jang anaknja telah hamil. Tjaranja meres-
mikan itu. martua dan keluarga atau kaum kerabatnja harus peusidjuk 
(menepung tawari) Linto baro. Hari melaksanakan il u, harus diundang mar-
tua Linto baro dan keluarga jang dirasa perlu datang kerumah orang tua 
Dara baro dengan diperdjatmukan makan ala kadarnja. 

Setelah diketahui Dara baro telah hamil, maka pihak orang tua 
Linto baro dan kaum kerabatnja memikirkan dan merantjang untuk peusi-
djuk (menepung tawari) Dara baro, pekerdjaan ini disebut ,,peusidjuk ba~ 
bah kuala" artinja : menepung tawarkan kuala (muara). 

Pekerdjaan jang dilakukan oleh pihak martua Linto baro ini, le-
bih besar dari pada jang dilakukan oleh pihak martua Dara baro. 

Pada hari jang lelah ditentukan, berkumpullah dirumah ibu Linto 
baro sekalian wanita2 sadja keluarga dari familinja atau saudara jang ak-
rab, dengan masing2 kelamin membawa sebuah hidangan jang berisi kuwe2 
jang tersusun ber-Iapis2. Setelah siap, maka rombongan itu berangkat me-
nudju rumah Dara baro jang telah hamil dan hidang2an itu diupahkan 
kepada orang lain membawanja. 

Dirumah Dara baro ditunggu kedatangan tetamu itu, sepandjang 
djalan dan lorong dilihat dihitung berapa banjak hidangan itu. kalau hi-
dangan itu 30 banjaknja, maka mengetahuilah orang bahwa kaum dari 
Linto baro itu ada 30 kelamin (saudaranja). 

Sesampainja rombongan itu ketempat jang ditudju, disana telah me-
nanti oleh kaum wanita jang menjambut serta dipersilakan tetamu itu pioh 
atau duduk diserambi muka jang telah dihiasi dengan sepertinja. 

Sementara itu diangkatlah djuadah alau minum dan makan kuwe2 
jang disediakan oleth sepangkalan. Selesai upatj^m penjerahan hidangan2 
jang dibawa itu, baru diatur peusidjuk Dara baro. 

Tempat ini biasa diambil diserambi belakang jang lelah disediakan 
air dalam gutji, maka disuruh Dara baro dan Linto baro duduk dilantai 
dengan kain mandi. D ibawah lantai (dibawah rumah) telah diletakkan se-
buah kelapa jang telah tumbuh (berdaun). Diatas kelapa itulah kedua pe-
ngantin itu duduk dan terus disiramkan air oleh wanita tua jang biasa 
mengurus pekerdjaan itu) dengan terlebih dahulu mengaburkan beras padi. 
Selesai dimandikan diberikan sebuah tombak kepada Dara baro (jang ha-



mil) , suruh tusuk kelapa jang ada dibawah rumah dan kemudian kelapa itu 
harus ditanam, Linto baro jang menggali lubang dan Dara baro jang me-
nanamnja. Selelah siap, barulah kedua pengantin itu disuruh berpakaian 
bersih seperti biasa dan setelah selesai, barulah tetamu-tetamu itu dibe-
rikan makan dan selesai makan ala kadarnja barulah tetamu-tetamu itu 
boleh pulang. Sesudah pulang tetamu2 itu. maka kuwe2 jang masih ada 
dibagi2 oleh sepangkalan kepada jang patut diberikan kepada saudara2 
dan djirananja sekampung, akan tetapi terlebih dahulu telah diberikan 
kepada Lebai atau 'Alim 2 jang telah membatja do'a selamat. 

Setelah selesai peralatan (kaweuëh) martua laki2 kepada Dara baro 
jang hamil, barulah pihak orang tua Dara baro menerima antaran nasi bung-
kus (bu kulah) dari orang lain, baik famili atau rekan sahabat kedua be-
lah pihak seperti resam jang biasa berlaku disesetempat, ada jang diantar 
kerumah alau ada jang mengundang orang hamil itu kerumahnja atau 
kepantai laut (kuala) ataupun pada sesuatu tempat jang dipandang indah 
atau tempat penghibur hatinja. 

Djadi semendjak itu hampir setiap hari atau se-waktu2 rumah orang 
hamil itu menerima antaran nasi dari luar, baik tjara ketjil2an ataupun be-
sar2an, menurut taraf dan kemampuan pihak jang mengantar. 

Demikianlah 'adat, resam dan kanun dari Putruë Phang jang diper-
gunakan dalam peralatan (keumaweuëh) setjara jang premitief. 

Adapun upatjara keumaweuëh ini dilakukan wanita jang hamil, ha-
nja pada hamil jang pertama dan sedangkan jang Iain2 tidak diadakan 
upatjara lagi, tetapi tjukup dengan mengantar bu kulah atau nasi bung-
kus atau membawa jang hamil itu makan pada sesuatu tempat setjara se-
derhana sadja (meramin), kata orang Atjeh. 

g. Madeuëng (bersalai). 

Setelah bulan kedelapan Dara baro hamil, maka suaminja harus me-
njediakan tungoë (kaju api) untuk bahan persiapan isterinja medeuëng 
(bersalai diapi). Sedangkan obat dan idja tumpe (kain pembalut anak) 
disediakan oleh martuanja dan begitu djuga bidan (Ma blin) telah dise-
diakan alau ditentukan oleh martuanja. Semua belandja keperluan pada 
anak jang pertama mendjadi tanggungan martua, ketjuali martuanja tidak. 
Akan tetapi dalam hal kekurangan ini biasa ditutup oleh kaum keluarga-
nja agar lidak ditjertja orang, karena melanggar kanun. 

Sesudah datang waktunja (tjukup bulan) lahirlah baji, tatkala itu 
lelah ada bidan menanti dan diselenggarakan sebagaimana mustinja. 

W a k tu baru lahir disuruh 'azan dan qamat, jang mana sesudah ber-
salin dibersihkan dimandikan (mandi kuba), artinja membersihkan segala 
darah jang ada ditubuhnja. Maka ia didudukkan diserambi belakang diatas 
sebuah balai2 bambu dan dimukanja diperbuat satu dapur ketjil, lalu di-
pasang api disuruh wanita itu tidur diatas balai itu siang dan malam, be-
sar api dipasang sekuat ia menahannja dan sementara itu siang dan ma-
lam orang djaga ber-ganti2. 
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Setelah ibu Linto baro mendapat chabar bahagia itu, lalu dalang 
ketempat menantunja bersalin dengan membawa kain dan tali ajunan, baik 
kain jang biasa atau kain sutera ataupun uang atau mas pengganti kain dan 
talii lu. f lal mana bergantung kepada martabat dan ktmampuannja. 

Sesudah kira2 3 hari baji itu lahir, lalu di-,,peutjitjap , peutjitjap 
artinja ditjetjapi makanan, makanan pertama diberikan ialah pisang, aljara 
itu diadakan dengan sedikit ajapan, Jaitu sepiring ketan atau pulut dengan 
disembelih seekor ajam, hati ajam itu ditaruh kedalam piring atau tjipi r 
dan badannja dipanggang diletakkan diatas pulut tadi. Maka ajam dalam 
piring (tjipir ) dibalik2 7 x, kemudian ditaruh diudjung lidah baji itu di-
u langi meletakkannja sampai 7 kali dengan disebut : satu, dua, tiga, em-
pat, lima enam dan tudjuh. Pada kata tudjuh disebut pandjang. Adapun 
hati ajam ladi jang dibalik2 sampai 7 kali maksudnja supaja kalau baji itu 
lelah besar dan sewaktu2 mendapat susah tlidalam petang umpamanja. ma-
ka ia bisa lekas terbalik hatinja, memikirkan melepaskan diri dari kesusa-
han itu dan lebih djauh akan mengetahui hal ini, batjalah buku Singa 
Atjeh pada Bahagian I. Pada hari ketudjuh itu baji jang lahir ditjukur ram-
bulnja. 

W a n i ta jang dalam madeuëng (bersalai) itu dipantangkan memakan 
seperti : daging, ikan, telur dan kuah, hanja nasi dengan air sadja dan lauk-
nja keumamaih (ikan kaju) atau ikan kering jang tidak bergaram (kareng). 
Sementara 7 hari belum boleh orang2 luar rumah itu berkundjung keiumah-
nja, ketjuali famili2 jang akrab. Sebabnja, karena menurut kepertjajaan da-
lam waktu itu sibersalin suka sekali diganggu oleh burung atau puntianak. 

Dalam kebiasaan sering2 wanita jang dimuka api panas itu hilang 
akal dan berkata apa2 sadja (raboj). kata orang Atjeh. Orang Iaki2 alau 

suaminja tidak boleh pulang malam2 kerumah. Akan tetapi sebelum mata-
hari terbenam kalau pulang tidak boleh langsung naik kerumah, musti tung-
gu sebentar diluar duduk dibalai dahulu dan bila mau naik tangga, tumit 
kakinja dipusingkan pada tanah. Tamsilnja ialah supaja burung tak bo-
leh turut naik keatas rumah. 

Adapun lamanja madeuëng il u biasanja 40 hari 40 malam dan obal 
jang diberikan ialah air rebusan avveuëh peuët pioh peuët (djamu 44 ma-
Ijam) = rempah ratus (kruiden). 

Adapun nama kaju2 ramuan obat itu seperti berikut ini : 

1. 

a. 
3-
4-
1-
6. 

7-
S. 

Nama dalam bahasa Atjeh. 

Kuli t manis 
lawang 
Srapat 

Boh/buah meusui 
Kuli t Salasari 
O n / d a un seunamaki 
djenggot djin 
Katju/gambir 

_ 
— 
— 
_
— 
— 
— 
* -

Nama dalam bahasa Latijn. 

C innanum Burmanni 
Cimanumum 
Parameria berbata schumum 
Massoia arema tica 
Alexi a atellata 
Cassia speldiva 
Usnea 
Uncasia roxb 
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9-

ÏO.-

i i . 

12. 

13. 
14-
' 5-
16. 

»7-
t « . 

i g . 

2 0. 

2 1 . 

2 2. 

23-
24. 

23-
26. 

27-
28. 

2 0. 

30. 

j i . 

32. 

33-
34-
35-
36. 

37-
38. 

59-
40. 
4 1. 

42. 

43-
44-
45-
46. 

47-
48. 

40. 
30. 

Rheue/sere 

O n / d a un aron 
Lampujang 
Puljok 
Djeureugee/kolmus 
Pendang/gadung 
Kunjit mungli 
Boh/buah geunoë 
Boh/buah ganti 
Langkuweuéh (laiigkuas) 
Halia 
Akar manis 
1 jeuko/tjekur 
Kunjet 
Tjamtjuruih 
Aweueh/ketumbar 
Aneuek/bidji sesawi 
Aneuek/bidji kedawong 
Bidjeh/bidji apiun 
Boh/buah pala 
Haleba/kelabat 
Bungong lawang keling 
Djeura itam/djintan itam 
Djeura puleh/dji lan pulih 
Djeura kusani/djintan kusani 
Djeumudju 
Boh/buah seputa 
Boh/buah madja keling 
Boh/buah keudeke/madja kam' 
Seranluk 
Lada itam 
Lada lhon/meridja pulih 
Gapunaga/kapur laga 
Kembang mangkok 
Kumkumma/safran 
Bungong/bunga baroeëh 
Boh/buah Rastom/pasma sari 
Bungong lawang/tjengkeli 
Temu Iawak/Cureiu ia 
Galagaru 
Hinggu 
Kemukus 

-

— 
-^ 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
— 
»-
,— 
— 
— 
— 
— 
-
— 
— 
~ 
— 
— 
— 
— 
— 
— 

Andropogon Nardus varieles 
ceriferis Hock. 
Parckea frutescens 
Rhesoem zingiber zetumbet 
Saussurea lappa rlerke 
Rhizoom Acerus alamos 
Rhizoom Smilia china 
Rhizoom zingiber cassumunar 
Rhizoom Cyperus luberasas 
Lugusticum acutelobum 
Rhizoom alpinia galanga 
Rhizoom zingiber efficinale 
(jlijcyrrhiz a glabra 
Rhizoom kaemplria galanga 
Kurkuma 
Lepidium sativum 
Coriandrum sativum 
Brassika rugosa 
Parkia biglobosa 
Papaver semniferum 
Myrusluca fregrans 
Trigonill a funum graecum 
llliciu m rebigiosunn 
Nugella saliva 
Cominum cyminum 
Vermenis anthelminteca 
Carum cepticum 
Helicleres isera 
Terminalia arborea 
Quercus lusitanica 
Sindora sumatrana 
Capsicum frumtesgens 
Capsicum frumtesgens 
Kardemem 
Schima premma cordifolia 
Crebus sativus 
Prema sordifolia 
Raffelissia palma 
Eugenia aromatice 
Zingiberaceae 
Aloë 
Asa foelida 
Starpeper/peper <ubaba. 

Menurut Dr. J.F. Nainggolan. bahwa air rebusan ramuan ini me-
mang baik buat orang bersalin sebagai naluurmedecijn. 
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Adapun bersalin dengan tjara madeuëng (bersalai) seperti jang ter-
sebut, sekalipun tjara itu sudah mendjadi satu teradisi jang seluruh orang 
berbual begitu. 

Akan tetapi umum akui bahwa tjara itu sangat berai akibatnja, 
kalau ditindjau dari segi kesehatan, apalagi semendjak malam pertama sam-
pai kira2 malam ketudjuh reaksinja sangat hebat dan menjedihkan. Ka-
rena sering membawa bahaja maut, oleh sebab itu ada bidai Atjeh jang di-
sebutkan inong madeuëng djawong bak udjong oëk, artinja wanita jang ber-
salin djiwanja diudjung rambut. Sedemikian besar 'akibat dan penderitaan 
wanita jang bersalin itu, kalau diperbuat statistiek boleh djadi jang li -
was kalau tidak lebih, mendekati 20%. Ini dapat difahami karena selama 
40 hari jang bersalin itu terkurung dirumah dengan disalai diapi. Tidak 
boleh turun ketanah buang air besar dan makanpun disitu. Djadi udara 
bersih untuk bermafas kurang sempurna dan badannja tak bergerak sekali-
pun selalu diurut atau dipidjit oleh dukun, apalagi makananpun terbi las 
sekali sehingga mendjadi kurus. 

Akan tetapi sjukur pada dewasa ini tjara madeuëng itu sudah ku-
rang dilakukan, hal ini mulai berdjalan semendjak timbul gerakan -Atjeh 
Vereeniging (Sjarikat Atjeh) tahun 1916 1— 1922, Iebili2 pemudi2 jang te-
lah bersekolah tidak mau lagi bersalin setjara madeuëng jang premitief itu. 
Apalagi setelah seorang tidak malu atau takut pergi berobat pada dokter 
(rumah sakit), bahkan pula karena sudah diadakan dukun (bidan beranak) 
di-rumari2 sakit atau di-kota2 dan telah ada bidan bersalin baik jang di-
adakan oleh Djawatan Kesehatan ataupun Bidan beranak partikulir. 

Maka sesudah tjukup 40 hari wanita itu tidur dimuka api oleh du-
kun diturunkan ketanah dan dimandikan dengan air limau purut, maka 
selelah itu ia telah boleh ber-djalana dan memakai pakaian biasa. 

Begitu pula anaknja beberapa lama sesudah ibunja turun ketanah, 
lelah boleh pula ia diturunkan ketanah jang disebut "peutron peugidong 
tanoh", artinja turun mengindjak tanah. 

Setelah itu barulah anak itu boleh di-bawa2 kerumah orang lain. 
Adapun hal menurunkan baji ketanah itu, mempunjai atjara dan 

peralatannja. Tjara peralatan itu adalah sebagai berikut : 

10. Upatjara menurunkan anak ketanah. 
Sedjak pagi hari telah bersedia kaum wanita menghiasi rumah pe-

karangannja. Tidak berapa lama mulai satu dua orang, orang tua datang 
masuk ke pekarangan rumah, dari saat kesesaat makin bertambah ramai 
orang2 dalang. Ber-baris2 batang pisang dan tebu kehormatan (tebu ber-
daun) telah terpantjang sepandjang djalan dimuka pintu rumah, sekeliling 
pagar pekarangan. Djanang2 mundar mandir kian kemari melaksanakan 
segala perbekalan dan menjiapkan untuk menjempurnakan pekerdjaan upa-
tjara itu. Kira2 selelah dahar pagi (pukul 8 pagi) segala orang dan tarmu 
Iaki2 dan wanita sudah hadir. Barisan pemuda sudah berdiri tegak lurus 
dengan senapan (mertjun) ditangannja. 

Didepan tangga rumah telah berdiri ber-baris2 wanita tua muda 
dan pkarangan penuh sesak oleh tamu2 dan orang2 jang menonton upalja-
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ra itu. Dalam rumahpun sibuk segala wanita dan anak2 dara bantu mem-
bantu kesana sini menjiapkan dan mengatur segala keperluan upatjara itu. 

Setelah siap didalam rumah, lalu memberitahu kepada jang ber-
sangkutan bahwa segala alatan dan ajapan sudah tersedia semuanja. 

reungku/Leubai dengan 2 orang pengiringnja naik kealas rumah un-
tuk mendjeput anak itu, lalu menghampiri tempat lidur budak bahagia 
itu. Beberapa saat kemudian turunlah rombongan itu dari alas rumah. 

Baru sadja mengindjak anak langa satu. letusan kehormatan (mer-
(jun) pun berbunjilah. Teungku/Leubai berdjalan dimuka jang diikuti oleh 
orang jang menggendong budak ketjil dengan diapit oleh dua orang pemu-
da kiri kanan. 

Sesampai orang jang mendukung budak itu mengindjak lanah. lalu 
menghunuskan pedangnja. lenggang kekiri. lenggang kekanan dengan si-
kap jang amal garang. lalu mentjentjang tiga batang pisang jang ber-
baris disitu. Barisan pemuda jang tegak berdiri disitu pun lalu melepas-
kan tembakan bedilnja (meletuskan m'ertjunnja ganti bedil diganti dengan 
mertjun) kendara sebagai letusan kehormatan pula akan mendjadi isjarat 
jang sudah resam pada kepertjajaan orang supaja bila budak itu besar 
tiada lakui akan guruh/bunji senapang didalam peperangan. Gegap gem-
pitalah bunji orang2 membakar mertjun latkala ilu. 

Setelah habis rebah batang2 pisang itu. lalu putra jang dalam du-
kungan, dibuka dan diletakkan kepalanja dibawah langit2 kain kuning 
telur (idja kuneng bungong pik bagi orang bangsawan atau kain putih 
bagi orang kebanjakan. 

Sementara itu seorang tua mengambil sebuah kelapa, ditimbang tim-
bang dialas langit2 il u jang bertentangan dengan kepala budak ilu, se-
telah tjukup pula sjarat dan rukun, kelapa itu dibelah dua, airnja tju-
tjur diatas kain kuning/putih tadi sehingga basah kepala budak jang di-
dirikan diatas lanah. Kelapa jang dibelah dua itu sebelah dibuang kesebelah 
kanan kain kuning/putih tempat berdiri kaum walinja dan sebelah lagi 
kesebelah kiri kain kuning/putih tempat berdiri kaum karongnja. 

Sjarat jang dikerdjakan itu ialah artinja melambung-lambung dan 
membelah kelapa itu supaja budak il u kalau besar tiada takut akan pelir 
halilintar dan tak takul pula akan segala gertak orang atau musuh da'am 
peperangan atau lain tempat, belahan itu dibuang kekiri dan kanan tem-
pat waris kaumnja berdiri, pengertiannja supaja kedua belah pihak ahli 
waris itu sama sajang menjajangi atau bela membela dalam segala hal. 
Setelah perbuatan il u selesai budak itupun disambut oleh orang2 lua. di-
tjium pada dahinja dengan menjebulkan. berbahagialah budak ini. Demi-
kianlah ber-turuta dikerdjakan, oleh orang jang lain dan letamu sehingga 
terus dibawa naik keatas balai. Sesudah selesai upatjara ilu. barulah di-
antarkan budak itu kembali kerumah. 

Semendjak mulai itulah budak itu dan seumumnja kanak2 boleh di-
huunkan ketanah (keluar rumah tangganja) dan barulah boleh dibawa ke-
rumah-rumah keluarga atau kerumah orang lain sahabat kenalannja. Apa-
bila baji ini dibawa sesuatu rumah, oleh jang punja rumah diberi sedikit 
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sumbangan, kalau tidak ada wang atau barang jang mahal, garam sadja 
diljeljapkan pada Iidahnja. 

Sekianlah upatjara peralatan menurunkan budak kelanah, jang di-
rajakan oleh segenap orang tua alau keluarganja- Maka segala resam-
resam itu dituruti oranglah hingga sekarang mendjadi adat lembaga (tra-
disi) isi negeri seanlero negeri Atjeh. 

l l . Peumeukleh. 

Sesudah seseorang gadis (wanita) beranak satu atau beberapa lama 
sesudah itu, maka ajah dan ibunja menjediakan sebuah atau sebahagian 
dari rumahnja dibrikan (dihibbahkan) kepada anaknja. 

'l jara jang biasa dilakukan, pada satu malam (hari) diperdjamukan 
orang2 patut dan ketua meunasah (madrasah) hadhir kerumahnja. Sesudah 
selesai makan dan berdoa, maka orang tua Iaki2 memberikan pernjataan 
kepada madjelis itu, bahwa anaknja nama si A nu isteri si Pulan telah di-
bebaskan dari tanggungannja dan mereka itu suami isteri telah wadjib men-
tjari nafkah hidup sendiri. Untuk tempat tinggal diberikan satu atau seba-
hagian dari rumahnja, hal itu bergantung kepada kemampuan orang tua 
wanita ilu. Selain rumah sekurang2nja mereka itu diberikan sebidang sa-
wah atau kebun sebagai lapangan mentjari nafkah hidup suami isleri. Pem-
berian ini disebut hibbah dan hibbah ini tidak boleh di-gugat2 oleh sau-
dara- jang lain dan harta benda ini sudah diluar daftar harta warisan jang 
lain2. Pernjataan ini ada jang diatas kertas dan ada jang dengan pernjataan 
sadja, jang dipersaksikan oleh Kepala kampung (Keutjhik), orang2 palut dan 
alim Ulama jang hadhir pada malam itu. 

Sesudah selesai upatjara pemberian hibbah itu, semendjak esok ha-
rinja anak dan ibu berpisahlah rumah atau berpisah dapur, jang masing2 
mengatur dan berbelandja sendiri. 

Adapun terbilnja tjara peumeukleh ini, riwajatnja adalah seperti 
berikut : 

Dalam masa pemerintahan Marhum Seri Sulthan Iskandar Muda 
Meukuta Alam), terdjadi satu peristiwa perail dari satu harta pusaka wa-
risan jang berhak menerima seorang anak perempuan dan 2 orang anaknja 
jang laki2. 

Menurut pembahagian madjelis jang melakukan perail. itu rumah 
diberikan kepada anaknja jang Iaki2, karena salah seorang anaknja jang 
mendesak supaja ia memperoleh rumah itu. Sedangkan adiknja jang ting-
gal dalam rumah itu memperoleh tanah sawah dan benda Iain2, karena 
il u ia musti turun dari rumah itu. 

Maka berhubung dengan penetapan madjelis penimbang itu, pihak 
wanita itu mendjadi gelisah, lalu ia pergi kepada Putroë Phang memberi-
takan apa jang lelah terdjadi. W a n i ta itu meminta atas kemurahan hati Pu-
troë Phang agar ia dapat tinggal dalam pekarangan istana, supaja ia ter-
lepas dari sesuatu marabahaja atau aib, karena gangguan atau fitnahan 
orang. 
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Peristiwa ini sangat mendjadi perhatian Pulroë Phang, lalu mem-
persembahkan pengaduan il u kepada Seri Sulthan. Oleh Seri Splthan 
menjuruh memanggil orang2 jang duduk dalam madjelis perail itu. sesudah 
dalang maka Baginda menanjakan segala keterangan dalam pembahagian 
warisan itu. Baginda memperoleh pendjelasan. bahwa sebenarnja sudah di-
pertimbangkan permintaan anak jang perempuan itu, tetapi oleh karena 
anak lelaki jang tua berkeras minta rumah untuk bahagiannja dan oleh 
karena itu anak jang tua sudah sepatutnja rumah itu djatuh kepadanja. 

Maka keterangan2 itu disanggah keras oleh Pulroë Phang dengan 
alasan : apabila seorang lelaki bertjerai dengan islerinja tiada mempui jai 
rumah ia boleh tidur climeunasah (madrasah) lelapi pabila seorang wan/la 
bertjerai dengan suaminja kemana ia pergi tidur, bolehkah ia lidur dima-
drasah ? 

Bukankah hal ini mendatangkan aib kepada masjarakal umum, apa-
bila andaikata ia sesat djatuh berzina, siapakah jang menanggung malu. 
bukankah saudaranja dan kita ber-sama2. 

Maka oleh sebab itu, Pulroë Phang meminta kepada Sri Sulthan 
menetapkan satu kanun (aturan) dalam segala perail warisan (pusaka), wa-
djib dan muthlak rumah djatuh bahagian wanita. 

Berdasarkan sanggahan dan usulan dari Putroc Phang. maka Seri 
Sulthan minta kepada madjelis penimbang dan saudara dari wanita jang 
bersangkutan supaja keputusan jang telah ada clilindjau kembali dan de-
ngan perdamaian Seri Sulthan diterima baik oleh ahli waris itu. 

Maka semendjak itulah kanun usul Pulroë Phang ilu mendjadi satu 
undang2 jang didjundjung tinggi oleh segenap lapisan kaum dan masja-
rakal umum. 

Maka sebab itulah pula ada bidai Atjeh jang lelah disebutkan di-
atas dan disebut sekali lagi dibawah ini : 

Adat bak po teu Meureuhum, 
hukum bak Sjiah Kuala 
kanun bak Putroë Phang. 
resam bak Bintara. 

Djelasnja : adat dari alau disusun sendiri oleh madjlis/kabrnel Sul-
than, hukum dari alau disusun oleh madjlis Sjiah Ulama (Sjech Abdul 
Rauf), kanun dari atau datangnja dari Pulroë Phang dan resam dari atau 
diatur oleh Bintara/UIeëbaIang2 atau orang kaja2 dari masing2 negeri. 

Oleh sebab Itu pula ada lagi pepatah jang mengatakan lain lubuk, 
lain ikan dan lain tumpuk. lain resam. Jakni resam itu menurut apa jang 
dapat dikerdjakan di-setempat2, sedangkan adat, hukum dan kanun di-ma-
na2 dalam daerah Atjeh satu. dari Radja atau Sulthan. 

Maka berhubung dengan kanun dari Putroë Phang jang telah dite-
tapkan oleh Sulthan tadi. timbul pula tjara baru untuk memperkuat ka-
nun dari Putroë Phang. agar diangan berulang kembali peristiwa dalam 
sesuatu hukum perail. jaitu : seboleh-bolehnja orang tua jang mempunjai 
(mampu) harus memberikan rumah kepada anaknja jang perempuan, su-
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paja kalau ia bertjerai dengan suaminja tidak liidup terlantar, t iada be-
rumah jang kelak mendatangkan malu atau hina kepada kaum famili dan 
masjarakal umum. Tjara baru ini mengalir baik dalam segala lapisan kaum 
dan masjarakal umum, hingga sampai dewasa ini. 

12. Adai peusunal aneuk. (sunal rasul). 

Apabila seseorang anak Iaki2 sudah berumur 7 atau 8 tahun, maka 
anak itu sudah wadjib disunatkan. Tjara menjunatkan anak itu sudah men-
djadi kebiasaan niengadakan ckanduri dan peralatan (meukeureudja), kata 
orang Atjeh. 

Ijara mengadakan peralatan (meukeureudja) ini. ialah mengundang 
kaum famili dan sahabat kenalannja. baik dalam desa atau kampung itu 
maupun orang luar dekat dan djauh. Alat pengundang jang dipakai se-
perti alat pada undangan jang Iain2, jaitu ranub pate (sirih jang terbung-
kus dengan daun pisang jang dilajukan) dan kepada oranga Besar diantar 
tjerana aiau puan sirih, akan tetapi kemudian ranub pate ini diganti de-
ngan surat. Orang jang diundang ilu datangnja dengan membawa buah 
langan (sumbangan), benda jang dibawa ini menurut kadar (taraf) jang 
dalang dan jang empunja peralatan, jaitu benda2 jang berharga jang da-
pat dipergunakan oleh jang berkepentingan jailu kepada Kepala kampung 
(Keuljhik) dan kepada mukim (Imeum) dibawa kambing, kepada Lleeba-
lang lembu dan kepada Radja kerbau ataupun uang lunai jang dibungkus 
dengan kertas atau sampul surat. 

Benda jang diserahkan ini disebut oleh orang jang menjerahkan 
kepada jang menerima alau wakilnja. bila kambing jang dibawa, 
disebut inilah buah tangan kami "saboh boh truëng ', (sebuah terong) 
bila jang dibawa itu lembu, disebut inilab buah tangan kami ' sabofi bob 
labu ' (sebuah labu) dan kalau jang dibawa itu kerbau, maka disebut ini-
lah buah tangan kami 'saboh boh panaih" (sebuah nangka), untuk mem-
bantu peralatan. Apabi la jang diundang taraf orang biasa sadja, maka sum-
bangannja ilu, disebut inilah pembawaan saja "saboh boh manok (sebuah 
lelur ajam). 'saboh boh pisang'' (sebuah pisang), kalau sumbangan ilu le-
bih besar dari ilu, clisebul inilah sumbangan saja saboh boli u (sebuah 
kelapa) dan kalau lebih mahal dari itu. disebutnja inilah sumbangan saja 
siare breuëh'' (sebambu beras) dan sebagainja menurut kadarnja mas'mg2 

orang jang datang itu. 
Adapun uang alau benda jang disumbangkan ilu dikala afra Ihal 

bak binteh", artinja harta jang dipatjak didinding rumabnja tak akan hi-
lang begitu sadja. disatu masa dapat diambil kembali, jakni apabila nanti 
ia membuat peralatan (meukeureudja) akan diterimanja kembali, hal ini di-
sebut djuga "mukabalaih ". artinja memberi dan kelak menerima kembali. 

Adapun oranga jang diundang ini. seperti peralalan jang Iain2 dju-
ga diberi makan dengan hidangan jang biasa dilakukan dalam peralalan 
jang lain. Setelah selesai peralalan penerima tamu2 itu, biasa djuga malam-
nja diadakan malam gembira alau malam beriang-riang alau ber-suka2an 
dengan mengadakan ' piasan" atau permainan : Genderang, Cedumbak 
alau Rapai (daboih) alaupun Seudati dan bagaia kesenian atau tari2an. 
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Maka sesudah beberapa hari lepas keramaian ini, barulah anak2 jang 
akan disunat itu dipanggil mudim (lukang sunat), memotong udjung sjab-
watnja. Akan tetapi sebelum dilakukan pekerdjaan itu, pada malamnja di-
rumah disuruh mengadji atau berzandji alau selawat kepada Nabi dan doa 
selamat kepada arwah-arwah keluarganja jang telah meninggal. Selelah 
il u anak il u sebelum mudim menjunat, lalu anak itu ditepung tawari ka-
rena darahnja gugur. 

§ II .  HUKUM ADAT DALAM KEMATIAN. 

1. U r u f. 

Apabila seorang isteri meninggal, maka wadjib suaminja (ajabnja) 
mengubur dan demikian djuga bila seorang suami meninggal, wadjib isteri 
(ibunja) jang menguburkan. 

Besarnja biaja penguburan ini. semiskin-miskin orang selapis kain 
kaphan dan bagi orang jang kaja atau mampu 3 lapis kain kaphan. kain 
ini harus kain putih. Selain kain kaphan, ramuan perbekalan pengaphan 
majat, jaitu : kapur barus, kemenjan, kapas, serbuk kaju tjendana (gaharu), 
minjak alar dan papan keranda dari kaju kapur (geuruphai) disebut orang 
Aljeh dan selain dari itu sedekah untuk orang menggali liang (liang qu-
bur) dan orang membatja lalqin. 

Belandja atau biaja inilah jang ditanggung oleh sisuami atau siisteri. 
Dihari mati biaja ini diantar oleh orang tua atau wali dari salah satu pi-
hak jang harus menanggung, uang jang diantarkan ini disebut "Uruf". 

Uruf ini kena djuga bagi seorang nenek jang meninggal tjutjunja 
jang pertama jang masih ketjil. 

Beberapa banjak atau besarnja uang Uruf itu bergantung kepada 
keadaan laraf dan kesanggupan mereka ilu jang bersangkutan, jang biasa 
diperhitungkan oleh orang2 patut ditempat itu : selapis kain kaphan biasa 
dihitung 5 hasta, djadi kalau 3 lapis kaphan 3 x 5 hasta = 15 hasta. 

Maka Uruf jang diantar oleh wali jang bersangkutan, menurut se-
besar nilai atau harga barang2 dan biaja2 jang diperlukan dalam urusan 
penguburan majat jang meninggal dan bergantung pula pada mas kawin/ 
mabarnja. 

Adapun Uruf seperti jang tersebut dialas, artinja lolong-menolong. 
Tolong menolong itu telah mendjadi atau merupai hutang jang wadjib di-
hajar oleh jang bersangkutan dan hutang ini bila tiada jang menuntut hi-
lang sadja. Akan tetapi bila ada jang menuntut, hakim mengambil hukum 
makruf jaitu seperti sjarat2 jang tersebut' diatas. 

2. Pciisulji majit (memandikan majit). 

Memandikan majit telah mempunjai ketenluan dalam hukum2 Is-
lam, baik majit Iaki2, maupun bagi majit wanita. 

Akan tetapi dalam memandikan majit wanila. lerbagi dua : 
a. Maji t wanita biasa seperti sjarat2 dan hukum jang telah diten-

tukan, seperti jang tersebut diatas. 
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b. Majit wanita jang mati beranak (male madeuëng) ini ada ber-
lainan dengan jang lain, karena menurut kepertjajaan orang da-
huhi2 arwah simati beranak il u mendjadi 'burong'' (puntianak). 
Burong atau puntianak ini suka meng-ganggu2 wanita2 lain jang 
sedang beranak, ada jang pergi main2 sadja dengan wanita da-
lam sakit itu dan ada pula jang meng-ganggu2 terus sehingga 
dibawa wanita jang sakit itu kequbur (mati). Hal ini biasa ter-
djadi. sedang wanila itu bersalin (madeuëng) pingsan atau hi-
lang akal dan meratjau (raboj) kala orang Aljeh. jang namanja 
disebutkan serta diberi tahun apa maksudnja. rohnja mendjelma 
dalam tubuh sisakit itu. lempo2 ia minta sirih atau minla ma-
kan dan sesudah dikasih ia menghilang dan sering pula ia lidak 
mau minta apa2 banja ia minla sisakit itu dibawa pergi ber-sa-
ma2 ke quburnja dan terus dibawanja. jang artinja ia turun dan 
sisakit terus meninggal. 

Sehubungan dengan kepertjajaan jang tersebut diatas ini. diadakan 
satu tjara (tangkai) bagi memandikan majit seorang wanila jang mati ber-
anak (maté madeuëng). jaitu : 

Selelah majil diletakkan dialas balang pisang ditempai pemandian-
nya, jang mana telah pula disediakan air dalam gutji atau tempajan. D iba-
wah rumah lempal djatuh air itu. lelah menanti seorang wanita tua jang 
memegang ditangannja seikat lidi idjuk (saga) terdjadi dari tudjuh kerat. 

Maka setelah memberi isjarat keatas bahwa orang dibawah itu lelah 
siap sedia, lalu disiram l timba air. Ai r jang pertama itu djatuh kebawah 
lalu dipukul 7 kali dengan lidi idjuk itu. Setelah air jang pertama, dimulai 
lagi dengan air jang kedua jang djuga dipukul dengan lidi idjuk itu 7 kali 
pida dan sedemikian djuga dijerbuat sehingga 7 kali ber-turut2 baru ber-
henti dan selelah itu barulabdimandikan seperti biasa, sehingga selesai me-
nurut tjara dan rukun2 jang lelah ditentukan. 

Maka selelah selesai dimandikan baru dibalut dengan kain kaphan. 
dibubub bahan2 jang biasa dipergunakan untuk mengaphankan majit serta 
menaruh beberapa benda (ramuan) jang teruntuk bagi ornns mati beranak, 
agar burongnja itu djangan terlalu buas. Selain dari itu, waktu kaphannja 
hendak dikal dibisikan pada telinganja, supaja rohnja lingga! tenang dalam 
quburnja, harus ia malu djangan se-kali2 ia pergi ganggu orang lain dan 
djangan sampai keluarganja aib alau malu dan setelah itu barulah dima-
sukkan kedai am keranda. 

Demikianlah sjarat2 jang tersendiri dipergunakan resam2 dalam ke-
matian bagi orang mati beranak. 

3. Peumoë ba-e (Kalap tangis). 

Semendjak habis umur sampai diangkat ketempal mandi, orang2 
jang dalang mendjenguk membatja d oa atau mengadji dan selain il u ba-
njak djuga orang ratap tangis (ba-c). Siapa diantaranja kaum famili (ke-
luarganja) datang duduk disamping dengan ratap tangis, baik me-mudja2 
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» selagi hidupnja atau menggugat sesuatu kesalahan atau kesilafan ataupun 
sesuatu kekurangan jang tak diberikan selagi ia sakit (hamil) dan sampai 
majit itu diangkut ketempat pemandian berhenti. Akan tetapi sesudah di-
masukkan dalam keranda, kembali kaum2 wanita ratap tangis lagi untuk 
jang penghabisan. Setelah beberapa sa at lamanja, diangkat keserambi un-
tuk disembahyangkan dan barulah orang2 itu berhenti ratapnja. Selesai 
sembahjang, diangkat dan terus diantar kequburan dan setelah selesai upa-
Ijara dipequburan sesudah habis dibatjakan talqin dan pemberian sedeqah 
kepada jang membatja talqin dan jang menggali kubur, barulah para peng-
antar pulang masing2 ketempatnja. 

Perlu diterangkan, bahwa adai peumoö ba-é (ratap tangis) itu su-
dah djauh berkurang, hampir tidak kedengaran lagi. Tjara ba-é itu telah 
diganti dengan do a, selamat dan Da la-ë, perubahan ini semendjak ada-
nja gerakan pemuda Sjarikat Atjeh (Atjeh Vereeniging) dan istimewa pu-
la sesudah berkembangan faham Sjarikat Islam dan Muhammadijah di Ta-
nah Atjeh. 

4. C h a n d u r i . 

Semendjak malam pertama majit kequbur. orang2 datang dengan tu-
lus ichlas hati dan sukarela pergi mengadji alau bertahlil kerumah orang 
jang berkemalangan. Keesokan harinja mulai kira2 pukul 6.30 — 8.00 
orang datang mengadji. demikian djuga pada petang harinja dari kira2 pu-
kul 4 — 5. Siapa2 jang mengadji sampai pada waktu makan, diangkat 
makanan untuk dimakan dan banjak pula jang tidak mau menanti sampai 
tiba saat makan, akan tetapi bila makanan sudah diangkat, tidak boleh 
menolak dan siapa jang menolak, terasa menghina jang punja rumah. Jang 
disebul waktu makan di-desa2 (kampung2) jaitu : kira2 pukul 8.30 pagi 
dan pukul 3.30 petang. 

Pekerdjaan sedeqah kadji alau sedeqah tahlil ini berlaku sampai 
pagi hari keenam. Maka pada hari ketudjuh diadakan chanduri besar, jang 
mana diundang orang jang lelah datang mengantar kequburan dan orang2 
jang dalang mengadji atau bertahlil selama dalam 6 hari itu, hari ini di-
sebut seunudjoh. 

Pada seunudjoh, selain chanduri siang hari dan malamnja diundang 
alim Ulama mengadji Quraan dan tahlil besar, setelah selesai mengadji 

dan tahlil dibelikan sedeqah uang ala kadarnja. 
Seperti dirumah diberikan kesempatan buat orang mengadji dan ber-

tahlil, maka qubur (djerat) ditentukan beberapa orang jang mengadji 
Quraan siang dan malam tiada ber-henti2, ganti-berganti tidur dan Iebili2 la-
gi bagi (qubur) orang jang mati beranak. Pagi dan pelang diantar ma-
kanan kesitu dan malam diantar kopi dan djuadah2 lain untuk sarapan. 

Selelah 7 malam mengadji diquburan, pada pagi hari kedelapan di-
lepaskan dengan diberikan sedeqah dengan sepatutnja selama mereka itu 
mengadji didjeral (diqubur). Setelah chanduri 7 hari dan melepaskan orang 
jang mengadji diqubur, ditentukan seorang jang tetap pagi dan petang da-
tang kerumah mengadji kira2 1 djam pagi dan 1 djam sore, orang ini di-
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sebut Ureuëng woë bu artinja orang pulang makan Iamanja 40 hari. 
Da lam 40 hari itupun diadakan pula chanduri pada malam : 10, 20, 30 
dan 40, jang mana malam2 ini disebut malam atol". Orang jang datang itu 
hanja jang diundang untuk mengadji atau bertahlil dan setelah tahlil atau 
mengadji diberikan pula sedeqah uang ala kadarnja. 

Setelah atot 40 hari, ada lagi atot besar jaitu pada malam 44 dan 
menurut kepertjajaan (animisme) pada malam 44 itu arwah (roch) pulang 
dari qubur kerumah buat makan besar. 

Oleh sebab itu, pada malam itu disediakan ber-matjam2 kuwe dan 
nasi jang se-sedap2nja, ber-matjam2 buali2an : djeruk. kelapa muda dan 
sebagainja jang dirasa perlu atau jang terutama buali2an jang sangat di-
sukai selagi hidupnja. 

Gutji atau tempat air dalam rumah tidak boleh ditutup, sebab ka-
lau arwah itu kehausan ia tjari sendiri air minum (tempat2 air dari lem-
baga) atau digutji. Sedemikian kepertjajaan itu, sampai2 disediakan ma-
kanan jang lazat tjit a rasanja. Pada pagi hari 44 itu dipanggil orang jang 
pidang makan setiap hari untuk suruh menjantap makanan itu. Setelah se-
lesai makan, maka orang itu dilepaskan dengan diberikan sedeqah uang 
jang telah ditentukan, semendjak mulai sampai 44 hari itu. 

Adapun orang jang biasa ditetapkan pulang setiap hari itu, ialah 
Ketua atau Imam meunasah (madrasah) ataupun orang jang ditundjukkan 
olehnja. Setelah selesai dilepaskan orang ini. habislah atjara itu sampai 
pada hari ke 100 penghabisan chanduri kepada orang mati. 

Demikianlah resam dan atjara2 chanduri pada orang meninggal du-
nia. Akan tetapi aturannja inipun pada dewasa ini telah banjak berubah 
dan banjak orang mengambil jang sangat penting sadja, umpamanja chan-
duri (mengadji) pada qubur dan pada waktu : 10. 20, 30 sampai 40 sadja. 

§ II I . HUKUM 'ADA T DALA M 'IBADA T DAN SOSIAL. 

1. Chanduri maulud Nabi Muhammad s.a.w. pada malam 12 Ra-
bi'ul Awal di-tiap2 tahun. di-rumah2 : Radja, orang2 Besar dan orang Ka-
ja. mengadakan chanduri di mesdjid atau meunasali2 dengan membatja ber-
zandji. 

Selain setjara ketjil2an begitu, maka setjara besar2an diadakan dju-
ga chanduri di-tiap2 meunasah diseluruh Atjeh, selain bulan Rabi ul Awal 
(buleuën maulud) dan hingga bulan Rabi ui Achir (buleuën aduë maulud). 
Tjara melakukan ini pada satu hari jang sudah ditetapkan oleh satu pa-
nitia kampung mengadakan chanduri maulud dimeunasahnja. pada hari itu 
tiap2 rumah mengantar satu hidangan kemeunasahnja, besar ketjil, miskin 
kaja dan walaupun sudah mengadakan chanduri dirumahnja pada 12 Ra-
bi ul Awal, tidak diketjualikar/, melainkan wadjib mengantar satu hida-
ngan kemeunasah pada kira2 pukul 2.00 siang. Jang diundang bersantap 
itu, ialah disekitar kampung2 tetangga jang berdekatan serta mengadakan 
tempat (pondok) orang duduk diluar meunasah untuk membatja berzandji 
dan berzikir meskat dari anak2 jang belum dewasa membatja Iagu2 ber-
zandji. 



Hal ini selalu dapat dilihat selama 2 bulan jang tersebut dialas ta-
di, kalau orang berdjalan dengan auto dari Atjeh Besar sampai ke Langsai 
pada hari2 itu. orang dapat melihat meunasal)2 jang sedang mengadakan 
chanduri itu, bila berhenti disitu pasli mendapat undangan. 

Adapun isi2 hidangan untuk chanduri maidud itu teristimewa seka-
li , lauk pauknja sengadja disediakan sebagai pelepas nazarnja, baik da-
ging, ajam, ikan kaju (keumamaih), daging dan telur asin jang memang su-
dah disimpan lama diisi dalam hidangan itu beberapa lapis tingginja. 

2. M i radj Nabi Muhammad s. a.w. pada malam 27 Radjab di-
peringati di-madrasali2 atau di-mesdjic(2 dengan membatja surat Mi radj 
Nabi dari Masdjidilharam ke Bailal Muqaddis pergi pulang. 

3. Hari Asjurra. pada tanggal 10 malam bulan Muharram di-tiap2 
tahun diperingati djuga oleh siapa jang mampu mengadakan sedikit chan-
duri dengan nasi minjak. untuk memperingati hari gugurnja Sardina Hasan 
dan Hussain di Karbala. Hari pahlawan ini disebut djuga hari Hasan 
Hussain. 

Semendjak tanggal 10 sampai 15 Muharram, pihak kaum turunan 
Keling mengadakan malam kenang2an dengan mengadakan pembatjaan hi-
kajat Hasan Hussain serta mengadakan tari2an atau melepaskan tabut. 
Akan tetapi hal ini semakin lama semakin hilang, sebab sebahagian besar 
golongan Ulama menganggap perbuatan itu bida ah. 

4. Arbaa achir (hari lolak bala), pada hari Rabu penghabisan 
bulan Sjafar di-tiap2 tahun orang datang kekuala (pinggir laut) ataupun 
dipingir sungai, orang jang datang ilu be-ramai2 membawa makan2an dan 
makan disitu. 

Satu hal jang mendjadi kelaziman dilakukan menurut kepertjajaan 
orang, ialah seorang anak jang lahir dibulan Sjafar anak itu berkelakuan 
nakal Seudai' kata orang Atjeh, artinja tabi'atnja suka pemarah. Nakal 
atau suka pemarah itu dipandang oleh orang tuanja sebagai bahala (ben-
Ijana) jang menimpa keluarganja. Oleh sebab itu, anak tersebut harus tiga 
kali Arba a achir dibawa ketepi sungai atau ketepi laut dimandikan disitu 
jang berarti menolak bahaja. supaja kelakuan anak itu mendjadi sehat atau 
baik. Hal perbuatan ini sudah mendjadi suatu teradisi, jang bukan orang2 
jang mempunjai anak lahir dibulan Sjafar itu sadja, tetapi jang Iain2 pun 
Iurut2an mengerdjakan pekerdjaan itu pergi mandi2 ketepi laut bersuka 
ria sebagai piknik. 

5. Chanduri biang, apabila telah dekat musim mengerdjakan sa-
wah, disegenap kampung di-lempat2 jang lelah ditentukan diadakan chan-
duri. Chanduri ini dilakuan di-tiap2 rumah harus mengatar sebungkus nasi 
(saboh bu kulah). Pada lempat itu disembelih seekor kambing. lembu atau 
kerbau menurut kemampuan orang2 kampung itu. Harga daging dipungut 
pada orang2 sedikit seorang, jang dikatakan ..ripe'' oleh orang Atjeh. 

Selelah daging itu masak, diberilah makan kepada tamu jang di-
undang dari kampung telangganja serta ber-sama2 orang jang mengantar 
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nasi sebungkus itu. Dalam hal ini disebut nasi sebungkus, tetapi sudah 
mendjadi kebiasaan dibawanja lebih dari sebungkus, jang banjak sawahnja 
dibawan ja banjak bungkus dan hal ini biasa orang terima dengan lulus 
ichlas, djarang jang melawan perintah Keutjhik atau panitia jang mengurus 
itu. 

6. Chanduri laut, pada achir musim barat/musim berombak besar 
dan mau datang musim timur, kaum nelajanpun mengadakan chanduri di-
tepi laut dengan memotong seekor lembu atau kerbau. Jang mengadakan 
chanduri ini, ialah terutama orang2 jang ada perahu pukat, perahu djaring. 
perahu djala dan perahu2 kawé (sampan pantjing) dan lain2. Orang2 jang 
diundang ialah dari kampung2 tetangganja, tjara2 melakukan ini hampir 
serupa seperti tjara jang dilakuakn pada chanduri biang jang tersebut pa-
da ajat 3. Sesudah chanduri laut itu, dipantangkan 3 hari tidak boleh se-
buah sampanpun mentjari ikan kelaut dan barangsiapa jang melanggar per-
aturan ini diambil t indakan oleh Pangl ima laut, ja'ni sampan atau perahu 
itu ditarik kedarat dihukum beberapa lama tidak dibolehkan turun kelaut. 
Tindakan ini disokong oleh segenap nelajan karena kepertjajaannja, kalau 
dilaut tidak diadakan pantang sesudah chanduri, maka menjebabkan laut 
kurang berikan pada tahun itu. Oleh sebab itulah, larangan atau panlang 
laut itu dipatuhi atau d i taati oleh segenap lapisan nelajan. 

7. Chanduri lada, apabila sudah selesai musim mengutip buah 
lada (maritja), maka segenap Seuneubok mengadakan chanduri besar2an 
dengan mengundang orang2 Seuneubok dan tetangganja ketempat chan-
duri, jang mana seperti telah biasa dilakukan pada tiap2 tahun. Mengenai 
belandja chanduri ini diadakan „ripe"  pada orang2 jang punja kebun la-
da, sebagaimana jang berlaku dalam pekerdjaan chanduri laut. 

Da lam hal jang biasa Peutua pangkai (pangkaihouder) alau Radja 
atau UIeëbalang jang bersangkutan dgn Seuneubok2 itu, memberikan hadiah 
seekor kerbau untuk chanduri itu dan mengenai beras dan Iaiii2nja ditang-
gung bersama oleh pangkaihouder atau Peutua pangkai. Selain chanduri 
jang setjara gabungan ini, masing2 Seuneubokpun mengdaakan chanduri di-
masing2 tempat dengan mengutjp beaja dari jang punja kebun lada. Chan-
duri ketjil ini ada jang memotong lembu dan ada jang memotong kambing 
sadja, besar-ketjil chanduri ini bergantung kepada luas kebun lada dalam 
Seuneubok itu. Apabi la kebun ladanja luas, ramai atau banjaklali orang 
jang diundangnja untuk makan chanduri itu dan sudah tentu tidak tjukup 
dipotong kambing sadja, tetapi dipotong lembu. Sedemikianlah biasa dila-
kukan oleh kaum petani lada. 

§ IV . HUKUM 'ADA T BANTUMEMBANTU/ 'URU F DALA M 
DESA/NEGEKI. 

1. Membantu Keutjhih/hepala Muhim dan hepala negeri. 

Seperti umum mengetahui, dimasa dahulu Keutjhik (Ketua kam-
pung) dan Imeum (Kepala mukim) ia dipili h oleh orang kampung, tetapi di-
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ambil dari turun-menurun (fiodalisme). Mereka ini mendjalankan tugas 
dengan tiada, memperoleh nafkah atau upah — gadji dari negeri, tugas-
nja itu sangat berat siang malam selalu mengurus sesuatu hal atau perseli-
sihan dalam kampung atau mukimnja. Untuk nafkahnja ia mentjari sendiri, 
sebab itulah orang jang dipili h untuk mendjadi Kepala rakjal atau boleh 
disebut Kepala 'adatnja, biasa jang tjukup mampu dan mempunjai banjak 
kaum. Berhubung dengan tugas jang berat itu, guna kesedjahteraan dan 
ketenteraman rumah tangganja, orang2 kampung atau mukim harus mem-
bantu lapangan hidup mereka, ja'ni meminta bantu-membantu (gotong ro-
jong) dalam pekerdjaan : 

a. membuat pagar rumah, 
b. mengerdjakan sawah l atau 2 hari be-ramai2, 
c. memotong padi (keumeukoh) dan 
d. mengirik padi tjemeulho) serta mengangkut hasil padi ke-

rumah (lumbung). 

Dalam usaha membantu ini, jang disebut namanja ,,meu urap '' oleh 
orang kampung. Oleh Kepala mukim (Imeum) dan Keutjhik, tidak diberi-
kan upah (sedeqah kepada orang kampung jang bekerdja, melainkan tjukup 
dengan diberi makan jang sederhana sadja, jaitu : kalau kerdjanja berat 
diberikan nasi dan kalau kerdjanja ringan diberikan ketan (pulut) sadja. 

Hal jang serupa inipun biasa disuruh oleh Keutjhik kepada orang2 
kampung untuk membantu Ketua meunasah, jang melaksanakan urusan ke-
matian (Sosial) dalam kampung itu. 

2. Adat ikat pagar kota dan kerdja sawah Uleëbalang. 

Uletëbalang boleh meminta bantu pada rakjatnja untuk memagar 
kotanja dan mengerdjakan sawahnja. 

Perlu diterangkan lebih djelas disini, sawah jang boleh disuruth ker-
djakan setjara meu-urup (tolong menolong), jailu sawah meusara Uleë-
balang jang telah ditentukan sekian nalih atau guntja bibit sadja luasnja. 
Sebabnja dipakai tenaga bergotong rojong ini, karena Uleëbalang sering2 
menerima tamu baik siang atau malam dalam urusan tugasnja. Selain dari 
tamu itu biasa djuga terdjadi, wanita2 jang tua2 tiada berkaum familinja 
sementara beberapa lama tinggal makan dirumah Uleëbalang itu, demikian 
djuga didalam sesuatu serangan musuh dari luar (landschapnja) orang2 
jang mendjaga pertahanan, diberikan makan oleh Uleëbalang dari hasil 
sawah meusara ilu. Aturan ini sebenarnja diterima baik oleh lapisan rak-
jat semendjak dahulu kala, tetapi dalam masa Pemerintahan Belanda hal 
itu sudah mendjadi suatu melaputasi, karena disalah gunakan adat itu oleh 
Uleëbalang (Zelfbestuurder, jaitu bukan sadja disuruh kerdjakan sawah 
umong meusara Uleëbalang, melainkan disuruh djuga mengerdjakan sa-
wali2nja jang lain dan djuga disuruh mengerdjakan membuka dan mem-
bersihkan kebun2 kelapanja dan Iain2. Sedangkan dalam adat Marhum 
Meukula Alam, pekerdjaan membuka perkebunan lada wadjib dibajar 
upah. Oleh sebab itu, terbitlah reaksi antara Uleëbalang atau Zulfbesluur-
der jang memertinlah orang2 kampung mengerdjakan kebun kelapa dan sa-
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wah. Akan tetapi bantahan2 itu selalu diabaikan oleh pihak Bestuur, 
sambtenaar Belanda sebagai pendjadjah dengan politik kolonialnja, kare-
na ia tidak sanggup memberikan gadji atau belandja jang tjukup untuk 
Uleëbalang atau Zelfbestuurder itu. 

3. Adat mengundjugi Radja/lHeëbalang dan orang2 besar. 

Pada sesuatu waktu apabila rakjal hendak mengundjungi Radja, 
Uleëbalang dan orang2 besar, baik datang ketempat radja atau radja da-
tang kelempat/kampung itu, Keutjhik mengumpul orang patut2, dan anak 
buahnja berkumpul dengan menjediakan/membawa buah tangan mereka 
il u : jailu : tebu jang masih berdaun dan kelapa muda jang telah delasun 
jang biasa disebut Teubee meu-on, U meulason. Adat ini berlaku djuga 
bagi seorang anak/putra radja atau anak orang2 besar dalang ke suatu 
kampung setjara rasmi, haruslah orang kampung itu berbuat sedemikian 
rupa sebagai menghormati diberikan seleguk air/kelapa dan tebu. Maka ra-
dja/anak radja membawa sebuah bungkoih sirih dan mempersilakan orang2 
jang menunggu itu memakan sirih sekapur seorang. 

4. Adat jang melanggar Keutjhik. 

Apabila seorang kampung melanggar atau tiada turuti peraturan 
Keutjhik atau wakilnja umpamanja tidak datang waktu dipanggil berkum-
pul di meunasah (rapat) atau tidak dalang mengerdjakan uruf (golong ro-
jong) dli . maka ia dihukum. 

Hukum ini biasa dilakukan ialah; tangga rumah (rinjeuën) dan pin-
tu rumah itu ditutup dengan udjung bambu (udjong triëng), beberapa djam 
atau beberapa hari. Kemudian bangunlah orang sekitar rumah itu dan orang-
orang tua2 pergi memberitahukan kepada leungku meunasah. 

Teungku meunasah dan orang2 tua itu bertindak menjelesaikan per-
sengketaan itu dengan djalan si empunja rumah jang bersalah itu harus 
meminta maaf kepada keutjhik. 

Selelah ada persetudjuan unluk menjelesaikan perkara ilu maka -
l e u n g ku meunasah serta orang2 tua itu membawa jang bersalah itu (jang 
punja rumah) kemuka keutjhik dan meminta maaf alas kesalahan ilu. 

Keutjhik memberi maaf dan setelah itu tangga rumah ilu dipasang 
kembali (udjung bambu itu dibuang) oleh orang tua jang mendamaikan 
itu. 

Demikianlah tjara adat pelanggaran antara keutjhik dengan anak-
buahnja. Aturan ini disebut djuga ' hukum peudjeuroh . 

§ V. HUKUM ADA T SEUMUGA. 

1. Hutang Pangkai (Investasi). 

Perusahaan membuat kebun lada ini dinamai oleh orang Atjeh 
S E U M U GA asal dari kata Semugar artinja membangun perkebunan dan 
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tempat perkebunan itu bukan dinamai kampung, tetapi dinamai ,,Seurwu-
buk". 

Jang menguasai Seuneubok itu pertama Ureueng Po Pangkai (Orang 
jang punja modal) djuga disebut Peutua Pangkai. Dimasa pemerintah Be-
landa disebut Kapitaalhouder atau pangkaihouder dan kepala jang meng-
atur dan mendjaga segala pekerdjaan itu sebagai bedrijfeider, ialah kepala 
jang bergelar Peutua asal dari kala Peutua Parang dan orang2 jang me-
ngerdjakan dalam perusahaan itu dinamai Aneuk Seuneubok. 

Akan membuka satu perusahaan Seumuga, mula2 seseorang jang 
kaja datang kepada Uleëbalang. Hulubalang/Keudjruën disetempat, me-
minta sebidang tanah untuk didjadikan Seuneubok. Apabi la orang itu telah 
mendapat idzin. maka lalulah ia menljari beberapa orang jang tjakap un-
tuk pekerdjaan itu, baikpun kaum keluarganja atau pun orang lain, tetapi 
jang terutama dipili h orang jang mendjadi kepala itu orang jang ber-
kaum banjak, karena banjak saudaranja atau karena pengaruhnja dapat 
memasukan orang lain ketempat itu dengan kedudukan jang aman dan te-
tap. Biasanja pula Seuneubok itu diberi bernama menurut asalnja kaum 
orang jang tinggal disitu, umpamanja : Seuneubok Pidie, Seuneubok Atjeh, 
Seuneubok Peusangan dan Iain2 sebagainja. 

Sebabnja diberikan nama begitu, supaja orang perantauan jang 
datang kesitu menljari pekerdjaan, suka mereka itu bekerdja pada Seuneu-
bok jang dikepalai oleh orang jang berasal dari negerinja, sebab pergaulan 
mereka itu merasa seperti dalam negeri asalnja dan satu sama lain me-
mandang saudara atau kaum. Apabi la Peutua pangkai tadi telah menda-
pat orang jang dipertjajai (Peulua parang) dan telah mendapat orang2 jang 
akan mengerdjakan tanah itu (Aneuk Seuneubok), maka Peutua parang 
tadi membawa orang2 itu berhadapan Peutua pangkai buat meminta wang 
atau belandja untuk mengerdjakan tanah itu. Peraturan atau adat belan-
dja itu diberikan kepada mereka itu, jaitu seseorang mendapat satu parang 
dan bila tanah itu hutan besar diberikan lagi satu kampak (beliung), satu 
guntja padi dan wang kontan 3 real atau lima ringgit. Padi dan wang itu 
untuk lamanja kira2 6 bulan makan, sementara mereka itu belum memu-
ngut hasil padi ladang dan hasil tanaman muda pada tanah itu. sementara 
mereka itu membuka hutan dan menanam padi dengan tanaman muda, me-
reka itu segera membuat rangkang (pondok) tempat tinggal. Sesudah me-
ngambil hasil padi atau hasil tanaman muda jang pertama terus mereka 
itu bekerdja buat menanam dadap untuk djundjungan (tawo) lada seku-
rang2nja 1000 batang seorang dan seterusnja menggali parit (Ioeéng) untuk 
mengalirkan air. 

Perlu diterangkan perubahannja jang mengenai perbekalan tentang 
padi untuk makan 1 gutja dan wang modal jang lima real, semendjak ma-
suk pemerintahan Belanda ke Atjeh valuta wang itu telah berubah, tetapi 
dasarnja tetap kira2 begitu dan dalam masa pembukaan seuneubok  ta-
hun 1910, wang jang 3 real itu ditukar dengan f 15.—, f 20,— dan seterus-
nja kemasa Republik Indonesia valuta itu pun berubah menurut keadaan 
sesetempat berdasarkan hukum perdjandjian anak Seuneubok dengan Peu-
tua pangkai. 

J 
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Adapun ragim investasi seuneubok jang ditegahkan oleh Marhum 
Marhkuta Alam ini dapat dianggap sebagai satu 'promosi besar dihari de-
pan bagi masjarakat di Atjeh sebab dari seorang Peulua parang bisa men-
djadi seorang kaja raja/uleëbalang atau radja dikemudian hari jang dapal 
membangun sebuah negeri (landschap). 

2. Adai membual loeéng. 

Tentang loeéng atau parit itu ada adat/peralurannja jaitu ; 
1. Loeéng Raja atau disebutkan djuga loeéng Radja. 
2. Loeéng pangkai. 
5. Loeéng peutua. 
4. Loeéng aneuk seuneubok. 

Penrjjelasati : 

1. Loeéng Radja jaitu Ioeèng besar untuk membuang air dari so-
gala kebun2 dalam Seuneubok itu kesungai atau kemana-mana sadja ia 
mengalir. Loeéng Radja ini Iebarnja 4 hasta muka dan dalamnja menurut 
tjondong (heiling) tanah itu. Jang menanggung ongkos (belandja) mem-
buat parit ini ialah Radja atau UIeëbalang (Landschap) (*). 

2. Loeéng pangkai jaiut parit jang dibuat oleh jang punja pang-
kai (Peulua pangkai), ialah jang menanggung belandja atau ongkos2 peng-
gali parit ini. Parit ini dapat mengalirkan air dari dalam kebun2 lada ke 
parit besar (Loeéng Radja) Iebarnja ini 2 hasta muka. 

3. Loeéng Peulua Parang (Peutua Seuneubok) jaitu parit jang me-
ngalirkan air dari kebun2 ke parit atau loeéng pangkai. Lebarnja paril ini 

 hasta muka dan belandja itu ditanggung oleh Peutua. 

4. Loeéng aneuk seuneubok jaitu paril jang dikerdjakan sendiri oleh 
aneuk sonuneubok untuk mengalirkan air dari dalam kebunnja ke loeéng 
Peutua. Lebarnja t hasta muka dan belandjanja ini tertanggung oleh me-
reka sendiri (masing2). Adapun ongkos2 atau upah menggali paril i lupun 
sudah mendjadi makruf dalam satu2 negeri jaftu : 

1. Loeéng Radja, upah Iiap2 4 depa pandjang 1 real. 
2. Loeéng pangkai. tiap2 8 depa pandjang 1 real. 
5. Loeéng Peutua, tiap2 30 depa pandjang ireal dan 
4. Loeéng aneuk seuneubok, tiap2 40 depa pandjang 1 real. 
Salu depa kira2 5 hasta = 2 meter pandjangnja. Adapun hutang 

pangkai jang pertama 4 real dan padi 1 gundja wadjib dibajar oleh aneuk 
seuneubok, sesudah mereka itu mendapat hasil. Sedang belandja2 mem-
buat parit2 tidaklah ditanggung oleht aneuk seuneubok. Selain daripada 
belandja hutang pangkai jang tersebut dialas ladi. 

(*) Semendjak diadakan Landschapskas, loeeng radja/raja itu dibuat atas ongkos 
L,andscnapskas. 
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Bil a aneuk seuneubok mendapat kesukaran belandja selama dalam 
iiiengeidjakan Seuinuga flu, maka dalam (empo 3 tahun, harus dibantu oleh 
jang punja modal (modal houder), sedangkan wang untuk pembeli bibit pun 
dipindjam oleh aneuk seuneubok pada Peulua pangkai. W a ng banluan ini 
semua mendjadi hutang aneuk seuneubok dan dalam hal ini ada d juga 
harga bibit itu ditanggung oleh jang punja pangkai. menurut perdjandjian 
semula. 

Adapun alat kerdja atau perkakas seperli : parang, Iham. kampak 
(beliung) dan tjangkul (sangkiul) jang diterima oleh aneuk seuneubok dari 
pangkai-hauder, wadjib alal2 jang lua itu (punhuignja). dikembalikan, ka-
h.u ia tidak mengembalikan pulingnja itu. maka aneuk senuneubok haru-, 
membajter harganja tiap sepolong siamaih  real harganja). 

Kewadjiban Peutua hendaklah mendjaga segala perkerdjaan anak-
buabn/a. jang selalu sadja memberi laporan kepada Peulua pangkai. W a ng 
i.in;>' dipindjam oleh anak buahnja, dihajar kembali dengan ansuran ke-
pada peulua pangkai. Apabi la dalam sementara waktu aneuk seuneubok 
meninggalkan perkebunannja jang umur dadap baru enam bulan atau 1 
tahun, maka peulua pangkai berhak mengambil tanah dan diberikan ke-
pada orang lain. 

3. Bonus« Lada. 

Adapun bangsa lada ini kebiasaan ada tiga maljam : 
1. Lada minjeuek disebut djuga namanja lada Seulasih. tandanja 

lada ini daunnja djarang, warnanja hidjau muda dan hidupnja 
kuat. Buahnja banjak dan sedang besarnja, Ijabangnja rapuh 
(lemah), sebab itu kalau hendak dipetik buah, harus hati2 betul. 
Bangsa lada inilah jang banjak orang menanamnja. sebab ke-
biasaan hasilnja banjak dan buahnja tidak banjak jang kosong. 

2. Lada kulit, tandanja lada ini. daunnja tebal Ijabang-ljabangnja 
keras, tidak banjak berisi buah. (berbuah tidak sama rata) dan 
buahnja besar2. akan tetapi banjak jang kosong. Oleh sebab itu 
kalau dimasukkan kedalam mangkuk jang berisi air banjak jang 
terapung dan balangnja lebih panda j ng dari pada jang (ain. 
maka sebab itu orang tiada begitu suka menanam bangsa lada 
ini . 

3. Lada tjanguk tandanja lada ini, daunnja keljiL hidupnja lam-
b ai tjabangn/a lerlalu sedikit, lerkadang-kadang banjak meng-
hasilkan buah, tetapi keljiL sekali (halus) sebab itu pula kurang 
sekali ditanam orang. 

4. hïenentuhan umur lada. 

Adapun Ijara untuk menentukan berapa besar (lama) umur tanaman 
lada, adalah disebutkan oleh orang Atjeh seperti berikut ini : 

1. Dipofc seunafub, artinja tampang lada jang ditanam selelah tum-
buh baik dan daunnja telah keluar dari pada daun pemalul 
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(pelindung panas) 
2. Men Umpurig Manok, artinja daunnja telah banjak rupani< 

sudah seperti sangkar ajam. 
3. Meu putjok ajeue, artinja tanaman itu sudah besar dan lelah 

membelikan hasil, lingginja sudah seperti djala ikan jang di-
dje 1 orang dialas tonggak laju. Lirai 1V2 metei tinggi dari 
permukaan tanah. 

|. langkah, arlinja lada /lu lelah tjukup besar iittn lebih memberi 
hasil jang banjak (kha2 3 atau G tahun umurnja). 

Ada lagi landa jang disebut orang Aljeh. untuk menentukan masa 
memetik buah lada. 

1. A'eu babah (/1/0, eilinja baru keluar kuntjup. 
2. Men bungông (berbunga). 
3. A/eu laloc kerandam, artinja bunga itu lelah mendjadi putik, 
4. Men aneuk laid Ijul. artinja, putik itu sudah berisi dan kalau 

dipilji l sedikit keluar air. 
3. A/eu aneuk laut rajeuk, artinja putik itu sudah keras kalau 

dipilji l tidak lagi keiuai air. 
6. 7 u/ia, artinja buah itu sudah mengkal. 
7 Ma.ak buah itu lelah masak dan boleh dipetik. 

8 VI . HUKUM ADA T BALI K TANGAN. 

Selain dari hukum adai jang tersebut dialas tadi ada pula adai lain 
untuk meneruskan pembangunan kebun lada jang terhenti/terbengkalai, 
tanah/kebun itu diberikan kepada orang lain dengan digantikan kerugian 
kepada pengirdja/buiuli jang pertama (semula). I jaranja sebagai jang di-
lelangkan dibawah ini, 

1. Matrad) I lareuhal. 

Menurut makrul adai/peraturan ini dilakukan oleh Peulua pangkai 
atau Peulua parang. Apabila seseorang aneuek (anak) seuneubok lelah 
meninggalkan kebunnja lebih dari 6 bulan dan keadaan kebun il u kelak 
akan rusak, maka Peulua parang (Peutua Seuneubok) boleh menljari orang 
lain untuk terus mengusahakan kebun itu, tetapi terlebih dahulu kebun 
il u ditaksir harganja. 

Iaksiran harga ini, dihitung bersama! dengan Peulua pangkai jang 
dihadiri oleh Peulua pairing dan beberapa orang lain jang mengetahui tak-
siran berapa belandja jang lelah dikeluarkan sewaktu orang pertama me 
ngerdjakannja. .Apabila taksiran harga kebun itu lebih dari belandja j.UIL; 
lebih dipindjam oleh jang pertama maka wang jang lebih itu, diberikan 
kepada oiang bekerdja jang pertama, kalau lidak tjukup mendjadi tanggu-
ngan Pelua pangkai karena tanah (kebun) itu mendjadi hak miliknja. 

Maka kebun ilu ditetapkan harganja. umpamanja 300 real ($ 5Ö0) 
dan nanti sesudah mengambil hasil pertama atau kedua kebun itu dilak-
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sii layi harganja, umpamanja lelah berharga I ")()() real ($ 1300). Djadi ke-
bun itu lelah mendapat untung 1000 real ($ 1000) dan keuntungan ini 
dibahagi dua. selengah kepada pemilik kebun dan selengah kepada jang 
inawaih (orang djaga) afau masing? mendapat laba $ 500 dan uang laba 
ini harus ditulak/bajar oleh pemilik kepada jang mawaih. 

Ada d juga disain -satu tempat terdjadl perdjandjian jang ber-
lainan, bila belandja keluar lebih dari taksiran, maka jang kedua minta 
dihapuskan, l iai ini aljap kali Peulua pangkai mengundurkan diri (meng-
alah Bupaja tanah itu mendjadi kebun. Djuga pernah leyljadi dimana ta-
nah itu jang banjak disukai orang maka belandja ilu dipertanggungkan 
Lepada orang bekerdja jang kedua. Adapun keunlungannja. baik dari ha-
sil buah lada dan haik naik harga kebun ilu. maka kelebihan ilu dibagi dua. 
mendapat sama banjak bahagiannja antara jang memelihara kedua dan 
Peulua pangkat., 

2. Mauadi Plah I anoli. Seseorang jang hendak membual kebun 
lada boleh meminta sebidang tanah pada (Petutua pangkai) atau pada 
siapa sadja jang disukainja, tetapi diseludjui oleh Peulua pangkai atau 
hulubalang, maka terhadap orang itu hendaklah ia memberi belandja se-
kedai tjukup selama orang ilu mengerdjakan kebun lada seria membantu 
apa jang lak disanggupinja dan djuga Waktu ia mendapat kesukaran. Ma-
ka apabila tanah ilu lelah mendjadi kebun, maka kebun ilu dibagi dua. 
Selengah bual orang jang bekerdja dan selengah lagi bual orang jang mem-
beri belandja. Djadi bila ada tanaman lada 2000 pohon : 1000 bual orang 
jang bekerdja dan IOOO pohon bual jang berikan belandja. 

Dalam peraturan ini ada djuga orang membual perdjandji-
an luar biasa, j.iil u wang belandja jang dikeluarkan ilu selengah hi-
lang dan selengah mati, jang hidup digauli oleh orang jang bekerdja ke-
bun, hal ilu menurut kesukaan kedua belah pihak, tetapi apabila dibela-
kang hari terdjadl perkara anlara kedua belah pihak ilu dan masing2 lak 
dapal menundjukkan bukti alas perdjandjian luar biasa ilu. maka hakim 
memuluskan menurut makruf, jaitu modal belanda jang keluar sementara 
membual kebun ilu ditanggung oleh orang jang memberi modal belandja. 

3. Mawaih weuek hon. 

Sepetak kebun lada jang sudah tjukup besar jang disebul orang 
lada langkoh, diberikan kepada seseorang lain unluk mendjaga memeli-
hara kebun ilu. maka usaha begitu rupa disebut : maii'aifi weukboh. 

Kewadjiban orang jang mendjaga ilu. ia duduk mendjaga kesela-
matan tanaman lada itu sella kebersihan kebun, paril dsbnja. Sehingga nren-
dapal hasil (untung) banjak. 

Buah lada penghasilan kebun ilu saban waktu dibahagi dua. tetapi 
kebun lada lelap milik jang punja belandja. W a ng jang keluar bual beli 
tali pengikat lada (rambiding), ongkos pelik buah la'da dan ongkos menr 
bersihkan kebun dan sebagainja. semua termasuk kerugiani jang mendja 
ga kebun ilu. 
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|. Mendua lal>a. sepetak kebun lada jang sudah besar «sudah ham-
pir berbuah/memungut hasilnja dan kebun itu lelah terbengkalai karena 
jang berusaha pertama meninggal atau sesuatu sebab jang lain oleh ahli 
warisnja dengan sepakal Peulua dapat diserahkan kepada sandaran ja atau 
orang lain untuK menerusku usaha itu supaja tidak rusak atau lalo kala 
orang Aljeh, artinja djangan musnah (rugi). Maka untuk meneruskan usa-
ha itu harus dilakukan seperti sjaral2 jang tersebut dalam ajal 2 fasal ini. 
tetapi semua belandja jang keluar untuk tambahan bangunan itu ditang-
gung oleh jang meneruskan kerdja ilu. baik ia kerdja sendiri atau diupah-
kannja. Maka semua keuntungan (laba kebun ilu. baik karena keadaan kebun 
ilu. baik karena harga kebun itu. naik dari taksiran semula dan baik hasil 
dari buahnja lerbagidua dan masing3 mendapat sama banjak. Apabila ke-
mudian hai i mereka berpel jali kongsi maka kebun ilu d j at uh kepada jang 
lawar harga lebih mahal dan tulak laba dan pokok kepada pihak jang ke-
dua. 

3. W a s e e l a d a. 

Barang siapa saudagar membeli, lada dari sesuatu Seuneubok. lal 
kala dikeluarkan ke laut, hendaklah ia membajar wasee liap kujan 32 (li -
ma puluh dua) real. W a ng wasee jang 32 real ini dibahagikan oleh Uleë-
balang, untuk Petua pangkai, 10 real dan Peulua parang 3 real dalam seku-
jan. Seiainnja, bual Uleëbalang dan Radja (Sullhan). Pada sesuatu tem-
pat jang banjak Seuneubok ada djuga l leëbalang (Radja) mengangkat 
seorang untuk mendjadi wakilnja sebagai Peulua Rajeuk atau sekarang 
dibagian Aljeh Timur biasa disebutkan Uleëbalang Ijul , unluk orang ini 
dibelikan lagi oleh Uleëbalang/Radja 5 real dalam Beku j an, jang lebih 
mendjadi hak Uleëbalang dan radja. 

6. Chanduri Lada. 

Kebiasaan saban tahun orang adakan chanduri dalam kebun lada. 
jaitu chanduri bungong lada (chanduri bunga lada), chanduri maulud dan 
«lengan kutip wang ripe, jaitu wang jang keluar sekali2 menurut adat dalam 
negeri (Seuneubok) itu. Chanduri dan wang ripe ini belandja makruf, jang 
perilungannja; selengah diambil dari orang jang mawaih kebun dan sele-
ngah dari jang punja kebun. 

Demikian djuga sualu waktu Uleëbalang atau Radja pun meng-
adakan chanduri besar dengan belandja sendiri dan begitu pula peulua 
pangkai. Dalam chanduri besar ini disebut2 nama Teungku Lam Keu-
neu-ën jail u seorang tokoh jang mengadakan bibit lada di/aman dulu se-
perti tersebut dalam Bab XX halaamn 263 — 266. 

7. Sigee Leulua. 

Apabila orang mendjual kebun lada. maka Peutua Seuneubok h,uns 
tahu dan pendjualan il u hendaklah dimuka Peulua parang (Seuneubok) 
serta beberapa orang saksi. Dalam pendjualan ini Peutua memungut wang 
S I G LL banjaknja dari 2—r//( , dari pada harga pendjualan. Tentang banjak 
procentace ini menurut ketetapan dari satu2 tempat jang dipakai orang, te-
tapi tidaklah melebihi dari 10%. 



W a ng S IGEE ini menurut perdamaian antara jang mendjual dengan 
jang membeli kebun, siapa antara kedua pihak itu jang musti menanggung. 
Ada djuga jang mendjual memberi atau sebaliknja. 

8. Loranumi hewan masuk kebun. 

Mendjadi m a mi pula untuk mendjaga tanaman lada, dilarang orang 
pelihara kambing sebab apabila puljuk tanaman lada dimakan oleh kam-
hing, tanaman itu lama sekali besar dan hidupnja merana (tak subur). Ka-
rena itu sudah mendjadi panlang besar bagi penanam lada kalau puljuk 
tanamannja dimakan oleh kambing. Oleh sebab itulah diadakan larangan 
memelihara kambing atau dilarang kambing masuk dalam kebun lada. 

Bil a seekor kambing masuk kedalam kebun lada, kambing itu boleh 
dipotong sadja <\<\n  dagingnja boleh dibagi-bagi kepada anal<2 kebun. Liar-
<_>a kambing jang dipotong ini dibajartidak lebih, dari 6 gupang (0,36 real). 

§ VII . HUKUM ADA T UKURAN. 

I. Sukalan dan limbangan. 

Orang mcnjukal (takar) lada itu dengan long. Li long ilu 14 are 
(bambu), l iap 8 tong banjaknja 1 guntja dan 80 tong 1 ku j an. takaran 
lada begini rupa disebut sukai leuën (sukat dihalaman rumah kebun). Ukur-
an kujan itu kalau dibawa kepada berat l imbangan tidak sama. karena 
bergantung paria keadaan negeri itu. Ditanah Malaja (Melaju) biasa di-
sebul orang lada Pidie, adalah lada jang seberatanja oleh sebab itu, kalai 
il u mendjadi pepatah di Malaka. ..bereif seperti lada Pidie . Pepatah ini 
pula untuk mendjadi perbandingan kepada keberanian orang, meskipun 
begitu tentang berai lada ilu bergantung kepada keadaan seuneubok tem-
pat lada itu keluar. 

Dalam hal kebiasaan dapat pula ditaksir oleh satu saudagar! lada. 
kira3 seperti berikut ini : 

1. Kujan lada Ich beratnja kiraa 20 pikul. 
1. Kujan lada Peureulak kirai 2 | pikul. 
1. Kujan lada Paru kira? 26 pikul (Ndjong Pidie) 
I . Kujan lada Pidie, 

Padang Ldji kirai 28 pikul. 
Apablia lada ilu hendak dikeluarkan (export) tidak lagi dikira de-

ngan kujan (sukalan lelapi dil imbangkan dengan datjing dalam perkiraan 
pikul dan bara. Satu pikul 100 kati atau dengan timbangan sekarang rb 
fiaVk Kg; I bh.na — 200 kali alau 2 pikul, huig melaksanakan pckcrdjaan 
timbang ini ITaria pekan dan diijalet (didaftarkan) oleh Sjahbanuar alau 
pegaw ainja. 

2. I Java menentukan lada jang baik. 

I jara menentukan ber.il lada oleh pihak saudagar? jang akan mem 
hawa iada keluar ke : Lropah. Penang dan Singapura, maka waktu mem-
beli lada ilu diudji lebih dahulu kedalam air, jaitu diambil satu mangkuk 
alau gelas, dimasukkan beberapa banjak 12 alau J kali lada dimasukkan 
kedalam mangkuk alau gelas, jang berisi air. lada jang dituang kedalam air 
il u biasa terbagi i maljam. 
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a. Lada bahagian 2. jaitu selengah terapung dan selengah terbe-
nam kcalas mangkuk alau gelas. 

b. Lada bahagian 3. jailu 1 bahagian terbenam kebawah alas 
mangkuk dan dua bahagian terapung. 

c. Lada bahagian 4. jailu 1 bahagian terbenam keal, 
bah 

is mang kuk 
dan jang 3 bahagian terapung. 

d. Lada bahagian 3. jailu 1 bahagian terbenam dan jang 4 baha-
gian terapung. 

Lada matpam (a) beralnja biasa dapal dari 24-26 pikul satu kujan. 
Bil a lada ini dibersihkan terdapat 40 kati lada masak jang boleh mendjadi 
lada putih, 30 kali lada hitam biasa dan 10 kali kotoran. 

Lada matjam (b) beralnja t kujan kira2 21-22 pikul. Bil a lada ini 
dibersihkan terdapat 30 kati lada jang boleh dibuai lada pulih. 60 kali la-
da hitam dan 10 kali kotoran. 

Lada matjam (c) beralnja 1 kujan 13-20 pikul. Bila lada ini diber-
sihkan terdapal 20 kali lada jang boleh dibuai lada pulih. 65 kali lada hi-
tam dan 13 kati kotoran. 

L.acla matjam (d) beralnja 1 kujan. 18 pikul. Bil a ini dibersihkan ter-
dapat 10 kali buat lada pulih. 70 kali lada hitam dan 20 kali kotoran. 

Menurut tjara pemeriksaan ini maka mutu lada ilu. pertama ber-
gantung kepada djenis. Seuneubok lempal keluar lada ilu. Liai ini ler-
utama bergantung lagi kepada keadaan djenis tanah di Seuneubok ilu dan 
kedua kepada pekerdjaan orang jangmengerdjakan, w aki u mendjemur lada 
ilu. jang banjak atau sedikilnja bertjampur dengan koloran dan djuga ka-
rena kurang sempurna masak lada ilu dipetik dihalang. 

Berhubung dengan keterangan jang dialas ini. maka standard harga 
lada ilu bergantung kepada maljamnja jang menurut Standard ditawarkan 
oleh saudagar! jang membeli. 

Negeri aîau Seuneubok jang selalu mendjaga baik matjam ladanja. 
maka negeri atau Seuneubok ilu ternama dan harganja pun dapal baik 
dalam pasaran. Oleh sebab ilu. sudahlah mendjadi adai pekan kalau orang 
mau mentjari harga lada, maka saudagar2 menanjakan keluar negeri dan 
Seuneubok mana. D j adi sebelum lada ilu diperiksa alau diudji. maka sau-
dagar! sudah dapal menaksir tawaran harga lada ilu. Sering djuga lada 
il u oleh jang ernpunja alau oleh jang mendjual kelaul, diljampur dengan 
langkai lada alau tanah hilam.Hal ini sudah tentu mutu lada ilu rusak 
dalam pasaran (Slandard). 

§ VIII . HUKUM ADA T PUBLOE IHJNGONOI LADA . 
(mendjual bunga lada) 

Selalu sadja orang! jang berkebun ada Kesukaran wam Bank >a 

da /aman dahulu lak ada. Melainkan dengan meminta pindjaman wang tu-
nai kepada orang lain, jang mempiinjai wang disitu. orang kaja dalam kam-
pung atau pekan, terutama kepihak saudagar! dan lain!, lempo waklu un-
tuk pembajaran hutang Itu biasa disebut orang „Lheueh pot bob lada di-
keue artinja sesudah memelik buah lada dimuka. Djadi lempo itu dalam 
perhitungan setahun (beberapa bulan sementara tjukup musim talam sela-



hun), l ang jang dipindjamkan kepada orang lain il u dengan perdjandjian. 
i.i mendjual ladanja kepada orang itu kalau lelah dipetik dengan harga se-
kujan (jiikul ) seberapa jang ditetapkan oleh kedua pihak. Umpamanja ka-
kui sekujan 800 real alau sepiku] 4 real harganja. Llarga pendjualan ini 
sudah tentu sekali rendah dari harga pendjualan jang sudali2-ja ni menurul 
tawaran dari orang jang punja wang. kadang2 selengah dari harga pen-
djui hin tabun jang lalu. Akan tetapi karena orang kebun ilu kesukaran 
w .mg dipindjam djuga. 

Pindjaman ini disebut pula "Publue bungong lada'. Peraturan pin-
djaman ini bila lada sudah dipetik, jang punja wang lalu pergi terima 
lada dan disimpan dalam berandang (gudangnja). Apabi la dalang w aki u 
jang baik lada ilu didjual. Dari pendjualan ini jang lebih dari harga du-
lu bagian kepada orang jang memberi pindjaman wang. L'mpamanja ka-
lau harga pendjualan sepiku! 73 real. maka keunlungannja, 13 real diku-
lang harga dulu J real dan dilambai) belandja! lain, jang Iebihnja itulah 
jang dibagi dua. 

Seiainnja dari ilu ada lagi peraturan lain dipergunakan orang, jailu 
harga djual ilu lelap. Umpamanja tawaran orang jang memberi pindjaman 
wang dengan harga s<.pi|sul 10 real dan naik turun harga pasar kemudian 
hari mendjadi untung atau rugi jang memberi p/ndjam wang. 

i fara begini rupa disebut orang Ijok pikoi alau mengambil pikul. 
Aturan Ijok pikoi ini djuga dilakukan oleh orang jang tidak mempiinjai 
kebun lada, hanja jang mendjaga kebun sebagi mawaih weuek boh alau 
mendua lababoh dan orang biasa mendjadi buruh dalam seuneubok ilu. 
Peraturan publoë bungong lada dan Ijok pikoi pun biasa djuga dilaku-
kan oleh peutua! alau la in! orang saudagar keljil jang mendjadi perlui 
bungan (maklai) antara orang! kebun lada dengan saudagar2 alau orang 
kaja guna mentjari untung (speculatie). 

Dalam praturana /ang tersebut diatas ini. bila waktu (musim) pelik 
buah lada, ia tidak mendapat hasil jang baik, sehingga ia tidak dapat mem-
bajai hulangnja seperti jeng didjandjikan. maka orang jang memberi pin-
djam i:u menuntut kembali piulangnja baik wang ataupun buah lada. mc-
nurul harga pikul atau pasaran dalam tahun (musim) ilu. Apabila tidak 
terhajar, maka harus diperbarui perdjandjian ban;. Dalam perdjandjian 
iang baru ini induk hutang ditambah dengan keuntungan dalam tahun ini. 
hal ini bergantung pada keadaan alau suasana keadaan musim jang iiir -
njebabkan kebun itu tidak memberi hasil baik. umpamanja karena alau se-
suatu scli,,b jang salah/lalai alau tidak salalMalai orang jang berhutang. 
Dalam hal jang biasa kalau m-mang bukan karena lalai alau salahnja. ma-
ka lada tidak mendanai hasil baik. sebagai orang! lain djuga. maka biasa 
djuga keuntungan tidak ditambah atau sedikit sadja diminlanja oleh sipiu-
tang, menurut perdamaian. 

Dalam hal membuat perdjandjian mendjual bungong lada (Ijok pi-
koi), baik perdjandjian pertama ataupun memperbuat perdjandjian kedua. 
biasa djuga kebun ladanja Jidjadikan tanggungan (borhsom). bal ini be/ 
gantung kepada kepertjajaan jang empunja wang. 
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I lams dikelabui perdjandjian il u ada dengan surai dan ada pula 
dengan lisan sadja. tetapi harus mempiinjai saksi baik dimuka peulua atau 
dibiar peulua asal saksi! itu dapal diterima oleh adai dan hukum. 

Demikianlah t j ara ini diperbuat oleh orang2 jang bei 'kesulitan ke-
uangan, sehingga pernah tfirdjadi kebun lath, jang dipertanggungkan ilu 
mendjadi milik jang memberi pincljam wang. Perlu djuga dikelabui bahwa 
wang real Portugis itu. kemudian bertukar dengan ringgit jailu mala wang 
Inggris sesudah membuka : Melaka. Pulau Pinang d,m Singapura. 

§ IX . HUKUM ADA T BLANG. ) 

i Ked lioen loeeng. 

! ada sebuah mukim alau kampung jang banjak penduduknja. di-
adakan seorang Kedjruën loeéng . Kedjruën loeéng ini memegang tugas-

a. Mendjaga loeéng (bandar air) untuk mengalir air kesawah. di-
mana pematang bandar itu petjah atau tersangkut rabun atau 
kotoran disuruh buang/perbaiki pada orang jang mengcrdjakan 
sawah ditempai itu. 
Apabila kerusakan ilu besar, maka ia memanggil orang! pesa-
wah jang berdekatan disitu lolong mengeidjakan her samai mem-
perbaiki jang nisak ilu. 

b. Mendjaga daka (pintu air) jang kalau rusak k et j il ia bual sen-
diri , tetapi kalau besai ia memanggil orang lain jang mengam-
bil Faedah dari perdjalanan tali air itu. 

c. Mendjaga seuneulop (waduk) air kalau kerusakannja besar, ha-
rus ia memberi laporan kepada Imam (kepala mukim) dan se-
lerusnja ia alas nama instansi jang berkewadjiban (Imeum dan 
keuljhiek) kerahkan tenaga! orang petant/pesawah dalang mem-
perbaiki seuneulop ilu. sehingga perdjalanan air kesawahi tidak 
terhalang. 

2. Peunajah Kedjioen Loeéng. 
Untuk pembatas djasa usaha djerih pajah kcdjrocn loeéng setiap ta-

hun sesudah/tatkala memotong padi (panen) harus pelani memberikan ha-
diah kepada Kedjruën loeëng Iiap2 satu naleh bibil-sawah dikeidjakan. satu 
bambu padi kira2 i1X2 kg beralnja. 

3. Sewa sawah. 

Petani jang tidak mempiinjai atau kurang sawah sendiri biasa me-
njewa sawah orang lain jang dalam hal jang biasa seorang dap.il menger-
diakali ik 3-4 naleh bibit alau kira! o.73 H.A. Ini kalau sawah ilu criluku 
(dihadjak) dengan sapi tetapi kakui diluku dengan kerbau bisa sampai | Vs 

( ) Btan? artinja urea'padang persawahan. Adai biang salu perintah jang penting; bagi 
keradjaan. Sulthan mempunjai satu mata badjak dari emas. Setiap perinlah turun 
kesawah. „Bodja l mong" dibadjak dengan badjak mata emas oleh ,,Panglima 
Meugoe". 
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a lau O na leh bibit dan kalau d e n g an d ipat jul Sadja dapal d ikerd jakan Ik 
i '2 naieii b ib i t. A d a p un sewa t anah itu a da bebe rapa Ijara, hal ini ber-
g a n t u ng kepada keadaan l empaL le lakn ja t anah sawah ilu . ja i l u : 

a. Bahagian 2. t a n ah jang letaknja d ip ingg ir b a n d ar ( loeëng) 
dan k a m p u ng r.un.ii o rang jang lid.i k bermi l ik t a n a h, sewa ta-
nah. D a l am Ijara ini ada jang te rmasuk bibit d iber ikan oleh 
jang pun ja t anah d an upah pu la (upah m e n a n a m) separuh d i-
ber ikan oleh jg punja sawah a lau ada pula Ijara jang l idak d ibe-
r ikan a p a! oleh jang e m p u n ja t a n a h. Mal itu b e r g a n t u ng kepa-
da perd jand j ian merek,1 dan da lam hal jan<i b iasa da lam Ijaia 
ini be land ja makan o rang po tong padi a las j ang punja tanah, 
tetapi be land ja mengir ik padi (t je i in ieulho) a las orang kerdja sa-
w a h. O r a ng jang bekerdja ini mendapat Vi a lau 30' < d,iri hasi l-
nja. 

b. Bahagian 3. t a n ah sawah jang baik l anahn ja tetapi djauli 
dari tali air ( loeëng) dan oleh jang empun ja t anah l idak d iber i-
kan bibil d an upah pu la maka hasil itu d i bahagi 3. Sa lu ba-
hag ian un tuk j ang e m p u n ja t anah dan dua b a h a g i an un tuk 
jang kerdja sawah ilu . 

c. Bahagian j . I a n ah jang susah mendapat o rang kerdja. u m p a-
manja tanah b e r b a n d ar langit d an t anah jang dapal air karena 
hud jan sadja. maka sewanja bahagi |. '-i kepada jang empun ja 
dan 74 kepada jang incngerd jakan. 

d. Bahag ian 3. S e wa t anah Ijara ini menurut perd jand j ian sadja 
an ta ra jang punja t anah dan o rang kerdja. O r a ng kerdja m e n-
dapat makan, paka ian rokok dari jang pun ja l anah, d a l am hal 
jang b iasa o r a n g! lad jang <\.in t inggal d im ina ti jang pun ja sa-
w a h. O r a ng jang bekerdja ini mendapat ' '  a tau 2o9( dari hasil 
l anah i lu . ongkos po long, iri k dan h e w an kerdja d iber ikan (di-
t a n g g u ng oleh jang punja sawah). 

e. Sewa nedeueng (Sewa rumput). Lui t! bekerdja harus memba jar 
sewa t anah t iap satu naleh bibit d i t en tukan berapa naleh padi 
d iha jar, d jadi a l au l idak djadi padi ha rus d iha jar penuh sewa-
nja il u seperti j a n g ' d i d j a n d j i k an u m p a m a n ja ka lau ia be rd jan-
dji memba jar sewa salu na leh bibil sa lu gun l ja padi j ang lk 
130 kg a lau !O0 kg pad i. harus ia penuhi perd jand j ian itu. 

|. Kaweueh Padee. 

S e b a g a i m a na telah d i te rangkan d ia las b a h wa set iap t ahun pe lani 
a l au pesawah m e n g a d a k an chandu ri b iang setjara sede rhana d i tempai di-
p a n d a ng mul ia a lau keramat. M a ka selain dari c h a n d u ri b iang jang terse-
but d ia las, set jara ke l j i Lan o rang m e n g a d a k an c h a n d u ri jang d isebut c h a n-
duri "Kawaueh padee ar t in ja chandu ri t epung tawar padi jang sedang b u n-
l in g (mau b e r b u n g a ). A d a p un sebabn ja d i l akukan hal ini karena menurut 
kepert ja jaan sebag ian dari o rang At jeh, padi itu anak N a bi A d am d,\n t jeri-
tan ja a d a l ah sedemik ian. 



Dahulu waktu Nabi Adam dan Sili avva hendak menanam padi, 
tidak ada benili (bibil) maka disembelihnjalah seorang anaknja di-tjintjanga 
sampai hantjur lalu disebarkan kedalam sawan. Kemudian daging anaknja 
jang disebar ditanah itu mendjadi padi dan tumbuh dan sehingga berbu-
nga dan berbuah dan mendjadi makanan manusia. 

Berhubung dengan Mythe jang tersebut dialas ini, orang perljaja 
bahwa padi itu asal dari manusia sebab harus dimuliakan dan dipudja Ija-
ra memudja itu seperti berikut : -

i . Apabila padi sudah hidjau daunnja jang disebut oleh orang 
AI iel i sudah dara maka maka kalau pada waktu malam datang buruh jang 
besar maka pergi masinga pelani keluar rumah pergi melihat sawahnja de-
ngan membawa api jang ditaruh dalam tempurung (balok). Sesampai di-
savvahnja di lumpuhkan keatas bara api il u kemenjan (setanggi) dan lerus 
berdjalan sekeliling pematang sawahnja dengan menjebul Kruh Seumagat. 
arlinja memanggil semangat batanga padi jang ierkedjuf karena guruh dan 
petir ladi malam. 

2. Apabila batang? padi sudah mau berbunga dianggap, padi ilu 
sedang hamil. Seperti lelah diterangkan dialas orang jang hamil harus di-
kaweueh dikasih jang enak maka (jadi pun karena ia berasal dari manu-
sia (anak Nabi Adam) maka harus pula ia di kaweueh dikasih makan jang 
enaka. I jara melakukan itu dibawalah nasi beberapa kulah (bungkus) de-
ngan lauk lang enak erla beberapa maljam kuwea. Sesampai disawah di-
panggillah orang jang lewal disilu salu atau dua orang disuruh makan 
dialas pemalang sawah ilu. Daun2 atau sisaa jang lebih itu diletakkan pa-
da perneulah air/tempal air mengalir kedalam sawah). Demikianlah dilaku-
kan pula oleh orang bertanam padi diladang. 

§ X. HUKUM ADAT LAUT. 
i. /W«/ pengangkutan nelajan. 

\dal 'ani ilu berdiri sendiri mana fonksi hukum dan adai Seuneu-
DOK. Adai laut dipegang atau diatur oleh panglima laut jang langsung ia 
berurusan dengan l lecbalang atau Keudjroeen Kuala jang memegang ke-
kuasaan (aparatur). Pemerintah, tetapi urusan jang diluar hukum adili 
laul (ketatanegaraan) ia harus takluk dibawah kekuasaan Keuljhiek seba-
gai fonksi Peutua Seuneubok djuga. keljuali ia diberikan licik bibeueh me-
megang lugas Keuljhiek. Adapun panglima laut itu mempunjai lugas (We-
wenang) untuk mengurus nelajan jang bekerdja menljaii nalkahnja di'laul 
dan dihutan bakaua untuk mengambil hasil ikan (hasil laul dengan ala li : 

i . Dengan perahu pukat. 
'i. Dengan perahu djaring. 
";. Dengan perahu d jala. 
4. Dengan perahu pantjing. 
5. Dengan biar, djang (ambai) bubu dsb. 

Adapun, dalam bidang usaha mengambil ikan (hasil laul) ada 5 alat 
jang penting dan memegang peranan jail u : 



i . perahu (sampan) dan tljalo (perahu keljil) . Benda ini mendjadi 
alat pcjigangkul. 

2. Alat pengambil ikaii seperli : pukat, djaring. djala (djeue). pan-
Ijing. blal (ambai). bubu. djang, (ambai keljil) , djeramai (njab) 
dsb. 

j . tenaga manusia jang disebut nelajan atau buruh laut. Ketiga 
laklor itu termasuk dalam satu kekuasaan hukum jang terten-
tu dalam lugas djawatan seperti jang diterangkan dibawah ini : 

l. I ugas Panglima Laul. 

Panglima laul mempunjai lingkungan kekuasaannja (teritorial) jang 
ditentukan oleh Keudjroen Kuala/Hulubalang atau Radja dan kedudukan-
nja pada sal u kuala (etapi ada djuga Panglima laut jang dikuasai dua alau 
liga kuala, hal ini bergantung kepada banjak alau sedikit perahu dan ne-
lajan sebab parla kuala jang keljil Ijuma ada 2 alau tiga perahu pukal/ 
djaring sadja dan jang keljil ini digabungkan dalam lingkungan kuala tem-
pat kedudukan panglima laut. 

Maka segala alata pengangkutan dan alat pengambil ikan ini takluk 
dalam tugas pengawasanPanglima laul alau Keudjruen kuala dan masinga 
iilal itu jaitu : Perahu pukal. perahu djaring dan perahu djala mempunjai 
seorang Pawang jang dibawahnja ada pengilcul atau biiiuhnja. Semua bu-
ruha wadjib menurut segala jang ditentukan oleh Pawangnja dan sesuatu 
perselisihan antara buruh dengan Pawang diurus alau diselesaikan oleh 
Panglima laul baik dengan ketetapan ia sendiri alau dengan bermufakal 
dengan Pawang dan anak buahnja (Meusapal = rapal). Sesuatu keputu-
san dalam rapal (musapat) itu harus ditaati oleh Pawang dan buruh jang 
bersangkutan. 

Adapun perahua itu seperti jang lersebul dialas adalah alat peng-
angkutan perkakas pengambil ikan : baik perahu pukal. perahu djaring. 
perahu djala dsb. Perahu dan alat pengambil ikan itu, banjak/mahal, se-
bab ilu alal2 il u kebiasaannja dimilik i oleh seseorang jang mampu (kaja) 
pada sesuatu tempat. Oleh karena itu harus Pawang serta buruhnja menje-
wa atau memberi sebagian dari hasil pendapatan jang tertentu kepada jang 
memiliki perahu dan pukal perahu dan djaring. perahu dan djala dsb; Ija-
raanja adalah seperti berikut ini : 

~). Perahu pukal. 

Perahu pukal hauls diladeni atau dikerdjakan oleh sekurang2nja 
o orang jailu : 

a. seorang pawang jang memegang kemudi. 
b. enam orang tukang dajung. 
(. seorang tukang labuh/lempar pukal dan 
b. seorang lamai/pemegang udjung tali pukal loiinusi ini bisa ber-

obali kalau musim banjak ikan, bisa ditambah seorang alau i 
orang lagi. 

Adapun tjaranja berusaha supaja mendapat ikan alas 2 djalan 
a. Pukat pajang : jailu menljaii alau mengambil ikan di lengahi 

laul sadja. jang nanti dilelangkan pada tuasan. 
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b. Pukal darat : jailu mengambil ikan dipinggir laut jang pukat-
nja ditarik kedaral. Jang menarik pukat ke darat kebiasaan di-
pakai buruh jang tidak tetap terdiri dari oranga kampung jang 
kebiasaan mcnanli2 ditepi pantai dan kepadanja diberikan se-
dikit ikan oleh Pawang sebagai honorarium pengganti djerih pa-
jahnja. 

4. Hareukal pukal. 

Hasil dari perusahaan ini disebut hareukal pukat (Keuntungan-pu-
kal). Adapun Ijara membagi hareukal alau keuntungan pukat itu menurut 
sesuatu perdjandjian antara pemilik dengan Pawang serta buruh pukat dan 
perdjandjian ini tidak dialas surai tetapi dengan ikrar lisan sadja jang di-
ketahui oleh Panglima laut. 

Dalam hal kebiasaan pembahagian. keuntungan ilu kira2 seperti ber-
iku!. T iap hari Djumaat Pawang kumpulkan wang pendapatannja selama 
sepekan il u dan pada hari itu pula mereka tidak bekerdja alau beristirahat 
dan parla pagi2 hari Djumaat itu dibagilah wang hareukal jang telah di-
kumpulkan oleh Pawang. 

Pembahagian ini pertama kali dibuang sebagian wang gadoh (wang 
jang dihilangkan). Banjaknja wang jang dihilangkan ini menurut perdjan-
djian semula antara pemilik pukat dan Pawang umpamanja kalau tidak di-
telapkan pendapat sehari atau sepekan kurang dari Rp. ïoo,— maka pen-
dapalan itu tidak diberikan kepada pemilik, melainkan Pawang dan hu-
ruhnja sadja jang oleh Pawang dibagi sama rata. 

Akan letapi apabila lebih dari jang lelah ditentukan umpamanja 
Rp. 1000,— alau lebih wang itu dibagi seperu berikut : 

a. diambil 5 ?̂ untuk hareukal éh (honorium orang djaga perahu 
dan pukal) siang diawasi dan malam ia tidur mcndjaga perahu 
djangan hanjul. 

b. W a ng sisa selelah dipotong 5% maka d jumlah ilu dibahagi 
dua, Salu bahagian alau Rp. 475.— dibahagi sama rala un-
tuk () orang Pawang dan buruh pukalnja alau kalau orang kei-
dja IO orang dibahagi sama rata 10 dsb, dan Pawang lelap 
mendapat sebahagian. 

C. Jang 50% lagi jailu Rp. 475.— jang teruntuk pemilik pukal (ha-
reukal pu pukal) dipotong 23% (^4) untuk nareuhai taloë Radja 
jaitu Rp. 475.— dibahagi 4 = Rp. 118,75,*-' dan hareukal laloé 
kadja ini mendjadi hak Pawang sendiri. Djadi jang tinggal men-
djadi hareukal pemilik A dari Rp. 475.— = Rp 550.23.—<. 

Adapun djuga disualu tempat perhilunglan dan pembahagian ha-
reukal itu dibahagi tiga. dua bahagian ('s) untuk buruh dan Pawang dan 
i's untuk penilik. 

D i 1 eulaga Tudjuh/Langsa ada pula salu Ijara lain diambil jailu : 
Pertama dipotong 3% untuk pendjaga perahu serta dan sisanja dibahagi 
seperti berikut' : 

40% untuk pemilik pukat dan perahu 
10% unluk Pawang dan 
5o5c dibahagi sama rala unluk buruh dan pang. 
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Selain hareukal ini pihak Pawang dan buruh saban hari ia menda-
pat ikan untuk makan (jang disebut engkót bu) jang dibahagi oleh Pawang 
sama rata sekedai perlu untuk ia makan dengan sekeluarganja. 

Adapun jang mendjadi pemilik pukat jang sebagai diterangkan di-
alas tadi orang jang mampu pada tempat ilu tetapi kebiasaan pula Pawang 
dan Panglima laut pun ada jang mendjadi pemilik pukal tersebut, lidak ter-
larang dalam hukum dan adai laul. 

5. Pi'iahu djaring dan perahu djala (djeue). 

Adapun Ijara pembahagian hareukal alau keuntungan perahu dja-
ring dan perahu djala basisnja sama sebagaimana pembahagian pukal jang 
garis besarnja bergantung kepada adat perdjandjian antara — pemilik dan 
Pawang seria anak buruhnja. 

Pembahagian pendapatan dari djaring dan Djeue (djala) adalah ki-
ra2 seperti berikut : 

> alau kira2 60 '/ kepada jang punja mili k djaring dan perahu (bin 
2 ' alau kira2 40% biial orang alau kawannja jang bekerdja (buruh). Ong-
kos2 memperbaiki jang rusak djaring (djeue) dan perahu ditanggung oleh 
jang punja milik . Hak Pawang lak ada disini sebab kebanjakan jang men-
djadi Pawang, pemilik sendiri, tetapi sekiranja dipakai djuga Pawang orang 
lain. maka bal ilu termasuk urusan/djandji pemilik dengan Pawang jang 
menggantikannja. 

Hal sesetempat ini lidak sama dan ber-Iain2an sedikit, telapi dasarnja 
sebegitu rupa (hukum perdjandjian) hareukat taloë kadja mendjadi hak Pa-
wang sendiri. 

Adapun Icnlang buruh perahu djaring dan perahu djala (djeuë) ka-
rena alata il u tidak sebesar pukal. formasinja pun tidak sebanjak buruh jang 
dipakai pada pukat. Dalam hal jang biasa baik.perahu djaring atau djala. 
buruh jang dipakai 3 orang atau 4 orang sadja meliputi Pawangnja jang 
memegang kemudi dan Pawang jang mengepalai seria memiliki perusaha-
an ilu, jang kesemuanja itu takluk dalam hukum Panglima laut seperti jang 
diterangkan diatas tadi. 

0. / ugas buruh. 
Tugas bagi buruh, selain pekerdjaan melahuh pukat (pajang dan da-

ra! ), bila pulang dari laut padasorenja mendjemur pukal dan menjisip pu-
kal jang petjaha, benang untuk menjisip ini diambil dari hareukal bersama. 
Dan tiap hari Diuma al 2 x sebidan menjelup pukat il u dengan rebusan 
kulit kaju dan pembeli kulit kaju il u sama seperti pembeli benang. Apabi la 
pukal il u sudah kering (sore hari) pukat itu digulung dan dilumpukkan 
pada salu tempat dialas pasir dilepi laul. Selelah tertumpuk ditutup dengan 
akok Akok ialah sebuah rangkang keljil jang bisa diangkat (di-pindaha) 
sebab tiangnja lidak masuk kedalam tanah, hanja terletak dialas sadja. 
Demikian pula tugasnja buruh2 perahu djaring dan djala. 

7. Perahu bubu dan perahu pantjing (kawee). 
Adapun perahu bubu atau perahu pantjing itu adalah usaha jang 

kelji l dari pada jang tersebut dalam ajal 1 dan a ladi dan perahu ini da-
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hun hai jang biasa tjukup dengan dua orang sadja jang kebiasaan alat per-
usahaan ini kepunjaan Pawang sendiri buruhnja pun anak atau saudara-
nja. Andaikala dipakai tenaga orang lain, tetapi bahagian hareukat untuk 
pemilik lelap ada. jailu menurut sebagaimana djandjinja il u harus dike-
tahui oleh Panglima laut. 

S. Belai fdjaini). 

Delat (ambai) dan ujang jang kedua alat ini biasa dimilik i oleh ba-
njak nelajan karena harganja murah jang dapat diperbuat sendiri dari bam-
bu. Tempat memasangnja kebiasaan di-lepia laul alau didalam sungai atau 
aluranja jang besar jang kebiasaan pula bekerdja (buruh) keluarganja sen-
diri jang dapal pula dikerdjakan seorang diri sadja. tetapi ia lermasnk da-
lam pengawasan Panglima laut (hukum adat laul). 

(). Hukum /\dal mengambil telur Penju dan Tungtung. 

Sepandjang pantai laut di Aljeh ada Suatu tempat jang banjak pe-
nju dan disebelah laul ke Timur banjak pula 1 ungtung2 (labi2) umpama-
nja di Peudawa dan Peureulak. Dalam masa waktu penju alau l ung iunga 
bertelur, banjak orang kampung alau nelajan diselempat paria malam hari 
tatkala air laul pasang. orang2 mengintip penju bertelur dalam pasir ke-
ring didaral pantai laut. I alkala il u orang bersembunji di-hutana atau pon-
dok tempat mengintip dimana binatang2 ilu bertelur. Kalau pasang sudah 
surut orang pergi periksa (melihat) bekasa lapak penju atau Tungtung. De-
ngan melihat tapaka ilu, orang dapal menljaii dimana tempat penju atau 
tungtung ilu bertelur, lalu digali diambil telur ilu. baik setempal alau be-
berapa tempat jang telur binatang itu ber-ratusa banjaknja. Jang mengam-
bil telur ilu siapapun lidak terlarang. Akan telapi ada salu adat jang lelah 
tertentu, tatkala telur itu dibawa pulang, bila bertemu orang did jalan, me-
minta telur itu dibahagi sedikil kepadanja, maka perminlaan .ilu harus 
orang alau beberapa orang. Tetapi apabila jang mendapat telur itu lelah, 
masuk kedalam rumah atau pondoknja. orang lain lidak boleh lagi memin-
Ia/memaksa dibahagi telur ilu. 

K). Adat larangan mengambil ikan jang ditandai orang. 

i empâta jang lelah ditandai seseorang, baik dikuala/sungai dan laul 
alau pun ditepia pantai, ditempai ilu telah mendjadi larangan orang, siapa 
sadja tidak boleh lagi mengambil ikan ditempai ilu. 

Ditempat jang terlarang itu biasa orang taruk tanda dengan salu 
p,ml jang jang diljemat daun kelapa pulih pada udjungnja. tandai ini dina-̂  
mai l'ndjab  l anda ini berlaku bagi ambaÎ2 (djang). bubu, bubu laul. 
pukal pajang dan pukal darat. Siapa jang melanggar alau mengambil ikan 
dalam tempat jang sudah ditandai (dipasang Undjab) alau memukat/men-
djala dll, atau pun memotong kawan ikan jang dinamai Gauw atau madee 
disebut oleh nelajan jang sedang dipajang oleh salu perahu pukat (djarirrg) 
maka oleh jang punja landa itu boleh bertindak mengambil  l/->  dari hasil 
jang didapati dalam lingkungan tandanja. Apa bila jang punja L'ndjab itu 

38a 



lidak dapat berundak, ia boleh mengadu hal itu kepada Panglima laul dan 
Panglima laut harus mcndjatuhi keputusan kepada orang melanggar per 
aturan itu dengan menjuruh hajar harga dari ikan ilu. 

I I . ( 'ndjab di laul raja. 

Dilati l raja jang dalaninja 50 alau 60 depa biasa orang pasang Inn 
da l'ndjab alau ada djuga l'ndjab ini disebut lain nama jailu hiasan. 
landa ini dibuai dari sebatang bambu dengan udjungnja (rantinganja). 
Pada pokok bambu itu dibuat lubang dan diikat dengan tali idjuk jang 
sebesar ibu djari jarrg pandjangnja 50 alau 60 depa. Pada tali itu diikal 
b,'berapa pelepah daun kelapa dan pada udjung tali itu diikallah sebuah 
balu (giinipasir) jang lelah diranlai dengan rolan alau tali idjuk. kemudian 
balu (guni) dan tali idjuk itu dibuangkanlah kedalam air (laut) ditempai 
jang baik dan dilihat pula kedarat dimana ada putjuk aru alau gunung 
jang tinggi mendjadi lanrlanja pula. Dengan hal jang demikian maka ha-
lang dan ranting bambu terapungadalam laut itu. Inilah jang disebut l'n-
djab alau luasan jang tempat alau lingkungan ilu mendjadi milik nelajan 
atau perahu jang membuat tanda ilu dan terlarang diambil oleh lain orang 
(perahu). Djikalau orang lain mengambil ikan ditempai ini. bila dikadu-
kan oleh jang punja kepada Panglimalaul. maka Panglima laut dapat me-
muluskan suruh kembali ikan ilu kepada jang punja l 'nd jab (luasan). Da-
lam hal ini biasa Panglima laut melakukan hukum perdamaian, karena ada 
jang disuruh kembalikan ikan 'r>  (selengah) atau h bahagian kepada jang 
punja. menurut keputusan rapat dengan Pawang. 

1 2. Mengambil kawan ikan. 

Maka jang berkenaan dengan larangan ini biasa nelajan ilu pakai 
salu tanda (sain — code), apabila sebuah perahu pukal melihat salu ka-
wan ikan lalu di ..tandai , kalau perahu lain dalang akan memukat kawan 
ikan ilu, dikasih sain (rode) dengan tangan alau tudung. Sain ini disebut 
..ajeuek" = menulak dengan lambaian tangan sadja. Apabila perahu lain 
il u mengambil djuga kawan ikan il u maka ia harus berikan selengah ke-
pada perahu jang sudah landai lebih dahulu. 

13. 7 jukai laut. 

Adapun hasil dari perusahaana laut dari perahu pukat, perahu dja-
ring. perahu djala (djeue). perahu pantjing dll . dibawa kedarat berkum-
pul di Djambo engkol (padjak ikan) disitu ia mend jual kepada mugéa 
(maklar) jang membeli besar2 dan kemudian didjual kepada orang lain atau 
orang banjak. D,u i pondjualan itu harus membajar tjukai kira2 5' c dari 
harga jang ditaksir alau jang dilawar orang. Dalam urusan pendjualan ini 
biasa diawasi oleh seorang pegawai negeri jang lelah dilugaskan mendjaga 
padjak ikan ilu (dulu tjukai il u dipungut oleh Haria) jang kemudian dise-
rahkan kepada Sjahbandar atau orang lain jang mewakil perbendaharaan 
negeri, jang dalam pemerintahan Belanda dimasukkan kepada Landchaps-
kas di masing2 tempat. 
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S XL HUKUM ADA T GLEE/RIMBA. 

I . Kedjroeëu glee. 

Adapun adai glee inipun mempunjai fonksi sendiri pula jang ter-
masuk dalam lugas Keudjroeen Cilee. Dalam segala daerah mempunjai apa-
rat jang melaksanakan hukum dan adata itu agar berdjalan baik dan adil. 
didaerah Pidie dulu mempunjai beberapa Keudjroeen jang mengambil ha-
sil (wasee (dee ). Tempat kedudukannja alau pangkalnja disebut : 

1. Kedjroeen Peul jalang I erusib. 
2. Keudjroeen Aroen. 
5. Keudjroeen Langten. 
4. Keudjroeen Musa. 
5. Keudjroeen Pangwa. 
6. Keudjroeen Beuratjan. 
7. Keudjroeen l lini . 
S. Keudjroeen Beuriu euih. 
Q. Keudjroeen I jhiek Meureudu. 

10. Keudjroeen l lh iek Samalanga dll . 

Fonksi ini ada pula didaerah lain jailu di Aljeh Utara. Atjeh Timur 
dan Atjeh Barai. Semasa pemerintah Belanda mulai tahun 1Q10 fonksi Keu-
djroeen dihilangkan diangkat mendjadi Zelfbestuur atau Landchaphoofd 
(kepala Landschap). 

2. Pemba/iagian hasil usaha u'asee glee. 
Jang dimaksud dengan wasee glee (hasil rimba) jailu segala hasil 

bulan seperti : Tjula badak, air madu, lebah, gading gadjah. getah ram-
bling (perlja), sarang burung, rolan, kajuaan jang dipotong tidak unluk 
rumah sendiri, hanja unluk did jual, damar dsb. 

Wasee (ijukai) ini dikenakan io5? untuk radja (negara). Jang me-
ngumpulkan wasee ini ialah Keudjroeen atau wakilnja (waki) jang diangkat 
oleh Keudjroeen. Padi tidak dikenakan wasee (tjukai) ketjuali sedikit hadiah 
seseorang jang dilugaskan oleh Keudjroeen mendjaga alau mengawasi 'a 
danga ilu umpamanja orang jang mengerahkan (mengumpulkan) orang un-
tuk menghalau binlang2 jang masuk dan merusak Ianani2an padi dll. 

5. Larangan adat glee-

1. Di larang orang memolong pohon : tualang, Keumuning, Keta-
pang, glumpang, beringin dll kaju jang besara dalam rimba jang 
berasa mendjadi tempat bersarang lebah. 

2. Di larang memotong kajua meudang arn, bungo merbau dll, ka-
ju jang besar2 jang dapal dibuat perahu alau tongkang. 

3. Jang perlama (1) bukan sadja larangan radja, tetapi sudah men-
diadi pantang umum karena memolong kajua il u merugikan orang 
banjak, jang siapa sadja boleh mengambil hasil2 madu jang 
bersarang disilu dan jang kedua (a) larangan ilu Ieilepas kalau 
telah mendapat izin dari Keudjroeen atau radja. 

384 



4. 7 anda2 larang orang banjak. 

Dilarang memotong sebatang kaju dalam rimba/hutan jang sudah 
ditetak sedikit kulitnja dan diatasnja dilili t dengan akar kaju jang disang-
kul dengan dauna sedikit. -

Dilarang orang mengambil kajua jang sudah ditumpuk oleh sese-
orang jang diatasnja diletakkan sebuah batu. Batu itu berarti sebagai satu 
sain (kodet) bahwa kajua jang tertumpuk itu ada jang punja. 

3. Adat Merusa. 

Unluk memburu rusa berguna alata dan tenaga jang dipergunakan 
jailu aring (djaring) jang terbuat dari rotan atau tali jang dibuai dari kulit 
kerbau alau kawat, parang dan tombak. 

Tenaga jang berguna 4 atau 5 orang jang dikepalai oleh seorang 
ahli jang mengetahui tentang keadaan hutan ilu jang disebut Pawang, ber-
samaa tenaga beberapa ekor andjing. 

Setelah dipasang aréng (djaring) maka a orang mendjaga aréng ilu. 
satu ada diudjung sebelah kiri dan salu diudjung sebelah kanan, sedang 
jang lain berserta dengan andjinga pergi kesekitar hutan itu memburu ru-
sa dengan berteriaka supaja rusa masuk dalam lingkungan aring jang sudah 
dipasang. Andjing jang lelah masuk dalam hutan itu kalau melihat rusa ia 
menggunggung, karena il u orang mengetahui dimana adanja rusa dan .e-
mua orang mendjaga dipinggir hutan, djnngan sampai rusaa itu lari keluar 
garis jang tidak dipasang aréng. 

Apabi la rusa telah kena (masuk) kedalam aréng, lersangkullah. lalu' 
ditangkap oleh orang jang mendjaga dan lerus disembelih. 

Setelah selesai pekerdjaan itu pulanglah mereka itu kekampungnja 
waktu membawa hasil harusnja itu, dalam hal ini merupai adat mentjari 
penju ditepi pantai. Bil a bertemu orang, diminta sebahagian dari daging 
rusa itu dan permintaan ini harus diberikan, sebelum ia membawa daging 
itu kerumahnja. 

Segala hasil daging rusa itu dibahagi a. Dua (a) bahagian dari 10 
(ao%) diambil buat jang punja mili k aréng (djaring). Ati, kepala, dan salu 
paha belakang, diberikan kepada Pawang, jang lain dibagi beberapa orang 
jang mengikut memburu serta andjinga jang ikut memburu, masinga men-
dapat setumpuk. I Tmpamanja orang jang memburu 5 orang dan tiga -/kor 
andjing, maka pembahagian dari (80%) itu dibagi 8 tumpuk, masinga men-
dapat setumpuk dan jang tiga tumpuk djatuh kepada masinga jang memba-
wa andjing jang mempunjai andjing. 

Apabi la seekor rusa terlepas dari aréng keluar (kebelakang), bila ter-
langkap alau diljintjang oleh orang lain maka pembahagiannja salu paha 
belakang diambil oleh jang tangkap. Kepala dan ati diberikan kepada Pa-
wang dan bahagian 3 paha jang lain kembali kepada (oranga jang mem-
buru semula). 

0. 7 tigas Pawang Glee. 

Adapun fonksi pawang glee tidak serupa dengan fonksi tugas pang-
lima laul. Pawang Glee hanja ia memberi nasehat dan pelundjuka perdja 
lanan dalam hutan, djangan sampai orang sesat dan Pawang ini. kebiasa-
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an mempunjai ilmu (mentra) jang untuk tanggal djangan sampai menda-
pat balraja dari djina (menurut kepertjajaannja) dan binatanga buas dsb. 

Sesuatu perselisihan dalam pelanggaran hukum adat glee jang men-
djadi hakim ialah Keudjroeen, tetapi dalam suatu perundingan (meusapat) 
Keudjreeën mendengar keterangan dari pawanga. setelah itu barulah Keu-
djeroeën memberi hukum alau keputusan. 

7. Tjara mengambil madu lebah. 

Didalam rimba banjak poliona lualang. Kemuning, medang ara, 
merbau dan pohon semantuk, beringin dan Iaina jang tinggia batangnja. 
tetapi terutama jang baik dan disukai oleh lebah, pohon lualang, kemuning 
jang besar disilulah bersarang lebah, baik satu atau lebih ( 1 ^ - 3 tempat). 
Waktun ja jang baik tatkala padi ladang sedang kuning atau se-lambata-
nja lal kala orang sedang memolong padi sawah, kira2 bulan Februari d-jn 
Maret lewat dari il u sudah beranak, dan air madu jang sudah beranak 
tak baik diminum, bisa membual sakit perut. Seorang Pawang memaljak 
5 pantjang induk jang kuat dipangkal batang tualang/kemuning, jang tju-
kup kuat dengan membalja mentranja dan kawannja jang lain jang sudah 
berpengalaman disuruh pandjat batang tualang dengan membawa salu ber-
bekas pantjang bambu jang diikat pada pinggangnja dan dibawa naik pula 
sebatang atau beberapa rotan dan 1 atau 2 ikat sua. Satu persatu pantjang 
dipatjakkan pada kulit pohon lualang (kemuning) itu jang djaraknja Ik 
1 hasta dan sesudah beberapa pantjang dipatjak lalu diikat rotan besar atau 
Ulee-l lee namanja. berturut-turut sampai keatas puntjak batang tualang, se-
sudah sampai dimana lempal lebah lalu dibakar sua sehingga menjala dan 
lalu membatja mentra (doanja) dan pawangnja jang dibawah membatja men-
tra pula supaja terdjauh dari binatanga liar. Maka Iebaha itu keluar dari 
sarangnja mengikut bara sua jang djatuh kebawah. Sesudah habis Iebaha 
keluar dari sarangnja baru ia memasang lemaiang (tempat tadahan madu). 
Urus diljolek dengan sebuah belibis. 

Menurut kebiasaan tatkala ini Harimau dibawah telah menantia di-
bawah udjung udjung tjabang sarang lebah ilu jang malanja keatas. Ma-
ka diambil sedikit dari sambang (petjahan sarang lebah) itu dibuang keba-
wah tempal Harimau berdiri. Tatkala il u orang bisa dengar harimau me-
nerkam sarang jang djatuh dari atas. Apabi la perbuatan pengambil air ma-
du sudah selesai pada tjabang pertama, maka diambil pula pada tjabang 
kedua dan Iaina barulah orang itu turun kembali kebawah dengan mem-
bawa turun lermalang atau tempal air madu itu diulurkan dengan tali ke-
bawah dan tjara il u selesai. 

Adapun sua bual bakar sarang madu ilu diambil dari batang sirih 
hutan (ranub Uteuen). Karena baranja besar dan tjahajanja terang sebab 
itu suka diikut oleh lebah. Batang sirih ini harus kering betul didjemur 
supaja tjahajanja terang benderang. 

Adapun Pawang Olee jang mengambil air madu itu mempunjai ling-
kungan (irotrial) jang tertentu jang dikuasai oleh Pawang il u sendiri, tidak 
boleh diambil oleh Pawanga dari tempat lain. Sebab itu ia senantiasa 
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mendjaga atau mengawasi tempata itu, mendjaga Pohona tualang dll dja-
ngan dipotong orang dan Pawang itulah jang menentukan waktu meng-
ambil air madu. Ai r madu dari batang kemuning warnanja kuning dan jang 
dari lualang merah. 

Pawang adalah seorang ber-ilmu jang diperoleh dari pengalaman 
jang diantaranja ada jang turun-temurun djadi Pawang, karena doa (res-
in) jang diamalkan atau dipeladjari unluk mengelak (mendjauhi bahajaa) 
jang mungkin dalang dari binatanga btias, djin dan hantu. Pawang jang 

a i lmu/pengalamannja il u ialah ia mengetahui : l a p ak (djedjak) 
dan bau binatanga jang berada disekilar tempat jang ditempati alau tengah 
ditempuh oleh karena itu ia mengelak sesuatu kesulitan dari gangguan jang 
berbahaja. Sungguhpun begitu menurut kepertjajaan pengalaman orang 
bahwa kebiasaan ada Pawang jang diterkam oleh binalan-.; itu i karena su-
dah mendjadi pepatah : pawang harimau mati karena diterkam harimau, 
pawang buaja mati karena diterkam buaja. 

8. P a n t a n g a n. 

Panlang bagi orang memburu atau orang mentjari hasil hutan me-
njebul namaa binalanga buas atau jang berbahaja, umpamanja menjebirl 
nama harimau, gadjah, badak, buaja dll . L'mpamanja orang sebut binatang 
itu. I 'renëng po tempat (orang jang punja tempat). 

Kalau perlu djuga menjebut nama masing2 binatang itu, harus di-
sebut nama samarannja, umpamanja Harimau disebul Nek Kaum, Gadjah 
disebut Po Meurah, buaja disebut Nek lubuk, badak disebut Po meutjula. 
dan Iaina. 

Panlang bagi orang glee (bulan) kalau melihat binalang buas dide-
pan. mengambil djalah kanan, melainkan harus mengambil djalan ke kiri . 

Pan lang bagi orang jang sedang berkajuh perahu dalam sungai, bi-
la melibat buaja melintang perahu, lidak boleh berbitjara. melainkan me-
makai isjaral (sain) dengan tangan atau dengan mata sadja. 

§ XII . HUKUM ADA T MAWAI H HEWAN. 

Hukum adai ini hampir merala diseluruh lempat di Atjeh sebagai 
Investasi modal —<  ulang pangkai. Investasi ini tidak sadja dipegang oleh 
orang jang kaja, tetapi disanggupi pula oleh orang jang banjak, sekalipun 
dengan seekor atau dua ekor hewan : Kerbau, Lembu. Kambing, Ajam. 
Biri a dsb. Tjaranja sebagai berikut : 

i . Mawaih aneuek : artinja menduai laba anak. 

Istilahnja mawaih =: berdua untung anak. 
Seseorang jang tiada mempunjai hewan ia boleh memelihara he-

wan : kerbau, lembu. dll . dari orang lain dari letangganja atau dari orang lain 
jang berdekatan tinggal. Hewan : .kerbau, lembu, kambing dll jang dida-
pat ilu, jang betina, baik betina dara atau betina jang sudah besar/tua. 
Apabi la kerbau/lembu itu beranak, kalau anak hewan ilu telah besar, di-
suruh taksir harganja atau terus didjual. Harga pendjualan il u dibahagi 
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dua, setengah (50%) untuk jang pun j a benih dan selengah (30%) untuk 
jang piara. 

Dalam istilah Atjeh disebut, Siblah sapo, — artinja separuh se-
orang. Kalau hewan itu tidak didjual boleh djuga sebelah pihak jang em-
punia benili (induk) tolak separuh harga kepada jang piara atau pun seba-
liknja. Akan tetapi dalam hal ini ada satu ketentuan ja^g ditetapkan oleh 
adai. bila anak hewan itu oeti'na harus mutlak d j at uh kepada jang punja 
induk, jang disebut ' Hak babah Kuala" dan jang memelihara menerima 
wang harga sebelah sadja. Apabi la jang pun/a induk telah membajar harga 
jang separuh itu kepada jang piara (jang mawaih) maka sahlah satu hewan 
miliknj a dan hewan itu boleh djuga disundi piara lagi kepada orang il u 
dan anak hewan itu nanti menurut perhitungan jang tersebut dialas tadi. 
Dj i kalau anak hewan sedang bunting tidak ditaksir harga dan tidak lepas-
kan/tulak hak orang mawaih, maka anak jang dilahirkan itu cljaluh A ba-
hagian (liga paha) kepada jang mawaih. 

2. Mawaih hlaceukat : artinja berusaha menetuai laba/untung. 

Dalam hal ini kebiasaan berlaku pada hewan jang djantan sadja. 
Apabi la seseorang memelihara hewan orang lain, kerbau, lembu, kambing, 
jang kurus atau jang masih keljil , maka terlebih dahulu orang mengadakan 
sekurang2nja dua orang saksi menaksir beberapa harga hewan ilu dimasa 
ilu, umpamanja Rp. 100.—'. 

Setelah itu jang punja hewan pegang tali serahkan kepada jang me-
melihara dengan menjebut, hewan itu harus dipiara dengan baik djangan 
disiaCtkan. Kemudian setelah beberapa lama setahun atau lebih, hewan itu 
didjual umpamanja Rp. 500.—. 

Maka teranglah keuntungan Rp. 400.— dan masing2 mendapat Rp. 
200.— sedang jang punja hewan terima Rp. 200.— tambah Rp. 100.— = 
Rp. 50O.~~. l u g as orang jang memelihara (mawaih) wadjib mendjaga hewan 
itu dengan baik, malam dimasukkan kekandang dengan dipasang api, kalau 
siang dilepas atau ditambat baik2 djangan sampai hewan itu binasa atau 
merusakkan tanaman orang lain. Dalam hal jang biasa hewan menduai ha-
leukat ini supaja lekas gemuk/besar, pada malam hari dikasih makan rumput 
atau daun2 kaju (daun pisang, batang pisang, daun dadap, daun nangka 
elfI) jang dapat setgera hewan itu geronk atau besar. Hewan jang kurang 
suka makan daun2 kaju biasa pada permulaan, dimasukkan kedalam mulut-
nja ikan2 hidup. Dengan demikian hewan itu banjak makan dan karena 
itu lekas gemuk pula. Kedua tjara jang tersebut diatas inilah jang memba-
wa kemadjuan besar dalam perternakan hewan di — Atjeh. 

Kalau orang mau melihat dilengali2 sawah alau padang rumput, ke-
Iompok2 besar hewan il u bukanlah kepunjaan perusahaan2 besar tetapi ke-
punjaan berpuluh atau beratus mili k rakjat merata. 

3. Hareukat 1 akoeë (Sewa Lehir). 

I lewan (kerbau dan lembu) jang dipiara (mawaih) oleh seseorang 
boleh ia pergunakan sendiri atau dipersewakan kepada orang lain untuk 
bekerdja, (meluku) sawah, telapi harus ia membajar sewa jang disebut "Ha-
reukat Takoeë" (sewa lehir). Sewa ini biasa dibajar orang seekor kerbau 

388 



sampai i â ix/2 guntja padi dan lembu 6 noleh sampai l guntja padi. Hal 
ini berganlung kepada keadaan besar ketjil hewan itu ada bergantung pula 
kepada keadaan setempat, tempat jang banjak orang t jari hewan keraja, ma-
hal sedikit, il u bergantung kepada perdjandjian. Sewa (hareukat takoeeë) 
ini separuh kepada orang jang punjamilik dan separuh kepada jang ma-
waih. Hewan jang disewa untuk bekerdja itu selama dipakai  3 bidan 
harus dipiara dan tanggung djawab oleh jang mempergunakan. 

Makanan untuk hewan itu harus diberi jang tjukup. Dalam bal jang 
biasa malam harus diberi makan rumput atau d jerami. Bahkan supaja he-
wan ilu kuai menarik badjak, dimalam hari "clisuleueng (disulang) daun. 
halang pisang dan diljampur dengan djerami alau daun lain. Jang biasa 
melakukan pekerdjaan ini anal<2 keljil umur 10 — 12 tahun atau wanita 
sebagai membantu tenaga lelaki jang bekerdja melaku disiang hari dari 
pukul ö sampai pukul 11 orang melaku berhenti (islirahat dari pukul 12 — 
pukul 14. sesudah itu ia pergi potong rumput ke bukit2 atau tempat2 lain, 
famanja kira2 2 djam atau lebih, hal ini bergantung dekat alau djauh 
lempal rumput jang dipotong jang kadang2 ada jang 3 â 3 km djauhnja. De-
mikianlah tjara diperbuat oleh jang mawaih hareukat takoeë. (sewa lehir), 

§ XIII . ADA T GEUBEUE HE WAK . 

Dalam musim kotbalang (musim patjeklik). Semua sawali2 lelah pe-
nuh ditanam padi, tatkala il u semua hewan, lembu, kerbau, kambing, dll . 
lidak boleh dilepaskan, keljuali diikat dengan tali dan disuruh djaga (geu-
beuë) pada orang alau anakî djangan sampai hewan ilu masuk kesawah 
orang memakan padi/ tanaman. 

Kampung2 jang berdjauhan dengan padang tumpul (glee — bukil2) 
jang berumput lalang, sukar sekali mendjanganja bagaimana pun didjaga 
terlepas djuga. Apabila hewan itu terlepas memakan padi / tanaman orang 
lain, harus dibajar kerugian. Oleh sebab ilu pada sesuatu tempat dipinggir 
rimba (glee) diadakan kandang (weuë) orang satu atau beberapa orang. 
Kandang itu diberi berpagar sehingga tidak bisa masuk kesilu binatang 
(harimau). 

Orang2 jang dari kampung jang djauh Ik 3 alau 10 km datang me-
ngantar lembu atau kerbaunja kesitu, serahkan kepada orang jang punja 
kandang ilu. kandang ini dapal ditempati oleh beberapa kerbau alau lem-
bu. J.elaknja tempat kandang ilu tang berdekatan dengan sungai alau alur2 
supàja dilengah hari hewan2 ilu bisa pergi minum kesitu. Kandang untuk 
lembu diatapi tetapi untuk kerbau dipagar sadja. Sipendjaga ini disebut 
Si

Saban pagi ia datang kelempat weuë/kandang itu, lepaskan hewan 
itu keluar supaja mcntjari makan (meu-rol kala orang Atjeh). Sorenja kira2 
pukul 3 (pkl i" ) ia dalang memeriksa hewan ilu. dikasih masuk kandang, 
jang belum pulang, diljari dihulan2 ketjil diusir supaja masuk kandang. 
Setelah itu dipasang api dan baru ia pulang kerumahnja. 

Djikalau sewaktu2 hewan il u dimakan oleh harimau diwakili ma-
lam, sebab hewan ilu lerlepas diluar kandang, maka sipendjaga harus mem-
bajar kerugian kepada jang punja hewan. 
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Akan tetapi kalau binatang itu pada siang hari sedang makan rom-
pu) diterkam oleh harimau, binasa (mati) maka ia tidak bersalah, tetapi 
harus dipanggil orang saksi mempersaksikan ketjelakaan itu dan dengan 
segera datang memberi tahu alau mengirim chabar kepada jang punja he-
wan, djika lempal il u tidak djauh, jang punja hewan datang persaksikan 
tempat ilu. Djikalau tidak ia memberi tahu kepada jang punja, ia bersalah 
dan jang punja hewan bisa menuntut kerugian kepadanja atau jang geu-
beuë/orang djaga. Adapun lamanja hewan ini didjaga, jaitu selama sawah 
belum habis dipotong padi (panen) Ik 2! atau 5 bulan. Upahnja dibajar 
kebiasaan Ik 1 naleh — 16 bambu padi  18 Kg padi. 

§ XIV . ADA T PANTANGAN BAGI MASJARAT ATJEH. 

Selain dari adal2 jang telah lersebul dialas, ada djuga pantangan 
jang sudah mend j adi adat bagi masjarakat Atjeh, jaitu : 

1. Sepak (menjepak orang) walaupun untuk bersenda gurau. 
2. tempeleng dikepala. walaupun untuk bersenda gurau. 

Mengeluarkan angin (kenlul) dalam pertemuan atau sedang kita oti-
duk2 dengan tamu alaupun keluarga kita sendiri. 
Duduk dipinlu (tangga rumah) berselimut pada pagi2 alau baru ba-
ngun tidur pagi. 
Mandi berlelandjang. 
Datang/bertamu keranlah djanda/wani la jang liada suaminja diru-
mah. 
Wan i la /gad is duduk dipinlu dengan rambut lerhampar (bahasa Atjeh 

gerbang uk dipinlo). 
Gadis/dara jang belum bersuami mengundjungi orang mati (pepa-
tah — Atjeh menjebut : meuka djuët ajak bak ureuëng mat<>e. han-
gen kneuën le aneuek dara) artinja kalau sudah boleh pergi mendje-
nguk orang >— mati. tidak disebut lagi gadis/anak dara. 
Mengindjak kain kepala (lengkulok) alau lopi orang. 

11. Melangkahi kepala orang sedang tidur. 
.'2. Melangkahi perkakas2/alal2 kerdja seperti parang, paljul, kelam, 

gergadji. pahat tlsb. 
: 3. Berteriak-leriak/bersuka ria pada sendja hari. 
14. Menjepak/indjak2 nasi (makanan). 
13. Menanja orang jang hendak pergi kelaut memantjing. alau kebutan 

dengan perkataan "mau kemana~? Karena kebiasaan jang sudah 
ditegur alau ditanja itu. sering lidak mendapal rezeki jang ditjarinja. 

16. Pantang berkundjung orang mali dengan pakaian jang mewahi, me-
makai mas. berlian dan bau2 harum. 

17. Pantang memukul anal<2/orang dengan pen j apu. 
Demikianlah serba ringkas adai istiadat jang lazim dipergunakan 

dalam negeri Atjeh. 
Perlu diterangkan disini, bahwa adai serta resam dan kanun dalam 

I anah Aljeh, dalam beberapa daerah berlainan sedikit, jaitu : Tamiang. 
seperti jang lelah lersebul dalam sedjarah Tamiang, Gajo. Alas, Tapak 
I uan berlainan sedikit, karena banjak melupai adal2 atau resani2 dari MI -
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BABANG 2 ATJEH JANG ANTI K DAK I SUASA DAN EMAS. 

4. 

KETERANGAN 
GAMBAR 

1. Keutab Iheë 

lapeh. 
2. Taluë keu iëng 

meupalit. 
3. Taluë keu iëng 

ru meukawet. 
dan 5. Taluë 
keu iëng meu 
boh rhu. 
7 dan 3. Ta-
loë keu iëng 
uleë sipot. 
Bungong an-
ting-anting. 
Bungong sun-
ting. 

Tjaping tcluë 
keu iëng 

12. 

13. 
14. 
15. 

16. 

17. 

19. 

djaruë 

Taluë penning. 
Boh agok. 
Tjeukam sa-
nguj. 
Kreh msJtam-
pok. 
Peurawut meu 
putjok. 
Gukeë rimu-
ëng. 
Keupak 
djeë. 

ba-

Tali pinggang, tjapeng taluë keu-ing, perhiasan laki2, wanita, kanak2. 
Serapi permainan kanak2, keris dan rawot bertatahkan emas. 

Barang2 ini dipakai dalam peralatan perkawinan atau dihari-hari raja. 

(Clise Singa Atjeh) 
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GHRONOLOGIS SULTHANAAT ATJEH 
( 601 — 320 H = 1205 — 1907 M. >.* 

I . SULTHAN DJOHAN SJAH. 
(601 -333 H = 1203-1233 M ) 

Sulthan inilah jang mula2 mendirikan keradjaan Islam dilembah 
Atjeh tiga segi jang disebut Atjeh Rajeuk (Atjeh Besar). Kedudukan ke-
radjaan di Ramni jang disebut, sekarang kampong Pandee. Baginda mulai 
naik tahta pada 1 Ramadhan tahun 601 Hidjrah dan mangkalnja pada 1 
hari bulan Radjah tahun 633 Hidjrah. 

II . SULTHAN AHMA D DAKJAT SJAH: 
( 635 -665 H = .233-1267 M ) 

Baginda naik tahta, pengganti ajahnja pada 1 Radjab tahun 633 H 
dan mangkalnja pada 4 Sakban laliun 665 Hidjrah = 1267 M . 

III . SULTHAN MAHMU D SJAH. 
(603—708 H = 1207—1308 M ) 

Baginda naik tahta pada 4 Sa aban 663 H = 1267 M dan mang-
katnja pada 12 Rabiul Awal 708 H = 1308 M . 

Tatkala baginda mangkat pulranja masih ketjil dalam usia 1 tahun 
maka keradjaan dipangku oleh orang lain mungkin ?bunja jang didukung 
oleh orang besar2 (Meurali2 dan Meugal2). 

IV . SULTHAN FIRMAN SJAH. 

( 7 0 8 - 7 35 H = .308-1345 M ) 

Baginda selagi umur 1 tahun lelah dinobatkan mcndjadi Sulthan 
dalam pimpinan orang2 besar dari keradjaan. Selelah baginda dewasa ki-
ra2 dalam tahun 770 H — 1323 M. memegang sendiri kekuasaan. 

Dikawinkan ke Daroy Uleë Loeëng sekarang dekat Mata ië, dengan 
anak Meurali atau radja disana kemudian Sulthan ini mendirikan (mem-
bangun) satu pekan baru disana. jang dinamai Peukan Dara - Baro . 
Baginda mangkat dalam tahun 733 H alau 1345 M. 

V. SULTHAN MANSUR SJAH. 
(755 -811 H = 1345-1408 M ) 

vBaginda naik tahta pada 10 Saaban dalam lahun 735 H alau .343 M 
dan mangkalnja pada 10 Sakban 870 H atau 1465 M . 

VI . SULTHAN ALAADDI N INAJAT DJOHAN SJAH. 
( 8 1 1 - 8 70 H = 1408-1465 M ) 

Baginda na'k tabla pada 10 Saaban lahun 811 H atau 1408. 
I radisi ringkas dipanggil Sulthan Inajalsjah. Diduga bahwa Sul-

> Lihat lagi Sulthanaat Pcureulak dan Silsilah P.adja2 Pasai. halaman : 61, 94 - 96 
dan 129. 
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than ini datangnja dari luar Atjeh liga Segi, karena menurut tjatatan ada 
lersebul, biajatsjah ibnu Abdullah Al Malikul Mubin, mungkin pada per-
mulaan dalam masa pemerintahan Sulthan Firmansjah mend j adi orang be-
sar (Meugal)keradjaan. setelah itu ia dapat mengambil kekuasaan besar 
sehingga bertindak alau diangkat mendjadi Sulthan. Saja duga bahwa Ina-
jatsjah ada hubungan keluarga dengan Pangeran Abdul lah jang mangkat 
di Pasai (1407) lihat lagi halaman 54 dan 58. 

Setelah djadi Sulthan mendirikan istana Darul Kamal (Daroy Ka-
niomeu) dan memindahkan zelel (kedudukan) keradjaan dari Ramni (Kam-
pong Pandee) ke Darul Kamal. Membuka kulam dan lamari jang indah un-
tuk permaisurinja jang bernama putri Hidjau, dan putri Hidjau ilu turunan 
Radja2 jang tersebut dialas. 

Dari permaisurinja memperoleh 3 putra. 
1. Munaffarsjah; 2. Munawar sjah dan 5. Al i Riajatsjah. 
Dalam pemerinlahannja sebelum baginda meninggal keradjaan di 

Atjeh besar dibagi mendjadi dua : 
1. Darul Kamal diperintah oleh pulranja jang sulung Sulthan Mu-

nallarsjah. 
2. Seberang Kroeeng 1 jedaih (sungai Atjeh sekarang) diperintah 

oleh putranja jang kedua Munawarsjah. berkkedudukan di Makula Alam 
(dikampong Lamteh sekarang, dekat Lam Bhok). Dan putranja jang bungsu 
diangkal mendjadi Sulthan pada negeri jang baru dibuka di Daja. jaitu 
Sulthan Al i Riajatsjah. Baginda mangkat pada .2 Sakban tahun 870 H 
bersamaan dengan 1465 M. 

VII . SULTHAN MUZAFFAR SJAH. 
(870—883 H = 1465—1497 M ) 

Sulthan Mu/.allar sjah naik lahla pada 12 Sjakban 870 H = .465 M. 
Seperti lelah dilelangkan dialas. Sulthan ini berkedudukan di Darul Kamal 
dan Sulthan Munawarsjah memerintah diseberang sungai Atjeh (Kroeng 
Tjedaih). Kedua Sulthan Muzallarsjah mangkat pada 1 Bulan Radjah 
lahun 885 H atau .407 M . 

Anak perempuan dari Sullhan Muzaflarsjah. dikawinkan 'dengan 
Samsu Sjah putra dari Sullhan Munawarsjah dari Kuta Alam. Dari per-
kawinan ini Sjamsu Sjah lelah dapat merampas kekuasaan martuanja, Sul-
lhan Muzaflarsjah dan ia memerintahi kedua negeri ilu. 

Sullhan Sjamsu Sjah mempunjai dua orang putra 
J. Radja Al i jang kemudian bergelar Sulthan Al i Mughajatsjah. 
2. Radja Ibrahim jang mendjadi laksamana jang gagah berani dan 

2 orang putri jang bernama Radja Mas dan Radja Sili . 

VIII . SULTHAN SJAMSU SJAH. 
(885—9.5 H = 1497—1514 M ) 

Setelah Sulthan Sjamsu Sjah bertindak mendjadi Radia dari kedua 
keradjaan Makula Alam dan Darul Kamee maka putranja Radia Al i di-
angkat djadi Radja dan pulranja jang kedua Radja Ibrahim mendjadi Lak-
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samana. Selelah itu orang Portugis dalang ke Atjeh dan lerdjadi perang 
jang hebat sehingga Portugis kalah lalu lari ke Pasei. 

Pada masa ilu jang memerintah di Pidie (Poli) Sulthan M a rul Sjah. 
Karena Sullhan Ma rufsjah menerima lagi orang Portugis jang datang ke 
Pidie, maka dikedjar oleh laksamana Radja Ibrahim diserang benteng dan 
kapal perang Portugis, berhasil baik dapat merampas segala alat perang da-
ri benteng dan kapal Portugis, dengan alal2 itu pula diserangnja Portugis 
jang ada di Pasai. Sementara il u Sulthan M a rufsjah mangkat. Pidie su-
dah dikuasai oleh putranja Sullhan Ahmad Sjah. 

Sulthan Ahmad Sjah lari dari Pidie ke Pasai dan dikedjar terus ke-
sana, dari Pasai lari ke Aru dan dikedjar pula. kemudian Ahmad Sjah lari 
ke Malaka. 

Setelah ilu Sul lhan Aljeh besar karena kemenangan jang gilang ge-
milang membentuk keradjaan Atjeh Raja, 

Sullhan Sjamsu Sjah mangkat sesudah lama turun dari labia pada 
lahun 1550. makamnja di Makula Alam jaitu di Kampung l.amleh dekat 
I-ambhok sekarang. 

IX . SULTHAN AL I MUGHAJAT SJAH. 
(913 -929 H = 1514—15:30 M- ) * 

Sullhan Al i Mughajat Sjah. ibnu Sjamsu Sjah jang tersebut dialas 
ini . memerintah dari tahun 013 — 029 H = 1314—1550 M . Jang mendiri 
kan dan mempersatukan ke S i j lhanan Aljeh (Aljeh - Raja). 

Dalam masa permulaan Sullhan Al i Mughajat Sjah djadi Radja Mu-
da jang memerinlah negeri Pidie Sulthan Ma tuf Sjah. Sulthan M a ruf Sjah 
meminang adik Sulthan Al i Mughajat Sjah putri Radja Mas, tetapi pina-
ngan itu ditolak oleh Mughajat Sjah clan dikatakan pada telangkai ditolak-
nja pinangan itu karena turunan Sulthan Ma rul Sjah adalah bangsa jang 
rendah, dikatakan bangsa jang makan orang dan lidak sederadjal dengan 
dia, bangsawan jang tertinggi dari turunan dewa. Oleh karena Sulthan 
M a ruf Sjah merasa malu maka Sullhan Pidie menjerang Atjeh Besar, ke-
betulan ptda bahwa masa itu suasana Atjeh Besar dalam pertengkaran se-
sama saudara. Radja Makula Alam dengan Darul Kamal. 

Serangan Sullhan Ma'rul Sjah itu sangat bebal dan banjak hulu-
balangi Atjeh Besar jang korban dan Atjeh besar dapat ditaklukkan oleh 
Sullhan Pidie. 

Sulthan Ma'rul Sjah mangkat dalam lahun 1511 dan digantikan 
oleh anaknja Sullhan Ahmad Sjah. Sulthan muda ini lidak begitu tjakap 
memerintah. Orange besar dan uleëbalangnja lidak mcnjokong pemerintah, 
karena tatkala ajahnja Sulthan Ma'ruf Sjah menjerang Aljeh Besar ia ti-
dak lunii seria dan lagi ia lelah bersahabat dengan Portugis. Maka Sullhan 
Al i Munghajal Sjah dan adiknja Radja Ibrahim, mengambil kesempatan 
baik bual melawan Sulthan Pidie, apalagi Sullhan Ahmad Sjah lelah 
membenarkan lagi orang Portugis mendirikan benteng dalam bandar, negeri 
Pidie. 

) L ihat Pa t ia 1, ha laman 424. 
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Oleh karena itu Sullhan Al i Mughajat Sjah mengirim bala tentera-
nja menjerang Pidie jang dikomandokan oleh adiknja Laksamana Radia 
Ibrahim. Kedatangan angkatan Radja Ibrahim ilup memang tidak diperta-
hankan oleh L'leëbalang Pidie, malah mereka turut seria mengepung (me-
njerang) benteng dan kapal perang Portugis jang ada dikuala-kuala negeri 
Pidie' Oigicng. Pante Radja dan dapat merampas meriam! besar dan alat 
sendjaia jang Iain2. Sulthan Ahmad Sjah lari ke Pasai dan dari Pasai 
menudju Aru jang kemudian terus lari ke Malaka. Dengan ini berachirlah 
keradjaan Pidie jang terus diperintah oleh Sullhan dari Aljeh Besar (1321). 
Sesudah Aljeh besar melepaskan diri dari pemerintahan Pidie dan mere-
but kekuasaan dari saudara sepupunja Sullhan Salah rddin jang meme-
rintah di Darul Kamal (Aljeh Besar). 

Radja Ibrahim mendjadi wakil Sullhan Pidie di Aljeh Besar kira2 
sebelum lahun 1309. Kemudian jang mendjadi Sulthan Pidie Ahmad Sjah 
jang menggantikan ajahnja Sullhan Ma rul Sjah dan di Aljeh Besar Da-
rul Kamal Sulthan Salah add i n dan di Kuta Alam Sulthan Sjamsu Sjah. 
Oleh Sullhan Pidie jang baru lelah membenarkan lagi orang Portugis mem-
bual benteng ketjil di Pidie jang berkekuatan 100 orang serdadu. 

Pada masa itu Aljeh -Besar ( lamuri) baru mulai mad j u tetapi be-
lum berarti. Pe labuhan! besar dimasa itu, Pidie dan Pasai. Sullhan -Vli 
atas bantuan adiknja laksamana Radja Ibrahim berusaha akan membesarkan 
pelabuhan bandar Aljeh. jang akan menjaingi pelabuhan Pidie. Hal ini me-
nimbulkan perselisihan dengan Radja Pidië jang kemudian mendjadi pere-
butan kekuasaan. 

Dalam lahun 1511 sebuah kapal Portugis kandas diperairan Aljeh. 
karena ilu terdjadi perhubungan dengan orang Lamuri seria mendapal ban-
luan dari Radja Aljeh Lamuri dan mendirikan pula benteng disana. 

Portugis menijampuri urusan ilu jang djuga bermaksud hendak me-
rebut kekuasaan seperti di Malaka. 

Tatkala il u Sullhan Al i berundak terus mendjadi Sulthan jang 
memegang keradjaan Pidie dein Atjeh liga segi. 

Dikala Sulthan Al i membentuk keradjaan Atjeh Radja dan mel.m-
Ijarkan pemerintahannya dalam negeri Pidië dan Aljeh Besar, banjak men-
dapal tantangan dari orang! disana jang masih dipengaiuhi oleh kepertja-
jaan Hindu. 

Selelah merampas kekuasaan di Darid Kamal, diambilnja seorang 
puteri Atjeh jang bernama Puteri Zubair iah. puleri dari Merah (Radji 
Li/.am) untuk isterinja. Dengan perkawinan ini buru hara mendjadi tente-
ram, tetapi orang! besar jang mempertahankan keradjaan Darul Kamal ba-
njak korban termasuk Merah Lizam mertuanja. 

Setelah itu baru menaklukkan negeri Daja pada lahun .320. 
Kemudian menaklukkan negeri Pasai dari lahun 1325—1524. Laksa-

mana Radja Ibrahim jang gagah perkasa mangkat pada 21 Muharram 
950 H — (1324 M) makamnja di Kuta Alam. Setelah takluk Pasai, menje-
rang lagi Portugis di Aru dan menaklukkan negeri Aru pada lahun .325 M. 
Sulthan inilah jang mempersatukan kekuasaan keradjaan : Pasai, Pidië. 
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dan Daja jang dinamai Keradjaan Aljeh Raja gelarnja Sulthan Al i Mugha-
jat Sjah jang berarti Sullhan jang tertinggi dari jang lain!. Mangkat dengan 
t iba! pada .2 Zulhidjdjah lahun 936 H - 7 Agustus 1350 M. Menurut 
satu nwajal Baginda tewas dalam pertempuran di Aru, karena selelah te-
was adiknja Laksamana Radja Ibrahim Baginda memegang sendiri koman-
do peperangan untuk mengusir Portugis disitu jang lelah memberi bantuan 
kepada bekas Radja Aru dan penduduknja. Tjila2 Baginda akan mema-
sukkan Agama siam Ke Sumatera Timur (Aru dan Pasai/Rokan). Tiga 
orang putra Radja Aru terbunuh dalam pertempuran itu. Setelah kalah 
Aru. Sulthan Al i Mughajat Sjah bertindak terus mendjadi Sulthan jan« 
memegang keradjaan Pidië dan Atjeh liga Segi, djuga mendapat tantangan 
dan orang disana jang dipengaruhi oleh keperljajaan Hindu. 

Setelah itu barulah mengamankan negeri; Daja jang ditaklukkan na-
da lai,un ,320. memadjukan negeri Pasai jang ditaklukkan pada tahun 1524 
berpeiang besar2an dengan Portugis dan merampas kembali negeri Aru la-
ri I orlugi., jang sudah ditaklukkan pada tahun 1525 M . (Lihat halaman 42-4 
ra l ra 1.). 

sudah ditaklukkan pada tahun .525 M. 

X. SULTHAN SALAH ADDIN . 
(929 -946 H = ,530-1337 M ) . 

Sul lhan Salah Addin ibnu Al i Mughajat Sjah, memerintah dari ta-
hun 929-046 H - .530-1537 M. Dalam masa Sulthan Salah Addin me-
merintah dalanglah ke Aljeh Laksamana. 

NarJin jang disertai oleh orang besar! dari L'cljung tanah (Djohor) 
untuk meminta bantuan perang dan meminang seorang putri Aljeh men-
djadi isteri Radja Al i pulra Mahkota Sulthan Mahmud Sjah bekas Sul-
than Malaka jang barumangkal di-Kampar. Maka dengan sepakat segala 
orang! besar di-Al joh. pinangan Laksamana Nadin diterima oleh Sul-
lhan Salah addin dan Radja Al i diterima mendjadi menanlunja. Selelah 
menarahkan landa kawin (ranubkong-haba), Laksamana Nadin pulang ke-
lempalnja. Kemudian tiada berapa lama datanglah orang2 besar dari Udjung 
tanah mengantar penganlen Radja Al i untuk bernikah dengan putri Sul-
lhan Salah addin Selelah selesai perkawinan dan menjelesaikan pernika-
hannya maka segala orang! besar keradjaan Aljeh sepakat dengan Laksema-
na ; \ ad ,n untuk me awan kekuasaan Portugis di Malaka. Maka pulanglah 
Kadja Al i jang sudah bergelar Sullhan Alaaddin Rakjal Sjah menudju 
kesal., pulau didekal L djung tanah. Isleri Sullhan Alaaddin Rakjal Sjah 
pun .kul seria dengan suaminja. un tuk mengantar dan mengawani pengan-
len haru itu turul pula serombongan orang2 dari Atjeh jang dikepalai oleh 
I angiima Bukit jang berasal dari negeri Lingga Aljeh Tengah (Gajo). 

Sesudah sa.npai ke-pulau jang diludju ilu berhentilah rombongan 
penganlen haru dipulau lersebul. Didirikan disitu satu Kuta tempat ber-
semajam Sullhan Alaadin jang baru pulang dari Atjeh. Untuk kenan«2an 
kota itu diberi bernama Kuta Lingga, menurut nama kampung asal Pang-
lima Bukit"; kemudian nama Kuta Lingga itu mendjadi nama pulau jail u 
I ulau Lingga. 
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Selelah beberapa lama tinggal dipulau Lingga jang selalu dilintasi 
oleh kapal perang Portugis, Sulthan Alaadin Rakjal Sjah berangkatlah ke 
Udjung tanah membuka kula baru jang lebih besar disana jang diberi na-
ma Djohor (Djuhor lama). Kula baru itu diperbuat dengan angkatan darat 
jang didjaga oleh Laksamana Nadin dan lerus2an melawan angkatan Por-
lugis. sedangkan pulau Lingga diperlalianan olelh Panglima Bukil . Dalam 
lahun 1329 Sullhan Salah Addin akan mulai memerangi Malaka, tetapi 
lidak djadi. Dalam lahun. 1537 bertindak lagi akan menjerang Malaka, te-
tapi maksudnja itu takul2. Oleh sebab itu Baginda diturunkan dari kera-
djaan oleh adiknja SuIthanAlaaddin Riajal Sjah. tetapi Baginda masih hi-
dup 9 lahun lagi sesudahkedjaluhannja; mangkalnja pada 23 Sjawal 935 
H = 1548 M. 

X I SULTHAN ALAADI N RIA J AT SJAH AL QAHHAR. 
(946 -975 H = 1537-1368 M . ) . 

Sulthan Alaadin Riajal Sjah Al Qahhar. ibnu Al i Mughajat Sjah. 
dari lahun 946—975 H. = 1337—1568 M . Meramjjas mahkola dari Abang-
nja Sulthan Salah addin, sebelum itu ia djadi Radja muda (wakil Sullhan) 
di Pasai. 

Meluaskan keradjaan Atjeh. memerangi Malaka pada lahun 1337 
gagal, tetapi diulang lagi dalam lahun 1347 dengan tidak berhasil penuh. 
Menjerang Radja Hindu di Padang Lawas, orang Balak dipesisir l ' l a ra '! i-
mni Sumatra pada tahun 1559, menjeruh Radja dan bangsa itu masuk aga-
ma Islam dan ditinggalkan disana mubaligli2 Islam dan Panglima Sul-
than. Berperang kembali dengan Radja negeri Aru pada tahun 1540, ka-
rena Radja Aru itu telah minta bantuan pada Portugis di Malaka dan 
dibawah kekuasaan keradjaan Djohor. Kemudian menaklukkan Ulang pa-
da lahun 1547. Baginda sangat giat berusaha untuk mengatur 'kesa-
tuan keradjaan Atjeh dengan keradjaaii2 : Pidië. Pasai dan Daja jang be-
lum selesai, karena ajah Baginda mangkat karena luka dalam pertempuran 
lalkala menjerang Portugis dinegeri Kampai (Aru) pada tahun 1530. Se-
bagai kata pepatah : patah tumbuh, hilang berganti. 

Abangnja Sullhan Salah addin Sjah. terlalu lemah dalam pemerin-
tahannja dan kurang tegas menentang pengaruh2 ke Hinduan jang berada 
dalam negeri, islimewa pula Portugis senantiasa mengatjau pengaruh ilu. 
karena hendak merebut kekuasaan seperti di Malaka. 

Sulthan inilah jang menjempurnakan kesatuan keradjaan Atjeh de- * 
ngan keradjaan : Pidië. Pasai. Pasai. Daja dan Aru. 

Untuk mendukung Baginda didirikan 4 suku : 
1. Siikeë peuël reutoih. 
2. ,. Iheë reutoih, 
5. ,, l o k Bateë dan 
4. .. Dja Sandang. 

Keradjaan Atjeh diperkuat bala banluannja dengan mengadakan per-
hubungan agama Islam dan politiek dengan Sulthan Turki (Sullhan Salim). 
bekerdja sama bantu membantu dengan Radja2 Islam di Bantan. Djapara, 
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Kudus dan Rembang (Djawa) jang berkerabal pula dengan Radja rasai 
dan djuga merapunjai Duta di India, Parsi dan Turki. 

Selain itu guna pendjagaan kekuasaannja, pïiteranja Radja Abdul-
lah ditetapkan di Pulau Kampai (Aru) dan puleranja Radja Muqal dilem-
palkannja di Pariaman (Sumat era Barat), anaknja Hussain mendjadi pem-
bantu Baginda di Aljeh Pidie. Dalam masa itu Baginda menjerang negeria 
Semenandjung Malaka bei-iilanga dari tahun 1337, 1341 dan 1531 M . 
Anaknja Radja Abdul Djali l ikut sei la dalam balalenlera tinggal mendjadi 
Panglima Perang (Hulubalang besar) dinegeri Djohoi. Anaknja jang se-
orang lagi karena nakal dan zhalim disuruh tangkap dan dibunuh. Besar 
nja balatentara jang dibawa seria ke Malaka : 20000 peradjurit angkatan 
laut dan darat, diantaranja 400 orang barisan meriam (artilleriesten) jang 
dilatih oleh oificier2 jang dikirim oleh Sullhan Turki. 

Sulthan Pahang, Perak dan Radja Djohor jang baru membuka ne-
geri bergelar Sulthan Al a uddin Riajal Sjah II serta keluarga dan oranga 
Besamja dilawan dibawa ke Aljeh dalam tabun 1364, tetapi kota Portugis 
di Malaka tidak dapat dirampas. 

Dalam tahun 1368 kola Malaka dikepung« lagi sebidan lamanja, te-
tapi gagal karena Sullhan meninggal, tentera mengundurkan diri. 

Orang Ijerdik pandai jang di lawan itu, dipergunakan tenaga dan fi-
kiiannja dalam pembangunan kesusasteraan dan kemadjuan pembasmian pe-
ngaruh Hindu serta peladjaran ketatanegaraan. Hal ini dapat ditindjau dari 
sudut perkawinannja putera Melaju dengan puteri Atjeh. jaitu salah satu 
dari turunan lawanan itu pulera Radja Ahmad Prak kawin dengan seorang 
puteri bangsawan Atjeh anak dari Djakaharsjah*). Kemudian putera ini di-
angkat mendjadi Sul lhan, (Sullhan Al a addin Mansjur Sjah) 1577—138Ö. 

Dalam tjeritera (hikajat) Sulthan jang gagah perkasa ini setelah me-
ninggal dunia bernama Marhum Qahhar (Meureuhom cha) jang mendiri-
kan suku2 dan kaum jang tersebut diatas. 

XII . SULTHAN AL I RIAJAT SJAH. 
(073 -083 H = 13^7-1373 M ) 

Sulthan Al i Riajal Sjah ibnu Al a addin Rak/al Sjah Al Qahhar. 
memerintah dari tabun 975—983 H. = 1567—1375 M . 

Ketika itu datang dari Mekkah seorang Ulama bernama Muhammad 
Azhari atau Sjech Nuruddin, bangsa Arab datang dari Mesir mazhab Sja-
li i jang mengadjar ilmumantik, fikah dan hukum dinegeri Atjeh. Setelah 
lingga! beberapa lama. kemudian meninggal di Atjeh. 

Sulthan Al i Riajat Sjah inipun mengikut djedjak ajahnja, giat se-
kali menjerang kola Portugis di Malaka. Tahun 1570—1573 menjerang la-
gi Malaka tidak berhasil, tatkala ini dibantu oleh angkatan laut Djapara 
dengan 150 perwira mengepung, telapi tidak djuga berhasil, karena Por-
tugis mendapat banjak bantuan dari Goa, sungguhpun betgitu besar ban-
tuan dari Goa keadaan angkatan Portugis mendjadi sangat lemah tenaga-
Dja, sekonjong-konjong dalang pula bantuan dari India, oleh karena itu 

) Lihat Patra 2, halaman 425. 
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angkatan Aljeh terpaksa mengundurkan diri dan rebutan kola tidak ber-
hasil, oleh karena mendapat chabar Sullhan mangkat (1575 M). Djadi Sul-
lhan ini selama memerintah tidak ber-henti2nja berperang dengan amat 
sengit. 

XIII . S U L T H A N M U D A . 

(983-984 H = 1375-1376 M ) 

Sulthan Muda ibnu Sulthan Al i Riajat Sjah, memerintah dari tahun 
083-984 H. = 1375-1576 M . 

Hanja nama sadja selaku Sullhan, sedangkan jang memerintah orang-
orang Besar dan l 7Iama2. lamanja berumur 4 bidan dan meninggal 7 bu-
lan dihelakan« itu. 

XIV . SULTHAN AL A IDDI N MUKMI N SJAH. 

Sullhan ini namanja Radja Mukhal ibnu Sullhan Al a addin Riajal 
Sjah AI Qahhar, memerintah sebentar sadja. 

Sebelum itu djadi Radja di Pariaman, panggilan disana Sutan Seri 
Alam f i rman Sjah. Orang pemarah kedjam. tidak disukai oleh Ulama2, 
karena pekedjaannja suka menjabung ajam dan tidak menghiraukan peme-
rintahan. Oleh sebab ilu. terbit revolusi sehingga Sulthan ini dibunuh se-
lelah memerintah tidak berapa bulan  100 hari pada tahun 1376. Orang 
Atjeh menjehut namanja Radja Siuroë. Kuburnja di Kampung Pandee. 

XV . SULTHAN ZAINA L ABIDIN . 

(984 -983 H = i576~i577 M ) 

Sulthan Zainal Abidin ibnu Radja Abdul lah ibnu Sulthan Al a 
addin Riajat Sjah AI Qahhar, memerintah dari tahun 084—083 H. ~ 157''— 
.377 M . 

Djuga disebul namanja Djaqahhar Sjah. arm k dari Radja Abdullah 
bekas W a li Negara Arn. saudara dari Sulthan Al i Riajat Sjah. I jut ju dari 
Sulthan Al a addin Riajat Sjah A l Qahhar. Badannja besar sekali, (ge-
muk), tinggi, hitam kulilnja. orang jang bengis dan sebab itu terusir dalam 
tahun 1377. Karena (akut dibunuh rakjat ia lari menghilangkanu dirinja 
kekaki gunung Seulawaih. disitu memelihara ternak (kambing). Dalam me-
ngasingkan dirinja ilu. ia mendjadi sedar alas kelakukannja jang bengis ilu 
dan kemudian ia mendjadi seorang jang baik perangainja. Dapat merebut 
Sulthanaal kembali, memerintah dengan baik. negeri mendjadi makmur dan 
masjhui namanja. 

XIV . SULTHAN AL A UDDIN MANSJUR SJAH. 

( 085 -993 H = 1577-1583 M ) . 

Sulthan Al a uddin Mansjur Sjah ibnu Sullhan Ahmad dari negeri 
Petak (Malaka), memerintah dari tahun 085—993 H. = 1577—1583 M 
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Sullhan ini bekas tawanan, tetapi telah kawin dengan seorang pu-
teri Al jeh*) . Memerintah dari tahun 1577 M. sampai 1386 M . mengepung 
Djobor dan Malaka, tetapi tidak berhasil. Sangat giat bekerdja untuk me-
mengembangkan agama Islam, oleh sebab ilu Baginda disajangi oleh 'Ula-
ma2. Pada waklu itu diperintahkan L'leëbalang memelihara djanggul, ber-
pakaian Djubbah dan Sorban. Memerintahkan orang2 membual rumali2 
amal. menjuruh semua orang jang dewasa sembahjang. puasa dan meng-
adakan hukum zakat. 

Pada tahun 1382 M. dalang lagi dari Mekkah 2 orang 'Ulama : 
Sjecb Abdulchair ibnu Hadjar dan Sjeeh Muhammad Jamani. jang meng-
adjar Ilmu 1 asawul jang memuluskan masaalah pada perkataan 'ajan 

i_ 0 \ *  ) . Badiq dan Tauhid, ia pula jang mulaa mengadjar ilmu Fiqih 
di Aljeh. Pada waklu il u djuga dibawa Sjech Muhammad Djailani ibnu 
Hasan ibnu Muhammad ar Raniri dari Gudjarat, jang lebih ahli mengadjar 
ilmu Usul luddin di Aljeh. 

Sulthan Mansjur Sjah ini merapatkan lebih erat perhubungan de-
ngan keradjaana Islam, sebab itulah makin bertambah banjak UIama2 da-
tang dari Mesir. Parsi dan Mekkah ke Atjeh. Baginda memperkuat lagi 
persahabatan dengan Sullhan T urki jang dulu lelah diperbuat oleh Mar-
hum Al Qahhar. Dalam pemerintahanpun Baginda mendapat pudjian. ka-
rena seluruh Sumatera lelah dipengaruhi oleh kekuasaan Atjeh dan per-
kembangan Agama Islampun madju. Sullhan Djuhor diambil mendjadi me-
nanlunja. kawin dengan anaknja jang bernama Putri Hidjau. Dari perka-
winan ini mendapat seorang putra jang bernama Radja Hasjim Sungguh-
pun Baginda aktif dan produktif tetapi dibentji 'oleh kaum bangsawan dari 
turunan nisab pertama (dynastie) Mughajat Sjah, jang senantiasa hendak 
merebut kembali mahkola (kekuasaan). Karena mentjalonkan tjutjunja Ra-
dja Hasjim akan penggantinja. Dengan lakdir Tuhan tatkala Baginda meng-
hiburkan diri di Kuala Atjeh, Baginda dibunuh oleh seorang DIeëbalang 
dalam lentera itu jang dulu bertugas di Indrapura. 

Baginda mendapat luka dibawa pulang ke islana dan sampai disana 
Baginda mangkat, dikeJbumikan dikuala Aljeh. Oleh rebab ilu. namanja 
disebut djuga "Meureuhom Kuala". 

Setelah Baginda mangkat terdjadilah perebulan Sul lhanaal. Turun-
an Mughajat Sjah mengambil kembali haknja. djaluh kepada Radja Bu-
jang anak Radja Munawar Sjah dari Indrapura jang diberi gelar Sulthan 
Al i Riajat Sjah. 

XVII . SUTHAN AL I RIAJAT SJAH INDRAPURA. 
(095 -996 H - «383-1388 M . ) 

Sulthan Al i Riajal Sjah ini, namanja Radja Bujung ibu Radja 
Munawar Sjah dari Indrapura. memerintah dari tahun 905—966 H. — 1383 
— 1588 M. Memerintah tidak lama. karena kurang disetudjui oleh Ulama2 
dan orang2 palul2 dalam negeri. Djaqahhar Sjah jang lelah mengasingkan 
kiri munljul kembali memegang peranan kerusuhan perebulan mahkola itu. 
Ia mendapat bantuan dari UIama2 jang ingin tjutju, putra Radja Mansjur 

C) Kawin dengan Radja Putri binti Djaqaharsjah bekas djanda Sulthan Sri Alam 
lihat Patra 2, halaman 425. 
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Sjah jang bernama I un Pangkal Perkasa Alam diangkat mendjadi putra 
Mahkola. Sullhan Al i Riajal Sjah jang baru. kurang mendapat bantuan 
dari pihak ketentaraan karena itu terpaksa dipesan kawan 2 atau panglima2-
nja dari Indrapura, demikian djuga untuk pegawai2. Tentera atau pahla-
wan! ataupun pegawai jang asalnja dari Sullhan Mansjur Sjah disingkir-
kan, bahkan ada jang dibunuh. 

Berhubung dengan itu banjak ora*ng2, lentera atau pahlawana jang 
menjingkirkan diri keluar Aljeh Besar, terutama ahli2 tehnik dari negeri 
asini); I urki. India dan laini. Sementara ilu terbitlah pemberontakan (suc-
cessie oorlog). Radja Bujung atau Sulthan Al i Riajal Sjah terbunuh dalam 
tahun 1588 M., jang memerintah tidak sampai 3 tahun. Jang diangkat men-
djadi putera Mahkola Perkasa Siali putera Radja Mansjur Sjah, jang di-
pangku oleh neneknja Djaqahhar Sjah. 

XVIIÏ . SULTHAN AL A ADDI N RIAJAT SJAH 
(SAIDI L MUKAMMIL). * 

( 966—ion H = 1383—1004 M. ) 

Sullhan ini anak dari Radja Abdullah bekas W a li Negara Aru, 
namanja Zainal Abidin dan djuga disebul Djaqahhar Sjah. jang terusir 
dalam tahun 1377. umurnja sudah sangat landjul. Mulaa dalam periode II 
ini . memerintah alas nama putera dari Radja Mansjur Sjah jang belum 
sampai umur. Selama Baginda memerintah. Sjech Muhammad Djailaini 
kembali lagi di Aljeh. anaknja jang perempuan bernama Putri Ralna In-
drawangsa kawin dengan Radja Mansjur Sjah. Dari perkawinan ini lahir-
lah I lin Pangkat Perkasa Alam Sjah. jang kemudian bernama Sullhan Is-
kandar Muda. (lihat P&tra 3 halaman 426). 

Semendjak naiknja kembali Djaqahhar Sjah dengan gelar baru Sul-
lhan Al a adidin Riajat Sjah dialas lachla keradjaan Aljeh dalam tahun 
1388. maka dengan bidjaksana dan perkasanja dapatlah mengamankan se-
gala huru-hara jang lelah ber-tahuna kalut didalam negeri Aljeh. Dalam 
periode kedua ini. Sullhan Al a addin Riajal Sjah nampaknja terlalu baik 
dan pernah sekali, meramaikan liga buah bandar besar dalam keradjaan 
Aljeh. jaitu : Pasai. Pidie, Daja dan Kutaradja (Aljeh Besar). Untuk ilu 
Baginda mendekati segala saudagar2 Asing. Bandara itu ramai dikundju-
ngi oleh saudagar2: Arab. Parsi. Turki, Tionghoa. Benggala (India). Pigu. 
Siam. Portugis. Spanjol dan Iain2. Pada masa itulah pula seorang wanita 
jang bernama Mala Hajali. diangkat mendjadi prolokol istana, djuga men-
djadi Laksamana memimpin peradjurita wanita, la tjakap dan bidjaksana. 
Tegas dalam tindakan. 

Seorang Portugis jang bernama Alfoso Vicente mendjadi djuru ba-
hasa dan penasehal dagang Baginda, ia bebas keluar masuk istana. Keda-
tangan kapal2 perniagaan bangsa Asingpun semakin ramai. Persahabal,m 
dengan Portugis jang dulu sudah putus, pada masa itu Sullhan bersikap 
lunak terhadap mereka untuk kemadjuan dagang dan dengan Spanjol men 
djadi retak. 

C) Lihat Patra 2 halaman 425, 
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Pada masa pemerintahan Baginda itu, dalanglah orang Belanda dan 
Inggeris jang pertama kali mengundjungi tanah Atjeh." Kedatangan jang 
pertama itu diterima dengan baik dan didjamu oleh Baginda dengan me-
motong kerbau untuk santapan lelamu itu. Kedatangan orang2 Belanda ini 
menimbulkan iri hati Portugis, apalagi karena Sullhan menerima dengan 
hormat. Orang Portugis itu dengan perantaraan orang2 Besar Sulthan. da-
patlah mempengaruhi Sullhan supaja membeniji orang Belanda. Oleh se-
bab itu Kedatangan orang Belanda jang kedua kali, jang djuga Nacnoda 
kapal Belanda itu mcnundjukkan kebengisannja kepada peraluran Sulthan, 
maka kedua Naehoda kapal Belanda ditangkap Comelis dan Frederik De 
1 [outman, jang seorang terbunuh. 

Sebenarnja terdjadi pembunuhan De Houtman ilu. karena engkar 
akan djandji Belanda jang lelah menjewa 2 buah kapal Belanda untuk me-
ngantar lentera Aljeh ke Djcthor, tetapi sesampai lentera mau naik kekapal 
il u tidak diterima oleh Nachodanja De Houtman. Perkelahian terdjadi an-
tara peradjurita Aljeh dengan anak kapal. Komis Kepala kapal Belanda 
De Leeuw. C. De Houtman seria 05 orang Belanda terbunuh, pihak Atjeh 
Sjahbandar dan beberapa orang lain. diantaranja seorang famili Radja te-
was dan Secretaris Sullhan luka. Berhubung dengan perkelahian ilu semua 
orang Belanda jang masih ada sedang ber-djalana didarai dibunuh dan 
jang tinggal dalam benlengnja 30 orang dilawan, diantaranja T. I V l loul -
iiian. Seorang tokoh wanita Laksamana Mala Hajati jang lelah tersebut 
dialas, memimpin gerakan pembunuhan ilu. 

Semenlara ini terbitlah dendam mendendam antara orang Belanda 
dan orang Portugis dengan Sullhan Aljeh. jang kemudian lerbil peperangan 
Atjeh dengan Djohor merebut negeri Aru. Dalam peperangan ini orang Por-
tugis berperangai sebagai sebagai musuh dalam selimut membantu dengan 
diam2 kepada Djohor, sehingga halalenlera Sullhan mendapat kekalahan, 
oleh sebab itu perhubungan persahabatan dßugan orang Portugis putus la-
gi. Hal ilu dikelabui pula oleh orang Belanda dan orang Inggeris jang su-
dah mendapat pasaran baik di Atjeh. Radja Inggeris Ratu Elizabeth da-
lam tahun 1002 lelah mengirim ulasan menghadap Seri Baginda dan meng-
ikat persahabatan antara keradjaan Inggeris dan Aljeh. 

Berhubung dengan itu Baginda mengeluarkan sepul juk sural edaran 
(I .diel) keseluruh bandara dalam keradjaan Aljeh, menjalakan persahaba-
tan il u dan membenarkan orang2 Inggeris berniaga dan meminla diladeni 
dengan sepertinja serta melindungi mereka itu. Adapun surat sarkala jang 
dikeluarkan oleh Baginda Sulthan Alaaddin Riajal Sjah kepada Kaplain 
Inggeris jang disiarkan dalam negeri Aljeh berlaiich tahun Masehi l602 
ilu. naskahnja tersimpan didalam meusium di London (Negeri Inggeris). 
jang terpetik dari larich Melaju karangan R.C), Wensledl. (lihat kembali 
halaman 2QI — 2Q3 bahagian XXIV) . 

Beberapa lama sesudah itu orang Belanda pun dalang kembali itien-
tjari perdamaian dengan Sullhan. Dua orang utusan dari negeri Belanda 
dalang mengundjungi Sullhan dengan membawa sepuljuk surat dari Prints 
Mauri ls dalam tahun 1600, meminta maaf alas kesilafan Cornelis dan 
Frederik I V Houtman. 
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Alas kedatangan sural i tu dan dengan pandainja utusan Belanda 
i lu Jang bernama Gerad de Ros dan Lourens Bierkan, terdjadi lah persaha-
batan antara Su l lhan dengan orang Belanda dan karena i lu F. De Houtman 
jang masih dalam pendjara di lepaskan. Un tuk pembalasan kund jangan 
orang Belanda, maka Su l lhan pun mengirim 3 orang utusan kenegeri Be-
landa bersamaä utusan Belanda jang pulang i l u . \ ' lusan jang pertama ber-
nama Seri Maharad ja Laksamana Muhammad» jang kedua Orang Kaja 
Mangkubumi A b d u l Ham id dan jang ketiga Orang Kaja Indra W a n g s a 
A m i r hiasan. Mangkubumi A b d u l Ham id seorang jang sudah lua berumur 
70 tahun, jang mana beliau ini meninggal dinegeri Belanda karena kedingi-
nan sewaktu mengambil air sembahjang, kuburannja di M idde lbu rg . 

I Iusan2 At jeh in i d ihormat i dinegeri Belanda oleh Prins Maur i ts 
dan selama dinegeri Belanda mendjadi tetamu O.I.C . Sepulangnja utusana * 
ini da i i negeri Belanda kiraa dalam tahun 1O01 M. , karena i lu persahaba-
tan bertambah teguh. Akan tetapi sungguhpun begitu karena Su l lhan se-
orang jan» lelah dha if, maka urusan pemerintahan negeri di lepaskannja sa-
dja dalam urusan orang2 Besamja. sedangkan paiera Baginda jang bungsu 
lelah diangkat mendjadi W a l i Negara di Pidie bernama Hussain Sjah dan 
jang sulung bernama M u d a Sjah mendjadi pembantu baginda, tetapi ku-
rang bidjaksana. Semenlara ia membantu ajahnja lerus merebul kekuasaan 
dari ajahnja dan mengangkat di r in ja mendjadi Su l lhan . 

O leh karena i l u . kebanjakan orang2 Besar i lu satu sama lain rebut 
merebul kekuasaan jang diperf jajakan oleh Su l lhan . bekerdja segala jang 
sedap dimata dan baik d iha l in ja untuk mcnl jar i kekajaannja sendiria. Ha l 
in i mendatangkan kemunduran dan kekalutan dalam pemerintahan negeri, 
satu sama la in Fitnah memfi tnah. Mus im kemarau bersimaharadjalela di 
manaa, sehingga t imbu l bahaja kelaparan karena padi lak mendjadi . 

O rang Belanda dalang pertama kuli di A l j e h pada tahun 1309 M 
dan dalam tahun 1Ó02 M . dalang lagi orang Inggeris. Negeri A r u . Semen-
tara hi lang dari keradjaan d iambi l oleh Su l lhan Djohor . Ictapi kemudian 
d iambi l kembal i . Su l lhan tua ini terpaksa turun dari lachla keradjaan d i -
sebabkan dirampas oleh puleranja M a h m u d Sjah (Muda Sjah) dan digant i 
oleh anak i tu , h idup setahun lagi dibelakang i l u . Naman ja selelah mang-
kat terkenal namanja Saidi l M u k u m m i l 

A d a p u n Sul lhan in i . mempunjai 0 orang anak : 1. Maharad ja D i -
radja. 2. Radja Put r i Permaisuri Su l lhan Mansursjah ibnu Su l lhan A h m a d 
Perak. 3. Pulen' D i rad ja Indra Ratna W a n g s a (ibu S. Iskandar Muda ) , 
|. M a h m u d Sjah disebul djuga M u d a Sjah, 3. Radja Hussain Sjah ( W a l i 
Negara di Pidie' dan (). M e m u l i l 'puli djuga disebul Met i ruh A g u n g (Pung-
lima Perang di Djohor. ( l ihai Palra 2 halaman 123). 

XIX . SULTHAN ALI RIAJAT SJAH. 
(1012—1013 H = 100,1—1607 M . ) . 

Su l lhan ini namanja M a h m u d Sjah disebul djuga M u d a Sjah ibnu 
/ a i n a l A b i d i n . memerinlah dari tahun 1012—1013 H — 1604—1607 M . 

Merampas kekuasaan ajahnja jang sedang madju ia naik alas lachla. 
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sebab itu berbantah dengan saudarnnju Radja Hussàin Sjah di Pidie, bei 
hubung sebub menurunkan ajahnja itu. Pertempuran lerdjadilah dengan 
adiknja Radja I lussain Sjah dari Pidie dikaki gunung Seulawaih. Radja 
Hussain Sjah liwus dun Perkusu .'\lum jang membantu Radja Hussain Sjah 
dapat dit,,wan. 

Dalam maas ia memerintah, timbullah gelora gerakan barisan muda 
«Iuri kemenakannja I erkasa Alum menentang perbualannja karena même 
Ij,U ajahnja. Suasana pemerintahan mendjadi kutjau, keadaan ekonomi men-
djadi mundui. karena dalang musim kemarau, padi tak mendjadi, sehingga 
rakjal kekurangan makanan. Dalam masa ia memerintah ini u!usan2 Aljeh 
jung dikirim oleh ajahnja kenegeri Belanda pulung kembali. 

Ketika pemerintahannja dal,im kemulul ilu, Atjeh diserang lagi oleh 
orang Portugis, tetapi beruntung serangan itu dapat dilawan oleh barisan 
muda Perkasa Alam jang dilepas duri law an,m. Atas gerakan barisan muda 
jung dipimpin oleh Perkasa Alun) sendiri melawan serangan Portugis, se 
hingga kola Portugis di Ladong dapat dirampas, Portugis lari ke Malaka. 

Seteluh Portugis halal) dun kotanja di Ladong dibakar olc7> Perku ,u 
Alam, maka tiada berapa lama Sulthan Al i Riajal Sjah mangkat dengan li -
b,i2 sabit n ja hanja 2 hari dan selelah Baginda mangkat, barulah diarigkal 
Perkasa Alam mendjadi Radja dengan gelar Sulthan Iskandar Muda, be-
rita lebih pandjang bulju buku Singa Aljeh. 

XX . SULTHAN ISKANDA R MUDA . 
(1013—1013 H = 1007— 1636 M ) / 

Sulthan Iskandar Muda ibnu Radja Mansjur Sjah. memerinluh «.lari 
tahun 1013—1043 Tl. — 1607—1O3O M. Membangunkan negeri Aljeh de-
ngan pesat sekali, menjusun hukum dan adata, membangun kesusastera m 
dun kebudajaan Islam. Mengusir Kolonialis Portugis dan' seluruh Sumate-
ra dan Mulaku. Meluaskan kekuasaan Aljeh keseluruh Sumatera dan Se-
menandjung Melaju, jaitu menaklukkan negeri Aru pada tahun 1O12—1618 
M, Pahang, dan Perak dan Kedah pada tahun 1619 M. mempersatukan 
Radjaa negeri2 ilu dalam kesatuan Aljeh raja untuk melawan Kolonialis 
Portugis, memerangi lagi kota Portugis di Malaka pada tahun 1020 M. 
(nal sekali memadjukan Agama Islam keseluruh Nusantara, mengirim Sjech 
Sjuinsuddin bin Abdullah as-Samatrani ke Semenundjung Melaju/Melaka 
jang kemudi,m tewas dalam tahun 1630 M. disana jaitu : padu 12 Radjah 
tahun 1030 H. Pada tahun ilu djuga seorang l lama meninggal disana 
bernama Sjech Ibrahim as Sjami. Mengawinkan anaknja jang perempuan 
dengan anak Radja Ahmad Sjah Pahang, jang pada tahun 1018 M. ler-
lawan dan dibawa ke Aljeh. Seorang Sullhan jang Perkasa dan adil se-
hingga membunuh anaknja sendiri untuk memperkuat hukum dan adat. 
sebab ilu seteluh mangkal dipudja-pudji oleh seluruh rakjat, dengan nama 
Marhum Mahkola Alam Mangkal padu 13 Radjah 1043 H. atau 2" IV -
sembei 1636 M. (lihat Patra : 2. 3 dan 4). 

 Adapun riwajal Seri Sullhan Iskandai Muda agak kurung diterang-

1 1 Lihat Pati n 2 S dan i liai iman 125 127. 
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kun dalam bahagian ini karena lelah <\>\,\  jang pandjang dalam buku jung 
i liusus (Singa Aljh ) jang diterbitkan mengnai riwajal Seri Baginda. Bah-
kan lagi hampii setiap bahagian dalam buku ini terselip tradisi dan regim 
Mahkota Vlam tidak lain ialah Seri Sulthan Iskandar Muda djuga mak-
sudnja. 

XXI . SULTHAN ISRANDAK S AM AL A ADDIN MUGHAJAT SJAH. 
(1013—1030 II = 1O30—io|i M. ) * 

Memerintah dari {aluin 1046—1050 II . = 1636—iO|i M. Sulthan ini 
anak Radja Ahmadsjah duri negeri Pahang, menantu Sulthan Iskandar Mu-
da. Selama ia dulang kembali dari perdjalanannja (Orentasi) ke India 
pada lanun 1637 M, Nuruddin bin Al i bin Hasandji bin Muhammad ar 
Raniri j<uig menulis buku lermasjhui Buslanas Salatin, menghukum semua 
1 'huu.i mystiek Hamzah Fansuri < s). 

I oilnyis waktu mendengar Iskandar Suni diangkal djadi Sullhan 
Aljeh. mula2 merasa girang dan lerus mendekatinja supaja mendjadi sa-
habat, tetapi Belanda lebih Ijerdik dengan perantaraan Sullhan Djohor. 
niuku Sulthan Iskandar Sani teluh mendjadi sahabat baik Belanda. Oleh 
karena itu pula ia lelah membui peidjaudjian dengan : Belanda <.\<wi  Djo-
hoi untuk mengepung kola Portugis Lafamusa di Maluku. 

Dublin pemerintahan Sullhan Iskandar Suni [ah dengan Belanda 
i\,i» Djohor. dapat merebul dun habislah riwajatnja kota Portugis di Ma-
laka dalam tabun 1640. Baginda ini banjak sekali bekeidja untuk kein 1 
djuan pembatjaan (karang mengarang) kitaba dengan andjuran Permaisu-
rinja Puteri Sei i Alam. Ulamaa sangat suku kepadanja, tetapi ia banjak 
mendapat tantangan dalam pemerintahan dengan kaum lelaki keturunan 
Sullhan Atjeh, sebab ia sebagai seorang luar teluh ditabalkan mendjadi 
pengganti Rudju oleh mertuanja Sullhan Iskandar Muda. Tabalan ini se-
ngadja dibuai begitu rupa guna mentjari kete'nteraman pemerintahan Aljeh 
di Pahang atau didjadjahannja di Simenandjung Malaka. Permaisurinja 
Ratu Seri Alum berpengaruh hes,u dalam melantjarkan pemerintahan fang 
sangat ditentang (dikatjau) oleh kaum bangsawa Atjeh duri pihak lelaki. 

Sementara ilu jm l a terbit perljekljokun antara Ulamaa Sjech Nur-
din ar Raniri dengan I lamzah Fansuri jung membangunkan kaum Suluk 
jang disebul kaum Salib (mvstiek). Dalam pertentangan antara Raniri dan 
Fansuri Sulthan Iskandai Suni berpihak Kepada Nurdin ,ir Raniri, karena 
il u segala kitaba Sulik jang dikarang oleh pihak Hamzah Fansuri dikum-
pulkan diiiukui semua. Kedjadian ini membawa akibal besar bagi Iskandar 
Suni. se'-inggu menjulitkan pemrrintahannja tak dapat ia bekerdja dengan 
leluasa untuk kekuatan balalcnleranja, sekalipun kota Malaka lelah diru-
buhkannjn. 

Dalam menentang kesulilona itu Baginda mendapai perselisihan la-
ham dengan Permaisurinja Puteri Seri Alam. karena mempertahankan pem 
bakaran kitaba (sadjaka) dari Hamzah Fansuri, sehingga sementara waktu 
tidak tinggal di Istana, hanja tinggal pada tempat persenggerahannja dalam 
( ) Lihat Patra .'! halaman !26. 
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pekarangan Mesdjid Builul Rahman. Kemudian meninggal dunia dalam is 
tana dengan libaa pada 13 Februari 164t, Sesudah meninggal dapat nam 1 
,\ bu hum Darussalam. 

Setelah mangkal Sulthan Iskandar Suni. Permaisurinja merebul ke-* 
kuasaan pengganti suaminja mendjadi Sulthanah (Ratu). 

XXII . RATU TADJUL ALA M SJAFIAHTUDDIN SJAH. 
(1050—1086 II = 1641—1676 M.). 

Ratu I adjul Alam Sjafiahtuddin Sjah, namanja Puteri Seri Alam 
binti Sullhan Iskandar Muda. memerintah dari tahun 1030—1086 H — 
if) 11 —1676 hI. 

Ratu jung perlumu di Atjeh, djundu dari Sulthan Iskandar Suni 
Al u addin Mughajat Sjah. Orang kaja mendapal kuasa besar, tetapi kera-
djaan Aljeh mendjadi lemah, karena subversie! Belanda. Ratu menolong 
I lani/.uh Fansuri dan Abdul Raul duri Singkil. jang sekarang bernama 
I eungku Sjinh Kuala. 

Waktu hendak dinobatkan, prtentangan hebat terdjadi dengan kaum 
[elaki jang akan merebut kembali Sulthanaa* jung didukung oleh Ulamaa, 
jang mengatakan perempuan tidak boleh diangkat mendjadi Radja, Luien 1 
berlawanan dengan hukum Islam, sebab perempuan tidak boleh mendjadi 
Imam sembahjang dan karena itu tidak sjah mendjadi Wa li Am, 

Dalam pertentangan ini Puteri Seri Alam jang besar pengaruh Jan 
kekajaannja teluh dapal pula mempergunakan tenleranja jang dikuasai anak 
suuduiu ibunju Abdul Rahim gelui Maharadja Lela. Dalam perebutan ilu 
lelah terbunuh seorang L lama Fakih Hitam jung menentang tindakan 
Pulen Seri /Main. Dalam peristiwa kekatjauan itu menurut I gk. Harun 
leupin Raja. Sjech Nuiuddin Ar Raniri ditjuli k oleh orang jang tak di 
ketahui, kemudian majatnja didjumpai di Kuala Aljeh. Dalam waktu ilu 
pergolakan bertambah hebat dun beruntung tatkala itu Sjech Abdul Raul 
Fansjuri jung berusai duri Singkil murid dari Sjech Nurdin ar Raniri Ijum-
pui tangan. Dengan tjampur tangan Abdul Raul ini, pertentangan itu da-
pal diredakan. Puteri Seri Alum diangkat mendjadi Ratu dengan gelar Seri 
Sulthanah I adjul Alam Sjafiatuddin Sjah. dengan sjaral i urusan nikah 
pasah |ang berlawanan dengan agama dipegang oleh seorang Ali m keluarga 
dari Sulthan \ l jeb. fang bergelar Kadbi Malikul Adil (bukan Maliku! Adil 
jang penghabisan sekuli mendjadi UIeëbalang Masdjid Raja Kanan). Ku-
buran Malikul Adi l ini didalam complex kund,mg XII . Seteluh itu barulah 
keadaan pemerintahan dapal dilanljarkan atas bantuan Ulama Besar Sjech 
Abdul Raul Singkil dait orang Besar seria 1 kuum jang setia kepada Mai 
hum Mahkota Alam (Seri Sullhan Iskandar Muda). Baginda mangkal pa-
da 1 Sja'ban 1086 II . — atau 23 Oktober 1676 M. Riwajatnja kadar sedi-
kit diuraikan disini tetapi banjak tersebut dalam pasala dun bukunja jang 
berriama Ratu Sastra, (lihai patra 3 dan 1 halaman |20 dan -127). 

|o<) 
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1ÏARANG2 ANTI K DALA M ISTANA ATJEH 
(lihat halaman 303 — 308). 

KETERANGAN 

GAMBAR : 

1. Keutab badjeë. 

2. Sevveuk put jok 

reubung ke-

rah tangan. 

3. Simplaih pakeian 

kebesaran buat 

p u t r a / p u t r i . Ra-

dja atau orang Be-

4. Keu pak badieö. 

5. Saweuk bungong 

kepula 

6. Talue djarue ro. 

7. Boh dereuham. 

8. Ajeum gumbab 

{ulee t jeumara). 

9. Saweuk boh t j i -

10. Tundjung bachee. 

1 1. Seurcf i badjee. 

Alat emas pakaian kebesaran perhiasan : permaisuri, 
puteri dan putera. 

(Ctise Singa Atjeh) 
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XXIII . RATU KURUL ALA M NAKIATHUÜDI X SJAH. 
( io,S0— I(>N,N I I = 1676—1678 M . ) 

Memerintah dari tahun (086—io8H II — 1(17(1—1(178 M. Rain jang 
kedua di Aljeli . diduga anak dari Radja Hussain Sjnli bekas Wa li Negara 
di Pidie. Baginda jang mengadakan pembahagian /\ljel i Besar djadi "> su-
gi : XXII , XX V dan XXV ] mukim. Pada masa pemcrintaliannja terbakar 
Alesdjid Baital Rahman (\<\n Istana beserta harta keradjaan. 

Rrwajal pembentukan 3 segi itu, menurul sahibul hakajal leuku 
Daud Silang, adalah seperti berikut 

Dalam masa Ratu Nuiul Alam Nakiathuddin Sjah meemrinlah nc 
geri Atjeh, Istana pindah di Lampoih Djuk karena Istana jang indah lelah 
terbukar. maka Ralu il u mengeluarkan mulanya mengambil hase rinjcuën 
(belasting rumah tangga). Kumali bertangga papan belasting (basé) satu 
ringgit dan rum,di janji bukan dinding pap.m belastingnja siamaih (o i | 
re,d) setahun. 

Peraturan itu bukan sadja memberatkan rakjat, tetapi pihak kepala 
negeri (lmeum) dan l leëbalangpun merasa sangat susah untuk bekerdjn me 
n gum pulkan uang hasé rinjcuën itu, 

Maka dengan initiatil igk'. Lam Panaih pergilah i<i bermufakal de-
ngan beberapa UIeëbalang dalam seyi Atjeh itu dan dilundjukkan oleh I~gk. 
I jhik Lam Panaih satu tipu muslihat untuk menakuti dan menjangkal pera-
turan Ralu itu. Diatur oleh I ßk. I jhik Lain Panaih. di Lam Panaih halia 
gian XXV I mukim diambil 26 orang. Lam Panaih waktu itu masuk bagian 
XXV I mukim, belum ditukar dengan keureukon. Dibahagian XXI I mukim 
diminta aa orang dan dibahakian XX V mukim diminta 2"> orang untuk 
mendjadi kawan pergi ke Istana Ralu. Djllga diberi labu supaja oranga 
jan!.« mengikut itu masinga membawa satu tombak o<\it satu bungkus nasi 
(bu kulab). 

Selebih Ijukup [akal dan lelah ditentukan malam apa o rangs ilu ber-
kumpul. I gk. I jhik Lam Panaih pulang. Selelah itu malam jang sudah di-
tentukan itu. berangkatlah orange ilu semua ke Lampoin Djuk pada waktu 
malam raja. Semua orange berkumpul dibiar pagar pekarangan Istana. Se-
mua orang? ilu menusuk-nusuk tanah disitu dengan lembing Jana ada pa-
da tangannja sepenuh tempat mereka berdiri itu, Selelah ilu diserak-serak
kannja nasi jang dibawanja disepandjan« bekasi lembing itu dan sesudah 
siap mereka itu pun pulang masinga kekampungnja. 

Keesokan paginja orang melihat bekasa tombak (lembing) dan bekas 
orang makan, dengan segera dipersembahkan kepada Ratu. Ralu segera 
pergi persaksikan bekasa perbuatan itu dan terbitlah persangkaannja bab 
wa perbuatari itu dilakukan oleh oranga Jana hendak menjerang Istana Ratu. 

Dengan segera dipanggil kepalaa negeri dari "> segi Aljeh Besar :\<n\ 
selelah sampai kesitu lalu ditjeriterakan bahwa ada kalilah terlalu banjak 
hendak menjerang Istana Ralu. Sebab itu Ralu bertanja : bagaimanakah 
usaha mendjaga kola dan melawan musiili kalaua datang menjerang nan 
li ( Oleh karena melihal Ralu dalam ketakutan, maka ["gk. I jhik I ,1111 
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Panaih berkala : sahgat susah sekarang melawan musuh, pertama susah 
mendapal orang jang suka memberikan djiwanja untuk berperang (mela 
wan) musuh, sebab banjak rakjal |ang tidak senang hati lagi karena terlalu 
berat tanggungan (basé rinjcuën) . 

Selelah Ralu mendengai diabai itu, makin nampak air mukanja 
terlalu gelisah, Selelah ilu ketiga orang itu memadjukan permintaannya apa 
bila Ralu menghapuskan basé rinjeuën (belaslint; rumah tangga), dapatlah 
mereka mengumpulkan rakjal untuk melawan musuh ilu dan berdjandji de-
ngan sungguha hati akan mendjaga negeri dan Istana Ratu. Permintaan 
orang itu diperkenankan-oleh Ralu dan k; tiga orang ilu diangkat mendjadi 
Panglima dalam saginjo masinga. 

Panglima jang berkawan 22 orang disebul Panglima seni W l l . 
Panglima jang berkawan 2') orang disebul Panglima segi XX \ u<in Pang-
lima i,m ("berkawan 2<>  orang disebul segi \ \ \ I. 

Begitulah asal mulanja lerdjadi Panglima segi di Aljeb Besar. 

XXIV . RATU ZAKIATHUDDI N INAJAT SJAH. 
( 1088— 109g II = 1678—1688 M. ) 

Ralu /.akial luiddin Inajal Sjah. namanja Puleii Radja Selia binti 
Mahmud Sjah atau Suithan Al i Riajal Sjah (1604—1607), ibnu Suithan 
Al a uddin Riajal Sjah (Saidil Mukammil), memerintah dari tahun 1088 — 
1009 H. = 1678—1688 M. 

Ralu jang ketiga di Aljeb. ada menerima kehormatan dari satu utu-
san dari Mekkah. Mulaa utusan bermaksud bukan mengundjungi Ralu 
letapi mau menolong Sje< b Abdul Raul seorang ulama besar, tetapi selalu 
mendapal tentangan dari ulamaa dan bangsawana jang hendak mengambil 
kekuasaan dali Wani ta. 

XX V BATU KAMALA T DIAIHUDDI N SJAH. 
( 1090—1 111 II = 1688—169g M. ) 

Memerintah dari tahun 1000 —1111 M. = 1688— 160g M. 
Ralu jang keempal di Aljeb (jang penghabisan). Banjak bantahan 

timbul wakili mengangkatnja djadi Ralu. karena banjak kaum lelaki jang 
hendak mengangkat Radja lelakia. jang mana penghabisannja kaum lelaki 
djuga jang menang dan Ralu ini diturunkan. 

XXVI . SULTHAM BADE VI. 'ALA M NIAKl l HASJIM 
DJAMALUDDIN . 

( 11 M — 1 1 2 1 I I - lOQQ— 1 7 'K; N I ) 

Memerintah tidak lama dari tahun 11/1 —1121 II . — 1609—170') M. 
Berasal dari bangsa .Aral), terpaksa mifta keluar mengundurkan di-

ri, karena desakan rakjat. Sesudah I I hari dihelakan}*  ilu tidak ada Radja 
dan selelah itu diangkat Sulih,m Perkasa Alam Sjaril Lanlui ibnu Sjarif 
Ibrahim. 
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XXVII . SULTHAN PERKASA ALA M SJARIF LANTU I 
I B M ! SJARH IBRAHIM . 

( I I 2 I — I I 2~> I I = I 709— 1711 M. ) 

Sebelum Siillban ini diangkat, "5 bulan kesulthanan racum, karena 
perebutan kekuasaan. 

Memerintah sebentai dari tahun 1121 —1123 II . = 17(H)—1711 M. 
Ajahnja dari bangsa Arab djuga, ibunja saudara dari Ralu Kama 

lal Sjah. Pada bidan hmi 171 I diusir dari tachta keradjaan oleh Dfamal 
, ! Alam Badral Munir, Jans» berundak tenis meiidjadi Siillban. Djamal al 
/Main Badral Munii ini bam \!<i<\,\  bulan Augustus tahun itu disjahkan. 

XXVII l . SULTHAN DJAMAL AL ALA M BADRAL MUNIR. 
(1 1 2~)—1 1 |(> 11 — 1711 —17*,", M. ) 

Memerintah dari tahun 1133—1146 II . = 1711 — 1713 M. 
Siillban ini anak dari Siillban Badi al Alam Sjaril I lasjini Djama-

luddin. Dalam pemerintahannja, Batu Bara jang diperintah oleh Radja Ke-
tjik anak Radja Djohai, ibunja Minangkabau, jang datang kesltu dari Riaw 
melepaskan diri dari Aljeb. selelah ilu pada tahun 1720 terbit pembe-
berontakan rakjal kaum Panglima Polem dari XXI I mukim, karena ilu ter-
paksa melarikan diri kenegeri Pidie, Pada masa itu Benl.ua Keumangan 
(j ang l lei; Peunaruë) sedana berperang dengan Bentara Sei isal Geu-
lumpang Pajong, kanna merebul kampung Djeural Manjang dan Sulthan 
jang lari ini membantu Pang l ' leë Peunaruë, 

XXIX . SULTHAN DJAUHAK AL ALA M ATNA ADDI N SJAH. 

Memerintah lamanja 20 hari, 
Maharadja dari Kampung Rabane, meninggal dalam pemberonta-

kan 20 liari sesudah dianekai mendjadl*  Siil lban. 

XXX . SULTHAN SJAMSUL ALA M DJOHAN SJAH 
(YVAND I TKBINCO. 

(1146 H - 1733 M . ) 

Memerintah beberapa minggu sadja dan sesudah bebeiapa minggu 
l( 1 usir lam'. 

XXXI . SULTHAN AL A ADDI N AHMA D SJAH 
(MAHARADJ A LELA M KL AJU) .1 

( 1 1 |0— 1 133 I I = 1733—'7 M ) 

Memerintah <l.ui tahun 1146—1155 II . = 1733—1712 M. 
Dengan dia mulai keradjaan keturunan bangsa Bugis di Aljeb. na-

manja Daeng Hadji Ahmad, anak Abdul Rahim, Ijulj u dari Dang Man 

i 1 Lihai Patra ! dan  halaman 127 dan 128. 
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sjiir. mertua Seri Sulih,m Mahkota Akun. Dia pulang dari Mekkah be 
kerdja membantu Sullhan Djamal al Alam. laik,da Suithan itu lari ke 
Pidie ia mengurus pekerdjaan Sullhan disuruh oleh oranga Besai dan ke 
mudian diangkat mendjadi Sullhan. lalk.da pemerintahan Badinda Batu-
bara ditaklukkan kembali. Baginda memerintah sebagai Sullhan 6 tahun 
dan waktu mangkat meninggalkan anak dari Gundik | orang, jailu : 

1. Poljul 1 'k. 
a. Poljul Sandang, 
3. Poljul Kiene dan 
.). Poljul Muhammad 

Orang mengangkat Poljul l ' k djadi pcnggantinja, tetapi disangguli 
oleh Djamal al Mam jang pulang d.ui pelarian ke Pidie, (lihai halaman 
^37 Palra l). 

XXXII . SULTHAN ALA ADDI N DJOHAN SJAH. 
( 1133—1181 II = 17 12—17(17 M ) 

Memerintah dari taliun 1155—1181 II . = 1742—1767 M. 
Sullhan ini anak dari Sullhan Ala addin Ahmad Sjah ibnu Abdul 

Rahim. Selelah beberapa bulan Sullhan ini ditabalkan, datang kembali 
Djamal al Alam jang lari ke Pidie. Dalam tahun 1745 M ia merampas 
kekuasaan daii Potjul I k anak Maharadja Lelfl Melaju, karena katanja 
anak dari (mudik lak boleh ditabalkan n>cn(\\<i(\i  \i,K\],i.  \',i<\<{  masa ilu 
Aljeb diperintahi oleh 2 orang Radja : I. Poljul l k berkedudukan dikam 
puna PandeP dan 2. Djamal al Alam bel kedudukan dikampung DjawB. 

Mulaa Poliul Uk menerima sadja dnsan ilu. tetapi pada suatu hari 
saudara Poliul l ' k Jana bernama Potjul Muhammad datang kekampung 
Pandee. Sedang duduki dibalai, Iiba2 datang (naik) Sullhan Djamal al 
Alam Badial Mimi r keatas b dai ilu. Semua orang bangun menghormati, 
uKan tetapi Poliul Muhammad tidak bangun dari duduknja, karena ilu Siil-
lban Djamal al Alam Badral Miuii i marah, la merasa dihina lalu me-
ngeluarkan kataa : "Intjien aiputu fianajputH bak aiiek. /\i><>tth  IxiL Grm-
dek rtatl kiibofi keuradja . Lalu Djamal al Alam Badral Munir turun dari 
balai ilu. kemudian Poljul Muhammad Imun her-samai den»,m kawannja 
Limbai perai I jari saudaronje semua : Potjul Sandang dan Poljul Kleng. 
Setelah selesai mufakat, beberapa hari Pot'ill Muhammad seria l imbai 
nergi ke Pidie mengumpulkan ' 'leëbalanga d.ui negeri Pidie : Mentroe 
Banggalang, Benl.ua Po Pulih. Mentroe Anan, Bentara Seumasal Geu-
lumpang Pajonn dnn Panp I lei' Peunaruë Keumangan untuk menjerang 
Sullhan Djamal al Alam di Kulaiadja. 

Pang I 1er lYlnnaiue mulai tidak mau (lalai)" kelana', tetapi I lee 
balanga jan« lain datang. Kemudian selelah diqengai I 'l»»ëbalan<*a lain su* 
dab berkumpul, maka Pahg l 'lee PeuiMiue pun datang djuga. Dalam per-
temuan dengan l ' Ieëbalanga ilu mengeluarkan kataa : 

l ' ' 
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I Ian kong nerok meutan badjoë, 
Han kong nanggruë meutan radja, 
I lana djigob nadjitanjoë, 
Saboh inong dua Iakoë, 
Saboh nanggroë dua radja 

Tafsimja : 

lak kuai palang kalau tak berbadji, 
I ak kuat negeri bila lak beradja, 
lak ada diorang ada dikila. 
Satu wanita dua suami 
Sal u negeri dua radja. 

Setelah Pang l lee Peunaroe datang, l ' leëbalanga lain lelah pulang 
untuk mengumpulkan rekan2nja bual berangkai ke Kutaradja dan tak be-
rapa lama ber-samaa Poljul Muhammad dan Limbai berangkai ke Aljeb 
berkumpul dikampung Peunajong dan terus menjerang kola dalam Istana 
Djamal al Alam 3 bulan lamanja. Kola itu dikepung dengan peperangan 
jang amal dahsjat, tetapi belum djuga djatuh. Tiada berapa lama pepera-
ngan itu bei langsung, barulah dalang Pang l lee Peunaroe dengan rakjal 
nja. Oleh karena ia baru dalang, maka orangi semua semufakat suruh Pang 
t Ice Peunaroe bertempur dimuka untuk mengepung Kola Alam. 

Karena keberanian orangi Pang I I I eunaroe sampai ke 1 
p in tu kola. Se le lah d i d e n g ar oleh S u l l h an I ) jamal al A l a m. ke luar sen-
diri dari Istana dengan seputjuk senapang ditangan ditembakkannja 
keluar dengan bedil dan meriam, beberapa peluru mengenai satu dahan 
geulumpang patah dan djatuh menimpa oranga jang dibawahnja, dianta-
ranja jang tertimpa termasuk Pang l lee Peunaroe tiwas disitu djuga. te-
tapi kola dapal dirampas dan Djamal al Alam lari keluar. 

Menurut riwajal, sebelum Sulthan Djamal al Alam menembak, ter-
iebil) dahulu ia meratap aeperti jang berikut ini : 

W'ahee aneuk Pang L leë Pcunaloë. 
INateukeunoë po Bentara, 
Masa perang Geulumpang Pajong, 
l.on gule krong djak I jok gala. 

Lhee ploh peuët pal luka diasoë. 
Gala Ion puwuë u Gampong Djawa. 
Beungon Seupol cala Ion siboi, 
I nan putroë jang padu bawa 
K.1 abeh pikee aneufc meuluah. 
Njoë meunalaib po Bentara. 
Abeh ngon meuëh asoeë peuto«, 
Putroë pedjaruë aneuk keugala. 

I 'eiideui'iig meutampok, 
Siwaih mempudoë, 

112 



Senalin kamoë ke Benlara. 
1 alakee ubai bende sinaleli, 
Peuleumah gaseh beri sigunlja, 
Seb uruë njuë aneuk meutuah, 
1 uhan halaih buttan gala. 

Artinja : 

W a h ai anakku penghulu penaioë. 
adakah kau kemari wahai bintara, 
masa perang glumpang pajung. 
kutuiak krong (') mendjeputkau, 
34 liang luka dibadanmu, 
engkau ku-bawa kekampeng Djawa, 
pagi sore ku-mandikan, 
-permaisuri jang meladeni, 
habis pikir anakku bahagia, 
inilah pembalasan wahai bintara, 
pedang berlampuk. 
Siwaih bertatah, 
persalinan kami akan bentara, 
kau minta mesin senaleh ("). 
perlihatkan kasih diberi Kan seguntja ("). 
I jnKisplali dari ini wahai anak jang bahagia. 

Tuhan akan balas perbuatanmu. 

Menurul hlikajal Poljul Muhammad, liwasnja Pang l Te 
karena disumpah oleh Sullhan Djamal al Alam. Karena tatkala Pang Uleë 
Peunaruë berperan» dengan Bentara Seumasal Geulumpang Pajong. Sullhan 
Djamal al Alam dalang ke Pidie membantu Pang l Teë Peunaruë jang su-
dah kena luka dalam pertempuran, diambilnja dan dibawa pulang ke Kula-
radja dilempalkannja dikampung Djawa. dirawal sampai sembuh oleh Per-
maisuri Djamal al Alam. Sesudah sembuh dari lukaanja itu disuruh pulang 
ke Kenmangan dengan diberikan perbekalan, obal bedil dan uang untuk 
belandjanja. 

Dalam masa Potjul Muhammad mendjadi Wa li Negara (Penguasa 
Bcs.u) dari Sulthan di Pidie, telah mengadakan perubahan regiem pemerin-
tahan dalam lingkaran daerah tanah Pidie. 

t leëbalanga dalam daerah ini diberikan kuasa jang letbih besar. 
jaitu hak tumpang gantung", jang di Aljeb Besar dipegang sendiri oleh 
Sulthan. Perubahan ini diberikan karena meningal djasaa baik dari l Jleë-
balanga Pidie : Mentroe (Menteri) Adan, Radja Pakeh. Bentara Poputih, 
dari mukim VIII , Pang l Teë Peunaruë dari Keumangan dan laina jang le-
lah turut merebut kekuasaan dari Sullhan Djamalul Alam. Dadrul Munir 
dan dipulangkan kepada Potjul Oëk gelar Sulthan Alauddin Djohan Sjah. 
Sul lhan Alaaddin Djohan Sjah, ada kawin dengan seorang putri dari Asa-
han dan memperoleh seorang putra itulah turunan Sulthan Asahan. 
(Lihat halaman 4a8 Palra 3). 

(1) krong » rnnçkiang, 2 naren - 16 bambu (ukuran) dan juntja 160 bambu.. 
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XXXIII . SULTHAN AL A ADDI N MAHMU D SJAH I. 
( 1181—1202 H = 1767—1787 M. ) 

Memerintah dari tahun l l8l~1202 H.' =: 1767—1787 M. 

Sullhan ini namanja Tuanku Hussain ibnu Poljul L'k. (Alaaddin 
Djohan Sjah). Dalam a tahun baru memerintah, terdjadi perlawanan di-
rehtil kekuasaan oleh Orang Kaja Maharadja Laboij jang dibantu oleh 
oranga XXI I mukim (Panglima Polem). la diturunkan dari laehta keradja-
an dan digauli oleh Orang Kaja Maharadja Laboij dengan gelar Sulthan 
BadruI Alam Djohan Sjah. Sul lhan Badrul Alam ini memerintah hanja 
2 lahun 7 bulan, sementara itu terdjadi lagi perampasan kembali keku 1-
saan jang dibantu oleh oranga XXV I mukim dan Sulthan Badrul Alam di-
bunuh dalam tahun u 86 H. = 177a M. Selelah itu diangkat kembali Sul 
ihan Al a addin Mahmud Sjah. Sul lhan ini. dalam periode kedua memerin-
lah Û lahun 7 bulan. Dalam tahun 119a H. = 1778 M . dirampas kembali 
kekuasaannja oleh oranga dari XXI I dan XX V mukim, jang mana Sul-
lhan ini mengundurkan diri ke mukim peuët (IV) . Setelah ia keluar dari 
Istana, diangkat mendjadi penggantinja Radja I 'dab Nan Lela ) dengan ge-
lar Sullhan Sulaiman Sjah. Sullhan ini memerintah hanja a bulan sadja. 
diserang oleh Sullhan jang mengundurkan diri dengan dibantu oleh oranga 
l' l mukim Daroij Pang Uleë Susuh. oranga mukim Lam Ara dan orangi 
mukim Djampel. Selelah Sullhan Sulaiman Sjah kalah, maka kembali Sul-
lhan Al a addin Mahmud Sjah memerintah. Dalam periode ketiga ini se-
lalu dalam keadaan huru-hara. karena benterokan dengan orang2 Besar 
dan golongan rakjal jang tidak senang pada pemerinlahannja. Dan sudah 
tentu pula karena huru-hara itu bukan sadja keadaan ekonomi selama 20 
lahun itu sangal mundurnja, sampai kekuasaan pemerintahan makin lemah. 
Disebabkan djuga daeiaha dan djadjahan Aljeb bahagian I imur dan Ba-
rai a Kepala negeri atau l Teëhalang2 bertindak sendiri-sendiri. 
I 'pelia dan biajaa keluar masuk dipelabuhana tidak dimasukkan dalam 
perbendaharaan keradjaan. Dalam lahun 1 aoa H. = 1787 M. mangkatlah 
Sullhan ini. Djadi pemerintahan Sullhan ini terdjadi atas 3 periode, jailu : 

Periode pertama dari lahun I181.—11N4 H — 1767—1770 M. 

Periode kedua dari lahun I148—II86 H = 1700—1772 M . 

Periode ketiga dari tahun 1188—1302 H = 1775—1787 M. 

XXXIV . SULTHAN AL A ADDI N MUHAMMA D SJAH. 
( 1 202— i 2 i 7 l L = 1 787— 1703 M  ) 

Memerintah kiraa 13 lahun jailu : 1202—1217 H. = 1787—1793 M. 
Sullhan ini namanja Tuanku Muhammad ibnu Sullhan Al a addin 

Mahmud Sjah. Dalam masa Baginda ini. mulailah dibuka bandar Pulau 
Penang dan mempunjai perhubungan baik dengan Sulthan Ibrahim dari 
negeri Selangor. Sebab itu, meriam di Atjeh jang dirampas dari Djohor, 
diberikan kepada Sullhan Selangor, sekarang meriam itu ada dipadang Ku-
la Penang. 
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XXXV . SULTHAN AL A ADDI N DJAUHAR ALA M SJAH. 
( 1217— ia43 H = 1803—1830 M . ) 

Memerintah dari tahun iai7—ia43 LI- = 1803—1830 M. 
Sullhan ini namanja T uanku Hussain ibnu Sulthan AHaaddin Mu-

hammad Sjah. anak belum dewasa dipangku oleh ibu dan pamannja I uan-
ku IjUl Zainal Abidin dan baru dalam tahun 1802 memerintah sendiri. 

Dimasa ia masih keljil ajahnja mangkat. Baginda diangkat djadi 
radja dibawah umur jang dipangku oleh paktjiknja Tuanku Radja Tjul Zai-
nal Abidin dari tahun 1767—1803. Selelah ilu barulah baginda naik dialas 
batu tebal (dinobalkan). Sullhan ini dalam masa mudanja banjak meran-
tau, melihat negeri (kampung) sambil berdagang (mengadji). Gemar sekali 
membatja hikajal dan sjaira dan dipeladjarinja sungguh bahasa Arab. 1 al-
kala ia berlajar mau pergi ke Mekkah, kapalnja dibuang angin kepulan Ma-
ritius disekilar pulau Madagaskar (Afrika) dalam koloni Inggeris dan ting-
gal disitu beberapa bulan. Disitulah ia berkawan dengan orang Inggris 
dan Perantjis sehingga pandai betul berbahasa Inggris dan Perani jis dan 
gemar sekali main beliar. Pergaulan dengan saudagara asing baik sekali 
sebab pandai bahasa A r a b- Inggris. Perantjis dan bahasa I ambil (India). 

Dalam tahun 1813 terbit perebutan kekuasaan' jang dipelopori oleh 
1 ladji Ibrahim, jang' dibanlu oleh pengikutnja orang dari XXI ) mukim alas 
belandja Said Hussain seorang kaja dari Pulau Pinang. Sulthan ini lari 
ke Pidie dan diangkat mendjadi Radja. Said Abdullah bin Said Hussain 
menantu dari Ratu Karmalal Diathuddin Sjah (1688—1699) dengan gelai 
Sullhan Saihil Alam, jang memerintah sampai lahun 181Q. 

Sullhan Al a addin Djauhar Alam Sjah jang lari ke Pidie, disana 
didukung oleh Radja Pakeh Hussain dan I euku Laksamana Hadji Mu-
hammad Hussain dari negeri Ndjong dan dari situ ia mentjari bantuan 
kepada Inggeris di Pulau Pinang. Hadji Ibrahim marah pada Radia Pa-
keh Hussain. sedangkan adik Hadji Ibrahim jang bernama Poljul Baie 
isteri dari Radja Pakeh Hussain. Hadji Ibrahim dalang ke Pidie puraa me-
ngundjungi Radja Pakeh Hussain. jang sedang duduka dialas balai Kola 
Asan dengan kawan jang mendjaganja, maka Hadji Ibrahim suruh kawan 
Radja Pakeh itu pergi tjari kambing kebiri jang bulunja hitam untuk dibuai 
gulai dan nasi minjak. Selelah orang itu pergi, balai djadi s'epi talkala ilu 
oh h Hadji Ibrahim diberikannja sebuah badju kemedja bualan Meulaboh 
dan disuruhnja pakai kepada Radja Pakeh Hussain oleh Hadji Ibrahim. 
Sedang dipakai oleh Radja Pakeh Hussain badju ilu. terus sadja Hadji 
Ibrahim menikam dengan renljongnja tembus dari dada kebelakang Kemu-
dian dilihat oleh seorang anak ketjil perkelahian itu dan berteriak minta to-
long, maka turunlah oranga dari alas rumah djaga. pertempuran lerdjadi 
dengan kawananja Hadji Ibrahim. Hadji Ibrahim seria kawan2nja habis di-
bunuh. Radja Pakeh Hussain pun adalah menantu dari I euku Laksamana 
Hanclji Muhammad Hussaain dari negeri Ndjong. Berhubung dengan pem-
bunuhan itu. maka berkebetulan ada kapal dalang dari Pulau Pinang mau 
menjusur ke Kularadja penuh dengan muatan meriam2 dan obata bedil jang 
dikiri m oleh Said Hussain kepada anaknja Sullhan Sailul Alam jang sing-
gah di Kuala Ndjong. Isi kapal itu dirampas semua alas perinlah Teuku 
I aksamana, dengan obata bedil (sendjala) il u pertahanan di Pidie diperkual 
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d imaksud akan men je rang Kuh S iradja. oeterusnja tularan l i l . kapal 2 dari 
P u l au P i n a ng m e m b a wa a la l2 pe rang. Seba l i kn ja kapal j ang dari Ku ta-
ladja dan A l je b Barai j ang h e n d ak ber la jar ke P u l au P i n a ng d iper iksa dan 
ka lau a da o rang dari S u l l h an Sai ful A l a m d i t a n g k a p, d e n g an demik ian b a n-
dar P u l au P i n a ng jang baru d ibuka mend jadi l engang. 

Se la in dari i tu, S u l l h an A l a add in D j a u h ar A l am S jah le lah dapal 
memer in tah dari P id ie sampai kepesisir I imur A l j eb, d e n g an m e n g a w a si 
keras kapa la jang on lang bal ik ke P u l au P i n a n g. M a ka oleh sebab itu, ba 
n d ah G o u v e r n e ur Ingger is F a q u h ar mengi r im wak i ln ja Ra l l i es ke Lho 
S e u m a we d an P id ie un tuk b e r u n d i ng d e n g an I e u ku P a k eh d an l e u ku Lak-
s a m a na dari negeri N d j o n g. (Federasi t Teëba lang XII ) d an Ben ta ra K e u-
m a n g an (federasi u l eëba lang VI) . 

( l eëba lang d an rakjat negeri P id ie mendesak supaja kompeni Ing-
geris d j angan m e m b a n tu lagi Sa id H u s s a in dan S u l l h an Sai ful A l a m jang 
memer in tah di A l j e h Besar. M a ka p e r m u s j a w a r a t an itu m e n d a p al persesua i-
an tahan) d e n g an Ra l l i es. ': 

S u l l h an A l a add in D j a n h ar A l am S jah p u l a ng kembali ke A l je h 
Besar mend jadi S u l l h an j ang siali d a l am l a h un i 8 i g , j ang m a na d i an tar 
( [eh ba la ten te ra P id ie. S u l l h an Sa i l ul A l am m e n g a s i n g k an diri ke P u l au 
P i n a n g. S u l l h an A l a add in D j a n h ar A l am S jah memer i n tah kembali sam 
pai l ahun 12)3 I I . — 1830 M . S e l a ma memer in tah d a l am per iode ini Ba-
g inda te lah memperkuat kembali p e r h u b u n g an d ip lomat iek d e n g an kera-
d jaan I urki d an mengangkat D u ta A l je h di Kus tan t i nope l. M a ka d a l am 
masa S u l l h an A l a add in D j a u h ar A l am S jah ini d e n g an pe ran ta raan S u l-
l han I urki. Dul-a kerad jaan A l je h mengikat p e r s a h a b a t an d e n g an keradja-
an Inggeris, perd jand j ian m a na d iperbuat di Kus tan t i nope l. D a l am ach ir 
p e m e r i n t a h an S u l l h an ini d i p e r b u a t l ah lagi I rac iaal London pada 17 Maa rl 
1824, jai lu perd jand j ian Inggeris d e n g an Be landa, perd jand j ian m a na Be-
l a n da m e n g a ku t idak m e n g g a n g gu k e d a u l a t an ke rad jaan A l jeh. 

L ihai h a l a m an 420 P a l ra (). 

X X X V I . S U L T H A N A L A I D D I N M U H A M M A D D A U D S J AH I . 

(1245—1254 H = 1830—1838 M . ) 

M e m e r i n t ah dari l a h un 1245—1254 H. = 1830—1830 M . 
N a ma S u l t h an ini 1 u a n ku M u h a m m ad D a ud d juga d isebut R a d ja 

B u j u ng ibnu H u s s a in S jah (S. D j u h ar A lams jah ). D a l am masa pemer in la 
ban S u l l h an ini subvers ie! B e l a n da be rs imaharad ja le la d ipesis ir 1 imur S u-
mate ra. Rad ja S iak d iangkat oleh Be landa mend jadi S u l l h a n. R a d j aa di 
S u m a t e ra I imur d i su ruh be r tuan ke S iak. 

X X X V I Ï . S U L T H A N A L A I D D I N S U L A I M A N A L I I S K A N D A R S J A H. 

(1231—1237 H = 1830—1841 M . ) 

M e m e r i n t ah dari t a b un 1334—1237 H . = 1839—1811 M . 
S u l t h an ini pu te ra dari T u a n ku M u h a m m ad D a u d. M u l a2 S u l l h an 

ini akl ii sekal i, b e r s a h a b at ba ik d e n g an Ingger is, te tapi d e n g an B e l a n da lak 
rapa l, ka rena B e l a n da menga t j au dae rah A t jeh di S u m a t e ra Barai d an T i -

Dibuatlah perdjandjian Atjeh dengan Inggris 
,,Treaty of Pidie". 

pada 22 April 1819 Jang digebui 
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mur jang bersekutu dengan Radja Siak. Wi la jah At jeli di Sumatera Ti -
mur diambil oleh Belanda diberikan kepada Radja Siak. jailu : Serdang, 
Deli dan Langkai. Kekuasaannja di Aljeh pun selalu mendapat gangguan 
dari partai XXI I mukim (Panglima Polem). oleh sebab ilu kegiatan men-
njerahkan keradjaan kepada pamannja. 

XXXVIII . SULTHAN ALAIDDI N IBRAHI M MANSJUR SJAH. 
(1237-1387 H = 1841-1870 M . ) 

Memerintah dari lahun 1337—1387 H. = 1841 — 1870 M. 
Sulthan Ibrahim Mansjur Sjah ini paman dari Sullhan jang mengun-

durkan diri. Putera dari Sulthan Djuhar Alamsjah. Baginda memerintah 
Iamanja 39 tahun 10 bulan. 

Sultan ini salah satu tokoh patriot Nasional diantara Sultana Aljeh 
lain sesudah Sultan Iskandar Muda memerintah (1607—1636 M.) lskandar 
Sani dan l ad jul Alam (1636—1676 M.). Baginda ber-tjita3 besar untuk 
mengembalikan poiensinja dan kedjajaan keradjaan Atjeh seperti dahulu. 
Kalau Marhum Iskandar Muda sangat bentji kepada imprialis dan kolo-
nialis Portugis maka baginda inipun sangat bentji melihat kolonialis Be-
landa. Baginda bertegas-tegasan menentang dan mendjawab sesuatu dja-
waban atau perinlahnja. Baginda gial sekali berusaha mengambil kem-
bali daerah-daerah jang dirampas oleh Belanda. Taromon dan Singkil 
dibahagiai! Barat telah balik kembali kepada Keradjaan Atjeh tahun 1848 
jang disana diawasi oleh seorang Gubernur Atjeh Tuanku Radja Muda 
kemenakan Baginda. Semua kuala-kuala baik disebelah Timur dan sebe-
lah Barat didjaga oleh kapal-kapal perang keradjaan Aljeh. jang sekali-
sekali tidak boleh kapal-kapal Belanda masuk kedalam kuala3 kalau tidak 
izin radja3 dan Laksemana atau Gubernur Militer . 

Disamping pengawasan itu pembangunan perkebunan ladapun di-
giatkan pula, untuk pembangunan ini dan mengontrole semua wasee3 Kua-
la diberi tugas kepada Pangeran Amin Zainal Abidin putra sulung bagin-
da. Dari tjukaia lada ilu ditukar dengan alat sendjata seperti bedil dan 
mesiu untuk pertahanan. Untuk pesisir Timur diangkat Tuanku Hasjim 
mendjadi Laksemana merangkap Gubernur Sipil dan Milite r dan berke-
dudukan didaerah Langkat/pulau Kampai (pangkalan Susu). Sebagai Lak-
semana Muda diangkat Panglima perang besar Teuku Muda Tjut Lali l 
dari Meureudu seorang pahlawan jang gagah berani menentang kolonialis 
Belanda. Kapala Belanda jang masuk kuala tidak lurut perintah, dirobeka 
benderanja, (hal ini dalam djili d II akan diterangkan lebih pandjang). 

Alas ketjakapan dan kebidjaksanaannja daeraha dipesisir Timur le-
lah dipulihkan kembali semendjak tahun 1833—1834 sehingga radjaa jang 
dulu telah dipaksa bekerdja kepada Belanda seperti Panglima Deli, Radja 
Serdang, Radja Batubara dan Radja Asahan jang diangkat oleh Belanda 
dengan diberi gelar Sul lhan telah balik kembali dalam kesatuan Atjeh 
Raja, Gelaran radja3 itu disahkan pula lelap bergelar Sul lhan. dari Deli 
sampai Pasir Putih ajam denak jaitu Sulthan L'sman dari Deli. Sul-
than Basaruddin dari Serdang dan Sulthan Ahmad Sjah dari Asahan, ber-
satu kembali dengan memakai bendera (Alam) Atjeh dikapala perangnja. 
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SARAKATA SULTHAN DELI WAZIR SULTHAN 
ATJEH. 

Sura sarakata Sulthan Alaiddin Ibrahim Mansur Sjali 
mengungkai Sulthan Osman Perkasa Alam 

dari negeri Deli 
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I )eli mendapat nama djuiiikan Deli Serambi Atjen . Bahkan Sultan Os-
man dari Deli diberi gelar Kehormatan wazir Sullban Aljeli . Langkai 
diberi pangkal Pangeran. Keljuali Sullhan Siak dan Sumatra Barat (Mi -
nangkabau) jang masih dirampas oleh Belanda. 

Dalam tahun 1857 Sullhan membual surat perdjandjian persahabat-
an dan perniagaan dengan Gubernemen Hindia Belanda pada ">o Marel 
1857. jang isinja akan diterangkan dalam djili t II nanti. 

Inggris dan Peranljis mcndjual alat sendjala kepada Sultan Atjeh 
meriam telah dipesan pada Inggris. Perhubungan Atjeh dengan radjas dari 
luar negeri jang beragama Islam dengan India dan I urki sangat mengelje-
wakan karena Maharadjah di India baik Utara. Barai dan Selatan sudah 
dalam kungkungan imprialis : Portugis, Inggris. Belanda dan Peranljis. Ra-
dja/ni.anaradja itu tidak dapat bergerak/berkuasa karena tekanan politik 
dan ekonomi dari imprialis Barai. Dengan keradjaan 1 uiki Sulthan Abdul 
Hamid Chan, lelah berkah*2 dikirim utusan rahasia lelapi lidak memperoleh 
hasil, baik dalam politik dan mililer karena keradjaan Turki dimasa ilu-
pun dalam keadaan perang karena diserang oleh Keiser Rusia (perang Kiini ) 
sehingga disebutkan orang „Turki  sakit ". sebab sudah ditekan oleh kekuasa-
an (pengaruh) dari kapitalis asing (Barai). Conslanlinopel tjuma tinggal na-
ma sadja ibukotanja keradjaan I urki. lelapi dalam politik dan ekonomi le-
lah mendjadi pangkalan kaum imprialis dan kapitalis Eropa h. Meskipun 
sedemikian sulit suasana perhubungan peincrinlah dengan radja Islam di-
luar negeri Aljeh tetapi Sultan Alauddin Ibrahim Mansjur Sjah mempu-
njai Du ta rahasia diluar negeri. I ugasnja berkeliling ditanuh Eropah dari 
Conslanlinopel (Istambul) berorinYisi ke negeri : Peranljis. Inggris dan ne-
geri Belanda jang pulang balik kepangkalannja di Conslanlinopel. Riwajal 
ringkasnya sebagai beriku! dibawah ini : 

Seorang putera Aljeh bernama Sidi Muhammad jang lahir pada la-
tum kirai 1240 H. = 1828 M. berasal dari Pidie', anak dari Teungku Ibra-
him. Ia menumpang sebuah kapal Frantjis pergi ke Parijs untuk berladjai 
bahasa Frantjis, disana. Setelah beberapa lama tinggal bekerdja di Parijs, 
pada tahun 1852 ia pergi mengundjungi negeri Belanda tinggal dibeber,ipa 
tempat : Rotterdam, Amsterdam dan sGravenhagen. 

Selama Sidi Muhammad di Europa/Pari js, dan negeri Belanda ber-
kali2 dalang ke Kostanlinopel bertemu dengan Dula Aljeh dan Pembesar2 
Turki. Pada tahun 1835 ia balik kembali ke Parijs dan dari situ pulang 
pergi ke Kostanlinopel. I iada berapa lama selelah itu ia kembali ke Aljeh 
dan sewaktu ia pulang membawa sebuah pedang dari Presiden Franljis. 
untuk bingkisan jang disuruh persembahkan kepada Sullhan Alaiddin Ib-
rahim Mansjur Sjah di Aljeh. 

Baginda sangat girang menerima bingkisan persembahan Presiden 
Pranljis jang disambutnja dengan upa t j ara dalam istana. Selelah itu baginda 
mendengar semua laporan Dula Sidi Muhamad tentang keadaan di Eropa 
dan perihal keradjaan Turki diserang oleh Kaisar Nicolaas dari Rusia jang 
ingin sekali untuk menguasai Selat Bosporus dan Dardanella. jail 11 pintu 
lalu lintas Iaul Hitam dan laut Teduh, sehingga timbul perang besar antara 
Rusia dan Turki di Semenandjung Krim, tetapi balalentera Turki berun-
tung dapat merebut benteng Se Baslopol dari Rusia. 
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Kemenangan ini karena 1 urki mendapat bantuan sendjala dari Ing-
gris dan Pranljis jang djuga me-ingini agar selat Bosporus dan Dardanella 
djangan dirampas oleh Rusia. Berhubung dengan keadaan suasana di Ero-
pa sedemikian rupa maka pengharapan Sri Sullhan untuk mendapat ban-
tuan dari T urki sedikit sekali harapannja. Selelah sulthan mendengar semua 
berita laporan dari Duta keliling Sidi Muhaniad maka pahamlah baginda 
lak ada guna dinantikan bantuan dari I urki. melainkan ichtiar dalam ling-
kungan sendiri persatuan tenaga2 sendiri jang Ijukup kuat diantara Radja2 
jang termasuk dalam Kesatuan Atjeh Raja. Oleh sebab itulah baginda le-
bih berhati-hati sekali berurusan dengan Belanda. 

Semntara baginda dalam kegialannja belkerdja mempersatukan po-
lensi Radja2 dalam kesatuan Atjeh Raja dengan menambali lebih banjak 
tenaga2 muda dalam angkatan laut dan daral lelah mengangkat Panglima2 
perang baru seperti Panglima Njak Mamad dari Peureulak. Panglima Njak 
Makam dari l.am Nga dll . Semenlara sibuk ilu baginda pun gering dan 
mangkat pada 1287 H = 1870 M. 

XXXIX . SULTHAN ALAIDDI N MAHMU D SJAH IL 
( 1287 — I2QO H = 1870—1874 M. ) 

Memerintah dari tahun 1287— 1 2QO H. = 1870-1874 M. 
Karena lelah mangkat Sullhan Alaiddin Ibrahim Mansjursjah. Be-

landa mengambil kesempatan, melanggar djandji2 jang lelah diperbuat tia-
da 30 Marel 1837. Memang sudah walaknja Belanda begitu hingga turun 
temurun lidak berubah tipu dajanja. Perhatikanlah sampai achir2 pernerin-
tahannja kalau seorang radja atau jang dikatakan Zelfbesturder mening-
gal, anak radja il u baru diangkat, bila mau menanda tangani Korle Ver-
klaring jang sudah clirubah. jang lebih menguntungkan Belanda sendiri. 
Djik a lidak demikian anak radja itu lidak diangkat, meskipun dalam hu-
kum adai anak itu muthlak pengganti ajahnja. 

Sul lhan Mahmud Sjah ini pulera dari Sullhan Sulaiman Al i Iskan-
dar Sjah. Baru 3 tahun memerintah. Aljeh diserang oleh Belanda dalam 
bulan Muharram 12QO H. jang bersamaan dengan 6 Apri l 1873 M . 

Sullhan ini sangat bebal mempertahankan serangan Belanda itu. per-
tahanan disekitar Istana teratur dengan balalcnlera, jailu : 

Kuala Aljeh sampai ke Tibang  4000 orang 
Peunajong dan Earn Bhuk 3000 

7000 orang 
Dalam Islana 1000 
Kota Panglima Polem dekal Pagar Ai r 2000 
Pendjaga peukan Atjeh didjaga oleh Ureue'ng Tunong 300 

10500 orang 
Kemudian ditambah lagi : 
Banluan dari Peusangan untuk mendjaga benleng 
Mesdjid Raja 1000 

Djumlah 12500 orang 

Sampai 10 bidan lamanja kota Islana dikelpung oleh musuh jang 
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djaraknja 400 atau 300 meter sadja. Istana dipertahankan dan Sullhan li -
dak keluar dari Istana, akan lelapi dari bulan Apri l 1873 sampai 13 Januari 
1874 lelap dipertahankan perang jang amal dahsjal itu. Tatkala itu bei-
diangku cholera jang amal ngeri, banjak sekali orang jang meninggal. Sul-
lhan sendiripun kena pcnjakil cholera, maka karena itulah baru Sullhan 
dikeluarkan dibawa ke Luëng Bala pada 13 Januari 1874 dan Baginda mang-
kat pada 28 Januari 1874. 

Pcnjakil cholera jang amal ngeri ini, bukan sadja kena pada pihak 
Aljeh, lelapi musuhpun menderita dengan korban 13 orang officier dan 703 
orang serdadunja. Sullhan mangkat, tetapi peperangan terus berdjalan dan 
pada 28 Januari 1874 Islana Aljeh direbut oleh musuh. 

Sekalipun Istana lelah direbut. orang2 Besar mundur ke Lam Baro. 
Akan lelapi walaupun negeri lidak be radja (Sulthan), lelap diurus oleh 
orangi Besar : (Wazir). ( Tecbalang dan L'Iama2. Karena jang berhak akan 
mcndjadi Sulthan ialah I uanku Muhammad Daud, pulera dari Tuanku 
Zainal Abidin. Ijulj u dari Sulthan Ibrahim Mansjur Sjah jang belum de-
wasa. 

XXXX . SULTHAN ALAIDDI N MUHAMMA D DAUD SJAH II . 
(1502—1337 H. = 1884— KJ5Q M. ) 

Sementara ilu bermufakatlah orang2 Besar dan l Tama2. mengang-
kat sebagai pemangkunja ialah Banta Muda I uanku Hasjim ibnu Tuanku 
Abdul Kadir ibnu I uanku I jul atau keturunan Abdul Rahim Maharadja 
Lela, jang berasal bangsa Bugis. 

Maka selelah  lo ihn lamanja Banta Muda I uanku Hasjim meme-
rintah alas permufakatan orang2 Besar dan Ulamaa. supaja dimaklumkan 
perang sabil sesudah ditabalkan Sullhan. Oleh sebab itu, pada 22 Muharram 
120/2 H. (1884 M.) didalam Mesdjid Indrapuri, I uanku Muhammad Daud 
ditabalkan mendjatli Sullhan dengan gelar Sullhan AJa addin Muhammad 
Daud Sjah II . 

Pada 2 Februari 1885 M. — 1 203 H. Tengku Sjech / a m an (Teungku 
I jhik di I iro) dengan perseludjuan UIeëbalanga dan LHamaa berpidato 
pernjalaan (proklamirkan) perang sabil dengan Belanda. 

Selelah sudah dinjalakan perang sabil. kedudukannja pun dipin-
dahkan kenegeri Pidie jang bertempat di Keumala. Markas besarnja di Ga-
rut dan tempat perbekalan dikaki gunung Kusaran dialas kampung lanoh 
mirah (Luëng Putu/Ndjong) jang dapat mengumpulkan bahan-bahan dari 
Meureudu. Samalanga dan ke Peusangan dan tanah Gajo. Dalam tahun 
1514 LI. (131 t H — )8(J3 M.) I uanku Hasjim pahlawan Nasional jang Ser-
dang pertahankan Mukim \ II meninggal di Padang I idji . d,\n kuburnja 
dalam peluang mesdjid. 

Tidak berapa lama antjarania Panglima Njak Makam pun sakit di-
bawa pulang ke Lam Nga. Belanda dapat mengetahui hal itu, pada satu 
malam dikepung rumahnja oleh serdadu Belanda dan Pahlawan Nasional 
ilupun ditawan dalam sakit dibawa dengan usungan ke Kroeeng T jut, dite-
n gab djalan ia mangkat. Kepalan ja dipotong badannja disuruh bawa pu-
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lang ke Lam Nga dan oleh keluarganja dimakamkan dalam pekarangan 
mesdjid Lam Nga. 

Peperangan di Aljeh besar bahagian XXI I mukim masih seru untuk 
mempertahankan dengan gigih dan tlinegeri Pidië VI I mukim Padan 1 idji 
dan Ribeè' perang amat seru pula. sedangkan dibahagian Aljeh Pidië dan 
l lara sedang dalam persiapan dan Aljeh-T iniiir . ldi pintu perhubungan 
dengan Pulau Pinang lelah didjaga dan diduduki oleh Belanda. Seluruh 
Kuala2 diblokade sebab ilu. sendjala2 dari Calcula dan Pulau Pinang su-
li i sekali masuknja. lelapi Sullhan terus memimpin peperangan setjara gu-
rilj a dari Atjeh Pidië. Peusangan dan Pasai (1883—igo| M.); perlawanan 
sangat seru. Dalam bulan Agustus 1893 I eugku T jhik di I iro/1 eungku 
Sjech Saman) mangkat dengan Iiba2 selelah habis makan lapai dan sepe-
kan selelah itu I euku l 'mar menjerah kepada Belanda. Setelan mangkat 
I engku I jhik di firo. maka benteng? Atjeh di XXV ] dan XXI I mukim 
kola Bak T eue/Monlasek dapat direbul oleh Belanda dan Legiun leuku 
I 'mar Djohan Pahlawan, karena itu tentera Gurilja Aljeh mundur ke Pi-
die (Padang T idji dan Garut), setelah 22 tahun mempertahankan lembah 
Aljeh Besar (1875—1805 M.). Pada 20 Mari [896, Teuku ( 'mar Djohan 
Pahlawan belok dari Belanda, balik kedalam lentera Atjeh kembali. Sete-
lah 2 tahun b bulan bekerdja pada lentera Belanda dan ia dipetjal oleh 
Belanda dengan besluit 20 Apri l 189O. 

FRONT PEPERANGAN. 

Benteng Concentreerde linie Belanda . Kota rentang Atjeh : 

1. 

2. 

" >

I -

(). 

8. 
0. 

1 0. 

1 1. 

Po Amat 
Peukan Kreeng 1jul 
Lam [Sijong 
l Tec Karang 
Rumpit 
T jot Iri 
Lingka 
1 .ampeureumeë 
Sirén 
1 .ainbaro 
Lam Barieli 

( unis demarkasi 

Ik 1 km. 

1. 

2. 

" >

I-
">
0 . 

8. 

9-
10. 

1 1. 

Kroeeng Kaler/ 
lungkub 
Blfing Bintang 
1 jol Rang 
1 jol Mal jang 

Kroeeng Glumpang 
Kuta Bak TeuéV 
Montasek 
Seuneulop 
Aneuek C'along 
Mureuë 
Panleé Kul u 
Empeë Trieng 

Pada 10 Januari 1904 Sulthan Alaidin Muhammad Daud Sjah 
dapal ditawan oleh Belanda dihulan Merasa lë Leubeuë. diambil 
dengan kerela api di Keudë Biang Malu dibawa ke Sigli dan dari Sigli 
dibawa ke Kularad/a. (lihat halaman 159^140). Kemudian pada 21 Agus-
tus 1007 bersamaan dengan 22 Muharram 1524 LI. Sullhan ditangkap, jang 
tertuduh lelah mengadakan perhubungan dengan Djepang dan dibuang 
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kenegeri Ambon. Dalam tahun 1918 kembali dipindahkan ke Betawi ber-
tempat tinggal di Meester Cornells (Djatinegara sekarang) dan dalam la-
hun 1059 tanggal 6 Februari meninggal disana. makam n ja di Karel. 

Keterangan lebih landjul tentang pemerintahan dan perdjuangan 
gurilja baginda akan dilerangkan dalam djili d berikut nanli. 

SULTHAN ALAAIDI N MUHAMMA D DAUD 
SJAH I I (Tengah). 

u mi kiii  ke kanan Perwirapengawalnfa Pang 
Hitam dan dikirinja adjudannja Teriku 

Brahim. 
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PATRA 1. 
'Silsilah) 

Sulthan Ali Mnghajat Sjah 
1514 - 1530 makamnja dikandang XII , mangkat pada 

12 Zulhidjdjah 936 H = 7 Agustus 1530 

Sullhan Salahaddin 
1530 — 1539 sullhan Alaaddln Riajat Sjah Al Qalihar 

1537 — 1568 makamnja dikandang XII . 

Radja Abdullah 
(Firmansjah) 

Wali Nogara Arn 
tewas 1568 di Melaka 

Zainul 'Abidin 
(Djaqahhar Sjah) 

1575 dipetjat oleh orang2 
Epsar, karena terlalu 

naial dan bengis. 

Radja Ilussain Sjah 
gelar Sullhan Ali Riajat 

Sjah (1568 — 1575) 
Sebelum djadi Sulthan : 
1. djadi Wali Negara 

Pidië. 
I 2. djadi Wali Negara 

Aru. ganti Radja Ab-
dullah (Firmansjah) 
jang tewas di Melaka i 

Sulthan Muda 
umur 4 bulan di tabal-
kan djadi Sulthan, tetapi 

7 bulan sesudah itu 
meninggal. 

Radja Muqal 
Wali Negara 

| di Pariaman, 
1575 diangkat mendjadi 
Sulthan gelar Sulthan 

t Seri Alam. tiwas dalam 
i revolusi rakjat Ihn. 1576 

Kadja Abangta 
dibunuh oleh ajahnja, 

karena djahat 

Radja Abdul »jalil 
mendjadi Hulubalang/ 

Panglima besar kenegeri 
Djohor, dari situ me-
rantau kenegeri Bugis. 

Radja Mansiir Sjah 
(v) Putri diradja Indra 

Ratna U'angsa binti 
S. Saidil Makammu 

bin Firmansjah. 



PATRA 2. 

(Silsilah) 

Djaqahhar Sjah gelar Sulthan Al« Vddin Riajat Sjah = Saidil MuUammi. 
1 5 88 _ 1604 Makamnja «kandang Biang (Lorong Muhammadiah). 

V 

Maharadja Diradja 
meninggal sebelum 
ajahnja dinobatkan. 

Radja Futeri 
ix) = kawin dengan 

! Sulthan Mansjursjah. 
1 bin S. Ahmad Perak. 

Puteri Diradja Indra 
Raina Wangs«. 

kawin dengan Hadja 
! Mansjur Sjah Ibnu 
'Radja' Abdul Djahl 

Mahmud Sjah 
(Muda Sjah) 

gelar Sulthan Ali 
i Kiajat Sjah 1604-1607. 
i menurunkan ajahnja 

dan rebut tahta 
keradjaan. 

Radja llussain Sjah 
Wali Negara di Pidie 
dan Aru, tiwas dalam i 
pertempuran di gu-

nung Seulawaih. 

Merah Upah 
'Menrah Agong). 

mendjadi Hulubalang 
kenegeri DJoror dan 

meninggal disana. 

Tutri II id jau 
(x) Radja Umar S. 

Abdul Djalii 
Djohor 

Tun Pangkat Perkasa 
Alam gelar Sulthan | 

I ska n dar Muda. 
(1607 — 1636). 

Patri Radja Setia 
gelar Ratu 

Zakiathuddin 
Inajatsjah. 

(1678 —16S8). 

Ratu Nurul Alam 
Nakiathuddinsjah 

(1676 — 1678). 

(Radja Hasjim 



PATRA 3. 
(Silsilah) PUTERI DIRADJA RATNA WANGSA 

Binti Sulthan Alauddin Rakjatsjah/Saidil Mukammil 
kawin dengan Radja Mansjur Sjah ibnu Radja Abdul Djahl 

puteia Sulthan'Alaadin Riajat Sjah Al Qahhar. 

Tun Pangkat alias Perkasa Alam 
Sjah gelar Sulthan Jskamlar Muda 

1607 — 1636. 

Puteri Sani 
binti Teungku di Bugeh Dajéng I 
Mansur berasal dari Bugis dan 

sinilah mulai dynasti Bugis. 

IZZZÎ 
Puteri Kamaliah 
iPutroë Phang) 

Kemenakan 
Radja Pahang 
tidak beranak 

Gundik dari Lam Si 

Puteri Seri Alam 
gelar Ratu Tadjul Alam 

Sjaiiahtlmddiii Sjah 
(1611 — 1676), Ratu I kawin dengan I 
Sullhan Iskandai- Sani (1637—16111, i 

Merah Pupok 
dibunuh oleh ajahnja 

karena zhalim. 
Imeum Hitam alias Teungku di 
Bateë Timoh. (turunan Panglima 

Polim Seri Muda perkasa. 



PATRA 4. 
(silsilah) 

Teungku <li Bugéh Reubee nanianj« Sjeh Daim gelar Daeng 
Mansjur turunan dari Abdullah AI Malifaul Amin dan Radja 

Abdul Djafil datang dari negeri Bugis. 

Zainal 'Abidin disebut djuga Teungku I)i Lhong 
kawin dengan keluarga Sulthan Atjeh. 

Kuburnja di Lhong Raja dekat Neusu. 

Abdul Rahim gelar Maharadja Lela 
kawin dengan Ratu Nurul Alam Nakiathuddin Sjah, Ratu II 

kuburami ja di Kuala Atjeh. 

Puteri Sani 
kawin dengan 

Sulthan Iskandar Muda. 
(1607 — 1636) 

Puteri seri Alam gelar Ratu Tadjul Alam 
sjafiathuddin Sjah, Ratu I 1641 — 1676 
kawin dengan Sulthan Iskandar Sani, 

(tidak memperoleh anak). 

Maharadja Lel« Melaju gelar Sulthan Alaaddin Ahmadsjah 
(1727 — 1735) 

(Lihat bahagian X l \ halaman 259 — 260). 



PATKA 5. 
(Silsilah) Waharadja I.ela Melaju gelar Sul than Alaaddin Ahmad Sjah 1727-1735). 

(4 o rang pu tera dari Gundik is tana). 

Pot jut d i 
Sul than Alaadin 

Djohan Sjah 
(1755 — 1760). 

Totjii t Sandang Pocjut Kel ing. Pot jut Muhammad 
/.ainal 'Abidin 

Wali Negara Pidie. 

Tuanku Radja gelar 
Sulthan Ahiidili n Mahmud Sjah 

(1760 — 1781). 
Pot jut Abd. Djali l 

Kadli Malikul Alam. 

i Tuanku Muhammad 
Sulthan Alaiddin Muhamad Sj.ih 

(X ) Tengku Meurah Awan 
(17S1 — 1795). 

Dari sini da langnja titel Tuanku dan Pot ju t. 
ja i tu dari ke turunan Pot jut Uk = disebut Tuanku 

dan dari j ang lain disebut Pot ju t. dari wani ta 
Tengku, Ponjak dan Njak po. 

Tuanku I ladja Tjut 
Pemangku Sul than 

Zainiil Abidin 
Djuhar Alam Sjah 

dari tahun 1795 — 1802 

Sulthan Alaiddin 
Djohar Alamsjah 

(1802 — 183Ü) 
Tuanku' Radja 

Kemala 
Ketua l lad j l i s Agama 

(1919 — 1930) 

Tuanku Abdul Kad ir 

Tuanku I las j im 
Laksemana,Banta Muda 

(1874 — 1884) 



PATRA. 6. 

(Silsilah) 

Sulthan Alaiddin 
D iuhar Alanisjah 

(1802-1830). 

Sul than Alaiddin 
Mohd. Daud Sjah 1 

(1830 — 1839). 

Sulthan Alainddin 
Sulaiman Al i Iskan-

dar Sjah 
( x ) Tengku Seriati 

(1839— 1841). 

Sul than Alaiddin 
Ib rah im Mansur Sjah 

(1841 — 18/0). 

Sul than Alaiddin 
Mahmud Sjah I I 

(X ) Pot jut Meurah Awan 
(1870 — 1874). 

Tuanku Pengr ran 

Tuanku Mahmud 
Radja Muda di Atjeh 

T imur. 

Tengku Pu t ri 
Leupok 

Pangeran Anum 
Tuanku Zainal Abidin 

Sultan Alaiddin 
.Muhamad Daud Sjah I I 
(X ) Tengku Gambang 

Gading 
(1884 — 1939). 

Tuanku Ibrah im 

Tuanku Abdul 
Madjid 

PERINGATAN : 

Sul than Muhamad Dauds jah pada 
ister inja di D jakar ta mcmpunjai 
anak 1 putri dan 4 pu t ra. 

( X ) - Kawin dengan 
panah = anak 

Tuanku Mahmud' 

Tengku Meurah I 
Awan 

(X ) T. Pakeh Husain 
Pidie. 

Tengku Seriati 
(X ) S.A.S.A. Iskan-

dars jah 

Tengku Meurah 
Pandan 

(X ) T. Radja Pid ië 



BIOGRAFI H. M. ZAINUDD1N 

Lahir di Ndjong (Kabupaten Pidie) pada tanggal f'j Muharram 
(-)/° H. ~ /O Mei 1893. Ajahnja / /. Abu Bakar, seorang saudagar hasil 
bumi jang sering berlajar ke Sailan. Kalcutla dan Malaja/Penang dengan 
1 obikapal sendiri. Setelah lammat sekolah Melaju di Sigli tahun *0f > 
melawat ke Malaja dan dari silu menudju ke Mekkah untuk menunaikan 
rukun ke-lima. 

Sepulang dari Mekkah dalam bulan Februari K)I-f. masuk sekolah 
Pertanian (l.andbauwshool) di Beureunoen dan selelah lommol sekolah itu 
dalam tahun tgiô dengan mendapat Diploma Z e e r g o e d (bagus se-
kali) karena itu diangkat mendjadi assistent Leider Landbouwshool terse-
but (tahun iQl6'—tQt8). Semendjak ilu mendjadi corresponden Harian 
..Benih Merdeka di Medan jang dipimpin oleh Mohd. Samin dan speciaal 
corresponden I larian Neratja' jang terbit di Betawi dalam pimpinan H. 
A. Salim. d juga pembantu Madjalah Politik "Samarala" jang terbit di 
Medan dengan nama samaran dalam pers Jong Atjeher. 

Dalam waktu ilu pula mengikuti cursus tertulis bahasa Belanda dari 
Aib.Kroes di Bandung. 

Pada lahan /0(8 dipindahkan ke Kularadja mendjadi Beheerder 
Centrale Proejtuin dari Landbouwvoorlichtingsdienst dan tahun lO/O 
mendjadi assistent Leider Landbauwshool l 'leë Karéng I Adjunct Land-
banwcintsiden M. Said dan menjambung terus cursus bahasa Belanda p.i-
da \ederlaiulsch-Verbond di Kularadja. Dengan peladjaran jang diperoleh 
dari Verbond ilu dapat menambah pengetahuan dihidang pertanian d.U. 

Semendjak di Kularadja mendjadi anggota N.LP. (National Indische 
Party) dan secretaris Vereeniging Atjeh Afdeeling Kularadja. Selama be-
kerdja pada djawatan pertanian, sambil mendjalankan lugasnja mengam-
bil kesempatan berlemu dengan orangj tua mengumpulkan kata2 pepatah, 
adai istiadat, bahanl sedjarah dan pantunH Aljeh. 

Dalam tahun /0-i/ alas permintaan I. Tjhik Muhd. 7 hajeb L'lec-
baiang/Zelfbestuur Peureulak kepada Gubernur Atjeh supaja diberikan sa-
lu tenaga pegawai pertanian jang berpengalaman lenlang persaumlian dan 
penjalinan airhrrigasi dari daerah Pidie, iinfufc pembangunan saioa/i dalam 
daerah Landschap Peureulak. Maka oleh Landbouw Consulent I LM. Zai-
nuddin dengan diberi despinsasi diklarasi perdjalanannja serupa dengan 
tingkat ongkos djalan Governements Landbouwkundige jang lain jang diha-
jar oleh Departemen Landbouw/Pertanian, dipindahkan ke Peureulak jang 
diperbantukan pada Zelfbestuur Peureulak dan Lantdbouwkundige l.M. 
Hassan guna pengluasan tanah sawah rakjat (sawah uitbreiding) dari se-
luruh Landschap Peureulak dan merangkap mendjadi Beheerder (pengu-
urus) demonstratie en proeftuinen Aloë Lhok. Langsa dan lcli  untuk mem-
perbanjak ukulasi dan buah2an tanaman lada dan getah diseluruh Atjeh 
TimW. Semetuljak lQ2t pembangunan persawahaan rakjat dalam landschap 
Peureulak giat sekali untuk pembangunan itu. Landschapskas Peureidak 
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membeli sebuah Iraktor dan dengan liaktor ilu semua bekasi kebun lada 
rakjat dibuka did jadikan sawah dengan investasi landschapskas jang meng-
ambil kembali ongkos mengerdjakan / meluku itu dari jang pun/a lnna/i 
jang harus dihajar lebih kurang f. 33.— (tiga piduh lima rupiah) tiap se-
nate/) bibit (Ik 2300 m luasnja) dengan pembajaran Ijara ansuran dalam 
d jangka 3 tahun. Semenlara itu pula mend jalankan distribusi bibit padi jang 
Loik untuk petani jaitu padi Ulee raje.uk, Palaidang dan padi olo. Karena 
d;enis padi ini menghasilkan beras jang bermutu baik. 

Initiatif  T.TJ.M. Ihajeb dan investasi Landschapskas Peureulak ilu 
memberi hasil jang baik sekali sehingga sedjak tahun /932 untuk makanan 
penduduk tidak perlu didatangkan lagi beras dari Atjeh l 'tara dan Pidie. 
Bahkan mulai tahun 1937—1939 sudah dapat hasil persawahan rakjat Peu-
reulak mengirim beras kedaerah perkebunan Tamiang dan Medan/Sumatra 
Timur dan beras dari Peureulak bermutu baik sebagai beras lose jang di-
sebut di Birenen dan Sigli. 

Dalam tahun 1922 disamping membangun persawahan, Land&óhapï-
kas Peureulak djuga memperkembangkan tanaman tjangkokan Sawo Ma-
nila, djeruk Bali dan rambutan Atjeh jang diperoleh bibit dari kebun Sawo 
dan djeruk dari peribadi 7.7.M. Ihajeb dari Tualang jang luasnja Ik 3 lia, 
jung asal bibitnja dipesan dari Bogor Ik dalam tahun t()l.j dan Ijangkokan 
inilah diperkembangkan untuk seluruh landschap Peureulak. Dalam pasar 
malam di Langsa pada 3/ Agustus /923, fcircu 2300 7 jangkokan dari Peu-
lelulak dipertontonkan dan didjual dalam pasar malam ilu, semtia habis 
lerdjual dan dikirim keluar sampai ke Tamiang, Idi, Peusangan dan Sa-
malanga dengan pend jualan harga Rp. 1.— sebatang. 

Berhubung dengan kemadjuan investasi pohonl buali2an dari Lasi! 
pasar malam Langsa maka dines Landbouwconsident Aljeh. mengubah ke-
bun perljobaan di Gudubang/Langsa mendjadi kebun bibit dari Tjangko-
kan dan okulasi po/10112 rambtifan jang didatangkan bibi! rambutan 29 B 
dari Indrapuri/Kularadja dan bibit rambutan dari Belarang/Bindjai. Untuk 
memadjukan usaha ilu maka oleh Beheerlandbouwconsulen Medan Prof. 
j.H. lleijl.  U.M. Zainuddin diperbantukan pada Tuinbouwkundige Amb-
lenar f. Bange dari Kaban Djahe/Sumatra Timur. 

Dalam tahun 1923, ia mendapat Ijuli  4 bulan ke Sanatorium Semplnk 
(Bogor) untuk kesehatannja. Sementara Ijuti itu telah dapal meluaskan pe-
mandangan dan memperdalam pengetahuan (praktek) dalam hal memeli-
hara ukulasi dan tjangkokan huah2an (tjangkokanleelt) di Sukabumi dan 
djuga di Pasar Minggu (Betawi). 

Dalam masa itu ia telah mendjadi Special correpondenl persbira Al-
pena dan Harian "Bintang Timur" jang dipimpin oleh P. Harahap. 

Sampai pada tahun 1926 minta berhenti dari Djawalan Pertanian 
(opeigen verzoek eervol Ontslagen) dan membuka perusahaan dagang sen-
diri  (Atjehsche Producten Handel) dan Aannemery di Peureulak. 

Sementara ilu mengambil kesempatan untuk mengarang Rome») 
Djeumpa Aljeh jang diterbitkan oleh Balai Pustaka di Betawi dan setnen-
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d jak itu pula makin giat mengumpulkan bahan2 untuk 1 arich Atjeh pada 
masa itu ia mendjadi Reizende Redactuur Harian Tjinpo di Medan, jang 
berkedudukan di Peureulak. Tiap2 hari Sabtu mengeluarkan Tadjuk kara-
ngan ..Apa Kedjadian di Atjeh' . tentang economie dan politik. Dalam la 
hun /931 mendjadi secretaris School Vereeniging Pusaka, jang dibangunkan 
bersama dengan l .T j . M. Muhammad Ihajeb dan T. Muhammad Nurdin es 
di Peureulak (/930— /938). 

Dalam masa mendjadi Secretaris Pusaka giat mengarang risalah 
dharma (Toneelstuk). Djeumpa Aljeh. Bunga berduri jaitu korban seorang 
pemuda karena melepaskan seorang pemudi dari penderitaan siksa ibu ti-
rinja dan Lila Atjeh jailu : Sulthan Iskandar Muda menjerang Malaka. 
T jeriia2 ini semua untuk ment jari wang derma bual bantu belandja Pusa-
kaschool Peureulak dan Onze school Langsa dan ia sendiri mendjadi sti -
hadara/ roneeldirecluur tatkala dimainkan Ijeritera itu. 

Midai dari tahun / 933 - /9 - // dengan besluit Hoofd der Centrale 
C ommisie der X'olkscrediet Bank tanggal 23 Maret /935 No. 5, diangkat 
mendjadi lid plaatselijke van toezicht en bij stand der A.V. Bank Langsa. 
Sementara itu sampai tahun /938 mendjadi Medewerker Madjalah Politik 
Penjedar di Medan jang mengisi rubrik ..Atjeh problem lenlang Sosial, 
politik nan Kenak'iman/Mnsapal «i Afjen. dengan nama samaran Atfeher 
sambil mendjadi correspondent Pewarta Deli dan Pelita /\ndalas jang ter-
bit di Medan berkedudukan di Langsa dan membuka llxpeditiekantoor 
Aljeh (E.K.A.) di Medan. 

Dimasa ilu pula siap dikarang buku Ilmu Tanah unluk pemba-
tjaan petani, jang diterbitkan oleh Indische Drukkery (Pertjetakan Indone-
sia sekarang). Dalam tahun /939—194/ mendjadi Manager Firma Wahab 
di Medan untuk melanljarkan perdagangan beras Atjeh keseluruh perkebu-
nan dan pekant di Sumatra Timur. Dalam permulaan Pemerintah Dje-
pang ( /94r—/9/2), bekerdja pada kantor Bunsuchu Aljeh Timur ïebaçmi 
kepeda I ikisan dengan merangkap Pengurus Distributie beras untuk pen-
duduk kota Latigsa dan Kuala Simpang. Dalam tahun l()4- dipindahkan 
ke Kularadja, diangkat mendjadi Zusankuljo pada kantor Kusai Kyoko de-
ngan merançdiap Kepala Bahagian Fkonomi (memperbanjakkan hasil ba-
/ia/12 makanan dan statistiek). 

Disamping itu diangkat mendjadi Boai Butjo dari Koshi Kuku (ba-
dan pertahanan daerah) bersama T. Nja'. Arief dan T.P.P. Muhammad Ali 
mengurus soal2 Gaygun. 

Jiada permulaan kemerdekaan 1943 oleh T. Njak Arief dibenluknja 
I .K.R. jang oleh 7. Njak Arief sebagai Residen dan Brigadeer Djenderal 
dilugaskan bekerdja membantu mengumpulkan bekas2 Gyugun dan Heiho 
unluk masuk dalam barisan T.K.R. dan mengumpulkan alal2 sendjata dari 
Djepartg ber-sama2 Kolonel Sjahmaun Gaharu. F. A. tlamid, Said l 'sman. 
Said Ali. T. Ahmad Sjah. Muhamad Husain dan Kamarusid. Ihiluk mem-
beli alal2 sendjata ilu wang dari 7. Njak Arief sendiri, dari pendjualan 
I aiang2 emasnja. Setelah berdiri Dewan Perwakilan Rakjat. dipilih men-
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djadi anggota badan exuculif dari D.P.R. (dewan perwakilan rakjat) sam-
pai bulan Djuni tç.l6. Sementara itu pula mendjadi Vice Consul Muham-
madijah didaerah Atjeh f1943—1946). 

Dalam tahun 1946 diangkat mendjadi Kepala Kantor ( 'rusan Ba-
han Makanan dari Keresidenan Atjeh. berkedudukan di Kularadja sampai 
pada tahun 1947 berhenti, l'ang untuk modal pembeli dari peribadi sendiri 
Rp. 33000,—. Djepang jang disalurkan pada Bank Dagang Nasional Kuli-
radja. karena wang jang ditinggalkan oleh Pemerintah Djepang Rp. 100. 
000.— wang Djepang lelah habis dikeluarkan oleh Residen untuk beland ja 
(ciin2. Selelah ia berhenti sebagai pegawai pemerintah R.L membuka per-
kongsian dagang Firma Peribumi dan mendjadi anggota Gabtmgan Sauda-
gar Gasicla di Kularadja. oleh sebab itu dipilih mendjadi Ketua I^ladjlis 
Komisaris Pengurus Besar Gasicla (1948 — 1957). 

Dalam tahun 1948 tatkala Presiden Sukarno dalang pertama kali ke 
Atjeh. maka dalam perdjamuan makan jang chusus oleh Gasida, Presiden 
meminta kepada Gasida agar saudagar2 daerah Atjeh sudi memberikan ke-
pada Republik Indonesia sebuah kapal terbang untuk pengangkutan Mili-
ler dan particulier guna memperhuhungkan Aljeh sebagai negeri modal 
dengan Djakarta dan neger'12 lain seluruh Indonesia. 

Permintaan Persiden itu diterima baik oleh Pengurus Besar Gasida 
dan diliari  itu pula Pengurus Besar Gasida mengaku akan memberikan sum-
bangan $. /20.000,—' untuk membeli sebuah kapal terbang. 

Sepulangnja Presiden dari Aljeh, maka dalam lempo 27 hari sadja 
alas kegiatan semua anggota Pengurus Besar Gasida pergi ke Timur dan 
Barat (Atjeh), untuk mengurus pengumpulan uang dan oleh Pengurus Besar 
Gasida telah menjerahkan satu cheque $. 120.000,— kepada Residen Atjeh 
unluk disampaikan kepada Presiden dan uang mana musti diterima di Pe-
nang pada Firma Permai dan dianlara anggota Besar Gasicla itu ialah : 
U.M. Zainuddin termasuk djuga salah seorang jang actief bekerdja dihi-
dang Ekonomi (dagang). 

Pada satu hari unluk mengurus pengiriman copra guna devisen ka-
pal terbang tersebut, berangkat siang dari Kularadja dalam bulan puasa 
sampai ke Lho Semawe pukul 4 malam, sesudah makan saur tidur dan 
keesokan harinja kira2 pukul ç sedang njenjak tidur terkedjut karena ber-
bunji alaram kapal terbang Belanda menjerang dari atas dan kapal perang 
menembak dari laut dan jang mana penduduk kota Lho' Seumawe men-
dapat malapetaka dan beliau terkedjut dari tidur masuk kedalam lobang 
])erlindungan. Dalam tahun 1947 mendjadi Directeur Pelraco bahagian da-
gang minjak dan perkapalan. 

Dalam pemerintahan beliau selalu membantu Gubernur Aljeh/Su-
matera l 'lara. jang mana dalam masa Gubernur M. Amin sebagai onofi-
cieus medewerker (membantu tanpa gadji atau honorarium) jailu tempal 
berlanja tentang soa/2 ekonomi politik dan adat istiadat Atjeh. 

Sementara itu siap terkarang buku Singa Aljeh (Biograpi Sri Sul-
than Iskandar Muda) dan terus bekerdja mengarang buku T ari eh Aljeh 
jang diterbitkan ini. 

Semendjak tahun HJ4Q Djuli 193" mendjadi Presiden! Directeur 
N.V. Petraco dan dalam tahun /937 berhenti dan telah dapal diterbitkan 
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buku Singa Atjeh dan Djeumpa Atjeh jang diljetak oleh Perljelakan Indo-
nesia Medan. 

Dalam tahun 1938 dengan surat tertanggal 23 Augustus 1938 me-
nerima satu surat penghargaan dari Panitia Pusat Pekan Kebudajaan Atjeh 
alas djasanja telah memberikan tenaga bakti berkenaan dengan perasaian 
Adat Istiadat dan Sed jarah Atjeh dengan memberi pembhasan dalam si-
(7ang2 Pekan Kebudajaan Atjen fang berlangsung dari tanggal 12—23 
Augustus 1938 di Kularadja. 

Sedjak tahun 1933 sampai sekarang tinggal di Medan unluk mem-
persiapkan tjelakan naskah TARICH ATJEH dan NUSANTARA jang 
terbit ini. Selain itu akan diterbitkan lagi Djilid  11 Tarich Aljeh dan Nu-
santara jang isinja sedjarah Keradjaan2 Melaju di Nusantara, buku Ratu 
Sastra jang perlu untuk Sedjarah dan Kesusastraan Indonesia. Ilmu Tanah. 
Muharram dan beberapa Ilikajal Atjeh dan panlun2 peribahasa atau pe-
palahl Atjeh. 

Demikianlah riwajal ringkas II.M. Zainuddin jang sekarang men-
djadi pembantu berkala sedjarah Mililer  dan Madjalah Iskandar Muda jang 
diterbitkan di Medan dan Kularadja. (//'samping ilu mendjadi penasiriat dari 
Lembaga Kebudajaan Atjeh, penasehat Himpunan Peminat Sastra Islam 
Sumatra Clara dan penasehat dari l.K.A.P.l. (Ikatan Penerbit Indonesia) 
I jabang Medan. 

KELUARGA PENGARANG. 

Gambar keluarga H. M. Zainuddin. 
.(anak menantu dan tjutjunja). 

/3 Muharram 1382. Pustaka "ISKANDA R MUDA". -
M e d a n, -

/7 Juni 1962. 
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PUSTAKA ISKANDAR MUDA 
Djl . Amaliun 14 a 

M e d a n. 

Penerbit Nasional jang menerbitkan buku2 mengenai Kebudajaan, 
Sedjarah, Sastera, Ekonomi, dan lain2 untuk Mahasiswa/peladjar 
dan masjarakat umum. 

NASKAH2 JANG TELAH TERSUSUN. 

Oleh : H. M. Zainuddin. 

1. Tarich Atjeh dan Nusantara djilid, II . 

2. Ratu Sastra/Sedjarah Kesusasteraan, perpustakaan dan To-
koh2 Sastrawan sedjak zaman kelasik abad VI I sampai seka-
rang. 

3. Giologi (Ilmu tanah). 
4. Pahlawan2 Nasional Atjeh sedjak zaman Purba sampai ke Ge-

rilj a Atjeh 1873 — 1905. 

5. Atjeh dan Perekonomiannja. 
6. Hukum Perniagaan menurut Hukum Islam, karangan Abdul 

Rauf Fanzuri. 

7. Masailal Mubtadi. 
8. Muharram, Sedjarah bulan Muharram dan pertukaran tahun 

Hidjrah dengan Masehi. Musim2 dan ketika2 baik jang dipergu-
nakan oleh Pamongpradja, Pamong desa, Petani/Nelajan dsb. 

9. 

10. 
U . 
12. 
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14. 
15. 

Sjair Djeumpa Atjeh. 

BAHASA ATJEH 

Pepatah Atjeh. 
Panton Atjeh. 
Hikajat Nunparsi. 

„  Indra Bangsawan. 
„  Banta Bransjah. 
„  Banta Peureudan. 
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